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Allah atau justru kita tengah tepercdaya?
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Pengantar Penerbit

menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk menuju jalan kebahagiaan

sejati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw. atas bimbingan dan
tuntunannya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjuk-Nya yang
disampaikan dalam Al-Qur'an.

Alhamdulillah kami persembahkan untuk pembaca budiman karya
masterpiece al-Ghazali, Thya" ‘Ulumiddin. Sebuah kitab yang meskipun
disusun puluhan tahun lalu oleh sang hujjatul Islam tetapi masih relevan
untuk dijadikan referensi di zaman sekarang. Upaya kami menghadirkan
kembali maha karya ini ke hadapan pembaca diiringi harapan, kehadiran
buku ini bisa menjadi teman perjalanan dalam setiap usaha kita menggapai
kesenangan kehidupan di akhirat; kesenangan yang akan membuahkan
kebahagiaan sejati yang bukan saja di akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia
telah kita rasakan kenikmatannya. Kebahagiaan yang tak lekang dimakan
zaman tak habis ditelan waktu

Buku ini merupakan buku ketujuh dari sembilan jilid edisi Indonesia kitab
Ihya" “‘Ulumiddin. Di buku ini diuraikan seputar bahaya sikap takabur dan
‘ujub, lalu dilanjutkan dengan uraian seputar sikap teperdaya, dan diakhiri

Puji dan syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. yang telah
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dengan uraian seputar taubat. Dalam bagian bahaya sikap takabur dan “ujub
dijelaskan tentang ketercelaan sikap takabur dan ‘ujub, serta terapi mengatasi
kedua sikap tercela tersebut. Di sela-sela penjelasan keduanya diselipkan
urajan tentang keutamaan sikap tawadhu’. Uraian ini dimaksudkan agar kita
memilih sikap tawadhu’ dan menghindari sikap takabur dan ‘ujub, karena
dengan pilihan tersebut kita akan selamat di dunia dan akhirat. Pada bagian
berikutnya diuraikan seputar sikap teperdaya; yaitu orang-orang yang merasa
telah berada di jalan yang benar, padahal sejatinya ia sedang menjalani jalan
kesesatan. Dan, mudah-mudahan kita tidak menjadi bagian dari orang-orang
yang teperdaya. Pada bagian terakhir diuraikan seputar taubat. Sebuah pintu
bagai hamba yang tidak akan lepas dari kesalahan sehingga akhir hidupnya
baik (husnul khatimah).

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami setiap gagasan dan
pemikiran al-Ghazali atas tema ini, kami melakukan penyuntingan atas
uraian-uraian yang kami pandang kurang relevan dengan tema vang sedang
dibahas. Kami yakin, dengan cara tersebut uraian dan pembahasan satu tema
akan lebih fokus sesuai kebutuhan pembaca.

Dengan memohon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambil hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini sehingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
akhirnya kita menjadi orang-orang yang beruntung; orang-orang yang sukses,
yaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Insya Allah.

Salam,
Redaksi






Pertama, penjelasan seputar bahaya sikap takabur.

Kedna, penjelasan seputar ketercelaan sikap takabur, serta dampaknya dalam
keseharian pelakunya.

Ketiga, penjelasan seputar keutamaan sikap tawadhu’.

Keempat, penjelasan seputar hakikat sikap takabur dan ancaman yang
mengelilinginya.

Kelima, penjelasan seputar sikap yang mesti diambil bagi korban keangku-
han, tingkatannya, dan buah yang akan dituai oleh pelaku keangkuhan serta
korbannya.

Keenam, penjelasan seputar sebab yang melatari tindak keangkuhan.

Ketujuh, penjelasan seputar motivasi berlaku takabur dan rangkaian yang
menggiring ke arahnya.

Kedelapan, penjelasan seputar tanda-tanda yang dapat dideteksi dengan mu-
dah pada orang yang takabur, dan yang bersikap tawadhu’.

Kesembilan, penjelasan seputar terapi mengatasi sikap takabur dan pembela-
jaran menekuni sikap tawadhu’.

Kesepuluh, penjelasan seputar cara-cara pilihan dan praktis dalam mengelola
sikap tawadhu’.

Kesebelas, penjelasan seputar tercelanya sikap "ujub dan dampak buruk yang
ditimbulkannya.

Kedua belas, penjelasan seputar bahaya sikap ‘ujub dan pengaruh yang dit-
imbulkannya.

Ketiga belas, penjelasan seputar hakikat kata ‘ujub berikut batasannya.

Keempat belas, penjelasan seputar cara efektif menangkal sikap ‘ujub dalam
diri.

Kelima belas, penjelasan seputar sebab yang melatari sikap ‘ujub dan cara
menanggulanginya.



Bab Pertama

Bahaya Sifat Takabur

“Berkaitan dengan penjelasan seputar bahaya sikap takabur.”

egala puji hanya bagi Allah, Dzat Yang Maha Menciptakan, Maha

Melepaskan, Maha Membentuk, Yang Mahamulia, Mahaperkasa,

Maha Memiliki Kebesaran, Mahatinggi, yang tidak diturunkan dari
kemuliaan-Nya oleh orang yang menurunkan, Yang Maha Menguasai, di
mana setiap orang yang berkuasa akan merasa hina dan tunduk kepada-Nya.
Juga setiap orang yang sombong di sisi kemuliaan-INya akan merasa miskin
dan merendahkan diri. Allah adalah Dzat Yang Maha Memiliki, yang tidak
dapat ditolak dari yang dikehendaki-Nya oleh orang yang menolak. Allah
merupakan Dzat Yang Mahakaya, yang tidak ada bagi-Nya sekutu, dan orang
yang menentang. Allah adalah Dzat Yang Mahakuasa, yang keagungan dan
keelokan-Nya menerangi penglihatan makhluk. Kedudukan, ketinggian,
serta kekuasaan-Nya menggenggam ‘Arsy yang mulia. Lisan-lisan para Nabi
terbatas dalam menyifati sifat dan pujian terhadap-Nya, dan terangkatlah dari
batas kemampuan mereka penghinggaan serta pemeriksaan atas kedudukan-



Nya. Para malaikat dan para Nabi mengakui kelemahan mereka mensifati
hakikat keagungan-Nya.

Keagungan dan keluhuran Allah Sublidnahi wa Ta'dla memecahkan
punggung-punggung para Kisra (yang dimaksudkan adalah raja-raja Parsi).
Keagungan dan kebesaran-Nya memendekkan tangan para Kaisar (yang
dimaksudkan adalah raja-raja Romawi). Keagungan merupakan selimut
bagi Allah Subltanahu wa Ta'dla. Sedangkan sikap takabur menjadi selendang-
Nya. Siapa saja yang melawan Allah pada kedua sifat tersebut, niscaya Dia
akan memecahkannya dengan penyakit mati. Kemudian akan dilemahkan
dari pengobatan atasnya. Mahaagung keagungan-Nya, dan Mahasuci nama-
nama-Nya.

Shalawat beserta sqlam semoga dilimpahkan kepada Muhammad bin
‘Abdullah, figur yang telah diturunkan sinar (cahaya) kepadanya. Yang
bertebaran cahaya atas dirinya. Sehingga bersinar dengan cahaya itu segala
penjuru, dan ujung alam, dari seluruh arah. Dan semoga shalawat dilimpahkan
pula kepada seturuh keluarga, serta para sahabat beliau, di mana mereka itu
merupakan kekasih Allah dan para wali-Nya, orang-orang pilihan-Nya, scrta
orang-orang yang disucikan. Semoga kesejahteraan dan keselamatan juga
dilimpahkan kepada mereka semua.

Anuma Ba'du ...

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
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“Allah Subhdnahu wa Ta'ala telah berfirman, *Sikap takabur adalah kain
selendang-Ku, dan kebesaran merupakan kain selimut-Ku. Siapa saja melawan Aku
pada kedua sifat itu, niscaya Aku hancurkan ia.”"!

Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi twa Sallam juga pernah bersabda,
I
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“Ada tiga perkara yang dapat membinasakan manusia (hamba), yaitu: Sikap
bakhil yang dipatuhi, hawa nafsu yang diikuti, dan kekaguman seseorang kepada diri
sendiri.”*

1 Dirwaystkan oleh Imam al-Hakim di dalam kitab al-Mustadmah dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
serupa. Lalu dikatakan, babwa statusnya adalah shah/h berdasar pada persyaratan bmam bMushim.

2 Dwiwaystkan cleh Imam al-Bazzar, imam ath-Thabeani, dan imam al-Baihagi di dalam kitab asy-Sp'ab dari hadis Anas
bin Malik Radhiyalishu ‘Anhu dengan sanad yang kemah (dhs T1).



Maka, sifat takabur dan ‘ujub (kagum pada diri sendiri) itu merupakan
dua penyakit yang bisa membinasakan amal kebajikan hamba. Orang yang
berlaku takabur (sombong) dan bersikap ‘ujub (kagum kepada diri sendiri)
adalah dua kelompok orang yang sakit secara mental, yang sedang menderita
kesakitan secara jiwa. Kedua kelompok tersebut pada sist Allah Sublidnahi wa
Ta%ila adalah terkutuk dan sangat dimurkai.

Allah Subhiinahu wa Ta'dla telah mencela sifat takabur pada beberapa
tempat di dalam kitab-Nya, dan mencela setiap pemaksa lagi mereka yang
bersikap sombong. Sebagaimana Allah Subhanalii wa Ta’dla telah berfirman,
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“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombougkan divinya di muka

bumi dengan tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuusaan-Ku” (QS al-A’raf
[7]: 146).

Allah Subhénahu wae Ta'dla juga berfirman yang artinya, “...Demtkianlah
Allah mengunci mati kalbu orang-orang yang takabur, dan bersikap sewenang-
wenang” (QS al-Mu'min [40]: 35). Pada ayat lain Allah Subliinahu wa Ta'dla
juga berfirman yang artinya, “Dan mereka memohon kemenangan alas musuh-
musich mereka, serta binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi
keras kepala,” (QS Ibrdhim [14]): 15). Pada bagian lain Allah Subhdnahu wa Ta'dla
berfirman yang artinya, ”...Sesungguhnya Allah itu tidak menyukai orang-orang
yang bersikap takabur” (QS an-Nahl [16]: 23).

Ketercelaan sikap takabur cukup banyak disampaikan di dalam Al-
Qur‘an. Begitupula disampaikan Rasulullah Shallallahy ‘Alathi wa Sallam yang
bersabda,
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“Tidak akan dimasukkan ke surga orang yang di dalam kalbunyae terdapat seberat
biji sawi dari sikap takabur. Sebagaimana tidek nkan pula dimasukkan ke nerake
orang yang di dalam kalbunya terdapat seberat bifi sawi dari keimanan.”?

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata, bahwasanya Rasulullah
Shallalléhu ‘Alail:i wa Sallam bersabda, “Alleh Subhféinahu wa Ta'dla telah berfirman,
‘Sikap takabur itu adalah kain selendang-Ku, dan kebesaran merupakan selimut-Ku.
Siapa saja yang melawan Aku pada salah satu dari keduanya, niscaya Aku empaskan

3 Dinwayatkan cleh Imarn huslim darl hadis tonu Mas'ud radhiyalidhu ‘enhu.
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ia ke dalam neraka Jahannam, dan tidak Aku pedulikan ia sedikit pun.

Dari Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf al-Qurasyi, ia berkata,
“’Abdullah bin ‘Amr telah berjumpa dengan ‘Abdullah bin ‘Umar di atas
bukit Shafa. Kemudian kedua orang itu berhenti. ‘Abdullah bin ‘Amr segera
beranjak pergi, sedangkan ‘Abdullah bin ‘Umar masih berdiri di atas bukit
Shafa sambil menangis.” Orang-orang bertanya, “Apakah sebabnya engkau
menangis, wahar Abu ‘Abdurrahman?” ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallihu
‘anhumd menjawab, “la yang menyebabkan aku menangis, yakni ‘Abdullah
bin ‘Amr, dimana ia telah mengatakan, bahwasanya ia mendengar Rasulullah
Shallalldhu ‘Alailti 1wa Sallam bersabda,
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“Siapa saja di dalam kalbunya ada seberaf biji sawi dari kesombongan, niscaya
Allah menelungkupkan orang itu di dalam neraka di atas mukanya.”>

Rasulullah Shallallghu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang laki-laki
senantinsa pergt dengan sendirinya, sehingga ia dicatat dalam golongan orang-orang
yang memaksa, maka ta tertinipa siksa yang menimpn kepada mereka.”®

Nabi Sulaiman bin Daud ‘alailiimassalim pada suatu hari berseru kepada
seekor burung, manusia, jin, dan binatang, “Keluarlah kalian semua!” Maka
mereka keluar dalam jumlah dua ratus ribu manusia, dan dua ratus ribu jin.
Kemudian Nabi Sulaiman naik ke bukit, sehingga beliau mendengar malaikat
membaca tasbih di langit. Kemudian Nabi Sulaiman turun, sehingga telapak
kakinya menyentuh tepi laut. Lalu beliau mendengar suara, “Seandainya di
dalam kalbu teman kalian ada seberat atom dari sikap takabur, niscaya kalian
akan tenggelam karenanya, yang itu lebih jauh daripada apa yang sanggup
kalian hindari.”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Akan terdengar
dari dasar jilatan api neraka suara leher-leher yang mempunyai dua buah telinga,
yang ttu biasa digunakan untuk mendengar, dan mempunyai dua bola mata, yang
itu biasa digunakan untuk melihat, serta mempunyai mulut yang bissa digunakan

4 Diwiwayatkan oleh mam Musim. Imam Abu Dawud, dan imam lbnu Majah dengan redaks! bersumber dan bellau.
Irmem Abu Dawud menambahbkan sedikit redaksi yang berbeda, namun maknarya serupa. Demikian pula Imam Mus-
. dengan beberapa redaks: yang sadikit berbeda, namun malnanya serupa. Juga dirikwayatkan melalul jalur Ay
Said al-Khudn radhivafidhy ‘anbu.

5§  Dwiwayatkan oleh bmam Abmad_ dan Imam al-Baihagi of datam kitab Syu'ab al-Jmén darl Jalumya dengan status isnad
yang shapbih,

6 Dirlwayatkan olah kmarm at-Tinmldzi, dan bellan meng-hasan-kan slatusnya darl hadis Abu Salamah al-Akwa't dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanys serupa, Saya (Muhagyiq) berpendapat, bawa hadis mi diffwayatian
oleh Imam at-Tirmidzi, hadis nomer 2000. Juga cleh Imam [bnu LA, di dalarm kitah Hadis miiknya, Jiid 2, hadis romor
123. Dntwayatkan pula ckeh Imam ath-Thabrani dan Imam Ibnu Jauzi i dalam kitab JAmy' sl-Musanid. Sedarngkan
Imam al-Albeni rabimahulidh menyebutkan riwayat ini di dalam kiteb as-Sisilah adh-Dha'ifak, hadis nomor 1914, laiu
menegaskan bahwa statusnya adalah lemah {dha¥).



untuk berbicara. Leher itu berkata, ‘Aku menjadi seperti ini kavena diserahkan kepadn
tiga golongan manusia berikut ini, yaitu; sctiap orang yang bersikap takabur, keras
kepala, dan setiap mereka yang berdo'a kepada Rabb lain bersama Allah, serta orang-
orang yang gemar membuat gambar atau lukisan [untuk disembah, Ed.].”?

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan masuk surga
orang yang kikir, orang yang sombong, dan orang buruk sifatnya.”*

Rasulullah Shallaliéhu ‘Alathi wa Sallam bersabda, “Surga dan neraka saling
berselisih. Neraka berkata, ‘Aku diutamakan dengan orang-orang yang tokabur,
dan orang-orang yang gemar memaksakan kehendak.” Sedangkan surga bertanya,
‘Mengapa tidak masuk kepadaku, kecuali orang-orang yang lemah, orang-orang yang
rendah dari mereka [secara strata], dan orang-orang yang lemah dari mereka?’ Maka
Allah Subltéinahu wa Ta'dla berfirman kepada surga, *Sesungguhnya engkau itu bagian
dari rahmat-Ku. Akv memberi rahmat melalui engkau kepada orang-orang yang Aku
kehendaki dari hamba-Ku.” Lalu Allah Subhdnahu wa Ta'éla berfirman kepada neraka,
‘Sesungguhnya engkau juge bagian dari stksean-Ku. Sesungguhnya Aku menyiksa
melatui engkau kepada orang-orang yang Aku kehendaki.” Bagi masing-masing dari
kalian berdua mempunyai fungst masing-masing.”*

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam bersabda,

JL.;-IJ;:;-M.L,JIU.,, ;dLs@I L;Li‘;wj‘_;.ul_,ﬁm.x.dw

T h

‘_ ..;U‘J A Q,..,, QL}J;;MM\W JUA r&h

66_.“) \.L.u ‘5-.-4_, du_,LF.L&J..JJ‘

“Hamba yang paling buruk adalah hamba yang berlaku sewenang-wenang dan
berbuat melampaui batas. Ia lupa kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahatinggi.
Hamba yang paling buruk adalah hamba yang berbuat sewenang-wenang, dan
takabur. Ia lupa kepada Allah Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. Hamba yang paling
buruk adalah hamba yang lalai dan pelupa, dimana ia melupakan adanya stksa kubur,
dan kehancuran tubuh [di dalamnya). Hamba yang paling buruk adalah hamba yang
berlaku takabur, dan berbuat durhaka. In Inpa kepada permulaan penciptaan dan
kesudahan kehidupan.” 10

7  Dirwayatkan cleh Imam at-Tinmidzi dan hadis Abi Hurairah radhivelifhu ‘enhu, lalu dikatekan bahwa statusnye adalah
hbasan shaliig gharib. Saya (mupaggiy) berpendapat, bahwa stalus hadls ik adalah shapil, sebagaimana disebutkan
odeh Imam al-Albani di dalam kitab Shahihe~/dmé', hadis nomor 8051, juga dari hadis Abi Hurairah redhiyallahu ‘arh.
Takhrinya telah disampaikan pada panjelasan terdahulo.

Dwiwayatkan oleh Imem Bukbari, dan imam Musiim {(mottafequn ‘gleit) dari hadis Atd Burairah radhivalldhe anhu,

0 Dwiwayatkan cleh Imam at-Tirndzi dari hadis Asma’ binti “Umais dengan redaks) yang sedikit berbeda, namun
rmeknanya serupa, lalu dikatakan bahwa statusnya adalah gharib, dan isnadhya tidak kuat. Dirwayatkan pula oleh
hmarn al-Hakim o dalam kitab a/-Mustadrak, den beliau men-shabil-kan statusnya. Juga diriwayatkan okeh lmarn al-
Baihagi di dalam kitab a5y-Sy1r'ab dan hacis Nu'aim bin ‘Imran, namun beliau meternatkan statusnya (dhs 11).
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Dari Tsabit bin Aslam, ia mengatakan, “Telah sampai kepada kami kabar,
bahwa suatu ketika Rasulullah Shallalléh: ‘Alaiki wa Sallam diberi tahu, "Wahai
Rasulullah, alangkah besar takaburnya si Fulan.” Kemudian Rasulullah
bertanya, ‘Apakah tidak ada kematian sesudah perbuatannya itu?”"

‘Abdullah bin ‘Amr mengatakan, bahwa sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu ‘Aleihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya pada saat Nabi Allah
Nuh ‘alailtissaldm mendekati ajal, beliau memanggil kedua putra sambil berkata,
"Sesungguhnya aku menyurih kalian dengan dua perkara, dan melarang kalian dari
dua perkara. Aku melarang kalian dari menyekitukan Allah (berlaku syirik), dan
bersikap takabur. Dan aku menyurul kalian dengan mengucapkan, ‘tidak ada Ilah
yang berhak disembah melainkan Allah’. Karena sesungguhnya langit dan bumi
beserta semua yang ada pada keduanya manakala diletakkan pada sisi timbangan, dan
kalimat ‘tidak ada Ilah yang berhak disembah melainkan Allah’ diletakkan pada
sisi timbangan yang lain, niscaya kalimat ini masih lebth berat daripada bobot Iangit
dan bumi beserta seluruh isinya. Dan, jika saja langit dan bumi beserta scluruh
isinya ity berbentuk sebuah bejana, kemudian kalimat, ‘tidak ada Ilah yang berhak
disembah melainkan Allah’ diletakkan di atasnya, niscaya kalimat itu sanggup
memecahkan bejana itu. Dan, aku menyuruh kalian dengan membaca, "Mahasuci
Allah dan aku memuji-Nya’'. Karena, sesungguhnya kalimat itu adolah aktivitas
shalat bagi setinp sesuatu, dan dengan kalimat ity pula setiap sesuatu akan diberi
rezeki.” "

Nabi ‘Isa al-Masih ‘alailissaldm berkata, “Berbahagialah orang-orang
yang diajarkan kepadanya al-Kitab oleh Allah Sublidnahu wa Ta’dla, kemudian
ia tidak meninggal dunia dalam keadaan takabur.”

Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Penghuni neraka adalah setiap orang yang kasar, congkak, sombong, pengumpul
harta dan mencegah membelanjakannya pada kebajikan. Penghuni surga adalah
orang-orang lemah yang sedikit hartanya.”?

Rasulullah Shallalléhu "Alathi wa Saellam bersabda, “Sesungguhuya orang-
orang yang paling aku cintai, dan yang paling dekat dari sisiku di akhirat kelak
adalah mereka di antara kalian yang paling baik akhlaknya. Dan, orang-orang yang

11 Diriwayatkan oleh imam al-Baibaq <i dalam kitab as5y-Syu'ab dengan redaksi seperti ini dengan status yang mursai.

12 Diriwayatkan oleh Imam Abmad. dan Imam Bukharl di dalam bahasan mengeral al-Adab. Juga oleh Imam alhakim
dengan sadikit tambahan pada redaksinya, lalu dikatsken babwa stetus rsnad-nya adalah shabilh.

13 Redaksi ini merupakan tambahan dan riweyal Hardsah bin Wahab el-Khazza'i. Dirtwayatken pula oleh Imam Bukheri,
dan Imam Mushm di dalam kiab agh-Shabiflainy, juga dari fwayat Harftsah big Wahab alKhazza', dengan reda-
ksi yang sedikit berbeda (berbentuk pertanyasn), namun maknanya serupa. Al-lmam alHafzh a-1rag rahimshuish
menambahkan, bahwa stalus redaksi ini adalah gharfb.



peling aku benci serta sangat jauh dari sisiku adalah orang yang pandei membual,
yang banyak bicara tanpa bukti kongkrit, dan mutafaihiqtn. Para sahabat kemudian
bertanya, "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui arti membuel, dan banyak bicara
tanpa dasar, lalu apakah arti mutafaihiqun?’ Rasulullal menjawab, ‘Mutafaihiqan
adalah orang-orang yang sombong."”" "

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-erang yang
bersikap takabur [saat di dunial pada hari Kiomiat kelak akan dikumpulkan seperti
sckumpulan semut kectl. Mereka ditnjok olch manusia sebagai sekumptilan semut kecil
dalam bentuk sepertt orang laki-laki yang dikelilingt oleh setiap scsuatu dart perkara
yang hina. Kemudian mereka digiring menuju penjara dalam neraka Jahannam yang
discbut sebagai Bulas. Mereka itu diapit oleh apt neraka davi segala penjuru. Mereka
itu disiram dengmr Tumpur beracun, yaity air nanah dari tubih pc:rghrmi neroka.” s

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata, bahwasanya Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang yang gemar memaksakan
kehendak, dan berlaku takabur, pade hari Kiamat kelak okan dikumpulkan dalam
bentuk sekumpulan semut kecil yang diinjak-injak olel: manusia karena kehinaan
mereka pada sisi Allah Subhdnahu wa Ta'dgla.” 1

Dari Muhammad bin Wasi’, ia berkata, “Aku masuk menemui Bilal bin
Abi Burdah, kemudian aku berkata kepadanya, “Wahai Bilal, sesungguhnya
ayahmu telah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu
Algihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnye di dalam ncraka
Jahannam itu ada sebual lembah yang disebut sebagai Habhab. Adalah hak bagi
Allah untuk menempatkan padanya sctiep pemaksa kehendak. Oleh karena itu,
takutlah engkau, wahai Bilal, bahwa engkau termasuk orang yang menempatinya.”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihiwa Sallamjuga pernahbersabda, “Sesungguhnya
di dalam neraka terdapat sebuah gedung besar yang padanya difempatkan orang-
orang yang bersikap takabur, dan gedung itu terkunci bagi mereka [yang ingin keluar
darinya].”*

Sebagaimana Rasulullah Skallallihiut ‘Alaihi wa Sallam pernah memanjatkan
do’a,

14 Dwiwayatkan oleh Imarm Ahmad darl hadls Abi Tsalabah al-Khasyni dengan redaksi yang sedikit berbeda, namon
maknanys serupa dengan stetus yang terputus {rrungatiy’) deri Abi Tsa'labeh.

15 Diriwayatkan oleh Imam at-Timidzi dan hads riwayat "Amiu bin Syu'aib, dart ayabhnya. dari kakeknya. lalu dikatakan
bahwa statusnya adalah pherib.

16 Diriwayatka oleh Imam al-Bazzar dengan redaks: seperh ini, namun lebih nngkas, dan isnad-nya berstatus hasan.

17 Driwayatkan cieh Imam Abu Ye'la, Imam ath-Thabrani, dan imam a-Hakim. Lalu diketakan, bahwa status snaed-nya
adalab shahih. Saya {muhagglq) berpendapat, bahwa of dalam susunan perlwayatannya lerdapat seorang parawl
yang bemama Azhar bin Jnan yang dilemahkan statusmya oleh Ibnu Main (Yahya bin Ma'in), dan Ibnu Hibban, den-
gan menempatkan nwayst ni ke dalam kitab adh-Ohu'slE .

18 Dwiwayatkan oleh Imam al-Bahagi di dalam kitab asy-Syr'ab dan hadls Anas bin Makk radhiysifdhy ‘'anhe dengan
bebemapa redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Di dalam susunan permwayainys terdapat seormng
perawi yang bernama Uban bin Abl 'lyas, dan la dinyatakan kermah {dha 7).
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“Wahai Allah, sesungguhnyn aku berlindung kepada-Mu dari embusan sifat
takabur.” "

Rasulullah Shallallihu ‘Alaiti wa Sallam bersabda,
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“Siapa saja yang nyawanya berpisah dengan jasadnya (mati), sedangkan ia
terbebas dari tign perkara berikut ini, niscaya ia akan masuk surga. Yaitu, sikap
takabur, utang yang belum ditunaikan, dan sikap khianat.” >

Sedangkan di dalam atsar dijelaskan, bahwa Abu Bakar ash-Shiddigq—
semoga Allah meridhainya—pernah berkata, “Seorang muslim janganlah
memaki seorang yang lain (saudaranya). Karena yang terkecil di sisi seorang
muslim pada sisi Allah itu adalah sesuatu yang besar.”

Wahab bin Munabbih pernah berkata, “Ketika Allah Suhhénahy wa Ta'dla
menciptakan surga ‘Adn, Allah memandang kepadanya, lalu berfirman,
“Engkau Aku haramkan bagi setiap orang yang memiliki sifat takabur.”

Al-Ahnaf bin Qais sering duduk dan menghabiskan waktu luang bersama
Mush’ab bin Zubair di atas sepotong permadani kecil miliknya. Pada suatu
hari al-Ahnaf datang, dan Mush'ab sedang memanjangkan kedua kakinya
(duduk santai, rebahan). Kemudian al-Ahnaf duduk, namun tidak ingin
menyentuh kedua kaki Mus’ab (tidak ingin membangunkannya). Namun, al-
Ahnaf mengambil posisi duduk yang sedikit terhimpit, dan memberi Mush’ab
keleluasaan. Saat al-Ahnaf melihat bekas permadani yang mengukir pada
wajah Mush’ab, maka al-Ahnaf pun berkata, “Sangat mengherankan atas diri
anak cucu Adam yang suka bersikap takabur. Padahal, ia hanyalah makhluk
vang keluar dari tempat keluarnya air kencing, dua kali.”*

19  Kami ikiak menermukan mwayat dengan redaksl yang sepert! im, Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud . dan Insam Ibno
Majah dari hadis Jabir bin Muth'im, dan Resulullah Shallalfif Alei wa Sallam dengan redaksi yang sedikit berbada,
namum maknarya serupa. Dy dalam kiab Ashhab as-Sunan dwiwayatkan pula dari hadis Abl Sa'id alHkhudri radhiyal-
Bhu ‘anhu dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Disebutkan pula di datarmnnya riwayat dan
Imam Abu Dawud. Sedangkan Imam at-Tirmedzl menambahian, balnwa riwayat dimaksud rmeropakan hadls yang
cukup dikenal di delam bahassn mengenal masalah wi,

20 Dulwayatkan oleh Imam at-Tirmdzl, Imam an-Nasa-, dan Imam Ibru Majah dan hadis Tsaoban. Sebagaimana Perulis
menyebutkan i dakam bahasan i, yang juga disebutican oleh Imam lbnd Jeuzi di datam kitab Jérmi' al-Masania dan
riwayat imam ad-Daruquthni. Juga cleh mam tbiw Mardawaib di dalam menafsirkan firman Alsh Subhdnehy wa
Ta'éfa di dalam QS Al-Taubah [9] : 34.

21  Yang pertama dan tempat keluar @i kencing ayahnya, yakni berupa eir mani. Sedangken yang kedua deri tempat
keluar alr kencing ibunya, saat la dllahirkan.
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Al-Hasan al-Bashri—semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya—
pernah berkata, “Sungguh mengherankan bagi anak cucu Adam, yang mencuci
kemaluan dengan tangannya sehari satu kali, atau dua kali. Kemudian ia
menentang Rabb Yang Mahaperkasa bagi langit.” Sesungguhnya scbagian
orang ada yang mengatakan, bahwa makna ungkapan al-Hasan ini bertalian
dengan ta’wil atas firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla,” Dan pada diri kalian
sendiri, apakah kalian tidak memerhatikannya?” (QS adz-Dzariyat [51]: 21).
Yang dimaksud dengan firman ini adalah jalan kotoran manusia, dan air
kencing mereka.

Muhammad bin al-Hushain bin ‘Ali bin Abi Thalib—semoga Allah
meridhai mercka—juga pernah berkata, “Tidak masuk sama sekali sesuatu
dari sifat takabur pada kalbu seseorang, melainkan itu akan mengurangi dari
fungsi akalnya sebagaimana kadar sifat takabur yang masuk padanya, sedikit
maupun banyak.”

Sulaiman pernah ditanya tentang keburukan, yang kebajikan tidak akan
berguna bersama dengan keburukan itu? Maka Salman menjawab, “Yang
dimaksud adalah sifat takabur.”

An-Nu'man bin Bisyir berkata di atas mimbar, “Sesungguhnya iblis itu
mempunyai perangkap serta alat penangkap.” Dan, di antara perangkap iblis
serta alat penangkapnya adalah sikap mengingkari atas nikmat-nikmat Allah,
congkak dengan anugerah Allah, takabur kepada hamba Allah, dan menuruti
hawa nafsu pada selain Dzat Allah Sublidnaliu wa Ta'dla.”

Kita memohon kepada Allah Subkanahu wa Tadla pengampunan dan
kesehatan di dunia maupun akhirat, dengan nikmat serta karunia-Nya.[]

22 Pemilik kitab at-#tiaf mengatakan, bahwa riwayzst ini disempaiken oleh Abu Bakar bin Lal ¢ dalarmn bahasen mengenai
Maksom alAkhliSq. Juga cleh Imam al-Baihagi di dalam kitab a5y~ Syw'ab. Dan mam Ibnu 'Asakir dv dalam kitab Tarikh
mikknya. Di dalam susunan ispadnya kerdapal seorang perawi yang bermama Ismail bin ‘lyasy yang diperselisinkan
Statusnya.
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Bab Kedua

Dampak Sikaf Takabur
dalam Keseharian

“Berkaitan dengan penjelasan seputar tercelanyn sikap takabur, serta dampaknya
dalam keseharian pelakunya.”

Rasulullah Shallelahu ‘Alaiki wa Sallam bersabda,
- R T g B h S o
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*Allah tidak memandang seorang laki-laki yang menjulurkan kain sarungnya
karena sikap takabur.”®

asulullah Shellallidhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika seorang laki-laki
Rberjalm dengan takabur karena selendangnya, atau karena ia kagum kepada

dirinya, maka Allgh akan menenggelamkannya di bumi akibat ulahnya itu,
sedangkan in terus menggelial karenanya sampai hari Kiamat menjelang.”*

23 Dwiwayeltican oloh imen Buldhar, don Imam Muslm [AMutiafagen “Alalr) dori hadis Abi Hurgiroh rodilyaliihy anfu
24 Dirwayatican oleh imam Bukhari, dan Imam Musim [AMottalagesr “Abalt) dan hadis Abi Huraksh adhiyaltdhe ‘ani
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Rasulullah Shallalléhu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
A
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“Siapa saja yang memanjangkan pakaiannya kavena sikap takabur, maka Allah
tidak aken memandang kepadanya pada hart Kiamat kelak.”>

Zaid bin Aslam pernah berkata, “Aku masuk menemui Ibnu ‘Umar
radhiyalldhu ‘anhumd. Kemudian ‘Abdullah bin Waqid melintas di hadapan
keduanya. Dan kala itu ia (‘Abdullah bin Waqid) tengah memakai pakaian
baru. Aku (Zaid) mendengar ia (Ibnu ‘Umar) berkata, “Wahai anakku,
angkatlah kain sarungmu (jangan berlaku takabur atas pakaian baru yang
tengah engkau pakai, Ed.), karena sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “ Allah Ta'dla tidak memandang
kepada orang yang menjulurkan kain sarungnya karena sikap takabur.”*

Dan juga diriwayatkan, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaiki wa
Sallam pada suatu hari meludah di atas telapak tangannya, lalu meletakkan
jari di atasnya, sambil beliau bersabda,
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“Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, ‘Wahai anak Adam, apakah kalian
melemahkan Aku, padahal Aku telah menciptakan kalian dari yang seperti ini
(tanah)! Sehingga apabila Aku telah menyempurnakan kejadian kalian, dan
menjadikan susunan tubuh seimbang, maka kalian berjalan dengan kondisi
di antara dua selendang (pakaian atas dan bawah), serta bumi itu mempunyai
tempat penanaman dari apa yang kalian usahakan. Kalian mengumpulkan
harta, dan mencegah atasnya dari berbuat kebajikan, sehingga apabila nyawa
telah sampai ke kerongkongan, lalu kalian baru akan berkata, bahwa kami
akan bersedekah. Dan kapankah waktunya bersedekah pada saat seperti
itu?2”¥

25 Saya (muhaqqiq) herpendapal, bahwa lmam al-Hafizh al-'Iraqi retimahwuilah lupa meryebutkan sumber periwaystan
hadis inl. Riwayat ini dsamparkan oleh Imam Bukhari, hadis nomor 5784. Juga olsh iImam Musiim, Jikd 3, hadis nomor
1652 dari hadis 1bhu ‘Umar radhiyalidhy ‘anhuma.

26 Dinwayatkan oleh Imam Muslen dengan redaksi yang lebih ringhas dengan demjal yang manfi' dengen redsksi yang
sedikit berbeda. namun maknanya serupa. Terutama sosok laki-laki yang disebut sebagai "Abdullah bin Wagd, adalah
seseorang dan Bani Laits dengan tidak menyebutkan namanya.

27 Dwwayatkan cleh Imam Ibnu Majah, dan Imam al-Hakim dengan isnad vang shafili dan hadis Bisyr bin Jahhasy
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Rasulullah S!mHaHﬁ!m ‘Alaihi wa Sallan bersabda,
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" Apabxla umatku berjalan dengan sikap takabur, dan mereka dilayani oleh orang
Parsi serta orang Rum, niscaya Allah akan menguasakan sebagian dari mereka atas
sebagian yang lain.”"2®

Ibnu al-A'rabi (seorang ulama bahasa kenamaan) pernah berkata,
“al-Muthaitha’ adalah perjalanan yang diiringi dengan sikap takabur.”
Sebagaimana Rasulullah Shallalléhu ‘Alaiki wa Sallam pernah bersabda, “Siapa
saja yang mengagungkan dirinya, dan bersikap congkak dalam gaya berjalannya,
niscaya ia akan bertemu dengan Allah Subhinahw wa Ta'dla dimana Dia akan sangat
murka kepadanya.”®

Di dalam penjelasan atsar juga disampaikan, dari Abu Bakar al-Hadzali,
ia berkata, “Ketika kami bersama al-Hasan, tiba-tiba ITbnu Ahtam melintas
di hadapan kami. Ja bermaksud menuju magsurah (tempat yang dibuat
menyerupai istana sebelah kanan mihrab, yang dibangun coleh Bani Umayyah,
peny.). la mengenakan jubah sutera yang tersusun sebagiannya di atas
sebagian lainnya pada posisi betis. Sementara baju qaba’-nya (rompi) terbuka.
Ia berjalan dengan takabur melenggang miring ke kiri, dan ke kanan. Ketika
al-Hasan memandang kepadanya dengan sekali pandang, Ibnu Ahtam pun
berkata, ‘Hai, hai, orang yang tinggi hidungnya, yang terlipat lambungnya,
dan memalingkan pipinya [kalimat sindiran ini biasa digunakan oleh orang
yang takabur dalam melakukan sindiran], sambil memandang ke arah
kedua ketiaknya. 'Al-Hasan menjawab,'Wahai orang yang dungu, engkau
memandang pada kedua ketiakmu, pada kenikmatan yang tidak disyukuri,
dan tidak diingati, yang tidak diperoleh dengan melakukan perintah Allah
Sublignahu wa Ta'dla, dan tidak dilaksanakan daripadanya hak-hak-Nya.
Demi Allah, seseorang itu berjalan atas tabiatnya. la bergerak sebagaimana
bergeraknya orang gila. Pada setiap anggota tubuhnya ada kenikmatan karena
Allah Sublidnahu wa Tadla, dan bagi syaitan dengan yang demikian itu akan
tertuju ke arahnya.”™

Saat Ibnul Ahtam mendengarnya. Lalu ia kembali, dan meminta maaf
kepada al-Hasan al-Bashri. Lalu al-Hasan berkata, “Janganlah engkau
meminta maaf kepadaku. Bertaubatlah kepada Rabbmu. Bukankah engkau
telah mendengar firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, ‘Dan Janganlah kamu

28 Dirwaystkan oleh Imam et-Timidz, dan Imam Ibou Hbban di dalam kitab Shahif miliknya dari hadis Ibnu "Umar
radhiyalidhu ‘snhu,

29 Dirwaystikan oleh Imam Ahbmad, lmam ath-Thabrani, dan imam a-Hakim, serta befiau men-shabif-kan statusnya.
Juga cleh Imam al-Bathaqi di dalam kitab asy-Syv'ab dan hadis Ibnu Umnar rachiyalidhu ‘anbt.
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berjalan di muka bumi ini dengan sombong. Sesungguhnya kamu sekalt-kali tidak
dapat menembus bumi, dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung,”
(QS al-Isrd’ [17]: 37).”

Seorang pemuda melintas di hadapan al-Hasan al-Bashri. [a memakai
pakaian yang sangat bagus. Kemudian ia dipanggil oleh al-Hasan al-Bashri,
seraya berkata kepadanya, “Wahai anak Adam, yang membanggakan usia
mudanya, yang mencintai sifat-sifatnya, seolah-olah alam kubur telah me-
nyembunyikan badanmu. Dan, seolah-olah engkau telah menjumpai amalmu.
Kasihan engkau, obatilah kalbumu. Sesungguhnya kehendak Allah Subhdnahu
wa Tr'dla kepada hamba adalah membaguskan kalbu mereka.”

Dan, diriwayatkan bahwa sesungguhnya ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
rakimahulldh menjalankan ibadah haji sebelum ia diangkat sebagai Khalifah.
Kemudian Thawus memandang kepadanya, bahwa “Umar bersikap takabur
dalam berjalan. Maka Thawus memberi isyarat ke rusuk dengan jari. Kemudian
ia berkata, “Ini bukanlah perjalanan orang yang di dalam perutnya ada
kotoran.” Maka ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata seperti orang yang meminta
maaf, “Wahai pamanku, sungguh setiap anggota tubuhku itu telah menusuk
atas perjalanan ini, sehingga aku memelajarinya.”

Muhammad bin Wasi’ melihat anaknya berlaku takabur. Kemudian ia
memanggilnya dan berkata, “Tidakkah engkau mengerti, siapakah engkau
ini sesungguhnya? Adapun ibumu, maka aku membelinya dengan harga
dua ratus dirham. Sedangkan bapakmu, maka Allah tidak membanyakkan
sepertinya dalam golongan orang-orang muslim.”

Ibnu ‘Umar melihat seorang laki-laki menarik kain sarungnya. Kemudian
ia berkata, “Sesungguhnya iblis itu mempunyai banyak sekali teman.” Ibnu
“‘Umar mengulangi kalimat ini dua sampai tiga kali.

Dan, diriwayatkan bahwasanya Mathraf bin ‘Abdullah bin asy-Syukhair
melihat al-Muhallab yang sedang angkuh memakai jubah yang terbuat dari
sutera. Kemudian Mathraf berkata, “Wahai hamba Allah, ini adalah perjalanan
yang dimurkai oleh Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian al-Muhallab bertanya,
“Apakah engkau tidak mengenalku?” Jawab Mathraf, “Betul, justru aku sangat
mengenalmu, permulaanmu itu air mani yang dapat berubah, dan akhirmu
akan menjadi bangkai yang membusuk. Dan, engkau itu di antara keduanya
selalu yang membawa kotoran.” Kemudian al-Muhallab berlalu dari tempat
itu, dan meninggalkan perjalanan yang menyesakkan dada itu (kembali ke
jalan Allah Subhinahu wa Ta'dla).
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Mujahid berkata tentang firman Allah Sublénahu wa Ta'dla, *Kemudian
in pergi kepada ahlinya dengan bersikap takabur,” (QS al-Qiyamah [75]: 33).
Maksudnya adalah, dengan berlaku takabur.

Dan, setelah Penulis terangkan tercelanya sifat takabur dan sikap riya’,
maka Penulis akan menerangkan keutamaan sifat fawadhu’. Hanya Allah
Subhdnahu wa Ta'dla Dzat Yang Mahatahu.[]
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Bab Ketiga

Keutamaan Sikap Tawadhu’

“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan sikap tawadhu’.”

Rasulullah Shallailiku Alathi wa Sallam bersabda,
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“Allah tidak menambah kepade seorang hamba yang suka memaafkan, kecuali
Allah akan menambaoh kemulinan atasnya. Dan, tiada seorang hamba yang bersikap
tawadhu” karena Allah, kecuali Allah akan meninggikan derajatnya.”™

asulullah Shallalléhu ‘Alaiki wa Sallam juga bersabda, “Tidak ada
seorang pun, kecuali bersamanya ada due malaikat. Dan, pada orang
dimaksud ada tali kendali yang dipegang oleh kedua malaikat atasnya. Jika
saja orang ity meninggikan dirinya (angkuh), niscaya kedua malaikat tadi menarik
{(mengencangkan) tali kekangnuya. Kemudian dua malaikat tadi berdo’a, 'Ya Allah,
rendahkanlah ia.” Dan, jika orang itu bersikap tawadhu’, maka kedua malaikat tadi

30 Dirwayakan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah radhiyaliahe ‘anha.
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akan berdo’a, "Ya Allah, tinggikanlah derajatnya.”

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Kebaikan bagi orang
yang mau berstkay tawadhu’, bukan karena kemiskinannya. Dan, kebaikan pula bagi
orang yang membelanjakan hartanya, dimana harta itu tidek dikumpulkannya dari
perbuatan maksiat, lalu ia berbelas-kasih kepada orang yang membutuhkan, dan
orang miskin, serta mau bergaul dengan orang yang ahli fikih dan ahlt hikmah.”>

Diriwayatkan dari Abu Salamah al-Madini, dari ayahnya, darineneknya, ia
berkata, “Rasulullah Shallaligh ‘Alathi wa Sallam pernah bersama kita di masjid
Quba, dimana beliau saat itu tengah berpuasa. Maka kami bawakan hidangan
segelas susu untuk beliau berbuka. Dan, kami masukkan ke dalamnya sedikit
madu. Ketika beliau mengangkat gelas itu, dan merasakan susu tadi, beliau
dapati rasa manisnya madu. Lalu beliau bertanya, ‘Rasa apakah ini?” Kami
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, kami masukkan ke dalannya sedikit madu.’
Kemudian Rasulullah meletakkan gelas itu, seraya bersabda, “Sesunggulinya
aku tidak mengharamkan madu. Namun siapa saja yang bersikap tawadhv’ karena
Allah Sublidnahu wa Ta'dla, niscaya akan diangkat derajatuya oleh Allah. Dan, siapa
saja yang berlaku sederhiana, niscaya akan dicukupkan ofeh Allah. Siapa saja yang
berbuat tabdzir (boros), niscaya dijadikan miskin oleh Allah. Dan, siapa saja banyak
berdzikir (mengingat) kepada Allah, niscaya ia dicintai oleh-Nya. ">

Diriwayatkan, bahwasanya Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaihi wa Sallam
berada dalam suatu perjamuan makan bersama para sahabat di rumah
beliau. Kemudian mendekat seorang peminta-minta yang kondisinya tidak
disenangi banyak orang (lumpuh). Kemudian peminta-minta itu diizinkan
masuk. Setelah peminta-minta itu masuk, ia pun didudukkan oleh Rasulullah
di samping beliau. Kemudian beliau berkata kepadanya, “Makanlah.” Maka
ada seorang pemuka Quraisy yang merasa risih, dan tidak senang kepadanya.
Hingga suatu ketika, orang Quraisy itu pun terkena penyakit serupa, seperti
yang diderita oleh peminta-minta tadi, sampai ia menemui ajal.”*

31 Diriwayatkan oleh Imam ak"Uqaill i dadam kitab adh-Dho'sfd”. Juga oleh Imam ai-Balhaqi di dalam kiab ssy-Syu'sb
dari hads Abi Hurzirah radhaaliéiht ‘anhu. Juga oleh imam al-Baihagi dari hadis Ibru "Abbas radhiyalfdhu “anhumé,
dimana keduanya berstatus lemah {dha'f].

32 Dirwaysikan oleh Imam al-Baghawi, dan lmam Ibnw Gani’. Dirwayatikan pula cleh imam ath-Thabrani dari hadis Rakib
al-iishrl. Juga oloh mam al-Bazzar dan hadis Anas bin Malik radhiyalidhy ‘anbu,

33 Diiwayatkan oleh Imam al-Bezzar dari hadis Thalhah bin "Ubaiditah, dan ayahnya, dari kakeknya radhiyalighu ‘snhum
dangan redaks| yang sedkit berbeda, namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula oleh Imam adz-Dzahabi d dalam
kilab al-Mizéin sebagai Jhabar yang munkar. Difwayaltiem pula oleh Imam ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath dani
hadls ‘Alsyah radhiyalidhu ‘anhs dengan babevapa rodaksi yang barbada, mamun maknanya serupa. Dirwayatkan
pula secera marfli’ dan jalur yang sama oleh Imam Ahmad, dan lmam Abu Yala dari hadis Abi Sa'id, juga dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya senspa,

34 Dengan redaksi sepertl ni Hidak kamd temukan sumber ngukannya, Sedangkan redaksi [ain yang hampir serupa
makranya diffwayatkan oleh Imam Abu Dawod, Imam ab-Teemidzi, dan imam Ibnu Majah dari hadis Jabir bin "Abdullah
radhiyalighu ‘snhemé. Lalo lrmam at-Tirmidzi menarmbahkan, babwa statusnya adakah gharfb.
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Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam juga pernah bersabda, “Aku disuruh
memilih oleh Rabbku antara menjadi hamba dan Rasul, atau menjadi raja dan Nabi?
Maka aku tidak wmengerti manakah di antara keduanya yang harus aku pilih. Dan, dt
sana ada temanku, malaikat Jibril ‘alaihissaldm, sehingga aku mengangkat kepalaku
kepadanya. Lalu ia berkata, ‘Bersikaplah tawadhu’ karena Rabbmu.” Maka aku pun
berkata, ‘Aku memilih menjadi hamba dan Rasul-Mu."™"*

Allah Sublidnahu wa Ta'dla menurunkan wahyu kepada Nabi Musa
‘alathissaldm,
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“Sesungguhnya aku menerima shalat orang yang bersikap tawadhu’ karena
kebesaran-Ku. la tidak mengagungkan dirinya afas makhluk-Ku. la menetapkan
kalbunya, karena hanya takut kepada-Ku. la menghabiskan waktu siangnya untuk
berdzikir kepada-Ku. Dan, ta menahan dirinya dari nafsu syahwat karena Aku.”*

Rasulullah Shallalléhu ‘Alathi wa Sallam juga pernah bersabda,
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“Sifat pemurah adalah bagian dari takwa. Kemuliaan (orang yang mulia) adalah
siapa yang mau bersikap tawadhu’. Dan, keyakinan adalah bagian dari kekayaan.”>

Nabi ‘Isa al-Masih ‘alaihissaldm pernah berkata, “Kebaikan di dunia
bagi orang-orang yang bersikap tawadhu’, dan mereka adalah para pemilik
mimbar pada hari Kiamat (Berbangkit). Kebaikan di dunia bagi orang-orang
yang berbuat baik di antara sesama manusia, dan mereka akan mewarisi
surga Firdaus pada hari Kiamat kelak. Kebaikanlah bagi orang-orang yang
mensucikan kalbunya di dunia, schingga mereka akan bertemu dengan Allah
Subhdnahu wa Ta'dla pada hari Kiamat secara langsung.”

Sebagian ulama salaf berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa Rasulullah
Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Allah telahh memberi hidayah
(petunjuk} kepada seorang hamba menuju agama Islam, Dia telah mempercantik
bentuknya, dan Dia telah menjadikannya di tempat yang tidak memburukkannya.

35 Dirwayatkan cleh Imam Abu Ya'la dari hadis "Atsyah radhiyaliahu ‘anhd. Juga oleh Imam ath-Thabrani dari hadis lbnu
‘Abbas radfuyalidhu ‘anhumd, dengan kedua periwayatan ini berstalus kermab {oha 7).

36 Femilik kitab a/-fttihéf menyatakan, bahwa riwayat i dikeluarkan cleh imam ad-Dailami, dan imam ad-Daruguthni g
dalamn kitab a/frdd. dengan redaksi yang sedikit berbeda, narmun maknanya serupa.

37 Diwayatkan oleh Imam lbru At ad-Dunya di dalam ¥dab al- Yag/n secara mersal. Sedangkan isnad dar riwayat Imam
akHakim, sebagamana disampaikan di awal, yang bersumber dan alHasan, dar Samurah dnyatakan berstaius
shahiih.
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Juga bersama itu pula Allah menganugerahkan kepadanya sifat tawadhu’. Maka yang
demikian itu adalah dari pilitan Alleh Sublidnahn wa Ta'dla.”™

Rasulullah Shallalighu ‘Alaili wa Sallam bersabda,

-
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“Entpat perkara yang tidak diberikan oleh Allah Subhdnahu wa Ta‘dla, kecuali
kepada orang-orang yang dicintai-Nya. Yang pertama, yaitu stkap diam, dimana
diam adalah beranda ibadah. Yang kedua adalah sikap tawakal (berserah diri) kepada
Allah. Yang ketiga adalah sikap tawadhu'. Dan yang terakhir adalah sikap zuhud
terhadap urusan dunig.”*

Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhumi berkata, bahwa Rasulullah Shallallihu
‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang hamba mau bersikap tawadhu’, maka
Allah akan mengangkat derajatnya sampai ke langit yang ketujuh.”*" Rasulullah
Shallalldhu ‘Alailit wa Sallam juga bersabda, “Bersikap tawadhu’ itu tidak menantbah
kepada seorang hamba, kecuali derajat ketinggian. Oleh Karena ttu, bersikaplah
tawadhu’ kalian, semoga dianugerahi rahmat oleh Allah.”%

Dan telah diriwayatkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam sedang berada di dalam jamuan makan. Lalu datang seorang laki-laki
berkulit hitam yang berpenyakit cacar sedang menggaruk-garuk kulitnya
yang gatal. Dimana, apabila laki-laki berkulit hitam itu duduk di samping
seseorang, akan berdirilah orang yang duduk di sampingnya. Kemudian
Rasulullah Shallalldhy ‘Alaili wa Saflam menyuruh duduk orang yang berkulit
hitam itu di samping beliau.” 2

38 Duiwayatkan cleh Imam ath-Thabran! secara maugif atas din Ibnu Mas'ud radhiyalidhy ‘anku, jga dengan radaksi
yany sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dan di delamnya terdapat secrang perawi yang bemarma al-Mas'ud,
chimana statusnya diporeelisinkan.

39 Disiwayatkan okeh Imam ath-Thabrani, dan Imam al-Hakirn dani hadis Anas bin Malik radiyalighu ‘anhu, dengan reda-
ksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Imam al-Hakim menambshhan, batwa stalus isnadnya adalah
shalh. Saya (mubaqqlo) berpendapal. bahwa i Jalam susunan periwayatannya lerdapat seorang perawd yang ber-
nama al-Awwarm bin Juwairyyah, dimana fmarm [bnu Hibban menempatkan riwayatnya di dalam jajaran perawi yang
maudhl’, sebagalmana yang terdapat di dalam riwayat ini.

40 Dirwaystkan cleh lmam al-Baihaqi di dalam kitalr asy-Syu'ab dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
serupa. D datam susunan pariwayatnya terdapat seorang parawl yang bemama Zam'ah bie Shalih yang dlemahkan
status periwayatannya oleh jumbur ulama,

41 Diiwayatkan di dalam kitab ar-Targivt wa at-Tarkib dan hadis Anas bin Malk radhiyaffdhu ‘anbo. Namun, di dalam
susunan perwayainya terdapat seorang perawi yang bemama Bisyr bin akHussin, dan statusnya sebogai peraw
sangal kemah (dha'if jlddar). Dinwayatkan pula olah imam bnu 'Ad dan hads Thnu Umar radhiyakdh anhomd, dan
di dalam susunan periwayatnya terdapat seorang perawi yang bemama al-Hasan bin "Abdurrahman al-thtiyash, dan
juga Kharijab bin Mush'ab. dimana status keduanys adalsh lemsh (dha 7).

42 Twdak kami jumpai ruukannya dengan redaksi sepenti il Namun, dirwayatkan secara marf)’ dengan redaksi yang
herteda, namun pengerfiannya serupa otet Imamn Abu Dawud, dan mam at-Temidzi. Lalu dikatakan, bahwa statusnya
adalgh gharib. Diriwayatkan pula oleh Imam Ibru Majah dan hadis Jabir bin ‘Abdullah radhiyalishy ‘anfin.
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Rasulullah Shallalidhu ‘Alaithi roa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya akan menakjubkan aku manakala seseorang membawa sesuatu
pada tangannya, lalu ia bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, dan in
menolak bersikap sombong dengan pekerjaannya itu dari dirinya. ”#

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pada suatu hari bersabda kepada
para sahabat beliau, “Mengapa aku tidak mendapati kalian merasakan manisnyn
bertbadah? Para sahabat bertanya, ‘Apakah manisnya ibadah itu?'Rasulullah
Shallalléhu “Alaihi wa Sallam menjawab, ‘Sikap tawadhu’

Rasulullah Shatlallahu ‘Alaihi wa Saliam bersabda,
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“Apabila kalian semua melihat crang-orang yang bersikap tawadhu’ dari umatky,
maka bersikap tawadhu'lah kalian kepada mereka. Dan, apabila kalian mendapat:
orang-orang yang menyombongkan diri, maka sombongkanlah diri kalian di hadapan
mereka, karena sesungguhnya yang demikian itu merupakan bentuk penghinaan, dan
menganggap mereka kecil "+

Di dalam atsar para sahabat sepeninggal Rasulullah Shallalichu ‘Alaili wa
Sellam disebutkan, bahwa Sayyidina "Umar radhiyalldhu ‘anhu pernah berkata,
“Sesungguhnya seorang hamba apabila ia bersikap tawadhu’ karena Allah,
niscaya Allah Sublidnahn wa Tadla pasti akan meninggikan (mengangkat)
derajatnya dan memberinya hikmah atas perilakunya. Dan, berkatalah
malaikat yang menangani masalah hikmah itu, ‘Bangunlah dari jatuhmu,
niscaya engkau telah diangkat oleh Allah.” Apabila hamba itu berbuat takabur
serta melampaui batas, niscaya ia ditolak oleh Allah di muka bumi. Lalu,
berkatalah malaikat yang menangani masalah hikmah, 'Enyahlah engkau dari
sini, niscaya Allah akan mengusirmu.’ Ia, pada anggapannya, adalah orang
besar. Akan tetapi, pada pandangan manusia hina. Sehingga ia sesungguhnya
lebih hina daripada hewan pada sisi manusia.”

43 Status riwayat int adalah gharib.
44 Status riwayat ini juga gharib,
45 Dan, stalus riwayst ini juga gharib.
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Jarir bin ‘Abdullah radhiyalldhu ‘anhuma juga pernah berkata, “Pada suatu
kali aku bersandar pada sebatang pohon, dimana di bawahnya ada seorang
laki-laki yang sedang tidur berlindung dengan hamparan kulit, kepunyaan-
nya. Matahari kala itu telah melampaui hamparan kulit orang tadi. Lalu
aku geser atap hamparan itu untuk melindunginya. Kemudian laki-laki tadi
terbangun dari tidurnya. Tiba-tiba aku mendapati bahwa orang yang berada
di sana adalah Salman al-Farisi radhiyalldhu "anhu. Maka aku jelaskan apa yang
telah aku lakukan untuknya. Salman pun berkata kepadaku, ‘Wahai Jarir,
bersikaplah tawadhu’ kepada Allah di dunia. Karena sesungguhnya siapa saja
yang bersikap tawadhu” karena Allah di dunia, maka Allah Subjidnahu wae Ta'dla
akan mengangkat derajatnya pada hari Kiamat kelak. Wahai Jarir, tahukah
engkau, apakah kegelapan neraka di hari Kiamat?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’
Salman al-Farisi berkata, ‘Sesungguhnya kegelapan itu adalah perbuatan
aniaya manusia yang dilakukan antar sesamanya saat berada di alam dunia.””

Sayyidah ‘Aisyah binti Abu Bakar radhiyallahy ‘anhumi pernah berkata,
“Sesungguhnya kalian semua seclah menjadi lupa dari rangkaian ibadah
yang paling utama. Yaitu, sikap tawadhu’”

Yusuf bin Asbath rakimahulléh juga pernah berkata, “Akan dibalas se—
dikitnya sifat wara’ dari banyaknya amalperbuatan lainnya. Dan, akan dibalas
sedikitnya rasa tqwadhu’ dari banyaknya usaha yang dilakukan (ijtthad).”

Al-Fudhail bin ‘Iyadh raltimahulléh juga permah berkata, yang merupakan
jawaban saat ia ditanya oleh seseorang tentang sikap tawadhu’, apakah tawadhu’
itu? Maka ia menjawab, “Hendaknya engkau tunduk demi kebenaran, dan
hendaknya engkau mau mematuhinya. Jika saja engkau dengar kebenaran
itu bersumber dari anak kecil, hendaknya kebenaran itu engkau terima.Dan,
jika saja kebenaran itu engkau dapati dari orang yang paling bodoh, maka
hendaknya kebenaran itu tetap engkau terima.”

Ibnu al-Mubarak rahimahulldh juga pernah berkata, “Pokok dari sikap
tawadhu’ adalah hendakya kalian tempatkan diri kalian di sisi orang yang
berada di bawah kalian pada urusan kenikmatan dunia. Sehingga kalian
mengetahui, bahwa tidak ada bagi kalian dengan hal dunia kalian kelebihan
atasnya. Dan, hendaknya kalian angkatkan diri kalian dari orang yang berada
di atas kalian dalam perkara dunia. Sehingga kalian mengetahui, bahwa tidak
ada baginya kelebihan dengan dunianya atas diri kalian.”

Qatadah bin Da‘amah al-Bashri rakimehuildh juga pernah berkata, “Siapa
saja yang telah diberikan untuknya harta benda, paras nan elok, atau pakaian
yang bagus, ilmu yang mumpuni, kernudian ia tidak bersikap tawadhu’ atas
pemberian tersebut, niscaya adalah yang demikian itu menjadi bencana
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untuknya pada Hari Kiamat kelak.”

Telah dikatakan oleh seseorang, bahwa Allah Sublidnahu wa Tadla me-
nurunkan wahyu kepada Nabi ‘Isa ‘alailiissaldm. Yaitu, “Ketika Aku berikan
nikmat kepadamu dengan suatu kelebihan, laluengkau mau menerimanya
dengan bersikap tawadhu’, niscaya Aku sempurnakan nikmat itu untukmu.”

Ka'bul Akhbar repimnhullih juga pernah berkata, “Allah tidak memberi
nikmat kepada seorang hamba di dunia, kemudian ia mau mensyukurinya
kepada Allah, dan ia bersikap tawadhix’ dengan nikmat itu karena Allah,
kecuali Allah akan memberinya dengan nikmat tersebut kemanfaatannya di
dunia, dan melalui nikmat itu Allah Subhdnahu wa Ta'ila akan meningkatkan
derajatnya di akhirat kelak. Sebaliknya, Allah juga tidak memberi nikmat
kepada seorang hamba di dunia, kemudian ia tidak mau mensyukurinya, dan
dengan nikmat itu ia tidak mau bersikap fawadhu " karena Allah, kecuali Allah
akan mencegah kemanfaatan nikmat itu di dunia, serta dibukakan bagi orang
tadi satu tingkat dari pintu neraka, dimana ia akan disiksa dengannya, jika
Allah menghendakinya, atau ia terlepas daripadanya.”

‘Abdul Malik bin Marwan rakimahulléh ditanya oleh seseorang, “Siapakah
manusia yang paling utama?” ‘Abdul Malik menjawab, “Orang yang mau
bersikap tawadhu’ dari kekuasaannya, orang yang berbuat zuhud dari ke-
senangan, dan orang yang meninggalkan pertolongan demi dirinya sendiri
dengan adanya kckuatan.”

Ibnu Samak masuk ke rumah Harun ar-Rasyid. Lalu ia berkata, “Wahai
Amirul Mukminin, sesungguhnya sikap fawadhu’'mu pada kemuliaanmu
(kedudukanmu) itu lebih mulia untukmu daripada kemuliaan itu sendiri.”
Maka Harun al-Rasyid berkata, “Alangkah bagusnya perkataan yang
engkau ucapkan itu.” Ibnu Samak lalu berkata, “Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya katika seseorang dianugerahi kebagusan oleh Allah Subliénahu
wa Ta'dla pada bentuknya, dan dianugerahi kedudukan pada asal kemuliaan-
nya, serta Allah melapangkan baginya harta yang ada dalam genggaman
tangannya (milikinya), lalu orang itu mau memelihara kebagusannya, mau
memberi keluasan (pertolongan) pada hartanya, dan mau bersikap tawadhu’
karena kedudukannya, niscaya ia akan ditulis pada Diwan Allait (Mahkamah
Allah) termasuk orang yang murni dari wali-wali-Nya.” Kemudian Harun al-
Rasyid meminta tinta dan kertas, lalu ia menulis perkataan-perkataan tadi
dengan tangannya sendiri.

Adalah Nabi Sulaiman bin Daud ‘alaihimassalim ketika datang waktu pagi,
beliau memandang wajah orang-orang kaya, dan orang-orang yang mulia.
Kemudian beliau datang ke tempat orang-orang yang miskin, lalu duduk-
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duduk bersama mereka, dan beliau pun berkata, “Orang miskin akan bersama
orang-orang yang miskin.” Sebagian dari mereka berkata, “Sebagaimana
engkau malu apabila orang-orang kaya melihatmu pada pakaianmu yang
jelek, maka begitu juga halnya malulah engkau manakala dilihat oleh orang-
orang miskin engkau berpakaian yang mahal harganya.”

Diriwayatkan, bahwasanya pada suatu hari Yunus bin ‘Ubaid, Ayyub as-
Sakhtiani, dan Hasan al-Bashri keluar ke suatu tempat untuk memerbincang-
kan tentang sikap tawadhi’. Maka al-Hasan bertanya kepada mereka, “Tahu-
kah kalian, apa arti dari sikap tawadhu’ itu? Tawaedhn’ adalah hendaknya kalian
keluar dari rumah, dan apabila kalian menjumpai orang Islam, hendaknya
kalian melihat bahwa orang itu mempunyai kelebihan daripada diri kalian
sendiri.”

Mujahid rahimakulléh pernah berkata, “Sesungguhnya pada saat Allah
Subkfinahu wa Ta'dle menenggelamkan kaum Nabi Nuh ‘alathissalém, posisi
bukit-bukit banyak yang memanjang dan meninggi. Sedangkan bukit al-
Judi malah sebaliknya, merendah. Sehingga bukit itu diangkat (ditinggikan)
oleh Allah lebih dari bukit-bukit yang lainnya, dan dijadikanlah ia tempat
berhentinya kapal Nabi Nuh di atasnya.”

Abu Sulaiman ad-Darani rehimahulléh juga pernah berkata, “Sesungguh-
nya Allah ‘Azza wa Jalla melihat kalbu anakAdam, dan tidak didapati kalbu
yang lebih bersikap fawadhu’, kecuali kalbu Musa ‘alaihissaldm. Oleh karena
itu, maka dikhususkan beliau diantara mereka dengan gelar al-Kalam (yang
diajak berbicara oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla).

Yunus bin ‘Ubaid rehimahulldh juga pernah berkata, dimana kala itu ia
baru kembali dari ‘Arafah, “Aku tidak ragu pada rahmat Allah yang diberikan
kepada mereka. Jika saja aku tidak bersama mereka, niscaya sesungguhnya
aku takut bahwasanya mereka terhalang dari rahmat-Nya disebabkan oleh
dosa-dosaku.”

Ada seseorang yang mengatakan, “Yang lebih tinggi apa yang berada
pada orang Mukmin, menurut Allah, adalah mereka yang bersikap tawadhu’
atas apa yang berada pada dirinya. Dan, apa yang terendah yang ada menurut
Allah, adalah apa yang tertinggi yang ada pada diri orang Mukmin itu.”

Ziyad bin ‘Abdullah an-Numairi raliimahullih juga pernah berkata, “Orang
yang melaksanakan zuhud tanpa adanya sikap tawadhu” adalah seperti pohon
yang tidak berbuah.”

Malik bin Dinar al-Bashri rahimahulléh juga permah berkata, “Jika saja
seorang penyeru sedang menyeru di pintu masjid, ‘Hendaknya orang yang
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jahat diantara kalian semua mau mengeluarkan seseorang, maka demi Allah,
tidak ada seorang pun yang mendahuluiku ke pintu, kecuali seseorang yang
mempunyai kelebihan kekuatan atau usaha.” Orang yang menceritakan cerita
ini lalu berkata, ‘Ketika telah sampai kepada Ibnu al-Mubarak perkataan Malik
bin Dihar itu, lalu Ibnu al-Mubarak berkata, bahwa dengan perkataan ini,
maka jadilah Malik itu Malik (yang sekarang, yang mendapatkan kedudukan
tinggi di sisi Allah, Ed.).”

Al-Fudhail bin ‘Iyadh rahimachulléh juga pernah berkata, “Siapa saja yang
berambisi menjadi kepala (pemimpin), niscaya ia tidak akan memeroleh
kebahagiaan (kemenangan)} untuk selama-lamanya.”

Musa bin Qasim al-Kufi raluimahulléh juga pernah berkata, “Telah me-
nimpa kepada kami gempa bumi, dan angin merah (ribut). Maka aku pergi ke
rumah Muhammad bin Mugqatil al-Kufi,lalu berkata kepadanya, “Wahai Abu
‘Abdillah (gelar Muhammad), engkau adalah Imam kami. Maka berdo‘alah
kepada Allah ‘Azza wa Jalla untuk kebaikan kami.’ Kemudian ia menangis,
lalu berkata, ‘Semoga kiranya, tidaklah aku ini menjadi sebab kebinasaanmu.’
Musa bin Qasim lalu mencruskan perkataannya, ‘Maka aku bermimpi
bertermu dengan Rasulullah Shallalldhne ‘Alaihi wa Sallam.'Lalu beliau bersabda,
‘Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla menolak kebinasaan untukmu dengan
do'a Muhammad bin Muqatil.”

Seorang laki-laki datang kepada Abu Bakar asy-Syibli rakimahulildh. Lalu
Abu Bakar asy-Syibli bertanya kepada orang itu, “Siapakah engkau ini?” Dan,
cara ini adalah cara serta kebiasaan Abu Bakar asy-Syibli saat menerima tamu.
Maka laki-laki itu berkata, “Aku adalah satu titik yang berada pada huruf ba’
(simbol dari sikap tawadhu’).” Lalu asy-Syibli berkata kepadanya, “Kiranya
dibinasakan oleh Allah orang yang menyaksikan, atau engkau buat untuk
dirimu sendiri, suatu tempat.” Asy-Syibli Rakimahullah berkata pada sebagian
perkataannya, “Kehinaanku akan mengosongkan kehinaan orang Yahudi.”

Seseorang telah berkata, “Siapa saja melihat pada dirinya ada harga diri,
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maka ia tidak mempunyai bagian dari sifat tawadhy’.

Dari AbulFath bin Syukhruf rehimahullih, ia berkata, “Aku mimpi bertemu
dengan ‘Ali bin Abi Thalib redhiyalldhu ‘anhu, lalu aku berkata kepadanya,
‘Wahai ayah al-Hasan, berilah aku nasihat.” Maka °‘Ali berkata kepadaku,
‘Alangkah bagus sikap tawadhu” dan orang-orang kaya pada tempat orang-
orang yang miskin, karena keinginan mereka mengharap pahala dari sisi
Allah Subhinahu wa Ta'dla. Dan, yang lebih bagus lagi dari itu adalah kesom-
bongan orang-orang miskin kepada orang-orang kaya, karena kepercayaan
mereka kepada Allah ‘Azza wa Jalla.™
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Abu Sulaiman ad-Darani rahimahulléh juga pernah berkata, “Tiada hamba
itu bersikap tawadhy” sampai ia mengetahui akan kedudukan dirinya.”

Abu Yazid al-Bustami rakimahulldh juga pernah berkata, “Selama hamba
itu menyangka, bahwasanya pada kelompok makhluk ada orang yang
lebih jahat daripadanya, maka ia adalah orang yang sombong.” Kemudian
ia ditanya, “Lalu kapankah orang itu harus bersikap fawadhu’?” Abu Yazid
menjawab, “Apabila ia tidak melihat untuk diri sendiri adanya kedudukan,
dan keadaan. Juga, sikap fawadhu nya setiap manusia adalah menurut ukuran
ma‘rifatnya kepada Rabbnya ‘Azza wa Jalla, serta ma'rifatnya kepada dirinya
sendiri.”

Abu Sulaiman rahimahullih berkata, “Jika saja bersepakat makhluk untuk
meletakkan diriku, seperti letak diriku pada kedudukan yang semestinya,
niscaya mereka tidak akan mampu untuk berbuat yang demikian.”

Urwah bin Ward rakimahullih berkata, “ Tawadhu’ adalah satu di antara
alat untuk mengundang kemuliaan. Dan, tiap-tiap nikmat itu didengki oleh
orang yang mempunyai nikmat, kecuali mereka yang bersikap fawadhu’.”

Yahya bin Khalid al-Barmaki rahimahullih juga pernah berkata, “Orang
mulia itu adalah siapa saja yang apabila ia beribadah niscaya akan bersikap
tawadhu’. Dan, orang yang congkak adalah siapa yang apabila ia beribadah,
niscaya akan menyombongkan diri.”

Yahya bin Mu’adz rahimahullah juga pernah berkata, “Menyombongkan
diri atas orang yang sombong kepadamu dengan hartanya, adalah sikap
tawadhu’.”

Ada seseorang yang berkata, “Bersikap tawadhubagi semua makhluk itu
bernilai baik, dan bagi orang-orang kaya jauh lebih baik. Sebaliknya, berbuat
sombong bagi semmua makhluk adalah keburukan, dan bagi orang-orang
miskin bertambah buruk.”

Ada seseorang yang berkata, “Tidak ada kemuliaan, kecuali bagi orang
yang bersikap fawadhu’ karena Allah ‘Azza wa Jalla. Dan, tidak ada rasa aman,
kecuali bagi orang yang takut kepada Allah ‘Azzq wa Jalle. Juga tidak ada
keuntungan, kecuali bagi orang yang mau membeli dirinya dari Allah ‘Azza
wa Jalla.”

Abu ‘Ali al-Jauzajani rahimahullih pernah berkata, “Diri seseorang itu
akan hancur dengan sifat sombong, rakus, dan dengki. Oleh karena itu,
siapa saja yang dikehendaki Allah akan kebinasaannya, niscaya ia tercegah
dari bersikap tawadhu’, menerima nasihat, serta terhalang dari sifat gana'ah
(merasa cukup). Dan, siapa saja yang dikehendaki oleh Allah Subhféinahu
wa Ta'éla akan kebaikan untuknya, niscaya Allah akan melemah-lembutkan
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untuk memeroleh ketiga sifat tadi. Oleh karena itu, apabila berkobar pada
diri seseorang api kesomnbongan, niscaya api kesombongan itu diredam oleh
sifat tawadhu’ melalui pertolongan Allah Subhdnahu wa Ta'fla. Dan, apabila
berkobar api kedengkian pada dirinya, niscaya ia diredam dengan petunjuk
(taufiq) Allah ‘Azza wa Jalla. Juga apabila berkobar pada dirinya api dari sifat
rakus, niscaya api itu akan diredam oleh sifat menerima (gana’ah) melalui
pertolongan Allah ‘Azza wa Jalla.”

Dari al-Junaid raliimahulléh, bahwa ia pernah berkata pada khotbahnya
di hari Jum‘at di atas mimbarnya, “Jika saja tidak pernah diriwayatkan oleh
Rasulullah Shaellalldhu ‘Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, ‘Akan ada
pada akhir zaman nanti pemimpin pada suatu kaum yang ia adalah orang
yang terhina dari mereka,’* maka aku (al-Junaid) tidak akan pernah berbicara
kepada kalian, seperti yang aku lakukan saat ini.”

Al-Junaid rahimahulldh berkata pula, “Sikap fawadhu’ menurut ahli
tauhid adalah bagian dari sikap membesarkan (mengagungkan).” Mungkin,
yang dimaksud oleh al-Junaid adalah, bahwasanya sikap tawadhu’ adalah
menetapkan pada dirinya sesuatu, kemudian merendahkannya di hadapan
Allah ‘Azza wa Jalla. Dan, orang yang bertauhid tidak akan menetapkan ada
sesuatu pada dirinya, dan ia tidak melihat pada dirinya sesuatu apa pun,
sehingga ia akan bersikap tawadhu’ dihadapan Allah, dan sesekali mengangkat
dirinya di hadapan manusia.

Dari "Amr bin Syaibah raliimahulldh berkata, “Saat berada di Mekah, antara
gunung Shafa dan Marwah, aku melihat seseorang mengendarai keledai, yang
diantarkan oleh budak-budak di sekelilingnya. Orang tadi bersikap kejam
terhadap budak-budak yang berada di sekelilingnya.” ‘Amr bin Syaibah
kemudian berkata, “Lalu aku pulang ke kotaku sesudah beberapa lama,
lalu aku pergi ke Baghdad, dan aku berada di atas jembatan sungai Dijlah.
Kemudian aku bertemu lagi dengan seorang laki-laki yang tidak bersandal,
yang kelihatan lemah serta lesu, dan rambutnya panjang tak terurus.” ‘Amr
bin Syaibah lalu melanjutkan perkataannya, “Maka aku lihat terus laki-lakiitu,
dan aku memandangi dengan saksama wajahnya.” la lalu bertanya kepadaku,
“Mengapa engkau melihat terus kepadaku?” Maka aku berkata kepadanya,
“Aku melihatmu serupa dengan laki-laki yang pernah aku lihat di Mekah,
lalu aku terangkan sifat-sifat laki-laki yang pernah aku lihat itu kepadanya.”

46 Disiwayatkan oleh Imam at-Tirmidzl dari hadks Abl Huralrah radinyalih ‘anhu dengan beberapa radaks: yang seupa
maknanya, Lal dikatakan, bahwa statusnya adalah gharid, sebagaimana yang diriweyatkan dari jakur "Ali bin Abi
Thalib radhiyakainr ‘anhu dengan redaksi yang sedikil berbeds, namun maknanya serupa. Didwayatkan pula oleh
Imam Abi Nu'aim o dalam kitab af-Hiyak dar hadis Hudzaifah Juga dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Di dalam susunan perwayainya terdspat seorang perewi yang bemama Farij bin tsdhalah, dan ia
digyatakan lernah (dha .
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Kemudian ia berkata, “Akulah laki-laki itu.” Maka aku bertanya kepadanya,
“Apakah kiranya yang dibalaskan Allah kepadamu?” Lalu ia menjawab, “Aku
menyombongkan diriku pada tempat di mana manusia banyak yang bersikap
tawadhu’, sehingga Allah merendahkan diriku di mana semua manusia
mendapatkan kedudukan.”

Al-Mughirah bin Muslim raltimahullidh juga berkata, “Adalah kami
menghormati Ibrahim bin Yazid an-Nakha'i, sebagaimana penghormatan
kepada  seorang  penguasa.” Ibrahim Dbin  Yazid an-Nakha'i berkata,
“Sesungguhnya masa ketika aku menjadi scorang yang ahli fikih di negeri
Kufah adalah masa yang sangat buruk (menyedihkan).”

Apabila Atha" as-Sulami mendengar suara gemuruh, serta-merta ia
berdiri, dan duduk, lalu ia memegangi perutnya, seakan-akan ia seperti
wanita yang akan melahirkan anak. Atha’ lalu berkata, “Karena perilakuku
inilah yang kemudian membuat bencana bagimu. Oleh karena itu, jika saja
Atha’ menemui ajal, niscaya manusia merasa senang karenanya (terbebas
darinya).”

Bisyir al-Hafi rahimahultih berkata, “Ucapkan salam kepada anak-anak
dunia (orang banyak) dengan sebab kalian meninggalkan mengucapkan salam
kepada mereka.”

Seorang laki-laki berdo‘a untuk ‘Abdullah bin al-Mubarak dengan do’anya,
“Semoga kiranya Allah Subhdnahu wa Ta'dla mau memberikan kepadamu apa
yang engkaun harap-harapkan.” Kemudian Abdullah bin al-Mubarak berkata,
“Sesungguhnya mengharap-harap itu sesudah adanya ma'rifat, lalu di
manakah letak ma‘rifatmu itu?”

Pada suatu hari orang-orang ‘Arab Quraisy membangga-banggakan diri
pada Salman al-Farisi radhiyalléhu ‘anhu. Kemudian Salman berkata, “Sungguh
aku dijadikan dari air kotoran {(air mani), kemudian aku akan kembali
menjadi bangkai yang busuk. Kemudian aku dihadapkan ke timbangan amal
(al-mizan). Oleh karena itu, jika saja berat timbangan amalku, niscaya aku
termasuk orang yang mulia, dan jika saja ringan timbangan amalku, niscaya
aku termasuk orang yang merugi.”

Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyalldahu ‘anhu berkata, “Kami dapati keluhuran
kalbu pada sikap takwa, juga harta kekayaan pada adanya keyakinan, dan
kemuliaan pada adanya sikap tawadhi’.”

Kiranya kita memohon kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla, Dzat Yang Maha
Pemurah, akan baiknya petunjuk.[]
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Bab Keempat

Hakikat Sikap Takabur

“Berkaitan dengan penjelasan seputar hakikat sikap takabur,
dan ancaman yang mengelilinginya.”

takabur di dalam kalbu dan takabur secara lahirah. Adapun sikap

takabur secara kalbu adalah suatu tingkah laku atau perangai pada
jiwa. Sedangkan takabur secara lahirah adalah suatu amal perbuatan yang
timbul dari anggota tubuh. Sikap takabur pada akhlak {perangai) kalbu lebih
membahayakan. Sementara pada perbuatan, maka itu lebih sebagai hasil dari
olah akhlak. Dan, akhlak yang takabur cenderung mengharuskan kepada amal
perbuatan yang takabur pula. Oleh karena itulah, apabila tingkah laku telah
nyata tampak pada perbuatan anggota tubuh, maka ia dinamakan sebagai
sikap takabur. Dan, apabila tidak tampak secara nyata, niscaya dikatakan
bahwa pada diri atau jiwanya ada sifat takabur. Dengan demikian, pokok
dari sikap takabur adalah perangai yang ada pada jiwa. Yaitu, merasa bangga
dan condong untuk supaya dilihat dirinya pada orang yang disombonginya.

‘[ etahuilah kiranya, bahwasanya sikap takabur itu terbagi menjadi
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Karena sesungguhnya sifat takabur itu menarik pada orang yang disombongi,
dan tentang sesuatu yang disombongkannya.

Dan dengan demikian, menjadi terpisahlah antara takabur dari ujub
(membangga-banggakan diri), sebagaimana yang akan Penulis terangkan
nanti, insya Allah. Sesungguhnya ‘ujub tidak menarik (tidak melibatkan),
kecuali orang yang bersikap “ujub itu sendiri. Bahkan, jika saja manusia tidak
diciptakan, kecuali diri orang yang 'ujub, niscaya dapat dibayangkaniaberbuat
‘ujub, dan tidak dapat dibayangkan ia akan berbuat takabur, terkecuali ia
berada bersama adanya orang lain. Dimana ia melihat, bahwa dirinya berada
di atas diri orang lain pada sifat-sifat kesempurnaan. Oleh karena itu, ketika
yang demikian terjadi, ia disebut sebagai orang yang takabur.

Dan tidak mencukupi, bahwasanya ia menganggap dirinya besar,
supaya ia menjadi orang yang takabur. Karena sesungguhnya terkadang ia
menganggap dirinya besar, akan tetapi ketika ia melihat orang lain lebih dari
dirinya, atau orang lain itu seperti dirinya, maka ia tidak berbuat takabur atas
orang tersebut. Dan, tidak mencukupi pula, bahwa jika saja ia menghina orang
lain yang seperti dirinya tadi, niscaya ia melihat orang lain itu sama seperti
dirinya, hingga ia tidak akan berbuat takabur. Akan tetapi, seyogyanya ia
melihat dirinya pada satu tingkatan, dan pada orang lain satu tingkatan yang
lain pula. Kemudian ia melihat tingkatan dirinya di atas tingkatan orang lain,
sehingga ketika pada tiga keyakinan ini, maka akan berhasillah untuknya
perangai dari sikap takabur. Sungguh, bahwasanya pandangan semacam
inilah yang sanggup meniadakan sikap takabur.

Akan tetapi, pandangan dan keyakinan semacam itu mengembuskan
kepada jalan takabur. Lalu, berhasillah dalam kalbunya persiapan yang
mengguncang, kegembiraan berlebih, dan kecenderungan kepada sesuatu
dari apa yang diyakininya, serta sesuatu yang besar pada dirinya, disebabkan
adanya rasa yang sedemikian. Maka, kebesaran yang mengguncang itu, dan
kecenderungan kepada keyakinan merupakan perangai dari sikap takabur.
Oleh karena itulah, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berdo’a,
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“Aku berlindung kepada-Mu ya Allah, dari embusan sikap takabur.”V

Begitu juga halnya, ‘Umar Ibnul Khaththab radhiyalldhu ‘anhu yang
juga pernah berkata, “Aku khawatir, bahwa kesombongan akan berembus,
sehingga sampai ke bintang Surayya.” ‘Umar mengatakan seperti itu kepada
orang yang meminta izin kepadanya untuk mengajarkan nasihat-nasihat

47 Tekhrinya telah disampaikan pada pembahasan terdahulu,
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sesudah shalat Shubuh. Maka, seakan-akan manusia itu manakala ia melihat
dirinya dengan pandangan semacam ini, yaitu kebesaran pada diri, niscaya ia
menjadi takabur dan berembuslah untuknya kebesaran. Maka sikap takabur
itu ibarat dari keadaan yang berhasil pada jiwa dari keyakinan-keyakinan
semacam ini, dan dinamakan juga sebagai kebesaran serta keagungan pada
diri. Oleh karena itulah, Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhumé berkata di dalam
memahami akan firman Allah Subhdnchu wa Ta'dla, ‘... Tidak ada dalam doda
mereka, melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali
tiada akan mencapainya...” (QS al-Mu'min [40]: 56),” itu adalah kebesaran yang
tidak bisa mengantarkannya mencapai apa yang ia inginkan. Dengan kata
lain, sikap takabur ia tafsirkan dengan kebesaran dimaksud.

Kemudian, kebesaran pada diri itu, mesti menghendaki pada amal
perbuatan pada yang lahir, dan pada yang batin, maka itulah hasil dari
kebesaran yang menyimpang. Dan, yang demikian ini dinamakan sebagai sikap
takabur. Maka sesungguhnya, manakala telah besar tingkat kesombongan
pada diri seseorang, dibandingkan dengan orang yang selainnya, niscaya ia
dianggap hina oleh orang yang selainnya, tidak diindahkannya, dipojokkan,
dan diasingkan ia dari dirinya. Karena, ia cenderung merasa tinggi dari
sekadar duduk-duduk atau makan-makan bersama yang lainnya. Dan
ia memandang, bahwa ia berhak atas orang lain dalam sebuah perjamuan
makan supaya bangun (berdiri), membungkuk di hadapannya, jika saja
kesombongannya bertambah, dan semakin tambah. Oleh karena itu, jika saja
sifat kesombongannya lebih berat dari yang demikian, niscaya ia tidak mau
dilayani oleh orang yang lain, dan dipandangnya orang lain itu tidak layak
berdiri di hadapannya, serta melayani tangga atau kedudukannya.

Jika saja sifat takabur kurang dari yang demikian, niscaya pelakunya
akan menjauhkan diri dari menyamakan dirinya dengan pihak lain. Dan, ia
mendahuluinya pada jalan yang sempit, serta meninggikan diri daripadanya
pada acara-acara, dan ia menunggu supaya orang lain memulai mengucap
salam untuknya. Ia menjauhkan diri dari kealpaan di dalam memenuhi segala
kebutuhannya. la juga membanggakan diri dengannya. Dan, jika saja ia ber-
hujjah (memberikan alasan), atau bertukar pikiran, niscaya ia benci apabila
hujjah-nya ditolak. Jika ia diberi nasihat, niscaya ia berlaku takabur dari mau
menerimanya. Dan jika ia yang memberi nasihat, niscaya ia bersikeras pada
nasihatnya, dengan menganggapnya yang paling benar. Jika saja sesuatu dari
perkataannya ditolak orang, niscaya ia akan marah. Dan, jika ia mengajarkan
kepada murid-murid, niscaya ia tidak berkasih sayang kepada mereka. Ia
cenderung menghina mereka, membentak-bentak, membangkit-bangkit, dan
memaki mereka sebagai pelayannya.
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[a memandang orang awam, seakan-akan ia memandang kepada keledai,
karena dipandangnya mercka itu bodoh dan hina. Dan, jumlah amal-amal
perbuatan yang timbul dari tingkah laku takabur cukup banyak. la lebih
banyak dari apa yang bisa diperkirakan, schingga tidak perlu untuk dihitung-
hitung jumlahnya, karena kesemuanya itu telah banyak dikenal (dipahami).
Itulah sifat takabur, dimana bahava dan celakanya besar sekali. Pada
kesombongan ini, binasalah orang-orang khawwash (orang yang khusus) dari
makhluk. Dan, sedikitlah hamba vang terlepas daripadanya, dari orang-orang
yang banyak ibadahnya, orang-orang vang berlaku zuhud, dan para ulama.
Terutama kelompok orang awam dari makhluk Allah. Bagaimana tidak besar
bahayanya? Sedangkan Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam sendiri pernah
bersabda,
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“Tidak masuk surga, orang yang di dalam kalbunya ada seberat atom dari sikap
takabur.”*

Sesungguhnya sifat takabur itu sebagai penghalang menuju kepada surga.
Karena, sikap takabur membentuk dinding antara hamba dengan akhlak
orang mukmin kesemuanya. Sementara akhlak itu menjadi pintu surga. Sikap
takabur dan kebesaran diri itu menutupkan pintu-pintu surga, semuanya.
Sebab, ia tidak mampu untuk mencintai orang-orang mukmin, seperti ia
mencintai dirinya sendiri. Pada dirinya ada suatu kebesaran, dimana ia tidak
mampu untuk bersikap tawadhu’. Dan, bersikap tawnadhu’ merupakan pokok
dari akhlak orang-orang yang bertakwa, yang mana pada sikap tewadhu’
inilah terletak kemuliaan diri.

Ia pun tidak mampu untuk meninggalkan kedengkian, dimana dengan
meninggalkan kedengkian itu terletak nilai kemuliaan. Ia tidak mampu untuk
membiasakan kejujuran, dimana pada kejujuran terletak nilai kemuliaan. la
tidak mampu menahankan sifat marah, yang dengan menahan sifat amarah
itu menjadi letak kemuliaan. la tidak mampu meninggalkan sifat hasad,
yang dengan meninggalkan sifat hasan ini menjadi letak kemuliaan. la tidak
mampu memberi nasihat dengan lemah-lembut, dimana padanya terletak
nilai kemuliaan. la tidak mampu menerima nasihat, yang mana padanya
tersemat nilai kemuliaan. Dan, ia tidak selamat dari menghina serta mencela
manusia, yang mana padanya terletak nilai kemuliaan. Maka, tidak ada arti
lagi untuk diperpanjang.

48 Takhrijnya telah disampaikan pada pembahasan terdahuiu.
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Maka, tidak ada dari akhlak yang tercela, kecuali orang yang berbesar
diri, dan orang yang bersikap takabur itu memaksakan diri untuk menjaga
demi kecongkakannya. Dan, tidak ada dari akhlak yang terpuji, kecuali ia
merasa lembut daripadanya. Karena, ia takut dari hilangnya nilai kemuliaan.
Oleh sebab itulah, tidak akan masuk ke surga orang yang ada dalam kalbunya
seberat biji sawi dari sifat takabur. Dan, akhlak yang tercela itu saling terkait
serta sebagiannya mengajak kepada sebagian yang lain secara pasti. Juga,
macam sikap takabur yang terjelek adalah tidak mau mengambil manfaat
ilmu, dan tidak pula mau menerima perkara yang hak, serta tidak mau
mematuhinya. Keterangan yang demikian ini telah datang dari ayat-ayat Al-
Qur‘an yang mencela sikap takabur, dan orang-orang yang berbuat takabur.
Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'ila berfirman yang artinya, “...sedang para
malaikat memukul dengan tangannya (sambil berkata): *Keluarkanlah nyawamu.” Di
hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu selalu
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar, dan (karena) kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya,” (QS al-An’am [6]: 93).

Allah Subhdnahu wa Ta'éle juga berfirman yang artinya, “Dikatakan (kepada
mereka), ‘Masukilah melalui pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kalian kekal
di dalamnya.” Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang
yang menyombongkan diri,” (QS az-Zumar [39]: 72).

Kemudian Allah menerangkan, bahwa penduduk neraka yang paling
merasakan siksa adalah mereka yang paling durhaka kepada Allah Subhdinahu
wa Tadla. Sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'ila juga berfirman yang artinya,
“Kemudian pasti akan Kami tarik dari Hap-tiap golongan siapa di antara mercka
yang sangat durhaka kepada Rabb Yang Maha Pemurah,” (QS Maryam [19]: 69).

o

Allah Subhénahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “...Maka orang-
orang yang tidak beriman kepada akhirat, kalbu mereka mengingkari (keahadan
Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orong-orang yang sombong,” (QS an-Nahl
[16]: 22).

[

Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “...Orang-orang
yang dianggap lemah berknta kepada orang-orang yang menyombongkan diri, "kalau
tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman,” (QS Saba’
[34]: 31).

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman yang artinya, “...Sesungguhnya orang-
orany yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahaunam
dalam keadaan hina dina,” (QS al-Mu’min [40]: 60).

Allah Subpdénahi wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “Aku akan mema—
lingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di niuka bumi tanpa alasan yang
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benar, dart tanda-tanda kekuasaan-Ku...,” (QS al-A'raf [7]: 146).

Ada seorang ahli tafsir yang mengatakan di dalam tafsir ayat ini, “Akan
Aku angkat (hilangkan) pemahaman Al-Quran dari kalbu mereka.” Dan,
pada sebagian tafsir, ada yang mengatakan, “Akan Aku tutupi kalbu mereka
dari alam malakut.”

Ibnu Juraij berkata tentang tafsir ayat ini, “Akan Aku (Allah) palingkan
mereka dari memikirkan tanda-tanda kekuasaan-Ku, dan dari mengambil
contoh nyata daripadanya.”

Oleh karena itulah Nabi ‘Isa al-Masih ‘alaihissaldm pernah berkata,
“Sesungguhnya tanaman itu tumbuh pada tempat yang lunak, dan tidak
tumbuh padabatu yang licin. Seperti itu pula halnya ilmu hikmah bekerja pada
kalbu orang yang bersikap tawadi’, dan tidak mau bekerja pada kalbu orang
yang menyombongkan diri. Tidaklah kalian melihat orang yang meninggikan
kepalanya ke atas atap rumah, maka atap itu akan melukai kepalanya. Dan,
siapa saja yang membungkukkan kepalanya, niscaya atap itu menaungi, dan
juga memeliharanya dari terik mentari serta hujan.”

Maka, inilah suatu ibarat vang dibuat oleh Nabi ‘Isa ‘alailiissalam kepada
orang-orang yang menyombongkan diri. Dan, sesungguhnya mereka akan
terhalang dari ilmu hikmah jika bersikap takabur. Oleh karena itulah,
Rasulullah Shallaliéhin ‘Alailii wa Sallani menyebutkan orang yang mengingkari
perkara yang hag (benar) dalam batas kesormbongan. Juga, orang yang
mengingkari dari hakikat kebenaran yang terbuka. Sebagaimana Rasulullah
Shallallahn ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang bersikap takabur adalah siapa
yang mengingkari kebenaran, dan wmerendahkan manusia.”¥(]

49 Oiwayatkan dari hadis Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun meknanya
serupa. Dirwayatkan pula oleh imam at-Tirmidzi, juga dengan redaksi yang sadikit berbeda, namun maknanys serupa.
Lalu clikatakan, bahwa statusnya adzlah hasan shapfh. Dinwayatkan pula oleh mam Ahmad dari hadis "Uqbab bin
‘Amir dengan redaksi seperfi yang disebutkan oleh Penwlis kitab ini. Juga oleh imam al-Baihaqgi & dalam kitab asy-
Syu'sb dani hadis Abi Riganah. sebagaimana redaksi yang disebutkan oleh Penulis kitab mi.
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Bab Kelima

Sikap Korban Keangkuhan

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap yang mesti diambil bagi korban
keangkuhan, tingkatannyn, dan buah yang akan dituai oleh pelaku keangkuhan
serta korbanuya.”

kepadanya adalah; Allah Subldnahu wa Ta'dla, Rasul-Rasul-Nya, dan

juga makhluk yang lain. Sesungguhnya manusia itu dijadikan dalam
kondisi gemar menzhalimi diri dan jehil {(membangkang). Terkadang manusia
menyombongkan diri atas makhluk dan terkadang pula menyombongkan
diri kepada al-Khilig (Sang Maha Pencipta). Jadi, jika sikap takabur dilihat
dari sisi orang yang ditakaburi, maka ada tiga macam.

Pertama, sikap takabur kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla. Dan, yang
demikian ini merupakan bentuk takabur yang paling keji. Tidak ada yang
menggerakkannya, kecuali kejahilan yang murni dan sikap angkuh. Seperti
apa yang dilakukan oleh Namrudz ketika mengatakan bahwa dirinya akan
memerangi Rabb yang mempunyai langit. Juga sebagaimana yang telah

I <etahuilah kiranya, bahwa para pihak yang kita bersikap takabur
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dilakukan oleh segolongan orang jahil, bahkan apa yang dikondisikan oleh
orang-orang yang mengaku-ngaku sebagai Rabb, seperti Firaun dan yang
lainnya. Seperti Firaun, yang oleh karena kesombongan ia berkata, “Ana
Rabbukumul Al (aku adalah Rabb kalian yang paling tinggi).” Ketika Firaun
menyombongkan diri, bahwa ia sejatinya adalah hamba Allah. Dan, karena
itulah Allah Subhfinahu wa Ta'dla berfirman yang artinya, “Al-Masih sekali-kali
tidak enggan menjadi hamba bagt Allah, dan (tidak pula enggan) malaikat-malaikat
yang terdekat (kepada Allah). Siapa saja yang enggan dari menyemboh-Nya, dan
menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya,”
(QS an-Nisa’ [4]: 172).

Allah Subhénahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan apabila dikatakan kepada
mereka, ‘Sujudlah kalian kepada Dzat Yang Maha Penyayang.” Mereka menjowab,
‘Siapakah Yang Maha Penyayang itu? Apakeh kami akan sujud kepada Rabb yang
kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)?” Dan (perintah sujud itu) menambah
meveka javh (dari keimanan),” (QS al-Furqan [25]: 60).

Kedua, sikap takabur kepada Rasul-rasul dari segi memegahkan diri
dan mengangkat (menyombongkan) diri dari mematuhi kepada manusia,
seperti manusia-manusia yang lainnya. Maka, yang demikian ini terkadang ia
memalingkan diri dari berpikir dan memalingkan dari memandang dengan
mata kalbu. Sehingga menjadi kekal ia dalam kesesatan sifat jahil karena
kesombongannya. Maka ia tidak mau mematuhi dan ia menyangka bahwa
ia adalah satu-satunya yang benar. Dan, terkadang ia tidak mau mengenal
(berma’rifat). Akan tetapi, dirinya tidak mau taat untuk mematuhi kebenaran,
dan tidak mau merendahkan diri kepada Rasul-rasul. Sebagaimana yang telah
diceritakan oleh Allah Subfanahu wa Ta'dla tentang perkataan mereka, “Dan
mereka berkata, ‘Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita
(juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-ovang yang menghambakan
dirt kepada kita?™ (QS al-Mu’minGn [23]: 47).

Dan perkataan mereka di dalam Al-Quran: “...kamu tidak lain hanyalah
manusia seperti kami juga” (QS Torahim [14]: 10). “Dan sesungguhnya jika kalian
menaati manusia yang seperti kalian, niscaya kalian benar-benar (menjadi) orang-
orang yang merugi,” (QS al-Mu’'miniin [23]: 34). “Berkatalah orang-orang yang
menanti-nanti pertemuan(nya) dengan Kamt, "Mengapakah tidak diturunkan kepada
kita malaikat, atau (mengapa) kita tidak melihat Rabb kita?’ Sesungguitnya mereka
memandang besar tentang diri mereka, dan mereka benar-benar telah melampaui
batas (dalam melakukan) kezhaliman,” (QS al-Furqan [25]: 21).

Juga firman Allah Subldnahu wa Ta'dla, “Dan mercka berkata, ‘Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Mubammad) seorang malaikat...,” (QS al-An’am [6]: 8).
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Firaun berkata, mengenai apa yang telah diberitahukan oleh Allah
Sublidnahu wa Tadla tentang dirinya, “Afau malatkat datang bersama-sama ia
untuk mengiringinya® (QS az-Zukhraf [43]: 53).

Allah Subpinahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan berlaku angkuhlah Fir'aun
dan bala tentaranya di bumi (Mesir), tanpa alasan yang benar...,” (QS al-Qashash
[28]): 39).

Maka Fir'aun itu menyombongkan diri kepada Allah Subfidnahu wa Ta'dla
dan kepada Rasul-rasul-Nya.

Wahab bin Munabbih rahimahulldh berkata, “Nabi Musa berkata kepada
Fir'aun, ‘Berimanlah engkau kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla, dan bagimu
kerajaanmu.’ Firaun berkata, ‘Aku bermusyawarah dulu dengan Haman
(menteri Firaun).” Lalu Firaun bermusyawarah dengan Haman. Maka
Haman berkata, ‘Bagaimana mungkin, engkau adalah Rabb yang disembah,
lalu engkau kembali menjadi hamba yang menyembah.” Maka Firaun me-
nyombongkan diri dari menyembah Allah, dan dari mau mengikuti ajakan
Nabi Musa ‘alathissaldm.”

Orang-orang Quraisy berkata tentang apa yang telah diberitahukan oleh
Allah Subhdnahu wa Ta'dla tentang mereka, sebagaimana dijelaskan di dalam
firman-Nya yang artinya, “Dan mereka berkata, ‘Mengapa Al-Quran ini tdak
diturunkan kepada seorang besar dari satu di antara dua negeri (Mekah dan Tha'if)
ini?”” (QS az-Zukhrif [43]: 31).

Qatadah bin Di'amah al-Bashri berkata, “Bahwa orang besar dari satu
di antara dua negeri itu adalah al-Walid bin al-Mughirah dan Abu Mas’ud
ast-Tsaqafi. Mereka meminta oang yang lebih besar kepemimpinannya
dari Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, karena mereka mengatakan,
‘Bahwasanya Rasulullah Shallailahu ‘Alaihi wa Sallam hanyalah seorang anak
yatim. Maka bagaimana ia diutus oleh Allah kepada kita?” Kemudian Allah
Sublidnahu wa Ta%la berfirman yang artinya, “Apakah mereka yang mentbagi-bagi
rahmat Rabbmu?” (QS az-Zukhrif [43): 32).

Allah Sublidnahu wa Ta%la juga berfirman yang artinya, “Supaya (orang-
orang yang kaya itu) berkat, ‘Orang-orang semacam inikah di antara kita yang dibert
anugerah oleh Allah kepada mereka?”” (QS al-An’am [6]: 53).

Maksudnya adalah penghinaan kepada mereka dan menganggap jauh
karena kelancangan mereka. Orang-orang Quraisy berkata kepada Rasulullah
Shallallihu ‘Alathi wa Sallam, “Bagaimana kami akan duduk-duduk di sisimu,
jika di sampingmu ada mereka?” Orang-orang Quraisy itu mengisyaratkan
dengan kata “mereka” adalah orang-orang Islam yang miskin. Mereka anggap
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kaum muslim yang miskin itu hina di mata mereka, karena sebab kemiskinan.
Dan, kaum Quraisy yang musyrik tadi menyombongkan diri dari duduk-
duduk dengan orang miskin. Maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla menurunkan
ayat,

o Slle b — AJ_,.; Ji ‘:..n.h} a\.LdLn ‘..g.;) .J,.o.b J.\Jl JJ.‘G.' Y_',

“Dan fanganlah kamu mengusiv orang-orang yang menyeru Rabbnya di pagi

hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak

memikul tangeung jowab sedikit pun terhadap perbuatan mereka...” (QS al-An’am
[6]: 52).

Allah Subldnahu wa Ta'éla juga berfirman yang artinva, “Dan bersabarlah
kamu bersama-sama orang-orang yang menyeru Rabbnya di pagi serta senjo hari
dengan mengharap keridhaan-Nya, dan janganiah kedua matamu berpaling dari
mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini” (QS al-Kahfi [18]:
28).%

Kemudian Allah Subhénahu wa Ta’ila memberitahukan tentang keheranan
mereka, ketika mereka memasuki neraka Jahannam. Karena, mereka tidak
melihat orang-orang yang mereka hina, lalu mereka berkata, “Mengapa kami
tidak melihat orang-orang yang dahulu ketika di dunia kami anggap sebagai orang-
orang yang buruk (hina)” (QS Shad [38]: 62).

Ada seseorang yang mengatakan, bahwa yang dimaksudkan mereka ity,
adalah ‘Ammar, Bilal, Shuhaib, dan Migdad radhiyalldhu “anhum. Kemudian
di antara mereka ada yang terhalang oleh sikap takabur untuk berpikir dan
berma'rifat, lalu menjadi jahil dan mengingkari bahwa Rasulullah Shallalighu
‘Alaihi wa Sallam adalah orang yang benar dan pembawa risalah kebenaran.
Di antara mereka ada pula yang mengetahui (berma'rifat), akan tetapi justru
dicegah oleh kesombongannya untuk mengakui kebenaran yang ia ketahui.
Sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman,

o A

03" e b - ’

“Maka, setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu
ingkar kepadanya,” (QS al-Baqarah [2]: 89).

50 Hadis yang menyatakan mengenai sabab turunnya ayat ke-52 dari sumfh al-Av"am [6] dinwayatkan aleh Imam Muslim
darl hadis Sa'ad bin Abi Wanqash radhiyalishu ‘anhu dengan redaks) yang menyebutkan sebagai orang-ofang Quraisy,
dan eda puta yang memakai redaksi kaum Musytik, “Bagaamana kami {omng-orang Curaisy) akan duduk bersama (di
barlsan) engkau, sementara bersamamu ada orang-orang yang lemah (warga biasa, bukan petinggi}?”
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Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “Dan mereka
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka), padahal hati mereka
meyakini (kebenararnya...” (QS an-Naml [27]: 14).

Sikap takabur ini mendekati dari sifat takabur kepada Allah ‘Azza wa
Jalla, meskipun sedikit kurang daripadanya. Akan tetapi, sikap takabur
semacam ini adalah bentuk menyombongkan diri untuk menerima apa yang
diperintahkan oleh Allah dan kesombongan untuk bersikap tawadhu” kepada
Rasul-Nya.

Ketiga, sikap takabur terhadap hamba-hamba Allah. Dan yang demikian
itu, dengan membesarkan diri (menyombongkan diri) lalu menganggap
hina orang lain, maka dirinya itu tidak mau menuruti mereka, serta dirinya
mengajak-ajak orang lain untuk menyombongkan diri atas mereka, lalu
menghina mereka, memandang kecil mereka, dan menjauhkan diri dari
menyamai mereka. Maka, pahamilah ini, meskipun tidak ada bagian yang
pertama dan bagian yang kedua, maka bagian yang ketiga ini juga besar dari
dua segi.

Segi pertama, bahwasanya kesombongan, kemegahan, kebesaran, dan
ketinggian itu tidak layak, kecuali bagi Sang Pemilik Yang Mahakuasa. Adapun
bagi hamba yang dimiliki, yang lemah (dha‘if), dimana ia tidak berkuasa atas
sesuatu, maka dari manakah keadaannya ia layak untuk menyombongkan
diri? Maka, manakala hamba itu menyombongkan diri, sesungguhnya ia
tclah mencabut sifat Allah Subhdnaliu wa Ta'dla yang tidak layak, kecuali untuk
keagungan-Nya. Contohnya, scorang budak yang mengambil mahkota raja,
lalu ia memakaij di atas kepalanya, dan ia duduk pada kursi kebesarannya.
Maka, alangkah besar hak-haknya untuk menerima kutukan. Dan, alangkah
besarnya sasaran untuk kehinaan serta kepada balasan. Alangkah sangat
beraninya ia terhadap tuannya. Dan, alangkah kejinya ia apa yang ia lakukan.
Maka, untuk pengertian ini, telah diterangkan pada firman Allah Sublidnali wa
Ta'dls di dalam hadis qudsi, “Keagungan adalah kain selimut-Ku dan kesombongan
mevupakan kain selendang-Ku. Maka, siapa saja melawan Aku dari kedua pakaion
itu, niscaya Aku hancurkan ia.”™

Maksudnya, sifat itu adalah khusus sifat-Ku, maka tidak layak sifat
dimaksud untuk selain-Ku. Orang yang mencabut satu di antaranya berarti
ia mencerabut satu di antara sifat-sifat-Ku. Apabila kesombongan atas
hamba-hamba Allah itu tidak layak, kecuali bagi Allah, maka siapa yang
menyombongkan diri atas hamba-hamba-Nya, sesungguhnya ia telah berbuat
penganiayaan yang nyata. Karena, orang yang menganggap hina budak-

51 Takhrinya tedah disampaikan pada bahasan yang latu, dari hadis Abi Hurairah radhiyalidhe ‘anhu.
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budak, khususnya budak tuannya, mengambil mereka untuk dijadikan pe-
layannya, merasa lebih kuasa atas mereka, dan mengutamakan dimana hak
milik tuan harus didahulukan dari mereka, maka orang semacam itu berarti
mencabut hak milik tuannya (budak itu) pada sebagian urusannya. Meskipun
tingkatannya sampai kepada tingkatan orang yang bermaksud duduk pada
kursi kebesarannya, dan sampai pada tingkatan ia bertangan besi dengan
memiliknya.

Maka, semua makhluk itu adalah hamba Allah. Dan, bagi Allah Subhdnakiu
wa Ta'dla adalah keagungan serta kesombongan di atas mereka. Oleh karena
ity, siapa saja yang menyombongkan diri atas hamba dari beberapa hamba
Allah, niscaya ia telah mencabut hak-hak bagi Allah. Ya, bahwa perbedaan
antara pencabutan ini dan antara pencabutannya Namrud serta Firaun
adalah seperti antara perbedaan pencabutan pemilik pada penganggapan
kecil oleh sebagian budaknya, dan dipaksanya ia menjadi pelayan serta antara
pencabutannya pada pokok pemilikan.

Segi kedua, yang menjadikan besarnya kchinaan takabur padanya adalah
ia mengajak-ajak kepada menyalahi perintah-perintah Allah Subhdnahu wa
Ta'dla, karena orang yang menyombongkan diri itu apabila ia mendengar
kebenaran dari salah seorang hamba Allah, niscaya ia tidak mau menerimanya,
dan terus-menerus dalam keingkarannya. Oleh karena itulah, kalian akan
melihat orang-orang yang memandang pada masalah agama. Mereka
mendakwakan bahwasanya mereka membahas dari hal rahasia agama,
kemudian mereka saling mengingkari, sebagaimana ingkarnya orang-orang
yang menyombongkan diri.

Dan, manakala telah nyata kebenaran pada lisan seseorang dari mereka,
niscaya yang lain berkeras kalbu untuk tidak mau menerimanya. la terus-
menerus akan mengingkarinya, berdaya-upaya untuk menolaknya dari
penipuan yang dikuasainya. Yang demikian itu termasuk akhlak orang-orang
kafir dan orang-orang munafik. Karena, mereka telah disifati oleh Allah
Subliinahu wa Ta'dle dengan firman-Nya yang artinya, “Dan orang-orang kafir
berkata, ‘Janganiah engkau mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al-Quran
ini, serta buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaye engkau dapat mengalahkan
mereka,” (QS Fushshilat [41]: 26).

Maka setiap orang yang saling membandingkan (berdiskusi) untuk mencari
kemenangan dan membungkam lawan dengan hujjah, tidak untuk mencari
kebenaran. Apabila ia memeroleh kebenaran, maka sesungguhnya ia telah
bergabung dengan mereka pada tingkah laku tersebut. Dan, sebagaimana itu
juga setiap orang yang menjauhkan diri dari menerima nasihat, sebagaimana
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yang telah difirmankan oleh Allah Subhdnahi wa Ta'dla,

R R L P A R
£V Sj.-.il ER P I T R W K
“Dan apabila dikatakan kepadanyn, ‘Bertakwalah kepada Allah.” Akan tetapi,
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa...,” (QS al-

Baqarah [2]: 206).

Diriwayatkan dari ‘Umar Ibnul Khaththab radhiyalldhu ‘anhu, bahwasanya
ia membaca ayat itu, kemudian ia mengucapkan, (Syur; &1 Gl & 81) “Sesungguhnyn
kita ini adalah kepunyaan Allah. Dan, sesungguhnya kita akan kembali kepada-Nya”
(QS al-Baqarah [2]: 156).

Seoranglaki-laki melaksanakanber-amar ma'ruf, 1aluiadibunuh. Kemudian
berdirilah seorang laki-laki yang lain, seraya berkata, “Mereka membunuh
orang-orang yang memerintahkan kepada keadilan di antara manusia.”
Maka, orang yang lain lagi menyatakan, “Orang yang menyombongkan diri
itu adalah orang yang menyalahi aturan dan yang menyuruhnya kepada
berbuat kebaikan adalah karena kesombongannya.”

Ibnu Mas'ud radhiyalldhu ‘anhu berkata, “Kiranya cukuplah seseorang
mendapat dosa ketika ada seseorang berkata kepadanya, “Takutlah engkau
kepada Allah.” Lalu ia menjawabnya, “Jagalah dirimu sendiri.”

Sebagaimana Rasulullah Shallallghu ‘Alathi wa Sallam pernah berbicara
kepada seorang laki-laki, “Makanlah dengan tangan kananmu.”Orang itu lalu
berkata, “Aku tidak mampu.”Maka Rasulullah Shallalidhu ‘Alathi wa Sallam
bertanya, “Engkau tidak mampu?” Tidak ada satu orang pun yang mampu
mencegahnya dari bersikap yang demikian, kecuali dengan menekan sifat
takaburnya sendiri. Perawi lalu berkata, “Maka sejak detik itu orang tersebut
tidak lagi bisa menggerakkan tangannya.”* Maksudnya, tangannya segera
sakit dan tidak dapat digunakan lagi untuk mengangkat makanan. Jadi,
berbuat takabur kepada makhluk besar akibatnya. Ia bisa mengakibatkan
sikap takabur kepada perintah Allah Subkinahu wa Ta'dla. Sesungguhnya
iblis dijadikan contoh untuk masalah ini, seperti apa yang diceritakan dari
keadaan iblis, dimana ia dijadikan tidak lain kecuali untuk diambil ibarat.
Karena sesungguhnya iblis pernah berkata, “Aku (iblis) lebih baik daripada
Adam” (QS Shad [38]: 76). Ini adalah macam dari sikap takabur, karena ia
menyombongkan asal kejadiannya.

Alasan inilah yang akhirnya menyebabkan iblis tidak mau bersujud,
seperti yang diperintahkan oleh Allah Subkinahu wa Ta'dla kepadanya. Maka,

52 Driwayatkan oleh Imam Muslim dari hadls Salamah bin al-Akwa'.
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permulaannya adalah kesombongan iblis atas Adam dan kedengkiannya.
Kemudian, perkara itu bisa menariknya untuk menyombongkan diri atas
perintah Allah Subhénahu wa Ta'dla. Sehingga, dengan sebab inilah terjadi
kebinasaan iblis untuk selama-lamanya.

Inilah satu di antara bahaya-bahaya sikap takabur yang besar atas hamba-
hamba Allah. Dan karcna itu pula pernah dijelaskan oleh Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam perihal sikap takabur ini dengan dua bahaya dimaksud. Yaitu,
pada saat beliau ditanya olch Tsabit bin Qais bin Syamas radhiyallahu ‘anhu,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya setiap manusia senang pada yang bagus-
bagus. Maka bagaimana pendapatmu? Adakah itu termasuk sikap takabur?”
Lalu Rasulullah Shallatlihin ‘Alaihi wa Sallam menjawab dengan bersabda,

I Gandy 3 Tl Sa TS S0 Y

“Tidak, akan letapi sikap takabur itu adalah mengingkari kebenaran, dan
menghing (mevendahikan) ovang lain,”>

Pada hadis yang lain disebutkan,
# “? . - a -
“Orang yang mengingkari kebenaran.”>

Sabda Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam, “Wa ghamishan-ndsa” di
atas bermakna mengacuhkan dan merendahkan pihak lain. Padahal, mereka
itu adalah hamba Allah seperti dirinya atau bahkan boleh jadi lebih baik
daripadanya. Maka, inilah bahaya yang pertama. Adapun sabda Rasulullah
Shailallahu ‘Alathi wa Sallam, “Safihal haq” bermakna mengingkari kebenaran,

yakni menolak kebenaran yang disampaikan. Ini merupakan bahaya yang
kedua.

Oleh karena itu, setiap orang yang melihat bahwa dirinya lebih baik
daripada saudaranya, menghinakannya, meremehkan, dan memandangnya
dengan sebelah mata, atau ia menolak perkara yang hak, padahal ia me-
ngetahuinya, maka sesungguhnya ia telah menyombongkan diri mengenai
hal-hal antara Dia dan antara makhluk. Juga, siapa saja yang menjauhkan
diri dari sikap tunduk kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla, serta tidak mau
bersikap tawadhu’ kepada Allah dengan menjauhi perintah-Nya dan tidak mau
mengikuti Rasul-rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah menyombongkan
diri; bertalian dengan hal-hal antara dirinya dengan Allah Subhdnahu wa Ta'dla
beserta Rasul-Nya.[]

53 Diriwayatkan oleh Wmarm Muskm, dan lmam at-Trmidzi.
54 Takhrijnya telah disampakan pada penjelasan terdahulu.
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Bab Keenam ﬂ

Yang Melatari Keangkuhan

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sebab yang melatari tindak keangkuhan.”

angkuh, kecuali ia akan cenderung menganggap besar dirinya.

an, ia tidak menganggap besar dirinya, kecuali ia berkeyakinan

bahwa dirinya mempunyai satu dari beberapa sifat kesempurnaan. Juga

berkumpulnya yang demikian itu kembali kepada kesempurnaan agama atau

kesempurnaan dunia pada dirinya. Oleh karena itu, kesempurnaan agama

dimaksud adalah ilmu dan amal. Sedangkan kesempurmaan duniawi adalah

nasab (garis keturunan), kecantikan, kekuatan, harta-benda, dan banyaknya
pembantu. Berikut ini adalah tujuh sebab dimaksud.

Pertama, ilmu. Alangkah cepainya sifat angkuh muncul pada diri ulama

{orang-orang yang diberi ilmu). Oleh karena itulah, Rasulullah Shallglléhu

‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,

l etahuilah kiranya, bahwa sesungguhnya tidak ada orang yang bersikap

>, Oojf__

N Wl T
- -
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“Bahaya ilmu tersemat pada stkap angkuh [yang menyertai).”

Maka, tidak mustahil bahwa orang yang berilmu itu akan menyombongkan
dirinya dengan kemegahan ilmu. la merasakan pada dirinya akan keindahan
ilmu dan kesempurnaannya. Juga ia menganggap besar dirinya dan menghina
manusia lain. [a memandang manusia lain seperti pandangannya terhadap
hewan. [a anggap mereka itu bodoh. Dan, ia mengharap supaya mereka mau
memulai mengucapkan salam kepadanya. Oleh karena itu, jika saja salah
seseorang di antara mereka memulai mengucapkan salani kepadanya, atau ia
membalas salam-nya dengan suka-cita atau orang tadi bangun (berdiri} atas
kedatangannya, atau juga menjawab panggilannya, dimana kondisi tersebut
dilakukan serta diserahkan untuknya, maka yang demikian menjadi hak
atasnya untuk mensyukurinya.

Dan, jikaia berkeyakinan, bahwa ia adalah yang termulia di antara mereka,
ia berbuat untuk mereka, pada apa yang tidak berhak atas mereka dari orang
yang sepertinya, maka sudah seyogyanyalah ia memerbudakkan diri kepada
mereka dan melayani mereka, sebagai tanda terima kasih kepada mereka atas
perbuatan baik yang dimunculkan. Bahkan, menurut kebiasaan yang terjadi,
bahwasanya mereka itu berbuat kebaikan padanya, lalu ia tidak berbuat
kebaikan kepada mereka. Mereka (orang banyak) berziarah kepadanya, akan
tetapi ia tidak berziarah kepada mereka. Mereka berkunjung kepadanya,
akan tetapi ia tidak berkunjung kepada mereka. la justru memergunakan
jasa pelayanan orang yang bercampur dengannya di antara mereka, dan
mempergunakannya pada segala apa yang menjadi kebutuhannya semata.

Jika saja seseorang lengah di dalam melayaninya, niscaya ia tidak
berkenan dengan orang tersebut. Dimana seakan-akan mereka itu adalah
budak-budaknya, atau orang-orang yang diupahinya. Dan, seakan-akan ilmu
yang diajarkannya itu merupakan satu-satunya perbuatan baik dari dirinya
kepada mereka, dan sesuatu yang ia anggap baik untuk mereka. Dimana, ia
berhak mendapatkan suatu hak atas mereka. Perilaku semacam ini adalah apa
yang biasanya berhubungan dengan masalah dunia.

Adapun perilaku yang berhubungan dengan masalah akhirat, maka
kesombongannya atas mereka adalah dengan melihat bahwasanya dirinya

55 Dwiwayatkan oleh Imam al-Qadhdha'i di dalam Musnad &sy-Syehhab dengan redaksi yang sedikit berbeda dengan
apa yang disampadkan olah Panulis kitah Ini, namun maknanya serupa, darl hadks 'Ali radhiyaildhy ‘anbu dengan
sanad yang kerngh (¢ha 7). Dinweyatkan pula dar jalr yang sama cleh mam Abu Manshur ad-Dailami di dalam kitab
Musnad al-Firdeus, juga dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa, dan di dalam susunan peri-
wayatnya terdapat seorang perawi yang bernama al-Hasan bin al-Hamii al-Kufi, dimana tidak ada yang mengetahui
datinya hadis yong ditwayatkan dari jaur ayshnya dengan status yeng palsu {mewdhi ), sebagaimana disampaikan
o dalam lotab akAdizan.
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pada sisi Allah Subhdnahu wa Ta’dla lebih tinggi dan lebih utama daripada
mereka. Oleh karena itu, maka kekhawatirannya atas mereka menjadi lebih
banyak daripada kekhawatirannya atas dirinya sendiri. Juga harapannya
untuk diri sendiri jauh lebih banyak daripada harapannya terhadap mereka.

Orang yang berilmu semacam ini disebut sebagai orang jahil dan ia adalah
lebih utama daripada disebut sebagai orang yang berilmu. Bahkan, ilmu yang
hakiki adalah ilmu yang dimana dengan ilmu itu manusia mengetahui akan
jati dirinya, Rabbnya, bahayanya atas buruknya akhir hayat (sii-ul khatimah),
dan ilmu itu sebagai hujjah Allah atas para ulama.

Dan, besarnya bahaya ilmu atasnya—sebagaimana yang akan dijelaskan
pada bahasan mengenai cara mengobati sikap angkuh dengan ilmu—, dan
ilmu ini akan menambah rasa takut, juga sikap fawadhu’, serta menambahkan
kekhusyu’an. [lmu dimaksud, menuntut agar hendaknya orang yang berilmu
mampu melihat setiap manusia lebih baik daripada dirinya, karena besarnya
hujjah Allah atas dirinya, yang disebabkan ilmu serta keteledorannya di dalam
melaksanakan syukur akan nikmat pemberian ilmu.

Oleh karena itulah, Abu ad-Darda radhiyallahu ‘anine berkata, “Siapa saja
yang bertambah ilmunya, niscaya bertambah pula rasa sakitnya.” Kiranya
benarlah apa yang telah dikatakan oleh Abu ad-Darda’ itu. Jika saja engkau
berkata, “Lalu bagaimana halnya dengan sebagian manusia yang bertambah
terus ilmunya, bertambah pula kesombongan dan rasa amannya?” Maka
ketahuilah, bahwa perilaku vang demikian itu lebih dikarenakan oleh adanya
dua latar belakang.

Latar belakang pertama, kesibukannya dengan apa yang dinamakan
ilmu, tidaklah sebagaimana ilmu yang hakiki. Adapun ilmu yang hakiki
adalah ilmu dimana dengan ilmu itu hamba bisa mengetahui akan diri serta
Rabbnya, dan bisa mengetahui bahaya urusan-urusan ketika bertemu dengan
Allah, serta bahaya terhalang dari menjumpai-Nya. Dan, dengan ilmu yang
hakiki itu akan menjadikan ia semakin takut dan bersikap tawadhu’, tidak
menjadikannya sebagai kesombongan atau rasa aman. Sebagaimana Allah
Subhinahu wa Ta'dla berfirman,

2 .72 PP
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah
para ulama (orang-orang yang berilmu),” (QS Fathir [35]: 28).
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Adapun ilmu yang berada di belakangnya, seperti ilmu kedokteran, ilmu
hisab, ilmu bahasa, sya’ir, ilmu nahwu, ilmu politik dan debat, serta berbagai
jalan perselisihan yang muncul daripadanya, maka apabila manusia semata-
mata menuju kepada ilmu tersebut, sehingga memenuhinya tanpa ilmu agama,
niscaya dipenuhilah ia dengan kesombongan dan kemunafikan. Inilah yang
dinamakan dengan, bahwa ilmu semacam itu lebih pantas disebut sebagai
usaha yang mengarah kepada tujuan dunia daripada dinamai dengan ilmu
yang sesungguhnya. Bahkan, ilmu semacam itu tidak dapat dijadikan untuk
mengetahui praktik ‘wbudiyyah (penghambaan kepada Allah), dan rububiyyah
(Ilahiyak), serta jalan ibadah. Dalam hal ini, biasanya ilmu-ilmu yang seperti
itu tidak akan menjadikan ia bersikap tawadhu’.

Latar belakang kedua, bahwasanya hamba itu menyelam di dalam
ilmu, akan tetapi batinnya keji, jiwanya jelek, dan akhlaknya jahat. Maka
sesungguhnya ia pertama-tama tidak menyibukkan untuk membersihkan
dirinya dan menyucikan kalbunya dengan bermacam-macam mujahadah.
Dan, ia tidak menyenangkan dirinya untuk beribadah kepada Rabbnya, lalu
ia selama-lamanya pribadinya keji. Oleh karena itu, apabila ia menyelam
di dalam ilmu, ilmu apa pun juga, niscaya ia menjumpai ilmu itu dalam
kalbunya pada tempat yang keji. Maka, tidak baiklah buahnya dan tidak
tampak pengaruhnya di dalam kebajikan.

Wahab bin Munabih telah mengemukakan suatu contoh, dimana ia
berkata, “Ilmu itu seperti hujan yang turun dari langit tanpa rasa lagi murni.
Lalu air itu diserap oleh pepohonan dengan akar-akarnya, maka diubahlah
air itu menurut kadar rasanya. Yang pahit bertambah kepahitannya dan
yang manis bertambah kemanisannya. Maka, begitu juga halnya ilmu yang
dihafal oleh orang banyak, maka ia diubah menurut kadar cita-citanya
dan menurut hawa-nafsunya. Sehingga orang yang menyombongkan diri,
bertambah-tambah dalam kesombongannya dan orang yang merendahkan
diri, bertambah-tambah dalam tawadhunya.”

Maka pahamilah ini. Karena, orang yang cita-citanya itu tersemat pada
kesombongan, dan ia bersikap jahil, lalu apabila ia menghafal ilmu, niscaya ia
mendapati apa yang menyebabkan ia itu bersikap sombong, maka bertambah-
tambahlah kesombongannya. Dan, apabila orang tersebut takut, serta adanya
kejahilan, lalu bertambah ilmunya, niscaya ia mengetahui bahwa hujjah
itu telah menguat padanya, lalu semakin bertambah ketakutannya, kasih-
sayangnya, kehinaan dirinya, serta rendah dirinya, maka ilmu dimaksud
termasuk yang terbesar dari apa yang menyebabkan orang akan bersikap
menyombongkan diri. Oleh karena itulah, Allah Subldnahu wa Ta'dla telah
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berfirman kepada Nabi-Nya Shallalldhu ‘Alaiht wa Sallam,
e °,° - - f,‘ - - R e . L
) 511 A ._.‘,Lu...u_" ,,J Sl yRAS 'l_,

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-ovang yang mengikutintu, yaitu
orang-orang yang beriman,” (QS asy-Syu’ara’ [26]: 215).

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman, “Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mercka menjauhikan diri dari sekelilingmu,” (QS Ali ‘Imran
[3]: 159).

Allah Sublanahu wa Ta'dla juga menyifati para wali-Nya di dalam firman-
Nya, “Yang bersikap lemah-lembiut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap
tegas terhadap orang-orang kafir,” (QS al-Maidah [5]: 54).

Begitu pula Rasulullah Shallallihi ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
seperti yang telah diriwayatkan oleh al-“Abbas radhiyalldhu ‘anhu, “Ada suatu
golongan yang membaca Al-Qur'an, yang bacaan itu tidak melintasi tenggorokannya,
kecuali ia akan berkata, 'Kami telah membaca Al-Qur'an, maka siapakah yang lebih
pandai membaca Al-Qur'an daripada kami, dan siapa yang lebih berilmu dari kami?*”

Kemudian Rasulullah Shallalléhu ‘Alathi wa Saellam mengarahkan
pandangan kepada para sahabat seraya bersabda, “Mercka itu berada di antara
kalian, wahai umat Islam. Dan, mereka akan berakhir di neraka.”®

Oleh karena itulah, Sayyidina 'Umar Ibnul Khaththab radhiyalléhu ‘anhu
berkata, “Janganlah kalian semua menjadi ulama-ulama yang bersikap
takabur. Sebab, tidak akan pernah cukup (tidak seimbang) antara ilmu dengan
kejahilan kalian.”

Begitu pula halnya dengan Tamim ad-Dari, dimana ia pernah meminta
izin kepada ‘Umar radhiyalldhy ‘anhu untuk bercerita, maka ‘Umar tidak
memberi izin kepadanya, seraya ‘Umar berkata, “Sesungguhnya apa yang
engkau sampaikan tadi sama halnya dengan usaha amputasi terhadap ilmu
yang engkau miliki.”

Seorang laki-laki lain meminta izin kepada ‘Umar untuk bercerita
perihal seorang laki-laki yang merupakan pemimpin dari suatu kaum. Yakni,
bahwasanya apabila ia telah selesai melaksanakan salam dari akhir rangkaian
shalainya, lalu ia pun selalu mengikutinya dengan memberi nasihat kepada
para makmum. Maka ‘Umar radhiyalldhu ‘anhu berkata, “Sesungguhnya saya
hanya merasa khawatir ia akan merasa bangga diri (sombong) sehingga
namanya melambung jauh sampai ke bintang Surayya (tinggi sekali).”

56 Dinwayatkan cleh Imem Ibnu al-Mubarak d dalarn ldtab az-Zuhd wa sr-Ragéig.
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Khudzaifah bin al-Yaman pernah melaksanakan shalat dengan suatu
kaum. Lalu, ketika ia telah menunaikan salam dari shalatnya, ia berkata,
“Sebaiknya kalian mencari Imam selain aku, atau kalian shalat sendirian saja.
Sebab sesungguhnya aku melihat pada diriku bahwa masih banyak dalam
komunitas ini (suatu kaum) orang yang lebih utama daripadaku.” Sehingga
apabila ada orang semacam Hudzaifah bin al-Yaman yang merasa tidak
mampu menghindar dari rasa khawatir atas sikap takabur, lalu bagaimana
dengan keselamatan orang-orang yang lemah dari masyarakat muslim yang
datang kemudian dari umat ini? Maka, alangkah sulitnya di atas permukaan
bumi ini orang-orang yang berilmu dan berahak untuk dikatakan kepadanya
sebagai orang yang berilmu. Kemudian ia tidak digerakkan oleh kemegahan
dan kesombongan atas ilmunya.

Oleh karenaitu, jika saja kita jumpai orang yang berlaku laksana Hudzaifah
bin al-Yaman, niscaya ia adalah termasuk kelompok orang yang shiddig (orang
yang jujur, dan berlaku benar) pada zamannya. Sehingga, tidak seyogyalah
kita menjauh dari tipe orang semacam itu. Bahkan, mendekatinya adalah
termasuk rangkaian usaha yang dinilai sebagai ibadah. Lebih-lebih jika mau
mengambil manfaat dari diri dan keadaan (ilmu)nya. Dengan kata lain, jika
saja telah kita ketahui yang demikian ada pada diri seseorang, meskipun ia
berada di tempat yang jauh, di negeri Cina, niscaya kita hendaknya berusaha
ke sana, karena mengharap meratanya berkah kepada kita, dan menularnya
berkah itu kepada kita dari perjalanan hidup maupun sifatnya.

Semoga kiranya ada (tersisa) orang-orang yang berlaku demikian. Maka,
dimanakah bisa dijumpai pada akhir zaman ini tipe orang yang seperti
mereka? Mereka adalah orang-orang yang beruntung, dan orang-orang yang
mempunyai kekuasaan yang telah hilang pada abad pertama, maupun orang-
orang yang sesudahnya. Bahkan, cukup sulit ada pada zaman kita ini orang
yang berilmu, yang tidak tergoyah pada dirinya rasa penyesalan sertarasaberat
atas hilangnya perkara semacam ini. Perihal yang demikian ini, adakalanya
memang tidak tersedia dan adakalanya cukup sulit keberadaannya. Dan, jika
saja tidak karena kabar yang menggembirakan kalbu—yang bersumber —dari
Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam melalui sabda beliau,
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“Akan datang pade umat manusia suatu masa, dimana orang yang berpegang

pada masa itu apa saja yang ada pada sisi kalian semua saat ini, atau bahkan hanya

sepersepulult dari kalian, niscaya ia telah selamat.”¥

57 Diiwaystkan cleh Imam Abhmad dari riwayat seorang laki-laki, dari Abi Dzarr al-Ghiffari radhiysilahu ‘arhu. Imam al-
Hafizh al-Iraqi rafimahedish menambatkan, bahwa riwayst ini juga dkeluarian ofeh Imam at-Tirmidzi dari hads Aty
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Olch karena itu, sesungguhnya menjadi layak bagi kita untuk memandang
hina. Kita pun berlindung kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla atas hantaman
keras vang mematahkan kalbu dan membuat putus-asa ini, juga berlindung
dari semua bentuk jeleknya amalan kita. Demikian pula halnya bagi siapa
saja dari kita yang berpegang hanya sepersepuluh dari apa yang ada pada sisi
mereka (orang-orang shiddig). Mudah-mudahan kita dapat kiranya berpegang
dengan seperseratusnya, dmin. Kita memohon kepada Allah Subhinahu wa
Ta'dla semoga Allah memersatukan kita dengan apa yang menjadi kepunvaan-
Nya. Dan, semoga Allah menutupi kejelekan-kejelekan amal kita, sebagaimana
vang dikehendaki oleh kemurahan beserta karunia-Nya.

Sebab yang kedua, amal dan ibadah. Dimana, ia tidak terlepas dari
hinanya kemegahan, kesombongan, dan kecenderungan kalbu kepada
manusia [terutama] bagi orang yang ahli zuhud maupun ahli ibadah. Dan,
menguatlah kesombongan dari mereka di dalam agama serta urusan dunia.
Adapun di dunia, mereka melihat orang lain lebih utama mengunjungi
mereka, daripada mereka mengunjungi orang lain itu. Mereka mengharap,
orang lain akan mau melaksanakan untuk memenuhi apa yang menjadi
kebutuhannya, memuliakannya, dan mau memberi keluasan untuknya di
majelis-majelis, serta orang lain mau menyebut-nyebut (membesar-besarkan,
mengagung-agungkan) namanya. Atau, juga dianggap sebagai orang yang
bersikap wara’, ahli takwa, dan mau mendahulukan mereka dari manusia yang
selainnya di dalam memeroleh keuntungan. Sampai pada semua penjelasan
yang telah Penulis kemukakan terdahulu pada hak-hak ulama. Sehingga,
seakan-akan mereka melihat bahwa ibadah mereka itu adalah suatu nikmat
yang diharapkan kepada makhluk.

Adapun pada agama, ketika ia melihat bahwa manusia itu binasa, dan ia
melihat pada dirinya sendiri yang selamat. Maka, ia sendirilah yang hakikatnya
binasa ketika ia melihat yang demikian. Karena, Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi
wa Sallam pernah bersabda,
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” Apabila kalian mendengar seseorang berkata, "Telah binasalah manusia!” Maka
sesungguhnya ia sendirilah yang paling binasa daripada mereka.”>

Sesungguhnya Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda demikian,
karena perkataan dari orang tadi menunjukkan bahwa ia telah menghinakan
makhluk Allah, ja tertipu oleh dirinya sendiri dengan amal ibadahnya

Hurairah radhiyafiShy ‘anhu dengan status yang gharib.
58 Dwiwayatkan cleh Imam Muslim darl hadis Abi Hurairah radhiyalighy ‘anhur.
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kepada Allah, ia juga merasa aman dari ujian Allah, dan tidak merasa takut
atas kekuasaan Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Dan, bagaimana mungkin ia tidak
merasa takut dari kekuasaan Allah? Maka, kiranya cukup ia mendapatkan
kejelekan oleh penghinaannya terhadap orang lain. Karena, Rasulullah
Shallalldhy ‘Alaihi wa Sallam juga pemah bersabda, “Cukuplah kiranya sescorang
mendapatkan kejelekan, dengan ia menghina saudaranya sesama muslim.”>

Sebab, berapa banyak perbedaan antara dirinya dengan orang yang
mencintainya karena Allah, dan ia menganggap dirinya besar hanya karena
ibadah, lalu menghormati serta mengharap baginya apa yang sesungguhnya
tidak diharapkannya oleh dirinya sendiri. Maka, makhluk akan mendapatkan
keselamatan dengan menghormati saudaranya karena Allah Subhdnahu wa
Ta'dla. Dan, mereka mendekatkan diri kepada Allah dengan mendekatkan
diri kepada saudaranya. Sebaliknya, ia mendapat kutukan dari Allah dengan
membersihkan dan menjauhkan diri dari saudaranya sesama muslim; seakan-
akan ia merasa terangkat tinggi dari tempat-tempat duduknya dengan mereka,
padahal tidak.

Maka alangkah pantasnya apabila mencintai saudara sesama muslim
demi kebaikan bersama, mereka pun dipindahkan oleh Allah Subhdnahu wa
Tn'dla berdasar pada tingkatan amal yang diwujudkan. Dan, alangkah tidak
pantasnya ketika seorang yang berilmu menghinakan mereka demi dirinya
sendiri, ia pun dipindahkan oleh Allah Subhinahu wa Ta'dla sampai kepada
batas tidak dipedulikan lagi oleh-Nya. Sebagaimana telah diriwayatkan,
seorang laki-laki Bani Isra’il dikatakan sebagai orang terburuk, karena terlalu
banyak membuat kerusakan. Dimana, ia melewati rumah banyak orang, yang
dipanggil dengan ‘Abidu Bani Isrd‘il (Bani lsrail yang banyak melaksanakan
ibadah}. Dari atas kepala “abid itu, ada segumpal awan yang menaunginya.
Oleh karena itu, ketika orang yang yang jahat melewati pada si ‘abid, lalu
orang yang jahat tadi berkata kepada dirinya, “Sayalah orang jahatnya Bani
Isra’il. Dan, ini adalah orang ‘abidnya Bani Isra‘il. Jika saja saya duduk
dekat dengannya, mudah-mudahan Allah mencurahkan rahmat kepadamu.”
Kemudian ia duduk di samping orang yang ‘abid itu, maka orang yang “abid
tadi balik bertanya, “Saya adalah seorang ‘abid dari Bani Isra’il, dan orang
ini adalah orang jahat dari Bani Isra’il, maka bagaimana ia bisa duduk di
sampingku?”

Maka bencilah orang yang ‘abid itu kepada orang yang jahat, seraya ia
berkata kepadanya, “Bangunlah engkau dari sisiku ini.” Maka Allah Subhdnahu
wa Ta%la menurunkan wahyu kepada Nabinya pada masa itu, dengan firman-

§9 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah redbiyalléhu ‘and dengan redeksi yang sadikil berbada,
namun maknanya senpa.
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Nya, “Suruhlah mereka berdua supaya mereka mengulangi perbuatannya,
niscaya Aku ampuni dosa orang jahat itu, dan Aku hapuskan amal perbuatan
orang yang ‘abid.” Dan, pada sebagian riwayat yang lain disebutkan, “Maka
berpindahlah awan yang menanungi tadi ke atas kepala orang yang jahat itu.”

Peristiwa ini memberitahukan kepada kita, bahwa yang dikehendaki
oleh Allah Subhéanahu wa Ta'dla atas hamba-hamba-Nya adalah kalbu hamba
dimaksud. Maka, orang bodoh yang bermaksiat, apabila ia merendahkan
diri karena takut kepada Allah, dan menghinakan diri karena takut kepada-
Nya, sesungguhnya ia telah menaati Allah di dalam kalbunya. Dan, ia lebih
menaati kepada Allah, dibandingkan dengan orang yang berilmu yang
menyombongkan diri serta seorang yang ‘abid yang membangga-banggakan
diri.

Sebagaimana telah diriwayatkan juga, bahwa seorang laki-laki Bani
Isra’il mendatangi seorang ‘abidnya Bani Isra‘il, lalu laki-laki itu menginjak
leher orang yang ‘abid tadi dalam keadaan sedang sujud. Kemudian orang
yang ‘abid berkata, “Angkatlah tapak kakimu. Demi Allah, Dia tidak akan
mengampuni dosamu.” Maka Allah menurunkan wahyu kepadanya, dengan
firman-Nya, “Wahai orang yang bersumpah atas nama-Ku, bahkan engkau
yang tidak diampuni dosa-dosamu oleh Allah.”%

Seperti itu pula al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Sehingga orang yang
memakai kain dari bulu, ia bisa lebih tinggi kesombongannya daripada orang
yang memakai pakaian dari sutera. Dengan kata lain, orang yang memakai
pakaian dari sutera sanggup menghinakan diri (merendah) ketimbang orang
yang memakai pakaian dari bulu. Dimana, ia bersikap seperti itu justru
karena melihat kelebihan orang yang memakai pakaian dari bulu. Sedangkan
orang yang memakai pakaian dari bulu justru lebih melihat akan kelebihan
atas dirinya. Sehingga, yang semacam ini lebih berbahaya baginya, dimana
lebih sedikit orang yang terlepas daripadanya, dari kebanyakan orang-
orang ‘abid. Yaitu, jika saja orang yang ‘abid sampai dipandang ringan oleh
orang yang memandang ringan kepadanya, atau ia disakiti oleh orang yang
menyakitkannya, niscaya hal itu menunjukkan jauhnya ia dari ampunan
Allah Sublidnahu wa Ta'dla kepadanya. Dan, ja tidak ragu bahwa perilakunya
dikutuk di hadapan-Nya.

Jika saja ia menyakiti seorang muslim yang lain, niscaya ia tidak
mengingkari atas perbuatannya itu. Karena, yang demikian itu berlaku atas
besarnya perkiraan dirinya kepada orang lain yang disakiti. Perilaku semacam

60 Diriweyatkan chkeh Imam Abu Dawud, dan Imam al-Hakim dan hadis Abi Huraireh radhiyadléhs ‘anhu, dengan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya sefupa, dan /snad-nya berstatus pasan.
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itu merupakan kebodohan dan berkumpulnya antara kesombongan dan
bangga rasa diri, serta juga menipu ibadahnya kepada Allah Subhénahu wa
Ta'dla. Dan, terkadang karena kebodohan dan kejahilan itu mencapai kepada
pertentangan pada sebagian mereka. Juga, ia akan mengatakan, “Engkau
dapat melihat apa yang berlaku atas perbuatannya.” Apabila ia memang
tertimpa dengan bencana, niscaya ia akan mengaku, bahwa bencana yang
telah menimpanya itu disebabkan adanya karamah (kelebihan) bagi dirinya.

Dan, sesungguhnya Allah Subhdnahu wa Ta%dla tidak menghendaki dengan
adanya kelebihan itu, kecuali sebagai pelipur duka serta pembalasan baginya,
ketika ia melihat segolongan orang yang kafir memaki-maki Allah dan Rasul-
Nya. Juga, ketika ia mengetahui sekelompok orang yang kafir menyakiti para
Nabi --semoga rahmat Allah atas mereka--, bahkan sebagian orang yang kafir
ada yang membunuh para Nabi, dan ada sebagian yang memukuli (menyiksa)
mereka.

Kemudian, sesungguhnya Allah Subhdnehu wa Ta'dla menangguhkan
siksa atas kebanyakan mereka. Dan, Allah Sublidnahu wa Ta'dla tidak menyiksa
mereka di dunia. Bahkan, terkadang scbagian dari mereka sclamat dari siksa
dimaksud, dan tidak tertimpa sesuatu yang dibenci, terutama di kehidupan
dunia. Kemudian, orang bodoh vang tertipu akan menyangka, bahwa dirinya-
lah yang lebih mulia pada sisi Allah Subhdnahu wa Ta'dla daripada para Nabi-
Nya. Dan, bahwasanya Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah membalas (menyiksa)
nya dengan balasan yang tidak ditimpakan kepada para Nabi-Nya. Semoga ia
dalam kutukan Allah, karena rasa bangga diri dan kesombongannya, dimana
ia lengah dari kebinasaan dirinya. Maka, inilah keyakinan orang-orang yang
tertipu.

Adapun bagi para hamba yang pandai, mereka akan mengatakan seperti
apa yang telah dikatakan oleh ‘Atha’ as-Sulami, ketika adanya angin kencang
menerpa, atau ketika adanya petir menyambar-nyambar, ia berkata, “"Apayang
menimpa manusia, dan apa yang telah menimpa banyak orang, tidak ada lain
itu disebabkan karena aku. Dan, jika saja ‘Atha’ mati tersambar petir, niscaya
mereka terlepas dari bencana.” Juga, sebagaimana apa yang telah dikatakan
oleh yang lainnya (Yunus bin ‘Ubaid) sesudah pulangnya ia dari ‘Arafah,
dengan perkataannya, “Saya berharap, semoga rahmat Allah Subkdnahu wa
Ta'dla tercurah untuk mereka, jika saja saya tidak bersama mereka.”

Maka perhatikan antara dua orang itu. Yang satu, ia takut kepada Allah
Sublidnahu wa Ta'dla secara lahir dan batin, serta ia takut pula atas dirinya
dengan menghinakan amal serta usahanya. Dan, yang itu, terkadang ia
menyembunyikan sikap riya’, sombong, dengki, dan busuk kalbu. Yaitu,
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perilaku yang bisa menertawakan syaitan. Kemudian, ia mengharap-harap
nikmat kepada Allah Subhdnalhu wa Ta'dla melalui amalnya. Maka, orang yang
meyakini dengan penuh keyakinan, diantarahamba Allah, makasesungguhnya
ia telah menghapus semua amal perbuatannya dengan kebodohan. Karena
sesungguhnya kebodohan itu adalah paling keji-kejinya maksiat, dan paling
besarnya sesuatu yang menjauhkan hamba daripada Allah Subhdnahu wa
Ta%la. Dan, ketetapan dirinya, bahwa ia lebih baik daripada orang lain, adalah
semata-mata sikap kebodohan. Ia merasa aman dari adzab Allah Subhdnahu
wa Tadla yang tiada terduga-duga, dan tiada orang yang merasa aman dari
adzab Allah, kecuali orang-orang yang merugi.

Oleh sebab itu, telah diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki disebut-
sebut baik di hadapan Rasulullah Shallalldhn ‘Alaiki wa Sallam. Sehingga
pada suatu hari laki-laki itu datang kepada Rasulullah Shallalldhv ‘Alaihi
wa Sallam. Lalu para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, inilah orang yang
kami sebut-sebut baik di hadapanmu.” Lalu Rasulullah Shellalidhu ‘Alathi
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya saya melihat pada wajahnya ada noda
hitam dari jejak syaitan.” Kemudian laki-laki itu sampai kepada Rasulullah,
dan mengucapkan salam kepada beliau. Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda kepadanya, “Saya bertanya kepadamu dengan nama Allah,
‘Apakah kiranya benar dirimu membisikkan kepadamu, bahwasanya tidak
ada di dalam golonganmu orang yang lebih baik daripada engkau?” Laki-laki
itu kemudian berkata, “Ya Allah, iya, memang benar.”* Maka Rasulullah telah
melihatnya dengan cahaya kenabian, sesuatu yang berada di dalam kalbunya
dari noda hitam pada muka laki-laki tadi. Dan, perilaku ini adalah bencana,
yang mana bencana ini tidak terlepas dari hamba-hamba Allah Subhdnalu wa
Ta'dla, kecuali bagi orang yang mendapat perlindungan dari sisi-Nya.

Sementara itu, para ulama dan para ‘abid dilihat dalam hal bencana
kesombongan semacam ini ada tiga tingkat.

Tingkatan periama, kesombongan itu menetap di dalam kalbunya dan
ia melihat dirinya lebih baik daripada orang yang selainnya. Hanya saja,
ia bersungguh-sungguh berusaha untuk merendahkan diri serta berusaha
untuk berbuat seperti perbuatan orang yang melihat yang lainnya. Sedangkan
yang lain itu sejatinya masih lebih baik dari dirinya. Orang yang semacam ini
telah tertancap di dalam kalbunya pohon kesombongan. Akan tetapi, ia telah
memotong cabang-cabang pohon itu secara keseluruhan.

Tingkatan kedua, kesombongan itu tampak pada perbuatan-perbuatannya
dengan menonjolkan diri di dalam majelis-majelis, mendahului pada

61 Dirmvayatkan oleh Imam Ahmad, Imarm al-Bazzar, dan Imam ad-Daruquthni dan hadis Anas bin Malik radhiyalibu
‘anhu.
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teman-teman, dan menampakkan keingkaran terhadap orang yang lengah
pada haknya. Dan, semua ini bisa terjadi pada orang alim, yaitu dengan
memalingkan mukanya dari manusia, seakan-akan ia berpaling muka dari
mereka. Juga pada seorang yang ‘abid, serendah-rendahnya, ia bermasam
muka dan mengerutkan keningnya. Seakan-akan ia membersihkan diri dari
manusia, menganggap kotor pihak lain, atau marah kepadanya. Dan, orang
yang patut dikasihani ini tidak tahu bahwa perbuatan wira‘t itu tidaklah
tersemat pada dahi, sehingga ia bisa mengerutkan dahinya. Juga, tidak pada
muka, sehingga ia bisa bermuka masam. Tidak pula pada pipi, sehingga ia
bisa menundukkannya, dan tidak pula pada ekor (belakang), sehingga ia
melipatnya. Akan tetapi, sesungguhnya perbuatan wara' itu terletak pada
kalbu. Sebagaimana Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ” Takwn
(takut kepada Allah) itu berada di sini.” Dan, beliau menunjukkan ke arah dada
beliau.®

Maka sesungguhnya Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam adalah
makhluk yang termulia dan makhluk yang paling bertakwa. Juga, beliaulah
makhluk yang paling luas akhlaknya, yang paling banyak gembira, tersenyum,
dan berlapang dada.”

Oleh karena itulah, al-Harits bin Jaza az-Zubaidi, sahabat Rasulullah
Shallalldhn “Alaiki wa Sallam, pernah berkata, “Saya sungguh heran kepada
para ulama yang selalu bermanis muka, yang selalu banyak tertawa. Adapun
orang yang engkau jumpai dengan kegembiraan, dan ia menjumpaimu
dengan bermasam muka, ia mengandalkan atasmu dengan ilmunya. Maka,
semoga Allah Sublianahu wa Ta'dla tidak memperbanyak orang-orang muslim
yang seperti ini. Dan, jika saja Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi meridhai
pada perilaku yang demikian, niscaya Dia tidak berfirman kepada Rasul-Nya
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang artinya, “Dan rendahkanlah dirimu terhadap
orang-orang yang mengikutimu, yeitu orang-orang yang beriman,” (QS asy-
Syu‘ara’ [26]): 215).

Mereka itu adalah orang-orang yang tampak pengaruh kesombongan
pada tabiat mereka. Maka, keadaan mereka itu lebih ringan daripada orang
yang pada tingkat ketiga berikut ini.

Tingkatan ketiga, orang yang tampak kesombongan pada lisannya. Sehingga
menarik kepada mengaku dalam kemegahan, berbangga diri, membersihkan
diri, menceritakan hal-ihwal, dan kedudukan-kedudukan duniawi, serta
menyombongkan diri untuk mengalahkan orang lain dengan ilmu maupun

62 DWiwaystkan oleh Imarm Muslirn dai badis Abi Hurairah radhiyaliahu ‘Bnhu.
63 Sebagaimana riwayal yang tetah disampaikan takbrinya pada bahasan terdahulu.
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amalnya. Adapun orang yang ‘abid, maka sesungguhnya ia telah mengatakan
untuk menunjukkan kesombongannya kepada orang lain dari hamba-hamba
Allah melalui pertanyaan, “Siapa sih ia itu? Dan apa amal ibadahnya, serta
dan dari mana perbuatan zuhudnya?”

Maka, menjulurlah lisan mereka dengan menunjukkan apa yang justru
menjadi kekurangan mereka. Kemudian, mereka akan memuji-muji diri
sendiri, dan berkata, “Sesungguhnya kami selalu berpuasa sejak masa ini
sampai masa ini. Kami tidak tidur malam (maksudnya, mengerjakan shalat
malam). Dan, kami telah menyelesaikan membaca Al-Qur'an pada setiap hari.
Akan tetapi, si Fulan, ia tidur pada waktu sahur (tidak berpuasa), dan ia tidak
memperbanyak bacaan Al-Qur'an.” Atau, kata-kata yang lain yang seperti
itu. Terkadang, mereka membersihkan diri secara tersirat (dalam kalbu), lalu
berkata, “Si Fulan bermaksud jahat kepada kami, lalu binasalah anaknya,
hartanya diambil orang. Atau, ia terkena musibah sakit, atau kata-kata lain
yang serupa dengan itu. Mereka mengaku-aku mempunyai karamah untuk
diri mereka.

Adapun perilaku bangga diri, yaitu jika saja ia berada bersama
suatu golongan, dimana ia mengerjakan shalat di malam hari, niscaya ia
melaksanakan shalat lebih banyak daripada shalat yang pernah ia kerjakan
saat sendirian. Dan, jika saja ia sabar atas menahan lapar, niscaya ia
memaksa-maksakan dirinya bersabar atau lapar untuk mengalahkan mereka.
Ia menampakkan kekuatannya dan membuka kelemahan pihak lainnya. Dan,
begitu pula ia menguat-nguatkan ibadah, karena ia khawatir untuk dikatakan,
bahwa orang lain lebih banyak ibadahnya dari dirinya. Atau, orang lain lebih
kuat daripadanya pada porsi menjalankan agama Allah Sublidnahu wa Ta'dla.

Adapun orang yang berilmu (orang alim), maka ketika menyombongkan
dirinya, ia akan berkata, “Saya adalah orang yang mempunyai keahlian
dalam beberapa ilmu dan mendalami tentang hakikat-hakikat ilmu. Dan, saya
telah belajar dari Syaikh Fulan dan Syaikh Fulan, maka engkau itu siapa?
Apa kelebihanmu? Siapa yang engkau temui dari Syaikh-syaikh itu? Dan,
hadis apa yang telah engkau dengar?” Di mana, dari kesemuanya itu, ia akan
menganggap kecil orang lain, dan ia membesarkan dirinya sendiri.

Adapun rasa bangga dirinya ditunjukkan dengan berusaha sungguh-
sungguh dalam berdebat untuk menang dan tidak dikalahkan. la tidak
tidur pada malam hari dan siang hari, untuk memelajari berbagai ilmu
pengetahuan, yang dengan ilmu pengetahuan itu ia akan memperbagus diri
di dalam setiap kesempatan, seperti; saat berdebat, bertengkar, menyusun
kata-kata yang bagus, menyusun kata-kata bersajak, dan menghafal ilmu-ilmu
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yang asing (gharib), supaya ia dianggap popular di antara teman-temannya. la
membesarkan diri atas mereka. la menghafalkan beberapa hadis, baik lafazh
dan sanad-sanadnya, sehingga ia bisa menolak orang yang salah di dalam
hafalannya pada hadis-hadis dimaksud. Maka, tampaklah kelebihannya dan
kekurangan-kekurangan temannya. la juga bergembira manakala seseorang
dari temannya bersalah, lalu ditolak akan kesalahannya. Dan, ia merasa sedih
apabila temannya justru benar dan berbuat baik, karena ia khawatir bahwa
temannya itu akan dipandang orang lebih besar daripada dirinya.

Jadi, kesemuanya itu adalah akhlak yang disisipi sikap sombong dan
pengaruh-pengaruhnya yang dihasilkan oleh kemegahan diri oleh ilmu
maupun amal perbuatan. Maka, manakah orang yang terlepas dari semua
perilaku itu, atau yang terlepas dari sebagiannya? Menurut pendapat Penulis,
siapa saja yang mengetahui akhlak ini dari dirinya, dan ia telah mendengar
sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam berikut ini, “Tidak akan masuk
surga orang yang di dalam kalbunya ada seberat biji sawi dari kesombongan.”

Lalu bagaimana ia masih membesarkan dirinya, dan berbuat sombong
kepada orang lain? Padahal Rasulullah Shallalléhy ‘Alaihi wa Sallam pernah
bersabda, bahwa orang yang sombong termasuk dari penduduk neraka.
Maka sesungguhnya orang besar itu adalah siapa yang terlepas dari perilaku
semacam itu. Dan sesungguhnya orang yang terlepas dari perilaku semacam
itu, niscaya tidak ada padanya perilaku sombong serta bangga diri. Dan, orang
yang berilmu adalah siapa saja yang memahami bahwa Allah Subhdnahu wa
Ta'dlatelahberfirman kepadanya, “Sesungguhnya engkau bagi-Ku mempunyai
derajat, selagi engkau tidak melihat bahwa dirimu adalah derajat tertinggi
untuk dirimu sendiri. Oleh karena itu, jika saja engkau melihat bahwa dirimu
sendiri adalah derajat tertinggi itu, niscaya engkau tidak ada derajat di sisi-
Ku.” Dan, orang yang tidak mengetahui kesemuanya ini dari aturan agama,
maka gelar ‘alim (orang yang berilmu) adalah dusta belaka atasnya. Juga
orang yang berilmu itu, niscaya haruslah tidak menyombongkan diri dan
tidak melihat untuk dirinya mempunyai derajat semacam ini. Maka, inilah
kesombongan dengan ilmu dan amal.

Sebab yang ketiga, menyombongkan diri dengan status sosial dan nasab
(garis keturunan). Maka, orang yang berbangsa mulia akan menganggap hina
orang yang tidak mempunyai darah kebangsawanan. Meskipun orang vang
tidak berbangsa itu lebih tinggi amal perbuatan dan juga ilmu daripadanya.
Terkadang sebagian mereka menyombongkan diri, lalu ia melihat bahwa
manusia yang ia sombongkan itu mempunyai harta dan budak-budak, maka ia
membenci untuk berkumpul serta duduk-duduk dengan mereka. Maka, buah
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{(hasil) dari kesombongannya berada di dasar lisan, yaitu menyombongkan
diri. Kemudian ia berkata dengan orang lain, “Wahai orang Ajam, wahai orang
Hindu, wahai orang Armenia, siapakah kalian, dan siapakah ayah (garis
keturunan) kalian? Saya-lah si Fulan, anak dari si Fulan. Dan, bagaimanakah
untuk orang yang seperti kalian, jika berbicara denganku, atau melihat
kepadaku, dan bersama orang yang seperti aku, kalian akan berbicara? Juga
kata-kata yang serupa dengan itu.”

Maka, semua ini adalah sifat yang tertanam di dalam diri, yang tidak bisa
terlepas dari perilaku semacam itu, bagi orang yang berbangsa; meskipun
ia orang shalih dan berakal. Kecuali, bahwasanya tidak patutlah perilaku
yang demikian itu dalam keadaan biasa (tidak dalam keadaan marah)}. Maka,
tidak patutlah perilaku yang demikian itu dalam keadaan dikalahkan oleh
kemarahannya. Dengan begitu, jika saja ia dikalahkan oleh sifat marahnya,
niscaya yang demikian itu bisa memadamkan cahaya mata kalbunya. Dan,
layaklah perilaku semacam itu dari padanya, seperti apa yang diriwayatkan
dari Abu Dzarr, di mana ia pernah berkata, “Saya berselisih dengan seorang
laki-laki di sisi Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, lalu saya berkata
kepada laki-laki itu, “Wahai anak laki-laki dari wanita hitam.” Mendengar
itu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pun akhirnya bersabda,

* 5 - -
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“Wahat Abu Dzarr, sha” telah meninggi, dan sha’ telah meninggi. Tidak ada
kelebthan bagi anak laki-laki dari wanita kulit putih atas anak laki-laki dari wanita
kulit hitam.”®

Kemudian berkatalah Abu Dzarr radhiyaliéhu ‘anhu, “Lalu saya tidur
berbaring, dan saya katakan kepada laki-laki itu, “Berdirilah dan injaklah
pipiku.” Maka perhatikanlah, bagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa
Sallam memperingatkan sahabat beliau, bahwasanya Abu Dzarr melihat
dirinya ada kelebihan, disebabkan ia adalah anak laki-laki dari wanita
berkulit putih. Maka, yang demikian itu adalah salah dan suatu kebodohan.
Dan, perhatikan lagi, bagaimana Abu Dzarr bertaubat serta bagaimana cara
ia mencabut pohon kesombongan dari dirinya dengan lekuk tapak kaki orang
yang disombonginya. Karena, ia mengetahui bahwa kemegahan itu harus
dicegah dengan kehinaan. Dan, sejalan dengan ini telah diriwayatkan, bahwa
dua orang laki-laki saling menyombongkan diri di hadapan Rasulullah
Shallaliahu ‘Alaihi wa Sallam. Dan, seseorang di antaranya berkata kepada

64 Diriwaystkan oleh Imamn Ibnu al-Mubarak ¢i dalarn kitab a'-Birru wa ash-Shiflah dengan sejumiah perbedaan pendapat
mengenai sistusnya. Dirfwayalkan pula oleh Imam Abmad daru jalur yang sama dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa.
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yang lainnya, “Saya adalah anak laki-laki si Fulan bin Fulan. Maka, siapakah
engkau ini, engkau tidak mempunyai ibu?”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihki wa Sallam juga bersabda, “Dua orang laki-laki
saling bermegah-megahan di sist Nabi Allah Musa “alaihissaldm. Seseorang di antara
keduanya berkata, *Saya adalah si Fulan anak dari st Fulan.” Sehingga ia menghitung-
hitung nasabnya sampai sembilan strata (keturunan). Maka, Allah menurunkan
wahyu kepada Musa ‘alathissaldm melalui firman-Nya, 'Katakanlah kepada orang
yang bermegah diri itu, bahwa sembilan orang yang ia hitung itu termasuk penghuni
neraka dan engkau adalah orang yang kesepuluh dari mereka.””

Rasulullah Shallatldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Supaya suatu golongan itu mau meninggalkan bermegah-megoh diri dengan
menyebuf-nyebut ayah-ayah mereka. Karena sesungguhnya mereka telah menjadi
bara dalam neraka Jahannam. Atau, sesunggulmya ia adalal lebih hina pada sisi
Allah daripada hewan ji’lan (jenis hewan yang gemar bermain di kubangan lumpur,
Penerj.) yang menghisap segala kotoran dengan hidungnya, *

Sebab yang keempat, membangga-banggakan diri dengan ketampanan
(kecantikan). Perilaku yang demikianini biasanya terjadi di antara kaum wanita
[dan juga sebagian kaum laki-laki]. Perilaku semacam ini bisa menarik untuk
memandang kurang terhadap orang lain, mencela, mencaci, dan menyebut-
nyebut cela (aib) yang dimiliki orang lain. Dan, dari perilaku yang demikian
ini, seperti apa yang pernah diriwayatkan dari ‘Aisyah radhiyalldhu ‘anha, di
mana ia berkata, “Seorang wanita mengunjungi kediaman Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam. Lalu saya (‘Aisyah) memberikan isyarat kepada Rasulullah dengan
tanganku begini. Yakni, bahwa yang datang orang yang pendek. Lalu Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda kepada ‘Aisyah, "Engkau sudoh menggunjing
(menghina)nya.”” ¥

Perilaku semacam ini berawal dari turmbuhnya sikap kesombongan yang
tersamarkan. Karena sesungguhnya jika saja ‘Aisyah itu orangnya pendek,
niscaya ia tidak akan menyebut orang tadi dengan orang yang pendck. Maka,
seakan-akan ia merasa heran dengan bentuk badan dan pendeknya wanita

65 Duiwayatkan oleh mam “Abdullah bin Abmad di dalam lotab Zawsid al-Musnad darl hadis Ubay bin Ka'ab dengan
isnad yang shahth. Dirwaystken pula oleh Imam Abmad secara mauqif pada dir Mu'adz dengan redaksi (kisah) yang
SaMma.

66 Dirwayatkan oleh Imam Abu Dawud. juga Imam at-Tirmedzi. dan beliau meng-hasan-kan statusnya, Juga oleh Imam
Ibnu Hibban dari hadis Abi Hurairah redhiyalldhu ‘anhu,

67 Takhrij-nya telah dijelaskan pada ahasan terdabulu.
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itu, di samping bentuk badan dirinya sendiri. Maka ia mengatakan seperti
apa yang telah ia katakan.

Sebab yang kelima, sombong dengan banyaknya harta. Perilaku semacam
ini biasanya terjadi antara para raja dalam banyaknya harta maupun simpanan
mereka, dan biasa terjadi antara para pedagang di dalam harta dagangan
mereka. Antara para kepala pemerintahan di dalam banyaknya tanah (aset)
mereka. Dan, di antara orang-orang yang berhias dengan pakaian-pakaian
yang megah, dengan kendaraan, dan kuda (kendaraan) yang mewah. Maka,
yang kaya menganggap remeh pada yang miskin, dan menyombongkan diri
kepadanya. Mereka berkata kepada orang yang miskin, “Engkau-lah orang
yang serba susah dan miskin. Dan, jika saja saya menghendaki, niscaya
tidak saya beli orang yang semacam engkau, dan saya jadikan orang yang
di atasmu sebagai pelayanku. Siapa sih engkau ini? Dan, apa yang engkau
punyai? Satu saja dari perabot rumahku menyamai semua harta bendamu.
Saya menafkahkan harta dalam satu hari, sebagaimana harta yang engkau
makan dalam satu tahun.”

Semua itu, karena anggapan besarnya bagi orang kaya, dan anggapan
remeh bagi orang yang miskin. Semua itu, adalah satu di antara bentuk
kebodohannya. Di mana, keutamaan bagi orang miskin dan bencana bagi
orang kaya. Untuk yang demikian, telah diisyaratkan melalui firman Allah
Sublbiinahn wa Tadla, "Maka in berkata kepada kawannya [vang mukmin] ketika ia
bercakap-cokap dengan dia, "Harfaku lebih banyak daripada hartamu, dan pengikut-
pengikutku lebik kuat,”” (QS al-Kahfi [18]: 34).

Sehingga temannya pun akan menjawabnya dengan berkata, “...Sekiranyn
kamue anggap aku lebih sedikit daritnu dalam hal harta dan keturunan, maka mudah-
mudahan Rabbku akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih batk daripada kebunmu
(ini); dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada
kebunmui, hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin, atau airnya menjadi surut ke
dalam tanoh, maka sekali-kali engkau tidak dapat menemukannya lagi” (QS al-Kahfi
[18]: 39-40).

Karena yang demikian itu adalah sebab kesombongannya dengan
harta dan anak. Kemudian, Allah Subhdnahu wa Ta'dla menerangkan akibat
pekerjaannya, dengan firman-Nya, “...Aduhai kiranya dahulu aku tidak
memersekutukan seorang pun dengan Rabbku,” (QS al-Kahfi [18]: 42).

Dan, termasuk perilaku yang demikian, yaitu kesombongan Qarun,
ketika Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman untuk menjelaskan tentang
kesombongannya. “Maka keluarloh Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya.
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, "Moga-moga kiranya
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kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesungguhnya ia
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar,”™ (QS al-Qashash [28]: 79).

Sebab yang keenam, takabur karena kekuatan dan kerasnya tamparan,
dimana kesombongannya itu berlaku terhadap orang-orang yang lemah.

Sebab yang ketujuh, takabur sebab banyaknya pengikut, penolong,
murid, dan hamba sahaya, keluarga, kerabat serta anak-anak. Maka, perilaku
yang demikian ini biasanya terjadi antara para raja di dalam mengandalkan
banyaknya tentara. Dan, terjadi pula antara paraulamadi dalam mengandalkan
banyaknya ilmu yang telah diambil manfaat.

Secara menyeluruh, setiap apa yang menjadi nikmat dan mungkin
diyakini akan kesempurnaan nikmat itu, meskipun pada dirinya tidak
merupakan suatu kesempurnaan, niscaya mungkin ia menyombongkan
diri dengan nikmat tersebut. Sehingga seorang mukhannats (laki-laki yang
berperilaku perempuan), akan menyombongkan diri atas teman-temannya
dengan sebab bertambahnya pengetahuan dan kemampuannya pada perilaku
seperti mukhannats itu. Karena sesungguhnya ia berpendapat bahwa perilaku
yang demikian itu merupakan suatu kesempurnaan (kelebihan). Meskipun
sesungguhnya pada perbuatannya itu merupakan suatu perilaku yang justru
dilarang (menyimpang). Seperti demikian juga halnya orang yang fasik,
terkadang ia membangga-banggakan diri dengan banyaknya meminum
khamer, dan banyaknya berbuat lacur dengan para wanita penjaja seks, dan
anak-anak muda di bawah umur. Ia menyombongkan dengan perilaku yang
demikian, karena ia berprasangka bahwa yang demikian itu merupakan suatu
kesempurnaan. Meskipun ia nyata-nyata salah pada perilaku yang demikian.

Maka, inilah beberapa perilaku yang dibuat takabur oleh beberapa hamba,
dimana sebagian mereka berbuat takabur atas sebagian yang lainnya. Oleh
karena itu, akan berbuat takabur orang yang mendekati kepada sesuatu, atas
orang yang tidak mendekatinya. Atau, atas orang yang mendekati dengan apa
yang berada di bawahnya; pada tataran keyakinannya. Dan, terkadang adalah
orang yang seperti itu atau yang berada di atasnya pada sisi Allah Subhénahu
wa Ta'dla, seperti orang yang berilmu, ia cenderung menyombongkan diri
atas ilmunya dengan orang yang lebih mengerti daripadanya. Karena
prasangkanya, ia adalah orang yang lebih berilmu, dan dikarenakan kelirunya
keyakinan kepada dirinya. Maka, kita bermohon kepada Allah Subliinahu
wa Taidla pertolongan dengan kemurahan dan kasih sayang-Nya. Karena
sesungguhnya Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu.[]
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Bab Ketujuh

Motivasi Berlaky Takabur

“Berkaitan dengan penjelasan seputar motivasi berlaku takabur dan rangkaian yang
mengyiring ke arahmya

batin. Adapun yang tampak dari beberapa perilaku serta perbuatan
hir, maka itu dinamakan sebagai buah atau natijeh. Dengan makna
lain, buah dan natijah itulah yang seyogya dinamakan atau disebut sebagai
tindakan takabur. Dan, dikhususkannya nama takabur dengan pengertian
perilaku batin, karena anggapan besar pada dirinya, juga karena pandangan
tingkatannya di atas tingkatan orang yang selainnya. Atau, perilaku batin ini
mengharuskan adanya sesuatu yang mesti terjadi, vaitu sikap ‘wjub (bangga
diri) yang ada hubungannya dengan orang yang menyombongkan diri,
sebagaimana yang akan datang penjelasannya nanti.
Oleh karena itu, sesungguhnya apabila seseorang membanggakan diri,
ilmu, dan amal perbuatannya, atau sesuatu dari sebab-sebabnya, niscaya ia
telah menganggap besar dirinya serta berperilaku takabur. Adapun sikap

I etahuilah kiranya, bahwa sikap takabur itu merupakan perilaku
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takabur secara lahir disebabkan oleh adanya tiga unsur berikut ini. Pertama,
sebab yang ada pada orang yang menyombongkan diri. Kedua, sebab yang
ada pada orang yang ditakaburi. Ketiga, sebab yang ada pada sesuatu yang itu
memiliki sangkutan dengan selain kedua perkara sebelumnya.

Adapun sebab yang ada pada orang yang menyombongkan diri dinamai
dengan ‘wjub (kagum kepada diri sendiri). Dan sebab yang ada pada orang
yang disombongi, yaitu dendam dan dengki. Sedangkan sebab yang ada pada
sesuatu yang ada sangkut-pautnya dengan yang selain kedua tersebut, yaitu
sikap riya’. Maka, jadilah sebab-sebab dengan pengertian ini menjadi empat,
yaitu; ‘ujub, dendam, dengki, dan riya’.

Adapun sikap ‘ujub, maka sesungguhnya telah Penulis terangkan pada
bahasan terdahulu, bahwasanya ia bisa mewariskan (menjadikan) sikap
takabur secara batin. Dan, sikap takabur batin itu membuahkan kepada
perilaku takabur secara lahir di dalam amal perbuatan, perkataan, dan hal-
ihwal.

Adapun dendam (dengki), maka dendam itu membawa pada kesom-
bongan tanpa disertai unsur ‘ujub. Seperti orang yang menyombongkan diri
atas orang yang dipandangnya, bahwa orang itu sepadan dengannya, atau
berada di atasnya. Akan tetapi, ia marah kepada orang dimaksud dengan
sebab yang telah mendahului dari orang itu. Maka, marah semacam ini
menjadikan dendam, dan melekatlah kemarahan itu pada kalbu pelakunya.
Oleh sebab yang demikian, ia tidak menyadari dirinya untuk berbuat rendah
kepada orang itu, meskipun ada baginya hak untuk merendahkan jatidirinya.

Lalu, berapa banyak orang hina yang tidak mematuhi dirinya untuk me-
rendahkan diri kepada seseorang dari para pembesar, karena dendamnya
atas orang besar itu, atau justru sikap marah kepadanya. Yang demikian itu
bisa mendorongnya kepada menclak akan adanya kebenaran, jika kebenaran
itu datang dari pihak orang dimaksud. Dan, bisa pula mendorongnya
kepada sikap keras kepala untuk tidak mau menerima nasihatnya. Juga bisa
mendorong kepada sikap bersungguh-sungguh untuk mendahului orang itu,
meskipun ia mengerti bahwa dirinya tidak berhak atas sikap yang demikian.
Dan, bisa pula mendorong untuk tidak minta dihalalkan atasnya, meskipun
ia telah berbuat zhalim (aniaya) kepada orang itu. Maka, ia tidak akan mau
meminta maaf kepada orang itu, meskipun ia telah berbuat aniaya kepadanya.
Sehingga ia tidak akan bertanya kepada orang itu dari kesalahan apa yang
tidak diketahuinya.

Adapun sikap dengki, sesungguhnya dengki ini juga mengharuskan
pada perilaku benci kepada orang yang didengki, meskipun tidak ada
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dari pihaknya, orang yang menyakiti, dan sebab yang menghendaki sikap
marah dan kebencian. Dengki itu juga membawa kepada perilaku senang
mengingkari kebenaran. Sehingga orang yang berbuat dengki, ia tidak mau
menerima nasihat dan tidak mau mempelajari ilmu. Maka, berapa banyak dari
orang jahil yang rindu kepada ilmu pengetahuan, dimana ia terus-menerus di
dalam kehinaan sikap jahil, karena ia justru menyombongkan diri untuk tidak
mau mengambil manfaat dari seseorang yang berasal dari wilayah sekitarnya,
atau dari kerabat-kerabatnya, karena ia dengki dan bersikap lacur kepadanya.
Kemudian ia berpaling dan menyombongkan diri atasnya, padahal ia me-
ngerti bahwasanyaia berhak untuk merendahkan diri, karena keutamaan ilmu
yang dimilikinya. Akan tetapi, karena kedengkiannya-lah yang menggerak-
kan kepada bergaul dengan orang semacam itu (buruk perangainya) pada
tingkah laku orang-orang yang menyombongkan diri. Meskipun dalam ba-
tinnya, ia tidak melihat bahwa dirinya berada pada derajat di atas orang itu.

Adapun sikap riya’, juga membawa kepada akhlak orang-orang yang
menyombongkan diri. Sehingga sesungguhnya seseorang akan memandang
remeh kepada orang lain, yang diketahui bahwa orang itu lebih utama daripada
dirinya. Dan, tidak ada pengetahuan antara ia dari orang tersebut, tidak ada
saling mendengki, dan tidak ada sikap saling dendam. Akan tetapi, ia tidak
mau menerima kebenaran dari orang itu, dan tidak mau merendahkan diri
kepadanya pada saat mengambil manfaat dari ilmu pengetahuannya. Karena,
ia takut dikatakan orang bahwa orang itu lebih utama daripada dirinya. Maka,
yang menggerakannya kepada menyombongkan diri itu adalah semata-mata
sikap riya’. Oleh karena itu, jika saja ia mengasingkan diri bersama orang
sejenis, niscaya ia tidak akan menyombongkan diri atas orang dimaksud.

Adapun orang yang menyombongkan diri dengan ‘wjub (bangga diri), atau
dengan dengki, atau dengan dendam, ja akan menyombongkan dirinya ketika
ia berada dalam kesendirian bersama orang itu. Meskipun tidak ada bersama
keduanya orang yang ketiga. Dan, seperti itu juga terkadang ia menganggap
dirinya kepada golongan bangsawan dengan cara berbohong. Padahal ia me-
ngetahui, bahwa dirinya itu berbohong. Kemudian ia menyombongkan diri
dengan perbuatan yang demikian terhadap orang yang tidak berketurunan
bangsawan tadi. Dan, ia mengangkat derajat dirinya terhadap orang itu pada
tempat-tempat pertemuan. la senantiasa mendahului berjalan terhadap orang
itu pada perjalanannya. Ia tidak rela ada kesamaan dengan orang itu pada
kemuliaan dan kehormatan. Padahal ia tahu di dalam batinnya, bahwa ia
tidak berhak untuk berbuat yang demikian. Maka tidak ada kesombongan di
dalam batinnya, karena telah diketahuinya bahwa ia adalah berdusta di dalam
pengakuannya kepada kebangsawanan tadi. Akan tetapi, karena ia terbawa
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oleh sifat riya'nya perbuatan-perbuatan orang yang takabur, maka seakan-
akan nama orang yang menyombongkan diri itu sesungguhnya dikatakan
secara mutlak pada kebanyakan orang yang berbuat pada perbuatan-
perbuatan itu dari kesombongan batin yang timbul dari kebanggaan diri, dan
dari karena memandang kepada orang lain dengan pandangan penghinaan.
Dan, jika saja ia dinamakan orang yang menyombongkan diri, maka semata-
mata karena keserupaannya dengan perbuatan orang yang menyombongkan
diri. Oleh karena itu, kita bermohon kepada Allah Subkdnahu wa Ta'éla akan
baiknya petunjuk. Dan, Allah Subliinehu wa Ta’dla adalah satu-satunya Dzat
Yang Maha Mengetahui.[]




Bab Kedelapan

Tanda Orang-orang Takabur
dan Orang-orang Tawadhd’

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar tanda-tanda yang dapat dideteksi denigan
mudeh pada orang yang takabur dan yang bersikap tawadhu’.”

seseorang, seperti memalingkan muka, memandang dengan sinis,
undukkan kepala, duduk dengan bersila, atau duduk dengan

posisi jongkok (kedua ujung kaki dijadikan sebagai tumpuan) di lantai.
Sikap takabur juga bisa terlihat pada perkataan, sampai pada tekanan suara,
intonasi suara, dan susunan suara di dalam penyampaiannya. Sikap takabur
juga tampak pada sikap berjalan, tingkah pola berjalan, berdirinya, duduknya,
gerak maupun diamnya. Dan, pada cara ia mengerjakan perbuatannya, serta
pada segala gerakannya di dalam hal-ihwal, ucapan, dan semua perbuatannya.
Maka, di antara orang-orang yang menyombongkan diri, adalah orang yang
mengumpulkan perilaku itu semua. Dan, di antara mereka ada orang yang

I etahuilah kiranya, bahwa sikap takabur itu dapat tampak pada tabiat
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menyombongkan diri pada perilaku yang scbagian saja, serta merendahkan
diri pada perilaku yang lainnya.

Di antara perilaku orang yang sombong juga adalah sikap senangnya
apabila ada seseorang yang mau bangun (berdiri) untuk memberi peng-
hormatan atas kedatangannya, atau ada orang yang mau berdiri di hadapan-
nya. Sayyidina ‘Ali karramalldhu wajhichu pernah berkata, “Siapa saja yang
ingin melihat seorang laki-laki dari penduduk neraka, maka lihatlah kepada
orang yang sedang duduk, dan di hadapannya ada segolongan manusia yang
berdiri (karcna menghormatinya).”

Anas bin Malik radhiyalldhe ‘anhu berkata, “Tidak ada seseorang
yang lebih mencintai mereka (orang banyak), kecuali ia lebih mencintai
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, yaitu; apabila orang banyak itu
melihat kedatangan beliau, mereka tidak berdiri untuk beliau, karena mereka
mengetahui kebencian Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiki wa Sallam untuk siapa
saja yang berlaku demikian.”®

Dan di antara akhlak orang-orang yang menyombongkan diri itu ialah,
ia tidak mau berjalan kecuali ada seseorang yang turut berjalan bersamanya,
atau di belakangnya. Abu ad-Darda’ radhiyalldhu ‘anhu juga pernah berkata,
“Senantiasa hamba akan bertambah jauh dari Allah karena kesombongannya.
Yakni, stapa saja yang apabila ia berjalan, maka harus ada orang yang berjalan
di belakangnya.”

‘Abdurrahman bin ‘Auf tidak mau mengenalkan diri kepada para bu-
daknya, karena ia tidak ingin membeda-bedakan dari mereka pada bentuk
lahiriahnya.

Suatu kaum berjalan di belakang Hasan al-Bashri, lalu ia melarang mereka,
dan berkata, "Tidak boleh perbuatan ini melekat pada kalbu seseorang dari
hamba Allah Sulblidnahe wa Tadla.”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pada sebagian waktu beliau
berjalan kaki bersama sebagian sahabat, lalu beliau menyuruh mereka
berjalan mendahuluinya, dimana beliau berjalan kaki dalam rombongan
mereka.®® Perilaku Rasulullah Shallaitéhie ‘Algihi wa Sallam semacam ini,
adakalanya untuk mengajarkan kepada orang lain, atau untuk menunjukkan
kekosongan diri beliau dari gangguan syaitan pada sifat takabur dan sikap
bangga diri, sebagaimana beliau telah melepaskan kain baru di dalam shalat,

Takhrijnys telash tksampaikan pada bahasan terdahulu.

Dirwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad- Cakami di dalam ktab Musnad al-Firdaus darl hadls Abi Umamah dengan
sanad yang sangat lemah (dha'if jiddan). Ada pula beberapa redaksi yang serupa dengan sialus yang munker, dan
dilemahkan oleh banyak lmam hacs.
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dan menggantikannya dengan kain yang sudah usang, karena satu dari tujuan
tersebut.”™

Dan, di antara sikap orang-orang yang menyombongkan diri adalah,
ia tidak mau berkunjung kepada orang lain, meskipun ada manfaat dari
hasil kunjungannya pada masalah agama. Maka, perilaku yang demikian
ini adalah kebalikan dari sifat fqwadhi’ (sifat merendahkan diri karena
takut kepada Allah Subkdnahu wa Ta'%la). Telah diriwayatkan, bahwasanya
Sufyan ats-Tsauri raltimahulldh tiba di kota Ramallah, lalu Ibrahim bin Ad-
ham mengutus orang kepadanya untuk menyampaikan pesan di dalam
surat yang isinya, “Hendaklah ia mau datang dan kita bisa bercakap-cakap.”
Maka datanglah Sufyan, lalu orang bertanya kepadanya, “Wahai Abu Ishaq,
(gelar dari Sufyan), engkau diutus datang ke sana dengan cara yang seperti
ini?” Kemudian Sufyan berkata, “Ya, karena saya bermaksud untuk melihat,
bagaimana cara tawadhu nya pihak yang mengundang.”

Di antara sikap orang-orang yang menyombongkan diri lainnya adalah,
merasa tidak senang orang lain duduk dekat dengannya, kecuali apabila
orang lain itu duduk bersimpuh di hadapannya, dan rasa fawadhu’ adalah
meryadi kebalikannya.

Ibnu Wahab raliimahulldh juga pernah berkata, “Saya duduk di samping
‘Abdurrahman bin Abi Rawwad, lalu lututku menyentuh ke pahanya.
Kemudian saya menjauhkan duduk dari dirinya. Maka dipegangnya pakaian
saya, dan ditariklah saya mendekat kepadanya, seraya ia berkata kepada
saya, “Mengapa engkau lakukan perbuatan itu terhadapku, tidak ada yang
melakukan perbuatan itu, kecuali oleh orang-orang yang takabur, padahal
aku tidak melihat orang lain yang jahat melebihi kejahatanku.”

Anas bin Malik radhiyalldhiu ‘anhiu berkata, “Anak-anak perempuan budak
yang masih kecil memegang tangan Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam.
Maka Rasulullah Shallallihin ‘Alaihi wa Sallam tidak melepaskan tangan beliau
dari tangan anak-anak budak itu, sampai anak-anak budak tadi berjalan
bersama Rasulullah Shallalldhu “Alaihi wa Sallam ke mana saja yang mercka
kehendaki.””!

Di antara sikap orang-orang yang menyombongkan diri adalah, ia selalu
takut (khawatir) duduk bersama orang-orang yang sakit, ia menjauhkan
diri dari mereka, sehingga yang demikian itu termasuk dari kesombongan.
Telah diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki berpenyakit cacar yang telah
mengelupas kulithya masuk ke tempat Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam,

70 Takhrij-nya telah disarnpakan pada bahasan terdahubs,
71 Takhrif-nya telah disampaikan pada bahasan terdahubu,
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dimana di samping Rasulullah ShallaliGhu ‘Alaihi wa Sallam ada para sahabat
yang sedang makan bersama. Maka, setiap laki-laki yang sakit cacar itu duduk
di samping seseorang, seseorang tadi berdiri dan menghindar daripadanya.
Kemudian Rasulullah Shallalléhu “Alaihi wae Sallam menyuruh duduk laki-laki
yang sakit cacar itu di samping beliau.™

‘Abdullah bin ‘Umar radhiyalléhu ‘anhum tidak mengurungkan makan—
nya apabila orang yang berpenyakit kusta, belang, dan orang yang ter—
kena penyakit lainnya datang, kecuali ia didudukkan pada posisi di depan
hidangannya.

Di antara sikap orang-orang yang menyombongkan diri lainnya adalah,
ia tidak mau mengerjakan dengan tangannya sendiri pada suatu tugas di
rumahnya, dan perilaku tawadhu’ menjadi kebalikannya.

Telah diriwayatkan, bahwa ‘Umar bin ‘Abdul Aziz rafumahullih pada
suatu malam kedatangan seorang tamu, dimana ia sedang menulis, dan
lampu tempelnya hampir padam. Maka tamu itu berkata, “Bolehkah saya
perbaiki lampu itu?” ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata, “Kemuliaan seseorang
itu tidaklah dikarenakan ia bisa dilayani oleh tamunya.” Tamu itu berkata
lagi, “Apakah saya bangunkan saja pelayanmu?” “Umar lalu berkata, “la baru
saja tertidur.” Maka ‘Umar lalu bangun, dan mengambil botol minyak untuk
mengisi sendiri lampu itu dengan minyak kembali. Maka tamu itu bertanya,
“Engkau lakukan sendiri, wahai Amirul Mukminin?” “Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
pun berkata, “Saat saya pergi, saya adalah “Umar. Saat saya kembali, saya
juga ‘Umar, tiada berkurang daripadaku sesuatu apa pun. Dan, sebaik-baik
manusia adalah orang yang ada pada sist Allah Subhdnahu wa Te'dla mau
merendahkan dirinya (bersikap tawadhu).”

Di antara sikap orang-orang yang menyombongkan diri lainnya adalah,
ia tidak mau mengambil barang bawaannya dan membawanya sendiri ke
rumahnya. Perilaku semacam ini adalah kebalikan dari adat kebiasaan orang-
orang yang merendahkan diri. Sebagaimana Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa
Sallam selalu mengerjakan yang demikian dengan tangan beliau sendiri.”

Sayyidina ‘Ali karramalléhu wajhahu pernah berkata, “Tidak akan berku-
rang orang yang sempurna dari kesempurnaannya hanya karena membawa
sesuatu oleh-oleh untuk keluarganya.”

Abu Ubaidah bin al-Jarrah radhiyalldhu “arnhu adalah seorang Amir (raja),
ia tidak malu membawa wadah air dari kayu ke kamar kecil (WC). Tsabit

72 Takhri-nya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
73 Difiwayatkan oleh kmam Abu Ya'la dani hadis Abi Hurirah redhiyaiiShu ‘anhu, sebagaimana fakhrij-rya telah disam-
parkan pada bahasan terdabk).
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bin Abi Malik berkata, “Saya melihat Abu Hurairah radhiyalldhu ‘anhu datang
dari pasar membawa seikat kayu bakar, dan ia pada masa itu adalah wakil
raja untuk Marwan bin Hakam, di Madinah.” Abu Hurairah lalu berkata,
“Lapangkanlah jalan untuk amir, wahai putra Abu Malik.”

Dari al-Ashbagh bin Nabatah, ia berkata, “Seolah-olah saya melihat ‘Umar
radhiyalldhu ‘anhu dimana ia sedang membawa daging di tangan kirinya, dan
di tangan kanannya ada sebuah permata. la berputar di pasar sampai ia masuk
ke rumahnya.” Sebagian mereka berkata, “Saya melihat ‘Ali radhiyalldhu
‘anhu membeli daging satu dirham, lalu ia membawa daging itu di dalam tas
jinjingnya. Lalu saya berkata kepadanya, “Biarlah saya yang membawakan
untukmu, wahai Amirul Mukminin.” ‘Ali radhiyalléhu ‘anhu berkata, “Tidak,
kepala keluarga lebih berhak untuk membawa barang bawaan anggota
keluarganya.”

Di antara sikap orang-orang yang menyombongkan diri lainnya adalah
masalah pakaian. Karena, dengan pakaian itu akan tampaklah kesombongan
dan kerendahan nilai dirinya. Sebagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa
Sallam pernah bersabda,

A - B

OB S 23N

“Mengenakan pakaian yang sederhana termasuk bagian dari keimanan.”™

Harun [bin Sa’id, perawi hadis ini] berkata, “Saya bertanya tentang arti
kata al-Badzadzah?” Maka dijawab, “Yaitu, pakaian yang dipakai sehari-hari
(pakaian sederhana).”

Zaid bin Wahab al-Juhani juga pernah berkata, “Saya melihat ‘Umar Ibmul
Khaththab radhiyallihu ‘anhu keluar menuju pasar, dan di tangannya ada
sebutir mutiara. Lalu, "Umar memakai kain sarung yang padanya terjahit dari
empat belas potong kain (tambalan), dimana sebagiannya berwarna hitam.”

‘Al karramalléhy wajhahu dicaci oleh seseorang karena ia memakai kain
sarung yang sudah bertambal. Kemudian ‘Ali berkata, “Perilaku saya ini akan
diikuti oleh orang mukmin yang berkalbu khusyu’.”

Nabi ‘Isa ‘alaihissalam pernah berkata, “Pakaian yang mewah itu adalah
bentuk dari kesombongan dalam kalbu.”

Thawus al-Yamani radhiyalléhi: ‘anhu juga pernah berkata, “Sesungguhnya
saya akan mencuci kedua pakaianku ini, akan tetapi kalbuku mengingkarinya,
selama kedua pakaian itu masih bersih.”

74 Dirwayatkan oleh dmam Abu Dewud, dan Imam Ibrw Majah dar hades Abi LUmamah bin Tsalabah, sebagaimana
takhrij-nya lelah disampaikar pada bahasan terdahulu. Saya (mutiaqgiq) berpendapat, bahwa status nwayal i adalah
shahih, sebagaimana disebutkan oleh Imam al-Albani r@himahtééh di dalam kitab Shabih al-Jami', hadis nomor 2879,
sebagalmana penjefasannya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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Dan, telah diriwayatkan, bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz ralimahulldh
sebelum menjadi Khalifah, ia dibelikan pakaian seharga seribu dinar, lalu ia
berkata, “Alangkah indahnya pakaian ini, sampai tidak ada yang terasa kasar
padanya.” Dan, pada saat ia telah menjadi Khalifah, lalu dibelikan untuknya
pakaian seharga lima dirham, maka ia tetap berkata, “Alangkah indahnya
pakaian ini, walaupun tidak terasa halus padanya.” Kemudian seseorang
berkata kepadanya, “Di mana pakaianmu, kendaraanmu, dan minyak
wangimu, wahai Amirul Mukminin?” Ia lalu menjawab, “Sesungguhnya saya
mempunyai jiwa perasa. Dan, sesungguhnya jiwa itu tidak merasakan dari
dunia hanya pada satu tingkatan saja, kecuali ia akan merasa rindu pada
tingkatan yang di atasnya. Sehingga apabila ia telah merasakan pangkat
kekhalifahan, yaitu pangkat yang tertinggi dari segala tingkatan, niscaya ia
rindu kepada apa yang berada di sisi Allah ‘Azza wa Jalla.”

Sa‘id bin Suwaid berkata, “Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz rahimahullih
melakukan shalat Jum'at bersama kami, kermudian beliau duduk dimana beliaun
memakai baju kemeja yang ditambal di antara arah depan dan belakangnya.”
Lalu seorang laki-laki bertanya kepada beliau, “Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya Allah Sublignahu wa Te'4la telah memberikan kepadamu
kekayaan materi, lalu mengapa tidak engkau gunakan?” ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz lalu menundukkan kepalanya seketika, seraya ia mengangkat kepalanya
lagi, dan berkata, “Sesungguhnya yang lebih utama dari sikap kesederhanaan
adalah ketika engkau berada dalam kondisi kaya, namun engkau bersikap
tidak berlebihan. Sebagaimana sikap maaf vang lebih utama terletak ketika
engkau tengah berkuasa, dan pihak lain melakukan kekeliruan kepadamu.”
Sebagaimana Rasulullah Shallalldhu "Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
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“Siapa saja yang meninggaltkan perhiasan dunia yang telah Alloh sediakan, dan
tidak memakai pakaian yang bagus karena sikap tawadhu’ (merendahkan diri) kepada

Allah, serta untuk mencari keridhaan-Nya, niscaya hak Allah untuk memberikan
baginya permadani surga.””

Jika saja engkau berkata, bahwa sesungguhnya Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm
pernah menyampaikan, “Pakaian-pakaian yang mewah (berlebihan) itu
adalah suatu bentuk kesombongan dalam kalbu.” Lalu, Rasulullah Shallalldhu

75 Diriwayatkan oleh imam Abu Sad akMabni di dalam kitab Musead ash-Shifyyah. Juga oleh tmam Abu Nu'am di
dalam kilab a/-Hiyah dari hadis lbru ‘Abbas radhiyeibiu ‘anbums, dan di dalam susunan isned-mya masih harus
diperhatkan {ada perselsihan).

70



Alaihi wa Sallam pernah ditanya dari pakaian-pakaian yang mewah, adakah
pakaian-pakaian ini termasuk dari sikap kesombongan? Maka Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam menjawab dengan bersabda,“Tidak, akan tetapi
kesombongan adalah orang yang mengingkari kebenaran dan orang yang menghina
manusia.” "

Maka, bagaimanakah cara mengumpulkan antara dua pendapat di atas?
Ketahuilah kiranya, bahwa pakaian yang baru tidaklah dari keadaannya itu
termasuk sebagian dari kesombongan pada hak setiap orang dalam segala
hal. Dan, itulah yang diisyaratkan oleh Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam.
Itu pula yang ditunjukkan oleh Rasulullah Shallalldhu ‘Alnihi wa Sallam dari
hal-ihwal Tsabit bin Qais, ketika beliau berpesan, “Sesunggulinya saya adalah
manusia yang mencintai keindahan, sebagaimana yang telah engkou saksikan.””

Dengan ini, maka dapatlah diketahui bahwa kecenderungan Rasulullah
pada kebersihan dan keindahan pakaian tidaklah untuk menyombongkan diri
kepada orang lain. Maka, tidaklah dari kenyataannya itu menjadi sebagian
daripada sikap takabur. Terkadang, perilaku yang demikian ini termasuk
sebagian dari kesombongan. Sebagaimana merasa senang dengan pakaian
yang kurang bagus itu, dan terkadang pula termasuk sebagian dari sifat
merendahkan diri (fawadiu’).

Dan, tanda orang yang menyombongkan diri itu adalah apabila ia dilihat
oleh orang lain, maka ia akan berusaha untuk memerbagus diri. Juga ia tidak
memperdulikan diri apabilaia berada dalam kondisi sendirian, bagaimanapun
keadaannya. Dan, tanda orang yang mencari keindahan (kecantikan) adalah,
ia tetap senang pada keindahan pada setiap waktu, meskipun ia pada tempat
yang sepi. Sampai pun ia berada dalam rumahnya yang tertutup. Maka, yang
demikian itu tidaklah termasuk dari sifat kesombongan. Jadi, hal-ithwal itu bisa
terbagi-bagi. Di tempatkanlah ucapan Nabi ‘Isa ‘alathissalim pada sebagian
keadaan. Yaitu, ucapan beliau khuyaldul qalbi (kesombongan dalam kalbu),
yang dimaksudkan adalah; terkadang bisa menyebabkan kesombongan dalam
kalbu. Sedangkan sabda Rasulullah Mubammad Shallallihu ‘Alaili wa Sallam,
innahu laisa minal kibri (tidaklah termasuk dari kesombongan), yang dimaksud
adalah bahwa kesombongan itu tidaklah harus dari pakaian yang bagus.
Dan, boleh juga bahwa pakaian yang bagus itu tidak mengharuskan adanya
kesombongan. Kemudian, adanya pakaian bagus itu bisa pula mendatangkan
pada sifat kesombongan.

Jadi, kesimpulannya, hal-ihwal itu bisa berbeda-beda dalam kondisi
yang seperti ini. Untuk itu, yang disunnahkan adalah pertengahan di antara

76 Tahkhrif-nya telah disampaikan pada bahasan terdahudu,
77 Tekhrif-nyajuga tedah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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keduanya. Antara pakaian yang tidak mendatangkan ketenaran dengan ba-
gusnya pakaian, atau yang mendatangkan jeleknya pakaian. Scbagaimana
Rasulullah Shallalldhy ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
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“Makan dan minumleh  kalian semua. Berpokaian serta  bersedekahlah
kaltan semua; pada tingkah laku yang tidak beriebih-lebifan dan tidek pula pada

kesombongan.”™®

Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
TR E R E D e
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“Sesunggulnya Allgh mencintai untuk melihat pengaruh nikmat yang Dia
berikan atas hamba-Nya."™

Bakar bin ‘Abdullah al-Muzani pernah berkata, “Berpakaianlah kalian
semua seperti raja, akan tetapi kendalikanlah kalbu kalian dengan perasaan
takut kepada Allah.” Sesungguhnya Bakar bin ‘Abdullah mengarahkan
ucapannya yang demikian ini kepada suatu golongan yang melakukan
kesombongan dengan pakaian, dari orang-orang shalih. Nabi ‘Isa ‘alathissalidm
pernah berkata, “Janganlah kalian semua datang kepadaku dengan memakai
pakaian raktb (pendeta), sedangkan kalbu kalian adalah kalbu serigala yang
buas. Oleh karena itu, berpakaianlah kalian semua seperti pakaian raja, dan
kendalikanlah kalbu kalian dengan takut perasaan kepada Allah Sublidnahu
wa Ta'dla.”

Dan, di antara sikap orang-orang yang merendahkan diri yang lainnya
adalah, hendaknya ia mau menerima (menahan diri) apabila ia dimaki,
disakiti, serta ketika diambil haknya. Maka perilaku yang demikian ini adalah
yang pokok. Dan, telah Penulis terangkan apa yang telah disarikan dar: orang-
orang yang terdahulu mengenai sikap menahan diri serta menanggung rasa
sakit, sebagaimana yang terdapat di dalam bahasan di seputar pembicaraan
yang menerangkan mengenai marah dan dengki. Maka, kesimpulannyabahwa
berkumpulnya akhlak-akhlak yang baik dan sikap fawadhu’ itu merupakan
perjalanan hidup Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam, yang oleh karena
itu hendaknya diikuti perjalanan hidup dimaksud. Dan, hendaknya dipelajari
daripadanya.

78 Dwiwayatkan oleh Imam an-Nasi, dan Imem Ibnu Majah dari riwayat ‘Amru bin Syu'aib, dari ayahinya, dari kakeknya.
Saya {muhagqig) berpendapal, behwa riwayal ini disebutkan oleh Imam a-Albani di saat mentaliq kitab Shahih fbeu
Majah, hads nomor 2904, Lalu dikatakan bahwma statusnya adalah hasan.

79 Dirwayatkan cleh Imam at-Tinmadzi, dan belauw meng-hasankan statlusnya dari riwayal "Amus bin Syu'ab, dan
ayahnya, dari kakeknya juga. sebagaimana difadikan oleh Penulis kitab ini sebagai satu kesatuan bahasan.

7L



Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf pernah berkata, “Saya bertanya
kepada Abu Sa’id al-Khudzri radhiyalidhu ‘anhu, ‘Bagaimana pendapatmu
tentang manusia yang mengada-ada mengenai pakaian, minuman, kenda—
raan, dan makanan?’ Abu Sa’id al-Khudri menjawab, "Wahai anak saudaraku,
makanlah karena Allah. Sebab, setiap sesuatu yang demikian itu, ketika
ia dirasuki oleh kebanggaan diri, atau dimasuki kebanggaan riya’, atau
kemasyhuran, maka ia merupakan aktivitas maksiat, dan sikap berlebih-
lebihan.” Oleh karena itu, berbuatlah kalian di rumah kalian aktivitas pe-
ngabdian, seperti apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah Shallalldhu ‘Alath:
wa Sallam di dalam rumah beliau yang suci. Beliau memberi makanan unta,
menambatkannya, menyapu rumah, memerah susu kambing, memperbaiki
sandal sendiri, menjahit pakaian yang rusak, makan bersama pelayan, dan
menumbuk tepung untuk mengganti pelayan yang tengah berhalangan.
Apabila pelayan beliau merasa letih, juga digantikan oleh beliau. Beliau
belanja sesuatu di pasar, dan beliau tidak dihalangi oleh perasaan malu
untuk memegang belanja tersebut dengan tangan beliau yang mulia atau
meletakkannya pada tepi pakaian beliau (saku). Beliau selalu mondar-mandir
menemui keluarga, berjabatan tangan dengan orang kaya maupun orang
yang miskin, orang besar serta orang kecil. Beliau memulai mengucapkan
salam kepada setiap orang yang beliau jumpai, dari orang kecil sampai besar,
orang, hitam atau putih, hamba sahaya maupun yang telah merdeka dari
orang-orang yang mau melaksanakan shalat. Tidak ada bagi beliau Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam pakaian yang khusus untuk dipakai di dalam rumah, dan
tidak ada pula pakaian yang khusus saat berada di luar rumah. Beliau tidak
malu untuk mendatangi undangan, apabila diundang, meskipun orang yang
diundang rambutinya kusut berdebu. Beliau tidak meremehkan orang yang
mengundang, meskipun tidak beliau dapati di sana perjamuan makanan,
kecuali kurma yang buruk. Beliau tidak menyisakan jatah makan siang untuk
malam, dan tidak pula jatah makan malam untuk makan keesokan harinya.
Beliau memermudah untuk memberi uang belanja, memiliki akhlak yang
sangat lembut, tabiat yang sangat mulia, bagus pergaulan, wajah yang berseri-
seri, tersenyum tanpa terbahak-bahak, merasa gundah tanpa menampakkan
kesedihan di hadapan banyak orang, keras tanpa kekasaran, merendahkan
diri tanpa kehinaan, bersikap pemurah tanpa berlebih-lebihan, pengasih pada
setiap kerabat, dan orang Islam. Beliau memiliki kalbu yang sangat halus,
selalu menundukkan kepala, tiada sekali-kali penuh perut beliau, dan tiada
mau pula mengulurkan tangan untuk tujuan kerakusan.”

Abu Salamah bin ‘Abdurrahman juga pernah berkata, “Saya masuk ke
kediaman ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhd, dan saya membicarakan dengannya
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mengenai apa yang dibicarakan tentang sikap zuhud dari Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam oleh Abu Sa’id.” Maka ‘Aisyah berkata, “Pembicaraan Abu
Sa’id tiada salah sedikit pun, akan tetapi ia hanya meringkasnya. Karena,
ia tidak menceritakan kepadamu, bahwa Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa
Sallam tidak pernah kenyang perut beliau, seurmnur hidup beliau. Beliau tidak
pernah mengadukan perkara apa pun dari urusan dunia kepada orang lain,
sebagaimana kemiskinan lebih beliau sukai dari kemudahan dan kekayaan.
Dan, walaupun beliau senantiasa lapar semalaman, hingga pada pagi hari
tiba, maka yang demikian itu tidak menghalangi beliau dari mengerjakan
puasa pada siang harinya, Dan, jika saja beliau meminta kepada Rabb beliau,
maka beliau akan diberi coleh Rabb melalui simpanan-simpanan bumi,
buah-buahannya, serta kemewahan hidup beliau dari bagian timur bumi,
dan baratnya. Dan, niscaya beliau bisa berbuat yang demikian. Terkadang
saya sampai menangis karena kasihan kepada beliau dari lapar yang beliau
tahankan, maka saya usap perut beliau dengan tangan saya, dan saya berkata
kepada beliau, ‘Jiwaku-lah sebagai tebusanmu. Karena, cukup dunia pada
sekadar apa yang menjadikan makanan sebagai kekuatanmu, dan untuk
menahan dari kelaparanmu.” Beliau lalu menjawab, ‘Wahai ‘Aisyah, saudara-
saudaraku dari para Rasul Ulul Azmi telah bersabar atas keadaan yang lebih
berat dari keadaanku ini, dan mereka tetap bersabar atas keadaan mereka.
Dan, mereka menghadap kepada Rabb mereka, kemudian Rabb mereka
memuliakan tempat kembali mereka, serta melipat-gandakan pahala mereka.
Maka, saya merasa malu apabila saya bermewah-mewah pada kehidupan
saya saat ini, dimana Allah Subhdnahu wa Tn'dla memandang saya lengah,
sedangkan para Rasul Ulul Azmi yang lainnya tidak. Maka, saya bersabar
pada hari-hari yang hanya sebentar, dan lebih saya senangi dari berkurangnya
keberuntungan saya esok, di akhirat. Dan, tidak ada sesuatu pun yang lebih
saya cintai, kecuali ikut menyusul kepada saudara-saudara dan kekasih-
kekasihku itu.” "Aisyah radhiyalldhu ‘anhi lalu berkata, ‘Demi Allah, tiada
genap sampai satu minggu sesudah itu, sehingga beliau pun dipanggil oleh
Allah ‘Azza wa Jalia.””%

Maka, apa yang diambil contoh dari perilaku dan hal-ihwal Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihit wa Sallam itu telah mengumpulkan beberapa jumlah akhlak
orang-orang yang merendahkan diri. Jadi, siapa saja yang ingin mencari sifat
tatwadhi’, hendaklah ia mau mengikuti jejak-jejak Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam. Dan, siapa saja yang melihat bahwa dirinya itu di atas tempat
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan dirinya merasa tidak senang,

80 FRiwayat yang cukup parjang ini tidak mencantumban jalur perwayalannya, dan kami bidak menemukan susunan
pefiwayatnya {isnad-nya).
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seperti apa yang disenangi oleh Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam
untuk dirinya, maka alangkah bodohnya orang semacam itu. Sesungguhnya
Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam adalah makhluk Allah yang termulia
kedudukkan beliau di dunia dan pada urusan agama. Sehingga tidak ada
rasa lebih mulia dan tinggi untuk mengikuti jejak beliau. Oleh karena itulah,
Sayyidina ‘Umar radhiyallihu ‘anhu pernah berkata, “Sesungguhnya kita,
adalah suatu umat, dimana kita telah dimuliakan oleh Allah Subldnahu wa
Ta%dla dengan agama Islam. Maka, kita tidak harus mencari-cari kemuliaan
pada agama yang lain.” Tepatnya, peristiwa ini terjadi ketika “Umar dicaci
oleh seseorang, dimana ‘Umar dalam keadaan berpakaian yang buruk, ketika
ia pergi ke negeri Syam.

Abu ad-Darda’ radhiyalléhu ‘anhu juga pernah berkata, “Ketahuilah,
bahwasanya Allah Subhinahu wa Ta'dla mempunyai hamba-hamba yang
dinamakan al-‘Abdal, yakni pengganti para Nabi. Mereka itu adalah tiang
(tonggak) bumi. Oleh karena itu, ketika telah berakhir pangkat kenabian,
niscaya Allah akan menggantikan tempat mereka dengan suatu golongan dari
umat Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dimana golongan dimaksud
tidak akan melebihi dari manusia lain dengan banyaknya puasa, shalat, dan
juga tidak dengan baiknya pakaian. Akan tetapi, dengan benarnya sifat wara’,
bagusnya niat, dan sejahteranya kalbu bagi semua orang Islam di muka bumi.
Dan, memberi nasihat kepada mereka untuk mencari kerelaan Allah dengan
sabar, tidak karena memunyai rasa takut. Dan, mau merendahkan diri tanpa
menampakkan kehinaan. Mereka itu adalah golongan yang dipilih oleh Allah
Subliinalu wa Ta’dla, dimana mereka mengikhlaskan diri demi dan hanya
untuk Allah. Mereka itu adalah empat puluh orang shiddig, atau tiga puluh
orang laki-laki, yang mana kalbu mereka seperti keyakinan yang dipunyai
oleh Nabi Allah Ibrahim khalilurrahmin ‘alaihissaldm. Tidak ada seorang
pun yang mati dari di antara mercka, kecuali Allah telah menjadikan siapa
orang yang akan menggantikannya. Ketahuilah kiranya, wahai saudaraku,
sesungguhnya mereka tidak mengutuk (melaknat) pada sesuatu, tiada akan
menyakitinya, tiada akan menghinakannya, tiada akan menyombongkan diri
kepadanya, tiada dengki kepada seseorang, dan tiada pula bersikap rakus
kepada dunia. Mereka adalah manusia yang terbaik pada kebajikannya,
yang paling halus tabiat, dan yang paling dermawan pada dirinya. Tanda-
tanda mereka adalah pemurah, raut wajahnya berseri-seri, dan sifat-sifatnya
sejahtera. Mereka tidaklah takut pada hari ini, dan tidaklah pula lengah pada
hari esok. Akan tetapi, mereka selalu terbiasa dengan keadaan atas apa-apa
yang tampak. Dan, mereka mengenali apa yang antara mereka dan Rabb
mereka, tiada akan diketahui oleh angin yang kencang, juga oleh kuda yang
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berlari sangat kencang. Kalbu mereka naik karena merasa puas dengan Allah
Subhfinahu wa Ta'dle, rindu kepada-Nya, dan senang untuk berlomba-lomba
pada berbuat kebajikan. Mereka itu adalah hizbulldh (golongan Allah). Oleh
karena itu ketahuilah, bahwa golongan Allah itu-lah nantinya yang akan
memeroleh kemenangan.”

Orang yang meriwayatkan tadi berkata, “Kemudian saya berkata, "Wahai
Abu ad-Darda’, saya tidak mendengar suatu sifat bagiku yang lebih sulit dari
sifat tersebut? Maka bagaimana bagiku untuk menyampaikannya?” Abu ad-
Darda’ lalu menjawab, ‘Tidak ada antara engkau dan apa yang berada pada
keluasan duniawi, kecuali engkau berada pada kebencian atas urusan dunia.
Oleh karena itu, sesungguhnya apabila engkau membenci pada urusan dunia,
niscaya engkau akan merasa lebih senang menghadapkan wajahmu kepada
urusan akhirat. Dan, dengan kadar kecintaanmu kepada akhirat itu engkau
menjadi bersikap zuhud di dunia. Maka, dengan sekadar yang demikian,
engkau akan melihat apa yang lebih manfaat bagimu. Dan, apabila Allah
Sublinahu wa Ta'dla mengetahui dari hamba-Nya akan kebaikan yang dicari,
niscaya Dia menunjukkan jalan yang benar, serta Dia meliputinya dengan
penjagaan. Maka ketahuilah, wahai anak saudaraku, bahwa yang demikian
itu telah diturunkan pada kitab Allah Subliinahu wa Tn'dla atas Rasul-Nya.
Sebagaimana firman-Nya, ‘Sesungguhnya Allah beserta orang-orang vyang
bertakwa, dan orang-orang yang berbuat kebaikan’ (QS an-Nahl [16]: 128).”

Yahya bin Katsir pernah berkata, “Maka kami memandang pada yang
demikian, dan tidak ada kelezatan bagi orang yang memeroleh kelezatan,
seperti kelezatan mencintai Allah, serta kelezatan mencari kerelaan-Nya.”

Wahai Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mencintai
Engkau, wahai Rabb semesta alam. Karena sesungguhnya tiada patut untuk
mencintai-Mu, kecuali bagi orang yang telah Engkau ridhai. Dan, semoga
rahmat serta salam sejahtera Allah selalu tercurah kepada penghulu kita, Nabi
Muhammad Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam, dan semoga tercurah pula kepada
keluarga dan sahabat beliau.[]
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Bab Kesembilan

erapi Mengatasi Sikap Takab

“Berkattan dengan penjelasan sepular terapi mengatasi sikap takabur dan pesmbelajaran
menekuni sikap tawadhu’.”

sifat yang membinasakan. Dan, tidak ada seorang pun dari makhluk

yang terbebas dari sifat takabur ini. Maka, menghilangkan sifat
takabur itu termasuk bagian dari fordhu ‘ain (kewajiban atas setiap orang
yang telah dewasa). Sifat takabur tidak akan hilang hanya dengan sekadar
membentuk angan-angan. Akan tetapi, bisa hilang dengan pengobatan, dan
memakai obat-obat yang bisa mencabut sifat takabur tadi. Untuk mengobati
sifat takabur ini ada dua cara. Perimmna, dengan cara mencabut pokok dari
akar-akarnya, dan dengan mencabut pohonnya dari tempat tertanamnya di
dalam kalbu. Kedua, dengan cara menolak segera datangnya sifat takabur
tersebut melalui sebab-sebab khusus, dimana dengan sebab itu manusia
menyombongkan diri atas orang lain.

I <etahuilah kiranya, bahwa sifat takabur itu termasuk satu dari banyak



Cara yang pertama, pengobatannya dilakukan dengan cara yang ilmiah
dan amaliah. Dan, tidak akan sempurna kesembuhannya, kecuali dengan
berkumpulnya kedua komponen tadi.

Cara yang kedun, dengan melibatkan ilmu secara terintegrasi (menyeluruh).
Yaitu, hendaknya ia mengerti pada dirinya, dan hendaknya ia mengenal pada
Rabbnya Yang Mahatinggi. Maka, cara yang demikian itu cukup baginya
untuk menghilangkan sifat takabur. Jadi, sesungguhnya apabila ia mengenal
dirinya dengan sebenar-benarnya mengenal, niscaya ia mengerti bahwa ia
adalah orang yang paling hina, dan yang paling sedikit dari sesuatu yang
sedikit. Dan, sesungguhnya tidak layak baginya, kecuali dengan merendahkan
diri, merasa hina, dan merasa bukan siapa-siapa di hadapan Allah Subhdnahu
wa Ta'dla. Juga apabila ia mengenal kepada Rabbnya, niscaya ia tahu bahwa
tidak layak keagungan dan kesombongan itu, kecuali bagi Allah. Adapun
pengenalannya terhadap Rabbnya, mengenai keagungan dan kemuliaan-
Nya, maka pembahasannya sangatlah panjang, dan itulah akhir dari fimu
mukasyafah.

Sedangkan mengenalnya ia akan dirinya, maka itu juga panjang. Akan
tetapi, Penulis menyebutkan dari yang demikian, yakni apa yang bermanfaat
untuk mendahulukan sikap tawadhu’ dan kehinaan diri di hadapan-Nya. Dan,
kiranya cukuplah baginya untuk mengetahui arti suatu ayat dari kitab Allah.
Sebab sesungguhnya di dalam Al-Qurian itu terhimpun ilmu-ilmu yang
dibutuhkan oleh orang-orang terdahulu, dan orang-orang yang sekarang,
yaitu bagi orang yang terbuka mata kalbunya.

Sebagaimana Allah Subhidnahu wn Ta'dla berfirman,
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“Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya? Dari apakah Allah
menciptakannya? Dari sctetes mani, Allah menciptakannya lalu Allah menetapkan—
nya. Kermudian Dia memudahkan jalannya, dan kemudian Dia memabikannya, dan
memasukkannya ke dalant kubur. Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membang—
kitkannya kembali,” (QS ‘Abasa [80]: 17-22).

Ayat di atas mengisyaratkan kepada awal mula manusia diciptakan
dan kepada akhir serta pertengahan urusannya. Oleh karena itu, hendaklah
manusia mau memerhatikan pada ciptaan yang demikian, supaya ia mau
memahami arti ayat ini. Adapun permulaan manusia, tidak ada sesuatu pun
yang disebutkan. la berada pada segi al-‘adam (tidak ada) untuk berapa masa
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lamanya. Lalu, manakah sesuatu yang lebih keji dan lebih sedikit daripada
terhapus serta dianggap tidak ada? Dan, telah ada seperti yang demikian itu
pada masa yang lalu (gadim). Kemudian ia dijadikan oleh Allah dari barang
yang paling hina, dari sesuatu yang paling kotor.

Ketika ia dijadikan dari tanah, kemudian dijadikan dari setetes air mani,
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging. Kemudian
Allah menjadikan untuknya tulang, kemudian tulang itu dibungkus dengan
daging. Maka ini adalah permulaan wujud manusia, dimana ia telah menjadi
sesuatu yang sudah bisa disebut keberadaannya. Maka, ia tidak menjadi
sesuatu yang sudah bisa disebutkan, kecuali ia diatas sifat dan keadaan yang
paling keji. Karena, ia tidak dijadikan pada permulaan kejadiannya dengan
sempurna. Akan tetapi, ia dijadikan pada bentuk benda yang beku dan mati,
yang tidak bisa mendengar, tidak bisa melihat, tidak bisa merasakan, tidak
bergerak, tidak bisa bertutur kata, tidak bisa memukul, tidak mengetahui,
dan tidak mengerti tentang apa-apa.

Lalu, ia mulai mati sebelum hidupnya, dan ia memulai lemahnya sebelum
kuatnya. Juga, memulai bodoh sebelum pandainya, memulai buta sebelum
melihatnya, memulai tuli sebelum mendengarnya, memulai bisu sebelum
bertutur-katanya. Dengan sesatnya sebelum mendapat petunjuknya, dengan
miskinnya sebelum kayanya, dan dengan lemah sebelum kuasanya.

Inilah arti dari firman-Nya Subhénahu wa Ta'dla yang artinya, “Dari
apakah Allah menciptakannya? Dari setetes air mani, Allah menciptakannya lalu
menentukannya,” (QS ‘Abasa [80]: 18-19).

Juga arti dari firman-Nya Sublidnahu wa Ta'dla, “Bukankah telah datang
atas manusia satu waktu dari masa, sedang ia ketika itu belum merupakan sesuatu
yang dapat disebut? Sesungguhnya Kami telah mencipiakan manusia dari sefetes
air mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya [dengan perintgh maupun
larangan)...,” (QS al-Insan [76]: 1-2).

Begitulah Allah menciptakan manusia pada permulaan, kemudian Allah
menganugerahkan nikmat kepada manusia. Maka Dia berfirman, “Kemudian
Dia memudahkan jalannya” (QS ‘Abasa [80]: 20).

Maka ayat ini menunjukkan kepada apa yang mudah didapat oleh
manusia pada masa-masa hidupnya sampai masa matinya. Begitu pula
dengan firman-Nya Sublidnahu wa Ta'dla, “Dari setetes air niani yang bercampuyr
yang Kami hendak mengujinya, karena itu Kami jadikan ia mendengar dan melihat.
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus, ada yang bersyukur dan
ada pula yang kufur,” (QS al-Insan [76]): 2-3).
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Maksudnya, sesungguhnya Allah Subldnahu wa Ta'dla telah menghidup-
kan manusia sesudah manusia itu berupa barang beku yang mati. Mula
pertama ia berupa tanah, kemudian ia berupa setetes air mani. la diberi oleh
Allah pendengaran sesudah ia dalam keadaan tuli. Ia diberi penglihatan
sesudah ia dalam keadaan tidak bisa melihat. Ia juga diberi-Nya kekuatan
sesudah ia dalam keadaan lemah dan diberi-Nya pula ilmu pengetahuan
sesudah ia dalam keadaan bodoh. Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah menciptakan
bagi manusia anggota badan, yang pada anggota itu ada beberapa keajaiban
serta tanda-tanda sesudah tadinya tidak ada. Allah Subhénahu wa Ta'dla
menjadikannya kaya sesudah ia dalam kondisi miskin, dikenyangkan-Nya
sesudah ia lapar, diberi-Nya pula pakaian sesudah ia telanjang, dan diberi-
Nya petunjuk sesudah ia tersesat.

Maka perhatikanlah, bagaimana Allah Subhinahu wa Ta'dla mengatur
dan membentuk manusia serta bagaimana pula Allah telah memudahkan
jalan untuk manusia? Dan kepada kedurhakaan manusia, bagaimana Allah
mengingkarinya? Juga, kepada bodohnya manusia, bagaimana ditampakkan-
Nya?

Oleh karena itu, Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman yang artinya, “Dan
apakah manusia tidak memerhatikan balwa Kami menciptakannya dari setitik air
(mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata,” (QS Yasin [36]: 77).

Juga firman Allah Subhdnchu wa Ta'dla, “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan kamu dart tanoh, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi)
manusia yang berkembang biak,” (QS ar-Riam [30]: 20).

Maka perhatikanlah nikmat Allah Subhanahu wa Ta'dla atas manusia.
Bagaimana Allah telah memindahkannya dari kehinaan itu, dari yang sedikit,
keji, kotor kepada derajat yang tinggi dan mulia. Maka jadilah manusia itu
ada (maujid) dari tidak adanya, dari hidup sesudah mati, dapat bertutur-
kata sesudah bisunya, dapat melihat sesudah buta, menjadi kuat sesudah
lemahnya, pandai sesudah bodohnya, mendapat petunjuk sesudah sesatnya,
mampu sesudah lemahnya dan kaya sesudah miskinnya. Maka manusia pada
jenisnya (dzatnya) tidaklah ia bermakna sesuatu. Dan, manakah sesuatu yang
lebih keji dari penilaian atas tidak adanya sesuatu? Juga, manakah sesuatu
yang sedikit itu lebih sedikit dari tidak ada semata-mata? Kemudian manusia
itu menjadi sesuatu dengan karunia-Nya. Dan, sesungguhnya Allah Subhdnahu
wa Ta'ile menjadikan manusia dari tanah yang hina yang diinjak oleh telapak
kaki. Juga dari setetes air mani yang menjijikkan banyak orang, sesudah ia
tidak ada semata-mata. Untuk diperkenalkan oleh-Nya kepada manusia akan
kekejian dirinya. Maka, manusia, dengan itu ia bisa mengenal akan dirinya.
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Sesungguhnya Allah Subhénahu we Ta'dla menyempurmakan nikmat
kepada manusia, supaya dengan nikmat itu manusia mau mengenal kepada
Rabbnya. Dan dengan nikmat itu, manusia bisa mengetahui pada kebesaran
dan keagungan-Nya. Dan bahwasanya takabur itu tidak layak, kecuali bagi
Allah Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. Dan, karena itulah, maka Allah
Subhdnahu we Ta'dla memberi karunia nikmat kepada manusia dengan firman-
Nya, “Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, lidah, dan dua
buah bibir. Dan, Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” (QS al-Balad [90]:
8-10).

Mula pertama diperkenalkan oleh Allah Subhinahu wa Ta‘ila akan kehi-
naan manusia, dimana Allah telah berfirman, “Bukankalh dia dahulu setefes
mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal
darah...,” (QS al-Qiyamah [75]: 37-38). Kemudian Allah Subbdnahu wa Ta'dla
menyebutkan karunia nikmat-Nya kepada manusia melalui lanjutan firman-
Nya, “...Lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya, lalu  Allah
menjadikan daripadanya sepasang; laki-laki dan perempuan,” (QS al-Qiyamah [75]:
38-39).

Maksudnya, supaya kekal wujud manusia dengan berketurunan.
Sebagaimana berhasil wujud atau adanya manusia mula pertama dengan
diciptakan oleh Allah Subhidnatiu wa Ta'dla. Oleh karena itu, siapa saja yang
permulaan dan keadaannya semacam ini, maka dari manakah ia berlaku
takabur, membanggakan diri, dan angkuh itu? Dan, perilaku semacm inilah
sesungguhnya secara nyata yang terkeji dari perilaku yang keji, dan yang
paling lemah dari perilaku yang lemah. Akan tetapi, dari kebiasaan orang
yang keji, apabila ia terangkat dari perilaku keji, niscaya ia meninggikan
dirinya, dan merasa yang paling besar. Perilaku yang demikian itu karena
menunjukkan kehinaan dirinya untuk yang mula pertama, dan tidak ada
daya dan upaya, kecuali dengan bimbingan Allah Subltanahu wa Ta'dla.

Benar, jika saja Allah Sublidnahu wa Ta'dila membuat sempurna manusia,
menyerahkan kepada manusia urusan dirinya sendiri, dan mengekalkan
wujudnya dengan pilihan manusia, niscaya dapatlah manusia itu berbuat
durhaka, dan ia melupakan asal permulaan maupun kesudahannya. Akan
tetapi, pada kekekalan wujud manusia itu dihinggapi oleh penyakit-
penyakit yang menakutkan, penyakit-penyakit yang besar, bahaya yang
bermacam-macam, watak yang berlawanan dari rasa pahit, dahak, angina,
dan darah yang menghancurkan sebagiannya pada anggota dari sebagian
yang lainnya. Ia berkehendak atau menolak, rela atau marah. Maka, ia lapar
dengan terpaksa dan ia mati dalam keadaan terpaksa. Manusia tidak berhak
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atas dirinya sendiri, baik yang bermanfaat atau yang melarat, kebajikan
ataupun kejelekan. Manusia menghendaki untuk mengetahui atas sesuatu,
maka ia tidak mengetahuinya. Manusia menghendaki untuk mengingat
sesuatu, maka sesuatu itu pun dilupakannya. Manusia menghendaki untuk
melupakan sesuatu atau melalaikannya, namun sesuatu itu tidak dapat
dilupakannya. Manusia menghendaki untuk memalingkan kalbunya kepada
apa yang penting, lalu kalbunya berkeliling dalam lembah bisikan syaitan-
syaitan, dan pemikiran yang terpaksa. Maka kalbunya tidak memiliki (tidak
kuasa) atas wujud dari kalbunya sendiri. Dan, diri manusia tidak kuasa atas
jati dirinya sendiri. Manusia rindu atas sesuatu yang terkadang sesuatu yang
ia rindukan itulah sebab yang menjadi kebinasaannya. Manusia membenci
pada sesuatu, dan terkadang sesuatu yang ia benci itu justru adalah sebagai
kehidupannya. Manusia merasa lezat dengan bermacam-macam makanan,
maka dengan sebab makanan itulah kebinasaan dan kerusakannya, sehingga
ia kenyang dengan obat-obat yang bermanfaat untuknya, dan menyebabkan
kehidupannya.

Dan, manusia tidak merasa aman pada suatu saat dari waktu malam
atau siang, bahwa pendengaran dan penglihatannya akan dicabut. Anggota
tubuhnya akan lumpuh. Akal pikirannya akan hilang. Nyawanya akan diambil.
Dan, semua apa yang diingininya dalam dunia akan direnggut. Maka, jadilah
ia orang yang dalam keterpaksaan, lagi dalam kehinaan. Oleh karena itu, jika
saja ia dibiarkan dalam keadaannya, niscaya ia tetap kekal. Sebaliknya, jika
saja dirampas semua miliknya, niscaya ia akan hancur dan binasa. Manusia
adalah hamba yang dikuasai (dimiliki}), dimana ia tidak kuasa atas sesuatu
untuk dirinya sendiri, dan tidak kuasa atas diri orang lain. Maka, manakah
sesuatu yang lebih hina daripadanya, jika saja ia mau mengenal akan dirinya
sendiri? Dan, bagaimanakah layak baginya untuk berbuat takabur, jika
saja tidak karena kebodohannya? Maka, inilah pertengahan hal-ihwalnya,
schingga hendaklabh manusia mau untuk berangan-angan.

Adapun akhir dan kesudahannya adalah kematian, yang diisyaratkan
melalui firman Allah Subldnahu wa Ta'dla, “Kemudian Dia meniatikannya, dan
memastkkannya ke dalam kubur Kemudian tatkala Dia menghendaki, Dia mem—
bangkitkannya kembali,” (QS ‘Abasa [80]: 21-22).

Maksudnya, Allah Sublidnahu wa Tndle mencabut nyawanya, pende-
ngarannya, penglihatannya, ilmunya, kekuasaannya, perasaannya, pema-
hamannya, dan gerak-geriknya. Kemudian manusia kembali menjadi benda
mati, sebagaimana keadaannya pada pertama dahulu diciptakan. Tiada
tertinggal kecuali hanya bentuk anggota tubuh dan wajahnya. Tidak ada
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rasa dan gerak untuknya. Kemudian ia diletakkan ke dalam tanah. Maka, ia
menjadi bangkai yang membusuk dan kotor, sebagaimana keadaannya pada
awal penciptaan dahuly, ia berupa setetes air mani yang terpancar. Kemudian
anggota tubuhnya mulai rusak, hancur bagian-bagiannya, membusuk tulang-
belulangnya, dan ia menjadi hancur berantakan. Kemudian ulat memakan
bagian anggota tubuhnya, dimulai memakan pada kedua biji matanya, lalu
dihabiskannya, lalu kedua pipinya, dan dipotongnya. Dan, dengan bagian-
bagian tubuh yang lainnya, maka jadilah ia kotoran dalam perut ulat. Juga,
jadilah ia bangkai, dimana hewan-hewan tanah akan mendekatinya.

Kemudian semua manusia merasa jijik kepadanya, dan menjauhkan din
daripadanya, karena sangat busuknya. Dan, yang paling bagus keadaannya,
ia kembali pada keadaannya semula, lalu ia menjadi tanah, yang juga dibuat
sebagai kendi-kendi dari tanah itu. Dari tanah liat itu dibangun rumah-
rumah, maka ia menjadi tidak ada, sesudah ia ada. Lalu, jadilah ia seakan-
akan ladang padi yang sudah dipanen, yang mana pada waktu kemarin belum
ada apa-apa. Sebagaimana ia telah berada pada permulaan kejadiannya pada
masa yang lama. Semoga ia tetap kekal seperti keadaan yang demikian. Jadi,
alangkah bagusnya apabila ia tetap tertinggal seperti tanah.

Tidak demikian, bahkan manusia akan dihidupkan kembali sesudah ia
lama rusak, supaya ia merasakan kerasnya ujian, lalu ia keluar dari kuburnya
sesudah terkumpul bagian-bagian tubuhnya yang bercerai-berai. Dan, ia
menuju ke huru-hara di hari Kiamat. Maka, manusia melihat hari Kiamat
yang telah disiapkan, langit yang pecah terkoyak, bumi yang sudah berganti,
gunung-gunung yang berjalan, bintang-bintang yang jatuh bertaburan,
matahari yang terkena gerhana, keadaan yang gelap-gulita, para malaikat yang
keras dan kasar, neraka Jahannam yang menyemburkan apinya, dan surga
yang bisa dilihat oleh orang yang berdosa. Maka timbullah rasa penyesalan
untuknya, dimana manusia melihat lembaran catatan amal yang dihamburkan,
lalu diucapkan untuknya, “Bacalah buku catatan amalmu!”Manusia bertanya,
“Apakah buku catatan amal itu?”

Maka dijawablah kepada manusia, “Kitab catatan amal itu, sebagai wakil
untukmu, pada masa hidupmu, dimana engkau bergembira dengan catatan
itu, engkau berlaku takabur dengan kenikmatan hidup, dan membangga-
banggakan diri dengan sebab kehidupan itu. Dua malaikat pencatat amal
(Ragib dan Atid) yang mencatat untukmu dari perkataan yang engkau
katakan, atau dari amal yang engkau kerjakan, baik sedikit atau banyak, orang
yang berketurunan atau tidak, pada waktu makan atau minum, pada waktu
berdiri atau duduk. Benar, engkau telah lupa untuk yang demikian, dan Allah
Sublidnahu wa Ta'ala tetap menghitung-hitungnya terhadap engkau.”
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Maka marilah kita bersiap sedia untuk hitungan amal, dan bersiap
sedialah untuk jawabannya. Atau, engkau telah siap sedia untuk digiring ke
tempat penyiksaan. Maka, terputuslah kalbunya karena terkejut dari huru-
hara hebatnya putusan itu, sebelum dibukanya buku catatan amal, dan se-
belum melihat apa yang ada di dalamnya dari kehinaan-kehinaannya. Oleh
karena itu, apabila ia telah menyaksikannya, niscaya ia berkata, “Aduhai
celaka kami, buku catatan apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil,
dan tidak pula yang besar, melainkan buku itu mencatat semua.” Maka, inilah
akhir dari urusan manusia, dan itulah arti dari firman Allah Subhdnahu wa
Ta'dla, “Kemudian apabila Dia menghendaks, Dia membangkitkannya kembali,” (Q5S
"Abasa [80]: 22).

Dengan demikian, apalah artinya bagi orang yang begini keadaannya
untuk bersifat takabur dan membesar-besarkan diri? Bahkan, apalah arti
baginya, dan bagi kegembiraan yang hanya sekejap saja. Terlebih dari sikap
takabur dan tidak mensyukuri nikmat. Maka, menjadi tampak baginya
permulaan dan pertengahan keadaan dirinya. Dan, jika saja tampak baginya
akhir keadaannya, lalu kita berlindung kepada Allah Sublianahu wa Ta'dla,
maka mungkin ia akan lebih senang memilih menjadi hewan anjing atau babi,
supaya ia menjadi tanah bersama-sama binatang-binatang yang lainnya, dan
tidak akan menjadi manusia dimana ia bisa mendengar perintah, ataukah ia
akan menemui neraka. Sebab, hewan babi masih lebih mulia, lebih baik, dan
lebih tinggi kedudukannya daripada dirinya, karena permulaannya adalah
tanah dan akhir kehidupannya juga tanah. Maka, hewan babi terlepas dari
kisab dan adzab, di mana manusia tidak takut daripadanya. Oleh karena
itu, jika saja penduduk dunia melihat hamba yang durhaka dalam neraka,
niscaya ia jatuh pingsan dari kekejian kejadiannya, atau dari jelek bentuknya.
Dan, jika saja ia mencium baunya, niscaya ia akan mati akibat mencium bau
busuknya. Dan, jika saja jatuh setetes dari minuman yang diminumnya ke
laut dunia, niscaya jadilah air laut itu lebih busuk dari bau bangkai.

Maka begituah keadaan kesudahannya, kecuali mendapatkan ampunan
dari sisi Allah Subldnahu wa Te'dla, yang mana ia masih dalam keadaan ragu
mendapatkan ampunan daripada-Nya, lalu bagaimana ia bergembira dan
berbuat takabur? Bagaimana ia menyombongkan diri dan merasa perkasa?
Juga bagaimana ia melihat dirinya akan sesuatu sehingga ia berkeyakinan
punya kelebihan? Manakah hamba yang tidak berdosa dengan suatu dosa yang
berhak pada siksaan? Terkecuali bagi hamba yang mendapat ampunan Allah
Yang Maha Pernurah dengan karunia-Nya, dan Dia menambal kekurangan
hamba dengan nikmat-Nya. Juga mengharap daripada-Nya pada kemaafan,
dan penambalan karena kemurahan-Nya, serta berbaik sangka kepada-Nya,
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karena tiada daya dan upaya kecuali dengan bantuan Allah Sublédnahu wa
Ta'dla.

Maka adakah engkau melihat orang yang berbuat aniaya pada sebagian
raja, lalu ia berhak mendapatkan cambukan seribu kali dengan sebab pe-
nganiayaannya itu. Lalu, ia dikurung dalam penjara, dan ia menunggu
untuk dikeluarkan ke tempat yang luas {(padang Mahsyar) untuk dijatuhkan
siksaan atas dirinya di hadapan orang banyak, dimana ia tidak tahu apakah
ia akan diberi ampunan atau tidak. Maka, bagaimana ia tidak terhina di
dalam penjara. Atau, adakah engkau melihat ia berbuat ketakaburan atas
dirinya terhadap orang-orang yang berada di dalam penjara? Dan, tidak ada
dari hamba yang berdosa, kecuali dunia itulah penjara baginya, yang nanti
ia akan berhak mendapatkan siksaan dari Allah Subhénahu wa Ta’dla, dan ia
tidak tahu bagaimana akhir dari segala urusannya. Oleh karena itu, cukuplah
baginya pada keadaan yang demikian ini, membuat dirinya susah, dan takut,
mengharap belas-kasihan, kerendahan, dan kehinaan. Kiranya inilah obat
kesombongan secara ilmiah yang bisa mencabut pada pokok ketakaburan.

Dan, adapun pengobatan secara amaliah (perbuatan), yaitu dengan
merendahkan diri karena Allah Subldnahu wa Ta'ila, melalui perbuatan, serta
kepada semua makhluk dengan rajin berperilaku, seperti perilakunya orang-
orang yang merendahkan diri (bersikap tawadhu’). Sebagaimana telah Penulis
sifatkan dan telah Penulis ceritakan tentang hal-ihwal orang-orang shalih
serta dari hal-ihwal Rasulullah Shallallihu ‘Alathi wa Sallam. Sehingga, adalah
beliau Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah makan di atas tanah dan beliau
bersabda,

L - 32
° a4,

“Sesungguhnya aku adalah scorang hamba biasa. Aku makan sebagaimana
seorang hamba yang lainnya juga makan.”™

Seseorang bertanya kepada Salman al-Farisi radhiyalléhu ‘anhu, “Mengapa
engkau tidak memakai pakaian baru?” Salman lalu menjawab, “Sesungguhnya
saya adalah hamba, maka apabila saya telah dimerdekakan pada suatu hari
nanti, niscaya saya akan memakai pakaian yang baru.” Salman al-Farisi
berkata yang demikian itu, mengisyaratkan pada kemerdekaannya di akhirat.
Dan, tidak sempurna sikap tawadhu” sesudah ma'rifat, kecuali dengan amal
perbuatan. Oleh karena itulah, orang-orang ‘Arab yang menyombongkan
dirinya, mereka disuruh beriman dan disuruh mengerjakan shalat dengan

8% Takhrl-nya telah disampalkan pada saat membabas mengenal masakah Adab Makan.
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kesemua aturan yang ada. Juga dikatakan kepadanya, “Shalat adalah tiang
agama, dimana di dalam shalat terdapat rahasia-rahasia agama. Oleh
karena itulah, shalat menjadi tiangnya agama. Dan, di antara jumlah rahasia
dimaksud adalah, karena di dalam mengerjakan shalat ada sifat merendah-
kan diri, dengan beberapa contoh, berdiri, ruku’, dan sujud. Karena, orang-
orang bangsa 'Arab dahulu, mereka menolak untuk membungkuk, lalu
jatuhlah cemeti dari tangan seseorang dari mereka, maka ia terpaksa tidak
mau membungkuk untuk mengambilnya. Dan, ada cerita pula di antaranya
yang terputus tali sepatunya, maka ia tidak mau menundukkan kepalanya
untuk menyambung tali sepatu itu.

Schingga Hakim bin Hizam kctika ia berbai’at kepada Rasulullah
Shallallthu “Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Saya berbai‘at kepada Rasulullah
Shalialldhu “Alaihi wa Sallam, bahwasanya saya tidak akan menelungkup
untuk sujud, kecuali hanya berdiri saja.”Maka Rasulullah Shallalldhu “Alaili
wa Sallam menerima bai'atnya, kemudian sesudah itu ia menjadi pandai dan
sempurnalah keimanannya. Oleh karena itu, ketika sujud pada sisi mereka,
adalah batas kesudahan kehinaan dan batas kerendahan, niscaya mereka
disuruh untuk mengerjakan sujud, supaya dengan perbuatan itu hancurlah
sifat kesombongannya, serta hilanglah keangkuhannya. Maka, mantaplah
tawadhu’ dalam kalbu mereka, dan dengan sujud itu diperintahlah makhluk
yang lainnya. Maka sesungguhnya ruku’, sujud, dan berdiri itu adalah amal
perbuatan yang dikehendaki oleh sikap fawndhu’. Begitu juga halnya orang
yang mengenal akan dirinya, maka hendaklah ia mau memerhatikan setiap
perbuatan yang dikehendaki oleh kesombongan. Dan, hendaklah ia rajin atas
yang sebaliknya, sehingga jadilah sikap fawadhu’ itu menjadi akhlak baginya.
Karena, sesungguhnya kalbu itu tidak akan berakhlak dengan akhlak yang
terpuji, kecuali dengan ilmu yang disertai dengan amal. Dan, yang demikian
itu, karena tersembunyinya hubungan antara kalbu dan anggota badan, serta
bagian dari rahasia ikatan antara dlamul nudki dan ‘alamul malekut, dimana
kalbu itulah termasuk alamul malakut.

Tingkat yang pertama tentang apa yang diperlihatkan dari kesombongan
itu dengan sebab tujuh yang tersebut dahulu. Dan, telah Penulis jelaskan pada
bahasan di seputar tercelanya pangkat, bahwasanya kesempurnaan yang
hakiki adalah ilmu dan amal. Adapun yang selainnya dari sesuatu yang rusak
disebabkan oleh faktor kematian itu adalah kesempurnaan bayangan. Oleh
sebab itulah, sulit bagi orang yang berilmu untuk tidak menyombeongkan diri.
Akan tetapi, Penulis akan menjelaskan cara pengobatan dari ilmu dan amal,
serta semua sebab yang tujuh tadi.
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Pertama, sebab keturunan. Maka orang yang dihinggapi sifat takabur dari
keturunan, maka hendaklah ia mau mengobati kalbunya dengan mengetahui
dua hal berikut ini.

a. Bahwa sesungguhnya itu adalah suatu kebodchan, dimana ia merasa
mulia dengan kesempurnaan orang lain. Oleh karena itu, telah dikatakan oleh
seorang penya’ir,

“lika saja engkau membangga-banggakan diri

dengan orang-orang tua yang bangsawan,

maka engkau adalah benar,

akan tetapi, burukloh mereka yang telah melahirkan anak.”

Jadi, orang yang menyombongkan diri dengan sebab keturunan (nasab),
jika saja ia hina pada sifat-sifat dirinya, maka darimanakah ia menutupi
kehinaannya itu dengan kesempurnaan orang lain? Bahkan, jika saja ada
orang yang mengaku-aku ia berketurunan dengan orang yang bangsawan,
dan orang yang bangsawan itu masih hidup, maka sesungguhnya orang itu
akan berkata, “Keutamaan itu adalah untukku, dan siapakah engkau ini?
Sesungguhnya engkau adalah cacing, yang dijadikan dari air kencingku.”
Maka, apakah engkau melihat bahwa cacing yang dijadikan dari air kencing
manusia itu lebih mulia dari cacing yang dijadikan dari air kencing kuda?
Jauhlah pendapat itu dari kebenaran. Akan tetapi, keduanya sama-sama
salah, dan sebenarnya kemuliaan itu bagi manusia, tidak bagi cacing.

b. Hendaknya ia mengetahui keturunannya yang hakiki, sehingga ia bisa
mengetahui ayah dan kakeknya, karena sesungguhnya ayahnya yang masih
dekat (hidup) adalah dari setetes air mani yang hina. Dan, kakeknya yang jauh
adalah berupa tanah. Dan, Allah Sublidnahy wa Ta'dla telah memerkenalkan
keturunannya melalui firman-Nya yang artinya, “Yang membuat segala sesuatu
yang Dia ciptakan sebaik-batknya, dan Yeng memulai penciptaan manusia dari tanah.

Kemudian Dig menjadikan keturunannya dari saripatt air yang hine (atr mani),”
(QS as-Sajdah [32]: 7-8).

Maka orang yang asalnya dari tanah yang hina, yang diinjak-injak dengan
telapak kaki, kemudian tanah itu dibuat adonan, sehingga menjadi lumpur
hitam yang berbentuk, lalu bagaimana ia akan menyombongkan diri? Dan,
sesuatu yang paling hina ialah orang yang mengaku-aku berketurunan
bangsawan. Karena, dapat dikatakan, “Wahai orang yang lebih hina dari tanah.
Wahai orang yang lebih busuk dari lumpur hitam. Wahai orang yang lebih
kotor dari segumpal darah.” Oleh karena itu, jika saja keadaannya dari tanah,
maka kita mengatakan, ia membangga-banggakan diri dengan yang dekat,
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tidak dengan yang jauh. Maka, setetes air mani dan segumpal darah itu lebih
dekat kepadanya dari ayahnya. Oleh karena itu, sebaiknya ia menghinakan
dirinya pada kejadiannya yang demikian. Kemudian, jika saja kejadiannya
yang demikian itu mengharuskan ketinggiannya (kesombongannya), karena
dekat keturunannya, maka ayahnya yang teratas (Nabi Adam‘alaihissalfm)
adalah dari tanah, maka dari manakah letak ketinggiannya? Dan, jika saja
ayahnya tidak mempunyai ketinggian nasab, maka dari manakah datangnya
ketinggian itu bagi anak keturunannya?

Jadi, jika saja asal keturunannya dari tanah dan cabang keturunannya dari
setetes air mani, maka ia tidak mempunyai asal pokok keturunan maupun
cabang keturunan. Dan, inilah batas terakhir kehinaan ngsab. Yaitu, awal atau
pokoknya berupa tanah yang diinjak-injak dengan telapak kaki, dan cabang
keturunannya dimandikanlah tubuh daripadanya (akibat keluarnya air
mani). Maka, inilah keturunan yang hakiki bagi manusia, dan siapa saja yang
mengetahui akan dirinya sendiri, niscaya ia tidak akan menyombongkan diri
dengan keturunan itu. Dan, adanya contoh sesudah mengetahui kejadian
ini, serta terbuka akan tutupnya dari hakikat asalnya, seperti seorang laki-
laki yang senantiasa pada dirinya melekat atau berketurunan Bani Hasyim,
dimana telah diterangkan kepadanya oleh ayah ibunya, maka senantiasa pada
dirinya ada kebesaran tentang kebangsawanan.

Maka dalam hal ia beranggapan seperti ini, tiba-tiba diberitahukan
kepadanya oleh orang-orang yang jujur, yang tidak diragukan lagi pada
ucapannya, bahwa ia itu sebenarnya anak orang India, tukang bekam yang
selalu berlumur kotoran. Orang-orang jujur itu menyingkapkan kepadanya,
sampai ia bisa tertipu dengan masab (keturunan) itu. Sehingga tidak ada
lagi keraguan padanya atas kebenaran ucapan orang-orang jujur itu. Maka,
apakah engkau berpendapat bahwa penyingkapan itu masih menetapkan
padanya sesuatu dari kesombongan? Tidak. Akan tetapi, jadilah ia pada
dirinya manusia yang terhina, dan tiada berharga. Maka,lantaran ia merasa
hina atas kehinaan pekerjaan orang tuanya itu, ia akan menjauhkan diri dari
menyombongkan diri kepada orang lain.

Maka, inijlah hal-ihwal orang yang bermata kalbu, apabila ia mau
merenungkan tentang asal kejadiannya. Dan, ia mengetahui bahwa dirinya
adalah dari setetes air mani, segumpal darah, dan tanah. Karena, jika saja
ayahnya termasuk orang yang berlumuran tanah karena pekerjaan memin-
dahkan tanah, atau berlumuran darah karena pekerjaannya membekam, atau
yang lainnya, niscaya ia akan mengetahui dengan yang demikian itu akan
kehinaan dirinya. Sebab, anggota tubuh ayahnya selalu menyentuh tanah dan
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darah. Maka, bagaimanakah apabila ia mengetahui bahwa pada dirinya itu
terdiri dari unsur tanah, darah, dan sesuahi yang kotor, yang menjijikkan,
dimana ia ingin membersihkan diri daripadanya?

Kedun, bersikap sombong karena merasa dirt cantik. Dan, obatnya adalah
hendaknya ia mau melihat kepada batinnya, seperti pandangan orang-
orang yang berakal. Hendaknya juga ia tidak memandang kepada batinnya
seperti pandangannya terhadap binatang ternak. Maka, manakala ia mau
melihat kepada batinnya, niscaya ia melihat dari kejelekan-kejelekan yang
mengeruhkan kebanggaan atas kecantikannya. Sesungguhnya telah tersusun
pada dirinya dari kotoran-kotoran yang menjijikkan pada semua anggota
tubuhnya. Kotoran dalam perut besamya, dan kencing dalam tempat air
kencingnya, ingus dalam rongga hidungnya, air liur di dalam rongga
mulutnya, kotoran telinga dalam kedua telinganya, darah dalam urat-urat
kecilnya, nanah di bawah daging kulitnya, dan kotoran ketiak di bawah
ketiaknya. Manusia membasuh buang air besar dengan tangannya setiap
hari satu atau dua kali. Manusia sering ke kamar kecil pada setiap hari sekali
atau dua kali untuk mengeluarkan apa yang berada di dalam perutnya. Jika
saja dilihat dengan matanya, niscaya ia akan merasa jijik, apalagi jika harus
disentuh atau tercium hidungnya.

Semua susunan itu, supaya diketahui akan kejijikan dan kehinaan dari hal
ini ada pertengahan kejadiannya. Dan, pada awal kejadiannya, ia dijadikan
dari barang-barang yang jijik, yang buruk bentuknya, dari setetes air mani,
dan dari sel telur yang merupakan darah haid jika tidak terbuahi. Manusia
dikeluarkan dari tempat keluarnya kotoran-kotoran. Karena, ia keluar dari
tulang sulbi, kemudian dari kemaluan laki-laki, yaitu alat tempat keluarnya
kencing. Kemudian ia keluar dari rahim wanita, yaitu tempat keluarnva darah
haid, kemudian ia keluar (lahir} dari tempat berlalunya barang kotor yang
menjijikkan.

Anas bin Malik radhiyaliéhu ‘anhu pernah berkata, “Abu Bakar radhiyalldhu
‘anhu pernah berkhotbah di depan kami, lalu ia menganggap kotor diri-diri
kita ini. Abu Bakar berkata, ‘Kalian semua dilahirkan dari tempat keluarnya
air kencing sebanyak dua kali {dari kemaluan ayah dan ibunya}.”

Begitu pula Thawus pernah berkata kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
raltimahulldh, “"Inikah gaya tingkah berjalan orang yang dalam perutnya
ada kotoran? Jika saja ia mau melihatnya, adakah ia mau berbuat takabur?”
Peristiwa ini, ketika ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz belum menjadi Khalifah. Inilah
yang Penulis maksudkan dengan permulaan dan pertengahan kejadiannya.
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Dan, jika saja manusia itu mau membiarkan dirinya dalam hidupnya
selama schari, dimana ia tidak mengurus dirinya dengan membersihkan
diri serta mandi, niscaya bertebaranlah daripadanya bau busuk dan kotoran.
Dan, jadilah ia lebih busuk dan lebih menjijikkan dari binatang ternak yang
disia-siakan, yang tidak dapat sekali-kali mengurus dirinya. Oleh karena itu,
apabila manusia melihat, bahwa ia dijadikan dari kotoran-kotoran, dan ia
ditempatkan dalam tempat-tempat kotoran, dimana ia akan mati lalu menjadi
bangkai yang lebih menjijikkan dari bangkai-bangkai lain yang menjijikkan,
niscaya ia tidak akan pernah menyombongkan diri dengan kecantikannya,
dimana kecantikan itu seperti hijaunya tetumbuhan yang tumbuh di atas
kotoran hewan, dan seperti warna bunga-bungaan yang tumbuh di padang
pasir. Maka, dalam keadaan yang seperti ini, tiba-tiba tetumbuhan itu menjadi
kering yang diterbangkan oleh angin.

Jadi bagaimana? Dan, jika saja kecantikannya itu tetap, dan ia terlepas
dari keburukan-keburukan, niscaya ia wajib untuk tidak menyombongkan
diri dengan kecantikan itu atas sesuatu yang buruk. Karena, tidak ada
keburukan yang buruk kepadanya, lalu ia tiadakan keburukan itu. Dan, tidak
ada kecantikan yang cantik untuknya, sehingga ia dipuji atas yang demikian.
Bagaimana? Dan, tiada yang kekal baginya, bahkan kecantikan itu pada suatu
saat bisa tergambar akan hilang dengan terkena sakit, atau terserang penyakit
cacar, atau terkena luka, atau dengan salah satu dari sebab-sebab yang lain.
Maka, berapa banyak paras yang cantik kemudian menjadi buruk dengan
sebab-sebab yang tersebut. Oleh karena itu, dengan mengetahui masalah-
masalah ini, akan tercabutlah dari kalbu penyakit kesombongan disebabkan
cantik, bagi orang yang mau memerbanyak angan-angannya.

Ketiga, takabur disebabkan kekuatan dan kekuasaan. Maka dapat tercegah
penyakit takabur disebabkan yang demikian dengan mengetahui apa yang
menguasai pada dirinya dari berbagai macam penderitaan dan penyakit.
Dan, sesungguhnya jika saja sakit satu urat pada urat tangannya, niscaya
ia lebih lemah dari tiap-tiap orang yang lemabh, serta lebih hina dari tiap-
tiap orang-orang yang hina. Dan, sesungguhnya jika saja lalat mengambil
sesuatu daripadanya, niscaya ia tidak bisa melepaskan diri daripadanya.
Juga sesungguhnya jika saja kutu busuk masuk ke dalam hidungnya, atau
seekor semut masuk ke dalam rongga telinganya, niscaya kutu busuk itu
bisa menyebabkan kematiannya. Dan, jika saja masuklah duri pada kakinya,
niscaya lemahlah ia. Atau, demam sehari saja akan melemahkan kekuatannya,
yang tidak akan terselesaikan dalam suatu waktu yang tertentu.
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Maka, siapa saja yang tidak kuat sakitnya duri, tidak dapat melawan
wabahnya kutu busuk, dan tidak mampu pada dirinya untuk menolak
wabahnya lalat, maka tidak seyogya untuk membangga-banggakan diri
dengan kekuatannya. Kemudian jika saja manusia itu kuat, maka kekuatannya
tidak melebihi kekuatan keledai, lembu, gajah, atau unta. Maka, manakah
kebanggaan pada suatu sifat yang dibangga-banggakan oleh hewan kepadamu
pada kekuatan itu?

Keempat dan kelima, sikap takabur disebabkan kaya dan disebabkan banyaknyna
harta. Dan, apa yang seperti demikian, yaitu sikap takabur karena banyak
pengikut dari penolong, atau sikap takabur disebabkan banyak wilayah
kekuasaan bagi para raja, dan memunyai kedudukan tetap dari arah mereka,
dimana semua itu adalah kesombongan seperti yang keluar dari diri manusia.
Seperti kecantikan, kekuatan, dan ilmu pengetahuan. Dan, ini adalah yang
terburuk dari segala macam kesombongan. Karena sesungguhnya orang
yang menyombongkan diri dengan hartanya itu adalah seperti orang yang
menyombongkan diri dengan kuda dan rumahnya. Dan, jika saja kudanya
mati, atau rumahnya roboh, niscaya ia kembali menjadi orang yang hina.

Sedangkan orang yang menyombongkan diri dengan kedudukannya
sebagai raja, dan ia menyombongkan diri dengan wilayah kekuasaannya,
bukan karena suatu sifat yang ada pada dirinya, niscaya ia mengatur
urusannya pada dasar kalbu yang lebih keras menggelegaknya dari periuk di
atas api. Oleh karena itu, jika saja datang perubahan pada dirinya, niscaya ia
menjadi makhluk yang paling hina. Dan, setiap orang yang menyombongkan
diri dengan hal yang diluar dari dirinya, maka nyatalah ia tampak akan
kebodohannya. Bagaimana tidak? Orang yang menyombongkan diri dengan
kekayaan, jika saja ia mau berpikir, niscaya ia akan melihat pada orang
Yahudi, yaitu orang yang lebih daripadanya tentang kekayaan, kebanyakan
harta, dan kecantikan.

Maka cis untuk kemuliaan yang telah didahului oleh Yahudi atas kamu
dan cis untuk kemuliaan yang telah diraih oleh seorang pencuri dalam sekejap
mata, lalu orang yang meraih harta itu kembali menjadi hina dan pailit. Inilah
sebab-sebab yang tidak ada pada diri seorang manusia dan apa yang ada
padanya itu, tidak kekal pada wujudnya. Dan, pada hari Akhirat nanti ada
suatu bencana serta malapetaka, yang dengan membangga-banggakan diri
atas yang demikian itu adalah perkara yang paling bodoh. Dan, setiap sesuatu
yang tidak menuju kepadamu, maka sesuatu itu bukanlah kepunyaanmu.
Dan, sesuatu dari hal-hal yang tersebut di atas, tidaklah menuju kepadamu.
Akan tetapi, menuju kepada yang menganugerahinya. Oleh karena itu, jika
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saja sesuatu itu ditetapkan bagimu, niscaya sesuatu itu untukmu. Dan jika
saja sesuatu itu diambil oleh-Nya, niscaya sesuatu itu akan hilang dari sisimu.
Dan, tidaklah lain engkau itu hanyalah hamba yang dimiliki, dan engkau
tidaklah berkuasa atas sesuatu. Dan, siapa saja yang mengetahui atas yang
demikian, niscaya pastilah akan hilang kesombongan pada dirinya.

Dan contohnya adalah, orang yang lengah, yang membangga-banggakan
diri dengan kekuatan, kecantikan, harta benda, kemerdekaan, kebebasan,
luasnya tempat tinggal, banyak kuda tunggangan, dan hamba sahayanya,
ketika ia disaksikan oleh dua orang saksi yang adil dan jujur di hadapan
hakim yang insyaf, bahwasanya ia itu adalah budak kepunyaan si Fulan,
dan bahwasanya kedua orangtuanya adalah budak kepunyaan si Fulan pula.
Maka tahulah hakim atas yang demikian, sehingga sang hakim memutuskan
pada kenyataan ini. Lalu datanglah pemiliknya untuk mengambil dirinya dan
mengambil kekayaan yang ada padanya.

Maka, pada waktu yang begini, ia takut akan disiksa oleh pemiliknya
dan dibelenggu karena ia memboros-boroskan hartanya, serta lengah untuk
mencari tuannya. Agar ia mengerti, bahwasanya ia mempunyai tuan yang
telah memilikinya. Kemudian hamba itu memerhatikan bahwa ia melihat
dirinya terkurung pada suatu tempat yang telah dikelilingi oleh beberapa
ular, kalajengking, dan binatang-binatang kecil lainnya, dimana di dalam
keadaan yang semacam ini ia dalam ketakutan dari tiap sesuatu yang tersebut
itu. Dan, ia tinggal tidak memiliki jiwa serta harta bendanya, juga ia tidak
mengetahui sama sekali cara dan masa kapan ia bisa terlepas. Maka, apakah
yang engkau lihat dari orang yang begini keadaannya? Adakah ia masih
membangga-banggakan diri dengan kekuasaan, kekayaan, kekuatan, dan
kesempurnaannya? Atau, ia menghinakan dirinya, dan mau tunduk?

Dan, inilah hal-ihwal setiap orang yang berakal serta bermata kalbu,
dimana ia melihat dirinya harus berlaku seperti yang demikian. Maka, ia
tidak memiliki dirinya, badannya, anggota-anggota tubuhnya, dan harta-
bendanya, yang mana ia bersama hal yang seperti ini, ia di antara mara-
bahaya, nafsu syahwat, sakit, dan berpenyakitan, semuanya itu seperti
kalajengking dan ular yang sangat ia takuti pada kebinasaan dirinya. Maka,
orang yang begini keadaannya, ia tidak akan menyombongkan diri dengan
kekuatan, dan kekuasaannya. Karena ia mengerti, bahwa ia tidak kuasa dan
kuat untuknya. Maka, inilah cara pengobatan sifat sombong dengan sebab-
sebab, yang dilupakan dari diri manusia. Yaitu, pengobatan yang lebih mudah
dari pengobatan sifat takabur dengan ilmu dan amal perbuatan. Karena,
keduanya ini adalah kesempurnaan pada diri yang pantas untuk bergembira.
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Akan tetapi, menyombongkan diri dengan ilmu dan amal perbuatan itu juga
semacam kebodohan yang tersembunyi, sebagaimana yang akan Penulis
jelaskan nanti.

Keenam, sifat takabur denigan ilmu. Dan, ini adalah bahaya yang paling besar,
penyakit yang paling biasa terjadi, dan yang paling jauh untuk menerima
pengobatan. Kecuali dengan sangat sulit dan dengan berusaha yang sangat
payah. Yang demikian itu disebabkan nilai ilmu itu besar menurut Allah
Subhiinahu wa Ta'dla dan besar di sisi manusia. Dan, ilmu itu besar nilainya
daripada harta kecantikan dan yang lainnya. Bahkan harta dan kecantikan
itu tidak ada nilainya sama sekali, kecuali apabila harta dan kecantikan itu
disertai ilmu serta amal.

Oleh karena itulah, Ka'ab al-Ahbar radhiyaliihu ‘Anhu pernah berkata,
“Sesungguhnya ilmu itu mengandung kedurhakaan, seperti kedurhakaannya
harta.” Begitu juga "Umar radhiyallthu ‘anhu pernah berkata, “Orang yang
beritmu itu apabila ia tergelincir, niscaya tergelincirlah alam bersamanya.”
Maka, lemahlah orang yang berilmu itu untuk tidak mengagung-agungkan
dirinva dibandingkan dengan orang yang bodoh. Karena, banyak aturan
syara’ (agama) vang mengatakan tentang keutamaan ilmu, dimana orang yang
berilmu itu tidak mampu untuk menolak sifat takabur, kecuali dengan dua
perkara berikut ini.

a. Hendaknya ia mengetahui bahwa hujjal Allah terhadap orang yang
ahli ilmu itu lebih kuat, dan sesungguhnya dimungkinkan dari orang yang
jahil sesuatu yang tidak dimungkinkan sepersepuluhnya dari orang yang
berilmu. Karena, orang yang berbuat maksiat kepada Allah Subhfnahu wa
Ta'dla dengan ma'rifat dan ilmu, maka penganiayaannya itu lebih keji. Sebab,
ia tidak melaksanakan hak nikmat Allah atasnya pada ilmu. Dan, karena
itulah Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
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“Orang yang berilmu (orvang alim) didatangkan pada hari Kiamat, lalu in
dilemparkan ke neraka. Maka berantakanlah ususnya. Lalu ia berputar-putar, sepertt
keledat memutar gilingan gandum. Maka berkumpullah penduduk neraka kepadanya,
seraya niereka bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Orang itu menjawab, ‘Saya dulu
selalu menyuruh pada kebaikan, namun saya sendiri tidak melaksanakannya. Dan
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saya melarang kejahatan, namun saya kerjakan kejahatan iftu.””*

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah menyontohkan kepada orang
yang berilmu yang tidak melaksanakan ilmunya dengan hewan keledai dan
anjing. Sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Perumpamaan
orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian mereka fiada memikulnya
(tidak mengamalkan tsinya) adalah seperti keledat yang membawa kitab-kilab yang
tebal...,” (QS al-Jumu’ah [62]: 5).

Yang dimaksud dengan orang itu adalah seorang ulama Yahudi.
Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman tentang Bal'am bin
Ba'ura’, “Dan bacakanlah kepada mercka berita orang yang telah Kamt berikan
kepadanya ayat-ayat Kami(pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian ia melepaskan
dirt dari ayat-ayaf itu, lalu ta ditkuti oleh syaitan [sampat ia tergodn), maka jadilah ia
termasuk orang-orang yang sesat. Dan, jika saja Kami menghendaki, sesungguhnya
Kami tinggikan derajatnya dengan ayat-ayat itu, akan fetapi ia cenderung kepada
dunin dan menuvrutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti
hewan anjing; jika kamu menghalaunya, diclurkannya lidahnya, dan jika kamu
membiarkannya, dia mengulurkan lidahnya juga...,” (QS al-A'raf [7]: 175-176).

Ibnu ‘Abbas radhiyalléhu ‘anfuimd berkata, “Bal’am diberi Al-Kitab, lalu ia
senantiasa menuruti nafsu syahwatnya di bumi, yaitu kecintaannya kepada
nafsu syahwat itu, maka perumpamaannya adalah seperti hewan anjing. Jika
saja engkau menghalaunya, maka diulurkanlah lidahnya, dan jika engkau
membiarkannya, niscaya ia mengulurkan lidahnya juga. Artinya, sama saja
antara engkau berikan kepadanya ilmu yang tinggi (ilmu hikmah), atau tidak
engkau berikan, ia senantiasa tidak mau meninggalkan nafsu syahwatnya.”

Oleh karena itu, cukuplah berbahaya bagi orang yang berilmu terhadap
perbuatan ini, maka orang alim manakah yang tidak menuruti nafsu
syahwatnya? Dan, orang alim manakah yang tidak memberi perintah kepada
menegakkan kebajikan, dimana ia sendiri tidak melaksanakan?

Manakala bahaya bagi orang alim itu besar kadarnya (derajatnya) di-
banding terhadap orang yang bodoh, maka hendaklah ia mau merenungkan
diri terhadap bahaya yang besar yang akan dihadapinya. Karena, bahayanya
adalah lebih besar daripada bahaya bagi orang lain, sebagaimana
derajatnya yang juga lebih besar dari derajat orang lain. Oleh karena itu,
maka bandingkanlah ini dengan yang itu. Yaitu, sebagaimana raja yang
dikhawatirkan akan nyawanya dalam kerajaannya, karena banyak musuhnya,

82 Dwiwaystkan oleh Irmam Bukhari dan mam Mushm (Muttefaqun ‘Alaif) dari hadis Usamah bin Zaid radhiysiishu anhu,
dengan redaksl yang sedddt berbeda, namun maknanya serupa.
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maka sesungguhnya raja tersebut apabia ia digulingkan, dan dipaksa turun
tahta, niscaya ia ingin bahwa ia menjadi seperti orang miskin saja.

Dan, berapa banyak dari orang yang berilmu yang menginginkan di
akhirat untuk memeroleh keselamatan yang didapat oleh orang-orang yang
bodoh? Kita berlindung kepada Allah Sublidnahu wa Ta'éla atas yang demikian.
Maka, bahaya ini dapat mencegah dari kesombongan. Karena, jika saja ia
termasuk orang yang merupakan penduduk neraka, maka hewan babi lebih
utama daripadanya. Lalu bagaimana ia menyombongkan diri bagi orang yang
begini keadaannya? Maka, tidak seyogya bagi orang yang berilmu itu, bahwa
dirinya merasa lebih besar daripada para sahabat radhiyalldhu ‘anhu.

Adalah sebagian dari para sahabat radhiyallihu ‘anhu pernah berkata,
“Alangkah senangnya, jika saya ini tidak dilahirkan oleh ibu saya.” Ada pula
yang lainnya, sambil mengambil seujung tanah dari bumi berkata, “Alangkah
senangnya, jika saya ini menjadi seujung tanah ini saja.” Yang lainnya berkata,
“Alangkah senangnya saya ini, jika saya seekor burung yang akan dimakan
orang.” Yang lainnya lagi berkata pula, “Alangkah senangnya, apabila saya ini
adalah sesuatu yang tidak dapat disebutkan.” Kesemuanya merasa khawatir
dari bahaya akhir atas kesudahan mereka. Maka, mereka itu melihat diri
sendiri lebih buruk keadaannya dari burung dan tanah. Dan, manakala kita
mau berpikir panjang tentang bahaya yang akan kita hadapi, niscaya akan
hilang secara keseluruhan kesombongan dari diri kita. Dan, akan melihat diri
seakan-akan makhluk yang paling buruk.

Dan perumpamaannya, adalah seperti seorang hamba sahaya yang
telah diperintah oleh tuannya dengan beberapa urusan, lalu ia mengerjakan
urusan-urusan itu, serta meninggalkan pula pada yang sebagian. Dikerjakan
urusan itu dengan kekurangan yang sebagian, dan ia ragu-ragu pada urusan
yang sebagian, adakah ia telah melaksanakan urusan itu dengan mendapat
kesenangan tuannya, ataukah justru tidak? Kemudian disampaikan berita
kepadanya oleh orang yang telah menyampaikan kepadanya, bahwa tuannya
telah mengutus seorang utusan kepadanya, yang akan mengeluarkan dari
setiap apa yang telah ia kerjakan, dimana hamba dalam keadaan telanjang
lagi hina, dan ia dicampakkan di depan pintu tuannya dalam kondisi
panas terik matahari yang cukup lama. Sehingga apabila keadaannya
telah demikian sempitnya, dan telah payah keadaannya, lalu ia disuruh
memertanggungjawabkan urusannya, serta diperiksalah semua perbuatannya,
baik yang sedikit atau yang banyak.

Kemudian ia diperintahkan untuk masuk ke dalam penjara yang sempit,
dan siksaan yang terus-menerus yang tiada sesaat pun ia memeroleh kebe-
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basan. Padahal ia telah mengetahui, bahwa tuannya itu telah berbuat yang
demikian pada beberapa golongan dari hamba-hamba sahayanya. Dan,
tuannya pun telah memberi ampunan dari sebagian mereka, yangmana
hamba yang disiksa itu tidak tahu, termasuk golongan manakah ia dari antara
dua golongan itu, golongan yang disiksa terus-menerus atau yang dimaafkan.
Jadi, apabila ia mau merenungkan yang demikian, niscaya terurailah
jiwanya, dan ia merasa sangat hina, serta batal (hilang) rasa keagungan dan
kesombongannya, serta lahirlah kesusahan dan ketakutannya. Dan, ia tidak
akan menyombongkan diri kepada siapapun dari makhluk ini. Bahkan, ia
akan merendahkan diri karena mengharap bahwa orang yang lain itulah yang
memberi pertolongan ketika datang azab yang menyengsarakan.

b. Hendaklah orang yang berilmu itu mengetahui, bahwa menyombongkan
diri itu tidak layak, kecuali sombong Allah ‘Azza wa Jalla sendiri atas diri-Nya.
Dan, apabila hamba menyombongkan diri, niscaya ia menjadi terkutuk pada
sisi Allah, dan mendapat kemarahan-Nya. Sesungguhnya Allah Sublidnahu wa
Ta'ila menyukai pada orang yang berilmu itu mau merendahkan diri. Allah
Subliinahu wa Ta’dla berfirman kepadanya, “Wahai hamba-Ku, sesungguhnya
engkau memunyai pangkat di sisi-Ku yang tidak engkau ketahui, bahwa itu
pangkat bagi dirimu. Jika saja engkau melihat bagi dirimu memunyai pangkat,
maka tidak ada pangkat lain lagi yang engkau harapkan di sisi-Ku.”

Maka haruslah ia memaksakan dirinya untuk melakukan apa yang
disenangi oleh tuannya. Dan, perilaku semacam ini bisa menghilangkan
rasa takabur dari kalbunya. Meskipun ia yakin, bahwasanya ia tidak berdosa
umpamanya. Atau, ia menggambarkan yang demikian. Maka, dengan ini,
hilanglah sifat takabur dari para Nabi ‘Alaihimussaldm. Karena, mereka
mengetahui, bahwa siapa saja memusuhi Allah Sublénahu wa Ta%la dengan
mencabut selendang kesombongan-Nya, niscaya Allah akan mematahkannya.
Dan, Allah Subbanahu wa Ta'dla telah memerintahkan kepada para Nabi untuk
merendahkan diri mereka, sehingga mulialah mereka di sisi Allah. Maka,
perilaku ini juga termasuk apa yang bisa membangkitkan sikap fawadh’
secara pasti.

Jika saja engkau bertanya, bagaimana kita merendahkan diri kepada
orang-orang fasik yang menampakkan kefasikannya, dan bagaimana kita
merendahkan diri kepada orang yang berbuat bid’ah? Bagaimana ia melihat
dirinya lebih rendah dari mereka, padahal ia orang alim, dan orang yang ahli
ibadah? Juga bagaimana ia membodohkan diri mereka tentang kelebihan
(keutamaan) ilmu, dan ibadah pada sisi Allah Sublidnahu we Ta'dla? Dan,
bagaimana ia merasa cukup untuk terlintas di dalam kalbunya akan bahaya
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ilmu, padahal ia mengerti bahwa bahaya orang fasik, dan bahaya orang yang
berbuat bid‘ah itu lebih banyak?

Maka ketahuilah kiranya, bahwa yang demikian itu sesungguhnya
mungkin bisa diatasi dengan merenungkan tentang bahaya jelek dan akhir
dari kesudahan. Bahkar, jika saja ia melihat kepada orang kafir pun, niscayaia
tidak mungkin untuk menyombongkan diri. Karena, mungkin orang kafir itu
akan masuk agama Islam, lalu ia berkesudahan dalam keimanan, dan orang
alim itu menjadi sesat, lalu ia berkesudahan di dalam kekafiran. Orang yang
besar adalah orang yang besar pada sisi Allah Subhdnahu we Ta'dla di akhirat.
Hewan anjing dan babi akan tinggi derajatnya pada sisi Allah Subhénahu
wa Ta'dla daripada orang yang menjadi isi penduduk neraka, serta ia tidak
mengerti pada yang demikian.

Berapa banyak orang Islam yang mclihat kepada ‘Umar radhiyallihu “anhu
sebelum ia masuk [slam, dimana mercka menghina dan melecchkannya,
karena ia masih dalam kekafiran. Kemudian Allah Subhdnahu wa Ta'dla
memberi rezeki kepadanya dengan masuk ke agama Islam, dan ia melebihi
semua kaum muslim, kecuali pada diri Abu Bakar radhiyallihu ‘anhu seorang?
Maka, akhir dari kesudahan (akibat) itu tersembunvi bagi hamba. Dan, orang
yang berakal tidak akan melihat, kecuali pada akibat, serta semua perbuatan
keutamaan di dunia yang dikehendaki adalah baik atas akibat.

Jadi, sebagian dari hak hamba itu hendaknya ia tidak menyombongkan
diri kepada seseorang. Bahkan, jika saja ia melihat kepada orang yang bodch,
hendaknya ia berkata, “Orang itu berbuat maksiat kepada Allah Subhdnahu
wa Ta'dla karena kebodohannya. Dan, saya berbuat maksiat kepada Allah
Sublignahu wa Ta'dla dengan ilmu, maka ia lebih diampuni daripadaku.” Dan,
jika saja ia melihat kepada orang yang berilmu (orang alim) hendaknya ia
berkata, “Orang alim ini telah mengetahui apa yang tidak aku ketahui, maka
bagaimana aku bisa seperti dirinya?” Dan, jika saja ia melihat kepada orang
yang lebih besar serta lebih tua umurnya daripadanya, hendaknya ia berkata,
“Orang ini telah taat kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla sebelum ada aku, maka
bagaimana aku bisa seperti dirinya?” Dan, jika saja ia melihat kepada anak
yang lebih kecil, hendaknya ia berkata, “Sesungguhnya aku telah melakukan
maksiat kepada Allah sebelum ia, maka bagaimana aku bisa kembali seperti
dirinya?” Dan, jika saja ia melihat kepada orang yang berbuat bid‘ah, atau
melihat kepada orang yang masih kafir, hendaknya ia berkata, “Saya tidak
tahu, semoga ia berkesudahan baik dengan memeluk agama Islam. Dan, juga
saya berkesudahan dengan apa yang ada pada masa sekarang. Karena, tidak
ada kekal bagi saya mengenai petunjuk, sebagaimana tidak ada permulaan
petunjuk kepada diri saya.”
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Maka, dengan memerhatikan akhir kesudahan itu, ia sanggup untuk
menghilangkan sifat takabur dari dalam dirinya. Dan, kesemuanya itu hen-
daknya ia mengetahui, bahwa kesempurnaan adalah di dalam kebahagiaan
negeri akhirat, serta dengan dckat kepada Allah Sublidnahu wa Tn'dla, tidak
pada apa yang tampak di dunia dari apa yang tidak kekal. Dan, demi umurku,
bahwa bahaya ini berhubungan antara orang yang menyombongkan diri
dengan orang yang disombonginya. Akan tetapi, hak atas tiap-tiap seseorang
meluruskan cita-cita kepada dirinya sendiri, menyibukkan kalbu untuk takut
pada akhir kesudahan (husnulkhdtimal), tidak untuk menyibukkan dengan
takutnya orang lain. Sesungguhnya orang yang berkasihsayang itu, tertarik
dengan adanya buruk sangka (su-uzhzlhian), dan kasih sayang dari setiap
manusia itu kepada dirinya.

Oleh karena itu, apabila suatu golongan dipenjara atas suatu penganiaya-
an (dosa), dan mereka diancam dengan hukum mati, niscaya mereka tiada
berkesempatan untuk menyombongkan diri antara sebagian mereka terhadap
sebagian yang lain, meskipun umumnya mereka dalam keadaan bahaya.
Karena, masing-masing mereka disibukkan oleh kepentingan diri sendiri,
tanpa menoleh kepada kesusahan orang lain. Sehingga seakan-akan setiap
orang adalah dirinya sendiri dalam menghadapi musibah dan bahayanya.
Jadi, jika saja engkau bertanya, bagaimana saya benci kepada orang yang
berbuat bid‘ah pada jalan Allah, dan bagaimana saya benci kepada orang yang
fasik, dimana saya disuruh untuk membencinya. Kemudian bersama itu, saya
merendahkan diri terhadap keduanya, dan mengumpulkan antara keduanya
yang dalam keadaan bertentangan?

Maka ketahuilah kiranya, bahwa urusan ini adalah urusan yang meragu-
kan, yang kabur atas kebanyakan manusia. Sebab, bercampurnya kemarahan-
mu karena Allah Sublidnahu wa Ta‘dla untuk mengingkari (menentang) terhadap
orang yang berbuat bidah dan berbuat fasik dengan menyombongkan diri
serta berdalil dengan ilmu dan wara’. Oleh karena itu, berapa banyak orang
‘abid yang bodoh, dan orang yang berilmu yang tertipu pada dirinya, yaitu
jika saja ia melihat orang yang fasik duduk di sampingnya, niscaya ia berdini
menjauhkan diri dari orang itu, karena adanya kesombongan batin pada
dirinya. Dimana, ia telah menyangka bahwa ia telah marah karena Allah
Subhéinahu wa Ta'dla sebagaimana yang telah terjadi pada seorang ‘abid dari
Bani Isra’il ketika bersama orang jahat dari kalangan mereka.

Yang demikian itu, disebabkan oleh menyombongkan diri pada orang
yang taat, jelas keadaannya itu jelek, dan bersikap waspada dari perilaku
itu adalah mungkin. Dan, menyombongkan diri atas orang yang fasik serta
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orang yang berbuat bid’ah itu menyerupai marah karena Allah Subhdnahu
wa Ta'dla, dan itu baik. Maka, orang yang marah, ia juga menyombongkan
diri atas orang yang marah kepadanya, dan orang yang menyombongkan
diri itu marah. Dan, satu dari keduanya (marah dan sombong) menghasilkan
pada yang lain, serta mengharuskannya (marah menyebabkan sombong, dan
sombong menyebabkan marah). Keduanya itu bercampur dan menyerupai
satu dengan yang lainnya, yang tidak dapat dibedakan antara keduanya,
kecuali oleh orang-orang yang mendapatkan petunjuk.

Maka yang melepaskan engkau dari perilaku semacam ini adalah, hen-
daknya yang datang di dalam kalbumu ketika menyaksikan orang yang
berbuat bid'ah, atau orang yang berbuat fasik, atau ketika perintah pada ke-
duanya dengan perintah kepada kebaikan, dan melarang pada kemunkaran,
hendaknya dilandasi atas tiga perkara berikut ini.

Perkara pertama, hendaknya engkau mau menengok kepada perilaku yang
telah berlalu, dari dosa-dosamu dan kesalahan-kesalahanmu, supaya engkau
merasa kecil diri (tidak menyombongkan diri} ketika itu pada tingkatanmu
dan pada pandanganmu.

Perkara kedua, hendaknya perhatianmu atas sesuatu, yang engkau berbeda
atas sesuatu itu, dari ilmu, i'fikad kebenaran, serta amal shalih, dari segi bahwa
itu adalah bagian dari nikmat dari Allah Subhinahu wa Ta'éla kepadamu. Maka,
bagi Allah-lah anugerah padanya, tidak untukmu. Juga, engkau melihat yang
demikian itu adalah bersumber daripada-Nya. Sehingga engkau tidak bangga
atas dirimu sendiri. Dan, apabila engkau tidak merasa bangga diri, niscaya
engkau tidak akan menyombongkan diri.

Perkara ketiga, hendaknya engkau mau memerhatikan kesamaran akhir
dari kesudahanmu (akibatmu}, dan akhir kesudahanmu terkadang berakibat
untukmu dengan akibat buruk, serta terkadang berakibat untuknya, dengan
akibat yang baik. Sehingga engkau dipenuhi ketakutan untuk menyombong-
kan diri kepadanya.

Oleh karena itu, jika saja engkau bertanya, bagaimana caranya saya
marah dalam keadaan yang seperti ini? Maka saya akan menjawab, bahwa
engkau marah kepada orang yang menguasaimu dan kepada tuanmu, karena
ia menyuguhimu untuk marah kepadanya, tidak marah untuk dirimu sendiri.
Dan, pada kemarahanmu itu, engkau tidak melihat pada dirimu sendiri
selamat dari bahaya, dan temanmu dalam keadaan binasa. Akan tetapi,
kekuatanmu pada dirimu, karena diketahui oleh Allah Subhinahy wa Ta'ile
akan dosa-dosamu yang tersembunyi, yang itu lebih banyak dari ketakutanmu
kepada-Nya, serta adanya kebodohan dengan akhir kesudahan (al-khditimah).
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Dan, akan Penulis perkenalkan kepadamu apa yang demikian dengan
suatu contoh untuk engkau ketahui, bahwa tidaklah dari kepastian marah
karena Allah Subhénahu wa Ta'dla, bahwasanya engkau menyombongkan
diri atas orang yang dimarahi, serta engkau melihat tingkatanmu di atas
tingkatannya. Maka, saya menjawab, apabila raja itu mempunyai seorang
budak dan secrang anak yang menjadi kesayangannya, dimana raja
tersebut telah mewakilkan kepada budak tersebut akan pengurusan dan
pengawasan anaknya. Raja juga memerintahkan kepadanya untuk memukul
anak tadi apabila anak itu berperilaku jelek dan berbuat yang tidak layak.
Selain itu, budak juga diminta untuk mau memarahinya. Oleh karena itu,
jika saja budak tadi mencintai dan menaati perintah tuannya, maka secara
pasti ia akan memarahi, manakala dilihatnya anak tadi berperilaku jelek.
Dan, sesungguhnya ia marah kepada anak itu karena tuannya yang telah
menyuruhnya, ia juga menghendaki bisa dekat dengan tuannya dengan jalan
mengikuti perintahnya, dan sesungguhnya telah terjadi pada anak tersebut
perilaku yang tidak disenangi oleh tuannya, lalu dipukulnya anak tadi, serta
dimarahinya tanpa menyombongkan diri atas anak tersebut. Dan, bahkan ia
mau merendahkan diri terhadap anak itu, dimana ia melihat bahwa tingkatan
anak itu di atas tingkatan dirinya sendiri. Karena, anak dari seorang raja
secara lazim lebih mulia dibandingkan seorang budak.

Jadi, tidaklah dari keterpaksaan marah itu menyebabkan pada ke-
sombongan diri dan tidak berperilaku tawadhi’. Maka, begitu juga halnya,
mungkinlah bagimu untuk melihat kepada orang yang berbuat bid’ah dan
fasik. Dan, engkau menyangka bahwa terkadang tingkatan kedua orang
tersebut di akhirat pada sisi Allah Subhidnahu wa Ta'dla adalah lebih besar.
Karena, apa yang telah mendahuluinya pada zaman azali, engkau ditakdir
buruk pada akhir kesudahanmu (siidkhdtimal), dan engkau lupa daripadanya.
Dan, bersamaan dengan yang demikian, engkau marah disebabkan terkena
hukum perintah karena kecintaanmu terhadap Rabbmu. Karena, telah terjadi
apa yang tidak discnangi-Nya, scrta engkau merendahkan diri kepada orang
yang boleh di sisi-Nya, yang lebih dckat daripadamu di akhirat kelak.

Maka, begitu juga halnya atas adanya sebagian dari para ulama dan orang-
orang yang pandai, bercampurlah padanya antara takut dan merendahkan
diri. Adapun bagi orang yang tertipu dirinya, maka ia menyombongkan diri
dan mengharap untuk dirinya yang lebih banyak daripada yang diharapkan
bagi orang lain, serta adanya ketidaktahuan tentang akhir dari kesudahan.
Dan, yang demikian ini adalah sangat tertipu. Maka, inilah cara ber-tawadhu’
atas diri orang yang durhaka kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Atau, kepada
orang yang percaya kepada perilaku bid’ah, serta caranya membenci kepada
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keduanya, dan cara menjauhinya disebabkan adanya hukum perintah Allah
Subhiinahu wa Ta'dla.

Ketujuh, sikap takabur disebabkan wara’ dan ibadahnya. Perilaku yang
demikian ini juga menyebabkan fithah yang besar terhadap hamba Allah
Subkdnahu wa Ta'dla. Dan, jalannya ialah, ia mengharuskan kalbunya me-
rendahkan diri kepada semua hamba Allah. Ia tahu bahwa orang yang
terkemuka daripadanya dengan ilmu, tidak seyogyalah ia menyombongkan
diri kepadanya, bagaimanapun adanya ia. Karena, ia telah mengetahui akan
keutamaan ilmu. Sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah berfirman,
“...Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?...,” (QS az-Zumar [39]: 9).

Nabi Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallan bersabda,
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“Keutamaan orang yang berilmu atas orang yang ahli tbadah adalah seperti
keutamaanku atas orang yang paling rendakl dari sahabat-sahabatku.”*

Demikian pula dengan hadis-hadis yang lainnya, yang telah diterang-
kan terdahulu pada saat membahas di seputar keutamaan ilmu. Oleh karena
itu, jika saja orang yang ahli ibadah berkata, “Keutamaan adalah bagi orang
alim yang mau mengamalkan ilmunya, dan ini adalah orang alim yang
durhaka.” Maka, dijawablah untuknya, “Apakah tidak engkau ketahui,
bahwa perbuatan baik itu menghilangkan perbuatan yang buruk. Dan,
sebagaimana ilmu itu mungkin menjadi hujjah atas orang yang berilmu (hujjah
yang memberatkannya}), maka begitu juga mungkin bahwa ilmu itu menjadi
perantara untuknya, serta sebagai penebus segala dosanya, dan masing-
masing dari keduanya itu mungkin.” Dan, telah diterangkan dalam beberapa
hadis yang menjadi saksi untuk yang demikian.

Apabila hal itu samar baginya, niscaya ia tidak boleh menghina orang
yang berilmu. Akan tetapi, haruslah ia merendahkan diri kepadanya. Jika saja
engkau berkata, bahwa manakala benar yang demikian, maka seyogyalah bagi
orang yang berilmu itu hendaknya ia melihat dirinya sendiri di atas orang yang
‘abid, berdasar pada sabda Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam, ” Keutamaan
orang yang berilmu (alim) atas orang yang ahli thadah seperti kewtamaanku alas
orang yang paling rendah dari sahabat-sahabatku.”

83 Diwayatkan cleh Imam at-Tirmidzi dan hadis Abi Limarmah radhiyalififu ‘anhu.

101



Maka ketahuilah kiranya, bahwa yang demikian itu mungkin, jika saja
orang yang berilmu mengetahui akibat dari urusannya, dan akhir kesudahan
urusannya masih diragukan. Mungkin ia mati, dimana keadaannya lebih
buruk pada sisi Allah Subhinahu wa Ta'dla dari keadaannya orang yang bodoh
dan fasik, karena adanya suatu dosa yang dianggapnya ringan. Padahal di sisi
Allah dosa itu besar, dan Allah Subhdnahi wa Ta’dla telah mengutuknya. Dan,
apabila keutamaan orang yang berilmu atas orang yang ‘abid itu mungkin
adanya, niscaya adalah diri orang yang berilmu menjadi takut atas dirinya.
Oleh karena itu, apabila masing-masing dari orang yang ‘abid, dan orang yang
berilmu tadi takut atas dirinya dan ia memberatkan urusan dirinya sendiri
tidak urusan orang lain, maka seyogyalah yang menang atas hak dirinya
adalah rasa takut. Dan, pada hak orang yang selainnya adalah rgja’ (harap),
maka yang demikian itu akan mencegahnya dari kesombongan dalam setiap
perkara. Maka, inilah keadaan perilaku orang yang ‘abid serta orang yang
alim.

Adapun keadaan orang yang tidak berilmu, maka mereka terbagi pada
hak orang ‘abid yang mereka adalah orang-orang tertutup dan orang-orang
yang terbuka. Oleh karena itu, seyogyalah bagi orang yang ‘abid untuk tidak
menyombongkan diri atas orang yang tertutup perbuatan maksiatnya. Sebab,
mungkin orang yang tertutup itu lebih sedikit dosanya daripadanya atau lebih
banyak ibadahnya dan lebih kuat cintanya kepada Allah Sublidnahu wa Ta'édla.

Sementara bagi orang yang terbuka keadaannya, jika saja tidak tampak
bagimu dari dosanya, kecuali hanya dosamu yang melebihi atas dosanya, dan
sepanjang umurmu, maka tidak seyogya bagimu untuk menyombongkan diri
padanya. Dan, tidak mungkin engkau akan mengatakan, “Ia itu lebih banyak
dosanya daripada dosaku.” Karena, jumlah dosa-dosamu sepanjang umurmu
dan dosa orang lain pada sepanjang umurnya, engkau tidak mungkin mampu
menghitungnya, sampai engkau bisa mengetahui banyaknya. Benar, mungkin
engkau bisa mengetahui, bahwasanya dosanya ia lebih berat, seperti engkau
melihat dari dosanya, bahwa ia telah membunuh, meminum minuman yang
memabukkan, dan telah berzina. Maka atas perilakunya yang demikian, tidak
seyogyanya bagimu untuk menyombongkan diri kepadanya. Karena, dosa-
dosa kalbu, dari kesombongan, dengki, bangga diri, menipu, 1'fikad yang
salah, bisikan syaitan pada sifat-sifat Allah Subhdnahu wa Ta'éla, dan hayalan
salah pada yang demikian, semua itu adalah berat di sisi Allah Subhénahu wa
Ta'dla.

Terkadang berlaku atas engkau, padabatinmu, dosa yang tersembunyi apa
yang menjadikan engkau terkutuk pada sisi Allah Subkdnahu wa Te'ila. Dan,
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telah berlaku atas orang yang fasik yang terang akan fasiknya dari ketaatan-
ketaatan kalbu mengenai cinta kepada Allah Sublidnahu wa Ta’dla, sikap ikhlas,
takut, dan pengagungan terhadap Allah, yaitu apa yang sunyi daripadanya.
Maka, dengan yang demikian itu, Allah Subldnafin wa Ta'dla menghapuskan
keburukan-keburukannya. Sehingga tersingkaplah tutup pada hari Kiamat.
Lalu, engkau melihat ia di atas dirimu dengan beberapa tingkatan. Ini
mungkin, dan kemungkinan yang jauh mengenai apa yang ada atas engkau,
seyogyanyalah, dan hendaknya itu dekat di sisi engkau, jika engkau kasihan
pada dirimu. Oleh karena itu, janganlah engkau merenungkan mengenai apa
yang mungkin bagi orang lain. Akan tetapi, bertafakkurlah (renungkanlah)
mengenai apa yang menakutkan pada pihakmu sendiri. Maka, sesungguhnya
seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, dan siksa orang
lain tidak akan meringankan sedikit pun untuk siksamu. Jadi, jika saja engkau
mau merenungkan bahaya-bahaya ini, niscaya engkau akan ada kesibukan
yang menyibukkan daripada menyombongkan diri, dan jauh darimu melihat
dirimu di atas diri orang lain.

Wahab bin Munabbih rakimahullih pernah berkata, ““Tidak sempurna akal
hamba, sebelum ada padanya sepuluh perkara.” Kemudian ia menghitung
sembilan, sehingga sampailah ia pada yang kesepuluhnya, maka ia me-
ngatakan, “Yang kesepuluh, dan apakah yang kesepuluhnya itu?” Dengan
yang kesepuluhnya ini, akan meningkatlah kemuliaannya dan agunglah
sebutannya. Yaitu, hendaknya ia melihat manusia kesemuanya itu lebih baik
daripada dirinya sendiri. Dan, sesungguhnya manusia itu padanya ada dua
golongan, segolongan mereka lebih utama daripadanya, dan lebih tinggi. Dan,
segolongan lagi lebih jahat serta lebih rendah daripadanya. Maka, hendaknya
ia mau merendahkan diri untuk semua golongan tersebut dengan kalbunya.
Dan, jika saja ia melihat orang lain yang lebih baik daripadanya, niscaya ia
merasa gembira atas perilaku yang demikian, lalu ia bercita-cita untuk dapat
mengikutinya.

Sebaliknya, jika ia melihat orang yang lebih jahat daripadanya, niscaya ia
berkata, “Mungkin orang inilah yang selamat dan saya yang binasa.” Maka,
ia tidak akan melihat, kecuali ia takut dari akhir kesudahan (akibat). Dan, ia
akan berkata, “Semoga kebaikan orang ini menjadi kebaikan yang terletak
dalam batin.” Maka, yang demikian itu lebih baik baginya. Dan, saya tidak
mengetahui, mungkin ada padanya akhlak yang mulia antara ia dengan Allah
Subhdnahu wa Ta'dla. Maka, Allah berkenan mencurahkan rahmat kepadanya,
menerima taubatnya, dan mengaruniai untuknya akhir kesudahan (hayat)
dengan amal perbuatan yang baik. Dimana, dilihat pada segi yang lahir
perbuatan itu kelihatan jelek bagiku. Padahal, ia tidak merasa aman mengenai
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amal ketaatan yang ia lahirkannya, dimana nantinya bisa kemasukan bencana-
bencana yang bisa merusak amal ketaatannya.

Kemudian Wahab bin Munabbih berkata lagi, “Maka dalam keadaan yang
seperti ini, menjadi sempurnalah akalnya dan ia akan menjadi pemimpin
untuk penduduk masanya (masyarakatnya).” Maka, inilah perkataan Wahab
bin Munabbih. Dengan kata lain, orang yang membolehkan {memperkirakan)
dirinya di sisi Allah Sublidnahu wa Ta'dla termasuk orang yang celaka dan telah
didahului oleh gadha’ (putusan) pada zaman azali dengan kecelakaannya,
maka tidak ada baginya jalan untuk menyombongkan diri dengan keadaan
apa pun.

Benar, apabila rasa takut lebih kuat baginya, niscaya ia akan melihat,
bahwa setiap orang adalah lebih baik daripada dirinya. Dan, yang demikianitu
adalah suatu sifat yang utama, sebagaimana yang telah diriwayatkan, bahwa
seorang ‘abid (orang yang ahli beribadah) bertempat tinggal di suatu gunung.
Kemudian seseorang berkata kepadanya di dalam tidurnya, “Datanglah
engkau kepada si Fulan yang tukang sepatu itu. Lalu mintalah kepadanya,
supaya ia mau mendo’akanmu.” Maka datanglah ‘abid tadi kepada si Fulan, dan
menanyakan tentang amal perbuatannya. Maka orang tersebut menerangkan
kepadanya tentang amal perbuatannya, yaitu ia berpuasa pada siang hari,
dan ia tetap bekerja, lalu sebagian dari hasil kerjanya ia sedekahkan, dan
sebagian lagi untuk dinafkahkan kepada keluarganya. Kemudian, ‘abid itu
kembali lagi kepada orang itu dan berkata, “Bahwa perbuatan ini baik. Akan
tetapi, perbuatan ini tidaklah sama seperti orang yang mau mengosongkan
waktunya untuk taat kepada Allah Subkdnahu wa Ta'dla.”

Kemudian orang tersebut datang lagi dalam tidurnya, dan berkata,
“Datanglah engkau kepada si Fulan yang tukang sepatu itu. Lalu tanyakan
kepadanya, apakah makna bekas kuning telur yang berada di wajahmu itu?”
‘Abid itu lalu datang lagi kepada si Fulan, dan bertanya kepadanya. Maka
orang itu menjawab, “Tidak ada seorang pun vang aku lihat dari manusia,
kecuali timbul dalam goresan kalbuku, bahwa orang itulah yang selamat,
dan akulah yang akan binasa.” Kemudian ‘abid itu berkata, “Dengan amal
perbuatanmu inilah biasa tercapai dekat dan mulia dari sisi Allah Subfidnahu
wa Ta'dla.” Maka yang menunjukkan atas keutamaan amal perbuatan ini, ialah
firman Allah Subbhdnaliu wa Ta'ila,

Tar . s % ,l:{ﬁf’ - g’k‘:’ o= - _’o_“'} /ﬂ-ﬁf
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“Dan orang-orang yang membertkan apa yang telah mereka berikan, dengan hati

yang takut, [karena mereka tahu bahwal sesungguhnya mereka akan kembali kepada
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Tuhan mereka,” (QS al-Mu minin [23]: 60).

Maksudnya, mereka mengerjakan amal taat, dan mereka sangat khawatir
jika saja amal ketaatan mereka itu tidak diterima oleh Allah Subliinahu wa
Tadla.

Allah Subkdnahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “Sesungguhnya

orang-orang vang bersikap hati-hati karena takut akan (azab) dari Tuhan mereka,”
(QS al-Mu'minuan [23]: 57).

Allah Subhdnahu wa Tadle berfirman yang artinya, “Mercka berkata,
‘Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami merasa
takut {akan diazab],” (QS ath-Thur [52]): 26).

Allah Subhdnahu wa Ta'dla menyifati para malaikat “alaihimussaldm karena
kesucian mereka dari dosa, dan sikap rajin mereka mereka kepada ibadah,
serta terus-menerus menjaga diri. Sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla
berfirman dengan pemberitahuan-Nya tentang para malaikat itu, “Mereka
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya,” (QS al-Anbiya’ [21]: 20).

Allah Subhfnahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “...Dan mereka
ittt selalu bersikap hati-hati karena takut kepada-Nya,” (QS al-Anbiya’ [21]: 28).

Maka, manakala hilang rasa kalbu-kalbu dan sikap takut dari apa yang
telah didahului oleh gadha’dan qadar pada masa azalt, dan itu terbuka ketika
akhir kesudahan (ajal), niscaya menjadi kuatlah perasaan aman daripada
kemarahan Allah Subliinahu wa Ta'dla. Dan, yang demikian itu mengharuskan
adanya kesombongan, serta dengan itu pula sebab munculnya kebinasaan.
Maka, kesombongan itu menunjukkan perasaan aman dari kemarahan Allah,
dan merasa aman itulah yang menyebabkan datangnya kebinasaan. Dan,
merasa rendah diri itu menjadi petunjuk dari perasaan takut, serta perasaan
takut itulah yang pasti akan membahagiakan. Jadi, sesuatu yang dirusak
oleh ‘abid dengan menampakkan kesombongan, menghinakan orang banyak,
dan memandang kepada mereka dengan mata penghinaan, semua itu lebih
banyak dari apa yang diusahakan, baik dengan amal lahiriahnya.

Inilah ma‘rifat-ma‘rifat yang dapat menghilangkan penyakit takabur dari
kalbu, tidak ada yang lain. Kecuali, bahwasanya jiwa sesudah ma'rifat ini
terkadang harus menyembunyikan rasa fawadhu’ dari mengajak-ajak untuk
terlepas dari kesombongan, dimana jiwa itu berdusta. Oleh karena itu, apabila
terjadi suatu kejadian, niscaya jiwa akan kembali kepada tabiat asalnya, dan
ia lupa kepada janjinya. Maka dari itu, tidak seyogyanya hanya mencukupkan
pada pengobatan semacam itu saja, atau dengan semata-mata ma’rifat saja.
Akan tetapi, seyogyanya untuk disempurnakan dengan amal, dan dicoba
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dengan perbuatan orang-orang yang merendahkan diri pada tempat-tempat
berkobarnya rasa takabur dari jiwa. Dan, penjelasannya adalah, jiwa itu diuji
dengan lima macam ujian. Yaitu, petunjuk untuk mengeluarkan apa yang
berada di dalam batin, meskipun ujian itu banyak macamnya.

Ujian pertama, hendaknya ia mau membandingkan dalam satu masalah
dengan seseorang dari temannya. Dengan kata lain, jika saja tampak suatu
kebenaran dari lisan temannya, kemudian ia berat menerima kebenaran itu,
mengikuti, mengakui, dan mensyukurinya pada peringatan, pengenalan, serta
penunjukannya pada kebenaran, maka itu menunjukkan bahwa padanya ada
sifat takabur yang tertanam di dalam jiwanya. Dengan demikian, hendaknya
ia takut kepada Allah Subhidnahu wa Ta'Gla, dan hendaknya ia berusaha untuk
mengobatinya.

Adapun dari segi ilmu, maka dengan memperingatkan dirinya akan
kekejian diri dan bahaya akhir kesudahan. Dan, kesombongan itu tidak
layak, kecuali hanya pada sisi Allah Subhinahu wa Ta'dla. Adapun dari segi
amal perbuatan, maka dengan memaksakan dirinya, apa yang ia anggap berat
unfuknya dari mengakui kebenaran, dan hendaknya ia mau mengucapkan
melalui lisannya dengan pujian serta sanjungan, dan ia mau mengakui
kelemahan pada dirinya, serta hendaknya ia mau berterima kasih kepada
temannya, dimana ia dapat mengambil manfaat daripadanya.

Dan hendaknya ia mau mengatakan, “Alangkah bagusnya kepandaianmu
itu. Padahal saya lupa dari melakukan itu, semoga Allah Subhdnahu wa Ta'dla
membalas kepadamu kebaikan, yang mana engkau telah memperingatkan
aku dengan kebaikan itu.” Maka, al-Hikmah (pengetahuan yang benar) itu
adalah harta benda orang mukmin yang hilang. Apabila telah ditemukan di
suatu tempat, niscaya seyogyanya untuk disyukuri dari orang yang telah mau
menunjukkan atas hikmah itu.

Apabila ia rajin atas yang demikian, dalam beberapa kali amalan yang
berturut-turut, niscaya jadilah yang demikian itu sifat baginya, dan jatuhlah
beratnya kebenaran dari kalbunya, serta ia akan merasa senang menerima
kebenaran dimaksud. Dan, manakala berat baginya untuk memuji teman-
temannya, dengan apa yang ada pada sisi mereka, maka padanya ada sifat
kesombongan. Jika saja yang demikian itu tidak berat untuknya pada tempat
yang sepi, dan ia merasa berat apabila di depan orang banyak, maka tidak
ada padanya sifat kesombongan. Tetapi, ada padanya sifat riya’. Maka
hendaknya ia mau mengobatinya dengan apa yang telah Penulis terangkan
terdahulu. Yaitu, memutus sifat tamak dari sisi manusia. Dan, mengingatkan
kalbu bahwa kemanfaatannya ialah kesempurnaan pada dirinya di sisi Allah
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Sublidnahu wa Ta'dla, tidak di sisi makhluk, sampai yang lain dari itu, dari
berbagai macam obat riya’.

Dan, jika saja berat baginya untuk mengakui kebenaran, baik di tempat
yang sunyi maupun di depan orang banyak, maka ada padanya sifat takabur
dan sifat riya’. Sehingga tidak bermanfaat baginya lepas hanya dari satu di
antaranya, selama ia tidak berlepas diri dari keduanya. Maka, hendaknya
ia mau mengobati kedua penyakit tersebut, karena keduanya itu bisa
membinasakan.

Ujian kedua, hendaknya ia mau berkumpul dengan teman-teman se-
padannya di dalam berbagai kegiatan, dan hendaknya ia mau mendahulukan
mereka atas dirinya sendiri. la berjalan di belakang mereka, dan duduk di
belakang atau di bawah mereka. Jika saja yang demikian tadi berat baginya,
maka ia termasuk orang yang takabur, dan hendaknya ia mau membiasakan
kepada yang demikian dengan cara paksa. Sehingga hilang kcberatan dari
sisinya, dan dengan demikian ia akan menghancurkan sifat takaburnya.

Di sini, syaitan mempunyai tipu-daya yang tersembunyi. Yaitu, ia duduk
pada baris terakhir (baris tempatnya sandal diletakkan) atas dibuatnya
antara ia dan teman-teman yang sebagiannya adalah orang-orang hina.
Lalu ia menyangka, bahwa perilakunya yang demikian itu adalah jenis dari
merendahkan diri. Padahal, semua itu tidak lain adalah perilaku takabur
yang sebenarnya. Maka, perilaku yang demikian itu adalah ringan {mudah)
atas jiwa orang-orang yang bersifat takabur. Karena, mereka menyangka
bahwa mereka telah meninggalkan tempat mereka dengan tiadanya hak
untuk melakukan itu, dan telah mempersilakan untuk orang lain mengisinya.
Maka, dengan demikian ia telah menyombongkan diri, dan bersombong
dengan menampakkan ketawadhu’annya pula. Akan tetapi, seyogyanyalah
ia mendahulukan teman-temannya, dan mau duduk-duduk bersama mereka,
di samping mereka, dan tidak bertempat dari antara mereka pada tempat
barisan yang terakhir (barisan belakang). Maka, dengan demikian ia telah
menghilangkan kejelekan sikap takabur dari dalam batinnya.

Ujian ketiga, hendaknya ia mau memenuhi undangan dari orang kafir
dan ja pergi ke pasar pada sebagian hajat teman serta kerabatnya. }Jika saja
ia merasa berat pada yang demikian, maka ia termasuk orang yang takabur.
Maka sesungguhnya perilaku-perilaku semacam ini adalah perilaku yang
mulia dan pahala untuknya adalah banyak. Jadi, larinya jiwa dari perilaku itu,
tidak lain kecuali karena adanya kejelekan batin. Oleh karena itu, hendaknya
diusahakan untuk menghilangkannya dengan membiasakan diri kepadanya,
serta selalu mengingat tentang apa yang telah Penulis terangkan terdahulu
dari beberapa pengetahuan cara menghilangkan penyakit takabur.
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Ujian keempat, hendaknya ia mau membawa sendiri apa yang menjadi
keperluannya, keperluan keluarga, dan kerabatnya, mulai dari pasar hingga
ke rumah. Oleh karena itu, jika saja dirinya merasa enggan untuk melakukan
perbuatan yang demikian, ia termasuk orang yang takabur atau berbuat riya”“.
Jika saja ia merasa berat untuk perbuatan yang demikian, serta jalan yang
dilewatinya sepi dari orang yang melihat, maka ia telah melakukan tindakan
takabur. Dan, jika saja ia tidak merasa berat untuk perbuatan yang demikian,
kecuali apabila ia dilihat oleh orang banyak, maka itu termasuk sikap riya’.

Semua itu adalah penyakit kalbu dan penyakit-penyakit yang bisa mem-
binasakannya kalau tidak segera diobati, dimana manusia kebanyakan
menyia-nyiakan pengobatan kalbu, serta kebanyakan mercka mengusahakan
pengobatan penyakit tubuh, sedangkan tubuh itu --secara pasti-- telah tertulis
untuknya akan kematiannya. Dan, kalbu tidak memeroleh kebahagiaan,
kecuali dengan keselamatannya. Karena, Allah Subhdnnhu wa Tadla telah
berfirman,

-
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"Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan kalbu vang bersih,” (QS
asy-Syu’ard’ [26]: 89).

Telah diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam, bahwasanya ia membawa
seikat besar kayu bakar. Seseorang bertanya kepadanya, “Wahai Abu Yusuf
(nama panggilan ‘Abdullah), bukankah telah ada pembantu-pembantu dan
anak-anak perempuan yang bisa membawakannya untukmu?” ‘Abdullah bin
Salam berkata, “Benar, akan tetapi saya mau mencoba untuk diri saya sendiri,
apakah diri saya ini menentang untuk yang demikian (berat) atau tidak?”
Disini "Abdullah tidak merasa puas (yakin) dari dirinya dengan apa yang telah
diberikan untuknya dari tujuan meninggalkan keangkuhan, sehingga dicoba
pada dirinya, adakah dirinya itu benar ataukah dusta? Di dalam sebuah hadis
diterangkan, “Siapa saja yang membawa buah-buahan, atau membawa sesuatu
[dengan tangannya sendirt], maka ia telah terlepas dari sifat takabur.”®

Ujian kelima, hendaknya ia mau memakai kain jelek, karena se-
sungguhnya enggannya jiwa dari yang demikian di hadapan orang banyak
adalah termasuk sikap riya’. Dan, pada tempat yang sunyi, termasuk dalam
kelompok kesombongan. ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz rahimahullih [sebelum
menjabat khalifah] mempunyai pakaian dari wol hitam yang dipakainya pada
malam hari. Setelah menjabat khalifah, dan ‘Umar mengetahui Rasulullah

84 Dirwayatkan cleb Imam al-Bashaqi di dalam kilab asy-Syu'ab dari hadis Abi Umamsh radhiyadéhu ‘anhy, dan belisu
medemnabkan statusnya dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa.
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Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
] '/ ‘//°:,’ 1-05 /// fo/°‘:" -
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“Siapa saja menambatkan unta sendiri, dan memakai pakaian dari bulu, maka ia
terlepas dari kesombongan.”™

Rasulullah Shallalléhy ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sesungguitnya
saya ini adalah hamba yang mokan di tanah, memakai pakaian bulu, mengikatkan
unta, menjilat jari-jari tangan saya sesudah makan, dan memenuhi undangan hamba
sahaya. Olel karena itu, siapa saja yang tidak suka dengan sunnahky, maka ia bukan

termasuk ke dalam golonganku.”®

Telah diriwayatkan, bahwa seseorang berkata kepada Abu Musa al-
Asy‘ari, “Sesungguhnya beberapa kaum (golongan) meninggalkan shalat
Jum’at, disebabkan pakaian-pakaian mereka yang sudah buruk.”"Maka Abu
Musa al-Asy’ari radhiyallihu “anhu bergegas memakai baju panjang yang telah
usang, dan mengerjakan shalat dengan orang banyak.

Inilah tempat-tempat dimana berkumpul padanya sifat riya’ dan takabur.
Sehingga apabila ia mengerjakan perbuatan dan maunya tertentu dengan
orang banyak, maka ia termasuk riya’. Namun, apabila berada di tempat
yang sunyi, maka ia telah berlaku takabur. Maka ketahuilah, orang yang tidak
mengetahui kejelekan, niscaya ia tidak dapat menjaga diri daripadanya. Dan,
orang yang tidak bisa mengidentifikasi suatu penyakit, niscaya ia tidak dapat
mengobatinya.[]

85 Dwvaysatkan cleh Imam al-Baihaqi di datam kitab as5y-Syw/ 'sb dan hadis Abi Hurairah rachiyaliahu ‘anfu dengan sedikit
{ambahan pada redaksinya. namun maknanya sefupa. Di dalam susunan periwayatnya terdapal seorang perawi yang
bernarna al-Gasim al-Ya'mari, dan statusnya sangat lemah (¢haIf jifdan),

BE Penjslasan mengenai fekhnf hadks ini adalah, sebagian redaksinya telah dijptaskan mengenai stalusnya, sedangkan
sebagian redaksi sisanya tidak diketahui sumber rujukaninya.
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Bab Kesepuluh

Mengelola Sikap Tawadhd’

"Berkaitan dengan penjelasan seputar cara-cara pilihan dan praktis delam mengelola
sikap tawadhu’.™

akhlak-akhlak yang lainnya, ia mempunyai dua tepi dan pertengahan.

Tepi yang condong kepada berlebih-lebihan dinamakan sikap takabur.
Dan, tepi yang condong kepada kekurangan dinamakan apa yang bernilai
rendah dan kehinaan. Sedangkan yang berada di pertengahan dinamakan si-
kap tapadhu’ (merendahkan diri). Yang terpuji ialah, hendaknya merendahkan
diri tanpa kehinaan dan apa yang bernilai rendah. Karena, tiap-tiap perbuatan
itu tercela, dan perbuatan yang paling dicintai oleh Allah Subkinahu wa Ta'dla
adalah yang pertengahan. Maka, orang yang menunjukkan kelebihannya
dari teman-temannya adalah orang yang berlaku takabur. Dan, orang yang
mengendalikan diri dari mereka, maka ia termasuk orang yang bersikap
tmwadhu’. Maksudnya, ia telah meletakkan sesuatu menurut perkiraan (kadar)
yang berhak diterimanya.

1 etahuilah kiranya, bahwa perilaku tawadhu’ ini adalah sebagaimana
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Oleh karena itu, orang yang berilmu (orang alim) apabila tukang
sandal masuk kepadanya lalu ia menjauhkan diri dari tempat duduknya,
dan didudukkannya tukang sandal itu pada tempat duduknya, kemudian
ia maju dan dibetulkannya letak sandal tukang sandal itu, serta ia menuju
ke pintu rumah di belakang tukang sandal itu, maka ia telah meremehkan
dan menghinakan diri dengan perilakunya yang demikian. Perilaku yang
semacam ini juga tidak terpuji. Bahkan, yang terpuji menurut Allah Subhdnahu
wa Ta'dla adalah yang pertengahan. Yaitu, hendaknya ia mau menempatkan
masing-masing hak pada porsinya. Maka, seyogyanyalah seorang hamba
merendahkan diri seperti yang telah tersebut kepada teman-teman dan orang-
orang yang mendekati dengan tingkatnya.

Adapun cara merendahkan dirinya dengan orang-orang yang berada di
keramaian atau pasar, maka dengan berdiri dan merasa gembira di dalam
perkataan, bersikap lembut di dalam bertanya, memenuhi undangannya,
berusaha memenuhi kebutuhannya, dan contoch-contoh lain yang seperti itu.
Dan, hendaknya ia tidak melihat dirinya lebih baik daripada orang itu. Akan
tetapi, hendaknya ada pada dirinya perasaan lebih takut kepada orang lain,
lalu crang lain itu tidak dihinakannya, dan tidak pula dianggapnya kecil
(tiada berharga), serta ia tidak tahu akan akhir kesudahan urusannya. Jadi,
cara untuk berusaha tawadhu’ adalah hendaknya ia mau merendahkan diri
kepada teman-teman dan kepada orang yang lebih rendah daripada dirinya,
sehingga ringanlah atasnya sikap fawadhu’ yang terpuji pada adat (kebiasaan)
yang baik, supaya hilang kesombongan dari dirinya.

Oleh karena itu, jika saja telah ringan yang demikian itu padanya, berarti
telah berhasil untuknya akhlak tawadhu’. Dan, jika saja berat baginya yang
demikian, serta ia berbuat juga yang demikian, maka ia termasuk orang
yang memaksakan diri; bukan orang yang merendahkan diri. Bahkan, akhlak
semacam itu ialah yang datang daripadanya perbuatan dengan mudah, tanpa
diperberat, dan tanpa memikir-mikir terlebih dahulu. Dengan kata lain, jika
saja yang demikian itu mudah baginya, maka yang berat baginya adalah
memelihara kadar tingkatannya. Sehingga ia menyukai untuk mencari-cari
muka, dan menghinakan diri, sehingga ia keluar ke tepi yang kurang. Maka,
hendaknya ia meningkatkan dirinya, karena tidak boleh bagi orang mukmin
untuk menghinakan dirinya. Ia meningkatkan dirinya sampai kembali kepada
pertengahan yang menjadi jalan lurus.

Dan, perlakuan yang demikian itu menjadi sulit pada akhlak yang sema-
cam tadi, serta akhlak-akhlak yang lainnya. Juga condong dari pertengahan
kepada tepi yang kurang, yaitu mencari-cari muka, adalah lebih mudah
daripadanya. Yakni, dari condong ke tepi yang lebih dengan kesombongan.
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Sebagaimana condong ke tepi membuang-buang harta (at-tabdzir), lebih
terpuji pada manusia daripada condongnya ia ke tepi sikap kikir. Maka, batas
akhir membuang-buang harta, dan batas akhir dari sikap kikir itu tercela,
serta satu daripadanya adalah termasuk sikap yang lebih keji.

Begitu juga halnya akhir kesudahan dari sikap takabur, yang mana akhir
kesudahannya adalah mengurangkan diri dan membuat hina diri, juga tercela.
Dan, satu dari keduanya adalah lebih keji dari yang lainnya. Sedangkan yang
terpuji adalah apa yang adil (pertengahan) dan menempatkan segala urusan
pada tempatnya. Sebagaimana seharusnya urusan itu diletakkan dan di
atas apa yang seharusnya diletakkannya. Juga, sebagaimana diketahui yang
demikian itu dari aturan syara’ (agama) dan adat (kebiasaan). Kiranya Penulis
cukupkan pada yang sekadar ini dari penjelasan mengenai akhlak dari sikap
takabur dan sikap merendahkan diri (fawadhu”).

Pada pembahasan yang kedua dari bahasan ini, akan ada penjelasan
di seputar tercelanya sikap ‘ujub dan bahaya-bahayanya. Juga penjelasan
hakikat "ujub, dan kebanggaan diri serta batasnya, penjelasan cara mengobati
penyakit ‘ujub secara keseluruhan, penjelasan macam yang terselip padanya
sikap ‘wjub, dan penguraian atas pengobatannya.[]
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Bab Kesebelas

Ketercelaan Sikap ‘Ujub

“Berkaitan dengan penjelasan seputar ketercelann sikap “ufub dan dampak buruk yang
ditimbulkanmya.”

Sublbiinahu wa Tadla, dan sunnah Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa
Ham. Sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah berfirman,

L ’ 'Y B ’y a” » ]
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“..Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di wakfu kanu menjadi congkak

karena banyakwya jumiahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat
kepadamu sedikit pun,” (QS at-Taubah [9]: 25).

Allah ‘Azza wa jalla juga berfirman yang artinya, “...Dan mereka pun yakin,
balrwa benteng-benteng mereka akan dapat memertahankan mereka dari (siksaan)
Allah; meka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka...,” (QS al-Hasyr [59]: 2).

I etahuilah kiranya, bahwa sikap ‘ujub itu tercela pada kitab Allah
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Allah Sublidnahu wa Ta'ila menolak orang-orang kafir atas rasa bangga
mereka dengan mengandalkan benteng dan kekuatan yang ada. Sebagai-
mana Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman yang artinya, “...Sedangkan mereka itu
menyangka, bahwa mereka berbuat yang sebaik-baiknya,” (QS al-Kahfi [18]: 104).

Firman ini juga memeringatkan tentang rasa bangga diri dengan per-
buatan. Terkadang manusia merasa bangga diri dengan amal perbuatannya
padahal ia salah dalam perbuatannya itu. Sebagaimana tidak bolehnya ia
membangga-banggakan diri dengan perbuatan yang ia berada dalam ke-
benaran saat melakukannya.

Rasulullah Shatlalldhu ‘Alaiki wa Sallam bersabda,
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“Tign perkara yang membinasakan, yaitu; sikap kikir yang ditaati, hawa nafsu
yang ditkuti, dan kekaguman seseorang kepada d irinya sendiri.”®

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam juga bersabda kepada Abu
Tsa'labah, dimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan akhir
kehidupan umat ini dengan sabda beliau, “Apabila engkau melihat sikap kikir
yang ditaati, hawa nafsu yang diitkuti, dan kekaguman setiap orang yang mempunyai
pendapnt kepada pendapatnyn, maka wajiblah engkau menjaga dirimu atasnya.”*

Ibnu Mas‘ud radhiyalldhu 'anhu berkata, “Kebinasaan itu berada di antara
dua perkara. Yaitu, sikap putus-asa dan membanggakan diri.”

Sesungguhnya ia mengumpulkan antara dua perkara itu. Karena se-
sungguhnya kebahagiaan manusia tidak akan tercapai, kecuali dengan
berusaha, mencari-cari, berlaku rajin, dan secara terus-menerus. Dan, orang
yang berputus-asa, ia tidak mau berusaha, dan tidak pula mau mencari-cari.
Orang yang bersikap “ujub, ia berkeyakinan bahwasanya ia telah berbahagia,
dan telah terpenuhi segala tujuannya. Lalu ia tidak berusaha lagi, maka yang
ada tidak mencari-cari, dan yang mustahil tidak pula dicari. Dan, kebaha-
giaan itu ada (terletak) pada ¢'tikad orang yang berusaha untuk mensyukuri
diri, yangmana telah berhasil untuknya. Sebagaimana kebahagiaan itu juga
mustahil ada pada keyakinan orang yang berputus-asa. Maka, dari sinilah
Ibnu Mas’ud radhiyalldhu ‘anku mengumpulkan di antara keduanya.

87 Tekhrijnya telah disampsaksn pada pembahasan sebelum ini. Yaitu, dwiwayatkan okeh Imam sth-Thabram dari hadis
Anas bin Malk radhiyalidhy ‘anby,

68 Dwiwayatkan cleh Imam Abu Dewud, Imam at-Tirnidzi, dan be%iau meng-pasan-kan statusmya, Dimwayatkan pula oleh
Imam Ibnu Majeh. Saya (muhagaiq) berpendapat, bahwa hadis diiwayatkan oleh imam |bnu Majah, hedis nomor
4014. Juga oleh Imam at-Tirmidzi. hadis nomor 3058. Imam Abu Dawud, hadis nomor 4341. Dan oleh Imam al-Bahagi
di dalam kitab Syw'ab a-imén, hadks nomor 7553, dan ini merupakan rwayst yang lemeh (dhe 7). Sebagaimana dise-
bulkan oleh Imam al-Albani raltimahauffan di dalarn kitab Dha Tf sl-Jami’, hadis nomor 2343,
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Allah Subhinahu wa Ta'dla berfirman yang artinya, “... Maka janganioh kamu
mengatakan dirimu suci...,” (QS an-Najm [53]: 32).

Ibnu Juraij rakimahullih berkata, “Yang dimaksud oleh ayat ini ialah
apabila kalian berbuat kebaikan, janganlah kalian berkata, ‘Sayalah yang
telah melakukannya.”

Zaid bin Aslam rahimahulidh berkata, “Janganlah kalian berkeyakinan,
bahwa diri kalian itu yang baik.” Sebab, itulah arti dari sikap ‘ujub yang
sesungguhnya.

Bertepatan dengan hari perang Uhud, Thalhah bin “Ubaidillah radhiyalldhu
‘anh menjaga keselamatan Rasulullah Shallalldhy ‘Alathi wa Sallam dengan
jiwanya. Ia tamengi jiwa Rasulullah dengan badannya, sehingga terkena
panahlah telapak tangannya. Maka, jadilah Thalhah seakan-akan terkena
sifat ‘ujub dengan perbuatan yang besar itu, karena ia telah menebus dari
Rasulullah dengan nyawanya, sehingga ia berdarah. ‘"Umar Ibnul Khaththab
radhiyalldhu ‘anhuy senantiasa memerhatikan perbuatan Thalhah yang demikian
itu, lalu ‘Umar berkata, “Thalhah akan selalu dikenal dengan sifat na‘wun,
yaitu semenjak remaja jarinya terkena panah bersama Rasulullah Shallallahu
Alailii wa Sallam.”>

Na'wun menurut pengertian bahasa adalah ‘ujub (berbangga diri). Hanya
saja, pada riwayat mengenai Thalhah tidak disebutkan ia menampakkan rasa
‘ujubnya dan tidak pula meremehkan orang muslim.

Pada waktu bermusyawarah, Ibnu ‘Abbas radhiyallahy ‘Anhuméa bertanya
kepada "Umar Ibnul Khaththab radhivaelléhu ‘anhn, “Bagaimana pendapatmu
tentang Thalhah?” "Umar menjawab, “la adalah seorang laki-laki vang ada
padanya tersemat rasa megah terhadap dirinya.” Oleh karena itu, apabila tidak
terlepas orang-orang yang seperti mereka dari sikap ‘wjub, maka bagaimana
orang-orang yang lemah, jika saja mereka tidak menjaga diri.

Muthrif bin ‘Abdullah, seorang fabi'in, pernah berkata, “Saya lebih
menyukai jika saya biarkan malam dengan tidur (tidak melakukan shalat
malam), dan pagi-pagi saya menyesal, daripada saya lewati malam dengan
mengerjakan shalat malam,namun keesokan harinya saya merasa ‘ujub
(membanggakan diri dengan shalat itu).”

Rasulullah Shaltalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

]

o T';_;bd; T’Ig}_jtil: }fl).;b‘.i_ls- ¥ w».'L::f:’ 5_‘3.1:{1,5

89 Dwvayatkan cleh Imam Bukhari dari riwayat Qais bin Abi Hazm dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serpa.

11§



“Seandainya kamu tidak melakukan dosa, niscaya aku khawatir padamu dosa
yang lebih besar daripada itu, yaity ‘ujub, ‘ujiub.”®

Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaihi wa Sallam mendefinisikan dosa “ujub sebagai
dosa yang paling besar.

Bisyir bin Manshur termasuk sebagian dari mereka, ketika ia dilihat
oleh seseorang sedang berdzikir kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla, dan ingat
kepada negeri akhirat, karena rajinnya ia beribadah. Lalu, pada suatu hari ia
memanjangkan waktu shalat. Dan, di belakangnya ada seorang laki-laki yang
memerhatikannya. Setelah kejadian itu, ia diketahui oleh Bisyir. Maka setelah
Bisyir selesai dari shalat, ia berkata kepada laki-laki itu, “Janganlah engkau
menakjubkan apa yang telah engkau lihat atas diriku. Karena sesungguhnya
iblis yang dikutuk oleh Allah telah beribadah kepada Allah Subkdénahu wa
Ta‘ila bersama para malaikat dalam waktu yang cukup lama. Kemudian
iblis menjadi makhluk yang dilaknat oleh Allah Subhénahu wa Ta'ila karena
bersikap takabur.”

Seseorang bertanya kepada ‘Aisyah radhiyallihu ‘anhi, "Kapan seseorang
menjadi bernilai jahat?” ‘Aisyah radhiyalldhy ‘anhdé menjawab, “Apabila ia
menyangka, bahwa dirinya telah merasa berbuat baik.”

Allah Subliinahu wae Ta'dla berfirman, “Janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima)...,” (QS al-Baqarah [2]: 264). Yang “menyebut-nyebut” di sini adalah
hasil dari membesar-besarkan sedekah (zakat). Sehingga dengan ini, jelaslah
bahwa sikap ‘ujub bernilai sangat tercela sekali.[]

90 Dulwayatkan oleh Imam al-Bazzar dan imam bnu Hibban & dalam kstab adh-Dhu'afs” Juga oleh Irmam al-Batrog di
delam kitab &5y-Syu ‘ab dari hades Anas b Malik radtsya#fahu ‘anfu. Di dalam susunan periwayatnya terdapat seorang
perawi yang bemama Salam bin Abi ash-Shihba'i, yang mana dikatzkan oleh Imam Bukhari, batwa dirinya adaleh
munkar al-Haoits (hadis dart jalumya berstatus monksr). Sedangkan Imam Ahmad menyampalkan, bahwa status
hadis ini adalah hasan. Sebagaimana yang difwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad-Daitarmi i dalam kitab Musnad
al-Firdaus dan hadis Al 53’ al-Khudri rechiyalidhu ‘anht dengan sanad yang sangst lemah {(dha'lf jiddar).
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Bab Kedua Belas

Bahaya Sikap ‘Ujub

*Berkaitan dengan penjelasan seputar bahaya sikap ‘ujub dan pengaruh yang
ditimbulkanmya.”

ujub akan mengajak pada sikap kesombongan. Meski sesungguhnya

ikap ‘ujub hanyalah satu di antara sebab-sebabnya, sebagaimana

yang telah Penulis jelaskan pada pembahasan terdahulu. Maka, terjadilah dari

sikap ‘ujub itu kepada berlaku takabur. Dan, dari perilaku takabur banyak

bahaya yang tidak tersembunyi di kalangan hamba-hamba Allah Subhdnahu
wa Tn'illa.

Adapun yang bertalian dengan Allah Subhiinahu we Tadla, maka sikap ‘ujub
mengajak kepada lupa atas akhivitas dosa dan mengacuhkannya. Sebagian
dosa tidak diingat-ingatnya dan tidak ditelitinya. Karena, menurut per—
sangkaannya, ia tidak perlu lagi untuk menelitinya, lalu ia lupa kepada dosa
dimaksud, dan tidak diingat-ingatnya. Maka, dipandangnya kecil dan tidak
dianggapnya sebagai persoalan yang besar. Sehingga ia tidak bersungguh-

I <sI huilah, bahwa bahaya sikap ‘ujub itu banyak ragamnya. Sikap
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sungguh untuk mengetahui dan mendapatinya. Bahkan ia menyangka, bahwa
dirinya telah diampuni dari dosanya.

Adapun ibadah dan amal, ia menganggapnya besar dan ia membangga-—
kan diri dengan ibadah serta amal perbuatan itu. Ia membanggakan diri
kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengan telah mengerjakannya. Juga, atas
nikmat Allah Subhinahu wa Ta'dla kepada dirinya dengan taufik dan ketetapan
amal ibadah yang sudah ia lakukan. Kemudian, apabila ia telah membangga-
banggakan diri dengan amal ibadah tadi, niscaya ia menjadi buta dari ba-
haya-bahayanya. Dan, siapa saja yang tidak memeriksa bahaya amal, niscaya
kebanyakan usahanya akan sia-sia. Sesungguhnya amal-amal secara lahir,
apabila tidak dilakukan dengan ikhlas dan bersih dari segala campuran,
niscaya sedikitlah manfaatnya. Dan, orang yang mau menyelidikinya (ber—
sikap waspada atasnya) adalah orang yang sangat kuat rasa khawatir dan rasa
takutnya yang tidak disertai dengan sikap “ujub.

Orang yang bersikap “ujub itu hakikatnya tertipu oleh dirinya sendiri dan
tertipu oleh pemikirannya, bahwa ia merasa aman dari tipu-daya dan siksa
Allah Subhéinahu wa Ta'dla. Ia menyangka, bahwa di sisi Allah Sublidnahu wa
Ta'dla ia memeroleh tempat. Dan, ia mendapatkan nikmat serta hak di sisi
Allah Subliinahu twa Ta'dla melalui amal perbuatannya, yang menjadi suatu
nikmat dari nikmat-nikmat Allah, serta suatu pemberian dari banyak sekali
pemberian-Nya. la dikeluarkan oleh sifat ‘vjubnya untuk menyanjung-
nyanjung dirinya, memuji, dan menyucikannya. Dan, jika saja ia bersikap
‘ujub dengan pemikirannya, amal, dan akalnya, niscaya yang demikian itu
sanggup mencegahnya dari memperoleh manfaat dari musyawarah serta
bertanya. Lalu, ia bersikukuh dengan dirinya sendiri, dengan pendapatnya,
dan ia menolak untuk bertanya dari orang yang lebih tahu dari dirinya.

Terkadang ia merasa bangga dengan pendapatnya vang salah, yang telah
tergores di dalam kalbunya. Maka, ia bergembira dengan adanya goresan
itu di antara goresan-goresan kalbunva. Ia juga tidak bergembira dengan
adanya goresan kalbu orang lain. Lalu, ia berpegang teguh atas goresan itu.
Ia tidak mau mendengar nasihat orang yang menasihatinya. la juga tidak mau
menerima pengajaran orang yang telah mengajarinya. Bahkan ia memandang
nasihat orang lain dengan pandangan yang jahil dan ia turut berpegang di
atas kesalahannya.

Jika saja pemikirannya tadi condong kepada masalah duniawi, maka akan
senantiasa dianggapnya sebagai pemikiran yang paling benar. Sebaliknya,
jika pemikirannya kepada urusan agama, lebih-lebih yang menyangkut pada
masalah akidah, maka ia akan binasa dengan disebabkan yang demikian.
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Dan, jika saja ia curiga kepada dirinya sendiri dan ia tidak percaya dengan
pemikirannya, ia mencari cahaya dengan nur Al-Qur'an, ia meminta tolong
dengan ulama-ulama agama, ia rajin mempelajari ilmu pengetahuan, serta
ia selalu mengikuti dengan bertanya kepada orang yang bermata kalbu,
niscaya yang demikian itu akan mengantarkannya kepada perkara yang
hak (kebenaran). Maka, dengan ini, dan dengan yang semacam ini, adalah
termasuk dari bahaya-bahaya sikap ‘ujub. Dan, karena itu, ia termasuk dari
melakukan sebagian dari perkara yang membinasakan. Dan, di antara bahaya
yang paling besar ialah, bahwa ia merasa lemah di dalam berusaha. Sebab,
prasangkanya ia telah memperoleh kemenangan. Dan, ia telah merasa cukup
dengan semua itu. Itulah kebinasaan yang jelas, yang tidak ada keraguan
padanya. Kita bermohon kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla, Dzat Yang
Mahaagung akan baiknya tanfig untuk menaati-Nya.[]
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Bab Ketiga Belas

Hakikat Kata ‘Ujub

“Berkaitan dengan penjelasan seputar hakikat kata ‘ujub, berikut batasannya.”

oleh adanya suatu kesempumaan. Bagi orang yang berilmu dengan
adanya kesempurnaan pada dirinya dalam ilmu, amal, harta, dan
yang lainnya, ada dua perkara berikut ini.

I <etahuilah kiranya, adanya sikap ‘ujub itu secara pasti disebabkan

Pertama, ia takut kehilangan kesempurnaan itu dan merasa sayang atas
kekotorannya atau atas tercabutnya kesempurmnaan tadi dari pokoknya. Maka,
semua ini tidaklah ia dianggap sebagai orang yang berlaku ‘ujub.

Keduan, ia tidak takut kehilangan kesempurnaan tersebut. Akan tetapi, ia
bergembira dengan kesempumaan itu dari segi bahwa kesempurnaan tadi
adalah suatu nikmat dari sisi Allah Sublinahu wa Ta'ala kepadanya, tidak dari
segi dihubungkan kepada dirinya. Ini juga tidaklah dirinya dianggap sebagai
orang yang bersikap ‘ujub.

Dan, bagi orang yang berilmu ada perkara yang ketiganya, yaitu sikap
‘ujub. Ia tidak takut kehilangan kesempurnaan tadi. Akan tetapi, ia bergembira
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dan berkalbu tenteram pada kesempurnaan itu. Dan, kegembiraannya tadi
adalah dari segi kesempurnaan nikmat, kebajikan, dan ketinggian, bukan
dari segi bahwa kesempurnaan tadi merupakan suatu pemberian dari sisi
Allah Subhénahu wa Ta'@la, dan suatu nikmat dari sisi-Nya. Kegembiraan-
nya dikarenakan keyakinannya bahwa kesempurnaan tadi merupakan
sifatnya dan disematkan kepadanya jika kesempurnaan itu baginya. Ia tidak
memandang kesempurnaan tadi dari sisi-Nya.

Manakala telah kuat pada kalbunya, bahwa itu merupakan suatu nikmat
dari sisi Allah Subliénahu wa Ta'dla, dan manakala dikehendaki oleh-Nya,
niscaya ditariklah nikmat tadi daripadanya. Niscaya, dengan demikian
hilanglah rasa bangga dari dirinya. Jadi, sikap ‘ujub itu adalah menganggap
besar suatu nikmat, dimana ia cenderung kepadanya. Akan tetapi ia lupa
menyandarkan bahwa nikmat itu berasal dari Dzat Yang Maha Memberi
nikmat. Oleh karena ity, jika saja dihubungkan kepada yang demikian, bahwa
telah kuat pada dirinya kalau ia mempunyai hak pada sisi Allah Sublinahu
wa Ta'dla, dan bahwa ia berasal dari sisi-Nya mendapat tempat, sehingga ia
mengharap dengan amalnya itu akan kemuliaan di dunia, serta ia merasa
jauh untuk berlaku padanya perkara-perkara yang tidak disenangi, anggapan
jauh yang bertambah atas anggapan jauhnya pada apa yvang berlaku terhadap
orang-orang fasik, maka semua ini dinamakan dengan kebanggaan diri atas
amal perbuatan. Seakan-akan ia melihat bagi dirinya pada sisi Allah Sublidnahu
wa Ta'dla akan sesuatu yang membanggakan.

Seperti itu juga terkadang ia memberi kepada orang sesuatu, lalu ia me-
rasa besar atas pemberian itu, dan merasa bangga dengan pemberiannya tadi.
Maka, ia termasuk orang yang bersikap ‘ujub. Jika saja orang tadi dimintanya
untuk melayaninya, atau ia meminta kepada orang itu beberapa permintaan,
atau ia merasa jauh tertinggalnya orang itu dari menunaikan hak-haknya,
maka adalah ia orang yang membanggakan diri atas orang tersebut.

Qatadah pernah berkata di seputar firman Allah Subhdanaht wa Ta'dla yang
artinya, “Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan)
yang lebih banyak,” (QS al-Muddatstsir [74]: 6). Maksudnya, janganlah engkau
membangga-banggakan diri dengan amalmu itu.

Dan, di dalam sebuah hadis disebutkan, “Shalat orang yang membangga-
banggakan diri sesungguhnya tidak diangkat di atas kepalanya. Dan, sungguh engkau
tertawa, sedangkan engkau mengakui dosa-dosamu, make ity lebih baik daripada
engkau menangts namun engkau membangga-banggakan dirt dengan amaimu.”

91  Taektrj-nya Bdak kam emukan (sumber rujukan hades vl bdak ada).
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Posisi membanggakan diri (idldl) itu berada di bawah sikap ‘ujub. Maka,
tidak membanggakan diri, kecuali ia adalah orang yang bersikap “ujub. Dan
banyak orang bersikap ‘ujub yang tidak membangga-banggakan diri, karena
sifat “ujub itu berhasil dengan merasa besar diri, serta lupa akan adanya
nikmat, tanpa mengharap balasan dari sisi-Nya Subhénahu wa Ta'dla. Dan, idlél
(bangga diri) itu tidak sempurna, kecuali dengan mengharap-harap adanya
balasan. Juga, jika saja ia mengharap dipenuhinya undangan dari dirinya,
dan ditentangnya penolakan undangan itu dengan batinnya, serta ia merasa
"ujub daripadanya, niscaya ia itu adalah orang yang membangga-banggakan
dengan perbuatannya. Karena, ia tidak merasa ‘ujub dari penolakan do’a orang
fasik. Dan, karena itu ia merasa heran daripada penolakan do‘anya sendiri.
Maka, ini adalah sikap ‘ujub sekaligus idi@l. Dan, itu termasuk sebagian dari
permulaan takabur serta sebab-sebabnya. Wallahu Ta'dla a'lam.[]
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Bab Keempat Belas

Menangkal Sikap ‘Ujub

*Berkaitan dengan penjelasan seputar cara efekiif menangkal sikap ‘ujub dalam diri.”

dengan menghadapkan sebab-sebabnya dengan apa yang menjadi

awannya. Dan, penyakit “ujub disebabkan oleh kejahilan semata, maka
obatnya adalah ma'rifat yang akan melawan kejahilan itu. Maka, hendaklah
kita umpamakan sikap “‘ujub dengan perbuatan yang masuk di bawah
ikiitiar (pilihan) hamba, seperti ibadah, sedekah, perang, siasat makhluk,
dan perbaikan mereka. Maka sesungguhnya sikap “‘ujub dengan ini adalah
lebih sering terjadinya daripada rasa ‘ujub dengan kecantikan, kekuatan,
keturunan, dan apa yang tidak masuk di bawah ikhtiar hamba, serta tidak
dilihatnya dari dirinya. Maka, Penulis akan mengatakan, bahwa sikap wara’,
takwa, ibadah, dan amal perbuatan yang dibanggakannya sesungguhnya ia
membanggakan itu dari segi karena ia ada pada perbuatan dimaksud, dan ia
merupakan tempat serta kondisi berlakunya. Atau, dari segi bahwa perbuatan
itu bersumber daripadanya, dengan sebabnya, dengan kemampuan dan

I etahuilah kiranya, bahwa pengobatan atas setiap penyakit adalah
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kekuatannya.

Jika saja ia membanggakan perbuatan itu dari segi bahwa ia ada pada
perbuatan tadi, dan ia berada pada tempat serta kondisi berlakunya, yang
berlaku padanya, dan di atasnya dari pihak lain, maka ini adalah sikap
kejahilan. Karena, tempat dimaksud adalah kondisi berbuat dan berlakunya.
Dimana, tidak tersedia jalan masuk baginya di dalam mewujudkan dan
menghasilkan. Maka, bagaimana ia membanggakan diri dengan apa yang
ia tidak ada padanya? Jika saja ia membangga-banggakan diri dengan apa
yang tersebut di atas dari segi bahwa perbuatan itu adalah daripadanya, dan
juga kepadanya, serta pilihannya bisa berhasil dan dengan kemampuannya
bisa menjadi sempuma, maka seyogyanyalah ia berangan-angan tentang
kekuasaan, kehendak, anggota-anggota badannya, dan lain-lain sebab,
yangmana dengan sebab-sebab tersebut perbuatannya menjadi sempurna.

Jika saja semua itu adalah nikmat dari sisi Allah Subhinahu wa Ta'dla
‘kepadanya, tanpa ada hak baginya sebelumnya dan tanpa wasilah (perantara)
yang diberikan kepadanya, maka seyogyanyalah kebanggaannya itu adalah
dengan kemurahan Allah, karunia dan anugerah-Nya. Karena, Dia telah
melimpahkan kepadanya apa yang tidak menjadi haknya. Dan, Allah
Subhdinahu wa Ta'dla telah mengutamakannya dari orang lain, tanpa ada nik-
mat yang mendahuluinya, juga tanpa adanya perantara. Maka, manakala
seorang raja memperlihatkan dirinya untuk atau karena hamba-hambanya,
dan ia memandang kepada mereka, serta dimerdekakannya dari jumlah yang
banyak itu seseorang daripadanva, tidak karena suatu sifat yang istimewa
pada seseorang tadi, tidak pula karena adanya perantara, tidak karena
kecantikan, dan tidak pula karena pelayannya, maka seyogyanyalah bagi
orang vang telah menikmatinya itu merasa heran dari anugerah sang raja,
ketetapan, serta pilihan untuknya tanpa adanya hak yang melatari. Maka,
kebanggaannya terhadap dirinya dari mana, dan dengan sebab apa? Dan,
tidak seyogyanyalah ia merasa bangga diri dengan dirinya serdiri.

Ya, bolehlah seorang hamba itu berbangga diri, lalu ia berkata, “Raja
itu adalah hakim yang adil, tidak mau berbuat zhalim, tidak mendahulukan
seseorang, dan tidak pula mengakhirkan, kecuali karena adanya suatu sebab.
Dengan demikian, jika saja raja itu tidak mengerti akan suatu sifat dari sifat-
sifat yang terpuji, yang ada di dalam batin, niscaya ia tidak menghendaki
pilihan dengan pembebasan (memerdekakan) tadi. Dan, tidaklah raja itu akan
mengutamakanku dengan kemerdekaan itu. Maka dikatakan, bahwa sifat itu
juga adalah dari kemerdekaan sang raja, dan pemberian daripadanya yang
telah dikhususkan untukmu dengan kemerdekaan itu, tidak untuk orang lain,
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tanpa adanya perantara. Atau, nikmat itu hanyalah pemberian dari orang lain?

Jika saja nikmat itu dari pemberian raja juga, niscaya tidak tersedia
bagimu untuk membanggakan diri dengan nikmat tadi. Akan tetapi, adalah
sebagaimana jika diberikan untuknya seekor kuda, maka engkau tidaklah
membanggakan diri dengan nikmat itu. Kemudian diberikan juga untukmu
seorang budak, maka jadilah engkau berbangga diri atas nikmat pemberian
itu, lalu engkau akan berkata, “Sesungguhnya ia memberikan kepadaku se-
orang budak, karena aku mempunyai kuda. Adapun bagi orang lain, ia tidak
mempunyai kuda.” Lalu dikatakan, “Raja tadi telah memberikan kepadamu
seekor kuda, maka tidak ada beda antara diberikan kepadamu kuda dan bu-
dak secara bersamaan, atau diberikan kepadamu satu di antara keduanya
sesudah yang lainnya. Oleh karena itu, apabila ada tiap satu daripadanya,
niscaya seyogyanyalah engkau membanggakan akan kemurahan dan anuge—
rahnya, tidaklah kebanggaan itu datang dari dirimu. Dan, jika saja sifat itu
datang dari orang lain, maka tidak jauhlah untuk engkau banggakan dengan
sifat tersebut.”

Gambaran semacam ini menjadi ilustrasi pada hak-hak para raja, dan tidak
terbayang pada hak Dzat Yang Mahaperkasa, Yang Mahamenang, Raja Diraja
yang sendirian di dalam menciptakan kesemuanya, yang sendirian dengan
mewujudkan sifat, serta yang disifati. Jika saja engkau membanggakan diri
dengan ibadahmu, dan engkau mengatakan, “Dia Subhidnahu wa Ta'dla telah
memberi petunjuk kepadaku untuk beribadah, karena kecintaanku kepada-
Nya.” Maka ditanyakanlah kepadanya, “Siapakah yang menjadikan kecintaan
itu ada di dalam kalbumu?” Lalu engkau menjawab, “Dia.” Lalu dikatakan
lagi kepadamu, “Maka kecintaan dan ibadah itu, keduanya adalah nikmat
daripada-Nya. Dia memulaimu dengan cinta, dan ibadah itu bersumber dari
sesuatu yang tanpa hak dari pihakmu, karena tidak ada perantara bagimu,
dan tidak ada pula hubungan. Maka, kebanggaan itu adalah disebabkan
kemurahan-Nya. Karena, Dia Subliinahu wa Ta’ila telah menganugerahkan
nikmat dengan adanya engkau, adanya sifat-sifat engkau, adanya amalan
engkau, dan sebab-sebab amalan engkau.”

Jadi, tidak ada arti bagi kebanggaan seorang ‘abid dengan ibadahnya,
kebanggaan orang yang berilmu dengan ilmunya, kebanggaan orang cantik
dengan kecantikannya, dan kebanggan orang yang kaya dengan kekayaannya.
Karena, semua itu bersumber dari karunia Allah Subhinahy wa Tadla. Dan,
ia adalah tempat melimpahnya anugerah Allah Subliinahu wa Ta'dla, serta
kemurahan-Nya, dan sekaligus kondisi dari anugerah serta kemurahan-Nya.
Jika saja engkau berkata, “Tidak mungkin aku tidak mengetahui amalku dan
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sesungguhnya aku-lah yang telah mengerjakannya dan aku menunggu-nung-
gu pada amalku itu akan adanya pahala. Dan, jika saja itu bukan amalku,
niscaya aku tidak menunggu pahalanya. Dengan kata lain, jika saja amal-amal
itu diciptakan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengan cara diciptakan-Nya,
maka dari manakah untukku pahala? Dan, jika saja amal-amal itu daripadaku,
dan dengan kekuasaan-Nya, maka bagaimanakah aku tidak membanggakan
diri dengan amal-amal itu? Maka ketahuilah kiranya, bahwa jawabanmu itu
dari dua segi. Satu dari keduanya adalah, jelas kebenarannya. Dan, yang
satunya lagi terselip padanya ampunan. Adapun yang jelas kebenarannya,
yaitu sesungguhnya dirimu, kemampuanmu, kehendakmu, gerakanmu,
semua itu adalah dari apa yang telah diciptakan oleh Allah Subldnahu wa
Ta'dla. Maka, tidaklah engkau yang mengerjakan ketika engkau mengerjakan,
dan bukanlah engkau yang melakukan shalat ketika engkau melakukan
shalat, serta bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar. Akan
tetapi, Allah-lah yang melempar. Maka, inilah kebenaran itu, yang terbuka
bagi orang-orang yang mempunyai kalbu, dengan penyaksian yang lebih jelas
dari penglihatan mata zhahir. Bahkan, Dia-lah yang menciptakan engkau,
menjadikan anggota tubuhmu, menjadikan dalam anggota tubuh kekuatan,
kemampuan, dan kesehatan. Menjadikan untukmu akal dan ilmu, serta
menjadikan untukmu kemauan.”

Dan, jika saja engkau bermaksud meniadakan sesuatu dari semua ini,
dari dirimu, niscaya engkau tidak mampu pada yang demikian. Kemudian,
Dia-lah yang menciptakan gerak-gerik pada anggota tubuhmu dengan
kesendirian dalam menciptakannya tanpa adanya teman dari pihak engkau
bersama-Nya di dalam ciptaan-Nya. Kecuali, Dia telah menjadikannya secara
sangat tertib. Maka, tidak dijadikan oleh-Nya gerak sebelum dijadikan pada
anggota tubuh akan kekuatan, dan pada kalbu akan adanya kehendak.
Juga tidak dijadikan oleh-Nya kehendak sebelum dijadikan oleh-Nya ilmu
dengan apa yang telah dikehendaki-Nya. Dan, tidak dijadikan oleh-Nya ilmu
sebelum dijadikan cleh-Nya kalbu yang menjadi tempat bersemayamnya.
Maka, sedikit demi sedikit di dalam menciptakan sesuatu sesudah sesuatu,
itulah yang menghayalkan untukmu, bahwa engkau-lah yang mewujudkan
perbuatanmu, dan engkau sesungguhnya yang keliru. Dan, penjelasan
yang demikian, serta cara pahala atas perbuatan itu, adalah termasuk
yang diciptakan oleh Allah Sublidnahu wa Ta'dla, sebagaimana yang Penulis
jelaskan ketetapannya pada bahasan yang menjelaskan mengenai sikap
syukur. Sesungguhnya semua itulah yang lebih banyak, maka kembalilah
untuk membaca pada bahasan dimaksud.
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Penulis sekarang akan menghilangkan kemusykilanmu, dengan ja-
waban yang kedua, yang ada padanya sedikit ampunan. Yaitu, bahwa
engkau mengira, bahwa amalan tadi berhasil dengan kemampuanmu, maka
darimanakah kemampuanmu itu? Dan, amal itu tidak akan tergambar, kecuali
dengan adanya engkau, serta adanya amal perbuatanmu, kehendakmu, ke-
kusaanmu, dan sebab-sebab amalmu yang lain. Semua itu adalah dari sisi
Allah Sublidnaltu wa Ta‘dla, tidak dari engkau. Oleh karena ity, jika saja adanya
amal perbuatan tadi dengan kemampuan, maka kemampuan tersebut adalah
kuncinya, dan kunci ini berada di tangan Allah Sublidnahu wa Ta'ila. Manakala
Dia tidak memberi kunci kepadamu, maka tidak mungkin engkau akan
bekerja (beramal).

Jadi, ibadah-ibadah itu adalah bagaikan gudang, yang dengan gudang
ini bisa sampailah pada kebahagiaan. Dan, kunci-kunci kebahagiaan adalah
kemampuan, kehendak, dan ilmu. Dan, kunci-kunci itu semua sudah pasti
adalah di tangan Allah Subhénahu wa Ta'dla. Adakah engkau memahami, jika
saja engkau melihat gudang-gudang dunia yang terkumpul dalam benteng
yang kokoh, dan kuncinya di tangan penjaga gudang? Dengan kata lain, jika
saja engkau duduk di pintu gudang, dan ia di sekeliling pagarnya dalam masa
perjalanan seribu tahun, niscaya engkau tidak akan mungkin untuk melihat
uang satu dinar pun dari uang yang berada di dalamnya. Dan, jika saja
penjaga gudang itu memberikan kepadamu kuncinya, niscaya engkau akan
mengambilnya dari dekat dengan cara mengulurkan tanganmu kepadanya,
lalu engkau hanya mengambil saja.

Dan, apabila penjaga gudang itu memberikan kepadamu beberapa anak
kunci, lalu ia memberi kekuasaan kepadamu atas beberapa anak kunci itu,
serta ia menempatkanmu dari dalam gudang tadi, lalu engkau ulurkan
tanganmu, dan engkau bisa mengambilnya, niscaya rasa banggamu dengan
diberinya engkau oleh penjaga gudang akan anak-anak kunci tersebut, atau
dengan engkau mengulurkan tangan, dan bisa mengambilnya? Maka, engkau
tidak ragu bahwa engkau bisa mengambil yang demikian adalah scbagai suatu
nikmat dari penjaga gudang itu. Sebab, kesulitan itu menjadi mudah dengan
hanya menggerakkan tangan untuk mengambil harta tadi? Dan, urusan sccara
keseluruhannya adalah pada penyerahan anak-anak kunci yang dilakukan.

Maka, begitu juga halnya manakala telah dijadikan kemampuan sudah
dikuasakan kehendak yang tetap, telah digerakkan para pengajak dan
pembangkit, serta telah disingkirkan dari sisimu semua penghalang dan
pengganggu, sehingga tidak ada lagi pengganggu, kecuali yang ada hanya-
lah pendorong. Dan, tidak ada lagi pembangkit kecuali telah diserahkan
kepadamu. Maka, amal itu menjadi mudah bagimu. Dan, menggerakkan
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pembangkit-pembangkit, menyingkirkan penghalang-penghalang, serta me-
nyiapkan sebab-sebab, semuanya itu dari sisi Allah Sublidnahu wa Ta'dla tidak
ada satu pun daripadanya yang diserahkan kepadamu.

Maka, termasuk dari sesuatu yang mengherankan bahwa engkau mem-
bangga-banggakan dirimu, dan engkau tidak membanggakan kepada Allah
Subltinahu wa Ta'dla, yaitu Dzat yang mengatur seluruh urusan. Engkau tidak
membanggakan dengan kemurahan, karunia, dan kemuliaan-Nya, serta
engkau tidak membanggakan diri atas dintamakannya engkau atas orang-
orang yang fasik dari beberapa hamba-Nya. Karena, Dia telah menguasakan
para pengajak kerusakan pada orang-orang yang fasik, dan Dia telah
menjauhkannya daripadamu. Dia menguasakan teman-teman yang jahat,
dan para pengajak kejahatan kepada orang-orang yang fasik, dan Dia telah
menjauhkannya daripadamu. Ditempatkan mereka menjadi sebab-sebab
senang terhadap bisikan nafsu syahwat, dan kelezatan dan dicegahkannya
daripadamu. Dipalingkannya mereka dari pembangkit-bangkit kebajikan
dan penggeraknya, serta dikuasakannya kepadamu. Sehingga memudahkan
untukmu berbuat kebajikan, dan memudahkan bagi mereka kejahatan.

Dia Subliinahu wa Ta%la telah berbuat yang demikian itu semua kepada-
mu, tanpa perantara yang sudah ada terdahulu dari dirimu. Dan, tanpa dosa
yang sudah ada dahulunya dari orang fasik yang bermaksiat. Akan tetapi, Dia
Subliinahu wa Ta'dla telah mengutamakan engkau, Dia telah mendahulukan
engkau, dan Dia lebih memilih engkau dengan anugerah-Nya. Dia Sublidnnhu
wa Tn'ala menjauhkan orang yang berbuat maksiat, serta orang-orang yang
celaka dengan keadilan-Nya. Maka, alangkah herannya kebanggaan atas
dirimu, apabila engkau mengetahui yang demikian. Jadi, tidaklah berpaling
kemampuan kepada yang dikuasai, kecuali dengan dianugerahkan kekuasaan
oleh Allah Subhénaln wa Ta'dla kepadamu yang mengajak, dimana engkau
tidak akan memperoleh jalan kepada menyalahinya. Maka, seakan-akan Dia-
lah yang memaksakan engkau untuk berbuat, jika saja engkau itu adalah
pembuat yang scbenarnya. Maka, kepada Dia-lah syukur (terimakasih) dan
kebanggaan, tidak untukmu.

Dan, akan datang pembahasannya pada bahasan yang menerangkan
di seputar sikap tauhid dan tawakal, dari penjelasan yang saling mengait
tentang scbab-sebab dan akibatnya, yang dapat engkau peroleh penjelasan,
bahwasanya tidak ada yang berbuat, kecuali Allah Subhdnahu wa Ta'dla,
dan tidak ada pencipta selain Allah. Dan, yang paling ‘ujub dari orang
yang membangga-banggakan diri, yaitu apabila ia dianugerahi oleh Allah
Subhénahu wa Ta'dla akal, lalu ia dimiskinkan dari harta benda terhadap orang
yvang dilimpahkan oleh Allah kepadanya harta, tanpa ilmu. Lalu, orang yang
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berakal akan mengatakan, “Bagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dle mencegah
dariku makanan di siangku ini, padahal aku orang yang berakal (berilmuy),
yang lebih utama. Dan, dilimpahkan oleh-Nya kepada orang lain nikmat-
nikmat dunia, padahal ia orang lalai yang jahil.”

Sehingga ia hampir berpendapat, bahwa ini adalah suatu kezhaliman. Dan,
orang yang tertipu itu tidak mengetahui, bahwasanya apabila dikumpulkan
untuknya antara akal, ilmu, dan harta, niscaya yang demikian itu adalah lebih
menyerupai kepada kezhaliman menurut segi lahiriahnya. Karena, orang jahil
yang miskin itu akan berkata, “Wahai Rabbku, mengapa Engkau kumpulkan
untuknya antara ilmu dan kekayaan? Dan, mengapa Engkau cegah diriku dari
keduanya? Juga mengapa tidak Engkau kumpulkan keduanya itu bagiku?
Atau, alangkah baiknya apabila Engkau anugerahkan kepadaku satu dari
harta dan ilmu.”

Untuk perkataan semacam inilah telah diisyaratkan oleh Sayyidina ‘Ali
radhiyall@hu ‘anhu ketika ia ditanya, “Bagaimana dengan keadaan orang ber—
ilmu yang miskin?” "Ali pun menjawab, “Sesungguhnya akal (ilmu) seseorang
itu diperhitungkan dari rezekinya.” Dan, sangatlah mengherankan bahwa
orang yang berakal (berilmu) yang miskin, dimana terkadang ia melihat
orang jahil yang kaya, walau ia lebih baik keadaannya dari dirinya sendiri.

Dan jika saja dikatakan kepadanya, “Maukah engkau memilih antara ke-
bodohan dan kekayaannya, sebagai ganti dari akalmu dan kemiskinanmu?
Niscaya ia tidak akan mau. Jadi, yang demikian itu menunjukkan, bahwa
nikmat Allah Sublhdnahu wa Ta'dla kepadanya itu lebih besar. Karenanya,
dengan alasan apa ia berheran diri atas yang demikian?”

Wanita cantik yang miskin, ia melihat pakaian emas perak dan perhiasan
pada wanita lain yang buruk rupa, maka akan keji bentuknya. Sebab, ia
merasa heran dan akan mengatakan, “Bagaimana ia tidak diberi perhiasan
secantik itu? Dan, bagaimana perhiasan secantik itu untuk orang yang buruk
rupa begitu?” Wanita yang teperdaya tidak mengetahui, bahwa kecantikan
itu diperkirakan untuknya, dan sebagian dari rezekinya. Dan, sesungguhnya
jika saja ia disuruh memilih antara kecantikan atau keburukan rupa serta
kaya, niscaya ia akan memilih kecantikan. Jadi, nikmat Allah Subhdnahie wa
Ta'dla yang ada padanya adalah lebih besar.

Sedangkan ucapan orang yang bijaksana, yang miskin, yang berakal
dengan kalbunya adalah, “Wahai Rabbku, mengapa tidak Engkau berikan
kepadaku dunia (harta benda). Dan, mengapa harta benda itu Engkau berikan
kepada orang-orang yang jahil?” Ucapan ini, adalah seperti ucapannya
seseorang yang telah diberi seekor kuda oleh seorang raja, lalu ia berkata,
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“Wahai raja, mengapa tidak Engkau berikan kepadaku seorang budak
saja, padahal aku sudah mempunyai kuda?” Kemudian raja itu menjawab,
“Engkau tidak merasa bangga dengan pemberianku ini. Jika saja tidak aku
berikan untukmu seekor kuda. Umpamakanlah, bahwa aku tidak memberi
kepadamu seekor kuda, adakah bisa nikmatku kepadamu sebagai perantara
untukmu, dan sebagai alasan bagimu, dimana dengan nikmat itu engkau
mencari nikmat-nikmat yang lain?”

Maka, inilah sangkaan-sangkaan yang tidak bisa lepas orang-orang
jahil daripadanya. Dan, inilah sangkaan tempat terjadinya semua kejahilan
dimaksud. Dan, senantiasa yang demikian, dengan ilmu yang diyakini,
bahwa amal perbuatan hamba, serta sifat-sifatnya, semua itu adalah dari sisi
Allah Subldnahu wa Ta%ila, sebagai suatu nikmat yang dimulai daripada-Nya
dengan nikmat tersebut kepada orang tersebut. Ini bisa meniadakan sikap
‘ujub dan kebanggaan, serta bisa memunculkan sikap tawadhiu’, syukur, dan
takut dari hilangnya nikmat. Orang yang mengerti tentang ini, niscaya tidak
tergambar bahwa ia bersikap ‘ujub dengan ilmu, dan amalnya. Karena ia tahu,
bahwa itu adalah dari Allah sisi Sublidnahu wa Ta'idla. Dan, karena itu-lah Nabi
Allah Daud ‘alaihissaldm pernah berdo’a, “"Wahai Rabbkuy, tidak datang satu
malam pun, kecuali manusia dari keluarga Daud mau mengerjakan puasa.”
Dan, di dalam satu riwayat disebutkan, “Tidak terlewatkan sesaat pun dari
waktu malam atau siang, kecuali orang yang beribadah dari keluarga Daud
mau menyembah-Mu. Adakalanya ia mengerjakan shalat, adakalanya ia
mengerjakan puasa, dan adakalanya ia berdzikir menyebut-nyebut nama-
Mu.”

Maka, Allah Subhdnahu wa Ta'dla menurunkan wahyu kepadanya,
“Wahai Daud, dari mana untuk mereka atas yang demikian itu? Bahwa yang
demikian itu tidak ada, kecuali dengan sebab Aku. Dan, jika saja itu tidak
dari pertolongan-Ku kepadamu, niscaya engkau tidak akan merasa kuat. Dan,
Aku akan menyerahkan engkau kepada dirimu sendiri.”

Ibnu ‘Abbas radhiyalldhiu ‘anhumdberkata, “Sesungguhnya Nabi Allah Daud
‘alaihissalim terkena musibah, apa yang menjadi musibah untuknya dari dosa,
disebabkan bangganya dengan amal perbuatannya. Karena, ia mengaitkan
amal perbuatan itu kepada keluarga Daud, dimana ia membanggakan dengan
perbuatan yang demikian, sehingga amal perbuatan tadi diserahkan kepada
dirinya sendiri. Maka, ia berdosa dengan dosa yang diwarisi atas kesedihan
dan penyesalan.”

92 Muhaggiq berpendapal, bahwa riwayal ini disampadkan okeh Imam al-Makim dan hadis lhnu “Abbas redhiyalldhu
‘anhurnd, Jlid 2, hadis nomor 433, kalu diatakan bahwa stalus isnad-nya adalah shahih tanpa menyebutkan lebd
lanjut susunan periwayainys. Lalu, dikuatkan oleh Imam adz-Dzahabi dan Imam al-Baihaqgi & dalam kitab asy-Syu'ab
dergan nomed hades 7253,
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Nabi Allah Daud ‘alaihissalim pernah berdoa, “Wahai Rabbku, se-
sungguhnya Bani Isra’il meminta kepada-Mu dengan perantaraan Ibrahim,
Ishaq, dan Ya'qub.” Maka Allah Subhdnahu wa Ta'dlaberfirman, “Sesungguhnya
Aku telah memberi ujian kepada mereka, dan mereka bersabar.” Nabi Daud
‘alaihissaldm melanjutkan, “Wahai Rabbku, jika Engkau memberi ujian
kepadaku, niscaya aku akan bersabar.” Lalu Nabi Allah Daud membanggakan
amal perbuatannya sebelumn waktunya. Maka, Allah Sublénahu wa Ta'dla
berfirman, “Sesungguhnya Aku tidak memberi kabar kepada mereka, dengan
ujian apa yang Aku ujikan kepada mereka. Tidak pada bulan apa, dan tidak
pula dari hari apa. Dan, Aku memberi kabar kepadamu pada tahun Aku
turunkan ujian untukmu, serta bulan untukmu. Akan aku uji untukmu esok
dengan seorang wanita, maka bersikaplah waspada dirimu.” Maka, terjadilah
apa yang telah terjadi padanya.

Begitu juga halnya dengan para sahabat Rasulullah Shallalidhu ‘Alathi
wa Sallam pada saat terjadinya peperangan Hunain. Mereka berpasrah
pada kekuatan mereka dan banyaknya tentara mereka. Mereka melupakan
anugerah Allah Subhidnalu wa Ta%ila atas mereka, dan mereka berkata, “Kita
tidak akan kalah pada hari ini, karena jumlah tentara mereka sedikit.”* Mereka
berpasrah kepada dirinya, sehingga Allah Subliinahu wa Ta’dla berfirman, “...
Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di wakiu kamu menjadi congkak karena
banyaknya jumlahmu, waka jumlah yang banyak ttu tidak memberi manfaat kepadamu
sedikit pun, dan bumi yang luas ity telah terasa sempitmu, kemudian kamu lart ke
belakang bercerai-berat,” (QS at-Taubah [9]: 25).

Telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Uyainah radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi
Allah Ayyub ‘alathissaldim pernah berdo’a, “Wahai Rabbku, sesungguhnya
Engkau telah mencobaku dengan cobaanini, dan tidak datang kepadaku suatu
perkara, kecuali aku lebih mengutamakan keinginan-Mu atas keinginanku.”
Lalu, Nabi Ayyub ‘alaihissalim dipanggil dari balik awan yang gelap dengan
sepuluh ribu suara, “Wahai Ayyub, dari mana perkara itu untukmu?” Ibnu
‘Uyainah berkata, “Lalu Ayyub ‘alaihissaldm mengambil debu (pasir), dan
diletakkannya di atas kepalanya, serayaberkata, “Dari Engkau, wahai Rabbku.
Dari Engkau, wahai Rabbku.” Kemudian Ayyub mencabut atas kelupaannya,
lalu menyandarkan yang demikian itu hanya kepada Allah Subhinahu wa
Ta'dla. Oleh karena itulah, Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman,

93 Diriwayatkan cleh Imam akBaihaqi & dalam kitab Dakéil an-Nubuwwah dan fiwayal sr-Rabi’ bin Anas secers mursal
dengan redakei yany sedikit berbeda, ramun moknanys serupa. Juga aleh Imsam briu Mardawadh di dalam kitab Tefsir
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Di dalam jalur periwayatannya ferdapat seorang perewi yang bemama a-Farh bin Fadhalah yang okeh jumbur ulama
dinyatakan kemah statusnya.
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“...5¢ekiranya tidakieh kavena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kami

sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kelian bersth (dart perbuatan-perbuatan kefi
dan munkar itu) selama-lamanya...” (QS an-Nir [24]: 21).

Rasulullah Skhallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepada para
sahabat beliau, dan mereka itu merupakan manusia yang terbaik,”Tidak
seorang pun dari kalian semua yang diselamatkan dari amal perbugtannya.” Maka
para sahabat bertanya, ‘Tidak juga engkau, wahai Rasululah?” Rasulullah
Shallalldlue "Alaihi wa Sallant menjawab, ‘Tidak juga aku, hanye saja Allah
Subhanahu wa Ta’ala telah meliputiku dengan rahmat-Nya.”'*

Adalah scbagian dari para sahabat Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallant,
sesudah beliau wafat, mercka berharap supaya mercka menjadi tanah, jerami,
dan burung, serta mereka berharap akan bersihnya amal perbuatan mereka,
dan sucinya kalbu mereka. Maka bagaimana bagi orang yang bermata kalbu,
ia membanggakan akan amal perbuatannya, atau merasa heran dengan
amalnya? Dimana, ia tidak takut atas dirinya? Jadi, inilah pengobatan vang bisa
mencabut adanya sifat “ujub dari kalbu. Manakala telah kuat yang demikian
pada kalbu seorang hamba, niscaya ia disibukkan adanya kekhawatiran
tercabutnya nikmat ini dengan jalan menjauhkan sifat ‘ujub melalui adanya
nikmat tersebut. Akan tetapi, ia mau melihat kepada orang-orang kafir, dan
orang-orang yang fasik, dimana mereka telah dicabut nikmat keimanan serta
sikap taat tanpa dosa yang telah dilakukan sebelumnya.

Maka, orang yang bermata kalbu akan merasa takut dengan yang demikian,
lalu akan segera berkata, “Sesungguhnya orang yang tidak memperdulikan,
bahwasanya ia tidak akan diberi nikmat tanpa adanya penganiayaan, dan ia
diberi nikmat tanpa jalan perantara, niscaya ia tidak akan memperdulikan.
Terutama, jika nikmat itu diminta kembali atas apa yang telah diberikan
kepadanya.”

Berapa banyak orang mukmin yang telah menjadi murtad (keluar dari
agamanya), dan orang yang taat yang telah menjadi fasik serta berkesudahan
dengan siul khidtimah (buruk akhir hidupnya). Dan, perbuatan ini tidaklah
mengekalkan untuknya sifat ‘ujub dengan hal apapun. Hanya Allah Sublidnahu
wa Ta9la Yang Maha Mengetahui.{]

84 Diwiwayatkan oleh knam Bukhari, dan Imam Muslim (AMultaragun ‘Alaih) dan hadis Abi Huralrah rsdhlysidhy ‘anhu.
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar sebab yang melatari sikap ‘ujub, dan cara
menanggulanginya.”

sebab. Dimana, dengan sebab-sebab dimaksud orang menjadi ta—

abur, sebagaimana telah Penulis sebutkan terdahulu. Terkadang ia

merasa ‘ujub dengan apa yang ia tidak takabur pada yang demikian. Seperti

‘ujub dengan pendapat yang salah, yang itu menghiasi dirinya dengan sebab

kejahilannya. Maka, apa yang menjadi sebab-sebab “ujub itu ada delapan
bagian.

I etahuilah kiranya, bahwa sikap ‘ujub itu didahului dengan sebab-

Pertama, seseorang bersikap “ujub dengan tubuhnya. Yakni, di seputar
kecantikan, bentuk tubuh, kesehatan, kekuatan, kesesuaian bentuk-bentuk—
nya, bagus rupa, dan bagusnya suara. Secara umum terkait dengan perincian
kejadian dirinya. Kemudian ia melihat pada keelokan dirinya, sehingga ia lupa
bahwa yang demikian itu adalah nikmat dari sisi Allah Subhinehu wa Ta'ila,
dan nikmat itu bisa hilang setiap saat Dia kehendaki. Maka, pengobatannya

133



adalah seperti apa yang telah Penulis terangkan terdahulu, tentang takabur
dengan kecantikan. Yaitu, dengan merenungkan pada kekotoran di dalam
batinnya, tentang permulaan kejadian, dan juga akhir kejadian. Pada wajah-
wajah yang cantik, dan tubuh-tubuh yang halus, bagaimana nantinya ia
hancur di dalam tanah bercampur dengan lumpur, dan bagaimana tubuh itu
menjadi busuk di dalam kubur, sehingga dipandang jijik oleh tabiat manusia.

Kedua, keperkasaan dan kekuatan, sebagaimana yang telah diceritakan
dari perkara keadaan kaum *Ad, ketika mereka berkata, sebagaimana yang
telah difirmankan oleh Allah Sublidnahu wa Ta'dla tentang mereka itu,” Siapakah
yang lebih besar kekuatannya dari kami?” (QS Fushshilat [41]: 15).

Dan, sebagaimana ‘UJj mengandalkan pada kekuatannya, dimana ia
merasa ‘ujub dengan kekuatan itu, maka ia angkat batu besar dari bukit
untuk dilemparkan kepada tentara Nabi Allah Musa “alathissalam. Maka Allah
Subhédnahu wa Ta'dla melubangi batu yang besar itu melalui patukan burung
Hud-hud yang lemah paruhnya. Sehingga menimpalah lubang batu yang besar
itu pada Icher ‘UJj tadi. Terkadang orang mukmin juga mengandalkan pada
kekuatannya, sebagaimana telah diriwayatkan dari Nabi Allah Sulaiman
‘alaihissaldm, bahwa beliau pernah mengatakan,
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“Akan aku kelilingi (gilir) pada satu malam atas seratus wanita (istri-istriku).

Namun, ia tidak mengatakan, Insyd Alldh (jika Allah Subhénahu wa Ta'dla meng—

hendakinya). Maka Nabi Allah Sulaiman ‘Alaihissalam terhalang dari mendapat—
kan anak yang ia kehendakt dari hubungan tersebut.”™

Begitu juga perkataan Nabi Allah Daud ‘alathissaldm, “Jika saja Engkau
menguji diriku, niscaya aku akan bersabar.” la merasa ‘ujub dengan per-
kataannya, dengan kekuatan yang ada padanya. Maka, ketika ia mendapat
ujian disebabkan wanita, lalu ia pun tidak bersabar. Merasa bangga dengan
mempunyai kekuatan dapat mendorong hamba untuk menyerbu dalam
kancah peperangan, mencampakkan diri pada kebinasaan, dan tergesa-gesa
untuk terus memukul serta membunuh pada setiap orang yang bermaksud
buruk. Dan, cara pengobatannya adalah, seperti apa yang telah Penulis
terangkan terdahulu. Yaitu, bahwa ia telah mengerti sesungguhnya sakit
satu hari dapat melemahkan kekuatannya. Dan, apabila ia merasa ‘ujub
dengan kekuatan yang ada, maka terkadang Allah Subhinahu wa Ta'dla akan

95 Difiwayatian oteh imam Bukhari dan hadiz Ab Hurairah radhiysiidhe ‘enhu.
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mencabutnya dengan mengubah yang sedikit saja (bukan persocalan besar)
atas dirinya.

Ketiga, merasa ‘ujub dengan akal pikirannya, kepandaian, dan kecerdi-
kannya untuk perkara-perkara yang halus dari kemaslahatan-kemaslahatan
agama maupun urusan dunia. Maka, buah dari sikap ‘ujub jenis ini adalah
keras di dalam pendapat sendiri, meninggalkan musyawarah, menganggap
bodoh manusia yang berbeda pendapat dengannya. Ia keluar dari majelis
dengan kurang mendengar suara ahli ilmu, ia berpaling dari mereka dengan
merasa cukup pada pendapat, dan akal pikiran sendiri. Juga cenderung
menganggap remeh dan menghina kepada mereka. Jalan pengobatannya
adalah, hendaknya ia mau bersyukur kepada Allah Subhdnahu wa Ta'%la atas
akal pikiran yang telah dianugerahkan kepadanya, dan dengan merenungkan
bahwa sakit sebentar saja yang menimpa otaknya, bagaimana ia terganggu
pikiran serta bisa menjadi gila, dimana ia akan ditertawakan oleh banyak
orang. Maka, ia tidak akan merasa aman dari dicabutnya akal pikirannya,
dan tidak akan berhenti menunaikan kesyukurannya.

Dan, hendaknya ia menganggap akal pikiran serta ilmu pengetahuannya
itu berbatas. Juga hendaknya ia mengerti, bahwa ilmu yang telah diberikan
kepadanya sangat sedikit, meskipun ilmunya itu luas (banyak). Dan se-
sungguhnya apa yang tidak diketahuinya dari apa yang telah diketahui
oleh manusia adalah lebih banyak dari apa yang diketahuinya. Maka,
bagaimana pula dengan apa yang tidak diketahui cleh manusia dari ilmu
Allah Sublignahu wa Ta'dla? Dan, hendaknya ia bersikap waspada akan tipu-
daya akal pikirannya. Juga mau melihat kepada orang-orang yang tersesat,
bagaimana mereka merasa ‘ujub dengan akal pikirannya, dan orang banyak
tertawa untuk mereka. Maka, menjaga dirilah agar ia bukan bagian dari
mereka, dimana ia tidak menyadari akan hal itu. Orang yang pendek akal
saja ia tidak mengetahui akan kependekan akalnya. Maka, seyogyanyalah
bahwa ia mengenal akan kadar akal pikirannya dari orang yang lainnya,
tidak dari dirinya sendiri. Atau, dari musuh-musuhnya, tidak dari teman-
teman sejawatnya. Maka, orang yang mencari-cari popularitas, ia akan
memuji-mujinya, lalu ia bisa menambah-nambah ke’ujubannya. Dan, ia
tidak menyangka dengan dirinya, kecuali kebajikan semata. Dan, ia tidak
menjadi cerdik karena kejahilan dirinya, maka akan semakin bertambahlah
ke ujubannya dengan yang demikian.

Keempat, merasa ‘ujub sebab nasab yang mulia (keturunan bangsawan)
seperti rasa ‘ujubnya Bani Hasyim (keturunan Rasulullah Shallalldhy “Alaihi
wa Saflam). Sehingga sebagian dari mereka menyangka, bahwa ia selamat
dari marabahaya disebabkan anak keturunan orang yang mulia dan selamat
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disebabkan adanya nenek moyangnya. Juga, ia merasa akan diampuni ka-
renanya. Dan, sebagian mereka ada yang berkhayal, bahwa semua makhluk
Allah Subhdnahy wa Ta'dla adalah bekas hamba sahaya dan budaknya. Maka,
cara pengobatannya adalah, hendaknya ia tahu manakala ia telah menyalahi
pada orangtuanya tentang perbuatan dan tingkah laku mereka, serta ia
menyangka bahwa dirinya dihubungkan dengan mereka. Sebab sesungguh-
nya ia adalah orang yang jahil.

Dan, jika saja ia mengikuti jejak orang-orangtuanya, maka tidak ada dari
akhlak-akhlak mereka itu sikap ‘ujub. Akan tetapi, akhlak mereka adalah
takut, merendahkan diri (tawadhiu’), menganggap besar makhluk, dan mau
mencela diri sendiri. Mereka itu menjadi orang mulia (bangsawan) melalui
proses ketaatan, ilmu, dan akhlak yang terpuji, tidak disebabkan adanya
keturunan. Maka carilah kemuliaan (kebangsawanan) dengan kemuliaan
yang diperoleh mereka. Dan, sungguh jika saja ia menyamakan diri dengan
mereka pada derajat keturunan, serta ia menyekutukan diri dengan mereka
pada kabilah-kabilah (suku-suku bangsa), yaitu orang yang tidak beriman
kepada Allah Subhdnahu wa Ta’dla dan hari Akhir, maka mereka di sisi Allah
adalah lebih jelek dari hewan anjing dan lebih keji dari hewan babi.

Olehkarenaitulah Allah Sublidnahu wa Ta'dlaberfirman yvang artinya, “Wahai
manusia, sesungguiimya Kami mencipfakan kalian dart seorang lake-laki dan seorang
perempuan,” (QS al-Hujurat [49]: 13). Maksudnya, tidak ada keterpautan antara
keturunan-keturunan kalian, karena berkumpulnya kalian semua adalah dari
satu sumber. Kemudian Allah Subhdnalin wa Ta'dla menerangkan manfaat
keturunan. Sebagaimana Allah Subjidnahu wa Ta'dlajuga telah berfirman yang
artinya, “Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu
saling kenal mengenal,” (QS al-Hujurat [49]: 13). Kemudian Allah Sublidnabiu
wa Ta’dla menerangkan, bahwa kemuliaan itu adalah dengan tingginya sikap
takwa, tidak dari keturunan. Sebagaimana Allah Subliinahu wa Tn'dlgjuga telah
berfirman yang artinya, “Sesunggulinyn orang yang paling mulia di antara kalian
di sisi Allah ialah orang yang paling bertekwn di antara kalian,” (QS al-Hujurat
[49]: 13).

Ketika ditanyakan kepada Rasulullah Shallallihy ‘Alaihi wa Sallam,
“Siapakah manusia yang paling mulia, dan siapakah yang paling cerdas?”
Maka Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam tidak menjawab, “Orang yang
membanggakan dirinya pada keturunanku.”Akan tetapi, beliau menjawab
dengan bersabda,

A5t 8 LaRA 15 wyal 18T 24k
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“Yang termulia dari mereka adalah yang paling banyak ingatannya kepada mati,
dan yang banyak persiapannya untuk kematian.”*

Sesungguhnya ayat di atas diturunkan pada saat Bilal radhiyallzhu “anhu
mengumandangkan adzan pada hari dibukanya kembali Ka’bah bagi umat
Islam. Maka Harts bin Hisyam, Suhail bin ‘Amru, dan Khalid bin Usaid
berkata, “Budak hitam ini mengumandangkan adzan di atas Ka'bah?” Maka
Allah Sublidniahu wa Ta'dla berfirman,
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"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwon di antara kalian,” (QS al-Hujurat [49]: 13).

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian akan perbuatan cela pada
masa Jahiliah, yaitu sifat takebur. Seluruh kalian adalah anak Adam, sedang Adam
berasal dari tanah.”>

Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Wahai golongan
Quraisy, manusia berbondong-bondong membawa amalan mereka pada hari Kiamat,
sementara kalian membawa dumia di atas leher kalian, sambil kalian berkata,
‘Wahai Muhammad, wahat Muliammad.” Lalu aku menjawab, ‘Beginilah.” Yaitu,
aku berpaling dari kalian semua pada hari itu.”* Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi
wa Sallam menerangkan, bahwa jika saja mereka semua cenderung kepada
perkara dunia, niscaya tidakakan bermanfaat untuk mereka nasab Quraisy.

Demikian pula ketika turun firman Allah Sublignahu wa Ta'dla, “Dan berilah
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” (QS asy-Syu'ard’ [26]: 214).
Maka Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam memanggil mereka segolongan
demi segolongan, sampai beliau menyeru, “Wahai Fatimah binti Mubammad,
wahai Shafiah binti ‘Abdul Muththalib, bibi Rasululleh Shallalldhu ‘Alaihi wa
Sallam, beramallah untuk diri kalian! Sesungguhnya aku tidak bisa menolong dari

86 Diriwayatkan oleh Imam lbnu Majah dari hadls |bnu "Umar radhiyaltdhu ‘anhumé dengan redaks| yang sedlkit bes-
beda, namwn malnanya senupa, Adepun tambahan pada redsksi ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya pada
bahasan akhw dar kitab “Mengingat Kematian ~

S7 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Dawud, dan Imam at-Tirmidzi, serta beliau meng-hasarkan statusnya dari hadis Abi
Hurairah redhiyelldhy ‘anhu. Diriwayatkan pula cleh imam at-Tirmidzi dari hadis Ibnu “Umar radhiyalidhy ‘ashy, lek
dikatakan bahwa statusnya adalah gharfh. Sedangian lmam al-Albani rafiimahuliah menempatkan hadis (riwayat) ini
di dalam kitab Shahif ed-Jami’, hadis nomor 1778, 1slu menambahkan batwa statusnya adalsh shahih.

88 Diiwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dari hadis ‘Imran bin Hushain dengan sanad yang kemah (dha’if.
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perhitungan Allah untik kalian berdua. ™

Maka orang yang mengetahui urusan-urusan semacam ini dan mengerti
bahwa kemuliannya itu dengan sekadar takwanya, serta dari adat kebiasaan
orang-orang tuanya, bahwa mereka adalah figur yang gemar merendahkan
diri (bersikap tatvadhu’}, niscaya ia mengikuti mereka di dalam sikap takwa dan
merendahkan diri. Jika saja tidak demikian, niscaya ia itu menusuk keturunan
dirinya dengan perbuatan buruk dari segi lahirnya. Yaitu, manakala ia
membanggakan dirinya kepada mereka dan ia tidak mau menyerupai mereka
di dalam sikap merendahkan diri {tawadhu"), takwa (takut), dan kasihsayang.

Jika saja engkau mengatakan dengan berpendapat, bahwa Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda sesudah sabda beliau yang
tertuju kepada Fatimah dan Shafiah tadi, “Sesungguhnya aku tidak dapat me—
nolong sesuatu dari perhitungan AllahSubhinahu wa Ta'dlla bagi kalian berdua,
kecuali kalian mempunyai keturunan keluarga (rahim) yang akan aku sambung
dengan sambungannya.”'™ Maka sesungguhnya Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi
wa Sallam juga pernah bersabda, “Adakah kabilah (suku) Sulaim mengharap-harap
syafa‘atku, dan tidak diharap-harap syafa’at itu oleh anak cucu "Abdul Muththalib? "™

Maka yang demikian itu menunjukkan, bahwa Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi
wa Sallam akan mengkhususkan kepada keluargabeliau dengan syafa‘at. Maka
ketahuilah kiranya, bahwa setiap orang muslim mengharap-harap syafa‘at
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Dan, orang yang menjadi keturunan
Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam juga pantas mengharap syafa’at itu.
Akan tetapi, dengan syarat bahwa hendaknya ia takut dari kemarahan Allah
Subhinahu wa Ta'dla. Karena sesungguhnya apabila ia mendapat marah dari
Allah, maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla tidak mengizinkan seseorang untuk
memeroleh syafa’at beliau. Karena, dosa itu terbagi menjadi dosa yang
mengharuskan mendapat kutukan, maka tidak diizinkan ia untuk diberi
syafa’at. Dan, kepada dosa yang dimaafkan dengan sebab adanya syafa‘at,
seperti dosa-dosa (kekeliruan) kepada raja-raja di dunia.

Maka, setiap orang yang mempunyai kedudukan di sisi raja itu, ia tidak
mampu untuk memberi syafaat {pertolongan) mengenai perkara yangmana
raja baru sangat marah dengannya. Maka, di antara dosa ada yang tidak dapat
diselamatkan dengan syafa’at, dan ini telah diibaratkan oleh Allah Subhdnahu

99 Dwiwayatkan cleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim (AMutiefagun 'Alaif) dari hedis Abi Hurairah redhiallahu ‘anhu.
Jupa diriwayalkan oleh knam Musim darl hadis “Aisyah radkxyalahu ‘anha.

100 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah redhiyallbin antm dengan redaksi yang sedikit berbeda,
naEMmUn Iaknanya serupa.

101 Deriwayatkan cleh Imam ath-Thabranl dl dalam kitab sl-Aussth dari hadis “Abdullah bin Ja'far radhiyalidhu ‘srhum3,
dan di dalam susunan periwayatnya terdapat seoranyg perawi yang bemama Ushairim bin Hausyab, dani Ishaq bin
Washil, dimana periwayatan keduanya berstatus sangat lernah (dha Tf fiddan).

138



wa Ta'dla dengan firman-Nya yang artinya, “Dan mereka tidak memberi syafa'at,
melainkan kepada orang yang diridhat Allah,” (QS al-Anbiyd’ [21]: 28). Juga
dengan firman-Nya Sublinahu wa Ta'dla, “Tiada yang dapat memberi syafa'at
di sisi Allah tanpa izin-Nya?,” (QS al-Baqarah [2]: 255). Juga dengan firman-
Nya Subhfinahu wa Ta'dla, “Dan tidaklah berguna syafa’at di sisi Allah, melainkan
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memeroleh syafa'at itu,” (QS Saba’ [34]: 23).
Dan firman-Nya Sublidnahu wa Ta'dla pula, “"Maka tidak berguna lagi bagi mereka
syafa’'at dari orang-orang yang memberikan syafa‘at,” (QS al-Muddatstsir [74]: 48).

Jadi, apabila dosa itu terbagi kepada dosa yang masih bisa diberi syafa‘at
dan dosa yang tidak bisa diberi syafa‘at, niscaya secara pasti haruslah ada
rasa takut serta kasih sayang yang mengitari. Juga, jika saja pada setiap dosa
bisa mendapatkan syafa’at, niscaya Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam
tidak menyuruh orang-orang Quraisy itu untuk bersikap taat, dan tentu
Rasulullah tidak melarang Fatimah radhiyallihy ‘anhd dari berbuat maksiat?
Dan, tentu beliau mengizinkan Fatimah untuk mengikuti nafsu syahwat,
supaya sempurna kesenangannya di dunia. Kemudian beliau memberi
syafa’at kepada Fatimah di akhirat, supaya sempurna kesenangannya di
negeri akhirat.

Maka, ketekunannya di dalam mengerjakan dosa dan meninggalkan
takwa, karena berpasrah atas harapan syafa‘at itu lebih menyerupai upaya
bersungguh-sungguh dari orang sakit di dalam nafsu syahwat. Sebab, ia pas-
rah kepada dokter yang pandai, yang dekat, yang penuh kasih sayang dariayah,
atau saudara, atau yang lainnya, dan itu adalah suatu bentuk kejahilan yang
nyata. Karena, usaha dokter yang mengiringi kemauan dan kepandaiannya
itu bermanfaat untuk menghilangkan sebagian saja dari penyakit, tidak
untuk semua penyakit. Maka, tidak boleh untuk meninggalkan penjagaan
kesehatan secara mutlak, dengan berpegang teguh atas semata-mata profesi
kedokterannya itu. Akan tetapi, dokter tadi mempunyai pengaruh secara
keseluruhan pada penyakit-penyakit yang ringan, dan juga bertemali ketika
kuatnya kesederhanaan sifat dari pihak yang sakit tadi.

Oleh karena itu, hendaknya dipahami apa yang menjadi kesungguhan
atas pertolongan dari para pemberi syafa’at dari para Nabi dan orang-orang
shalih untuk kaum kerabat serta orang-orang yang bukan kaum kerabat.
Maka, seperti yang demikian itulah secara pasti penerapannya. Dan, yang
demikian itu tidak akan menghilangkan sikap takut serta sikap waspada.
Dan, bagaimana bisa menghilangkan rasa takut serta kehati-hatian, padahal
makhluk yang terbaik sesudah Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam itu adalah
para sahabat beliau, dan mereka berharap-harap kiranya mereka itu menjadi
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binatang ternak, dari takutnya akan kehidupan akhirat, serta sempurnanya
sikap takwa mereka, bagusnya amal perbuatan dan bersihnya kalbu mereka.
Dan, apa yang telah mereka dengar dari janji Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi
wa Sallam kepada mereka dengan masuk ke surga [khususnyal, serta kepada
kaum muslim pada umumnya melalui proses mendapatkan syafa‘at. Dan
mereka tidak menyerah kepada janji itu serta tidak pernah meninggalkan rasa
takut serta khusyu’ dari kalbu mereka. Maka, bagaimanakah orang-orang
yang tidak ada persahabatan dan kedahuluan ucapan Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam seperti mereka, harus merasa ‘ujub dan berpasrah dengan
syafa’at Rasulullah Shallallihy ‘Alaiki wa Sallam?

Kelima, ‘ujub (kagum kepada diri sendiri) sebab keturunan para penguasa
yang zhalim, dan pembantu-pembantu mereka, bukan keturunan atas dasar
agama serta ilmu. Ini adalah puncak kejahilan. Cara pengobatannya adalah,
ia memikirkan mengenai kehinaan para penguasa dan kezhaliman yang telah
mereka lakukan terhadap hamba-hamba Allah dan kerusakannya kepada
urusan agama Allah. Dan, mereka itu terkutuk di sisi Allah Swblidnahu wa
Ta'dla. Jika saja ia mau melihat kepada bentuk mereka di dalam api neraka,
kebusukan dan jijiknya mereka, niscaya ia mencegah diri dari mereka, dan
melepaskan diri dari menjadi keturunan mereka. Dan, ia menentang kepada
orang yang membanggakan dirinya dengan keturunan mereka, karena me-
rasa jijik serta hinanya mereka. Jika saja tersingkaplah baginya kehinaan
mereka di hari Kiamat, dan bergantunganlah lawan-lawan mereka yang me-
nuntut haknya, serta para malaikat yang mengambil ujung-ujung rambut
mereka dan mendorong atas muka mereka ke neraka Jahanam, disebabkan
kezhaliman mereka kepada hamba-hamba Allah, niscaya ia akan bermohon
kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla akan terlepas dari mereka, dan berketuruna
kepada hewan anjing atau hewan babi lebih ia sukai daripada berketurunan
kepada mereka. Maka, berhaklah anak-anak orang zhalim jika mereka di-
pelihara oleh Allah Subldnahu wa Ta'dla dari kezhaliman mereka, hendaknya
ia bersyukur kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla atas selamatnya agama mereka.
Dan, mereka memintakan ampun untuk ayah-ayah mereka, jika saja mereka
itu orang muslim. Maka, sikap ‘ujub dengan keturunan mereka itu adalah
semata-mata kejahilan.

Keenam, merasa ‘ujub karena banyaknya jumlah anak, pelayan, budak,
keluarga, kerabat, penolong, dan pengikut, sebagaimana yang telah dikata-
kan oleh orang kafir, yang diabadikan oleh Allah Sublidnahu wa Te'dladi dalam
firman-Nya “Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu),”
(QS Saba’ [34]: 35).
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Juga sebagaimana yang telah diucapkan oleh orang-orang mukmin pada
hari peperangan Hunain, “Kami tidak akan terkalahkan pada hari ini, karena
jumlah musuh yang sedikit.”

Adapun cara pengobatannya ialah, seperti yang telah Penulis terangkan

di dalam menggobati sifat takabur. Yaitu, hendaknya ia mau merenungkan

tentang kelemahannya dan kelemahan mereka. Juga mereka semua itu adalah

hamba yang lemah, tidak memiliki untuk dirinya kemanfaatan serta tidak

pula kemadharatan. Sebagaimana disitir oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla di

dalam firman-Nya,
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“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang
banyak dengan izin Allah,” (QS al-Baqarah [2]: 249).

Kemudian, bagaimana ia merasa ‘ujub dengan mereka? Karena sesung-
guhnya mereka itu akan berpisah dengan semua itu, apabila ia sudah mati.
Maka ia dikuburkan di dalam kuburnya, terhina dengan seorang diri,
tidak ditemani oleh keluarga, anak, kerabat, teman, dan kawan. Mereka
menyerahkan dirinya pada kehancuran ulat-ulat, kalajengking, dan cacing.
Mereka juga tidak mengambil manfaat sedikit pun daripadanya. Dimana,
waktu itu ia sangat memerlukan kepada pertolongan. Dan, begitu pula
mereka lari daripadanya pada hari Kiamat, sebagaimana digambarkan oleh
Allah Subkinehu wa Ta’ila di dalam firman-Nya, “Pada hari ketika manusia lari
dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anknya,” (QS ‘Abasa
[80]: 34-36).

Maka kebajikan manakah pada orang yang memisahkanmu atas keadaan
yang sangat sulit bagimu dan ia lari darimu? Juga, bagaimana engkau berlaku
“ujub padanya, dan ia tidak mendatangkan manfaat bagimu di dalam kubur,
di hari Kiamat, serta di atas titian (shirdt), kecuali hanya amal perbuatanmu,
dan karunia Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Maka, bagaimana cngkau berpasrah
kepada orang yang tidak ada manfaat untukmu, dan engkau melupakan
nikmat Dzat yang menguasai kemanfaatan serta kemadharatan untukmu,
mati dan hidupmu?

Ketujuh, sikap ‘ujub karena harta, sebagaimana difirmankan oleh Allah
Sublidnahu wa Ta'dla dari orang yang memiliki dua kebun, ketika ia me-
ngatakan kepada temannya, “Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan
pengikut-pengikutku juga lebih kuat,” (QS al-Kahfi [18]: 34).
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Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki yang
kaya, di sampingnya duduk secrang laki-laki yang miskin, lalu orang kaya
itu menjauhkan diri dari orang miskin tersebut sambil mengambil pakaian-
pakaiannya menyingkir dari sisinya. Maka Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa
Sallam pun bersabda, “Adakah engkau takut kefakirannya menular kepadamu?”1

Yang demikian itu, karena orang kaya tadi bersikap ‘ujub karena
kekayaannya. Cara pengobatannya adalah, ia mau merenungkan tentang
bahaya harta, banyak hak orang yang ada padanya, dan besar akan
bahayanya. Juga, memandang pada kelebihan orang-orang miskin, dan lebih
dahulunya mereka masuk ke dalam surga pada hari Kiamat. Dan, hendaknya
memandang bahwa harta itu senantiasa datang serta pergi, dan tidak ada
asal baginya. Juga hendaknya mau memandang, bahwa di antara keburukan
orang-orang Yahudi adalah, banyak orang yang bertambah-tambah hartanya,
namun semakin jauh dari Rabbnya. Dan hendaknya ia mau memerhatikan
pada sabda Rasulullah Shallallihu Alathi wa Sallam,
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“Pada suatu hari seorang laki-laki menyombongkan pakaiannya, dimana dirinya
membuatnya mevasqa kagum kepada dirinya sendiri. Tiba-tiba Allah Subhdnahu
wa Ta'dla menyuruh bumi untuk mengambilnyn, maka ta tenggelam di dasar bumi,
sampai hari Kiamat.”1%

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam mengisyaratkan dengan sabda
beliau itu, kepada siksaan rasa 'ujubnya dengan harta dan juga keagungan
dirinya.

Abu Dzar al-Ghiffari radhiyalléhu ‘anhu permah berkata, “Aku bersama
Rasulullah Shallallghu ‘Alaiht wa Sallam, lalu beliau masuk ke dalam masjid,
serayabeliaubersabda kepadaku, ‘Wahai Abu Dzar, angkatlah kepalamu!’ Lalu
aku mengangkat kepalaku. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang berpakaian
buruk. Maka beliau Shallallihu ‘Alathi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai
Abu Dzar, orang ini pada sisi Allah lebih baik dari bumi dan seisinya.”"'™

Semua apa yang telah Penulis terangkan pada bahasan di seputar sikap
zuhud, bahasan di seputar tercelanya dunia, dan pada bahasan di seputar

102 Dirwayatkan olsh Imam Aimad di dalam kitab 52-Zufh.
103 Diriwayatkan oksh dmam Bukhari, dan Imam Muslim (Mottedaqur ‘Alaily dan hadis Abi Burairah radhiyalihu anhu.
104 Duriwayatkan oleh imarmn Ibno Hibban di dalam kitab Shafith milknya.
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tercelanya harta, semua itu menjelaskan kehinaan orang-orang kaya, serta
menjelaskan kemuliaan orang-orang miskin pada sisi Allah Subhdnahu we
Ta'dla. Maka, bagaimana bisa tergambar dari orang mukmin bahwa ia merasa
‘ujub dengan kekayaannya? Akan tetapi, orang mukmin yang sesungguhnya
tidak lepas dari rasa takut, dari sikap teledornya untuk melaksanakan hak-
hak harta, untuk mengambilnya dari yang halal, serta meletakkannya pada
haknya. Dan, siapa saja yang tidak berbuat yang demikian, maka ia akan
kembali pada kehinaan dan kebinasaan. Lalu, bagaimana ia merasa ‘ujub
dengan hartanya itu?

Kedelapan, merasa ‘ujub karena pendapat yang salah. Allah Subhdnahu wa
Ta'dla telah berfirman,
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“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pe—kerjaannya
yang buruk, lalu ia meyakini pekerjaan itu batk (sama dengan orang yang tidak ditipu
oleh syaitan)?,” (QS Fathir [35]: 8).

Allah Subhinahu wa Ta'dla juga telah berfirman, “Sedangkan mereka
menyangka, bahwa mereka berbuat yang sebaik-batknya,” (QS al-Kahfi [18]: 104).

Rasulullah Shallalldhy ‘Alathi wa Sallam telah memberitahukan, bahwa
perbuatan yang demikian itu akan banyak terjadi pada umat akhir zaman.'”

Sebabr itulah, telah binasa umat-umat terdahulu apabila rnereka telah
bercerai-berai dan menyombongkan pendapat diri masing-masing,. Tiap-tiap
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka (QS
al-Mu’mindn [23]: 53). Dan, semua orang ahli berbuat bid‘ah yang sesat suka
berlama-lama atas yang demikian, karena merasa bangga dengan pendapat
sendiri. Dan, sikap ‘ujub dengan bid‘ah itu ialah memandang baik apa yang
dibawa oleh hawa nafsu, serta keinginan, seraya menyangka itulah yang
benar.

Cara pengobatan sikap ‘ujub ini lebih sukar dari pengobatan yang
lainnya. Karena, orang yang mempunyai pendapat yang salah itu bersikap
jahil dengan kesalahannya. Dan, jika saja ia telah mengetahuinya, niscaya
ditinggalkannya. Juga tidak akan bisa diobati penyakit yang tidak bisa di-
ketahui. Dan kejahilan dimaksud adalah penyakit yang tidak diketahui.
Maka, sulit sekali untuk mengobatinya. Karena sesungguhnya orang ‘arif
yang bijaksana akan sanggup untuk menerangkan kepada orang jahil akan
kejahilannya dan menghilangkan kejahilan itu daripadanya. Kecuali, apabila

105 Diriwayatkan cleh Imam Abu Dawud, dan Invam at-Tirmidz dar hatis Abi Tea'labah radhiyatihy ‘anhur.
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orang itu bersikap ‘ujub dengan pendapat dan kejahilannya. Maka, ia tidak
akan pernah mendengar nasihat dari orang “arif yang bijaksana itu dan ia
tidak akan mendalaminya.

Karena sesungguhnya Allah Subldnehu wa Tr'édla telah menguasakan
kepadanya bencana yang akan membinasakannya. Dan ia menyangka, bahwa
bencana itu bagian dari nikmat. Maka, bagaimana mungkin mengobatinya?
Dan, bagaimana ia mencari pelarian dari apa yang menjadi kebahagiaan
menurut keyakinannya? Sesungguhnya cara pengobatannya secara ke-
seluruhan ialah, hendaknya ia curiga kepada pendapatnya sendiri dan ia
tidak tertipu dengan pendapatnya itu, kecuali apabila disaksikan dengan
sesuatu yang meyakinkan dari Al-Kitab (Al-Quran), dan Sunnah, atau dalil
akal yang benar, yang telah mengumpulkan syarat-syarat bagi berlakunya
dalil. Dan, manusia tidak mengetahui dalil-dalil syara’serta dalil akal, syarat-
syarat, dan tempat-tempat tersembunyi kesalahan padanya, kecuali dengan
kepandaian yang sempurna, akal yang halus, kesungguhan, kekekalan (lama
waktu) mencari), selalu mempraktikkan membaca Al-Kitab dan As-Sunnah,
berkumpul dengan orang yang ahli ilmu sepanjang usia, dan mempelajari
berbagai ilmu.

Meskipun pada yang demikian, tidaklah aman dari kesalahan pada
beberapa urusan. Dan, yang benar bagi orang yang tidak menyelesaikan
untuk menghabiskan usianya pada mencari ilmu ialah, hendaknya ia mau
menyelam pada madzhab-madzhab, dan tidak memasangkan telinga serta
hanya mendengarkannya. Akan tetapi, iaberkeyakinanbahwa Allah Subkdnahu
wa Ta'dla itu Ahad, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan, bahwasanya tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Melihat (Q5 asy-Sytra [42]: 11). Juga bahwasanya Rasul-Nya benar
tentang apa yang telah dikabarkan beliau, dan ia mengikuti sunnah beliau,
serta orang-orang vang terdahulu. la beriman dengan cara keseluruhan atas
apayang telah dibawa beliau dari Al-Kitab dan As-Sunnah tanpa pembicaraan,
penyelidikan, dan pertanyaan dari segala perincian. Akan tetapi, hendaknya
ia mengatakan, “Kami beriman dan kami membenarkan.” Ia menyibukkan
diri dengan takwa, menjauhkan perbuatan maksiat, mengerjakan taat, kasih
sayang kepada kaum muslim, dan amalan-amatan shalih yang lainnya.

Jika saja ia menyelam dalam masalah madzab-madzab, bid’ah-bid‘ah,
dan sikap fanatik di dalam akidah (kepercayaan), niscaya ia binasa dari segi
yang tidak disadarinya. Dan, ini adalah hak setiap orang yang bercita-cita
menyibukkan diri dalam usia-usianya dengan sesuatu, selain ilmu. Adapun
bagi orang yang bercita-cita kepada tujuan semata-mata ilmu, maka pertama-
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tama yang penting baginya ialah mengenal dalil dan syarat-syaratnya. Dan,
yang demikian itu adalah sebagian dari panjangnya urusan padanya.

Untuk mencapai pada keyakinan dan ma’rifat atas kebanyakan apa yang
dicarinya adalah perbuatan yang tidak mudah, yang tidak disanggupi kecuali
oleh orang-orang yang kuat, yang memperoleh kekuatan dengan cahaya Allah
Subhiinahu wa Ta'dla. Dan, yang demikian itu adalah sulit sekali adanya. Maka,
kita bermchon kepada Allah Subhinahu we Ta'ala supaya terpelihara dari
kesesatan. Kita juga berlindung dengan-Nya dari terkena tipu-daya dengan
hayalan-hayalan orang jahil.

Selesailah sudah bahasan di seputar tercelanya sikap takabur. Dan,
segala puji bagi Allah Subliinahu wa Ta'dla, Dzat Yang Mahaahad, cukuplah
Allah bagi kita, dengan sebaik-baik bentuk penyerahan diri. Tidak ada daya
dan upaya, kecuali hanya bersandar kepada Allah Yang Mahatinggi lagi
Mahaagung. Dan, semoga rahmat Allah tetap tercurah kepada penghulu para
Rasul, Muhammad Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam, semoga pula tercurah kepada
keluarga, serta para sahabat beliau, dan juga salam sejahtera untuk mercka
semua, dmin.[]
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» Pertama, penjelasan seputar bahaya sikap teperdaya, hakikat, dan contoh ten-
tangnya.

¢ Kedua, penjelasan seputar ragam dan tipe manusia yang bisa teperdaya.



Bab Pertama

Bahaya Sikap Teperdaya

*Berkaitan dengan penjelasan seputar bahaya sikap teperdaya, hakikat, dan contoh
fentangrnya.”

Ini merupakan bagian yang kesepuluh dari rubu’ (seperempat) perbuatan
yang membinasakan dari kitab Thya’ ‘Ulumiddin

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

dalam kekuasaan-Nya kunci segala urusan. Dan, dengan ketetapan-

Nya terletak kunci dari segala kebajikan serta kejahatan. Yang
mengeluarkan para wali (kekasih)-Nya dari kesesatan kepada petunjuk yang
terang-benderang. Dan, yang menjerumuskan para musuh-Nya ke lembah
keteperdayaan (tipu-daya).

S egala puji dan puja hanya bagi Allah Sublkfnehu wa Ta'dla yang di
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Shelawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, yang menyelamatkan banyak manusia dari ge-
lapnya keraguan. Dan, semoga tercurah pula kepada keluarga dan para
sahabat beliau, dimana mereka tidak teperdaya oleh kehidupan duniawi, dan
tidak juga sang penipu (iblis) mampu memerdayakan mereka dalam menaati
Allah Subkdnahu wa Ta'dla. Shalawat yang berkesinambungan sepanjang masa
berlalunya waktu dan bulan.

Antmna badu ...

Sesungguhnya kunci kebahagiaan adalah jika kita selalu menjaga diti dan
selalu pandai menempatkannya. Dan, sumber dari malapetaka adalah sikap
teperdaya serta lalai. Oleh karena itu, tidak ada nikmat Allah atas hamba-
hamba-Nya yang melebihi nikmatnya keimanan dan ma'rifat. Dan, tidak ada
perantara menuju kepada keimanan serta ma‘rifat, kecuali dengan terbukanya
dada untuk menerima nur (cahaya) mata kalbu (nur al-bashirah). Juga tidak
ada bencana yang besar melebihi bencana kufur dan aktivitas maksiat. Tidak
ada pula yang bisa mengajak kepada kekufuran dan maksiat itu, kecuali
butanya mata kalbu disebabkan gelapnya kejahilan. Maka, orang-orang yang
pintar dan orang-orang yang bermata kalbu, kalbu mereka bagaikan sebuah
lubang yang tak tembus, vang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu berada
di dalam kaca, dan kaca tadi seolah-olah (laksana) bintang yang bercahaya
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak
berkahnya, yaitu pohon Zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur, dan
tidak pula di sebelah Barat, yang minyaknya hampir-hampir memancarkan
cahaya sendiri, meskipun tidak disentuh oleh api, yakni cahaya yang berlapis
di atas cahaya (QS an-Nr [24]: 35).

Sedangkan orang-orang vang teperdaya kalbu mereka, mereka bagaikan
gelap-gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya
ada ombak bersusun, di atasnya lagi ada awan, gelap-gulita yang bertindih-
tindih. Oleh karena itu, apabila ia mengeluarkan tangannya sendiri, niscaya
tidaklah ia dapat melihatnya. Dan, siapa saja yang tidak diberi cahaya
(petunjuk) oleh Allah Subhinahu wa Ta'dla, tidaklah ia mempunyai cahaya
sedikit pun (QS an-Nar [24]: 40). Maka, orang-orang yang cerdas adalah
mereka yang dikehendaki oleh Allah Subldnahuy wa Ta'dla untuk memberi
kepada mereka petunjuk. Sehingga Allah Subhanahu wa Ta%ila melapangkan
dada mereka kepada agama Islam dan melapangkan dada mereka kepada
petunjuk kebenaran.

Dan, crang-orang yang teperdaya adalah mereka yang dikehendaki oleh
Allah Subliinahu wa Ta'dla untuk menyesatkan mereka, lalu Allah menjadikan
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dada mereka sempit lagi sesak, seakan-akan mereka naik ke atas langit. Orang
yang teperdaya adalah orang yang tidak terbuka mata kalbunya, yang dengan
terbukanya mata kalbu itu dirinya bisa terjamin. Akan tetapi, ia senantiasa
berada di dalam kebutaan. Maka, ia menjadikan hawa nafsunya sebagai
pemimpin dan ia menjadikan syaitan sebagai petunjuk. Maka, siapa yang
buta di dunia ini, niscaya ia di akhirat kelak juga akan buta, dan akan tersesat
jalannya (QS al-Isrd” [17]: 72). Dan apabila telah diketahui, bahwa teperdaya
adalah pangkal dari kecelakaan serta sumber dari kebinasaan, maka haruslah
mengetahui kejelasan tempat masuk dan berlalunya. Juga, perincian atas
apa yang banyak terjadi dari jatuhnya keteperdayaan baginya. Agar mampu
berhati-hati seorang murid (orang yang menuntut ilmu akhirat), dan dapat
menjaga diri sesudah ia mengetahuinya, lalu ia mau memelihara dirinya.

Orang yang telah memperoleh taufig dari hamba-hamba Allah Sublidnahu
wa Ta'dla adalah orang yang telah mengenal tempat masuknya bahaya dan
kebinasaan, kemudian ia mengambil daripadanya untuk menjaga dirinya,
serta ia membangun jiwa dan sekaligus dirinya dengan mata kalbunya. Juga
dengan memikirkan akibatnya. Dan, di sini Penulis akan menjelaskan jenis-
jenis berlalunya keteperdayaan, dan macam-macam orang yang teperdaya
dari para hakim, alim ulama, dan orang yang shalih. Yaitu, orang-orang yang
teperdaya dengan dasar-dasar urusan, dimana segi lahirnya bagus, akan
tetapi segi batiniahnya keji. Dan, akan Penulis tunjukkan bagaimana cara ia
teperdaya, serta kelalaian yang dimaksud daripadanya. Maka, yang demikian
itu, meskipun hal-hal itu tidak akan bisa terhitung, akan tetapi mungkin bisa
menjaga diri atas contoh-contoh yang mana kita tidak perlu menghitung-
hitungnya. Dan, jumlah golongan orang yang teperdaya cukup banyak, akan
tetapi mereka dikumpulkan menjadi empat jenis berikut ini.

Pertama, jenis ulama. Kedua, jenis para ‘abid. Ketiga, jenis orang-orang
sufi. Dan keempat, jenis orang-orang yang banyak harta. Orang-orang yang
teperdaya dari masing-masing jenis itu banyak golongannya dan bentuk
keteperdayaannya pun bermacam-macam. Maka, termasuk dari sebagian
keteperdayaan mereka adalah orang yang melihat kemunkaran sebagai ke-
baikan. Seperti orang yang membangun masjid dan menghiasinya dengan
harta yang haram. Termasuk di antara mereka adalah orang yang tidak bisa
membedakan antara apa yang ia kerjakan untuk diri mereka dan antara apa
yang ia kerjakan karena Allah Subhénahu wa Ta'dla. Seperti orang yang suka
memberi nasihat, yang maksud serta tujuannya supaya diterima di kalbu
manusia dan ingin memperoleh kemegahan dunia. Termasuk sebagian
mereka adalah orang yang meninggalkan pekerjaan yang lebih penting dan
mengerjakan apa yang tidak penting. Termasuk sebagian mereka adalah
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orang yang meninggalkan kewajiban (ferdhu) demi mengejar yang sunalh.

Dan termasuk dari sebagian mereka adalah orang yang meninggalkan
mengambil isi dan mengerjakan untuk mengambil kulit. Seperti orang yang
di dalam mengerjakan shalat hanya terbatas ingin membenahi makhraj huruf
(bunyi bacaan). Sampai kepada yang selain itu dari perbuatan-perbuatan yang
tidak terang, kecuali dengan menjelaskan semua golongan dan menyajikan
contoh-contohnya.

Maka, marilah kita mulai yang pertama dengan menjelaskan keteper-
dayaan pada tingkatan para ulama. Akan tetapi, sesudah Penulis menerang-
kan tercelanya sikap teperdaya, dan menerangkan hakikat serta batas-batas
teperdaya.

Ketahuilah, bahwa Allah Subliinalu wae Taila telah berfirman,

1 ro
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“"Maka janganlah sekali-kali kehtidupan dunia memperdayakan kalian, dan jangan
pula penipu (syaitan) memperdayakan kalian dalam menaati Allah,” (QS Lugman
[31]: 33).

Allah Subliinahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “...tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami), dan kamu ragu-
ragu serta ditipu olelt angan-angan kosong, sehingga datanglah ketetapan Allah; dan
kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (syattan} yang amat penipu...,” (QS al-Hadid
[57]: 14).

Ayatini, cukuplah kiranya untuk menjelaskan tercelanya sikap teperdaya.
Sebagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam bersabda, "Alangkah baik
tdur darvi orang-orang pintar dan berbukanya mereka. Lalu, bagaimana mereka bisa

"

terbujuk dengan tidak tidurnya orang-orang dungu dan bersunggul-sungquhnya
mereka. Sesungguhnya seberat biyi sawi dari orang yang bertakwa dan yakin, iiscaya
Iebilt utama daripada penuhnya bumi dart orang-orang yang teperdayn.” "™

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi we Sallam juga bersabda,

“ o,
*
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106 Dirlwayatkan oleh Imam fbru Abi ad-Dunya d dalam balhasan mengenal a/-Yagin dar pedkataan Abl ad-Darda’ dangan
redaksi yang serupa dah status yang terputus. Sedangken pada sebagian riwayat disebutkan dari jalur AT al-Ward
yany di-naudhu-kan stetusnya oleh Abi ad-Darda’, dan tidak kemi termukan dalamn kondisi marfi”. Permuliik kitab al-
iha! menambabkan, bahwa riwayat inl desampakan juga okeh Irnam Abu Nu'aim di dalam kitab al-Hilyah dari fwayat
Abi ad-Darda’ radhyaiiéihy "anhu dengan status yeng terpuius, sebagasmana desyargikan oleh Imam al-Hafizh al-'lraqi
rafifrahulish apa yang ada d antara Abi Sa'ld al-Kmdi dan Abi ad-Darda’ raghiyaliahu ‘anhum4.
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“Orang yang cerdas adalah siapa yang menyiapkan bekal bagi dirinya dan
beramal untuk kehidupan sesudah mati. Sedangkan orang yang merugi adalah stapa
yang menuruti hawa nafsunya dan mengharap-harap (balasan baik) dari sisi Allah
Sublinahu wa Ta'dla.”'%

Maka, semua hadis yang menerangkan tentang keutamaan ilmu dan
tercelanya kebodohan itu senantiasa menunjukkan tentang tercelanya sikap
teperdaya. Karena sesungguhnya sikap teperdaya itu ibarat dari beberapa
macam kebodchan. Sebab, kebodohan itu adalah mengi‘tikadkan sesuatu
dan ia memandangnya berbeda dari yang sebenarnya. Dan, sikap teperdaya
adalah suatu kebodohan. Hanya saja, tidaklah semua kebodohan itu bernilai
teperdaya. Akan tetapi, kebodohan sendiri menarik kepada keteperdayaan,
keteperdayaan di dalamnya yang khusus, dan keteperdayaan dengannya
itu adalah sesuatu yang memerdayakannya. Manakala sesuatu yang tidak
diketahui dan diyakini itu ada kesesuaian dengan hawa nafsu, serta sebab
yang mengharuskan bagi kebodohan itu keserupaan dan khayalan yang tidak
benar, maka yang disangka bahwasanya ia adalah dalil, padahal sebenarnya
itu adalah bukan dalil, niscaya kebodohan yang demikian dinamakan dengan
sikap teperdaya.

Dengan makna lain, sikap teperdaya adalah tenaga bagi jiwa kepada
sesuatu yang ada kesesuaiannya dengan hawa nafsu, dan condongnya
tabiat kepadanya dari kesamaran serta tipuan syaitan. Dan, siapa saja yang
meyakini bahwasanya ia berada dalam kebajikan, maka adakalanya pada
masa yang dekat (di dunia), atau di masa nanti (di akhirat) dari keserupaan
yang tidak benar, orang itu adalah masuk ke dalam kelompok yang teperdaya.
Dan, kebanyakan manusia itu menyangka bahwa dirinya baik, padahal ia
adalah kelompok orang yang salah padanya. Jadi, kebanyakan manusia itu
teperdaya, meskipun jenis keteperdayaannya berbeda-beda, dan tingkatannya
berlainan. Sehingga keteperdayaan sebagian mereka lebih jelas, dan lebih
keras dari sebagian yang lain. Adapun yang lebih jelas dan lebih keras adalah
teperdayanya orang-orang kafir dan teperdayanya orang-orang yang berlaku
maksiat dan orang-orang yang berbuat fasik.

Maka, akan Penulis terangkan untuk keduanya contoh-contoh dari ha—
kikat sikap teperdaya.

Pertama, sikap teperdayanya orang-orang kafir. Di antara mereka ada
yang teperdaya oleh kehidupan duniawi. Dan, di antara mereka ada syaitan

107 Disiwayatkan oleh Imam at-Timidzi, dan Imam Ibrw Majah dari hedis Syaddad bin Aus. Saya (Muhsggiq) berpendapat,
batwra riwayat i disampaikan olet Imam at-Timidz, hadie nomor 2458, Juga oleh Imam (bru Majah, hadis nomor
4260. Dinwayatkan pula okeh Imam Axmad, Jilid 4, hadis nomor 124. Imam al-Hakim. Jdilid 1. kadis nomor 57. Lak
dikatakan, bahwa statusnya shahih ates persyeratan Imam Bukhan. Sedengkan Imam ghAlbani rahimaindish men-
ennpatkan riwayat ini di dalam kitab Dha'if al-Jami", hadis nomor 4310.
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yang memerdayakannya dalam (menaati) Allah Subhénahu wa Ta'dla. Mereka
yang teperdaya oleh kehidupan duniawi mengatakan, “Uang tunai itu lebih
baik daripada mengutang. Dan, dunia itu adalah uang tunai, sedangkan
akhirat adalah apa yang ditangguhkan (utang). Jadi, dunia itu lebih baik,
maka haruslah mendahulukannya.”

Dan, mereka mengatakan pula, “Yang sudah yakin adalah lebih baik
dari yang masih meragukan. Kelezatan dunia itu sudah yakin, sedangkan
kelezatan akhirat itu masih meragukan, maka janganlah kita meninggalkan
yang sudah yakin dengan mengambil yang masih ragu.”

Inilah analogi rusak yang menyerupai analogi milik iblis, dimana ia
pernah mengatakan, “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari
api, sedangkan ia Engkau ciptakan dari tanah,” (QS Shad [38]: 76).

Kepada mereka itulah isyarat firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Itulah
orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak
akan dirvingankan siksa mereka, dan mercka tidak akan ditolong,” (QS al-Bagarah
[2]: 86).

Cara mengobati keteperdayaan ini adakalanya dengan mengoreksi
tingkatkeimanan dan adakalanya dengan adanya tanda-tanda (dalil). Adapun
membenarkan keimanan (fasdig) dengan semata-mata Iman, yaitu hendaknya
membenarkan Allah Subliinahu wa Ta'dla pada firman-Nya,

P Y S DU T
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"Apa yang ada di sisimu aken lenyap dan apa yang ada di sisi Allah bersifat
kekal,” (QS an-Nahl [16]: 96).

Juga firman Allah ‘Azza wa Jalla, “Dan apa yang berada di sisi Allah itu lebih
baik” (QS asy-Sytura [42]): 36). Juga firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Dan
kehidupan akhirat adnlah lebil baik serta lebih kekal,” (QS al-A'la [87]: 17). Juga
firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Dan kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan” (QS Ali ‘Fmran [3): 185). Dan, firman Allah
Subldnahu wa Ta'dla, ” Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan
kamu” (QS Lugman [31]: 33).

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam telah mengkhabarkan kepada
beberapa golongan dari orang-orang kafir dengan berita yang demikian
itu, lalu mereka mengikuti Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaihi wa Sallam, mereka

membenarkan dan beriman kepadanya, dan mereka tidak meminta bukti-
bukti {dalil) kepadanya.'®

108 Riwaynd in cukup masyhur disebutian o dalam kitsb as-Sunan mam Abmad dan hadis Jabir bin ‘Abdullah radhiyal-
ishu "anhuma dengan isnad yang baik (jayyid).
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Di antara mereka ada yang mengatakan, “Saya tegaskan kepadamu
dengan nama Allah, apakah Allah mengutusmu sebagai Rasul?” Rasulullah
Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam lalu menjawab, “Ya.” Kemudian orang itu mem-
benarkannya.'™

Inilah keimanan orang yang awam, dimana ia berlepas dari keteperda—
yaan. Iman semacam ini seperti halnya percayanya anak kecil kepada ayahnya,
bahwa pergi ke sekolah itu lebih baik daripada pergi ke tempat permainan.
Sedangkan anak kecil itu tidak mengerti dimana letak kebaikannya tadi.
Adapun cara mengetahui dengan penjelasan dan dalil (argumentasi), yaitu
sesungguhnya ia mengerti dari segi tidak benarnya analogi ini yang diatur
oleh syaitan di dalam kalbunya. Maka, setiap orang yang teperdaya itu ada
sebab yang menjadikannya teperdaya, dan sebab itu adalah argumentasi.
Dan, tiap-tiap argumentasi adalah semacam analogi yang berada di dalam
jiwa, serta mengharuskan ketenangan kalbu kepadanya. Meskipun yang
mempunyai kalbu tidak merasakannya, dan tidak pula mampu menyusun-
nya dengan kata-kata para ulama.

Maka, analogi yang diatur oleh syaitan ada dua pokok di dalamnya.

Kesatu, dunia itu sifatnya tunai (sekarang) dan akhirat itu sifatnya pe-
nantian (utang). Dan, analogi semacam ini dianggap benar.

Kedua, yang tunai (sekarang) itu lebih baik dari yang dinanti-nanti (utang).
Maka, di sinilah tempat yang mengacaukannya. Sesungguhnya persoalan ini
tidaklah demikian. Akan tetapi, jika saja ada yang sekarang itu (yang tunai)
seperti yang akan datang (akhirat) tentang maksud dan kadarnya, maka yang
demikian itu jauh lebih baik. Dan, jika saja berkurang di dalam maksud serta
kadarnya, maka yang tunai itu dianggap lebih buruk.

Maka, orang kafir yang teperdaya itu memberikan barang dagangan—
nya dengan satu dirham untuk diambilnya nanti dengan harga sepuluh
dirham. Dan, ia tidak mengatakan bahwa sekarang itu lebih baik dari yang
kemudian, maka aku tinggalkanlah yang kemudian. Jika seorang dokter
memperingatkannya untuk makan buah-buah dan makan-makanan yang
enak-enak, niscaya ia akan meninggalkannya sekarang juga. Sebab, ia takut
rasa sakit untuk masa mendatang. Maka, ia rela meninggalkan yang sekarang,
dan merasakan kesenangan pada yang kemudian. Para pedagang kebanyakan
mereka mengarungi lautan untuk naik di atas kapal, dan mereka berpayah-
payah dalam perjalanan pada masa sekarang, semua itu untuk kesenangan

109 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Multafagun ‘Alaib) dan hadis Anas bin Malik radhiyelidhu ‘arfiu.
Diriwayatkan pula oleh Imam ath-Thabrani dari hadis lbnu "Abbas redhiyellShy ‘enhumd, dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya seripa.

155



dan keuntungan nantinya. Jika saja ada sepuluh pada keadaan nanti itu lebih
baik daripada satu pada keadaan sekarang, maka lebih sesuailah kesenangan
duniawi dari segi masanya kepada masa akhirat. Karena, sebanyak-banyak
umur manusia itu seratus tahun. Dan, tidaklah itu sepersepuluh dari bagian
yang sepuluh, dan atau dari bagian sejuta atas bagian akhirat. Maka, seakan-
akan ia hanya meninggalkan satu untuk mengambil yang sejuta, bahkan
untuk mengambil pahala yang tidak ada batas baginya. Dan, jika saja ia me—
mandangnya dari segi macam, niscaya ia melihat bahwa kelezatan duniawi
itu keruh yang bercampur dengan bermacam-macam kotoran, sementara
kelezatan akhirat itu bersih, tidak bercampur kotoran.

Jadi, ia benar-benar salah di dalam perkataannya, dimana ia mengatakan,
“Yang tunai (sekarang) itu lebih baik dari nanti.” Maka inilah keteperdayaan
yang terjadi dari penerimaan redaksi umum yang terkenal, yang itu disebut
secara mutlak, dan dimaksud secara khusus. Lalu orang yang teperdaya itu
lupa dari kekhususan redaksi tadi di dalam maknanya. Sesungguhnya orang
yang mengatakan, “Yang tunai (sekarang) itu lebih baik dari nanti.” Yang
dimaksudkannya ialah, segi lahirnya redaksi bahwa sekarang (tunai) lebih
baik dari yang nanti, meskipun ia tidak menegaskannya.

Dan, keadaan ini memberi kesempatan kepada syaitan untuk mengana-
logikan vang lain. Yaitu, bahwa yang vakin itu lebih baik dari yang ragu, dan
keadaan akhirat masih ragu. Maka, analogi ini lebih banyak kerusakannya
dari yang pertama, karena tiap-tiap kedua pokoknva itu batil. Sebab, sikap
yokin itu lebih baik daripada yang ragu, apabila ada yakin itu seperti ragu.
Kalau tidak demikian, maka pedagang di dalam kepayahannya itu adalah
yakin, dan di dalam keuntungannya adalah ragu. Orang vang belajar ilmu
fikih di dalam usahanya adalah yakin, dan di dalam memperoleh tingkatan
ilmu itu adalah ragu. Pemburu binatang di dalam mondar-mandirnya ber—
buru adalah yakin, dan di dalam memperoleh binatang buruannya adalah
ragu.

Demikian kokoh dan telitinva orang-orang vang berakal dengan sepakat
semua meninggalkan yang yakin atas sebab ragu. Akan tetapi, seorang pe-
dagang akan mengatakan, “Jika saya tidak berdagang, niscaya saya tetap lapar
dan bertambah-tambahlah kemelaratan saya. Dan jika saja saya berdagang,
niscaya kepayahan saya sedikit, serta keuntungan saya bertambah banyak.”

Begitu juga orang yang sakit, ia meminum obat pahit yang sangat dibenci,
dimana ia di dalam sembuhnya penyakit masih dalam keraguan, dan dari
pahitnya obat itu sudah yakin. Akan tetapi, ia berkata, “Sakitnya meminum
obat adalah sedikit jika harus dibanding dengan ketakutanku dari rasa sakit
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dan kematian.” Maka, seperti demikian juga orang yang ragu tentang hari
Kiamat. Dan, haruslah berhati-hati dalam menyampaikan hukum untuknya,
dan hendaknya dikatakan baginya, “Hari-hari untuk bersabar adalah sedikit,
yaitu sampai batas akhirnya umur, dibanding kepada apa yang dikatakan
tentang urusan-urusan hari Akhir. Jika apa yang dikatakan oleh mereka
kepadaku itu bohong, maka tidak ada yang luput untukku, selain kenikmatan
pada hari hidupku. Dan, adalah aku dari al-adam (ketiadaan) dari masa azali
sampai sekarang tidaklah aku bersenang-senang dengan kenikmatan, maka
aku memperkirakan, bahwasanya aku tetap dalam ketiadaan. Dan, jika apa
yang dikatakannya itu benar, maka aku kekal di dalam neraka untuk selama-
lamanya, serta ini tidaklah ada yang kuat.”

Oleh karena itulah, ‘Ali radhiyalléhu ‘anhu pernah mengatakan kepada
orang-orang yang tidak percaya adanya Allah (al-Mulkid) dalam suatu
ucapannya, “Jika apa yang engkau katakan itu benar, maka terlepas dari
siksa dan kami pun terlepas. Dan, jika apa yang kami katakan itu benar maka
kami terlepas dan engkau binasa.” Maka tidaklah ‘Ali mengatakan dengan
perkataan ini dari keraguannya tentang hari Akhir, akan tetapi ia berbicara
dengan orang yang mulftid itu menurut akal (kemampuan)nya. Dan, ia
menjelaskan kepadanya, jika ia tidak yakin, maka ia termasuk orang yang
teperdaya. Adapun pangkal yang kedua dari perkataannya, yaitu bahwasanya
akhirat itu diragukannya. Maka yang demikian itu juga salah. Bahkan, akhirat
itu adalah yakin bagi orang-orang yang mukmin. Dan, untuk keyakinannya
itu ada dua penemuan.

Kesatu, Iman kepada Allah dan membenarkan (af-Tashdig) dengan
mengikuti ajaran Rasul dan para ulama, dan yang demikian itu bisa meng-
hilangkan keteperdayaannya. Dan, itu cara memeroleh keyakinan dari orang
awam serta kebanyakan orang khawwash (orang-orang khusus). Contohnya
adalah seperti orang sakit yang tidak tahu obat dari penyakitnya, maka telah
sepakatlah para dokter dan orang yang ahli meramu obat, sampai kepada
orang yang terakhir dari mereka, bahwa obat dari penyakitnya adalah
tumbuh-tumbuhan yang ini. Maka tenanglah kalbu orang yang sakit itu pada
pembenaran-pembenaran mereka, dan ia tidak menuntut kepada mereka
dengan pembenaran yang demikian tadi atas bukti-bukti kedokteran. Akan
tetapi, ia cukup percaya dengan perkataan-perkataan mereka, dan mau
mempergunakan tumbuh-tumbuhan tersebut. Dan, jika saja orang yang lalai
serta lemah pikirannya itu masih tetap di dalam mendustakan mereka pada
perkataan yang demikian, dan ia mengerti dengan adanya pemberitahuan
orang banyak serta bukti-bukti keadaan, bahwasanya para dokter dan orang
yang pandai meramu obat itu lebih banyak bilangannya dari orang yang
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lemah pikiran tadi, mercka lebih tahu masalah kedokteran serta lebih banyak
kelebihannya. Bahkan orang yang lemah akal itu sama sekali tidak mengerti
masalah pengobatan, sehingga ia mengetahui akibat dari pembohongannya
terhadap perkataan para dokter, dan ia tidak yakin akan kedustaan orang
yang lemah pikiran itu dengan perkataannya, serta ia tidak teperdaya pada
ilmunya dengan sebab yang demikian. Dan, jika saja ia berpegang pada
perkataan para dokter, niscaya ia adalah orang vang lemah pikiran vang
teperdaya.

Maka seperti demikian juga orang yang memperhatikan kepada orang-
orang yang mengakui adanya hari Akhir, yang memberitakan akhirat dan
yang mengatakan, bahwa sikap takwa itu obat yang berguna untuk mencapai
kebahagiaan akhirat, dan mendapati mereka sebagai makhluk Allah yang
terbaik, serta tertinggi pangkat pada mata kalbu, ma'rifat, dan akal. Dan,
mereka itu adalah para Rasul, para wali, hukumé’, dan para ulama. Dan,
makhluk akan mengikuti mereka atas yang demikian di atas segala macamnya.
Dan, amat sedikitlah dari mereka orang-orang yang berbuat batal, yang itu
dikalahkan oleh hawa nafsu syahwat atas mereka dan dirinya condong kepada
sifat bersenang-senang. Maka, beratlah bagi mereka untuk mengakuinya,
bahwa mereka termasuk ahli neraka, dimana mereka mengingkari adanya
hari Akhir, dan mendustakan kepada para Rasul.

Maka, sebagaimana perkataan anak kecil dan perkataan orang yang
lalai tidak akan menghilangkan ketenteraman kalbu kepada apa yang telah
disepakati padanya atas para dokter, maka begitu juga perkataan orang yang
lemah akal ini, dimana ia telah diperbudak oleh hawa nafsu syahwat. Ia tidak
akan meragukan pada benarnya perkataan para Rasul, para wali, dan para
ulama. Dan, perkiraan dari keimanan ini kiranya mencukupilah bagi jumlah
makhluk. Yaitu, keyakinan yang meyakinkan yang mendorong kepada amal,
maka teperdaya akan hilang dengan adanya yang demikian itu.

Kedua, penemuan yang kedua untuk mengetahui akhirat ialah dengan
wahyu kepada para Rasul dan itham bagi para wali. Dan, kalian sekali-kali
jangan menyangka, bahwa pengetahuan Rasulullah Shallalldhn ‘Alaiki wa
Sallam tentang urusan akhirat serta tentang urusan-urusan agama itu taglid
(mengekor) kepada Jibril ‘alaihissalim dengan mendengar daripadanya, se—
bagaimana pengertian kalian dengan ber-iaglid kepada Rasulullah Shallaliahu
‘Alathi wa Sallam. Sehingga pengertian kalian sebagaimana pengertiannya.
Dan, hanya berbeda pada perilaku yang mengikuti saja. Maka, sesungguhnya
sikap taglid itu tidaklah dinamakan ma’rifat. Akan tetapi, ia adalah keyakinan
yvang benar. Dan, para Rasul itulah yang mempunyai bashirah (mata kalbu)
yang batin, sebagaimana kalian melihat segala apa yang bisa dirasa oleh
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pancaindera dengan penglihatan zhahir. Kemudian para Rasul menceritakan
dengan penglihatan secara lahir, tidak dari pendengaran dan faglid. Yang
demikian itu juga dengan terbukanya mereka akan hakikat ruh, dan itu adalah
perintah dari Allah Subhdnahu wa Ta'dla.

Tidaklah yang dimaksud dari perintah Allah Subhdnahu wa Ta'dla itu pe—
rintah yang menjadi lawan dari larangan. Karena sesungguhnya perintah itu
berwujud perkataan (firman), dan ruh itu bukan ucapan. Dan, bukanlah yang
dimaksud dengan perintah itu keadaan (asy-Sya’n), sehingga yang dimaksud
adalah bahwa perintah itu dari ciptaan Allah Subhdnahu wa Ta'dla saja. Sebab,
yang demikian itu bersifat umum pada semua makhluk. Akan tetapi, alam
dimaksud ada dua. Yakni, dlam al-Amri (alam yang diperintahkan), dan dlam
al-Khalgi (alam yang diciptakan).Dan, bagi Allah-lah yang menciptakan serta
memerintahkan. Maka, segala jisim yang mempunyai kadar dan takaran itu
adalah termasuk alam yang diperintahkan, serta alam yang diciptakan. Sebab,
makhluk itu adalah ibarat dari takdir di dalam meletakkan lisan. Dan, setiap
maujud yang bersih dari kadar dan takaran, maka itu termasuk dlam al-Awiri.
Dan, penjelasan yang demikian itu adalah rahasia, ruh serta tidak boleh untuk
menyebut-nyebutnya. Karena, banyaklah makhluk yang beroleh madharat
dengan mendengarkannya, seperti rahasia gadar (takdir) yang dilarang untuk
menyiarkannya.

Oleh karena itu, siapa saja yang telah mengenal rahasia ruh, ia telah
mengenal dirinya. Dan ketika ia telah mengenal dirinya, maka ia mengenal
akan RabbnyaSubhdnahu wa Ta'dla. Apabila ia telah mengenal diri dan Rabbnya,
niscaya ia mengenal bahwa itu urusan Rabbnya (anirun Rabbini) dengan tabiat
dan fitrahnya. Dan, bahwasanya itu di dalam alam jasmani adalah gharfb
(asing). Juga bahwa terjun kepadanya tidaklah menurut kehendak tabiat pada
dirinya. Akan tetapi, dengan keadaan yang sifatnya baru, dan gharib dari
dirinya. Keadaan yang sifatnya baru dan asing (gharib) itu telah datang kepada
Adam ‘alaihissalém, yang diibaratkan untuknya dengan maksiat, dimana
maksiat itu telah menurunkannya dari surga yang lebih layak untuknya,
menurut kehendak dirinya. Surga itu sesungguhnya ada berdekatan dengan
Rabb Yang Mahatinggi, dan itu adalah anirun Rabbaani (urusan Ilahiyah). Dan,
keinginan berdekatan dengan Rabb Yang Mahatinggi itu baginya adalah sifat
dzdti (tabiat untuk setiap diri). Hanya ia dipalingkan dari kehendak sifat, oleh
hal-hal yang sifatnya baru bagi alam gharib dari dirinya. Lalu, ketika itu ia
lupa akan dirinya dan Rabbnya, dan ketika ia telah berbuat yang demikian,
maka ia telah menganiaya pada dirinya. Itulah orang-orang yang fasik, ketika
diucapkan untuknya, “Dan janganlah engkau seperti orang-orang yang lupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada divi mercka sendiri. Mereka itulah
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orang-crang yang fasik” {(QS al-Hasyr [59]: 19}). Maksudnya, mereka keluar dari
yang dikehendaki oleh tabiat, dan tempat persangkaan hak-hak mereka.

Dikatakan, “Telah fasik (keluar dari jalan yang benar) buah yang baru
masak dari tangkainya, apabila ia telah keluar dari tempat tergantungnya
yang asli (fitrah).” Dan, inilah isyarat kepada rahasia-rahasia penggerak bagi
orang-orang yang ‘arif (berma‘rifat) untuk menghirup bau keharumannya.
Juga menolak orang-orang yang lemah akal dari mendengarkan kata-kata-
nya. Sesungguhnya bau harum itu menyebabkan kekurangan bagi mereka,
sebagaimana kumbang kelapa merasa berat dengan bau bunga mawar. Dan
mengalahkan mata mereka yang lemah, sebagaimana matahari melemahkan
mata kelelawar. Maka terbukanya pintu dari rahasia kalbu kepada élam al-
Malakut ini dinamai ma’rifat, dan wilayah bagi orang yang mempunyai ma’rifat
serta wilayah dinamai "arif dan wali. Wali yang ‘arif ini adalah pokok-pokok
tingkatan para Rasul.

Maka, marilah kita kembali pada maksud yang dicari, sehingga tujuan
syaitan untuk memperdayakan bahwa akhirat itu ragu dapatlah ditolak. Yaitu,
adakalanya dengan yakin faglidi (asal ikut yang telah mendarah daging), dan
adakalanya dengan mata kalbu serta musyahadal dari segi batin. Maka, orang-
orang mukmin dengan lisan dan akidah mereka apabila mereka menyia-
nyiakan perintah Allah Subhdnahu we Tedla, dengan meninggalkan amal
shalih dan bercampur (menuruti) nafsu syahwat serta perbuatan maksiat.
Maka mereka itu bersekutu dengan orang-orang kafir pada keteperdayaan
ini, karena sesungguhnya mereka lebih mengutamakan kehidupan dunia
daripada kehidupan akhirat.

Benar, urusan mereka adalah lebih ringan, karena pokok dari keimanan
itu memelihara mereka dari siksaan selamanya, mereka akan dikeluarkan dari
siksa api neraka, meskipun telah di sana sekian lama. Akan tetapi, merekajuga
termasuk orang-orang yang teperdaya. Karena sesungguhnya mereka telah
mengakui, bahwa kehidupan akhirat itu lebih baik dari kehidupan dunia.
Akan tetapi, mereka lebih condong dan lebih mementingkan kehidupan dunia,
serta semata-mata Iman tidaklah mencukupi untuk memperoleh kebahagiaan.
Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman yang artinya, “Dan
sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat, bertman,
beramal shalih, kemudian tetap berada di jalan yang benar,” (QS Thaha [20]: 82).

Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman,

R P
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“Sesungguhnya rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik,”
(QS al-A'raf [7]: 56).

Kemudian Rasulullah Skallallibiu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
1’5;’f:‘ ,OJG:’ ,oof
o5 ST s of oLy

“Berbuat baik (ihsan) itu, hendaknya kamu menyembah Allah, seakan-akan kamu
melihat-Nya. """

Allah Subliinahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “Demi masa.
Sesungguhnya manusia ttu benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang
yang beriman, dan mengerjakan amal shalih, serta saling menasihati supaya menaat
kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menctapi kesabaran,” (QS al-Ashr [103]:
1-3).

Maka, janji mendapatkan ampunan pada semua kitab Allah Sublidnahu
wa Ta'dla digantungkan dengan keimanan dan amal shalih secara bersamaan,
tidak dengan keimanan saja. Mereka juga teperdaya, yaitu vang Penulis
maksudkan, mereka yang merasa tenang dengan dunia, yang merasa gembira
dengannya, berlebih-lebihan dengan kenikmatan dunia, dan mencintainya.
Dimana mereka benci mati, karena takut akan hilangnya kelezatan dunia.
Bukan benci mati karena takut apa yang akan terjadi sesudahnya. Maka, inilah
contoh keteperdayaan dengan dunia dari orang-orang kafir, dan mukmin
semuanya.

Dan, marilah kita terangkan bagaimana penipu (syaitan) memerda-
yakan dalam menaati Allah Subliinahu wa Ta'dls, dengan dua contoh dari
keteperdayaan orang-orang kafir dan orang-orang yang durhaka. Adapun
keteperdayaan orang-orang kafir kepada Allah, maka contohnya adalah
sebagian perkataan mereka pada dirinya dan dengan lidahnya. Jika bagi Allah
ada tempat kembali, maka kami lebih berhak dengan tempat kembali itu dari
yang lainnya, kami lebih sempurna bagiannya, dan lebih bahagia keadaan
kami sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Allah Subldnahu wa Ta'dla
daripadanya tentang perkataan dua orang laki-laki yang saling bercakap,
ketika ia berkata, “Dan saya tidak mengira hari Kiamat itu akan datang, dan
sekiranya saya dikembalikan kepada Rabb saya, pasti saya mendapat tempat
kembali yang lebih baik daripada itu.” Kesimpulan dari masalah kedua laki-
laki itu, yaitu sebagaimana yang telah dinukil dari kitab tafsir, bahwa orang
kafir dari keduanya itu membangun sebuah istana dengan biaya seribu dinar
emas. Juga, membeli sebidang kebun dengan harga seribu dinar emas, dan

110 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan kmam Muslim (Moftafagun ‘Afsfh} dari hadis lbnu Umar radhivalidhy ‘anhivmd,
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mempckerjaan pelayan-pelayan dengan biaya seribu dinar emas. Dan, ia
nikahi seorang wanita dengan mahar seribu dinar emas.

Pada perkataannya yang demikian itu, ia dinasihati oleh orang yang
beriman (orang mukmin) dengan perkataannya, “Engkau membangun istana
yang bisa hancur dan rusak. Mengapa engkau tidak membangun istana di
dalam surga yang tidak akan bisa hancur? Engkau membeli kebun yang
bisa hancur dan binasa. Mengapa engkau tidak membeli kebun di surga,
yang tidak bisa hancur dan binasa, juga pelayan-pelayan yang tidak akan
binasa dan mati, serta istri-istri dari bidadari yang tidak akan mati?” Untuk
nasihat orang mukmin yang demikian ini, ditolaklah oleh orang kafir dan ia
mengatakan, “Di sana tidak akan terjadi apa-apa, dan apa yang dikatakannya
itu semua adalah bohong. Dan, jika saja ada, maka bagianku itu surga tentu
lebih baik dari bagianku ini.” Begitu juga apa yang telah disifatkan oleh Allah
Subhdnahu wa Ta'dla pada perkataan al-Ash bin Wa-il, ketika ia berkata, “Pasti
aku akan diberi harta dan anak” (Q5 Maryam [19]: 77). Maka Allah Subhanahu
wa Ta'dla menolak perkataannya dengan firman-Nya, “Adakah ia melihat yang
ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sist Tuhan yang Maha Pemurah? Sckali-
kalt tidak...,” (QS Maryam [19]: 78-79).

Diriwayatkan dari Khabab bin al-Arat, bahwasanya ia berkata,“Al-"Ash
bin Wail mempunyai utang kepadaku, maka aku datang kepadanya untuk
menagihnya. Akan tetapi, ia tidak mau membayarnya kepadaku. Kemudian
aku berkata kepadanya, ‘Aku akan mengambilnya di akhirat.” Lalu ia berkata
kepadaku, ‘Jika engkau jadi ke akhirat, maka aku mempunyai harta dan anak
di sana, dan aku bayar nanti utangku dari harta itu di sana.”” Maka turunlah
firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Maka apakah kamu telah melihat orang yang
kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, ‘Pasti aku akan dibert harta dan
anak,” (QS Maryam [19]: 77).'1

Allah Sublifnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan jika Kami merasakan
kepadanya sesuatu rahmat dari sisi Kami sesudah ia ditimpa kesusahan, pastilah ia
akan berkata, ‘Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin boahwa hari Kiamat itu akan
datang. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguhnya aku akan
memeroleh kebaikan di sisi-Nya™ (QS Fushshilat [41]: 50).

Maka, ini semua adalah termasuk sebagian dari penipu (syaitan) untuk
tidak menaati Allah Subhdnahu we Ta'dla. Dan, sebabnya suatu analogi dari
beberapa tipu-daya iblis. Semoga kita dilindungi oleh Allah daripadanya. Yang
demikian itu sebabnya mereka memandang sesekali kepada nikmat-nikmat
Allah di dunia kepadanya, kemudian mereka menganalogikan nikmat itu

111 Diiwayatkan oleh fmam Bukhari, dan Imarm Musiim.
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pada nikmat di akhirat. Dan, sesekali mereka memandang pada diundurkan
siksaan untuk mereka, lalu mereka menganalogikan untuk yang demikian itu
akan siksa di akhirat, sebagaimana Allah Subli@nahu wa Ta'dla berfirman, “Dan
mereka mengatakan pada diri mereka sendiri, "Mengapa Allah tidak menyiksa kita
disebabkan apa yang telah kita katakan itu?” (QS al-Mujadilah [58]: 8).

Maka Allah Subhidnahu wa Ta’dla berfirman untuk menjawab pertanyaan
mereka itu, “Cukuplah bagi mereka neraka Jahannam yang akan mereka masuki.
Dan, nerakn itu adalah seburuk-buruk tempat kembali,” (QS al-Mujadilah [58]: 8).

Dan, pada kali yang lain mereka memandang kepada orang-orang muk-—
min, dimana orang-orang mukmin itu miskin serta kusut-masai rambutnya.
Lalu orang-orang kafir melecehkan dan meremehkannya. Mereka mengata-
kan, “Orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh
Allah kepada mereka.” Dan, mereka mengatakan pula, “Jika saja ia adalah
termasuk yang baik, tentulah mereka tidak mendahului kami kepadanya.”
Maka, tertibnya analogi itu, yaitu analogi yang diatur oleh syaitan di dalam
kalbu mereka. Sebagaimana mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah
berbuat baik kepada kami dengan memberikan nikmat-nikmat kepada kami
di dunia. Dan, tiap-tiap yang berbuat baik, maka ia akan dicintai. Dan, tiap-
tiap ia dicintai, maka ia akan berbuat baik pula pada masa mendatang.

Sebagaimana kata seorang penya’ir,
“Sesungguhnya Allah telah berbuat baik pada masa yang lalu.

Maka begitu pula, Dia akan berbuat baik pada masa yang masih tinggal
(ada).”

Sesungguhnya ia menganalogikan waktu yang akan datang atas waktu
yang telah lampau, dengan perantara kemuliaan dan kecintaan. Karena ia
mengatakan, “Jika sekiranya saya tidak mulia di sisi Allah, dan tidak di-
cintainya, niscaya Allah tidak berbuat baik kepadaku.” Maka teperdayanya
itu adalah lantaran bukan ia berprasangka bahwa setiap orang yang berbuat
baik ia dicintai. Akan tetapi, lantaran menurut prasangkanya, bahwa ke-
nikmatan Allah yang diberikan kepadanya itu adalah sebagai kebaikan Allah
kepadanya. Maka, inilah tipu-daya syaitan untuk tidak menaati kepada
Allah. Karena ia menyangka, bahwa ia orang yang mulia di sisi-Nya, dengan
pertanda yang tidak menunjukkan atas kemuliaan. Akan tetapi, bagi orang-
orang yang mempunyai mata kalbu itu menunjukkan atas kehinaan. Dan
contohnya, yaitu seorang laki-laki yang mempunyai dua hamba sahaya
yang masih kecil, yang seorang di antaranya dicintai. Maka hamba sahaya
yang dicintainya itu dilarangnya sering-sering bermain, dan diharuskannya
menuntut ilmu, dan ia dikurungnya di situ untuk diajari adab (kesopanan).
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Dilarangnya ia memakan buah-buahan, dan makanan-makanan yang lezat
yang bisa membahayakannya, serta diminumkannya obat yang bermanfaat
baginya. Sedangkan hamba yang dibencinya dan disia-siakannya, maka
tuannya itu membiarkannya, supaya ia hidup sesuka kalbu, maka dibiarkan
ia bermain-main, serta tidak diperintahkannya ia menuntut ilmu, dan di-
biarkannya pula memakan-makanan yang ia sukai. Maka, hamba yang disia-
siakan itu menyangka, bahwa kedudukan ia pada sisi tuannya itu dicintai
dan dimuliakan. Karena tuannya membolehkannya berbuat menurut nafsu
syahwat dan kelezatannya. Tuannya juga mau menolongnya pada semua
maksudnya dimana ia tidak melarang dan mencegahnya. Maka, semacam
inilah sebutan bagi sikap teperdaya semata-mata. Dan, beginilah kenikmatan
dunia serta kelezatannya, maka kenikmatan dan kelezatan itu membinasa-
kan serta menjauhkan dari sisi Allah Sublidnchu wa Ta'dla. Sesungguhnya Allah
menjaga hamba-Nya dari dunia, dimana Allah mencintainya. Sebagaimana
seseorang dari kalian menjaga orang sakit dari memakan makanan dan
minuman, serta ia tetap mencintai orang sakit itu.”?Begitulah yang telah
diterangkan di dalam hadis dari penghulu manusia (Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam).

Adalah orang-orang yang bermatakalbu apabila datang dunia meng-
hadapnya, mereka bersusah kalbu, dan menanyakan, “Apakah ini dosa yang
akan disegerakan siksaannya?” Mereka melihat, bahwa yang demikian itu
tanda adanya kutukan dan penyia-nyiaan. Dan, apabila datang menghadap
kepadanya orang-orang miskin, maka mereka akan berkata, “Selamat datang,
wahai tanda-tanda dari orang-orang shalih.”

Orang yang teperdaya, apabila datang menghadap kepadanya dunia
(harta benda), maka ia menyangka bahwa yang demikian itu adalah karamah
(penghormatan) dari sisi Allah Subhinahu wa Ta‘dla. Apabila dunia itu
hilang daripadanya, maka ia menyangka bahwa hilangnya dunia itu adalah
penghinaan, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Allah Subhdnahn wa
Ta'dla di dalam firrnan-Nya
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“Adapun manusta apabila Tuhannya rm’nguji laly dimulinkan-Nya dan diberi-
Nya kesenangan, maka ia akan berkata, “Tuhanku telah memuliokanku.” Adapun bila

112 Dirwaystkan oleh Imam al-Tirmnidzi, dan befiau menghesankan statusnya. Diriweyatkan puta oleh Imam al-Hakim, dan
belian men-shahili-kan statusnya dari hadis Qatadah bin an-Nu'man. Saya (Mubagglq) berpendapat, babwa lmam
al-Albani rahimahultsh menysbutkan riwayat mi d dalam kitab Shahih a-Jam, hadis nomor 1814, lalu menambahkan
bahwa stawusnya adalah shash/f.
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Tuhannya mengujinya Ialu membatasi rezekinya maka ia akan berkata, “Tuhanku
menghinakanku,” (QS al-Fajr [89]: 15-16).

Maka Allah memberi jawaban untuk yang demikian dengan firman-
Nya, “Kalla.” Yang artinya, “Sekali-kali tidaklah demikian.” Seperti yang telah
dikatakannya itu. Sesungguhnya itu adalah suatu ujian. Kita berlindung
kepada Allah Subhdnahu wa Te'dla dari buruknya cobaan, dan semoga Allah
menetapkan kalbu kita, dan semoga Allah menerangkan kepada kita bahwa
yang demikian itu adalah keteperdayaan.

Al-Hasan al-Bashri rafttmatuidldh pernah berkata, “Allah mendustakan
perkataan kedua orang tersebut, dengan firman-Nya, “Kalla.” Dia berfirman,
“Tidaklah kesenangan hidup dan kurangnya rezeki itu dengan pemuliaan
dan penghinaan-Ku. Akan tetapi, orang yang mulia itu ialah siapa yang Aku
muliakan ia dengan menaati-Ku, baik ia kaya atau miskin. Dan, orang yang
hina ialah siapa yang Aku hinakan ia dengan berbuat maksiat kepada-Ku,
baik ia kaya atau miskin.”

Keteperdayaan ini obatnya adalah dengan mengetahui dalil-dalil {tanda-
tanda} kemuliaan dan tanda-tanda kehinaan. Adakalanya dengan matakalbu
atau dengan taglid. Adapun yang matakalbu, maka dengan mengetahui segi
condongnya kalbu kepada nafsu syahwat duniawi dan menjauhkan diri dari
Allah Subhanohu wa Ta'dla, dan mengetahui cara menjauhkan diri dari nafsu
syahwat, duniawi, dengan ber-fagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah.
Yang demikian itu dapat diketahui dengan ilham pada tempat-tempat orang
‘arif dan para wali. Dan, penjelasannya itu termasuk dalam golongan ilmu-
ilmu rmukasyafah, serta tidak tepat digolongkan dalam ilmu mtamalah. Ada-
pun yang dengan jalan taglid dan mau membenarkan, yaitu dengan beriman
kepada kitab Allah Subhdnahu wa Ta’dla, dan mau membenarkan pada utusan-
Nya. Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman, “Apakah mercka mengira
bakwn harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mercka itu (berarti bahwa)
Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, schenarnyn
mereka tidak sadar,” (QS al-Mu"minun [23]): 55-56).

Allah Sublidnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui,”
(QS al-Qalam [68]: 44).

Allah Subhanahu wa Ta%dla juga berfirman, “Kami pun membukakan semun
pintu kesenangan untuk mereka, sehingga apabila mercka bergembira dengan apa
yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong,
maka ketika itu mereka terdiam berputus-asa,” (QS al-An’am [6]: 44).
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Dandidalam penjelasan firman Allah Subhdnahn wa Ta’'dla, ” Sanastadrijuhum
min haitsu ld ya'lamana,” bahwa setiap mercka mengerjakan suatu dosa,
niscaya Kami datangkan untuk mereka nikmat, supaya mercka bertambah-
tambah teperdayanya.

Allah Subhénahu wa Ta'dla juga berfirman, “Sesungguhinya Kami memberi
tangguh kepada mereka hanyalal supaya bertambah-tambah dosa mereka,” (QS Ali
‘Imrén [3): 178).

Allah Subhanahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan janganiah sekali-kali kamu
(Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang
yang zhalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang
pacda waktu itu mata (mereka) terbelalak,” (QS Ibraham [14]: 42).

Sampai dengan ayat-ayat selain itu, yang tersebut di dalam kitab Allah dan
Sunnah Rasul-Nya, Maka, siapa saja yang beriman kepada ayat-ayat tersebut,
niscaya ia terlepas dari keteperdayaan. Karena, sumber dari keteperdayaan
itu adalah jahilnya ia tentang Allah dan sifat-sifat-Nya. Dengan kata lain,
siapa saja yang mengenal Allah Sublidnahu wa Ta'ala, niscaya ia tidak merasa
aman (terbebas) dari pembalasan-Nya, dan ia tidak teperdaya dengan contoh-
contoh hayalan yang merusak. Dan, ia mau melihat kepada Fir'aun, Hamman,
dan Qarun, serta kepada raja-raja di bumi ini yang jahil, juga apa yang terjadi
untuk mereka. Bagaimana Allah Subhénahu wa Tadla telah berbuat baik
untuk mercka pada awal mulanya, kemudian Allah membinasakan mereka.
Kemudian Allah Sublinahiu wa Ta'dlajuga telah berfirman,

“Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu demgar suara
mereka?,” (QS Maryam [19]): 98).

Allah Subliinahu wa Ta'dla memperingatkan kepada mereka dari adzab-
Nya dan tarikan ke arah kebinasaan. Kemudian Allah Subbdnahu wa Ta'dla
berfirman, “Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang
merugi,” (QS al-A'raf [7): 99). Allah Sublidinahu wa Ta’dla juga berfirman, ”Dan
mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan
makar (pula), sedang mereka tidak menyadari” (QS an-Naml [27]: 50). Allah Yang
Mahamulia juga berfirman, “Orang-orang kafir itu membuat tipu-daya dan Allah
memmbalas tipu-daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu-daya,” (QS Ali
‘Imran [3]: 54). Allah Subkdnahu wa Ta'ala juga berfirman, “Sesungguhnyn orang
kafir itn mervencanakan tipu-daya yang johat dengan sebenar-benarnya. Dan, Aku
pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. Karena itu, beri tangguhlah
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orang-orang kafir itu, yaitu beri tangguhlah merekn itu barang sebentar,” (QS ath-
Thariq [86]: 15-17).

Sebagaimana tidak boleh bagi hamba yang teledor mengambil dalil
dengan keteledoran tuannya untuk dirinya, dan memungkinkan baginya
untuk bersenang-senang dengan kenikmatan di atas kesenangan tuannya.
Akan seyogyanya pula ia menjaga diri, bahwa yang demikian itu adalah
suatu makar daripadanya dan suatu tipu-daya. Sedangkan tuannya tidak
menjaganya dari perbuatan makar dirinya. Maka, dengan mencintai yang
demikian pada hak Allah Subhidnahu wa Ta'dla, serta mau menjaga dirinya dari
tertarik kepada kebinasaan itu lebih utama.

Jadi, siapa saja merasa aman dari adzab Allah Subhbdnahu wa Ta‘dla, maka ia
adalah orang yang teperdaya. Dan, sumber teperdayanya itu adalah, bahwa ia
mengambil dalil dengan kenikmatan duniawi, dan ia merasa mulia pada sisi
Rabb Yang Pemberi nikmat. Maka, yang demikian itu adalah dalil kehinaan,
akan tetapi dalil kehinaan itu tidak sesuai dengan hawa nafsu. Maka, syaitan
dengan perantaraan hawa nafsu, mencondongkan kalbu orang tadi kepada
apa yang ada kesesuaian dengan hawa nafsu, yaitu pembenaran dalil kepada
kemuliaan. Maka, inilah batas dari keteperdayaan dimaksud.

Kedua, sikap teperdayanya orang-orang yang berbuat maksiat dari orang-
orang mukmin dengan perkataan mereka, “Sesungguhnya Allah Maha
Pemurah, dan kami mengharapkan kemurahan-Nya akan kemaafan-Nya.
Bertawakalnya mereka pada ucapannya yang demikian dan keteledorannya
akan amal kebaikan yang demikian dengan menamakan angan-angan, dan
teperdayanya itu adalah magam yang terpuji pada agama. Juga, bahwa nikmat
Allah itu luas, rahmat-Nya telah mencukupi, dan kemurahan-Nya telah
merata. Maka, dimanakah kemaksiatan hamba dalam lautan rahmat-Nya?
Dan, kita adalah orang-orang yang bertauhid serta beriman. Kita mengharap-
harap kepada-Nya dengan perantara keimanan.”

Terkadang, teperdayanya mereka itu karena mereka bersandar kepada
harapan yang didasarkan kepada keshalihan nenek moyangnya dan tingginya
martabat mereka. Seperti teperdayanya al-‘Alawiyyah (keturunan ‘Ali) dengan
nasabnya padahal mereka menyalahi perilaku hidup nenek moyangnya di
dalam sikap takut, takwa, dan sikap wara’. Mereka menyangka, bahwasanya
mereka termulia pada sisi Allah Sublidnahu wa Tn'dla dari nenek moyang
mereka. Karena, nenek moyangnya di dalam banyak wara’ dan takwanya
adalah orang-orang yang takut. Dan, mereka, dengan sikap fasik serta zhalim
itu, merasa aman dari adzab-Nya. Maka, yang demikian inilah batas akhir
teperdaya untuk sikap taat kepada Allah Subldnalu wa Ta'%la.
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Analogi syaitan pada al-‘Alawiyyah ialah, siapa saja mencintai manusia,
niscaya ia mencintai anak-anaknya. Dan, sesungguhnya Allah Subhdnahu wa
Ta'4la telah mencintai nenek moyangmu, maka Dia mencintai engkau, dan
engkau tidak perlu mengerjakan taat. Orang yang teperdaya ini lupa, bahwa
nabi Nuh ‘alaihissalim menghendaki anaknya supaya ikut menyertainya di
dalam kapal, akan tetapi anaknya tidak mau menyertainya, lalu ia termasuk
orang-orang yang tenggelam. Nabi Nuh bermohon kepada Rabbnya sambil
berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku,” (QS Had
[11]: 45). Maka Allah Subbdnahu wa Ta'dla menjawab dengan berfirman, “Hai
Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu {(yang dijanjikan akan
diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik,” (QS Had
[11]: 46).

Nabi Ibrahim ‘alaihissalim memohonkan ampunan dari Allah Subhdnahu
wa TaGla untuk ayahnya, akan tetapi do’a beliau tidak bermanfaat baginya.
Nabi Muhammad Shallalldhv ‘Alaihi wa Sallam, semoga rahmat Allah bagi
beliau, dan bagi hamba-hamba pilihan lainnya, beliau memohon izin kepada
Rabb beliau untuk menziarahi kubur ibunda beliau, dan memintakan ampun
untuknya. Kemudian beliau diberi izin oleh Allah Subfidrahu wa Ta'dla untuk
berziarah, dan tidak diberi izin untuk memintakan ampunan baginya. Maka,
beliau duduk menangis di atas kubur ibunda beliau, disebabkan cinta Nabi
kepadanya, lantaran ibu itu masih kerabat, sehingga membawa kepada tangis
orang-orang yang di sekeliling beliau.'

Maka, ini juga teperdaya untuk menaati Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Kare-
na sesungguhnya Allah Subhdnahu wa Ten'dla mencintai orang yang taat dan
membenci orang yang durhaka. Jadi, sebagaimana Dia tidak membenci ayah
yang taat, disebabkan bencinya Allah terhadap anaknya yang maksiat, maka
begitu pula Allah Sublidnahu wa Ta'dla tidak mencintai anak yang maksiat,
disebabkan cinta Allah kepada ayah yang taat. Dan, jika saja rasa cinta itu
mengalir dari ayah kepada anak, niscaya kebencian juga bisa mengalir. Akan
tetapi, yang benar adalah, bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain.

Dan, siapa saja yang menyangka, bahwa ia akan selamat dengan sikap
takwa ayahnya, adalah seperti orang yang menyangka kalau ia akan kenyang
apabila ayahnya makan, dan hilanglah dahaga apabila ibunya minum. la
menjadi orang yang alim dengan ayahnya yang belajar. la akan sampai ke
Ka'bah dan bisa melihatnya dengan ayahnya yang pergi ke sana. Maka, sikap

113 Diriwayatkan oleh Imam Musim dan hadis Abi Hurairah radhiyalidhu ‘snhu.
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takwa adalah fardhu atas setiap seseorang, maka di dalam takwa orangtua
tidak akan membalas sesuatu apa pun untuk anaknya, begitu juga sebalik—
nya. Dan, di sisi Allah-lah balasan atas sikap takwa, yaitu pada hari ketika
manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri serta anak-
anaknya, kecuali dengan jalan syafa‘at. Sedangkan bagi orang yang sangat
dimurkai oleh Allah Subhanahu wa Ta'dla, maka tidak diizinkan oleh Allah
untuk orang itu diberi syafa‘at. Sebagaimana yang telah diterangkan terda—
hulu pada bahasan di seputar sikap takabur dan “ujub.

Jika engkau berkata, “Di mana letak kekeliruan dari perkataan orang-
orang yang berbuat maksiat dan orang-orang yang durhaka, bahwa se-
sungguhnya Allah Maha Pemurah, dan kami mengharap-harap belas kasih
serta pengampunan-Nya?” Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah berfirman di dalam
sebuah hadis qudsi, “Aku akan tetapkan sesuatu dart hasil akhir hamba sesuai
dengan prasangka hamba kepada-Ku. Oleh karena itu, berprasangka baikiah kepada-
Ku.” Maka, tidak ada perkataan ini, kecuali perkataan yang benar, yang dapat
diterima dari segi lahiriahnya di dalam kalbu. Sehingga ketahuilah kiranya,
bahwa syaitan itu tidak memerdayakan manusia, kecuali dengan perkataan
yang dari segi lahiriahnya bisa diterima, namun dari sudut pandang ba-
tiniahnya tertolak. Dan, jika saja tidak baik dari segi lahiriahnya, niscaya
kalbu tidak akan pernah teperdaya dengannya. Sebagaimana Rasulullah
Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam pernah bersabda saat berusaha membuka tabir
yang demikian,
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“Orang yang cerdas adalah siapa saja yang menyiapkan bekal bagi dirinya don
beramal untuk kehidupan sesudah mati. Sedangkan orang yang merugi adalah siapa

saja yang menwruli hawa nafsunya, sementara in lelap mengharap-harap balasan
batk dari sisi Allah Subhénahu wa Ta'dla,” ™

Inilah angan-angan kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla, dimana syaitan
mengubahnya dengan nama harapan (raja’), sehingga akan teperdayalah
orang-orang yang lemah. Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah
menjelaskan apa yang dinamakan dengan harapan (raja’) melalui firman-Nya
berikut ini yang artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang

114 Diriwayatkan oleh Imam at-Timmidzi, dan Imam lbrw Majah dari hadis Syaddad bin Aus. Saya (Muflsggig) berpendapat,
babwa fwayat ini disampaiken oleh Imam at-Tirmidzi, hadis nomor 2458. Juga oleh Imam [bnu Msajah, hadis nomor
4260. Dinwayatkan pula okeh Imam Ahmad. Sid 4, hadis nomor 124. Imam al-Hakim. Jkd 1. hadis nomor 5§7. Lal
diketakan, bahwa statusnya shahif atas persyaralan Imam Bukhan. Sedangkan Imam al-Albani refiimatudfiah  men-
empatkan riwayat s di dalam kitab Dha'Tf al-Jami", hadis nomor 4310.
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yang berhijrah dan berjthad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah.
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS al-Baqarah [2]: 218).

Yaitu, bahwasanya harapan sesungguhnya yang baik itu baginya lebih
tepat, maka pahamilah ini. Sebab, Allah Subhdnahnu we To'dla menyebutkan
bahwa pahala akhirat itu sebagai upah dan balasan atas amal shalih yang
dikerjakan. Sebagaimana Allah Subliinchu wa Ta’dla telah berfirman yang
artinya, “Sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan,” (QS as-Sajdah
[32]: 17).

Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinya, “Dan sesungguhnya
pada hart Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu” (QS Ali ‘Imran [3]: 185).

Tahukah engkau, bahwa orang yang disewa tenaganya untuk memper—
baiki wadah (tempat air), dan dijanjikan untuknya upah atas tenaganya
itu, serta yang membuat syarat (orang yang menyuruh) adalah orang yang
pemurah, serta mau menepati janji manakala ia telah berjanji, ia tidak akan
mau menyalahi janji, dan bahkan ia mau menambah upahnya tadi. Kemudian
orang yang disewa tenaganya itu datang, lalu ia memecahkan wadah-wadah
tersebut, dan merusakannya semua. Setelah itu, ia duduk-duduk menunggu
upahnya, dan ia memuji-muji, bahwa orang yang mengupahnya adalah
pemurah. Maka, adakah orang-orang yang berakal berpendapat, bahwa
orang yang disewa itu menunggu-nunggu upah tadi sebagai orang-orang
yang berangan-angan belaka, atau orang yang teperdaya, atau sebagai orang
yang berharap-harap? Dan, inilah orang yang jahil di dalam membedakan
antara mengharap-harap dan sikap teperdaya.

Diucapkan kepada al-Hasan al-Bashri rehimahulldh, bahwa ada kaum yang
mengatakan, “Kami mengharap-harap kepada Allah Subkdnahu wa Ta'dla,
padahal mereka menyia-nyiakan amalan mereka.” Maka berkatalah al-Hasan,
“Alangkah jauhnya, alangkah jauh harapan mereka itu. Semua itu adalah
angan-angan belaka yang mereka menangkan. Siapa saja yang mengharap
sesuatu, niscaya ia mau mencarinya, dan siapa saja yang takut akan sesuatu,
niscaya ia menjauhinya.”

Muslim bin Yasar juga pernah berkata, “Saya telah bersujud (dalam
shalat) semalam, sehingga tanggal dua gigi seriku.” Lalu seorang laki-laki
berkata kepadanya, “Sesungguhnya kami mengharap-harap kepada Allah.”
Muslim bin Yasar lalu berkata, “Alangkah jauh, alangkah jauh yang demikian.
Siapa saja yang mengharap-harap sesuatu, niscaya ia mau mencarinya. Dan,
siapa saja yang takut akan sesuatu, niscaya ia lari daripadanya.”

Sebagaimana orang di dunia, dimana ia mengharap ingin mempunyai
anak, padahal ia tidak menikah, atau ia menikah akan tetapi ia tidak mau
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menyetubuhi istrinya, atau ia bersetubuh akan tetapi ia tidak bisa mengeluar—
kan air sperma, maka orang yang semacam ini adalah orang yang kurang
sehat akalnya. Begitu juga halnya dengan orang-orang yang mengharap-harap
rahmat Allah Sublifnabiv wa Ta'dla, dan 1a tidak mau beriman, atau ia beriman
akan tetapi tidak mau mengerjakan amal shalih, atau ia kerjakan amal shalih
akan tetapi tidak mau meninggalkan maksiat, maka orang yang semacam ini
termasuk dalam kelompok mereka yang teperdaya (tertipu).

Sebagaimana juga, bahwasanya apabila ia telah menikah, bersetubuh, dan
bisa mengeluarkan air sperma, niscaya ia masih diliputi keraguan tentang
urusan mendapatkan anak. la masih harus takut dan mengharap karunia Allah
Subhénahu wa Ta'dla di dalam mendapat anak, serta hilangnya bahaya dari
rahim istri, dan juga dari kondisi istri sendiri, sampai sempurnanya kejadian
anak yang diharapkan. Maka, orang semacam ini adalah orang yang cerdas.
Seperti demikian juga halnya apabila seseorang telah beriman, mengerjakan
amal yang shalih, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan buruk, ia pun ma-
sih diliputi rasa ragu antara takut dan harap. la takut apabila tidak diterima
amalnya, dan ia tidak bisa rutin (istigamah) di dalam mengamalkannya, serta
ia takut buruk akhir hayatnya. Dan, ia mengharap kepada Allah Sublianathu
wa Ta'dla semoga Allah meneguhkan dengan ucapan yang teguh, dan semoga
Allah mau memelihara agamanya dari hantaman petir-petir sakaratul maut.
Sehingga ia akan mati dalam kondisi tetap berpegang kepada tali tauhid.
Dan, semoga Allah Subhiinahu wa Ta’iln menjaga kalbunya dari condong ke-
pada nafsu syahwat selama umurnya, sehingga ia tidak condong kepada per-
buatan-perbuatan maksiat, maka orang semacam itulah yang cerdas.

Maka, selain dari orang yang tersebut itu, adalah orang-orang yang
teperdaya untuk taat pada jalan Allah Subhdnahu wa Ta'dla,
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“Dan, mereka kelak akan mengetohut di soat mereka melihat azab, sinpa yang
paling sesat jalannya,” (QS al-Furqan [25]): 42).

Allah Subliinahu wa Tadla juga berfirman yang artinya, “Dan

sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al-Qur'an setelah beberapa
waktu ke depan,” (QS Shad [38]: 88).'%

115 Perempatan ayat ini merupaken tambahan dan Muhaggig, semoga Allsh Subhdnahu wa Ta'éls memaafkan beliau,
Kebenaran berita-berita A-Quran itu ada yang terlaksana di dunia, dan ada pula yang terlaksana ¢ akhiral. Yang
terlaksana di dunda seperti kebenaran jank Allah kepada ofang-orang mukmin, babwa mereka akan menang dalam
peperangan dengan kaurn musyrik, dan yang terlaksana di akhirat sepeni kebenaran jang Allah tentang balasan atau
perhitungan yang akan dialwukan terhadap manusia.
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Dan, sesungguhnya engkau akan mengerti kebenaran berita setelah
beberapa waktu ke depan. Ketika itu mercka mengatakan, sebagaimana yang
telah difirmankan Allah Sublidnali wa Ta'dla dari perkara mereka, “Ya Tulian
kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlal kami (ke dunia) kami
akan mengerjakan amal shalth, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin,”
(QS as-Sajdah [32]: 12).

Maksudnya, kami telah mengetahui, bahwasanya tidak akan bisa me-
miliki keturunan, kecuali setelah menikah, dan setelah bersetubuh. Dan,
tidak akan tumbuh tanaman yang kita inginkan, kecuali setelah membajak
tanah serta menabur bibit, maka demikian juga halnya tidak akan berhasil
pahala, dan balasan baik di akhirat, kecuali dengan mau mengerjakan amal
shalih. Maka, kembalikanlah kami ke muka bumi untuk mengerjakan amal
yang shalih. Sesungguhnya sekarang kami telah mengetahui pada kebenaran-
Mu di dalam firman-Mu, “Dan bahwasanya seorang manusia tinda memperoleh
selain apn yang telah diusahakannya. Dan, balwasanya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan kepadanya,” (QS an-Najm [53]: 39-40)."¢

Firman-Nya Subliinahu wa Ia'dla, " Setiap kali dilemparkan ke dalamnyn se—
kumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (nervaka itu) bertanya kepada mereka,
‘Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seseorang pemberi peringatan?’
Mereka menjawab, 'Benar, ada.” Sesungguhnya teloh datang kepada kami seseorang
yang mentberi peringatan,” (QS al-Mulk [67]: 8-9). Maksudnya, apakah belum
kami perdengarkan kepada kalian sunnah Allah kepada hamba-hamba-Nya?
Dan sesungguhnya, “Masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap
apa yang telnh dikerjakannya,” (QS al-Baqarah [2]: 281). Dan bahwasanya, “Tiap-
tiap diri bertanggungjawnb atas apa yang telah diperbuatnya,” (QS al-Muddatstsir
[74]: 38).

Maka apakah yang memperdayakan kalian kepada Allah Sublidnahu wa
Tadla setelah kalian mendengar dan berpikir? Mereka berkata, “Sekiranya kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. Mereka mengakui dosa mereka,
maka kebinasaanlnh bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala,” (QS al-
Mulk [67]: 10-11).

Jika saja engkau berkata, “Di manakah tempat sangkaan harap, dan
di mana pula tempat yang terpuji?” Maka ketahuilah kiranya, bahwa raja’
(mengharap-harap) itu dipuji pada dua tempat berikut ini.

Pertama, pada pribadi orang maksiat yang bersungguh-sungguh untuk
bertaubat, lalu syaitan berkata kepadanya, “Bagaimana taubatmu bisa

116 Penempatan ayat ini merupakan tambahan dari Mufieqqig, semoga Allah Subfidnahur wa Ta'dla memaafkan beliau.
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diterima, maka syaitan memutusasakan orang yang maksiat itu dari rahmat
Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Oleh karena itu, wajiblah bagi orang yang bertau-
bat mencegah sikap putus asa dengan harapan, dan mengingatkan dirinya,
bahwasanya Allah Sublénahu wa Te'dla mengampuni dosa-dosa semuanya,
dan bahwasanya Allah Maha Pemurah di dalam menerima taubat dari hamba-
Nya. Dan, bahwasanya taubat itu menghapuskan dosa, sebagaimana firman
Allah Subliénahu wa To'dla yang artinya, “Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya,” (QS az-Zumar [39]: 53).

Sesungguhnya Allah Subhénahu wa Ta'tla Maha Penyayang dan Maha
Mengampuni dosa hamba-hamba-Nya yang mau bertaubat. Subhdnahu wa
Ta'dla menyatakan, bahwa perbuatan taat hamba sanggup menghapuskan
dosa vang sudah ia perbuat. Sebagaimana Allah Sublénahu wa Ta'ila juga
berfirman yang artinya, “Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang wmelampaui
batas terhadap dirt merekn sendiri, janganleh kamu berputus asn dort rohmat Allah.
Sesungguhnyn Allah mengompunt dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang
Maha Pengampun lagr Maha Penyayong,” (QS az-Zumar [39]: 33).

Allah Subldnahu wa Ta'dla menyuruh mereka kembali kepada-Nya.
Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan sestingguhnya
Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertqubat, beriman, beramal shalih, kemudion
tetap di jalan yang benar,” (QS Thaha [20]: 82).

Oleh karena itu, apabila bersamaaan antara taubat dan meminta
ampunan, maka itulah orang vang mengharap. Dan, ia minta ampunan serta
terus-menerus di dalam berbuat maksiat, maka orang itu teperdaya (tertipu).
Sebagaimana orang yang telah mendesak padanya waktu shalat Jum’at,
dimana ia masih berada di pasar. Lalu terlintas di kalbunya untuk tetap pergi
shalat Jum’at. Seseorang berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau tidak
akan mendapatkan waktu shalat Jum’at, maka tetap duduklah di tempatmu.
Kemudian orang itu tetap mendustakannya (tidak menghiraukannya), ia terus
pergi berlari-larian, ia mengharap masih mendapatkan waktu shalat Jum’at,
maka orang itu adalah orang yang mengharap. Dan, jika ia terus berjualan
serta ia berharap agar Imam shalat mengakhirkan shalat untuknya, sampai
di pertengahan waktu shalat, atau karena orang lain, atau karena sebab yang
tidak diketahuinya, maka orang itu teperdaya.”

Kedua, mengharap lebih dari amal-amal yang utama, dimana awalnya ia
mencukupkan pada amal yang wajib. Lalu ia mengharap-harap dirinya akan
memeroleh nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'ila, dan apa yang telah dijanjikan
oleh Allah kepada orang-orang shalih. Sehingga tergerak dari harapan itu
akan rajin ibadah, lalu ia mau mengerjakan amal-amal yang utama, dan
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ingat pada firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Sesungguhnya beruntunglah
orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyn’ dalam shalatnya,
dan orang-orang yang menjauhkan divi dari (perbuatan serta perkataan) yang tidak
berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang menjaga
kemaluarnnya, kecuali terhadap istri-istri mereka atav budak yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka dalam hal int tidak tercela. Siapa saja mencari yang di balik
itu, maka mercka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan, orang-orang yang
memelihara amanat-amanatnye (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang
yang memelthara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni)
yang akan mewarisi surga Firdaus mereka kekal di dalamnye,” (QS al-Mu’miniin
[23]: 1-11).

Harapan yang pertama, yaitu mengalahkan keputusasaan yang men-
cegah dari berbuat taubat. Harapan yang kedua, mengalahkan kemalasan
yang mencegah untuk rajin dan terus-menerus beramal. Maka, tiap-tiap
penantian itu membangkitkan kepada taubat atau membangkitkan untuk
terus-menerus berbuat taat, maka itulah raja” (harapan). Dan, setiap harap
yang mengakibatkan lemah di dalam mengerjakan ibadah, serta condong
pada perbuatan yang batil, maka itu teperdaya. Sebagaimana apabila ter-
lintas di dalam kalbunya untuk meninggalkan dosa dan beramal baik, lalu
syaitan berkata kepadanya, “Untuk apa yang engkau menyakiti dirimu dan
menyiksanya? Engkau mempunyai Rabb Yang Maha Pengasih, Pengampun,
dan Maha Penyayang.”

Dengan bisikan yang demikian, ia lalu lemah untuk bertaubat dan
beribadah, maka itu adalah teperdaya. Dan, ketika itu, maka wajiblah bagi
hamba untuk mempergunakan takut. la menakutkan dirinya dengan ke-
marahan Allah Subliénahu wa Ta'dla yang agung siksaan-Nya. Dan, hendaknya
ia mengatakan, bahwa Allah Subliinahu wa Ta'dla adalah Dzat Yang Maha
Pengampun dari segala dosa, Maha Menerima taubat, dan sekaligus sangat
pedih siksaan-Nya.

Dan, bahwasanya Allah Subkdnahw wa Ta'ala dengan sifat-Nya Yang Maha
Pemurah mengekalkan orang-orang kafir di dalam neraka untuk selama-
lamanya. Dan bahwasanya Allah Sublidnahu wa Ta'dla tidak merugi dengan
kekafiran hamba itu. Akan tetapi, mencampurkan siksa, cobaan, sakit keras,
sakit ringan, miskin harta, dan lapar, kepada segolongan dari hamba-hamba-
Nya di dalam dunia. Namun, Dia pun berkuasa menghilangkannya. Maka,
inilah sunnah-Nya pada hamba-hamba-Nya, dan Dia telah mengingatkan
setiap hamba akan siksaan-Nya, maka bagairmana kita tidak takut kepada-
Nya? Dan, mengapa kita teperdaya dengan yang dernikian? Maka, takut dan
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harap adalah dua pemimpin serta dua penyetir yang membangkitkan manusia
untuk beramal. Dengan kata lain, sesuatu yang tidak bisa membangkitkan
kepada amal itu adalah angan-angan belaka dan teperdaya.

Dan, harapan dari makhluk semuanya adalah disebabkan lemahnya
mereka, dikarenakan perhatiannya terhadap dunia, disebabkan mereka ber-
paling dari Allah Subhinahu wa Ta'dla, dan menyia-nyiakan usaha beramal
untuk akhirat. Maka, yang demikian itu adalah sikap teperdaya. Sebagaimana
RasulullahShailalldhu ‘Alailti wa Sallam pernah mengabarkan dan menerangkan
bahwasanya teperdaya itu akan mengalahkan kalbu umat yang akhir ini.'”

Sesungguhnya apa yang telah dijanjikan oleh RasulullahShallalldhu “Alathi
wa Sallam, yaitu manusia pada masa-masa pertama dahulu, mereka rajin
melakukan ibadah, dan mau memberikan apa yang telah mereka berikan
dengan kalbu yang takut. Karena mereka tahu, bahwa sesungguhnya mereka
akan kembali kepada Rabb mereka, sehingga mereka takut pada kelemahan
diri mereka sendiri. Sepanjang siang dan malam, mereka taat kepada Allah
Subhdnahu wa Ta'dla, mereka sangat tekun di dalam takwa kepada Rabb
mereka, serta menjaga diri dari harta yang syubhat (harta yang belum jelas
halal maupun haramnya), dan nafsu syahwat. Mereka lebih suka menangis
atas diri mereka di tempat yang sunyi.

Adapun pada masa sekarang, engkau melihat manusia merasa aman,
gembira, tenteram, tidak merasa takut serta mereka berlumuran maksiat.
Mereka berpayah-payah dengannya di dalam masalah duniawi dan
berpalingnya mereka dari Allah Subkénahu wa Ta'dla. Mercka menyangka,
bahwa mereka percaya dengan kemurahan dan anugerah Allah Subhdnahu
wa Ta'dla. Mercka mengharap-harap maaf dan pengampunan-Nya. Seakan-
akan mereka berkeyakinan, bahwa mereka mengetahui dari anugerah dan
kemurahan-Nya, sesuatu yang tidak diketahui oleh para Rasul, para sahabat,
dan orang-orang shalih terdahulu. Jika saja masalah ini bisa didapat dengan
angan-angan, dan bisa diperoleh dengan mudah, maka atas dasar apa adanya
tangisan mereka, sikap takut, dan susah mereka? Dan, telah Penulis jelaskan
secara rinci di seputar persoalan ini saat membicarakan tentang sikap takut
dan harap. Sebagaimana Rasulullah Shallafldlu ‘Alaihi wa Sallam telah bersabda
menurut riwayat yang diriwayatkan oleh Ma‘qal bin Yassar,
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“Akan datang pada manusia satu masa, dimana Al-Quran akan lapuk dalam
kalbu manusia, sebagaimana lapuknya kain pada tubuh manusia. Urusan mercka
semua adalah karena tamak (loba) dan tidak tersisa rasa takut padanya. [ika seseorang

di antara mereka berbuat baik, maka ia berkata, ‘Akan diterima daripadaku.” Dan, jika
saja i berbuat jahnt, ia berkata, "Akan diampuni dosa-dosaku.”"""*

Rasulullah Shkallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah menjelaskan, bahwasanya
mereka meletakkan tamak pada tempat takut, karena jahilnya mereka dengan
ancaman-ancaman yang tersedia di dalam Al-Qur'an. Untuk yang demikian
itu dikabarkan tentang keberadaan kaum Nashrani, dimana Allah Subhdnahu
wa Ta'%la telah berfirman, “Maka datanglah sesudah mereka generasi (orang jahat)
yang metwarisi Taurat, yang mengambil harta-benda dunia yang rendah ini, dan
berkata, "Kami akan diberi ampun,”” (QS al-A'raf [7]: 169).

Maksudnya, mereka mewarisi Kitab, yaitu mereka para alim ulama di
antara kaum Mereka. Mereka mengambil harta-banda dunia yang rendah ini,
yvaitu nafsu syahwat mereka dari dunia, adakalanya harta yang haram atau
harta halal. Allah Sublidnahn wa Taéle juga berfirman, “"Dan begi orang yang
takut akan saat micnghadap Tuhannya ada dua surge,” (QS ar-Rahman [55]: 46).

Allah Subbinahu wa Ta'dla juga berfirman yang artinva, “Yang demikian itu
(adalah untuk) orang-orvang yang takut akan menghadap ke hadirat-Ku, dan yang
takut akan ancaman-Ku,” (QS Ibrahim [14]: 14).

Al-Qur'an dari permulaan sampai akhir penghabisannya senantiasa
memberi peringatan dan ancaman. Tidak merenungkan orang yang mere-
nungkan di dalam Al-Qur'an, kecuali akan lemahlah kesusahannya dan
besarlah rasa takutnya, jika ia beriman dengan apa yang berada di dalam
Al-Qur'an. Engkau telah melihat manusia membaca dengan lancar Al-Qur'an
itu, mereka menyerukan huruf-huruf dari cara membaca dengan bacaan yang
baik, mereka berbantah tentang baris bawahnya, baris depannya, dan baris
atasnya. Dan, seakan-akan mereka membaca sya’ir dari sya'ir-sya’ir bangsa
‘Arab, dimana mereka tidak memerhatikan arti-arti Al-Quran. Mereka juga
tidak mau mengamalkan apa yang tersebut di dalam Al-Qur‘an. Maka, apakah
ada di dunia ini keteperdayaan yang melebihi itu semua?

Inilah sikap teperdaya untuk tidak menaati Allah Subldnahu wa Ta'éla,
dan penjelasan perbedaan antara harap serta teperdaya. Dan, mirip dengan
vang demikian ini adalah sikap teperdayanya golongan-golongan yang

118 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Mavstar ad-Dailami o dalam kitsb Musred a-Firdaus dari badis |bau "Abbas radhiysi-
fadw “anhuma.
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melaksanakan ketaatan serta kemaksiatan. Akan tetapi, perbuatan maksiat
mereka lebih banyak, dan mereka mengharap ampunan, serta mercka me-
nyangka bahwasanya timbangan kebaikan mereka itu lebih berat, padahal
apa yang berada pada timbangan kejahatan mereka lebih banyak. Dengan
kata lain, inilah batas penghabisan dari kejahilan.

Maka, engkau telah melihat seseorang yang bersedekah dengan beberapa
dirham saja, dari harta yang halal maupun haram, dan harta yang diperoleh
dari harta benda orang-orang Islam, serta harta-harta syubhat berlipat ganda
banyaknya. Dan, mungkin juga apa yang telah disedekahkannya itu dari
harta-benda orang-orang Islam, ia berserah diri padanya, dan menyangka
bahwa memakan seribu dirkam uang haram dapat dilawan dengan bersede—
kah sepuluh dirham uvang haram atau vang halal. Dan, tidak ada orang itu,
kecuali seperti orang yang meletakkan uang sepuluh dirham pada neraca yang
sebelah, dan pada daun neraca yang satunya lagi dengan uang seribu dirham,
dimana ia ingin mengangkat daun neraca yang berat diangkat dengan daun
neraca yang ringan. Maka, yang demikian ini adalah batas penghabisan dari
sikap kejahilan. Ya, benar, di antara mereka ada yvang menyangka, bahwa
taatnya mereka lebih banyak daripada kemaksiatannya.

Karena, mereka tidak menghitung-hitung pada diri mereka, dan tidak
memerhatikan perbuatan maksiat mereka, serta jika mereka melaksanakan
taat, mereka selalu hafal dan ingat, seperti orang yang telah mengucapkan
istighfar (memohon ampunan) kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla dengan lisan,
atau mengucapkan tasbih kepada Allah dalam sehari semalam sebanyak
seratus kali. Kemudian mereka menggunjing orang-orang Islam, mengoyak-
oyak kehormatan mereka, dan berbicara dengan ucapan yang tidak diridhai
oleh Allah Subliinahu wa Te'dla setiap hari tanpa terduga, serta terhitung,
Dan, adalah orang itu hanya memerhatikan pada alat tasbihnya, dimana ia
telah merasa mengucapkan istighfar kepada Allah Sublifinahu wa Ta'dla seratus
kali. Ia lupa dari perkataannya yang tidak berdasar (sia-sia) setiap harinya,
yang jika ditulis niscaya seperti ucapan tasbihnya sebanyak seratus kali, atau
seribu kali. Padahal telah dicatat oleh malaikat penulis amal. Dan, telah pula
diancamn oleh Allah Sublénaiiu wa Ta'dla dengan siksaan atas tiap-tiap ucapan.
Sebagaimana Allah Subhdnaht wa Ta'‘dla berfirman,
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“Tiada suatu ucapan pun yang dincapkannya melainkan ada di dekatnya malatkat

pengawas yang selaly hadir,” (QS Qaf [50]: 18).
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Maka, orang itu selalu memerhatikan pada keutamaan bacaan fasbih
dengan bacaan taklil, dan ia tidak mau memikirkan pada apa yang datang
dari siksaan orang-orang yang menggunjing, pembohong, adu-domba, orang-
orang munafik, melahirkan kata-kata yang semestinya harus dirahasiakan,
dan yang lain-lain dari bahaya lisan, maka yang demikian itu adalah teperdaya
sermata-mata.

Demi umurku yang ada dalam kekuasaan-Nya, jika malaikat-malaikat
penulis amal-amal yang mulia ini, meminta ongkos penulisan dari kata-
kata yang sia-sia, yang melebihi dari tasbih-nya, niscaya ia pada amal yang
demikian itu akan mencegah lisannya pada amal yang demikian, sehingga
ia hanya mengucapkan kata-kata yang penting saja baginya. Dan, perkataan
yang diucapkan di dalam waktu senggangnya, niscaya dihitung, dibilang,
dan ditimbangkan dengan bacaan tashihnya. Sehingga tidak ada sisa dari
ongkos penulisan atas dirinya. Maka, alangkah herannya bagi orang yang
memperhitungkan dirinya, dan berhati-hati karena takut kepada satu karat
permata yang hilang pada pahala atas lembaran itu, serta ia tidak berhati-hati
untuk takut hilangnya surga Firdaus yang tinggi, dan kenikmatan-kenikmatan
yang mengelilinginya.

Tidak ada kejadian semacam ini, kecuali musibah yang besar bagi orang
yang mau berpikir. Sesungguhnya jika kita ragu-ragu padanya, niscaya kita
termasuk orang-orang kafir yang ingkar. Dan, jika saja kita benar, niscaya
kita termasuk orang-orang yang teperdaya. Maka, tidaklah amal ini termasuk
perbuatan yang membenarkan apa yang terkandung di dalam Al-Quran. Dan,
kita memohon kepada Allah Subhinahu wa Ta'dla semoga kita tidak termasuk
orang-orang yang tertutup mata kalbu kita.

Mahasuci Allah Subhdnahu wa Ta‘dla yang memalingkan kita dari kesadaran
dan keyakinan dengan adanya penjelasan ini. Dan, alangkah layaknya bagi
orang yang mampu menguasai kelalaian seperti ini serta keteperdayaan pada
kalbu, dimana ia takut dan bertakwa, serta ia tidak teperdaya dengannya,
karena berlindung diri terhadap kebatilan angan-angan serta alasan-alasan
syaitan dan hawa nafsu. Dan, hanya Allah Subhanahy wa Ta'dla Yang Maha
Mengetahui.|]
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Bab Kedua

Ragam dan Tipe Manusia
Teperdaya

“Berkaitan dengan penjelasan seputar ragam dan tipe dari manusia yang bisa
teperdayn.”

ada beberapa golongan. Segolongan mereka mengokohkan ilmu-

ilmu syari'at dan sibuk dengan ilmu-ilmu tersebut. Mereka tidak
memperdulikan perhatian kepada anggota badan, dan menjaganya dari
perbuatan-perbuatan maksiat, serta mematuhi ketaatan-ketaatan. Mereka
teperdaya dengan ilmu yang ada, dan menyangka bahwa mereka pada sisi
Allah Subliinahu wa Ta'tla ada satu tempat tersendiri (spesial). Dan, mereka
merasa telah sampai dengan ilmunya itu pada satu tingkat, yaitu Allah
Sublbanahu wa Ta'dla tidak akan menyiksa orang yang seperti mereka. Bahkan,
Allah Sublianahu wa Ta'idla menerima syafa’at mereka kepada orang banyak.
Dan, Allah Subbiinahu wa Ta‘dla tidak akan menuntut mereka, karena dosa dan

Ragnm pertama. Ahli ilmu. Orang-orang yang teperdaya dari mereka
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kesalahan tersebut disebabkan karamah yang berada di sisi Allah. Mereka
inilah orang-orang yang teperdaya. Oleh karena itu, sesungguhnya jika
mereka mau melihat dengan mata kalbu, niscaya mereka mengerti bahwa
ilmu dimaksud ada dua macam. Pertama, ilmu mu‘amalah dan yang kedua
ilmu mukasyafah.

Ilmu mukasyafah, yaitu ilmu yang mengetahui tentang Allah Subhinahu wa
Tn'dla dan sifat-sifat-Nya, yang lazim dinamai dengan ilmu ma'rifat. Adapun
ilmu mucamalah, seperti ilmu yang mengetahui perkara halal dan haram,
mengetahui akhlak yang tercela serta terpuji, bagaimana cara mengobati dan
cara menjauhinya, ilmu itu tidak dikehendaki, kecuali untuk diamalkannya.
Oleh karena ity, jika tidak berkeinginan untuk mengamalkannya, niscaya ilmu
dimaksud tidak ada nilainya. Setiap ilmu itu, menghendaki untuk diamalkan.
Karenanya ilmu ini tidak akan ada nilainya, jika tidak diamalkan. Contohnya
adalah, seperti orang sakit yang tidak akan sembuh, kecuali dengan beberapa
ramuan obat yang tidak bisa dimengerti, kecuali oleh para dokter yang
pandai. Lalu ia berusaha mencari dokter itu sampai meninggalkan tanah
airnya. Sehingga ia bisa menjumpai dokter yang pandai itu. Kemudian dokter
itu mengajarkan kepadanya obat-obatan, menerangkan cara meramunya,
menjelasakan apa saja macam-macamnya, kadar campuran, bahan dasarnya,
di mana ramuan-ramuan itu diambil daripadanya. Dan, dokter yang pandai
itu juga mengajarkan bagaimana cara menghaluskan masing-masing ramuan,
bagaimana cara meramu, dan mencampurkannya.

Kemudian ia mempelajari cara-cara yang demikian, dan ia tuliskan
dalam bentuk naskah yang baik dengan tulisan yang baik, lalu ia kembali
ke rumahnya, dibaca dengan berulang-ulang, serta diajarkan kepada orang-
orang yang sakit, akan tetapi ia sendiri tidak meminum dan memakainya.
Maka, apakah engkau berpendapat, bahwa yang demikian itu akan memberi
manfaat kepadanya dari penyakitnya? Alangkah jauhnya, sungguh alangkah
jauhnya hal yang demikian.

Jika ilmu itu ditulisnya dalam lembaran naskah, seribu naskah, dan
diajarkan kepada seribu orang sakit, sehingga mereka sembuh semuanya,
dan lalu diulanginya dalam satu malam seribu kali, niscaya tidak men-
datangkan manfaat yang demikian itu sedikit pun kepada sakitnya.
Kecuali, apabila ia menjual harta miliknya, lalu dibelikan obat, dan ia mau
meramunya, sebagaimana ramuan yang telah dipelajarinya. la meminum-
nya, dan mau bersabar pada rasa pahitnya. la meminumnya tepat pada waktu
sakitnya, dan sesudah menjaga dirinya dengan semua syaratnya. Apabila
ia telah berbuat semunya itu, lalu ia masih juga terancam dari sembuhnya
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penyakitnya, maka bagaimana apabila ia tidak sama sekali meminumnya?
Jadi, manakala ia berpendapat, bahwa tanpa meminurn obat telah mencukupi
dan menyembuhkannya, maka teranglah akan keteperdayaannya.

Begitu juga halnya ahli ilmu fikih yang memahami dengan kokoh ilmu
tentang melaksanakan taat, akan tetapi ia tidak mengamalkan—nya. Ia
memahami dengan kokoh ilmu tentang kemaksiatan, akan tetapi ia tidak
mau menjauhinya. la memahami dengan kokoh ilmu tentang akhlak yang
tercela, dan ia tidak mau membersihkan dirinya dari akhlak yang tercela itu.
Ia memahami dengan kokoh ilmu akhlak yang terpuji, dan ia tidak berakhlak
dengan akhlak yang terpuji itu. Maka, orang itu telah teperdaya. Karena,
Allah Subhéinchu wa Ta‘dla telah berfirman, “Sesungguhnya beruntunglah orang
yang menyucikan fiwa itu,” (QS as-Syams [91]: 9). Allah Subkdnahu wa Ta'dla
tidak berfirman, “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mempelajari
bagaimana cara membersihkan, menulis ilmu tersebut, dan mengajarkannya
kepada manusia.” Dan, ketika itu syaitan berkata kepadanya, “Janganlah
sekali-kali engkau teperdaya dengan contoh itu. Sesungguhnya mengetahui
obat-obatan itu tidaklah bisa menghilangkan penyakit. Dan, yang engkau cari
adalah mendekatkan diri kepada Allah Subhénahu wa Ta'ila, serta pahala-Nya,
dan ilmu itu bisa menarik pahala.” Lalu, syaitan membacakan kepadanya
hadis-hadis yang menerangkan tentang kelebihan dari ilmu.

Jika orang yvang lemah ini, jahil pikiran lagi teperdaya, niscaya sesuailah
vang demikian dengan maksud hawa nafsunva. Lalu tenanglah jiwanya
pada nafsu yang demikian, lalu ia menyia-nyiakan amal. Jika saja ia orang
yang pintar, maka ia akan bertanya kepada syaitan, “Adakah engkau
mengingatkan kepadaku tentang keutamaan orang yang berilmu (‘alim),
dan engkau melupakanku dari apa yang telah diterangkan di dalam agama,
tentang orang yang berilmu yang berlaku zhalim, vang ia tidak mengamalkan
ilmunya? Sebagaimana Allah Subhdnchu wa Tadla telah berfinman, “Maka
perumpamaannya seperti anjing” (QS al-A’raf [7]: 176).

Dan, seperti firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, * Perumpamaan orang-orang
vang dipikutkan kepadanya Taurat, kemudion mereka tidak memikulnya adalah
seperti keledai yang membatwa kitab-kitab yang tebal,” (QS al-Jumu’ah [62]: 5).

Maka, manakah kehinaan yang melebihi dari diumpamakan dengan
hewan anjing dan keledai itu? Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga
bersabda,
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“Siapa saja yang bertambah tlmunya dan tidak bertambah petunjuk untuknya,
niscaya ia tidak bertambah dekat kepada Allah, kecuali bertambah jauh.” 1

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Saflam juga pernah bersabda, “Orang yang
berilmu akan dilempar di dalam neraka, maka keluarlah isi perutnya, dan ia berputar
dengan isi perut itu di dalam neraka, sebagaimana berputarnya keledai pada gilingan
gandum.”'®

Dan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
eyl S 3 4

“Sejelek-felek manusia adalah wlama yang buruk. "™

Abu ad-Darda’ radhiyalléhu ‘anhu berkata, “Bagi orang yang tidak ber-
ilmu, ia akan celaka satu kali. Sedangkan bagi orang berilmu yang tidak mau
mengamalkannya, ia akan celaka tujuh kali.” Dengan kata lain, ilmu itu men-
jadi alasan yang memberatkannya. Karena, akan dikatakan kepadanya, “Apa
yang engkau lakukan dengan ilmu yang telah engkau ketahui? Bagaimana
engkau melaksanakan syukur kepada Allah Subfianahu wa Ta'dla?”

Rasulullah Shallallihu ‘Alaili wa Sallam bersabda,
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“"Manusia yang paling berat siksaannya pada hari Kimmat adalah orang berilimu
yang tidak diberi manfaat oleh Allah dengan ilmu yang dimilikinya.” '

Maka, macam ini, dan yang seperti ini, dari penjelasan yang telah Penulis
sampaikan pada saat pembahasan seputar ilmu di dalam pembahasan
mengenai tanda ulama akhirat, adalah lebih banyak dari apa yang diper-
kirakan. Hanya saja, untuk yang ini, adalah mengenai apa yang tidak ada
kesesuaian dengan hawa nafsu orang berilmu yang berlaku zhalim. Dan,
apa yang tersebut pada keutamaan ilmu itu ada kesesuaian dengannya, lalu
syaitan mencondongkan kalbunya pada apa yang disukainya. Itulah sikap
teperdaya yang sebenarnya. Karena, jika ia mau memandangnya dengan
mata kalbu, maka contohnya adalah seperti apa yang telah Penulis terangkan

119 Takhinya telah disampalkan pada bahasan di soputar limu, dan statusnya dnyatakan lemah oleh Syakh al-Albani
dalem kitab Dha1f al~/8mi’ hedis nomor 5401. Diriwayatkan oleh Imam ad-Dailami dari hadis ‘Ali bin Abi Thallb radhi-
yatahu ‘andu.

120 Teidwi-mnya jga telsh disampaikan pada bahasan terdahulu, Dinwaystkan oleh Imam Ibnu Hajar al-Asgalani dar hadis
Abu Umamah radhiyattahu ‘anin.

121 Tekhrij-nya juga telah disampaikan pada bahasan terdabuiu.

122 Takhrij-nya juga lelah disampaikan pada behasan terdabuu. Difwaysikan oleh Imam aih-Thabrani, dan lmam b
‘Adi darf hadis Abi Hurairah radhiyafiiahy ‘anhu.
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terdahulu. Dan, jika ia memandangnya dengan mata keimanan, maka yang
telah memberitahukan kepadanya dengan keutamaan ilmu, ialah yang telah
menceritakan kepadanya dengan tercelanya ulama yang buruk, dan keadaan
mercka di sisi Allah Subhinahu wa Ta'ila adalah lebih buruk dari keadaan
orang-orang jahil. Kernudian, sesudah yang demikian keyakinan-nya, bahwa
ia tetap di atas kebaikannya serta kemantapannya, bahwa hujjah Allah
Sublidnahu wa Ta'dla atas dirinya adalah sangat tertipu (teperdaya).

Adapun bagi orang yang mengaku-aku mengetahui ilmu mukasyafah,
seperti mengetahui tentang Allah Subhdnahu wa Ta'dla, sifat-sifat-Nya, nama-
nama-Nya, dan bersamaan yang demikian ia lengah tentang perbuatan yang
menyia-nyiakan perintah Allah, serta batas-batas yang telah ditentukan oleh
Allah, maka teperdayanya itu lebih berat. Contohnya adalah, seperti orang
yang ingin melayani seorang raja. Lalu ia kenal raja itu. la kenal akhlaknya,
sifat-sifatnya, warnanya, bentuknya, tingginya, lebarnya, kebiasaannya, dan
tempat majelisnya. la tidak mau mengenal apa yang disenangi raja, apa yang
tidak disenanginya, apa yang dibenci, dan apa yang dicintainya. Atau, ia
mengenal yang demikian, akan tetapi ia hanya bermaksud melayaninya saja,
padahal ia mengetahui benar semua apa yang menyebabkan raja benci, dan
kepada siapa ia benci, serta ia tidak menghiraukan kepada semua apa yang
dicintai raja dari pakaian, sikap, perkataan, gerak-gerik, dan ketenangannya.

Kemudian ia datang menghadap kepada raja, dimana ia mengutarakan
ingin mendekatkan diri kepadanya, dan mengkhususkan diri kepada raja,
padahal ia dipenuhi dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh raja. Ia
berperantara kepada raja dengan mengenalnya, mengenal keturunannya,
namanya, negaranya, rupanya, bentuknya, adat kebiasaannya di dalam me-
nyiasati budak-budaknya, dan cara bergaul dengan rakyatnya. Maka, orang
itu akan teperdaya sekali. Karena, jika ditinggalkan semua yang diketahui,
dan ia berpegang dengan mengenal raja saja, serta berusaha mengetahui
apa yang dibencinya, dan apa yang disukainya, niscaya yang demikian lebih
mendekat kepada tercapainya maksud mendekati raja, dan mengkhususkan
diri kepadanya.

Bahkan, kelengahannya di dalam sikap takwa (takut), dan ia turuti hawa
nafsu syahwat itu menunjukkan, bahwasanya ia tidak terbuka untuk menge-
nal kepada Allah Subhéinahu wa Ta%dila, kecuali hanya nama-nama belaka,
tanpa makna. Karena, jika ia mau mengenal Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengan
kenal yang sebenar-benarnya, niscaya ia takut kepada Allah, dan bertakwa
kepada-Nya. Maka, tidak terbayangkan bahwa orang yang berakal yang telah
mengenal singa, ia tidak takut, dan tidak melindungi dirinya dari kebuasan
singa itu.
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Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah menurunkan wahyu kepada Nabi Daud
‘alaihissaldm, “Takutlah kepada-Ku, sebagaimana kamu takut kepada binatang
buas yang ganas.” Benar, orang yang mengenal singa, warnanya, bentuknya,
dan namanya, terkadang ia tidak takut padanya. Dan, seakan-akan ia tidak
mengenal singa. Maka, orang yang mengenal Allah Subhinahu wa Ta'dla,
niscaya ia mengenal sifat-sifat-Nya, yaitu Allah kuasa membinasakan alam
semesta, dan Dia tetap tidak peduli, dan ia tahu bahwa ia dijadikan dengan
qudrat Allah. Dan, jika Allah Subhdnahu wa Ta'dla membinasakan orang yang
seperti ia, meskipun beribu-ribu orang mengekalkan siksa kepada mereka
untuk selama-lamanya, niscaya tidak berpengaruh terhadap keputusan Allah,
dan Dia tidak terpengaruh dengan belas kasih, dan tidak menimpa kepada-
Nya kegundahan.

Oleh karena itu, Allah Sublhidnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Sesungguhnya
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama,” (QS Fathir
[35]: 28).

Pada pembukaan di dalam kitab Zabur disebutkan, “Ra’sul hikmah khasy-
yatulléhi (pokok hikmah adalah sikap takut kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'dla)."'»

Ibnu Mas"ud radhiyalldhu ‘anhu pernah berkata, “Cukuplah dengan ilmu
manusia takut kepada Allah Subkdnahu wa Ta'dla. Dan, cukuplah dengan ke-
jahilan sanggup memperdayakan untuk tidak taat kepada-Nya.”

Orang meminta fatwa kepada al-Hasan al-Bashri raluimahullih tentang
satu masalah. Al-Hasan lalu menjawab pertanyaan itu. Maka dikatakan
kepada al-Hasan, “Ulama fikih kita tidak mengatakan yang demikian sama
sekali?” Seorang ahli fikih, ia mengerjakan shalat pada malam hari, berpuasa
pada siang hari, ia berbuat zuhud di dunia. Dan, pada kesempatan lain al-
Hasan al-Bashri berkata, “Ahli fikih itu tidak membujuk dan tidak bermusuh-
musuhan. Ia menyebarkan ilmu yang penuh hikmah dari Allah Subléanahu wa
Ta4dla. Jika engkau menerimanya, maka ia memuji kepada Allah Subhdnahu
wa Ta‘dla. Dan, jika engkau tolak padanya, ia juga tetap memuji kepada Allah
Subltinahu wa Ta'dla.”

Jadi, seorang ahli fikih itu ialah orang yang pandai dari Allah Subhdnahu
wa Ta'dla akan perintah dan larangan-Nya, ia mengetahui sifat-sifat Allah
dari sesuatu yang dicintai-Nya dan sesuatu yang dibenci-Nya. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadis, “Siapa saja yang dikehendaki oleh Allah
Subhénahu wa Ta'ala menjadi orang baik, niscaya Allah menganugerahkan

123 Pemilik kitab af-#thaf mengatakan, bahwa riwayal ini disampaikan obah pemilik kitab al-Hifyab dan jalur Wehab bin
Munabbdh.
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kepandaian di dalam urusan agama.”'

Golongan yang lain, mereka mengokohkan ilmu dan amal. Mereka rajin
mengerjakan taat dari segi lahir dan mereka meninggalkan maksiat. Hanya
saja, mereka tidak berusaha dalam kalbu mereka untuk membersihkan sifat-
sifat yang tercela pada sisi Allah Subhdnahu wa Ta'dla dari sifat-sifat sombong,
dengki, riya’, ambisi menjadi pemimpin, bermaksud jahat pada teman-teman,
dan orang-orang yang sebaya, mencari-cari ketenaran di satu tempat, dan
pada sisi hamba-hamba Allah. Terkadang sebagian mereka tidak mengetahui,
bahwa yang demikian itu tercela, lantas ia terjerumus padanya, dan ia
tidak menjaga diri daripadanya. [a tidak memahami pada sabda Rasulullah
Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam,

’ oe
s O gl
“Serendah-rendah perbuatan riya’ mervupakan sikap syirik.”"?

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
w0 &l p.o $ra ar=zhe tae, -
.J«fuﬁgbd[ﬁﬁ&bguﬁu|y.§y
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“Tidak masuk ke surga orang yang di daiam kalbunya terdapat seberat atom dari
kesombongan.”'**

Rasulullah Shallalléhyu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengki itu menghapus
amal yang batk, sebagaimana api memakan kayu bakar.”' Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallan juga bersabda, “Mencintai kemuliaan dan harta itu menwmbuhkan
kemunafikan, sebagaimana air menumbuhkan sayur-sayuran.”'®

Dan, yang lain-lainnya dari beberapa hadis yang telah Penulis terangkan
terdahulu pada seperempat dari bahasan yang menerangkan seputar akhlak
tercela yang membinasakan. Mereka itu menghiasi diri pada segi lahiriah, dan
mengosongkan segi batiniah. Mereka lupa pada sabda Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam,

124 Saya (Muhagqig) bevpendpat, bahwa mam al-Hafizh aklag melewatkan fakiv(j hedis ini yang driwaystkan oleh
Irmam Bukhari dan knam Muslm (Muttafagunr ‘Alkaih) dari hades Mu'awiyah radhiyalidhu ‘anhu. Dirlwayatkan oleh Imam
Bukhan, hadis nomor 71, Juga cleh Imam Muslim, hadis nomar 1037,

125 Takhrif-nya Juga telah disampaikan pada bahasan lerdabulu. Diriwayalkan oleh imam ath-Thabranl. dan Imam al-
Hakirm dari hadis Mu'adz b Sabel radhivatthu ‘ant.

126 Takhrifl-nya Juga telah dsampakan pada bahasan terdahulu. Dwiwayatkan oksh Imam Mushm dan hadis tbau Mas'nd
radhiyattahu ‘anhu,

127 Taldrifnya juga telsh disampaikan pada bahasan terdabulu. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dewud dari hadis Abi Hurei-
rah radhiyattahy ‘anhy.

128 Takhrif-nya juga lelah disampaikan pada bahasan terdahulu. Drivayatkan oleh Imam Abu Mu'aim dari hadis Abi Hured-
rah radhiatiihu ‘enhu.
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“Sesungguhmya Allah Subhdnahu wa Ta'dla tidak memandang kepada
rupaniu, dan tidak pula memandang kepada hartamu. Akan tetapi, Allah hanya akan
memandang kepada kalbumu dan amal perbuatanmu.” 1%

Maka, mereka menjaga perbuatan dan tidak menjaga kalbu, padahal
kalbu itulah yang pokok. Karena, tidak akan selamat kecuali orang-orang
yang menghadap kepada Allah Subliinahu wa Tn'dla dengan kalbu yang bersih.
perumpamaan mereka itu seperti sumur dalam kebun kurma, segi luarnya
dicat dengan putih, dan segi batinnya (dalamnya) lumpur busuk. Atau, seperti
kubur orang-orang mati, segi luarnya dihiasi aneka hiasan, segi dalamnya
tetap sekujur bangkai.

Atau seperti rumah yang gelap, di dalamnya diletakkan lampu justru
di ruang atasnya saja, lalu sinar itu menerangi tempat luarnya, dan di
dalamnya tetap gelap. Atau, seperti seorang laki-laki yang raja ingin bertamu
ke rumahnya, lalu laki-laki itu mengecat pintu depan rumahnya, dan ia
meninggalkan mengecat tempat sampah di belakang rumahnya. Maka,
tidaklah samar, bahwa yang demikian itu namanya tertipu (teperdaya).

Bahkan, contoh yang lebih dekat baginya, ialah seorang laki-laki yang
menanam tanaman, lalu tanaman itu tumbuh. Dan, tumbuh bersama tanaman
itu rumput yang akan merusaknya. Lalu ia menyuruh menghilangkan rumput
dari tanaman dengan mencabut dari akarnya, lalu dicabutnya ujung rumput
dan daun itu. Maka, disebabkan akarnya masih kuat, lalu tumbuhlah rumput
itu lagi. Dan, karena tempat tumbuhnya kemaksiatan itu adalah akhlak
yang tercela di dalam kalbu, maka siapa saja yang kalbunya tidak suci dari
akhlak yang tercela, niscaya tidak sempurnalah taatnya dari segi lahir, kecuali
disertai banyaknya bahaya.

Bahkan, ia seperti orang sakit, yang tampak padanya penyakit kulit,
ia telah menggunakan salep untuk menghilangkan penyakit kulit tadi,
dan meminum obat untuk menghilangkan unsur penyakit yang berada di
dalamnya. Lalu ia mencukupkan dengan menggunakan salep, dan tidak
diminumnya obat. Dan, masih tetap bertambah unsur penyakit yang ada di
dalam, ia senantiasa menggosokkan salep pada kulitnya, serta penyakit kulit
itu terus tetap padanya, bahkan menjalar dari unsur penyakit yang berada di
dalamnya.

129 Takhij-nya juga telah disampaikan pada behssan terdahulu. Diriwayatkan cleh Imam Abmad, Imam Musim, dan
Imam Ibnu Majah dari hadis Abl Huralrah radhiyaifahu ‘anhu.
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Golongan yang lain, mercka mengerti bahwa akhlak dari segi bantin
tercela menurut hukum agama, hanya karena mereka bersifat ‘ujub pada
dirinya, lalu menyangka bahwa mereka terlepas dari sikap ‘ujub. Dan,
bahwasanya mereka lebih tinggi di sisi Allah Sublidnahu wa Ta'éla, dan Allah
tidaklah akan mencobanya dengan yang demikian. Sesungguhnya yang
dicoba hanyalah orang-orang awam, tidaklah orang-orang yang telah sampai
tingkatannya di dalam ilmu. Mereka lebih besar di sisi Allah Subhdnahu wa
Tadla dari mendapatkan cobaan seperti itu. Kemudian, apabila telah tampak
pada mereka tanda-tanda kesombongan, ambisi untuk menjadi pemimpin,
mencari ketinggian, dan kemuliaan, lalu mereka mengatakan, “Ini, tidaklah
takabur, sesungguhnya ini hanyalah mencari kemuliaan agama, menampak-
kan kemuliaan ilmu, menolong agama Allah, menghinakan kekerasan orang-
orang yang menentang dari orang-orang yang berbuat bid‘ah. Sesungguhnya
saya, jika saya memakai pakaian yang buruk, dan saya duduk di tempat yang
hina, niscaya saya diremehkan oleh musuh-musuh agama. Mereka merasa
gembira dengan yang demikian, kehinaanku adalah kehinaan kepada agama
Islam.”

Orang yang teperdaya itu rupanya lupa, bahwa musuhnya, di mana ia
harus berhati-hati daripadanya, ialah kekasihnya sendiri, yaitu syaitan. Dan,
syaitanlah yang bergembira dengan apa yang diperbuatnya, serta apa yang
telah menundukkannya. Ia lupa, bahwa dengan apa Rasulullah Shalfalldhu
Alaihi wa Sallam memperjuangkan agama? Juga dengan apa yang atasnya
beliau meremehkan orang-orang kafir? [a lupa, apa yang telah diriwayatkan
dari para sahabat, tentang sikap tawadhu’, suka memberi, berbuat gana‘ah
(merasa cukup) dengan kepapaan dan kemiskinan. Sehingga Sayyidina ‘Umar
Ibnul Khaththab radhiyalldhu ‘anhu disindir orang tentang buruknya pakaian,
ketika ia datang ke negeri Syam. Kemudian ‘Umar berkata, “Kami adalah
suatu kaum yang telah dimuliakan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengan
Islam. Maka, kami tidak mencari kemuliaan yang lainnya dari manusia.”

Kemudian orang yang teperdaya itu mencari kemuliaan agama dengan
pakaian-pakaian yang halus, yang dihiasi dengan mutiara, hiasan, dan sutera
yang telah diharamkan. Dan, dengan kuda yang berhias, serta kendaraan yang
dibangga-banggakan. Ia mengaku, bahwa dengan demikian itu ia mencari
tinggi dan mulianya ilmu serta kedudukan agama. Begitu pula manakala ia
melancarkan lidahnya dengan sikap dengki kepada teman-temannya, atau
kepada orang yang menolak sesuatu dari perkataannya. Ia tidak menyangka,
bahwa yang demikian itu namanya dengki. Akan tetapi, ia justru berkata,
“Marah ini, hanyalah pada kebenaran, dan menolak atas orang yang berbuat
salah di dalam permusuhan dan kezhalimannya.” Ia tidak menyangka, bahwa
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pada dirinya terdapat kedengkian, schingga ia berkeyakinan bahwa jika ia
menikam orang lain dari orang ahli ilmu, atau ia mencegah orang lain dari
menjadi pemimpin, lalu ia didesak pada yang demikian, adakah rasa marah
serta permusuhannya itu seperti rasa marahnya yang sekarang? Kemudian,
adakah bencinya ia karena Allah Swbhdnahu wa Ta'dla, atau ia tidak dibenci,
manakala ia menikam orang yang berilmu yang lain dan ia melarang? Bahkan,
terkadang ia bergembira dengan yang demikian itu. Kemudian adakah
kebenciannya karena dirinya, dan dengkinya kepada teman-temannya dari
kekejian batinnya?

Begitulah ia berbuat riya’ dengan amal dan ilmunya. Dan, ketika ter-
lintas dalam kalbunya goresan riya’, lalu ia mengatakan, “Amat jauhlah, jika
ini dianggap sebagai perbuatan riya’. Sesungguhnya maksudku dari me-
nampakkan ilmu dan amal perbuatan itu, agar manusia mau mengikutiku.
Supaya merecka memperoleh hidayah kepada agama Allah Sublidnahu wa
Ta'dla, lalu mereka selamat dari siksaan Allah.”

Orang yang teperdaya itu tidak berpikir, bahwasanya ia tidak senang
dengan manusia yang banyak dan mau mengikuti orang lain, sebagaimana
manusia banyak itu mau mengikutinya. Jika maksudnya ia membuat kebaikan
orang banyak, niscaya ia senang dengan masalah dari orang banyak itu pada
tangan siapa saja. Sebagaimana orang yang mempunyai budak-budak yang
sakit, dimana ia ingin mengobatinya, maka ia tidak membedakan sembuhnya
budak-budak itu oleh tangannya sendiri, atau oleh tangan dokter.

Terkadang yang demikian ini juga disebutkan kepadanya, maka syaitan
pun tidak mau membiarkannya, dan ia mengatakan, “Sesungguhnya yang
demikian itu karena sesungguhnya orang banyak apabila mereka mempero—
leh petunjuk dengan sebab aku, maka pahala dan balasan adalah untukku.
Sesungguhnya kegembiraanku dengan pahala yang diberikan oleh Allah
Sublidnahu wa Ta'dlatidak karena penerimaan orang banyak pada perkataanku.”

Maka, inilah menurut persangkaan orang itu pada dirinya sendiri, dan
Allah Subhdnahu wa Ta%dla melihat apa yang ada dalam kalbunya, bahwa
sesungguhnya jika saja diterangkan kepadanya oleh Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam, pahalanya di dalam tidak mau mencari ketenaran, dan
menyamarkan ilmu itu lebih banyak daripada pahalanya menampak-nam-
pakkan ilmu. Dan, bersamaan dengan itu ia ditahan di dalam penjara, serta
diikat dengan rantai besi, niscaya ia berupaya untuk merobohkan penjara,
dan berupaya untuk melepas rantai besi tadi. Sehingga ia mau kembali lagi ke
tempatnya, dimana di situ ia tampak atas kepemimpinannya dari mengajar,
atau memberi nasihat, dan lainnya.
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Begitu juga ketika ia masuk ke tempat penguasa, dimana ia mengharap
belas kasih sayang penguasa, dengan memuji, dan merendahkan diri
kepadanya. Apabila tergores dalam kalbunya, bahwa merendahkan diri
kepada para penguasa yang zhalim itu haram, maka syaitan mengatakan
kepadanya, “Alangkah jauhnya yang demikian itu. Yang haram itu apabila
karena tamak pada harta mereka. Adapun engkau, maksudmu adalah
untuk menolong umat Islam, untuk menolak kemelaratan mereka, dan
untuk menolak jahatnya musuh-musuhmu pada dirimu.” Akan tetapi, Allah
Subliinahu wa Tadla mengetahui batin orang itu, bahwa jika tampak untuk
sebagian temannya, kalau ia diterima di sisi penguasa itu, niscaya beratlah ia
menolong (memberi syafa’at) pada setiap orang Islam, sehingga tertolaklah
kemelaratan mereka.

Dan, jika saja keadaannya diumpamakan buruk di sisi penguasa, ia dicaci
dan dibohongkan, niscaya ia mau menolong pada orang-orang Islam. Begitu
pula, terkadang sampailah teperdayanya sebagian mereka untuk mengambil
harta para penguasa, dan ketika tergores di dalam kalbunya, bahwa harta itu
haram, lalu syaitan mengatakan kepadanya, “Harta ini tidak ada pemiliknya,
harta ini untuk kemaslahatan orang Islam, engkau adalah imam orang-orang
Islam, dan orang alim-alimnya mereka, dengan sebab engkau menjadi tegaklah
agama ini. Tidakkah halal bagimu untuk mengambil sekadar kebutuhanmu?”
Maka, ia teperdaya dengan penyerupaan ini pada tiga perkara berikut ini:

Kesatu, tentang harta yang tidak ada pemiliknya. Sesungguhnya ia tahu,
bahwa penguasa itu menarik pajak dari orang-orang Islam, dan dari orang-
orang yang banyak harta. Mereka yang telah diambil pajaknya masih hidup,
anak-anaknya, dan ahli warisnya masih hidup. Pendek kata, harta mereka
menjadi bercampur. Dan, orang yang merampas harta orang lain sebanyak
seratus dinar emas dari sepuluh orang, dan ia campurkan dalam satu tempat,
maka tidak ada perbedaan pendapat, bahwa harta itu haram. Dan, tidak
dapat pula untuk dikatakan, bahwa harta itu tidak ada pemiliknya. Maka,
ia wajib membagikan antara sepuluh orang itu, dan wajib mengemnbalikan
kepada masing-masing mereka sepuluh dinar emas, meskipun harta mereka
itu bercampur dengan harta orang lain.

Kedua, tentang perkataannya, “Sesungguhnya engkau termasuk orang
yang membuat kemaslahatan orang-orang Islam.”

Ketiga, tentang perkataannya, “Dengan sebab engkau-lah tegaknya aga-
ma ini.”
Mungkin mereka yang telah rusak agamanya, mereka-lah yang telah

menghalalkan harta benda para penguasa, dan mereka senang terhadap
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dunia, serta yang berambisi untuk menjadi pemimpin, maka dengan sebab
demikian berpaling dari akhirat adalah lebih banyak pada sisi mereka dari
yang berbuat zuhud di dunia, menolak dunia, dan yang mau menghadapkan
diri kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla.

Orang itu sebenarnya adalah dajjal-dajjal agama, dan penegak-penegak
aliran syaitan, bukan Imam agama. Karena, Imam adalah orang yang diikuti
untuk berpaling dari dunia, dan menghadapkan diri kepada Allah Subhdnchu
wn Ta'dla, seperti para Nabi ‘alathinuussalim, para sahabat, dan para ulama
terdahulu (ulama salaf).

Sedangkan dajjal adalah mereka yang diikuti untuk berpaling dari sisi
Allah Sublifnahu wa Ta'dla, dan menghadapkan diri kepada urusan dunia.
Dan, mungkin matinya orang ini lebih bermanfaat bagi orang-orang Islam
daripada hidupnya. Contohnya adalah, sebagaimana yang telah dikatakan
oleh Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm, bahwa orang yang semacarn itu adalah seperti
batu besar yang jatuh di mulut pintu air. Batu besar tadi tidak meminum air,
dan tidak membiarkan air itu mengalir lepas ke tanaman.

Dan, macam teperdayanya ahli ilmu akhir-akhir ini berada di luar hi-
tungan. Atau, apa yang telah Penulis terangkan itu adalah peringatan yang
sedikit dari jumlah yang lebih banyak. Golongan yang lain mengokohkan ilmu,
menyucikan anggota badannya, mereka cenderung menghiasinya dengan
ketaatan, menjauhi segala maksiat yang lahir, menyelidiki akhlak dirinya,
dan sifat kalbu serta riya’, dengki, iri, takabur, mencari pangkat kedudukan,
mereka memperjuangkan diri untuk melepaskan diri dari sifat-sifat buruk
tersebut. Mereka mencabut dari kalbu tempat tumbuhnya sifat-sifat buruk
ity, yang jelas dan yang kuat.

Akan tetapi, mereka kemudian teperdaya. Karena, masih tersisa di dalam
sudut-sudut kalbu sesuatu yang samar-samar dari tipuan syaitan, dan tipuan
diriyang tersembunyi. Yakni, sesuatu yang halus, dansulituntuk diketahuinya.
Lalu mereka tidak memahaminya, dan cenderung meremehkannya. Maka,
perumpamaannya adalah seperti orang yang membersihkan tanaman dari
rumput, lalu ia mengitari, dan memeriksa dari setiap rumput yang dilihatnya,
lalu dicabutnya. Hanya saja, ia tidak memeriksa atas sesuatu yang tidak keluar
dari pucuknya, yang berasal dari bawah tanah. la menyangka, bahwa setiap
rumput itu telah dicabutnya.

Jadi, karena kelalaiannya, rumput itu terus tumbuh, kuat, dan merusak
pokok-pokok tanaman lain, dimana ia tidak mengetahuinya. Maka, begitulah
orang yang berilmu, terkadang ia telah mengerjakan semua perbuatan itu.
Namun, ia lalai dari menyelidiki sesuatu yang tersembunyi, dan lalai mencari
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sesuatu yang masih tertanam. Maka, engkau melihat orang yang berilmu itu,
mereka tidak tidur dalam mengumpulkan ilmu, menyusun, memperbagus
lafazh-lafazhnya, dan mengumpulkan karangan-karangan yang ada kaitan-
nya dengan ilmu tadi. Di mana ia telah melihat, bahwa pembangkitnya
adalah ingin menampakkan agama Allah Subhénahi wa Ta'dla dan menyiarkan
syari‘at-Nya. Dan, mungkin penggeraknya yang tersembunyi adalah berusaha
namanya disebut-sebut orang, tersiar ketenarannya di pinggir-pinggir kota,
banyak yang datang kepadanya dari segala penjuru, lancarnya lidah manusia
kepada menyebut namanya dengan sanjungan dan pujian dengan zuhud,
wara’, dan banyaknya ilmu. Mendahulukannya pada segala kepentingan,
mengutamakan pada segala maksud, berkumpul di sekelilingnya untuk
mengambil manfaat keilmuannya, merasa senang untuk didengar suaranya
yang bagus, kata-katanya baik, dan enak cara menyampaikannya. Bersenang-
senang dengan menggerak-gerakkan kepala pada perkataannya, menangis
orang lain ketika mendengar penyampaiannya, merasa takjub kepadanya,
merasa gembira dengan banyak teman, banyak pengikut, dan orang-orang
yang mengambil manfaat daripadanya, merasa untuk mengumpulkan antara
ilmu, wara’, dan tampak kezuhudannya.

Menetapkan yang demikian itu, dengan lancarnya lidah atas cacian ke-
pada umumnya manusia yang condong kepada dunia. Tidak dari kesusahan
dengan bencana yang telah menimpa agamanya. Akan tetapi, dari penunjukan
dengan kepandaian dan menghitung-hitung dengan kekhususan. Barangkali
inilah orang yang patut dikasihani, yang teperdaya kehidupan batiniahnya
dengan sesuatu yang telah ia atur dari perintah, kekuasaan, ketinggian,
kepatuhan, kemuliaan, dan bagusnya pujian.

Jika saja berubah kalbu manusia dan mereka berkeyakinan kepadanya,
bahwa ia berbalik dari sikap zuhud dengan perilaku yang tampak dari
amal perbuatannya, maka keyakinan itu akan mengacaukan kalbunya,
dan bercampur-aduk bacaan-bacaan dzikir (wiridnya) dengan tugas-tugas
pekerjaannya. Dan, kiranya ia akan mencari alasan dengan segala cara untuk
dirinya. Terkadang ia berbohong untuk menutupi kekurangannya. Dan,
mungkin ia akan memuliakan dengan kemuliaan serta pemeliharaan pada
orang yang meyakini padanya atas sikap zuhud dan wara'nya, meskipun ia
sendiri telah meyakini pada orang itu berada di atas kemampuannya. Maka,
ia tidak setuju kalbunya pada orang yang telah ia kenal batas kelebihan dan
kewara'annya, meskipun yang demikian itu berkesesuaian pada keadaannya.
Dan, mungkin ia mengutamakan sebagian temannya pada sebagian yang lain.
Dimana ia telah melihat, bahwa pengutamaannya itu karena kemajuannya
pada keutamaan dan kewara’annya.
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Karena yang demikian itu sesungguhnya ia lebih menuruti, dan meng-
ikuti kehendaknya. Lebih banyak pujian manusia kepadanya, lebih kuat per—
hatian manusia kepada kata-katanya, dan lebih condong pelayan manusia
kepadanya. Semoga mereka mengambil manfaat daripadanya, dan senang
pada urusan ilmu. la menyangka, bahwa diterimanya ia oleh orang-orang
banyak, karena keikhlasannya, kebenarannya, pelaksanaannya dengan benar
akan ilmu tidak menyelidiki pada dirinya akan pembetulan niat padanya.

Kiranya, jika ia berjanji dengan pahala seperti itu di dalam pengutamaan-
nya untuk tidak mencari-cari ketenaran, mengasingkan diri, dan menyamar—
kan ilmu, niscaya ia tidak senang pada yang demikian. Karena, ia menghilang
dalam pengasingan diri, karena samarmya lezat (kesenangan) untuk diterima
di sisi orang banyak, dan hilangnya kemuliaan menjadi pemimpin. Mungkin
contoh ini yang dimaksud dengan perkataan syaitan, “Siapa saja dari anak
Adam (manusia) yang mengaku-ngaku dengan sebab ilmunya, ia bisa ter-
cegah daripadaku, maka dengan kejahilnya itu ia justru terperangkap di
dalam tali-taliku.”

Kiranya orang itu mengarang, ia bersungguh-sungguh di dalam kara-
ngannya, dengan sangkaan bahwasanya ia mengumpul-ngumpulkan ilmu
Allah Subhdnahu wa Ta'dla untuk diambil manfaatnya. Sesungguhnya ia meng-
hendaki yang demikian, agar membumbung tinggi nama baiknya dengan
bagusnya karangan. Oleh karena itu, jika ada orang yang mengaku-aku, bahwa
itu adalah karangannya, lalu orang itu menghapus nama pengarangnya, dan
ia mengatakan bahwa itu karangannya sendiri, niscaya beratlah yang demi-
kian padanya. Padahal ia mengetahui, bahwa pahala pengambilan manfaat
dari karangan sesungguhnya kembali kepada pengarang. Dan, Allah Maha
Mengetahui bahwa orang itu adalah pengarang, tidak orang yang mengaku-
ngakuinya. Mungkin di dalam karangannya itu tidak sepi dari pujian atas
dirinya, adakalanya pujian itu dengan terang-terangan dengan pujian-pujian
yang terentang panjang. Adakalanya mengandung cacian kepada orang
lain, supaya terang dari caciannya kepada orang lain, bahwa ia lebih utama
daripada orang yang dicacinya, dan lebih banyak ilmunya dari orang itu.
Sesungguhnya ia tidak perlu pada cacian tersebut.

Mungkin ia menceritakan dari kata-kata yang dipalsukan, yang ber-
lebihan di dalam pemalsuannya, lalu perkataan itu ia sandarkan kepada
orang yang mengatakannya. Dan, kata-kata yang dipandangnya baik, ia
tidak menyandarkan kepada orang yang mengatakannya, agar orang me-
nyangka kepadanya bahwa perkataan itu adalah dari kata-katanya. Lalu
dipindahkanlah perkataan itu dengan selengkapnya, seperti orang yang
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mencuri pada kata-kata tadi. Atau, kata-kata itu diubahnya. Lalu, ia memuiji
Allah Subhiénaliu wa Ta'éla atas apa yang dimudahkan oleh-Nya pada lidahnya
dari kemanfaatan-kemanfaatan makhluk-Nya. la beranggapan, bahwa yang
demikian itu menghapuskan segala dosanya dengan pengubahan yang sedikit,
sebagaimana orang yang mencuri baju, lalu baju itu diubahnya menjadi baju
kurung, sehingga tidak diketahui bahwa baju itu hasil curian. Mungkin ia
bersungguh-sungguh di dalam menghiasi lafadz-lafadznya, mensya’irkan,
dan memperbagus susunannya, supaya tidak dikatakan lemah susunannya.
[a melihat, bahwa maksudnya melakukan hikmah, membaguskan dan
menghiasinya, supaya lebih dekat manfaatnya bagi manusia.

Kiranya ia lupa, apa yang telah diriwayatkan, bahwa scbagian orang yang
ahli hikmah telah mengarang tiga ratus kitab dalam ilmu hikmah. Maka, Allah
Sublidnahn wa Ta'dla menurunkan wahyu kepada Rasulullah yang semasa
dengan pengarang itu, “Katakanlah kepada pengarang itu, sesungguhnya
bumi telah penuh dengan kemunafikan-kemunafikan. Dan, aku tidak mene-
rima sedikit pun dari kemunafikanmu itu.” Mungkin, segolongan dari orang-
orang yang teperdaya dari jenis ini, apabila mereka berkumpul dan masing-
masing dari mereka menyangka, bahwa dirinya selamat dari kekurangan-
kekurangan dan kesamaran-kesamaran di dalam kalbu. Oleh karena itu,
jika saja mereka telah berpisah dan masing-masing dari mereka mengikuti
segolongan dari teman-temannya, niscaya masing-masing melihat kepada
banyaknya orang yang mengikutinya. Ia yang banyak pengikutnya atau orang
lain. Lalu ia bergembira jika pengikutnya lebih banyak, meskipun ia mengerti
bahwa orang lain itulah yang lebih berhak dengan banyaknya pengikut tadi.

Kemudian, apabila mereka telah berpisah, dan sibuk dengan mengambil
manfaatnya, niscaya mereka saling mencemburui, dan saling menghasut. Dan,
mungkin saja orang yang berpihak kepada seseorang dari mereka, apabila
orang itu memutuskan daripadanya untuk berpindah kepada orang lain,
niscaya beratlah yang demikian itu pada kalbunya. Dan, ia merasakan pada
dirinya kalbu yang tidak terkendali dari orang itu. Kemudian batinnya tidak
tergerak untuk menghormatinya. Dan, ia tidak bersedia untuk memenuhi
segala keperluannya, sebagaimana ia telah bersedia pada sebelumnya. Ia
tidak mau memujinya, sebagaimana ia telah mengetahui bahwa orang itu
selalu sibuk untuk mengambil manfaat dengannya. Mungkin berpihaknya
kepada golongan lain adalah lebih beberapa bencana yang mengenainya pada
golongan ini, dan selamatnya dari bencana itu pada golongan tersebut. Dan,
bersama yang demikian, senantiasalah kalbunya tidak terkendali.
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Mungkin seseorang dari mereka, apabila tergerak padanya titik-titik
permulaan kedengkian, niscaya ia tidak sanggup untuk menampakkannya.
Laluia mencari sebab dengan mencaci pada agama dan sikap wara’nya, supaya
terbawa kemarahannya kepada yang demikian. Dan, ia akan mengatakan,
“Sesungguhnya saya benci karena agama Allah Subkinahu wa Ta'dla, tidak
karena diriku.”

Dan, manakala diterangkan tentang kekurangannya di hadapannya,
terkadang ia gembira untuk yang demikian. Dan, jika dipuji, terkadang me-
nyakitkan kalbunya, serta ia tidak menyukainya. Terkadang raut wajahnya
berubah apabila diterangkan akan kekurangannya. Ia tampak tidak senang
untuk menggunjing orang-orang Islam, dan batin (kalbu)nya senang dengan
yang demikian, dan ia menghendakinya. Dan, Allah Maha Melihat kepada-
nya pada perilaku yang demikian. Maka, inilah contoh-contoh dari sifat-sifat
yang samar di dalam kalbu, yang tidak bisa diketahui kecuali oleh orang-
orang vang cerdas (pandai). Tidak bisa membersihkannya dari sifat itu,
kecuali oleh orang-orang yang kuat keimanannya. Dan, tidak ada harapan
padanya bagi orang-orang yang lemah seperti kita, kecuali bahwa tingkatan
yang paling rendah ialah hendaknya manusia mengetahui kekurangan
dirinya, memburukkan yang demikian baginya, dan tidak disukainya, serta ia
berusaha untuk memperbaikinya.

Oleh karena itu, apabila Allah Subhinahu wa Ta'dla menghendaki ke-
baikan pada seorang hamba, niscaya Allah memperlihatkannya pada ke-
kurangan dirinya. Dan, siapa saja yang merasa senang akan kebaikan-
kebaikannya, serta merasa buruk oleh kejelekannya, maka keadaan orang
itu ada harapan. Urusannya lebih dekat dari orang yang teperdaya, yang
membersihkan dirinya, yang berangan-angan kepada Allah dengan amal dan
ilmunya, yang menyangka, bahwa ia termasuk makhluk Allah yang pilihan.
Maka kita berlindung kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla, dari kelalaian dan
keteperdayaan, serta dari mengetahui kekurangan-kekurangan yang samar,
serta menyia-nyiakannya.

Inilah keteperdayaan mereka yang berhasil mempunyai ilmu-ilmu yang
penting, akan tetapi mercka teledor di dalam mengamalkan ilmu. Bahkan,
ilmu itu tidak bermanfaat baginya pada agamanya. Oleh karena itu, sekarang
Penulis akan terangkan di seputar teperdayanya mereka yang merasa cukup
dengan ilmu-ilmu yang tidak penting bagi mereka, dan mereka justru
meninggalkan ilmu yang penting. Mereka, dengan adanya yang demikian,
adalah teperdaya. Adakalanya karena mereka merasa tidak memerlukan
kepada pokok ilmu dimaksud, dan adakalanya merasa cukup kepada ilmu
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itu saja. Maka, di antara mereka ada golongan yang mencukupkan kepada
ilmu fatwa (cara menyampaikan nasihat) pada pemerintahan, perdebatan-
perdebatan, dan penguraian mu ‘amalah duniawiah, yang biasa terjadi di antara
makhluk untuk kepentingan hamba-hamba Allah Subhdnahi wa Ta'dla. Mereka
mengkhususkan nama fikih untuk ilmu tadi, dan mereka juga menamakan-
nya dengan ilmu madzhab.

Terkadang bersama itu, mereka menyia-nyiakan amal perbuatan dari segi
lahir dan batin, lalu ia tidak menyelidiki amal perbuatan anggota badannya,
mereka tidak membuat bisu lidahnya dari menggunjing, serta mengosongkan
perutnya dari barang yang haram, dan tidak mencegah kakinya untuk pergi
ke tempat para penguasa. Dan, demikian juga anggota-anggota tubuhnya
yang lain. Mereka tidak membisukan kalbunya dari berlaku takabur, dengki,
riya’, dan hal-hal lain yang membinasakan. Maka, mereka itu teperdaya dari
dua segi, teperdaya dari segi amal dan teperdaya dari segi ilmu.

Adapun dari segi amal, maka telah Penulis terangkan dahulu, teperdaya
dari segi ini. Perumpamaan mercka adalah, seperti orang sakit yang mempe—
lajari petunjuk pengobatan. Ia rajin mengulang-ulang membaca dan mem-—
pelajarinya, tidak manfaatlah apa yang ia pelajari. Bahkan, pecrumpamaan
mereka adalah seperti orang vang ada padanya penyakit wasir dan penyakit
bengkak dalam perut. la mendekati kepada kematian, dan memerlukan
untuk mempelajari pengobatan dan cara memakainya. Kemudian ia rajin
mempelajari obat untuk mengobati darah penyakit vang keluar dari kemaluan
wanita (rstihadhah). la rajin mengulang-ulang vang demikian, siang dan
malam, padahal ia telah mengetahui, bahwa ia adalah laki-laki yang tidak
akan bisa mengeluarkan darah haidh, dan tidak juga darah istihadhah. Akan
tetapi, 1a mengatakan, “Mungkin terjadi sakit istihadhah bagi wanita, dan ia
bertanya kepadaku tentang yang demikian.”

Maka, perbuatan yang semacam ini adalah benar-benar teperdaya. Begitu
pula orang yang mempelajari ilmu fikih yang patut dikasihani. Terkadang ia
dikuasai oleh cinta kepada dunia, mengikuti nafsu syahwat, dengki, takabur,
riya’, dan sifat-sifat batiniah yang membinasakan. Terkadang ia telah dijem-
put oleh ajal sebelum ia bertaubat dan menyesali diri. Maka, ia menjumpai
Allah Sublignahu wa Ta'dla, dan Allah dalam keadaan marah kepadanya. la
tinggalkan untuk bertaubat dan menyesali diri, lalu ia sibuk dengan ilmu cara
jual-beli secara tidak tunai (kredit), akad sewa-menyewa, zhihar (suami yang
menyerupakan istrinya seperti punggung ibunya), li%n (suami bersumpah
bahwa istrinya telah berbuat zina), hukum melukai orang, silang-sengketa,
persaksian dan sibuk mempelajari kitab-kitab yang menerangkan haidh. Dan,
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ia tidak memerlukan sedikit pun pada semuanya itu selama usianya untuk
dirinya sendiri.

Dan, kalau pun orang lain membutuhkannya, para mufti (orang yang
bertugas memberi fatwa) telah banyak jumlahnya. Maka, ia hanya menyibuk-
kan diri pada yang demikian, dimana ia berusaha untuk mengetahuinya,
karena padanya pangkat (kedudukan), ingin menjadi kepala, dan bisa mem-
peroleh harta. Ia telah digoda oleh syaitan, dan ia tidak menyadarinya. Karena,
orang yang teperdaya itu menyangka pada dirinya, bahwasanya ia telah
beramal untuk kewajiban agamanya. Ia tidak mengerti, bahwa mengerjakan
fardhu kifayah sebelum selesai dari mengerjakan fardhu ‘ain adalah tindakan
maksiat.

Ini, jika niatnya memang benar, seperti yang telah dikatakannya, yaitu ia
bermaksud dengan memelajari ilmu fikih untuk mencari ridha Allah Subhdnahu
wa Ta'dla. Sesungguhnya, meskipun ia bermaksud akan mendapatkan ridha
Allah Subhdnahu wa Ta’dla, maka kesibukannya mempelajari ilmu fikih itu,
ia telah berpaling dari mengerjakan fardhu ‘ainnya pada anggota badan dan
kalbunya. Maka inilah macam teperdaya dari segi amal. Adapun teperdayanya
dari segi ilmu, maka ia hanya mencukupkan ilmunya terbatas pada ilmu
fatwa. Ia menyangka, bahwa itu adalah ilmu agama. Ia meninggalkan Kitab
Allah dan sunnah Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Terkadang ia
mencaci pada ahli-ahli ilmu hadis. Ia mengatakan, bahwa mereka itu adalah
penyalin-penyalin hadis dan pembawa-pembawa kitab vang tidak pandai. Ia
meninggalkan juga ilmu untuk memelajari berperilaku yang baik (akhlak).
Ia juga meninggalkan pemahaman tentang hal Allah Sublidnahu wa Tadla,
yaitu mengetahui keagungan dan kebesaran-Nya. Yakni, ilmu yang membuat
ia takut, gemetar, khusyu’, yang semua itu akan membuahkan pada sikap
ketakwaannya.

Kemudian engkau melihatnya merasa aman dari siksa Allah Subhdnahu
wn Tadla. la telah teperdaya dengan yang demikian. [a bersikukuh, bahwa
yang demikian itu secara pasti, dimana Allah Subhdnahy wa Ta’dla akan
merahmatinya, karena ia telah menegakkan agama-Nya. Dan, jika ia tidak
melakukan untuk memberi fatwa, niscaya kosonglah (tidak mengerti) tentang
halal dan haram. Maka, ia tinggalkan ilmu-ilmu yang lebih penting, dimana
ia lalai lagi teperdaya. Dan, sebab teperdayanya ialah apa yang ia dengar di
dalam agama dari keagungan ilmu fikih. la tidak mengerti, bahwa fikih itu
ialah memahami dari hal Allah Subhanahu wa Ta'dla, mengetahui akan sifat-
sifat-Nya yang membuahkan takut dan harap, supaya kalbu merasa takut
serta menetapi pada ketakwaan. Karena, Allah Subldnalhu wa Tadla telah
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berfirman, “Mengapa tidak pergt dari tinp-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama, dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila niereka tetah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya,” (QS at-Taubah [9]: 122).

Yang berhasil dengan peringatan dimaksud bukanlah ilmu ini. Dan yang
dimaksud dengan ilmu ini adalah memelihara harta dengan syarat-syarat
mu ‘amalah, serta menjaga badan dengan harta, dan menolak pembunuhan serta
tindakan saling melukai. Harta pada jalan Allah Subhénahu wa Ta'ala adalah
sebagai alat, dan badan sebagai kendaraan. Sedangkan ilmu yang penting
ialah mengetahui jalan yang ditempuh, dan memotong segala penghalang
kalbu. Yaitu, sifat-sifat yang tercela. Maka, semua itu adalah penghalang
antara hamba dengan Allah Subhdnahiu wa Ta%dla.

Dan, apabila ia mati berlumuran dengan sifat-sifat itu, niscaya ia terha—
lang dari Allah Subhinahu wa Ta'dla. Maka, contoh mencukupkan untuk me-
melajari ilmu fikih saja adalah seperti orang yang hanya mencukupkan pada
menempuh perjalanan haji, untuk mempelajari ilmu menjahit kulit tempat air
dan sepatu (kasut) saja. Dan, tidak ragu lagi kiranya, bahwa jika ilmu itu tidak
ada, niscaya terhalanglah prosesi ibadah haji tadi. Akan tetapi, orang yang
mencukupkan diri dalam mempelajari menjahit kulit tempat air dan kasut
saja, niscaya tidaklah perjalanannya itu sedikit pun dalam kebutuhan ibadah
haji belaka dan tidak pula di dalam jalan ibadah haji itu sendiri.

Dan, telah Penulis uraikan terdahulu, penjelasan dimaksud pada bahasan
di seputar ilmu. Termasuk di antara mereka ada orang yang mencukupkan
mempelajari ilmu fikih, pada masalah khilafiah saja. Tidak penting dalam
ilmu itu, kecuali mempelajari cara ber-mujadelah (berdebat), menetapkan,
cara mendiamkan lawan, menolak kebenaran untuk kemenangan, dan
membanggakan diri. [a pada setiap malam dan siang selalu mencari-cari
hal-hal yang bertentangan dari ahli madzhab, menyelidiki kekurangan-
kekurangan teman, dan memperoleh dengan cepat bermacam sebab yang
menyakitkan.

Mereka itz adalah binatang buas berbentuk manusia, tabiat mereka me—
nyakitkan, dan tujuan mereka menyesatkan orang. Mereka tidak bermaksud
mencari ilmu, kecuali untuk kepentingan yang wajib bagi mereka, yaitu untuk
membangga-banggakan diri pada teman. Maka mereka meremehkan semua
ilmu yang tidak mereka perlukan untuk membangga-banggakan diri, seperti
ilmu kalbuy, ilmu untuk menyusuri jalan kepada Allah Sublidnahu wa Ta'la,
dengan menghilangkan sifat-sifat tercela, dan menggantikannya dengan
sifat-sifat terpuji.
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Yang menjadi kenyataan bagi mereka adalah, mengetahui perincian-
perincian pertengkaran yang berlaku di antara orang-orang yang berkelahi di
dalam berdebat. Mereka sudah mengumpulkan apa yang telah dikumpulkan
oleh orang-orang yang sebelumnya pada ilmu fatwa. Akan tetapi, mereka
menambahkan lagi, karena mereka melakukan apa yang tidak termasuk pula
dari fardhu kifayah. Bahkan pertengkaran-pertengkaran yang halus dalam ilmu
fikih itu bid'ah yang tidak dikenal oleh orang-orang salaf (terdahulu). Adapun
dalil-dalil hukum, maka telah mencakup padanya ilmu madzhab. Yaitu,
Kitab Allah, sunnah Rasulullah Shallalldbn ‘Alathr wa Sallamt, dan memahami
arti untuk keduanya. Adapun cara untuk pertengkaran dari menghancur-
kan, memindah, merusakkan letak, penyusunan, dan pelampauan batas,
maka sesungguhnya diada-adakan untuk menampakkan kemenangan, men-
diamkan lawan, dan menegakkan pasar pertengkaran dengan yang tersebut
tadi. Maka, teperdayanya mereka itu sangat banyak, dan lebih keji dari
teperdayanya orang-orang sebelum mereka.

Segolongan yang lain, mereka rajin dengan ilmu kalam, berdebat me-
nuruti hawa nafsu, menolak orang-orang yang berselisih dengannya, dan me-
ngikuti pertentangan-pertentangan mereka. Mereka memperbanyak untuk
mengetahui makalah-makalah yang bermacam-macam. Mereka rajin dengan
mempelajari cara-cara di dalam mendebat mereka dan mendiamkannya,
baik dengan dalil-dalil atau keterangan. Mereka bercerai-berai pada yang
demikian, menjadi beberapa golongan. Mereka berkeyakinan, bahwa tidak
ada bagi hamba itu amal perbuatan, kecuali dengan Iman. Dan, Iman itu
tidak sah, kecuali dengan mempelajari ilmu berdebat mereka, dan apa yang
mereka namakan dalil-dalil akidah mereka. Mereka menyangka, bahwa tidak
ada seorang pun yang lebih mengenal Allah Subhanahu wa Ta'dla dan sifat-
sifat-Nya, kecuali hanyalah mereka. Bahwa tidak ada Iman bagi orang yang
tidak meyakini aliran mercka dan tidak mempelajari ilmu mercka. Masing-
masing golongan dari mereka mengajak kepada dirinya. Mereka ini ada dua
golongan. Golongan yang sesat dan golongan yang benar. Golongan sesat
ialah golongan yang mengajak kepada bukan sunnah. Sedangkan golongan
yang benar adalah golongan yang mengajak-ajak kepada sunnah. Dan,
teperdaya itu bisa merata kepada semua mereka. Adapun golongan yang
sesat, maka karena kelalaiannya dari kesesatannya, dan karena ia menyangka
pada dirinya selamat dari kesesatan. Dan, mereka itu banyak golongan, saling
mengafirkan sebagian mereka pada sebagian yang lain.

Sesungguhnya dikemukakan golongan yang sesat ini, dari segi bahwa
ia tidak curiga kepada pendapatnya. Pertama-tama ia tidak mengokohkan
syarat-syarat dalil dan jalannya. Lalu seseorang dari mereka memandang
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syubhat itu dalil, maka dalil dimaksud syubhat. Adapun golongan yang benar,
sesungguhnya teperdayanya mereka adalah dari segi, bahwa sesungguhnya ia
menyangka kalau perdebatan dimaksud adalah hal yang paling penting, dan
pendekatan-pendekatan diri yang paling utama pada agama Allah Subhdnahu
wa Ta'ila. la menyangka, bahwa tidak akan sempurna agama seseorang, selama
ia tidak menyelidiki dan tidak membahas. Dan, bahwasanya orang yang
membenarkan Allah beserta Rasul-Nya tanpa penelitian serta penguraian
dalil, maka orang itu bukan mukmin, atau ia tidak sempurna keimanannya,
dan tidak akan didekatkan di sisi Allah Sublidinabu wa Ta'dla. Maka, oleh karena
sangkaan yang batil ini, habislah umurnya untuk mempelajari ilmu berdebat,
menyelidiki karangan (tulisan), dan meneliti kata sia-sia dari golongan-
golongan orang yang ahli bid'ch serta pertentangan-pertentangan mereka.
Mereka menyia-nyiakan diri dan kalbunya, sehingga mereka menjadi buta
dosa, serta buta kesalahan, baik yang lahir maupun yang batin.

Seseorang di antara mereka menyangka, bahwa kesibukannya di dalam
mempelajari ilmu berdebat adalah lebih utama, lebih dekat di sisi Allah
Subliinahu wa Ta'dla, dan lebih mulia. Akan tetapi, karena ia memperoleh
kelezatan dengan kemenangan, bisa mendiamkan lawan menggunakan dalil,
merasa enak menjadi kepala, dan mulianya pengakuan memelihara terhadap
agama Allah Sublidnchu wa Ta'dla, lalu butalah mata kalbunya. Maka, ia
tidak mau menengok kepada kurun yang pertama (para sahabat radhiyalidhu
‘anhum).

Sesungguhnya Rasulullah Shallnllihu ‘Alaiki wa Sallam bersaksi, bahwa
mereka adalah sebaik-baik makhluk.'*® Mereka banyak mengetahui dari
orang-orang yang ahli brd'ah, dan orang banyak menuruti hawa nafsu. Mereka
(orang yang pada kurun pertama) tidak mengorbankan usia dan agama
mereka, sebagai suatu maksud untuk permusuhan dan pertengkaran. Mereka
sesungguhnya tidak berbuat yang demikian, dari menyelidiki kalbu, anggota
badan, dan perihal ihwal mereka. Bahkan, mereka tidak memperkatakan pada
yang demikian, kecuali dari segi mereka melihat adanya suatu keperluan,
dan mereka melihat kenyataan tanda-tanda akan diterima. Kemudian mereka
menerangkan dengan sekadar yang perlu dari sesuatu yang menunjukkan
sesat atas kesesatannya. Apabila mereka melihat seseorang yang terus-
menerus pada kesesatan, niscaya mereka tinggalkan orang itu, mereka
berpaling daripadanya, dan membencinya karena Allah Subhdnahu wa Ta'ila.
Mereka tidak mengharuskan permusuhan dengan orang itu sepanjang

130 Saya (muhaggig) berpendapal, bahwa pemyataan Wi sesusi dangan hadis shahih yang menyatakan, “Sebaik-baik
kurun {masa) adalah masaku Inl. kemuedian satelahnya, dan sesudahnya.”
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usia. Akan tetapi mereka mengatakan, bahwa sebenarnya mereka hanyalah
mengajak kepada melakukan amalan sunnah (perilaku Rasulullah).

Dan, termasuk sebagian dari sunnah adalah meninggalkan pertengkaran
di dalam mengajak-ajak kepada amalan sunnah itu. Karena, telah diriwayatkan
dari Abu Umamah as-Sahili dari Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sellam, bahwa
beliau bersabda, “Suatu kaum tidak pernah sesat sesudah mereka mendapatkan
petunjuk yang mereka ada padanya, kecuali bagi mereka yang gemar bertengkar
(berdebat).” ™"

Pada suatu hari Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam keluar menemui
sahabat-sahabat beliau. Mereka, para sahabat, beliau dapati sedang bertengkar,
dan saling bermusuhan. Maka Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam marah,
sehingga tampak pada wajah beliau warna kemerah-merahan, seakan-akan
buah delima. Wajah beliau merah karena marah. Lalu Rasulullah Shallallihu
Alaihi wa Sallam bersabda,

4.: i Ji R e Aan; B NSy 5 (,1 bm ‘..m I:L;L\

ad 27 Pao 8~ PN
Jogils wie f’_..g; ey JLQ;U
“Apakah uniuk ini kalim semua ditugasi dalam hidup? Adekah dengan im
kalian disuruh untuk melaksanakan Kitab Allah, sebagian kepada sebagian yang

Iain? Lihatlal kepada apa yang diperintahkan kepada kalian, maka kerjakanlah. Dan,
apa yang dilarang untuk kalian, maka tinggalkanlah! 713

Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam melarang mereka dari berbuat yang
demikian, padahal Rasulullah Shallalldhn ‘Alathi wa Sallam adalah makhluk
Allah yang paling utama dalam ber-hujjah dan ber-mujadalah. Kemudian
sesungguhnya mereka melihat Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam, dan
beliau diutus kepada semua orang yang beragama, seluruhnya. Beliau tidak
pernah duduk-duduk bersamamereka pada tempat pertengkaran (perdebatan)
untuk memaksakan kehendak, mematahkan dengan dalil, menguatkan
alasan, menolak pertanyaan, dan mendatangkan pemaksaan. Beliau tidak
berdebat dengan mereka, kecuali dengan membacakan ayat Al-Quran yang
telah diturunkan kepada mereka. Beliau tidak menambahkan dalam berdebat,
kecuali hanya itu. Karena sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu
dalam kalbu, menimbulkan kesulitan-kesulitan, dan memunculkan keraguan.
Kemudian tidak mampu mengikiskan dari kalbu mereka. Beliau tidak lemah

131 Takivi-nya juga telah disampaikan pada bahasan terdabub. Diriwayatkan ckeh Imam at-Timidzi, dan Imam lbau

132 TaM-nya pga telsh disampsikan pada bahasan krdabuu. Diiwayatkan oleh Imam an-Nashr aHlugaddst dan
hadis "Abduftab b ‘Umar radhiyaliaie anhums.
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dari berbantah dengan mereka, dengan pembagian-pembagian persoalan,
dan berbagai analogi yang halus. Juga tidak untuk mengajarkan kepada para
sahabat beliau cara berdebat dan memaksakan pendapat.

Akan tetapi, orang-orang yang cerdas dan berpandangan jauh tidaklah
teperdaya dengan perilaku yang demikian, dan mereka mengatakan,”Jika
saja selamat penduduk bumi dan kami binasa, niscaya selamatnya mereka
tidaklah bermanfaat untuk kami. Dan, jika saja kami selamat dan mereka
binasa, niscaya kebinasaan mereka tidaklah membahayakan kami. Tidak
ada bagi kami untuk ber-mujadalah (bertengkar) lebih banyak dari apa yang
dilakukan oleh para sahabat bersama orang-orang Yahudi, orang Nashrani
dan pemeluk-pemeluk agama lain. Mereka tidak menyia-nyiakan usia dengan
menguraikan mujadalak mereka. Maka, tidaklah kami menyia-nyiakan usia,
dan tidak pula menggunakannya kepada sesuatu yang bermanfaat bagi
kami pada masa miskin dan fakir. Lalu mengapa kami harus terjun pada
sesuatu yang tidak aman pada diri kami, dari kesalahan pada penguraian-
penguraiannya? Kemudian kami melihat, bahwa orang yang berbuat b:dah itu
tidak meninggalkan perbuatan bid'ah-nya dengan mujadalah-nya.

Bahkan bisa menambahkan untuknya kefanatikan dan permusuhan,
yang keterlaluan di dalam bid ah-nya. Maka, pekerjaanku dengan memusuhi
diriku ber-mujadalah dengannya, agar diriku mau meninggalkan dunia untuk
akhirat, adalah lebih utama. Inijika saya tidak dilarang dari pertengkaran dan
permusuhan. Lalu bagaimana, padahal saya telah dilarang daripadanya. Dan,
bagaimana saya mengajak-ajak kepada sunnah dengan meninggalkan sunnah?
Maka, yang lebih utama saya menyelidiki diri saya, dan saya memandang dari
sifat-sifatnya dari sesuatu yang dibenci oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla, serta
dari sesuatu yang dicintai oleh Allah, supaya saya bisa membersihkan diri
dari sesuatu yang dibenci oleh Allah. Dan, saya juga bisa berpegang-teguh
dengan sesuatu yang dicintai oleh-Nya.

Golongan lain adalah mereka yang sibuk dengan memberikan nasihat dan
memberikan peringatan. Yang paling tinggi tingkatannya daripada mereka
adalah orang yang membicarakan tentang akhlak diri dan sifat-sifat kalbu.
Antara lain rasa takut, harap, sabar, syukur, tawakal, zuhud, yakin, ikhlas,
benar, dan sifat-sifat lain sejenisnya. Mereka ini teperdaya, mengira pada diri
mereka bahwasanya mereka apabila membicarakan dengan sifat-sifat ini, dan
mereka mengajak manusia lain kepada sifat-sifat tersebut, kemudian mereka
menjadi orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut. Padahal, mercka itu
di sisi Allah Subhénahu wa Ta'dla terlepas dari sifat-sifat tersebut, kecuali dari
sekadar yang sedikit, dimana orang-orang muslim pada umumnya juga tidak
terlepas dari sifat-sifat yang sedikit tersebut.



Keteperdayaan mereka itu adalah bentuk keteperdayaan yang lebih
berat. Karena, mereka itu merasa takjub terhadap diri mereka dengan
takjub yang berlebih-lebihan. Mereka juga mengira, bahwasanya mereka
tidak memperdalam pada ilmu mahabbah melainkan mereka mencintai Allah
Sublidnahu wa Ta'dla. Mereka itu tidak kuasa memperdalam rahasia-rahasia
ikhlas, melainkan mereka adalah orang-orang yang berbuat ikhlas. Mereka
tidak mengetahui kerahasiaan-kerahasiaan tercelanya diri, melainkan
mereka itu orang yang membersihkan diri. Dan, seandainya mereka itu
bukan orang yang dekat di sisi Allah Subhdnahu wa Ta%ls, niscaya Allah
tidak memperkenalkan padanya akan arti dekat, jauh, ilmu menempuh jalan
menuju kepada Allah, dan cara-cara memotong tempat-tempat pada jalan
Allah Sublitnahu wa Ta'dla.

Orang yang dikasihani dengan sangkaan-sangkaan ini, maka ia melihat
bahwasanya ia termasuk dari orang-orang yang takut, padahal ia merasa
aman dari Allah Subhidnahu wa Ta'dla. 1a melihat bahwasanya ia termasuk dari
orang-orang yang mengharap pada rahmat Allah, padahal ia termasuk orang-
orang teperdaya yang menyia-nyiakan terhadap hak-hak Allah Subhdnahu wa
Ta'dla. la melihat, bahwasanya ia termasuk orang-orang yang merasa ridha
terhadap gadha’ Allah Subldnahu wa Ta'ala, padahal ia termasuk dari orang-
orang yang marah (tidak suka) terhadap gadha’ Allah. Ia melihat, bahwasanya
ia termasuk orang-orang yang bertawakal kepada Allah Sublidnahu wa
Ta'dla, padahal ia termasuk orang-orang yang bertawakal kepada ketinggian
derajat, kemuliaan, kemegahan, harta dunia, dan sebab-sebab duniawi
lainnya. Ia melihat, bahwasanya ia termasuk dari orang-orang yang berbuat
ikhlas, padahal ia termasuk dari orang-orang yang berbuat riya’ dalam amal
perbuatannya (riya” adalah berbuat karena selain Allah Sublidnahu wa Ta'dla).
Bahkan, ia menyifatkan ikhlas, akan tetapi ia meninggalkannya pada sifatnya
sendiri. Dan, menyifatkan riya’ dengan menyebutkannya, akan tetapi ia
berbuat riya’ serta menyebutkannya, supaya ia dipercaya bahwasanya jika
saja ia tidak berbuat ikhlas, niscaya ia tidak mendapatkan petunjuk pada
kerahasiaan-kerahasiaan riya’“.

Ia menyifatkan zuhud dalam dunia karena sangatnya keinginan ter—
hadap dunia, dan karena kuatnya kesenangan pada dunia. Kemudian ia me-
merlihatkan do’a kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla, padahal ia lari menjauh
dari do’a tersebut. la menakut-nakutkan dengan Allah Subhdnahu wa Ta'dla,
padahal ia merasa aman daripada-Nya. [a menyebut Allah Subhanahu wa
Ta'dla, padahal ia melupakan-Nya. la seolah mendekatkan diri kepada Allah
Subbdnahu wa Ta'dla, padahal ia menjauhkan diri daripada-Nya. Ia mendo-
rong kepada sikap ikhlas, akan tetapi ia bukan orang yang berbuat ikhlas. Ia
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mencela akhlak yang tercela, akan tetapi ia sendiri memiliki sifat-sifat yang
tercela. Ia memalingkan orang dari pada manusia (tidak menggantungkan
hidupnya kepada manusia), akan tetapi ia sendiri lebih berat rakusnya kepada
manusia. Seandainya ia dicegah dari majelisnya, dimana dalam maijelis ter-
sebut manusia mengajak kepada Allah Subhinahu wa Ta'dla, niscaya bumi
dengan begitu lapangnya itu menjadi sempit baginya. la mengira, bahwa
tujuannya itu untuk memperbaiki makhluk.

Dan, bilamana di antara teman-temannya terlihat seorang yang dapat
diterima oleh makhluk, serta makhluk itu dapat berbuat baik atas usaha
kedua tangan orang tersebut, niscaya ia mati dengan kesedihan kalbu dan
kedengkiannya. Dan, jika saja di antara orang-orang yang sering datang
kepadanya ada yang memuji kepadanya atas sebagian temannya, niscaya
orang tersebut adalah manusia {(makhluk) yang paling dibenci oleh-Nya.

Maka, mereka itu adalah manusia yang terbesar teperdayanya, dan
terjauh dari kesadaran serta kembali kepada kebenaran menuju ke jalan
manusia. Karena, orang yang suka pada akhlak yang terpuji, dan orang yang
lari daripada akhlak yang tercela, maka itu adalah ilmu (mengerti) dengan
bahaya-bahaya beserta manfaat-manfaatnya. Dan, orang itu telah mengetahui
yang demikian, serta tidak bermanfaat baginya. Ia disibukkan oleh kecintaan
mengajak manusia, dan lalai dari mengamalkannya. Maka, sesudah yang
demikian, dengan apakah ia dapat mengobati dirinya? Juga, bagaimanakah
jalan menakutkannya? Dan, sesungguhnya yang menakutkannya adalah apa
yang dibacanya kepada hamba-hamba Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Kemudian
mereka itu merasa takut, sedangkan ia sendiri tidak merasa takut.

Benar, bilamana ia menyangka dengan dirinya sendiri, bahwasanya ia
disifatkan dengan sifat-sifat yang terpuji ini, maka kemungkinan ia dapat
ditunjukkan pada jalan pengujian dan jalan cobaan. la mengaku misalnya
mencintai Allah Sublidnabue wa Ta%dla, lalu apakah yang ia tinggalkan dari
mencintai pada dirinya karena mencintai Allah? Ia mengaku takut, maka
apakah yang ia larang dari padanya dengan takut itu? Ia mengaku zuhud,
maka apakah vang ia tinggalkan dengan zuhud itu dengan keadaan kuasa
karena keridhaan Allah Subhdnahu wa Ta'dla? Ia mengaku sayang kalbunya
dengan Allah Subhdnahu wa Ta'dla, lalu kapankah baik kesepian baginya?

Dan kapankah liar kalbunya dari melihat makhluk? Tidak, bahkan ia
melihat kalbunya penuh dengan kemanisan, bilamana murid-murid me-
ngerumuninya. la berbicara kepada mereka, sedangkan mereka memandang
kepadanya. Engkau melihat ia liar kalbunya ketika bersepi dengan Allah
Sublidnahu wa Ta'dla, maka apakah engkau melihat orang yang mencintai itu
liar dari yang dicintainya? Dan, ia merasa senang kepada yang lain, benci
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pada yang dicintai? Maka, orang-orang yang pandai mencoba dirinya dengan
sifat-sifat ini. Mereka berusaha mencarinya dengan hakikat. Mercka tidak
menerima kalbunya dengan kata-kata bagus dari padanya. Akan tetapi,
dengan yang memperkuat kepercayaan kepada Allah Subhédnahu wa Ta'éla.

Dan, orang-orang yang teperdaya itu memerindah sangkaan terhadap
dirinya. Apabila telah terbuka tutup diripada mereka di akhirat, niscaya
jelaslah atas kepala orang-orang yang menyaksikan akan keburukan-
keburukannya. Bahkan, mereka terlempar di dalam api neraka. Maka, ke-
luarlah perut panjang mereka. Kemudian seseorang dari mereka menge-
lilingi alat penggiling gandum, scperti apa yang telah diterangkan oleh
hadis.” Karena, mereka menyuruh berbuat baik, akan tetapi mereka tidak
melakukannya. Dan, mereka melarang berbuat kejahatan, akan tetapi me-
reka melakukan kejahatan itu. Sesungguhnya keteperdayaan jatuh pa-
da mereka, dimana mereka menemui dalam kalbu mereka sesuatu yang
lemah dari pokok-pokok makna ini, yaitu mencintai Allah Subhdnahu wa
Ta'ila, merasa takut kepada-Nya, dan merasa senang dengan perbuatan-
Nya. Kemudian bersama dengan yang demikian mereka itu mampu akan
menyifatkan tingkatan-tingkatan yang tinggi dalam makna-makna ini. Juga
mereka mengira, bahwasanya mereka tidak mampu akan menyifatkan yang
demikian.

Allah Subhdnahu wa Tatdla tidak menganugerahkan ilmu-Nya kepada
mereka. Manusia tidak memanfaatkan dengan ucapan-ucapan mereka ten-
tang hal itu, melainkan karena mereka menyifatkan dengan yang demikian,
Dan, berjalanlah atas mereka bahwasanya penerimaan itu bagi pembicaraan.
Juga pembicaraan itu untuk ma'rifat. Berjalannya lisan dan ma'rifat itu untuk
ilmu. Dan sesungguhnya setiap yang demikian itu tidak bersifatan dengan
sifat. Maka, ia tidak berbeda dengan individu orang muslim dengan sifat
cinta dan takut. Bahkan dalam kemampuan atas sifat. Akan tetapi, kadang-
kadang bertambah rasa amannya, dan sedikit rasa takutnya. Dan, tampaklah
kecondongannya kepada makhluk.

Dalam kalbunya lemah rasa cintanya kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla.
Dan, sesungguhnya perumpamaannya itu seperti orang sakit yang me-
nyifatkan penyakitnya, menyifatkan obatnya dengan kefasihan lisannya,
serta menyifatkan sehat dan sembuh. Juga orang sakit lainnya yang tidak
mampu menyifatkan sehat, sembuh, dan sebab-sebabnya, derajat-derajatnya

133 Saya (Mubeggig) berpendapst, bahwa statermen ini sesusi dengan hadis yang disepakati oleh Imam Bukhari dan
lamm Mushm (asy-Syailhén). Dirwayatkan pula oleh Imam Ahmad dari hadis Usamah bin Zaid radhiyallahe ‘enhu
dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa. Digwayatkan oleh Imam Bukhari, hadis nomor 3267,
dan hades nomor 7098. Imam Muskm, hadis nomor 2989, [mam Ahmad, Jilid 5, hadis nomor 205. Adapun redaksi Ini
adalah mibk Imm Bukhari.
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serta macam-macamnya. Maka, orang semacam itu tidak berbeda dengan
mereka dalam sifat sakit, dan bersifatan dengan sakit itu. Sesungguhnya ia
berbeda dengan mereka dalam menyifatkan, dan pengetahuan dengan ilmu
kedokteran. Maka sangkaannya dengan hakikat kesehatan, bahwasanya
ia sehat itu kejahilan yang terlalu. Demikian pula halnya dengan ilmu dan
takut, cinta, tawakal, zuhud, serta sifat-sifat lain yang tidak bersifatan dengan
hakikatnya. Siapa saja yang tidak jelas padanya akan sifat hakikat dengan
menyifatkan secara hakikat, maka orang tersebut adalah teperdaya. Ini adalah
keadaan orang-orang yang memberi nasihat, yang tidak ada kecelaannya
dalam pembicaraannya mereka. Bahkan, cara penasihatan mereka itu sama
dengan penasihatan Al-Qur‘an, hadis-hadis, penasihatan al-Hasan al-Bashri,
dan lain-lainnya. Semoga Allah Subhdnahu we Ta'dla melimpahkan rahmat
kepada mereka semua.

Golongan lain, sebagian dari mereka berpaling dari jalan yang wajib dalam
penasihatan. Mereka itu adalah orang-orang yang memberi nasihat ahli zaman
ini seluruhnya, kecuali orang-orang yang dipelihara menurut kelangkaannya
pada sebagian pelosok daerah atau negeri, bilamana ada. Dan, Penulis tidak
mengetahuinya. Maksud Penulis, kabar beritanya tidak sampai pada kami.
Mereka itu dalam memberikan nasihat sibuk dengan bencana-bencana, dan
musibah-musibah yang menimpa pada orang lain, menggunakan kata-kata
yang disertai dengan dakwaan, dan juga mencampurkan kalimat yang keluar
dari kaidah-kaidah syara” serta akal, karena mencari kejanggalan-kejanggalan
pada orang-orang yang datang menghadap.

Suatu golongan yang lain mencintai masalah-masalah yvang terlalu
rumit, membuat kalimat-kalimat bersajak dan mencampurkannya. Maka ke—
banyakan cita-cita mereka itu dalam membuat kalimat bersajak, berirama, dan
mempersaksikan dengan sya’ir-sya’ir menyambung serta memisahkan. Dan,
tujuan mereka dari semua yang demikian itu adalah memperbanyak sorak
dan sambutan dalam majelis-majelis mercka, sckalipun pada tujuan-tujuan
yang rusak. Maka, mercka itu adalah syaitan-syaitan manusia yang sesat, dan
menyesatkan dari jalan yang benar. Syaitan-syaitan manusia itu lebih buruk
daripada syaitan-syaitan dari bangsa jin. Karena sesungguhnya orang-orang
terdahuly, sckalipun mercka itu tidak memperbaiki dirinya sendiri, akan
tetapi mereka telah memperbaiki orang lain.

Mereka itu telah membetulkan pembicaraan dan penasihatannya. Ada—
pun mereka ini, sesungguhnya mereka telah mencegah dari jalan Allah
Subhdnahu wa Ta'dla, dan mengajak manusia kepada keteperdayaan dengan
nama Allah mereka menggunakan kata-kata harapan. Kata-kata mereka itu
menambah mereka menarik pada kemaksiatan dan mencintai pada dunia.
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Lebih-lebih apabila yang memberi nasihat itu berhias diri dengan pakaian,
kuda, dan kendaraan mewah lainnya. Karena, ia itu disaksikan keadaannya
dari pundak hingga telapak kakinya, dengan rakus yang berlebih-lebihan
kepada urusan dunia. Maka, apa yang dibinasakan oleh orang tersebut lebih
besar daripada apa yang ia perbaiki. Bahkan, ia sama sekali tidak memper—
baiki. Ia menyesatkan banyak makhluk, dan tidak tersembunyi lagi aura
wajahnya itu teperdaya.

Golongan lain daripada mereka itu menerima puas dengan menghafal
pembicaraan orang-orang yang berzuhud, dan ucapan-ucapan mereka me-
ngenai celaan terhadap dunia. Mereka itu menghafal pembicaraan-pem-—
bicaraan menurut caranya, dan mereka sampaikan dengan tidak mengetahui
makna-maknanya. Sebagian dari mereka itu berbuat demikian di atas mim-
bar. Sebagian yang lain di dalam mihrab-mihrab. Dan, sebagian yang lain
di pasar-pasar bersama dengan teman-teman duduknya. Masing-masing dari
mereka mengira, ia telah berbeda tingkatan ini dengan orang-orang pasar dan
tentara-tentara, karena ia telah menghafal pembicaraan orang-orang yang
zuhud dan ahli agama, sementara yang lain tidak. Maka ia sungguh telah
mendapatkan keuntungan, memperoleh maksud, dan menjadi orang yang
diampuni dosanya, serta selamat terhindar dari siksaan Allah Sublinahy wa
Ta'dla, tanpa harus ia memelihara lahir dan batinnya dari dosa-dosa. Akan
tetapi, ia mengira bahwasanya menghafalnya akan pembicaraan orang yang
ahli agama itu akan mencukupinya. Keteperdayaan mereka ini lebih jelas
daripada keteperdayaan orang sebelumnya.

Golongan lain telah menghabiskan waktunya untuk mengetahui hadis.
Yakni, untuk mendengarkan hadis, mengumpulkan riwayat-riwayat yang
banyak, dan mencari sanad-sanad yang asing lagi bernilai tinggi. Cita-cita
seseorang dari mereka adalah mengelilingi negeri yang dekat dan yang jauh.
Juga melihat beberapa guru agar bisa mengatakan,“Aku meriwayatkan dari
Fulan. Dan aku telah bertemu dengan Fulan. Padaku juga ada isnad-isnad
yang tidak ada pada orang lain.” Keteperdayaan mereka itu dari beberapa
segi. Di antaranya adalah, bahwasanya mereka itu seperti orang-orang yang
membawa buku. Mereka itu tidak mencurahkan kesungguhannya untuk
memahami makna-makna sunnah. Maka pengetahuan mereka itu terbatas,
tidak ada pada mereka melainkan menukil. Dan mereka mengira, bahwa yang
demikian akan mencukupinya.

Di antara segi yang lain adalah, bahwa mereka apabila tidak memahami
makna-maknanya (sunnah), niscaya mereka itu tidak mengamalkannya.
Kadang-kadang juga mereka memahami sebagian, dan mereka tidak
mengamalkannya. Di antara segi lain, bahwasanya mereka meninggalkan
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ilmu, dimana ilmu itu fardhu ‘ain. Yakni, mengetahui pengobatan kalbu. Dan,
mercka sibuk dengan memperbanyak sanad-sanad serta mencari derajat sanad
yang tinggi. Dan, mereka tidak memerlukan sedikit pun dari yang demikian.
Di antara segi-segi tersebut adalah orang yang ahli di zamannya merasa
asyik kepadanya. Bahwasanya mereka tidak menegakkan dengan syarat
mendengarkan. Karena, mendengarkan dengan semata-mata mendengarkan,
sekalipun tidak ada manfaat baginya, akan tetapi itu penting pada dirinya
untuk sampai pada menetapkan hadis. Karena, pemahaman semacam itu
berlaku sesudah penetapan. Sedangkan amal adalah sesudah pemahaman.
Maka, yang pertama kali itu mendengarkan, kemudian memahami, kemu-
dian menghafal, dan kemudian mengamalkan (perbuatan), lalu menyiarkan.

Mereka itu secara umum mencukupkan pada mendengarkan. Kemudian
mereka meninggalkan hakikat dari mendengarkan. Maka, engkau melihat
seorang anak kecil datang pada majelis seorang guru, dan hadis itu dibacakan.
Guru tadi tidur, dan anak keci] itu bermain-main. Kemudian nama anak kecil
tersebut ditulis oleh orang yang mendikte atau penulis. Apabila anak kecil itu
bertambah besar, maka ia mengemukakan hadis agar didengar daripadanya.
Dan, orang yang sudah baligh (dewasa), yang datang itu, kadang-kadang lalai,
tidak mendengar, tidak memerhatikan, dan tidak memahami apa yang ia
dengar. Dan, kadang-kadang ia sibuk dengan hadis, atau dengan naskah hadis.
Guru yang membacakan kepadanya, apabila telah ditulis pada lembaran, dan
telah diubah apa yang dibacakan kepadanya, maka guru itu tidak merasakan,
serta tidak mengetahuinya. Semua yang demikian itu adalah kejahilan dan
keteperdayaan. Karena, pada asalnya dalam hadis adalah mendengarnya
dari Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Kemudian ia menghafalnya se—
bagaimana yang ia dengar. Dan, ia meriwayatkan sebagaimana yang ia hafal.

Maka, riwayat itu dari hafalan. Dan, hafalan itu dari proses mendengar.
Kemudian, apabila engkau tidak bisa mendengar dari Rasulullah Shallalidhu
Alaihi wa Sallam, niscaya engkau mendengarnya dari para sahabat, atau
dari para fabi‘in. Sahabat adalah orang yang satu masa dengan Rasulullah.
Ia pernah bertemu dengan Rasulullah dan beriman kepadanya. Sedangkan
tabi’in merupakan generasi sesudah sahabat. Menjadilah mendengarmu itu
dari orang yang meriwayatkan (perawi) seperti mendengarnya seseorang yang
dari Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Yaitu, engkau agar memerhatikan
untuk mendengarkan, kemudian engkau hafal, dan engkau riwayatkan
seperti apa yang telah engkau hafal. Dan, engkau hafal seperti apa yang telah
engkau dengar, dimana engkau tidak mengubah satu huruf pun daripadanya.
Dan, jika saja diubah oleh orang selain engkau satu huruf daripadanya, dan ia
bersalah, niscaya engkau mengetahui kesalahannya.
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Bagi hafalanmu itu ada dua jalan. Pertama, bilamana engkau menghafal-
nya dengan kalbu, dan melanggengkannya melalui proses mengingat serta
mengulang-ulang, sebagaimana engkau menghafal apa yang berlalu atas
pendengaranmu dalam berlalunya beberapa urusan. Kedua, bilamana engkau
menulis sebagaimana engkau mendengar, dan membetulkan apa yang engkau
tulis. Dan, engkau menghafalkannya, schingga tangan orang yang hendak
mengubahnya tidak bisa sampai kepada hadis itu.

Maka, hafalanmu itu bagi kitab yang bersama denganmu, dan dalam per-
pustakaanmu. Karena sesungguhnya bilamana tangan orang selain engkau
memanjang kepada hadis itu, niscaya kadang-kadang ia mengubahnya. Lalu,
apabila engkau tidak menghafainya, niscaya engkau tidak merasa dengan
perubahannya tadi. Maka, hadis itu terhafalkan dengan kalbumu, atau
dengan kitabmu yang mengingatkan terhadap apa yang telah engkau dengar.
Dan, engkau merasa aman padanya dari perubahan dan penyimpangan.
Kemudian, apabila engkau tidak hafal, tidak dengan kalbu, dan tidak pula
dengan kitab serta suara kelupaan lewat atas pendengaranmu, engkau telah
berpisah dari majelis, kemudian engkau melihat sebuah naskah bagi guru itu,
dan engkau memperbolehkan apa yang ada padanya tadi suatu perubahan,
atau satu huruf daripadanya itu berbeda dengan naskah yang telah engkau
dengar, niscaya tidak boleh bagi engkau mengatakan, “Aku telah mendengar
kitab ini.” Karena sesungguhnya engkau tidak mengetahui barangkali
engkau tidak mendengar apa yang ada padanya. Akan tetapi, engkau telah
mendengar sesuatu yang menyalahi terhadap apa yang ada pada diri engkau
suatu hafalan dengan kalbumu, dan tidak pula sebuah naskah yang benar,
dimana engkau percaya atas maskah itu untuk membandingkannya, maka
dari mana engkau mengetahui bahwasanya engkau telah mendengar yang
demikian.

Allah Subbidnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Dan janganlah kamu menuruti
apa yang kamu tidak mengetahuinya,” (QS al-Isrd” [17]: 36).

Ucapan para guru pada zaman sekarang ini adalah, “Kami sesungguh-
nya telah mendengar apa yang ada dalam kitab ini. Apabila tidak ditemukan
syarat yang kami sebutkan itu adalah kebohongan yang jelas.”

Sedikit-sedikitnya syarat-syarat mendengarkan itu adalah, bahwasanya
semua itu berlaku atas pendengaran bersama satu macam dari penghafalan
yang ia dapat merasakan bersama itu dengan perubahan. Dan, jika saja
bodoh ditulis dengan pendengaran anak kecil, pendengaran orang pelupa,
pendengaran orang tidur, dan yang dihapus, niscaya boleh ditulis pende-
ngaran orang gila, serta pendengaran anak kecil yang masih berada dalam
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gendongan ibunya. Kemudian, apabila anak kecil itu telah menjadi dewasa,
dan orang gila itu menjadi sembuh, niscaya diperdengarkan kepadanya.
Dan, tidak ada perbedaan mengenai tidak bolehnya. Jika saja yang demikian
itu diperbolehkan, niscaya diperbolehkan pula menulis pendengaran bayi
yang masih dalam kandungan ibunya. Oleh karena itu, jika saja ada tidak
dituliskan pendengaran bunyi yang ada dalam ayunan, karena bayi itu tidak
memahami dan tidak menghafalnya, niscaya usia anak vang masih bermain-
main, orang yang pelupa, dan orang sibuk dengan mansukk (yang dihapus)
lalai dari pendengaran itu. Ia tidak memahami dan tidak menghafalnya.

Dan, apabila orang yang bodoh mencobakan diri, lalu ia berkata,
“Pendengaran anak kecil yang masih dalam ayunan dituliskan, maka hen-
daklah dituliskan juga pendengaran bayi yang masih dalam kandungan
ibunya.” Lalu, apabila dibedakan antara keduanya itu, bahwasanya bayi yang
masih dalam kandungan tidak mendengar suara dan yang ini mendengar
suara, maka ini tidak bermanfaat. Yaitu, sesungguhnya hadis dimaksud
dinukilkan tanpa suara. Maka, hendaklah diringkaskan, karena ia telah
menjadi seorang guru atas perkataan,“Aku telah mendengar sesudah aku
menginjak dewasa. Sesungguhnya aku dalam masa kecilku telah mendatangi
sebuah majelis. Di majelis itu diriwayatkan sebuah hadis yang suaranya
mengetuk pendengaranku. Aku tidak mengerti, apakah itu?”

Maka, tidak ada perbedaan bahwasanya riwayat seperti yang demikian
itu tidak sah. Dan, apa yang lebih daripada semestinya itu adalah kebo-
hongan yang nyata. Dan, jika saja boleh penetapan pendengaran orang Turki,
serta orang-orang yang sejenisnya, yaitu orang yang tidak paham akan bahasa
‘Arab, karena ia mendengar suara secara lalai, niscaya boleh juga penetapan
pendengaran anak kecil yang masih ada di dalam ayunan (gendongan ibunya).
Dan, yang demikian itu sangatlah jahil. Lalu, dari mana ini diambilkan?
Dan, apakah bagi pendengaran itu mempunyai tempat bersandar, kecuali
sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam, “Allah memandang seseorang
yang mendengarkan perkataanku, kemudian orang tersebut menghafalkannya dan
menyampaikan sebagaimana yang ia dengar.”'

Dan, bagaimana mungkin orang yang tidak mengerti apa yang didengar-
nya menyampaikan sebagaimana yang ia dengar? Maka, ini adalah macam-
macamnya penipuan yang paling buruk. Ahli zaman ini telah mendapat
bencana dengan sebab dimaksud. Dan, jika saja penduduk zaman sekarang

134 Dirwayatkan olah Ashfab as-Suren, dan Imam Ibou Hibban darn hadis Ziad bin Tsabit rachiyalidhu anhu. Dirwayatken
juga oleh Imam at-Tirmidzi, dan Imam Ibnu Majah dan hadis I1bnu Mas'vd radhiyaldhu ‘anbu. Lalu Imam at-Timidzi
menyatakan, bahwa status hadis ini adateh hasan shabift. Demikian pula dengan pemyataan Imam lbnu Majah dari
hadis Jabir bin Muth'im, dan Anas bin Malik Raghlyalfahu Anhumd,
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ini berhati-hati, niscaya mereka itu tidak menemukan para guru melainkan
guru-guru yang mendengarnya di waktu masih kecil menurut cara yang
demikian, disertai dengan kelalaian. Keenali, bahwasanya bagi seorang ahli
hadis pada yang demikian itu mempunyai kemegahan dan penerimaan.

Kemudian ia takut terhadap orang-orang miskin apabila mensyaratkan
yang demikian tadi. Lalu, sedikitlah orang yang berkumpul untuk yang
demikianpadakalangan-kalanganbelajarmereka. Maka, menjadiberkuranglah
kemegahannya. Dan, sedikit pula pembicaraan-pembicaraan mereka yang
telah mereka dengar dengan syarat semacam ini. Bahkan, kadang-kadang
mereka itu tidak mempunyai yang demikian itu. Dan, tersebarlah kekurangan
mereka. Kemudian mereka itu berbuat baik pada yang demikian tadi tidak
disyaratkan, kecuali pendengaran itu mengetuk kemarahan berbicara. Dan,
sekalipun ia tidak mengerti apa yang sedang berlaku.

Sahnya pendengaran dimaksud tidak diketahui dari ucapan ahli-ahli
hadis, karena yang demikian itu tidak termasuk dari pengetahuan me-
reka. Melainkan, dari ilmu pengetahuan ulama ushul fikih. Dan, apa yang
telah Penulis terangkan itu ditetapkan secara pasti dalam ketentuan ilmu
ushul fikih. Maka, inilah keteperdayaan mereka. Dan, jika saja mereka
mendengar menurut syarat yang ditetapkan, nicaya mereka juga teperdaya
pada keterbatasan mereka ketika menukilkan hadis-hadis itu, dan pada
menghabiskan umur-umur mereka untuk mengumpulkan riwayat-riwayat
serta sanad-sanad. Dan, berpalingnya mereka dari kepentingan-kepentingan
agama serta mengetahui makna-makna beberapa hadis.

Bahkan, yang dimaksud dari hadis adalah menempuh jalan akhirat. Ka-
dang-kadang satu hadis dapat mencukupinya dalam sisa usianya, sebagai-
mana yang diriwayatkan dari sebagian guru, bahwasanya ia mendatangi
sebuah majelis pendengaran. Maka hadis pertama yang diriwayatkan adalah,
sabda Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam,

o &~ L P erl T o 1 »
BOEN <
“Sebagian dari kebaikan Islam scseorang adalah ia meninggalkan sesuatu yang
tiada berguna baginya. 1%

135 Dirwayatkan oleh Imam at-Tirmidz, [alu dikatakan bahwa status riwayat ini adalah ghsrib. Diriwayatkan pula oleh
Imam Ibrw Majah dani hadis Abi Hurairah radiyabaho ‘anfu, sebagimana yang diriwayaikan okeh Imam Mallk darn
ravayat ‘Ali bin al-Hushsin radhigaliihe ‘erbuma secara mursal. Saya (Mubaqygiq) berpendapat, bahwa riwayat ini
disampankan okeh Imam at-Tirmidzl. hadis nomor 2317, Imam Bnw Majab, hadis nomor 3976, Lalu Imam at-Timidzi
menambhkan, bahwa "Ali bin al-Hushain bdak merwayatkan secara langsung dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyaffahy
‘arhu. Dissbutkan pula rivayat ni di dalam kitab a-Muwaththa’, Jilid 2, hlaman 3-9 dai riwayat “Ali bin al-Hushain
secara mursal Juga oleh mam Afymad di dalam kitab Musnad miliknya. Jiid 1, hadis nomor 201 dar riwayat al-
Hushain bin "Ali rachiyaiiahe "anhumd, yang kemudian &-shehibkan statusnya oleh Imam al-Albani mhimahulah di
dalam kitab Shafjigat-Timiozi, hadis nomor 1877, juga di dalam kitab Shafip flbriv Majah, hadis nomar 3211.
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Kemudian ia berdiri, dan berkata, “Ini adalah mencukupi aku, sehingga
aku selesai daripadanya. Kemudian aku mendengar yang lainnya.” Maka,
demikianlah pendengaran orang-orang pandai yang memelihara dirinya dari
keteperdayaan.

Golongan lain adalah mereka sibuk dengan ilmu nahkwn, ilmu bahasa,
sya’ir, dan bahasa asing. Mereka itu teperdaya dengan yang demikian.
Mereka menyangka, bahwasanya dosa-dosa mereka telah diampuni. Dan,
bahwasanya mereka itu termasuk dari ulama umat sekarang ini. Karena,
tegaknya agama itu dengan Al-Kitab dan as-Sunnah. Sedangkan tegaknya Al-
Kitab (Al-Qur'an) dan as-Sunnah itu dengan ilmu bahasa serta ilmu nahwu
(ilmu tata bahasa). Dengan kata lain, siapa saja yang tidak mengetahui kedua
ilmu tersebut, ilmu bahasa dan ilmu tata bahasa, maka orang tersebut tidak
bisa mengetahui kandungan isi Al-Kitab dan as-Sunnah. Kemudian mereka
itu menghabiskan umurnya untuk mengetahui rahasia-rahasia ilmu rahwu,
dan pembuatan sya’ir, serta untuk menguasai bahasa-bahasa asing.

Scbagai contoh mereka adalah seperti orang yang menghabiskan semua
umurnya untuk mempelajari ilmu menulis, membetulkan huruf-huruf, dan
membaguskan bacaannya. Ia menyangka, bahwasanya ilmu-ilmu itu tidak
mungkin bisa dihafalkannya melainkan dengan penulisan. Maka, tidak
boleh tidak dari mempelajari tulisan dan membetulkannya. Pan, apabila
ia mau sedikit berpikir niscaya ia mengetahui, bahwa mempelajari pada
pokok-pokoknya tulisan itu mencukupi dirinya, sekadar ia dapat membaca
bagaimanapun adanya. Dan, selebihnya daripada itu adalah tambahan di atas
kecukupan.

Demikian pula para ahli sastra. Jika saja ia berpikir, niscaya ia mengeta—
hui bahwasanya bahasa ‘Arab itu seperti bahasa Turki. Orang pun menyia-
nyiakan umurnya untuk mengetahui bahasa Turki dan bahasa India. Dan,
sesungguhnya Bahasa ‘Arab berbeda dengan bahasa lainnya itu karena
datangnya syari‘at agama dengan menggunakan bahasa ‘Arab. Maka, dari
bahasa telah mencukupi mengetahui bahasa yang asing-asing dalam hadis
dan Al-Kitab. Juga dari ilmu nahwu apa yang berhubungan dengan hadis, dan
Al-Kitab.

Adapun memperdalam pengetahuan sampai pada tingkatan yang
tidak ada batasnya, maka dalam hal ini adalah berlebih-lebihan yang tidak
dibutuhkan. Kemudian, jika saja ia mencukupkan pada yang demikian dan
berpaling dari mengetahui makna-makna syari'at serta mengamalkannya,
maka ini juga teperdaya. Bahkan, contohnya itu seperti orang yang menyia-
nyiakan umurnya untuk men-tashfiih tempat-tempat keluarnya bunyi huruf
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dalam Al-Qur‘an, dan mencukupkan pada yang demikian. Itu adalah bentuk
keteperdayaan yang nyata. Karena, yang dimaksudkan dari huruf-huruf itu
adalah makna-maknanya. Dan, sesungguhnya huruf-huruf itu adalah hal-
ihwal atau alat-alat semata. Siapa saja yang butuh minum seknajin (sejenis
minuman yang terbuat dari cuka yang dicampur madu) agar dapat hilang
apa yang ada padanya yaitu penyakit kuning, kemudian ia menyia-nyiakan
waktunya untuk membaguskan gelas yang dipakai untuk meminum saknajin
itu, maka itu adalah termasuk dari pada orang-orang jahil yang teperdaya.
Karena, gelas tersebut merupakan alat untuk minum, dan tidak menjadi
maksud dengan dirinya. Demikian pula teperdayanya ahli nahwu, ahli
bahasa, ahli sastra, ahli gira'at, dan berhalus-halusan dalam mengucapkan
huruf, dimana mereka itu memperdalam padanya, mengkhususkan padanya,
dan mendaki kepadanya lebih banyak daripada apa yang ia butuhkan dalam
mempelajari ilmu-ilmu yang ferdhu ‘ain. Maka, isi yang terjauh itu adalah
amal perbuatan. Dan, yang di atasnya adalah mengetahui amal perbuatan.
Itu seperti kulit bagi amal perbuatan, dan seperti isi dengan dihubungkan
kepada apa yang ada di atasnya. Juga apa yang ada di atasnya itu adalah
mendengarkan lafal-lafal, dan menghafalkannya dengan jalan meriwayatkan.
Ttulah kulit dengan jalan dihubungkan kepada mengetahui, dan isi dengan
dihubungkan kepada apa yang ada di atasnya. Apa yang berada di atasnya itu
ilmu dengan bahasa dan nahwu. Di atasnya yang demikian, yaitu kulit yang
paling atas, adalah ilmu dengan tempat-tempat keluarnya bunyi huruf.

Orang-orang yang sudah menerima dengan tingkatan ini semuanya
teperdaya, kecuali orang yang menjadikan tingkatan-tingkatan tadi beberapa
tingkatan. Maka, ia tidak mendaki kepada tingkatan itu melainkan dengan
sekadar mencukupi kebutuhannya. Kemudian ia melampaui kepada apa yang
di belakang yang demikian, sehingga ia sampai kepada isi amal. Kemudian
ia mencari dengan hakikat amal itu akan kalbu, dan anggota badannya. la
menggiring umurnya untuk mendorong dirinya pada membetulkan amal-
amal perbuatan, dan membersihkannya dari campuran-campuran serta
bahaya-bahaya. Maka, inilah yang dimaksud, yang dilayani dari sejumlah
ilmu-ilmu syari‘at. Dan, ilmu-ilmu lainnya itu melayani terhadap yang
dimaksud tadi, perantara-perantara kepadanya, kulit baginya, dan tingkatan-
tingkatan dengan dihubungkan kepadanya.

Setiap orang yang tidak bisa mencapai kepada maksud, niscaya ia
menyesal, baik ia dalam tingkatan yang dekat maupun dalam tingkatan
yang jauh. Ilmu-ilmu itu bilamana berhubungan dengan ilmu-ilmu syari’at,
niscaya orang-orang yang memilikinya teperdaya dengan ilmu-ilmu tersebut.
Adapun ilmu kedokteran, ilmu hitung, dan ilmu industri, serta ilmu lain yang
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tidak termasuk ilmu syari‘at, maka orang yang memilikinya tidak meyakini
bahwasanya mereka itu memperoleh pengampunan sebab ilmu tersebut dari
segi bahwa itu adalah ilmu. Keteperdayaan dengan ilmu tersebut bernilai
lebih kecil daripada keteperdayaan dengan ilmu syari‘at.

Karena, ilmu syari‘at bersekutu bahwasanya itu adalah terpuji sebagai—
mana kulit bersekutu dengan isi. Yakni, bahwasanya itu adalah terpuji. Akan
tetapi, yang terpuji daripadanya karena dirinya itu sendiri. Yang dimaksud-
kan adalah, segala apa yang berkesudahan. Yang kedua itu terpuji karena
dapat menyampaikan kepada yang dimaksud dengan rentang yang terjauh.
Maka, siapa saja yang membuat kulit menjadi maksud, dan ia mendaki
kepadanya, niscaya orang tersebut telah teperdaya. Golongan lain itu besar
teperdayanya dalam ilmu fikih. Mereka menyangka, bahwasanya hukuman
hamba antara dirinya dan Allah Subhdnahu wa Ta'dle mengikuti hukumannya
pada majelis pengadilan hakim. Kemudian mereka itu meletakkan upaya
untuk menolak hak-hak. Mereka memperburuk dengan menakwil lafal-lafal
yang samar-samar (yang tidak jelas). Mereka teperdaya dengan lahiriah, dan
bersalah dalam hal itu.

Ini termasuk dari segi kesalahan dalam berfatwa dan teperdaya padanya.
Dan, kesalahan dalam berfatwa itu dari vang banyak. Akan tetapi, ini adalah
satu macam umumnya orang banyak kecuali orang-orang yang pandai dari
mereka. Maka, Penulis memberikan isyarat kepada contoh-contoh. Kemudian,
di antara contoh-contoh tersebut adalah fatwa mereka bahwasanya seorang
wanita bilamana sudah membebaskan maskawin (mahar), niscaya bebaslah
suami antara dirinya dan Allah Sublidnehu wa Ta'ila. Yang demikian itu adalah
salah. Akan tetapi, suami kadang-kadang berbuat jahat kepada istrinya,
dimana ia mempersempit beberapa hal pada istrinya dengan akhlak yang
buruk. Kemudian istri terdesak pada meminta kebebasan (kiulu’). Maka
dibebaskan suami itu dari hak istri agar istri tadi terbebas dari suami. Maka,
ini adalah pembebasan yang tidak atas dasar ketulusan jiwa. Sebagaimana
Allah Subhiinahu wa Ta'éla telah berfirman, “Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin (mehar) itu dengan senang kalbu, maka
makanlah pemberian itu yang scdap lagi baik akibatnya” (QS an-Nisa’ [4]: 4).

Kebaikan jiwa itu bukan kebaikan kalbu. Kadang-kadang manusia
menghendaki dengan kalbunya sesuatu yang tidak dianggap baik oleh
jiwanya. Karena sesungguhnya ia menghendaki berbekam dengan kalbunya,
akan tetapi jiwanya tidak menyukainya. Sesungguhnya kebaikan jiwa itu
memperbolehkan dirinya dengan pembebasan hak, tidak dari perkara darurat
yang bertentangan dengan pembebasan hak tersebut. Sehingga apabila jiwa
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menghendaki antara dua kondisi darurat, niscaya jiwa itu memilih yang
paling ringan di antara kedua kondisi darurat tadi. Maka, ini adalah tuntutan
keras atas ketelitian dengan memaksa batin.

Benar, seorang hakim di dunia tidak melihat kepada kalbu dan maksud.
Ia melihat kepada pembebasan lahiriah semata. Sesungguhnya jiwa itu tidak
dipaksa dengan sebab lahir. Dan, paksaanbatin itu tidak dilihat oleh makhluk.
Akan tetapi, bilamana Hakim Yang Mahaagung bertindak di dataran hari
Kiamat untuk melaksanakan hukuman, niscaya yang demikian ini tidak
diperhitungkan, dan tidak bermanfaat terhadap upaya yang menghasilkan
pembebasan.

Karena itulah, tidak diperbolehkan mengambil harta manusia kecuali
dengan kebaikan jiwa daripadanya. Jika saja meminta dari manusia harta di
hadapan orang banyak, kemudian ia merasa malu terhadap manusia untuk
tidak memberinya, dan ia senang permintaan itu di tempat sepi, sehingga ia
tidak memberikannya. Akan tetapi, ia takut kepedihan dicela oleh manusia,
dan ia takut kepedihan penyerahan harta. Dan, kalbunya ragu-ragu antara
kepedihan dicela manusia serta kepedihan penyerahan harta, kemudian ia
memilih yang paling ringan dari kedua kepedihan tersebut, yaitu kepedihan
penyerahan harta. Kemudian ia menyerahkannya, maka yang demikian itu
tidak ada perbedaan antara ini dan antara tuntutan yang bersifat memaksa.
Karena, arti memaksa di sini laksana menyakiti badan dengan cambuk,
sehingga yang demikian itu menjadi lebih kuat daripada kepedihan kalbu
dengan menyerahkan harta. Kemudian ia memilih yang paling ringan dari
kedua kepedihan tadi.

Meminta itu dari sangkaan malu. Dan, sikap riya’ merupakan pukulan
pada kalbu dengan cambuk. Tidak ada perbedaan antara pukulan batin dan
pukulan lahir di sisi Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Karena, kalbu pada sisi Allah
Sublidnahu wa Tadla itu berwujud lahir. Sesungguhnya hakim dunia adalah
hakim yang menghukumi dengan milik secara lahirnya perkataan, “Aku
telah memberikan.” Karena, ia tidak mungkin mengetahui apa yang berada
di dalam kalbu. Demikian pula orang yang memberikan karena menjaga
kejahatan lisan manusia atau kejahatan perbuatannya, maka itu adalah haram
baginya. Demikian pula setiap harta yang diambil menurut cara ini, maka
semua itu adalah haram.

Tidaklah engkau mengetahui apa yang datang dalam kisah Nabi
Allah Daud ‘alaihissaldm ketika ia berkata setelah diampuni dosa beliau,
“Wahai Rabbku, bagaimanakah aku dengan musuhku?” Kemudian Allah
memerintahkan kepada Nabi Daud agar meminta dihalalkan dari para
musuhnya. Sedangkan musuhnya itu sudah meninggal. Maka, Allah Subhdnah::

214



wa Ta'dla memerintahkan kepada Nabi Daud untuk memanggil musuhnya
dalam batu Baital Maqdis. Lalu, Nabi Daud memanggil, “Wahai Auriya.”
Kemudian musuhnya itu menjawab, “Aku datang memenuhi panggilanmu,
wahai Nabi Allah. Engkau telah mengeluarkan aku dari surga, maka apakah
yang engkau kehendaki?”Nabi Daud berkata, “Sesungguhnya aku telah
berbuat jahat terhadap engkau dalam satu urusan. Maka berikan maaf itu
kepadaku.” Musuh Nabi Daud tadi berkata, “Aku telah berbuat demikian,
wahai Nabi Allah.” Kemudian Nabi Daud berpaling, dan kalbunya cenderung
kepada yang demikian. Kemudian Malaikat Jibril‘alaihissaldm bertanya
kepadanya, “Apakai engkau telah teringat kepadanya, apakah yang telah
engkau perbuat kepadanya?” Nabi Daud menjawab, “Tidak ada.” Malaikat
Jibril berkata, “Kembalilah, kemudian jelaskanlah kepadanya perbuatan
jahatmu itu.” Kemudian Nabi Daud ‘alathissalém memanggil musuhnya tadi.
Musuhnya itu menjawab, “Aku telah datang untuk memenuhi panggilanmu,
wahai Nabi Allah.”Nabi Daud berkata, “Sesungguhnya aku telah berbuat suatu
dosa terhadap engkau.” Musuhnya itu menjawab, “Tidakkah itu sudah aku
berikan kepadamu?” Nabi Daud bertanya, “Apakah tidak engkau tanyakan,
dosa apakah itu?” Musuh itu bertanya, “Dosa apakah itu, wahai Nabi Allah?”
Nabi Daud menjawab, “Dosa ini, dan dosa itu.” Kemudian menyebutkan
keadaan seorang wanita sebagaimana telah diterangkan kisahnya. Dan,
putuslah jawaban musuh tadi. Kemudian Nabi Daud memanggil, “Wahai
Auriya, mengapakah engkau tidak menjawab kepadaku?” Musuh itu berkata,
“Wahai Nabi Allah, tidaklah yang demikian itu dilakukan oleh para Nabi,
sehingga aku berdiri bersama denganmu di hadapan Allah Subhdnahu wa
Ta'dla.” Kemudian Nabi Daud menghadap sambil menangis dan menjerit dari
kepala, sehingga Allah Subliinahu we Ta'dla menjanjikannya untuk membe-
rikannya dari musuh itu kelak di akhirat.

Maka, kisah ini mengingatkan engkau bahwasanya pemberian yang
tanpa kebaikan kalbu itu tidak bermanfaat. Karena, kebaikan kalbu itu tidak
ber—hasil melainkan dengan mengetahuinya. Maka, demikian pula kebaikan
kalbu itu tidak terjadi pada pembebasan hak, pemberian, dan lain-lainnya.
Kecuali bilamana manusia itu diberi kebebasan menentukan pilihannya,
sehingga tergeraklah pendorong-pendorong dari diri pribadinya sendiri.
Tidak dipaksakan pendorong-pendorong itu untuk menggerakkannya de-
ngan tipu-daya maupun paksaan. Dan, termasuk yang demikian pemberian
kepada suami akan harta zakat pada akhir tahun dari harta zakat istrinya, dan
penerimaan suami akan harta istri agar bisa gugur kewajiban zakat. Maka
ulama fikih dalam perkara ini berkata, “Yang demikian itu bisa menggugur—
kan kewajiban zakat.”
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Dan, apabila ia menghendaki dengan gugurnya kewajiban zakat itu
bahwasanya penuntutan penguasa serta pengumpul zakat telah gugur
daripada dirinya, maka itu benar. Karena, pokok pandangan mereka adalah
lahirnya milik. Dan, milik itu sudah hilang, sekalipun disangka bahwa ia
akan menyerahkannya di hari Kiamat. Itu adalah seperti orang yang tidak
memiliki harta, atau seperti orang vang menjual karena kebutuhannya untuk
menjual, bukan atas maksud ini. Maka, alangkah besar kejahilannya dengan
fikih agama dan rahasia zakat. Karena sesungguhnya rahasia zakat adalah
menyucikan kalbu dari kehinaan sifat bakhil. Sebab, sifat bakhil adalah
membinasakan, sebagaimana diterangkan dalam hadis. Rasulullah Shallalléhu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga hal yang membinasakan, di antaranya adalah
sikap bakhil yang diperturutkan 1%

Dan sesungguhnya sifat bakhilnya itu dituruti dengan apa yang diper-
buatnya. Sebelumnya itu tidak diturutkan, maka kebinasaannya itu telah
sempurna dengan apa vang disangkakan, bahwasanya pada sifat tersebut
ada jalan keselamatannya. Sesungguhnya Allah Sublidnahu wa Ta'dla adalah
Dzat Yang Maha Mengetahui, dan Maha Mengawasi kalbunya, kecintaannya,
dan kerakusannya pada harta. Dan, sesungguhnya ia dari kerakusannya
telah sampai pada harta itu bahwasanya ia mencari daya-upaya. Sehingga
jalan keselamatan atas dirinya sendiri dari sifat bakhil dengan kejahilan dan
tipuan. Termasuk yang demikian Allah Sublidnahu wa Ta'dla memperbolehkan
harta umum bagi ahli fikih dan lain-lainnya dengan sekadar kebutuhannya.
Dan, golongan ahli fikih yang teperdaya itu tidak dapat membedakan antara
angan-angan pribadi, yaitu hal yang diangankan oleh kalbu mereka, hal-
hal kelebihan, dan nafsu syahwat dengan hajat kebutuhan, yang bersifat
mendesak. Bahkan, setiap apa yang tidak sempurna kejahilannya melainkan
harus dengan itu, niscaya mereka memandangnya sebagai kebutuhan.

Itu adalah keteperdayaan semata-mata. Bahkan, dunia ini diciptakan
untuk memenuhi kebutuhan hamba (manusia) dengan beribadah dan me-
nempuh jalan akhirat. Jadi, setiap apa yang dapat diperoleh hamba itu untuk
membantunya pada agama dan ibadah, maka itu adalah kelebihan dan nafsu
syahwat. Jika saja kita lakukan menyifatkan keteperdayaan ahli fikih dalam
beberapa contoh, niscaya Penulis telah memenuhi beberapa jilid kitab untuk
urusan ini. Yang dimaksud dari yang demikian adalah memperingatkan pada
contoh yang memperkenalkan pada jenis-jenisnya tanpa memperpanjang-
lebarkan, karena yang demikian itu sangatlah panjang.

136 Takhij-nya juga telah disampaikan pada bahasan terdahulu,
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Kedua, ahli ibadah dan ahli beramal. Orang-orang yang teperdaya dari
mereka itu terdapat banyak golongan. Di antara mereka teperdaya dalam
perkara shalat. Sebagian mereka teperdaya dalam membaca Al-Qur‘an.
Sebagian dari mereka teperdaya dalam urusan haji. Sebagian mereka dalam
peperangan. Sebagian dari mereka dalam perkara zuhud. Dan, demikian pula
setiap orang yang di-sibukkan dengan satu cara dari beberapa cara amal.
Maka ia tidak terhindar dari teperdaya kecuali orang-orang yang cerdas. Dan,
mereka itu sedikit jumlahnya.

Sebagian dari mereka menyia-nyiakan beberapa hal fardhu, dan, sibuk
dengan hal-hal yang disunahkan. Kadang-kadang mereka memperdalam
hal-hal yang sunah, sehingga mereka itu keluar dengan permusuhan dan
berlebih-lebihan. Seperti orang yang dikuasai oleh rasa was-was dalam
berwudhu’. Dan, ia tidak senang pada air yang dihukumi dengan kesuciannya
(suci dan menyucikan) dalam fatwa syari‘at. la mengira-ngira kemungkinan-
kemungkinan jauh itu mendekati pada najisnya air.’¥

Dan, apabila urusan kembali kepada memakan hal yvang halal, niscaya ia
mengira-ngirakan kemungkinan-kemungkinan yang dekat itu jauh. Kadang-
kadang ia memakan hal yang haram scmata-mata. Dan, jika saja terbalik
kehati-hatian ini dari air kepada makanan, niscava itu lebih menverupai
dengan perilaku para sahabat. Karena, "Umar Ibnul Khaththab radhiyalldhu
‘anhu itu pernah berwudhu’ dengan air di dalam bejana milik orang Nasrani,
serta kelihatan kemungkinannya najis.

Bersamaan ini, ‘Umar radhiyalldhu ‘anhy meninggalkan beberapa pintu
halal karena takut jatuh dalam keharaman. Kemudian sebagian dari mereka
ini adalah orang yang keluar dengan berlebih-lebihan dalam menuangkan air.
Yang demikian itu sungguh terlarang. Kadang-kadang ia memperpanjang,
urusan berwudhu’ sehingga ia menyia-nyiakan shalat dan melewatkan dari
waktunya. Jikaia melewatkan waktunya, makaiateperdaya, karena keutamaan
awal waktu telah hilang daripadanya. Jika ia pun tidak sampai melewatkan
waktunya, ia tetap teperdaya, karena berlebih-lebihannya dalam pemakaian
air. Dan, andai saja ia tidak berlebih-lebihan, ia tetap teperdaya, karena ia
menyia-nyiakan umurnya, yang mana umur itu sesuatu yang lebih berharga
untuk apa yang baginya ada jalan daripadanya. Kecuali bahwasanya syaitan
berusaha merintangi makhluk dari Allah Subhdnahy wa Ta'ala dengan jalan
yang bermacam-macam. Dan, syaitan itu tidak mempu merintangi hamba-
hamba, kecuali dengan sesuatu yang dikhayalkan kepada mereka, bahwa itu

137 Dinwayatkan cleh imam al-Tirmidizi, dan bekau melemahkan statusnya {oha ). Juga oleh Imam Ibrw Msjah dani hadis
Ubay bin Ka'ab radhiyafishu ‘snhut,
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adalah ibadah. Kemudian syaitan menjauhkan mereka dari Allah Subhdnahu
wa Ta'dla dengan seperti yang demikian.

Golongan lain, adalah mereka yang dikuasai oleh rasa was-was dalam
niat mendirikan shalat. Maka, syaitan tidak meninggalkannya sehingga ia
mengikat niatnya yang sah. Bahkan, syaitan membisikkan kepadanya (mem-
buat ia was-was) sehingga ia kehilangan berjama’ah, dan shalat pun terlewat
dari waktunya. Dan, jika saja sempurna takbirmnya, lalu rasa was-was itu ada
dalam kalbunya sesudah ragu-ragu tentang kesahan niatnya.

Kadang-kadang mereka itu dibuat was-was dalam bertakbir, sehing-ga
mereka mengubah shighat takbir untuk memperberat kehati-hatian padanya.
Mereka melakukan demikian pada permulaan shalat. Kemudian mereka lalai
pada seluruh shalat. Mereka tidak memusatkan kalbunya (perhatiannya),
dan mereka teperdaya dengan yang demikian. Mereka mengira, bahwasanya
apabila telah berjerih-payah pada dirinya untuk membetulkan niat pada
permulaan shalat, dan mercka dapat berbeda dengan orang awam dengan
jerih-payah do’a kesungguh-sungguhan ini, maka mereka itu dalam kebaikan
pada sisi Rabb mercka.

Golongan lain adalah, dikuasainya oleh rasa was-was dalam mengucap—
kan huruf-huruf surah al-Fitihah dan dzikir-dzikir lainnya dari tempat ke-
luarnya huruf tersebut. Maka, ia senantiasa berhati-hati pada tasydid-tasydid
yang ada dalam surah al-Fatihah (jumlahnya ada empat belas), perbedaan
antara zha’ dan dha’, serta membetulkan tempat-tempat keluarnya bunyi huruf
dalam seluruh shalatnya, dimana yang lain tidak penting kepadanya, dan ia
tidak berpikir terhadap yang lainnya dengan melupakan makna Al-Qur'an,
mengambil petunjuk dengan Al-Qur’an, serta menyerahkan pemahaman
kepada rahasia-rahasia Al-Quran. Ini adalah di antara macam-macam
wujud teperdaya yang paling buruk. Karena, makhluk tidak dibebani dalam
membaca Al-Qur'an dari men-tahkik-kan tempat-tempat keluarnya bunyi
huruf, melainkan dengan apa yang telah berlaku kebiasaan mereka dalam
pembicaraannya.

Perumpamaan mercka itu seperti orang yang membawa sepucuk surat
kepada majelis penguasa. Dan, ia diperintahkan untuk menyampaikannya
menurut caranya. Kemudian ia segera menyampaikan surat tersebut. la
memperbagus dalam tempat-tempat keluarnya bunyi huruf, ia mengulang-
ulang, dan mengulang berkali-kali. Dalam kondisi yang demikian, ia lupa dari
maksudnya surat tersebut, dan menjaga kehormatan majelis. Maka, alangkah
patutnya bilamana pada dirinya ditegakkan siasat, dan dikembalikan ke
rumah orang-orang gila. Dan, dihukumi dengan tidak mempunyai akal.
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Golongan lain, mereka teperdaya dengan membaca Al-Qur'an. Mercka
cepat-cepat pada kondisi ini. Dan, kadang-kadang mereka itu mengkhatam—
kan membaca dalam waktu schari semalam satu kali. Lisan seseorang dari
mereka berlalu dengan kondisi demikian. Dan, kalbu mereka itu mondar-
mandir dalam jurang angan-angan. Karena, ia tidak berpikir tentang makna-
makna Al-Quran agar dapat memperoleh pengajaran dengan peringatan-
peringatannya, dan mengambil sebagai nasihat dengan nasihat-nasihatnya.
Dan, berdiri pada perintah-perintah serta larangan-larangannya. Ia mengambil
suri tauladan dengan tempat-tempat suri tauladan yang ada di dalam Al-
Qur'an, dan lain sebagainya yang telah Penulis terangkan dalam bahasan di
seputar maksud membaca Al-Qurian.

Maka, orang tersebut adalah teperdaya dengan menyangka bahwa yang
dimaksudkan dari diturunkan Al-Quran itu membaca dengan melupakan
pemahaman makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya, seperti
seorang budak vang dituliskan kepadanya oleh pemiliknya sebuah surat.
Pemilik itu mengisyaratkan dalam surat tadi kepada budak dengan beberapa
perintah dan larangan-larangan. Lali, budak tersebut tidak memalingkan
perhatiannya kepada memahami surat itu, dan mengamalkannya. Akan
tetapi ia mencukupkan saja dengan menghafalkannya. Budak tersebut
senantiasa menentang apa yang diperintahkan oleh majikan kepadanya,
kecuali bahwasanya ia mengulang-ulangi surat tersebut dengan suara dan
lagunya setiap hari seratus kali. Maka, budak tersebut berhak disiksa. Dan,
manakala budak itu menyangka bahwasanya yang demikian itu adalah yang
dimaksudkan daripadanya, maka itu adalah teperdaya.

Benar, pembacaannya itu sesungguhnya dikehendaki supaya ia tidak
lupa, karenanya ia menghafalkannya. Dan, hafalan riya’ itu dikehendaki untuk
makna-maknanya. Makna-maknanya itu dikehendaki untuk diamalkannya,
dan diambil manfaat dengan makna-maknanya tadi.

Kadang-kadang ia memiliki suara yang bagus, maka ia membacanya
dan merasakan lezat dengan yang demikian, dan ia teperdaya dengan
kelezatannya itu. Ia menyangka, bahwasanya yang demikian itu kelezatan
bermunajat kepada Allah Subldnahi wa Ta'dla, dan mendengarkan firman-
Nya. Sesungguhnya itu adalah kelezatannya dalam suaranya. Jika saja ia
mengulang-ulang lagunya dengan sya’ir, atau pembicaraan lainnya, niscaya
ia memeroleh kelezatan yang demikian itu dengannya. Maka, ia adalah orang
yang teperdaya. Karena, ia tidak mencari kalbunya. Kemudian ia mengetahui,
bahwa kelezatannya itu dengan firman Allah Sublidnehu wa Ta'dla dari segi
susunan, makna-makna, dan suaranya itu bagus.

3 (1)



Golongan lain itu teperdaya dengan puasa. Kadang-kadang mereka
berpuasa sepanjang tahun atau mereka berpuasa pada hari-hari yang mulia
seperti hari Senin, Jum‘at, tanggal sepuluh bulan Dzul Hijjah, tanggal sepuluh
bulan Muharram, dan lain-lainnya. Mereka dalam hari-hari tersebut tidak
memelihara lisan dar menggunjing (membicarakan urusan orang lain),
dan memelihara lisan dari perkataan bohong, memelihara goresan kalbu
dari sikap riya’, memelihara perut dari keharaman ketika berbuka puasa,
dan memelihara lisan dari perbuatan sia-sia dengan bermacam-macam hal
yang tidak diperlukan sepanjang hari. Ia bersama dengan yang demikian
menyangka pada dirinya ada kebajikan, kemudian ia menyia-nyiakan hal-
hal yang fardhu (wajib), dan mencari kesunahan. Kemudian ia tidak berdiri
dengan haknya. Dan, yang demikian itu adalah kondisi teperdaya.

Golongan lain, mereka teperdaya dengan ibadah haji. Mereka keluar
menjalankan ibadah haji tanpa keluar dari perbuatan aniaya, membayar
utang, memohon keridhaan kedua orangtua, dan mencari bekal ibadah haji
yang halal. Kadang-kadang mereka berbuat demikian sesudah gugurnya
ibadah haji dari tanggungannya (haji yang hukumnya wajib, yang pertama).
Mereka itu menyia-nyiakan shalat dan kewajiban-kewajiban dalam per—
jalanan. Mereka tidak mampu menyucikan pakaian dan badan karena malas
atau karena tidak adanya air. Mereka itu tampil untuk dipungut pajak oleh
orang yang berbuat aniaya, sehingga pajak itu diambi! dari mereka. Dan,
mereka tidak memelihara diri dari perbuatan keji serta permusuhan di tengah
perjalanan. Kadang-kadang sebagian mereka itu mengumpulkan hal-hal
yang haram, dan menafkahkan kepada teman-teman di tengah perjalanan.
Ta dengan demikian mencari ketenaran dan riya’. Maka, ia berbuat maksiat
mencari ketenaran dan riya’. la berbuat maksiat kepada Allah Subhdnachu wa
Ta'dla dalam mencari harta haram dalam permulaannya, dan kedua dalam
menafkahkannya dengan riya’ kepada teman-temannya. Maka ia tidak
mengambilkannya dari kehalalannya, dan ia tidak pula meletakkannya pada
haknya. Kemudian ia datang ke Baitu! Haram dengan kalbu yang berlumuran
dengan akhlak yang hina dan sifat-sifat yang tercela. Ia tidak mendahulukan
kesucian lahir dan batin untuk mendatangi Baitul Haram. la bersama yang
demikian menyangka, bahwasanya ia dalam kebajikan dari Rabbnya. la
berada dalam kondisi teperdaya.

Golongan lain, ia mengambil jalan pada Allah Subhénahu wa Ta'dla, me-
nyuruh berbuat kebajikan, dan melarang kemunkaran. Ia berbuat ingkar
kepada manusia. la menyuruh mereka berbuat kebajikan, sedangkan ia lupa
akan dirinya sendiri. Dan, apabila menyuruh manusia berbuat kebajikan, ia
bersikap keras. Ia mencari kepemimpinan dan kemuliaan. Namun, apabila
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ia berbuat munkar dan ia ditolak, maka ia marah. Dan, ia berkata, “Aku
ini berbuat karena Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Maka, bagaimanakah engkau
bersikap ingkar kepadaku?”

Kadang-kadang ia mengumpulkan manusia ke masjidnya. Dan, siapa saja
yang terlambat, niscaya ia memperberat perkataan kepadanya. Sesungguhnya
maksudnya itu adalah riya’” dan mencari kedudukan. Jika saja orang lain
berdiri mengurus masjidnya, niscaya ia marah kepada orang tersebut. Bah—
kan, sebagian dari mercka itu adalah orang yang menyerukan adzan. Dan,
ia menyangka bahwasanya ia menyerukan adzan karena Allah Sublidnahu wa
Tn’dla. Jika saja orang lain datang, dan menyerukan adzan di waktu ia tidak
ada, niscaya berlakulah kondisi yang buruk, dan ia berkata, “Mengapa hakku
diambil, dan aku didesak oleh martabatku?” Demikian pula kadang-kadany
ia mengurus Imam masjid. Dan ia menvangka, bahwa berdirinya itu atas
kebajikan. Sesungguhnya maksudnya itu adalah agar dikatakan, bahwasa-
nva ia adalah Imam masjid. Apabila crang lain maju ke depan, sekalipun
orang tersebut lebih wira’i, dan lebih mengetahui daripadanya, niscaya ia
lebih merasa berat kepadanya.

Golongan lain yang berdekatan dengan Mekah atau Madinah. Mereka itu
teperdaya dengan berdekatan pada kota Mekah atau Madinah. Mereka itu
tidak mengintai kalbu dan tidak menyucikan lahir serta batin mereka. Kalbu
mereka bergantungan dengan negeri mereka. Menengok pada perkataan
orang yang dikenalnya, bahwasanya Fulan berdekatan dengan Mekah atau
Madinah. Engkau melihat orang tersebut berbicara, “Aku telah berdekatan
dengan Mekah sekian tahun, dan sekian tahun.” Dan, apabila ia mendengar
bahwa yang demikian itu buruk, niscaya ia tinggalkan perkataan yang jelas.
Ia merasa senang dikenal cleh manusia dengan kondisi yang demikian.
Kemudian, kadang-kadang ia berdekatan dengan Mekah atau Madinah, dan
memanjangkan mata ketamakannya kepada harta-harta manusia yang kotor.

Apabila ia mengumpulkan sesuatu dari yang kondisi demikian, niscaya
ia bakhil dan ditimbunnya. Ia tidak mengijinkan dengan sesuap yang
disedekahkannya kepada orang miskin. Maka, kelihatanlah pada dirinya sifat
riya’, bakhil, tamak, dan sejumlah sifat yang membinasakan, dimana ia semula
menghindarinya manakala ia meninggalkan berdekatan dengan Mekah atau
Madinah. Akan tetapi, kesenangan dipuji dan dikatakan bahwasanya di
antara orang-orang yang berdekatan dengan Mekah atau Madinah, maka
memaksakan dirinya untuk berdekatan dalam keadaan berlumuran dengan
sifat-sifat yang hina ini. Maka, ia itu juga berada dalam kondisi teperdaya.
Tidak ada satu amal perbuatan dari amal-amal perbuatannya dan tidak ada
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pula satu ibadah dari ibadah-ibadahnya melainkan di dalamnya terdapat
kondisi bahaya. Maka, siapa saja yang tidak mengetahui tempat-tempat
masuknya kondisi bahaya, dan ia berpegangan padanya, maka ia berada
dalam kondisi teperdaya.

Tidak dapat diketahui penjelasan yang demikian, melainkan dari sejum-—
lah bahasan yang tersedia di dalam kitab ini (Ihya" "Ulumiddin). Maka, dapat
diketahui tempat-tempat masuknya teperdaya dalam shalat dari bahasan di
seputar shalat. Dalam urusan haji dari dari bahasan di seputar haji. Demikian
pula dengan urusan zakat, pembacaan, dan amal-amal ibadah lainnya yang
mendekatkan diri kepada Allah Subhinahu wa Ta'ila dari bahasan-bahasan
yang telah Penulis urutkan di dalamnya. Sesungguhnya yang dimaksudkan
sekarang adalah menunjuk kepada kumpulan-kumpulan dari apa yang telah
terdahulu dalam bahasan-bahasan sebelum ini.

Golongan lain adalah berzuhud dalam harta dunia, dan merasa cukup
dari pakaian serta makanan dengan serba kurang, dan dari tempat tinggal
yang bertemali dengan masjid-masjid. Golongan tersebut menyangka, bah-
wasanya dirinya telah memperoleh tingkatan zuhud. Ia bersama dengan
demikian merasa suka pada kepemimpinan diri dan kemegahan. Adaka-
lanya dengan ilmu atau dengan memberikan nasihat, atau dengan sikap
zuhud semata-mata. Maka, ia sungguh telah meninggalkan yang paling
ringan dari dua perkara, dan kembali dengan yang paling besar dari dua
perkara yang membinasakan. Karena sesungguhnya kemegahan adalah lebih
besar daripada harta dunia. Dan, jika saja ia meninggalkan kemegahan serta
mengambil harta dunia, niscaya kepada keselamatan ia lebih dekat. Maka,
ini adalah kondisi teperdaya. Karena, ia menyangka bahwasanya ia termasuk
dari orang-orang yang berzuhud pada harta dunia. Ia justru tidak mema-
hami arti dunia dan tidak mengetahui bahwasanya kesudahan kelezatan
dunia itu menjadi pemimpin. Dan, sesungguhnya orang yang menyukai pada
kepemimpinan itu tidak boleh tidak, ia harus orang munafik, pendengki,
takabur, bersifat riya’, dan memiliki sifat dengan sermua akhlak yang keji.

Benar, kadang-kadang ia meninggalkan kepemimpinan, memilih pada
situasi menyepi dan mengasingkan diri. Ia bersama yang demikian itu juga
teperdaya. Karena, ia dengan demikian memanjangkan kepada orang-orang
yang kaya. la memperburuk pembicaraan bersama mereka. Melihat kepada
mereka dengan mata pandangan penghinaan. Dan, ia mengharap sesuatu
untuk dirinya lebih banyak daripada sesuatu yang diharapkan untuk mereka.
Ta membanggakan dengan amal perbuatannya. Ia bersifat dengan sejumlah
sifat kalbu yang keji. Dan, ia itu tidak mengetahui.



Kadang-kadang memberi harta, maka ia tidak mengambilnya, karena
takut bilamana dikatakan zuhudnyabatal. Dan, jika saja dikatakan kepadanya,
bahwa harta itu halal, maka ambillah pada lahirnya, dan kembalikanlah
dalam keadaan tersembunyi, niscaya dirinya tidak memperbolehkan, karena
takut dicela oleh manusia. Maka, ia suka pada pujian manusia. [tu adalah di
antara pintu-pintu dunia yang paling lezat, dimana ia melihat pada dirinya
bahwa dirinya itu orang yang berzuhud pada harta dunia. Ia adalah orang
yang teperdaya. Dan, bersama dengan demikian, maka kadang-kadang ia
tidak terhindar dari menghormat kepada orang-orang kaya, mendahulukan
mereka daripada orang-orang miskin, condong kalbunya kepada orang-orang
yang menghendaki kepadanya, dan kepada orang-orang yang memujinya.
Dan, ia tidak terhindar dari lari dari orang-orang yang condong kepada
orang-orang yang berzuhud selain dirinya.

Semua itu adalah bujukan dan tipuan syaitan. Kami berlindung kepada
Allah Sublidnahu wa Ta'dla dari bujukan dan tipuan syaitan. Dan, dalam
hamba-hamba, ada seseorang yang mengikatkan atas dirinya dalam amal-
amal anggota, sehingga kadang-kadang ia menjalankan shalat dalam sehari
semalam misalnya seribu raka‘at. Dan, ia mengkhatamkan Al-Quran. Ia itu
dalam semua kondisi yang demikian tidak tergores padanya memelihara
kalbunya, mencari kalbu, dan menyucikannya dari sifat riya’, sifat takabur,
‘ujub, dan sifat-sifat lain yang membinasakan. Kemudian ia tidak mengetahui,
bahwasanyayang demikian itu membinasakan. Dan, apabilaia mengetahuinya,
maka ia tidak menyangka yang demikian dengan dirinya. Juga apabila ia
menyangka yang demikian dengan dirinya, niscaya ia berprasangka bahwa
dirinya itu diampuni karena amal perbuatannya yang lahir, dan dirinya itu
tidak disiksa dengan hal-ihwal kalbu. Jika saja ia berprasangka, maka ia
menyangka bahwa ibadah-ibadah lahiriah itu akan dapat memperberat neraca
timbangan amal kebajikannya. Sungguh sangat jauh dari yang demikian itu.
Sebutir biji sawi dari orang yang memiliki ketakwaan dan satu akhlak dari
akhlak milik orang-orang pandai itu lebih utama daripada beberapa misal
gunung amal perbuatan anggota tubuh.

Kemudian tidak terhindar orang yang teperdaya ini dengan keburukan
akhlaknya bersama dengan manusia banyak, kejinya, berlumuran batinnya
dengan sifat riya’”, dan menyukai pujian. Kemudian, apabila dikatakan
kepadanya, “Engkau sebagian dari tiang-tiang bumi, wali-wali Allah, dan
kekasih-kekasih-Nya, niscaya orang yang teperdaya itu senang kalbunya
dengan yang demikian, dan ia akan membenarkannya. Yang demikian itu
menambah pada dirinya akan keteperdayaannya. la menyangka, bahwasanya
manusia membersihkan padanya itu sebagai dalil atas dirinya telah diridhai
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pada sisi Allah Subhdnahu wa Ta'éla. la tidak mengerti, bahwa yang demikian
itu karena kejahilan manusia dengan keburukan-keburukan batinnya.

Golongan lain bersemangat pada ibadah-ibadah sunah dan tidak besar
persiapannya dengan ibadah-ibadah fardhiu. Engkau melihat seseorang dari
mereka merasa senang dengan menjalankan shalat Dhitha, dengan shalat
malam, dan dengan ibadah-ibadah sunah sejenisnya. Ia tidak mendapatkan
kelezatan pada ibadah-ibadah fardhu. Dan, ia tidak membangkitkan
semangatnya untuk mempercepat ibadah fardhu pada awal waktunya. la
lupa akan sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam mengenai apa yang
diriwayatkan dari Rabbnya,

- T A Y - BT
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"Aku (Allah Subhénahu wa Ta‘dla) lebih menyukai hamba-hamba yang
mendekatkan diri kepada-Ku melalui instriumen dari apa yang telah Aku fardhukan
kepada mereka.” %

Meninggalkan urutan di antara amal-amal kebajikan itu termasuk dari
sejumlah keburukan. Bahkan, kadang-kadang dua ke-fardhu-an menjadi tentu
atas manusia. Satu dari dua ke-fardhu-an dimaksud lewat dari waktunya dan
yang satunya lagi tidak lewat dari waktunya. Atau, menjadi jelas atas manusia
dua ke-sunnakh-an, satu di antaranya sempit waktunya, dan yang satunya lagi
luas waktunya. Oleh karena itu, apabila tidak memelihara urutan padanya,
niscaya orang itu teperdaya. Contoh-contohnya yang demikian itu lebih
banyak daripada apa yang bisa dihitung. Karena sesungguhnya kemaksiatan
itu jelas, dan kepatuhan juga jelas. Urusan yang ada pada keduanya juga
jelas. Dan, yang tidak jelas adalah mendahulukan sebagian kepatuhan atas
sebagian yang lain. Seperti mendahulukan seluruh ke-fardhu-an atas ke-sunah-
an, mendahulukan fardhu ‘ain atas fardhu kifayah, mendahulukan fardhu kifayah
yang tidak ada seorang pun yang melakukan atas fardhu kifayah yang sudah
dilakukan oleh orang lain, mendahulukan yang lebih penting dari fardhu
‘ain atas fardhu yang di bawahnya, dan mendahulukan ibadah yang lewat
dari waktunya atas ibadah yang belum lewat dari waktunya. Sebagaimana
wajibnya mendahulukan kebutuhan ibu atas kebutuhan bapak. Karena,
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Siapakah yang lebih
berhak diperlakukan baik, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ibumu.”
Ia bertanya kembali, "Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “lbumu.” la

138 Dwiwayetkan oleh Imam Bukhari dar hadis Abi Hursirah redhiyelfaby “arhu dengan redaksi yeng sedikit berbeda,
namun maknanya serupa.

224



bertanya lagi, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Ia bertanya
kembali, “Kemudian siapa?” Beliau baru menjawab, “Ayahmu.” la bertanya
lagi, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Yang lebih dekat kepadamu,
kemudian orang yang lebih dekat kepadamu.”'™

Maka seyogyanya memulai hubungan dengan yang lebih dekat.
Kemudian, bilamana keduanya itu sama, maka hendaklah memulai yang
lebih dibutuhkan. Dan, bilamana sama, maka memulai dengan yang lebih
bertakwa serta lebih ware’. Demikian pula orang yang tidak tersisa hartanya
untuk dinafkahkan kepada kedua orangtuanya atau naik haji. Maka, kadang-
kadang ia memaksakan diri naik haji. la itu adalah orang yang teperdaya.
Bahkan seyogyanya ia mendahulukan hak kedua orangtua atas ibadah haiji. Ini
adalah termasuk mendahulukan kefardhuan yag lebih penting atas kefardhuan
yang lebih rendah daripada yang pertama.

Demikian pula apabila seorang hamba berkewajiban memenuhi janji,
sedangkan ia telah memasuki waktu jum’at. Ketika shalat jum‘at akan ter-
lewat, sementara ia masih sibuk dengan janjinya, maka itu maksiat, sekalipun
memenuhi janji semula merupakan kepatuhan pada dirinya. Demikian pula
manakala terkadang pakaiannya terkena najis. Kemudian ia memperkeras
perkataannya atas kedua ibu bapaknya, dan keluarganya karena sebab yang
demikian. Betul bahwa najis itu harus dihindarkan, akan tetapi menyakiti
kalbu kedua orangtua juga harus dihindarkan. Bahkan, menghindarkan diri
dari menyakiti kalbu kedua orangtua jauh lebih penting daripada meng-
hindarkan diri dari najis.

Contoh-contoh yang membandingi hal-hal yang dilarang dan kepatuhan-
kepatuhan itu tidak terhitung. Siapa saja yang meninggalkan urutan pada
semua vang demikian, maka itu adalah kondisi teperdaya. Ini adalah tipuan
yang sangat kabur karena orang yang teperdaya padanya itu berada dalam
kepatuhan. Ingatlah, sesungguhnya ia tidak mengerti kepatuhan itu berubah
menjadi maksiat, dari segi ia meninggalkan kepatuhan wajib yang lebih
penting daripadanya.

Di antara jumlahnya adalah sibuk dengan madzhab dan perselisihan dari
ilmu fikih pada hak orang yang masih ada padanya kesibukan kepatuhan
lainnya, kemaksiatan lahiriah maupun batiniah yang berhubungan dengan
anggota tubuh, serta yang berhubungan dengan kalbu. Karena, maksud
dari ilmu fikih adalah mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan
oleh orang lain. Maka, mengetahui apa yang dibutuhkan dalam kalbunya

139 Dinwayatkan oleh fmam at-Tirmidzi, serts Imarm al-Hakim, dan bekau men-shabih-kan statusmya dari hadis Zaid bin
Hakim, dari ayahmya, dari kakeknya.
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itu lebih utama. Ingatlah, bahwa mencintai kepemimpinan, kemegahan,
kelezatan, berbangga-banggaan, memaksakan teman, dan mendahului teman
itu membutakan kepadanya. Sehingga ia teperdaya dengan yang demikian
pada dirinya. la menyangka, bahwa dirinya itu sibuk dengan kepentingan
agamanya.

Ketiga, orang-orang yang berperilaku sufi. Alangkah kerasnya ke-
teperdayaan bagi mereka. Orang-orang yang teperdaya dari mereka ada
beberapa golongan. Satu golongan di antara mereka adalah mereka orang-
orang sufi zaman sekarang ini (masa hidup dari Imam Chazali}), kecuali
orang-orang yang dipelihara oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Mereka itu
teperdaya dengan pakaian, bentuk, dan pembicaraan. Kemudian mereka itu
membantu ahli sufi yang benar-benar dalam pakaian, bentuk dan lafal-lafal
ucapan mereka, pada adab kesopanan lahiriah, adat-istiadat mereka, istilah
mereka, dan dalam tingkah laku mereka yang lahiriah dari pendengaran,
menari, bersuci, shalat, duduk di atas kain sajadah dengan menundukkan
kepala, dan memasukkannya dalam saku seperti orang yang sedang berpikir,
dalam bernafas keluar, dalam merendahkan suara, dalam berbicara, dan lain-
lainnya dari segala sifat maupun bentuk. Ketika mereka berbuat beberapa
perkara ini, dan mereka menyerupai dengan ahli sufi dalam hal ini, niscaya
mereka menyangka bahwasanya dirinya juga orang-orang ahli sufi.

Dan, mereka tidak memayahkan dirinya sama sekali dalam ber-mujahadah,
riyadhah, mengintai kalbu dengan berdzikir, menyucikan batin dan lahirnya
dari dosa-dosa yang tersembunyi dan dari dosa-dosa yang jelas. Dan, semua
yang demikian adalah dari permulaan tingkatan-tingkatan tasawuf. Jika saja
mereka telah menyelesaikan dari semuanya itu, tidak boleh bagi mereka
menghitung dirinya sendiri dalam tasawuf. Maka bagaimana? Mereka tidak
mengitari sama sekali pada sekelilingnya, dan tidak merasakan pada dirinya
sesuatu pun daripadanya. Bahkan, mereka itu menyerbu pada yang haram,
harta syubthaf, dan harta-harta para penguasa. Mereka itu berlomba-lomba
pada sepotong roti, sekeping uang logam dan sebutir biji korma. Mereka
saling hasud pada sebuabh titik yang berada dalam biji buah, dan pada kulit
yang masuk pada biji buah. Sebagian dari mereka mengoyak kehormatan
sebagian yang lain manakala menentangnya pada sesuatu dari maksudnya.
Apa yang mereka lakukan itu jelas teperdayanya.

Contohnya adalah seperti seorang perempuan jompo mendengar adanya
orang-orang yang pemberani dan para pahlawan dari orang-orang yang
berperang fi sabilillah. Nama mereka telah tetap pada daftar penguasa (sultan).
Masing-masing dari mereka dipastikan atau ditetapkan sebuah daerah dari
daerah-daerah kerajaan (maksudnya, ditulis baginya beberapa daerah dalam
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negara di bawah keberaniannya). Kemudian perempuan itu merindukan
dirinya ditetapkan juga sebuah kerajaan. Kemudian ia dapat memakai baju
besi. la dapat meletakkan topi baja di atas kepalanya. la mempelajari beberapa
bait dari bakar rajaz para pahlawan. Yakni, ba’it-ba’it yang bisa dilagukan
dengan lagu-lagunya untuk menakut-nakuti musuh. Ia dapat membinasakan
dengan membawakan ba’it-ba’it tersebut dengan lagu-lagu para pahlawan,
sehingga dapat mudah kepadanya. Dan ia dapat mempelajari bagaimana
cara baris-berbaris dalam medan pertempuran, bagaimana cara mereka
menggerakkan tangan dengan selamat. Dan, mencapai semua sifat mereka
pada pakaian, pembicaraan, gerak-gerik, dan diam. Kemudian ia menuju ke
tempat berkumpulnya tentara, agar namanya ditetapkan pada daftar orang-
orang pemberani. Dan, ketika ia masuk ke tempat berkumpulnya tentara,
maka dibawalah ja ke tempat daftar penerimaan tentara. Tempat daftar
penerimaan memerintahkan agar membuka topi baja dan baju besi. Kemudian
dapat melihat apa yang ada di bawahnya.

Dan, diuji dengan mengadakan perlawanan bersama dengan orang-orang
yang pemberani agar dapat dilihat kadar kekuatannya pada keberanian.
Kemudian ketika perempuan itu membuka topi baja dan baju besi, tiba-tiba
ia itu seorang perempuan yang jompo, lemah, dan nyaris lumpuh. la tidak
mampu membawa baju besi dan topi baja, apalagi kekuatan untuk bertempur.
Maka ditanyakan kepada perempuan tersebut, “Apakah engkau datang ini
untuk menertawakan raja, untuk menghina keluarga raja, dan untuk menipu
mereka? Tangkaplah perempuan itu dan lemparkanlah pada telapak gajah
agar dibinasakannya.”

Kemudian perempuan itu dilemparkan ke kandang gajah. Maka demi-
kianlah keadaan orang-orang yang mengaku sufi pada hari Kiamat, apabila
terbuka tutup yang ada pada mereka. Dan, mereka dihadapkan kepada gadhi
Yang Mahaagung, yang tidak memandang kepada pakaian, kain yang ditenun,
dan bentuk. Akan tetapi, hanya memandang kepada rahasia kalbu.

Golongan lain bertambah melebihi dari pada golongan ini dalam ke-
teperdayaannya. Karena, sukarlah kepadanya mengikuti mereka dalam
buruknya pakaian dan merasa rela dengan serba kekurangan. Kemudian
golongan ini bermaksud memperlihatkan diri dengan tasawuf. Golongan ini
tidak menemukan tempat berlari dari pada berhias dengan pakaian mereka.
Maka mereka meninggalkan pakaian sutera, dan sutera yang halus. Mercka
mencari kain yang bertambal yang indah, baju yang halus, dan kain sajadah
yang dicelup dengan bermacam-macam wamna. Mereka memakai pakaian
yang tinggi harganya dari sutera, dan sutera yang halus. Seseorang dari
mereka menyangka dalam keadaan seperti demikian bahwasanya ia itu orang
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yang bertasawuf dengan semata-mata warna kain. Dan, kain itu tertambal
dan dijahit pada sebagiannya. la lupa sesungguhnya mereka mewarnai
kainnya supaya tidak panjang mencucinya pada mereka, setiap saat untuk
menghilangkan kotoran. Dan, sesungguhnya mereka memakai pakaian yang
bertambal karena pakaiannya itu sudah banyak lubang. Maka, mereka itu
menambalnya. Mereka tidak memakai pakaian yang baru.

Adapun mereka memotong-motong kain baju halus sepotong-sepotong,
dan menjahit yang bertambal-tambal daripadanya, maka dari manakah me-
nyerupai apa yang dibiasakan mereka. Mereka itu lebih jelas kedunguannya
dari pada kebanyakan orang yang teperdaya. Karena, mereka itu bersenang-
senang dengan keelokan pakaian dan kelezatan makanan. Mereka mencari
kesenangan hidup, dan memakan harta-harta para penguasa. Dan mereka itu
tidak meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan lahiriah, lebih-lebih kemak~
siatan batiniah. Bersama dengan ini mereka menyangka dengan diri mereka
kebaikan.

Keburukan mereka termasuk keburukan yang menular kepada makhluk,
karena orang yang mengikuti mercka dapat binasa. Dan orang yang tidak
mengikuti mereka akidahnya rusak pada ahli sufi seluruhnya. Ia me-nvangka,
bahwa seluruh mereka itu termasuk dari jenisnya. Maka panjanglah lisan pada
orang-orang yang benar dari mereka. Semua vang demikian itu sebagian dan
jahatnya orang-orang vang menverupakan mereka dan dari kejelekan mereka.

Golongan lain mengaku mempunyai ilmu ma’rifat, menyaksikan al-Hag
dengan mata kalbu, melewati beberapa tingkatan dan hal-ihwal, selalu tidak
berpisah pada Dzat yang disaksikan dan sampai kepada dekat. Seorang
dari mereka tidak mengenal perkara-perkara ini melainkan dengan nama-
nama dan kata-kata, karena ia mendapatkan beberapa kalimat dari kata-
kata Kiamat. Ia mengulang-ulang pada lisannya dalam pembicaraannya. la
menyangka, bahwa yang demikian itu lebih tinggi daripada sejumlah ilmu
orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian.

Kemudian ia melihat kepada ahli-ahli fikih, ahli-ahli tafsir, ahli-ahli
hadis, dan bermacam-macam ulama dengan mata kehinaan serta mata me-
remehkan, lebih-lebih melihat kepada orang-orang gwam. Karena, orang awam
bagi mereka itu seperti binatang. Sehingga seorang petani meninggalkan
pertaniannya dan penjahit meninggalkan jahitannya. Dan, ia selalu bersama
mereka pada beberapa hari yang terhitung, serta mendapatkan dari mereka
beberapa kalimat yang palsu. Kemudian ia mengulang-ulangnya seolah-olah
ia berbicara dari wahyu, dan dari rahasia segala rahasia. Dengan demikian
ia menghina pada seluruh hamba dan ulama. Dimana hamba dan ulama itu
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sebagian dari hamba Allah Sublidnahu wa Ta%la yang khusus. Kemudian ia
berkata tentang hamba, bahwasanya hamba itu adalah orang-orang yang
dipekerjakan dan lelah. Juga tentang ulama, bahwasanya ulama itu dengan
hadis terhalang dari Allah Subhdnghu wa Ta‘dla. la mengaku untuk dirinya
sendiri, bahwasanya dirinya itu orang yang telah sampai kepada al-Hag, dan
sesungguhnya dirinya itu termasuk orang-orang yang dekat dengan Allah
Sublidnahu wa Tadla. Dirinya itu pada sisi Allah termasuk orang yang berbuat
serong, dan orang-orang munafik.

Dan, pada sisi orang-orang yang mempunyai kalbu termasuk orang-
orang yang dungu lagi jahil. la tidak berpaham teguh sama sekali pada satu
ilmu pun, dan tidak terdidik dengan satu akhlak. la tidak menyusun satu
amal perbuatan, dan tidak mengintai kalbu melainkan mengikuti hawa nafsu.
Ia mendapatkan kata-kata yang tidak bermanfaat dan menghafalkannya.

Golongan lain jatuh pada hal-hal yang boleh dilakukan. Mereka melipat
tikar syara’, menolak semua hukum, dan menyamakan antara yang halal
dengan yang haram. Maka, sebagian dari mereka mendakwakan bahwa Allah
Subldnahu wa Ta’dle itu merasa kaya dari amal perbuatanku. Lalu, untuk
apakah aku memperberat diriku? Sebagian dari mereka yang lain berkata,
“Manusia telah memperberat dirinya pada penyucian kalbu dari nafsu-nafsu
syahwat dan dari mencintai dunia.” Dan, yang demikian itu adalah sesuatu
yang musykil (bertentangan). Mereka telah memperberat dirinya pada apa
yang tidak mungkin.

Sesungguhnya yang teperdaya dengan ini adalah orang yang belum
mencobanya. Adapun Penulis telah mencobanya dan bagi Penulis bahwa yang
demikian itu adalah sesuatu yang bertentangan. Orang yang dungu tidak
mengetahui, bahwa manusia itu tidak memperberat dirinya pada mencabut
nafsu syahwat, dan sifat marah dari pangkalnya. Akan tetapi, mereka itu
dibebani mencabut asal-asalnya, dimana masing-masing dari nafsu syahwat
serta sikap marah itu dapat mengikuti pada hukum akal dan hukum syara”.

Sebagian dari mereka yang lain berkata, “Amal-amal perbuatan itu dengan
anggota badan yang tidak ada timbangannya. Sesungguhnya pandangan itu
kepada kalbu. Sedangkan kalbu kita itu bimbang dengan kecintaan Allah
Sublidnahu wa Ta'dla, dan yang menyampaikan kepada ma'rifat kepada-Nya.
Sesungguhnya kami tenggelam pada dunia dengan badan kami, dan kalbu
kami berhenti pada haribaan Ilahiah. Maka, kami bersama dengan nafsu
syahwat itu secara lahir, tidak dengan kalbu.”

Mercka itu mendakwakan, bahwa mereka telah mendaki dari tingkatan
orang-orang awam. Mereka tidak perlu membersihkan jiwa dengan amal-amal
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perbuatan badan. Sesungguhnya nafsu syahwat itu tidak mencegah mereka
dari jalan Allah Subhdnahu wa Ta’dla, karena kuatnya mereka pada nafsu
syahwat. Mereka mengangkat derajat dari mereka dari derajat Rasulullah
Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam. Karena, satu kesalahan yang diperbuat oleh
Rasulullah sanggup mencegahnya dari jalan Allah Subhinahu wa Ta'dla.
Sehingga Rasulullah menangis atas kesalahan dimaksud, dan meratapinya
bertahun-tahun secara berturut-turut. Sebagaimana yang dihikayatkan dalam
kisah Nabi Adam dan Nabi Dawud ‘alaihimassaldm, yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari Algamah bin Martsad, ia berkata, “Jika saja dikumpulkan
air mata penghuni bumi dan air mata Daud, maka tidak bisa menandingi air
mata Nabi Adam ketika dikeluarkan dari surga.”

Jenis keteperdayaan orang-orang ahli memperbolehkan dari orang-orang
yang menyerupai orang-orang yang bertasawuf adalah tidak dapat terhitung.
Semua yang demikian didasarkan atas kesalahan-kesalahan dan bisikan-
bisikan syaitan. Syaitan menipu mereka dengan bisikan itu karena kesibukan
mereka dengan miujahadah sebelum mengokohkan ilmu dan memperkuat
kaidah-kaidahnya, tanpa mengikuti dengan guru yang teguh pada agama,
serta ilmu yang patut diikuti. Menghitung jenis-jenisnya akan panjang.

Golongan lain adalah melewati batas golongan sebelumnya ini. Golongan
ini menjauhi amal perbuatan. Ia mencari yang halal dan sibuk dengan men-
cari kalbu. Dan, menjadilah salah seorang dari mereka mengaku dalam
kedudukan dari zuhud, tawakal, ridha, dan cinta tanpa mengetahui hakikat
daripada kedudukan ini, syarat-syaratnya, tanda-tandanya, dan bahaya-
bahayanya. Sebagian dari mereka adalah seorang yang mengaku sayang
dan cinta kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Dan, ia berprasangka dirinya
itu bimbang dengan Allah Subkdnah: wa Ta'dla. Barangkali ia telah berkhayal
terhadap Allah dengan khayalan-khayalan bidah atau kufur. Kemudian ia
mengaku cinta kepada Allah Subliénahu wa Ta'dla sebelum mengenal-Nya.
Kemudian ia tidak terlepas dari melakukan sesuatu yang dibenci oleh Allah
‘Azza wa Jalla, dan dari pada mengutamakan hawa nafsunya di atas perintah
Allah, serta daripada makhluk. Jika saja ia sendirian, niscaya ia tinggalkan,
karena malu kepada Allah Subhidnahu wa Ta’dla. la tidak mengerti, bahwa yang
demikian itu bertentangan dengan cinta kepada Allah Sublidnahu wa Tadla.

Scbagian dari mereka kadang-kadang cenderung kepada merasa cukup
dan tawakal. Kemudian ia masuk ke desa-desa dengan tidak membawa
bekal untuk membenarkan pengakuannya scbagai orangyang bertawakal. Ia
tidak mengerti, bahwa yang demikian itu adalah bid'ah yang tidak dinukil
dari ulama salaf, dan sahabat Rasulullah. Mereka itu lebih mengerti tentang
tawakal daripada orang tersebut. Mereka itu tidak memahami, bahwa tawakal
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itu lintasan dengan jiwa dan meninggalkan perbekalan. Akan tetapi, mereka
{para ulama salaf, dan para sahabat)} itu mengambil perbekalan. Mereka itu
adalah orang-orang yang bertawakal kepada Allah Subhdnahu we Ta’dla, tidak
tawakal kepada bekal. Ini, kadang-kadang ia meninggalkan bekal, sedangkan
ia orang yang bertawakal kepada satu sebab daripada beberapa sebab yang
dipercayainya.

Tidak ada satu magam (kedudukan) dari pada beberapa magam yang
menyelamatkan, melainkan di dalamnya terdapat tipuan. Telah teperdaya
satu kaum dengan ini. Penulis telah menerangkannya pada bahasan di se—
putar sesuatu yang menyelamatkan dari kitab ini. Maka, tidak mungkin lagi
mengulanginya.

Golongan lain memersempit pada dirinya dalam urusan makanan.
Sehingga golongan tersebut mencari dari makanan itu yang halal mumni.
Mereka lalai mencari kalbu dan anggota tubuh pada selain perkara satu ini.
Sebagian dari mereka adalah orang yang melalaikan barang halal dalam
makanan, pakaian, dan tempat tinggalnya. Ia melakukan memperdalam pada
selain yang demikian. Orang yang dikasihani tidak mengerti, bahwa Allah
Subldnahy wa Ta'dla belum senang dari hamba-Nya mencari barang yang halal
saja. Allah Sublidnahu wa Ta'dla tidak senang dengan amal-amal perbuatan
yang lain tanpa mencari barang yang halal. Bahkan, Allah Subhdnalu wa Ta'dla
tidak menyenanginya kecuali mencari (menjalankan) semua ketaatan, dan
menghindari maksiat. Siapa saja yang menyangka, bahwa sebagian perkara
ini dapat mencukupi dirinya, dan dapat menyelamatkannya, maka orang
tersebut berada dalam kondisi teperdaya.

Golongan lain adalah, mengaku berakhlak baik, tawadhu’, dan suka me—
maafkan. Maka, mereka itu datang untuk melayani seorang ahli tasawuf.
Mereka mengumpulkan kaum daripada mereka. Mereka membebani diri
mereka melayani para ahli tasawuf. Mereka mengambil demikian sebagai
pukat untuk menjadi kepala dan sebagai cara untuk mengumpulkan harta.
Sesungguhnya maksud mereka dari yang demikian itu adalah takabur.
Mereka itu melahirkan pelayanan dan tewadhu’. Dan, maksud mereka adalah
ketinggian dengan mata pencarian dalam kehidupan. Mereka itu melahirkan
bahwa maksud mereka adalah kasih sayang terhadap ahli tasawuf. Dan,
maksud mereka itu adalah mengikuti. Mereka itu melahirkan, bahwa maksud
mereka adalah pelayanan dan kesetiaan. Kemudian mereka mengumpulkan
dari harta yang haram dan harta yang syubuhat.

Mereka menafkahkan harta tersebut kepada ahli tasawuf supaya ba—
nyak pengikutnya, dan tersebar luas namanya dengan pelayanan itu di

231



beberapa daerah. Sebagian dari mereka mengambil harta para sultan, dan
menafkahkannya kepada para ahli tasawuf. Sebagian dari mereka mengambil
harta tersebut agar dinafkahkan pada jalan haji kepada para ahli tasawuf. Ia
menyangka, bahwa maksudnya berbuat baik, dan menafkahkan harta serta
kebaikan. Padahal yang mendorong semua itu adalah sikap riya’ dan sumah.

Tanda yang demikian adalah, mereka melalaikan pada semua perintah
Allah Subhénahu wa Ta'dla atas diri mereka, lahir maupun batin, dan ke-
senangan mereka dengan mengambil harta haram, serta menafkahkan dari
harta yang haram itu. Perumpamaan orang yang menafkahkan harta haram
itu pada jalan haji untuk menghendaki kebajikan adalah seperti orang yang
meramaikan masjid-masjid Allah Subhdnahu wae Ta'%la dengan bermaksud
memperoleh pahala, kemudian dilumurinya dengan kotoran dan najis. la
menyangka, bahwa maksudnya dengan demikian adalah meramaikan masjid.

Satu golongan lain dari pada mereka sibuk dengan mujahadah, member-
sihkan akhlak, dan menyucikan jiwa dari kejelekan-kejelekannya. Menjadi-
lah mereka mendalami pada yang demikian. Kemudian mereka segera
melakukan pembahasan tentang kejelekan-kejelekan jiwa, dan mengetahui
tipuan-tipuannya, karena ilmu dan amal. Maka, mereka pada seluruh hal
keadaannya sibuk dengan pemeriksaan tentang beberapa ketercelaan jiwa
dan memahami kehalusan pembicaraan dalam bahaya-bahayanya. Mereka
berkata, “Ini pada jiwa adalah suatu celaan. Dan, lalai daripada hal ini yang
merupakan suatu celaan, adalah celaan juga. Menoleh kepada hal ini juga
suatu celaan yang berujung kepada celaan.”

Mereka tertarik dengan kalimat-kalimat yang sambung-menyambung
(terhias dengan kebohongan), yang menyia-nyiakan waktu dalam meng-
hiasinya, serta susunannya. Orang yang menggunakan umurnya untuk
memeriksa tentang kecelaan-kecelaan (kejelekan-kejelekan), membahas ten—
tang tempat-tempatnya, dan menguraikan ilmu pengobatannya, niscaya orang
tersebut orang yang sibuk dengan pemeriksaan tentang halangan-halangan
haji dan bahaya-bahayanya. Dan, ia tidak menempuh perjalanan haji. Maka,
yang demikian itu tidak dibutuhkannya.

Golongan lain, mereka itu melewati tingkatan tadi. Dan, mereka mulai
menempuh jalan kepada Allah Sublidnahu wa Tadla. Sehingga terbukalah bagi
mereka pintu-pintu ma‘rifat. Maka, semakin mereka mencium bau harum
dari pokok-pokok ma‘rifat, niscaya mereka merasa takjub daripadanya, dan
mereka bergembira dengan yang demikian. Mereka itu ditakjubkan oleh
keanehan-keanehannya. Kemudian terikatlah kalbu mereka dengan menoleh
kepadanya dan berpikir-pikir tentangnya. Dan, cara terbuka pintu-pintunya
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kepada mereka adalah dengan tertutupnya pintu kepada orang lain. Semua
yang demikian itu merupakan kondisi teperdaya. Karena, keajaiban jalan-
jalan Allah Subhdnahu wa Ta'dla tidak ada batas akhirnya. Oleh karena itu,
apabila ia berhenti, bersama setiap keajaiban dan terikat dengan keajaiban
dimaksud, niscaya pendeklah langkah-langkahnya, dan terhalang ia sampai
kepada maksud yang dituju. Perumpamaannya adalah seperti orang yang
bermaksud menghadap kepada seorang raja. Kemudian ia melihat di atas
pintu halamannya sebuah taman yang di dalamnya ada beberapa macam
bunga dan sinar cahaya yang berkilauan. [a belum pernah melihat yang
seperti itu sebelumnya. Maka ia berhenti, dan melihat taman itu serta merasa
takjub, sehingga terlambatlah waktu baginya yang dapat memungkinkan ia
bertemu pada raja.

Golongan lain, adalah telah melewati mereka juga. Golongan ini tidak
menoleh kepada hal vang berlimpah-limpah atas mereka dari sinar-sinar
cahaya di jalan. Dan, tidak menoleh kepada apa vang mudah bagi mereka
dari pemberian yang banyak. Mereka juga tidak mendaki pada kegembira—
an dengan itu, dan menoleh kepadanya dengan tekun pada perjalanan.
Sehingga mereka mendekatinya. Kemudian mereka sampai pada batas dekat
kepada Allah Subfidnahu wa Tadla. Mereka menyangka, bahwasanya mereka
telah sampai kepada Allah Sublidinachu wa Ta'dla. Lalu mereka berhenti dari
perjalanan karena berpegang pada sangkaan mereka. Mereka mengalami
kesalahan. Sesungguhnya Allah Subhdnchu wa Ta'dla mempunyai tujuh puluh
dinding penutup dari penutup-penutup sinar cahaya. Maka, orang yang
menempuhnya tidak bisa sampai kepada dinding penutup dari penutup-
penutup tersebut di jalan, kecuali ia menyangka bahwasanya dirinya itu
telah sampai kepada Allah Subhdnahu wa Ta'ila. Kepada inilah diisyaratkan
dengan perkataan Nabi Ibrahim ‘alailtissaldm, karena Allah Subhanahu wa
Tn'dla menerangkan tentang itu di dalam firman-Nya, “Kefika malam tetah
menjadi gelap, in (Nabi lbraltim) melihat scbuah bintang, Ialu ta berkata, “Ini adalah
Rabbku,™ (QS Al-An‘am [6]: 76).

Yang dimaksudkan bukanlah jism-jism yang bercahaya itu. Karena, Nabi
Ibrahim ‘alaihissalim telah melihatnya dalam bentuk kecil. Nabi Ibrahim
mengerti, bahwa bintang itu bukanlah Rabb. Dan, jism-jism yang bercahaya
itu adalah banyak. Dan, orang-orang yang jahil mengerti, bahwa bintang itu
bukanlah Rabb. Maka, seperti Nabi Ibrahim ‘alaihissalém tidaklah teperdaya
oleh bintang yang tidak akan menipu orang-orang jahil itu. Akan tetapi,
yang dimaksudkan dengan ini adalah, bahwasanya semua tadi merupakan
niir {cahaya) dari niir-nfir, dimana itu adalah di antara penutup-penutup
Allah ‘Azza wa Jalla. Dan, itu di atas jalan orang-orang yang menempuh pada
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jalan Allah Subhénahu wa Ta'dla. Juga bukanlah tergambar sampai kepada
Allah Subliénahu wa Ta'dla, kecuali dengan sampai kepada penutup-penutup
dimaksud. Itu semua adalah penutup-penutup dari niir. Sebagian lebih besar
daripada sebagian yang lain. Niir-nfir yang terkecil adalah bintang. Niir-niir
yang terbesar adalah matahari. Antara yang terkecil dan terbesar ada ting-
katan yang disebut sebagai bulan. Maka, Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm senantiasa
ketika melihat kerajaan langit, memosisikan diri, dimana Allah Subhdnahu wa
Ta‘dla berfirman, “Dan demikianlah Kami perithatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan (Kami memperlihatkannya)
agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin,” (QS al-An’am [6]:75).

Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm bisa sampai dalam perjalanan beliau kepada
niir di atas niir. Dan, terbentuklah khayalan kepadanya pada awal pertama
sesuatu yang ditemuinya, bahwasanya ia telah sampai kepada Allah Subhdnahu
wa Ta'ile. Kemudian terbukalah baginya, bahwasanya di belakang niir itu ada
sesuatu. Kemudian ia mendaki kepadanya, dan berkata,”Aku sudah sampai.”
Kemudian terbukalah baginya sesuatu yang ada di belakangnya, sehingga ia
telah sampai kepada penutup yang lebih dekat, yang tidak sampai kecuali
sesudahnya. Kemudian ia berkata, “Ini yang lebili besar, (QS al-An'am [6]:
78).” Ketika kelihatan baginya, bahwasanya penutup dengan besarnya ini
tidak terlepas jatuh dari lembah kekurangan dan kerendahan dari puncak
kesempurnaan, kemudian ia berkata, “Aku tidak suka kepada yang tenggelam,”
(QS al-An'am [6]: 75). Sampai akhirnya Nabi Allah Ibrahim ‘alaihissaldm
meneguhkan kalimat beliau,
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“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan

langtt dan bumi,” (QS al-An‘am [6]:79).

Orang yang menempuh jalan ini kadang-kadang teperdaya berhenti
pada sebagian daripada penutup-penutup tadi. Kadang-kadang ia teperdaya
dengan penutup yang pertama. Ienutup pertama antara Allah dan hamba-
Nya adalah diri hamba itu sendiri. Karena, diri hamba itu juga satu urusan
llahiah, yaitu nitr daripada niir-niir Allah Subkdnahu wa Ta'dla. Yakni, rahasia
kalbu yang di dalamnya dapat terang hakikat kebenaran seluruhnya. Sehingga
sesungguhnya kalbu itu dapat meluas ke sejumlah alam dan meliputinya.

Dan, padanya jelas untuk semua. Ketika yang demikian memancar
terang sinar cahayanya dengan pancaran yang besar. Karena, padanya lahir
wujud seluruhnya di atas apa yang berada di atasnya. Itu pada permulaan
urusannya tertutup dengan sebuah lubang yang seperti tabir baginya. Oleh

234



karena itu, apabila terang sinar cahayanya, dan terbuka keindahan kalbu
sesudah memancarnya sinar (nfir) Allah Subhinahu wa Ta'dla padanya, dan
kadang-kadang yang memiliki kalbu menoleh kepada kalbu, maka ia melihat
dari keindahannya yang memuncak sesuatu yang mengherankannya. Dan,
kadang-kadang lisannya mendahului pada keheranannya ini. Kemudian ia
berkata, “Aku adalah kebenaran itu sendiri.” Sebagaimana yang terjadi pada
diri Abu Manshur al-Hallaj. Jika saja tidak terang baginya apa yang ada di
belakang yang demikian, niscaya ia teperdaya dengannya. Dan, ia berhenti
padanya, dan ia akan binasa.

Dan sesunguhnya ia teperdaya dengan bintang kecil dari nir-nfir
keharibaan Ilahiah. Ia tidak sampai sesudahnya kepada bulan, apalagi kepada
matahari. Maka, ia itu teperdaya. Ini adalah tempat kesamaran, karena yang
jelas itu menjadi samar dengan hal jelas di dalamnya, sebagaimana samarnya
warna yang terlihat pada cermin dengan cermin. Maka, disangka itu warna
cermin. Dan, sebagaimana samarnya sesuatu yang berada dalam kaca dengan
kaca, seperti yang dikatakan dalam sebuah sya’ir,

“Beningnya kaca dan beningnya arak,
keduanya serupa, maka urusannya menjadi sulit.
Seolah-olah arak bukan gelas,

Dan seolal-olah gelas bukan arak.”

Dan, dengan pandangan ini orang Nasrani memandang kepada Nabi
‘Isa al-Masih ‘alathissaldm. Kemudian mereka melihat pancaran niir Allah
Subliinahu wa Ta’Ala yang telah berkilauan padanya. Maka, mereka itu
mengalami kesalahan padanya, seperti orang yang melihat sebuah bintang
dalam cermin, atau melihat yang itu dalam cermin atau dalam air. Lalu ia
mengulurkan tangannya kepada bintang tadi untuk diambilnya. Orang itu
sungguh teperdaya.

Macam-macam tipuan pada jalan menempuh menuju kepada Allah
Sublifnahy wa Tadla itu tidak terhingga banyaknya dalam kitab yang
berjilid-jilid tebalnya. Dan, tidak dapat dihitung satu persatu kecuali
setelah menjelaskan semua ilmu mukasyafeh. Yang demikian itu termasuk
di antara yang tidak bisa tidak untuk menyebutkannya. Mudah-mudahan
sekadar apa yang telah Penulis terangkan tentangnya lebih utama untuk
menanggulanginya. Karena, orang yang menempuh jalan kepada Allah
Subhiéinahu wa Ta'dla tidak memerlukan mendengarkan dari orang lain. Dan,
orang yang tidak menempubh jalan Allah Subhdnahu wa Ta'Ala kadang-kadang
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mendapatkan kesulitan dengan yang demikian. Karena, yang demikian itu
mewariskan kepadanya akan kebingungan dari segi ia mendengarkan apa
yang ia tidak memahaminya. Akan tetapi, padanya terdapat suatu manfaat,
yaitu mengeluarkan dirinya dari keteperdayaan yang ada padanya. Bahkan,
kadang-kadang ia membenarkan bahwa urusan itu lebih besar daripada yang
ia sangka, dan dari apa yang ia khayalkan dengan kalbunya, yang singkat
khayalannya, yang pendek, dan pembantahan yang dihiasi dengan dalil-
dalil sangkaan. Lalu, ia membenarkan juga dengan apa yang diceriterakan
kepadanya tentang mukasyafah-mukasyafah yang diceriterakan oleh para wali
Allah Sublidnahu wa Ta%ila. Dan, orang yang besar keteperdayaannya kadang-
kadang ia senantiasa mendustakan dengan apa yang ia dengarkan sekarang,
sebagaimana ia mendustakan dengan apa yang ia dengarkan sebelumnya.

Keempat, orang-orang yang memiliki banyak harta. Orang-orang yang
teperdaya dari mereka ada beberapa golongan. Satu golongan dari mereka
berkeinginan besar membangun masjid-masjid, madrasah-madrasah, pondok-
pondok untuk para ahli sufi, jembatan-jembatan, dan apa yang kelihatan bagi
umumnya manusia. Mereka itu menulis nama-nama mereka dengan batu di
atas bangunan tersebut, agar dapat langgeng penyebutan mereka, dan dapat
kekal pengaruh mereka sesudah meninggal dunia. Mereka mengira, bahwa
mereka telah berhak memperoleh ampunan Allah Subliénahu wa Ta'dla dengan
bangunan mereka itu. Mereka itu teperdaya padanya dari dua segi.

Segi yang pertama, bahwasanya mereka membangun bangunan-ba-
ngunan tadi dari harta-harta yang mereka dapatkan dari penganiayaan,
perampasan, uang suap, dan dari segi-segi lain yang terhalang menurut syara’.
Maka, mereka itu telah menghadapkan pada kemarahan Allah Sublidnahu wa
Ta'dla dalam mengusahakannya. Dan, telah menghadapkan pada kemarahan-
Nya dalam membelanjakannya. Juga, yang wajib atas mereka adalah men-
cegah diri dari mengusahakannya. Maka, dengan demikian, mereka telah
berbuat maksiat dengan mengusahakannya itu. Jadi, wajib bagi mereka ber-
taubat dan kembali kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla. Dan, mengembalikan
harta-harta tersebut kepada pemiliknya, ada kalanya dengan harta yang
mereka ambil itu sendiri, dan ada kalanya dengan mengembalikan gantinya
ketika tidak mampu mengembalikan harta yang mereka ambil. Kemudian
apabila mereka tidak mampu menemukan pemiliknya, maka wajib mereka
mengembalikannya kepada ahli warisnya. Oleh karena itu, apabila tidak ada
waris bagi orang yang teraniaya, maka mereka wajib menyerahkan harta
itu kepada kemaslahatan umum yang paling penting. Kadang-kadang yang
paling penting adalah membagikan harta itu kepada fakir miskin.
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Dan mereka tidak mau melakukan yang demikian, khawatir yang de-
mikian itu terlihat bagi manusia. Kemudian mereka itu membangun ba-
ngunan itu dengan batu. Dan, maksud mereka dari membangunnya itu adalah
riya’, menarik pujian, dan keinginan mereka pada kekalnya bangunan untuk
kekalnya nama-nama mereka yang tertulis pada bangunan itu, bukan untuk
kekalnya kebajikan.

Segi yang kedua, bahwasanya mereka mengira dengan diri mereka
itu ikhlas, dan bermaksud kebaikan pada membelanjakan harta tadi pada
bangunan. Dan, jika saja diwajibkan pada masing-masing dari mereka untuk
membelanjakan dinarnya, dan namanya tidak ditulis pada tempat yang ia
belanjakannya itu, niscaya yang demikian berat rasanya, serta jiwanya tidak
memperbolehkan dengan yang demikian. Allah Subhdnahu wa Ta’dlaa adalah
Rabb Yang Maha Melihat pada yang demikian itu, baik yang ditulis namanya
atau yang tidak ditulis. Dan, jika saja tidak, ia bermaksud yang demikian
itu karena manusia, bukan karena Allah Sublidnahu wa Ta’dla, niscaya tidak
membutuhkan yang demikian.

Satu golongan lain dari mereka adalah, kadang-kadang golongan itu
berusaha mendapatkan harta halal dan membelanjakannya pada masjid-
masjid. Golongan ini juga teperdaya dari dua segi. Segi pertama, adalah
sikap riya” dan mencari pujian. Karena, kadang-kadang pada tetangganya
atau pada negerinya terdapat orang-orang fakir miskin. Dan, menyerahkan
harta kepada mereka itu lebih penting, lebih mulia, dan lebih utama daripada
menyerahkan kepada bangunan masjid-masjid serta menghiasinya. Dan,
sesungguhnya menyerahkan harta kepada bangunan masjid-masjid itu ringan
pada mereka agar yang demikian dapat terlihat di antara manusia.

Segi kedua, bahwasanya ia menyerahkan harta tersebut kepada mem-
perindah masjid dan menghiasinya dengan lukisan (ukiran-ukiran) yang
terlarang, melalaikan kalbu orang-orang yang sedang melakukan shalat dari
kekhusyu'an dan menarik penglihatannya.”'®

Yang dimaksudkan dari shalat adalah sikap khusyu” dan kehadiran kalbu.
Semua yang demikian itu dapat merusak kalbu orang-orang yang sedang
melakukan shalat. Dan, menghapus pahala mereka dengan kondisi yang
demikian. Dan, bahaya semua ini kembali kepada dirinya. Juga bersamaan
dengan demikian ia teperdaya dengannya. Dan, ia melihat bahwa yang
demikian itu termasuk daripada kebaikan, serta termasuk daripada hal-hal

140 Diriwaystkan oleh knarm Bukhari dari perkataan "Umar Ibrwl Khaththab ractsyaiiihu ‘anfiz dengan redaksi yang sedkit
berbeda, namun maknanya serupa. Saya (Mubagqlq) berpendapal. bahwa imam Bukhan menyebutkan riwayat ini di
dalam bahasan di seputar shalat, dengan sub bahasan mengenai membangun masjid, dengan riwayat yang cukup
panjang.
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yang dapat mendekatkan diri kepada Allah Subhinahu wa Ta'dla. Ia menghi-
tung yang demikian itu sebagai wasilah baginya kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'éla. Ia dengan demikian telah menghadapkan dirinya kepada kemarahan
Allah Subhdnahu wa Ta'dla, sedangkan ia menyangka bahwa dirinya orang
yang berbakti kepada Allah, dan orang yang menaati perintah-perintah-Nya.
Ia telah mengacaukan kalbu orang-orang yang sedang melakukan shalat
dengan apa yang ia hiaskan di dalam masjid. Dan, kadang-kadang ia telah
menggiring manusia dengan demikian kepada perhiasan dunia, kemudian
mereka menyenanginya seperti yang demikian pada rumah-rumah mereka.
Dan, mereka sibuk mencarinya. Bahaya yang demikian semuanya itu berada
pada lehernya. Karena, masjid adalah untuk melakukan kondisi (sikap)
tawadhu’, dan menghadirkan kalbu bersama Allah Sub@dnahu wa Tadla.

Malik bin Dinar --semoga Allah merahmatinya--pernah berkata,“Dua
orang laki-laki datang ke masjid. Kemudian seorang dari mereka berhenti
di depan pintu sambil berkata, ‘Orang yang seperti aku tidak masuk masjid
(Baitullah).” Lalu dua malaikat menulis orang itu di sisi Allah Sublidnahu wa
Ta'dla sebagai orang yang membenarkan.”

Maka dengan ini, seyogyanya mengagungkan masjid tidak dengan dihiasi.
Yaitu, ia melihat pengotoran masjid dengan masuknya ia dalam masjid,
sebagai penganiayaan pada masjid. Tidaklah ia melihat pengotoran masjid
dengan barang yang haram, atau dengan hiasan dunia sebagai perbuatan baik
kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla.

Al-Hawariyyun (sahabat-sahabat Nabi ‘Isa ‘alaihissaldim) berkata
kepada Nabi ‘Isa,“Lihatlah pada masjid ini, betapa indahnya?“Nabi ‘Isa
berkata,“Wahai umatku, wahai umatku, aku akan berkata kepada kalian
dengan yang sebenarnya, Allah Subhdnahu wa Ta'dla tidak meninggalkan dari
masjid ini sebuah batu yang berdiri di atas sebuah batu, melainkan batu itu
membinasakannya disebabkan dosa yang memilikinya. Sesungguhnya Allah
Subkdnahu wa Ta'dla tidak memperdulikan dengan emas dan perak, serta
tidak pula memperdulikan dengan batu ini vang mengherankan kalian. Dan,
sesungguhnya sesuatu yang paling dicintai oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla
adalah kalbu yang shalih.”

Dengan kalbu yang shalih itu Allah Subhédnahu wn Ta'dla menghidupkan
bumi, dan dengan kalbu yang shalih pula Allah merusaknya apabila kalbu
itu tidak lagi berlaku demikian. Abu ad-Darda’ radhiyaliéhu ‘anhu berkata,
bahwasanya Rasulullah Shallalldhw ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
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“Apabila kalian memperindah masjid-masjid kalian (dengan ukir-ukiran), dan
kalian hiasi mushhaf-mushhaf kalian (denigan emas dan perak), maka kehuncuranlah
atas diri kalian.” "

Al-Hasan al-Bashri --semoga Allah merahmatinya-- pernah berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam ketika hendak mem-—
bangun masjid Madinah, Malaikat Jibril ‘alaihissalém datang, dan berkata
kepada Rasulullah, ‘Bangunlah masjid itu tujuh dzira® tingginya ke atas, dan
janganlah engkau memerindahnya, dan jangan pula engkau ukir.””'%

Keteperdayaannya ini dari segi, bahwasanya ia melihat kemunkaran itu
baik, dan ia berpegang pada kemunkaran tersebut.

Golongan lain, mereka membelanjakan harta dunianya untuk berse-
dekah kepada fakir miskin. Dan, mereka meminta upacara-upacara yang
mengumpulkan manusia dengan pemberian tersebut. Dan, dari orang-
orang fakir miskin dari kebiasaannya bersyukur, memuji, dan menyiarkan
kebaikan kepada manusia. Mereka itu tidak senang bersedekah dalam kon-
disi sembunyi-sembunyi. Mereka beranggapan, bahwasanya orang fakir
menyembunyikan {merahasiakan) terhadap apa yang telah diambilnya dari
mereka itu suatu penganiayaan kepada mereka, dan suatu pengingkaran
(tidak mensyukuri) terhadap kenikmatan yang telah diberikan oleh mereka.
Kadang-kadang mereka berkeinginan sekali membelanjakan hartanva untuk
ibadah haji. Kemudian mereka itu melakukan ibadah haji berulang-kali.
Kadang-kadang mercka itu meninggalkan tetangganya dalam keadaan lapar.

Karena kondisi yang demikian itu Ibnu Mas'ud radhiyallahy “anhu pernah
berkata, “Pada akhir zaman nanti akan banyak orang berhaji dengan tidak
ada sebab yang memudahkan perjalanan bagi mereka, dan melapangkan
rezeki bagi mereka, serta mereka itu kembali dengan yang diharamkan, tidak
memperoleh pahala, dan dicabut pahala dari sisinya. Untanya ingin dengan
seseorang dari mereka di antara pasir-pasir, dan kondisi kesepian. Sedang—
kan tetangganya terikat ke rusuknya, yakni tidak mampu makan, namun
tidak ditolongnya.”

Abu Nashr at-Tammar pernah berkata, “Secrang laki-laki datang
berpamitan pada Abu Nashr Bisyir bin al-Harits al-Kafi --semoga Allah
melimpahkan rahmat kepadanya--,“Aku berkeinginan sekali menjalankan
ibadah haji. Maka engkau menyuruh aku dengan sesuatu.” Abu Nashr
Bisyir bin al-Harits berkata,“Berapakah yang telah engkau sediakan untuk

141 Diriwayatkan oleh Imam lbnu al-Mubarak didalam kitab az-Zufhd. Juga oleh lamm Abu Bakar bin Abi Dawad & dalam
kitab af-Mashahif secara mauqif pada din Abi ad-Darda’ radhiyalldht ‘anbu.
142 Siatus hades dard al-Hasanine adalah mursal.
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nafkahnya?”Laki-laki itu berkata,”Dua ribu dirkam.” Abu Nashr Bisyir
bin al-Harits berkata,“Tujuan apakah yang akan engkau inginkan dengan
ibadah hajimu itu? Apakah zuhud, atau rindu ke Baitullah (Ka'bah), atau
menginginkan memperoleh keridhaan Allah Subhfnahu wa Ta'dla?” Jawab
laki-laki itu,”Menginginkan keridhaan Allah Sublinahu wa Tadla.” Abu
Nashr Bisyir bin al-Harits bertanya,“Apabila engkau memperoleh keridhaan
Allah Subhénohu wa Ta'dla, dan engkau berada di rumahmu, lalu engkau
nafkahkan uvang dua ribu dirham itu, dan engkau di atas keyakinan dari
keridhaan Allah Sublidnahu wa Ta'dla, maka apakah engkau melakukan yang
demikian itu?” Jawab laki-laki itu, “Ya.” Abu Nashr Bisyir bin al-Harits
berkata,“Pergilah, kemudian berikan uangmu itu kepada sepuluh orang yang
berutang (mempunyai utang) yang akan membayar utangnya, kepada orang
miskin yang akan memperbaiki keadaannya, kepada orang yang memiliki
keluarga yang akan mencukupi kebutuhan keluarganya, dan kepada orang
yang mendidik anak yatim yang akan digembirakan kalbunya. Dan, jika saja
kuat kalbumu, maka berikanlah kepada satu orang dari mereka. Lakukanlah,
karena memasukkan kegembiraan di kalbu seorang muslim, memberi
pertolongan kepada orang yang melarat, menghilangkan kemadharatan, dan
membantu orang yang lemah itu lebih utama daripada seratus kali berhaji
sesudah haji yang pertama.”

Kemudian laki-laki itu berkata, “Wahai Abu Nashr, perjalananku lebih
kuat pada kalbuku.” Maka Abu Nashr Bisyir bin al-Harits --semoga Allah
melimpahkan rahmat kepadanya—tersenyum, dan menghadap kepada laki-
laki itu seraya berkata kepadanya, “Harta itu bilamana dikumpulkan dari
kotoran perdagangan, dan harta-harta syubihat, niscaya jiwa itu berkehendak
bahwa harta itu dipergunakan untuk memenuhi hajatnya. Kemudian, jiwa itu
melahirkan amal-amal perbuatan yang shalih. Dan, Allah Subhanahi wa Ta'dla
telah bersumpah atas diri-Nya, bahwa Dia tidak menerima melainkan amal
perbuatan orang yang bertakwa.”

Golongan lain dari orang-orang yang memiliki harta dunia. Golongan
ini sibuk dengan harta tersebut. Mereka menjaga harta-harta dunia itu, dan
menimbunnya dengan teguhnya sifat bakhil. Kemudian golongan ini sibuk
dengan menjalankan ibadah badaniah yang tidak memerlukan pengeluaran
harta, seperti puasa di siang hari, menjalankan shalat di malam hari, dan
mengkhatamkan Al-Quran. Mereka itu teperdaya, karena sifat bakhil
yang membinasakan telah menguasai atas batin-batin mereka. Maka, ia
membutuhkan untuk mencegahnya dengan mengeluarkan harta. Kemudian
ia telah sibuk dengan mencari beberapa keutamaan yang tidak diperlukan
olehnya. Perumpamaan orang ini seperti orang yang masuk ke dalam kain
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sarungnya seekor ular, dan ia hampir saja binasa karenanya. Sedangkan ia
sendiri sibuk dengan memasak makanan untuk menenangkan orang yang
terkena penyakit kuning, dan orang yang dibunuh oleh ular, manakala
ia memerlukan pada masakan itu. Oleh karena itulah, dikatakan kepada
Bisyir al-Harits --semoga Allah Subhdnahu wa Ta'dla melimpahkan rahmat
kepadanya-- bahwasanya si Fulan itu orang kaya, banyak berpuasa, dan
menjalankan shalat. Kemudian Bisyir al-Harits menjawab, “Orang miskin
telah meninggalkan keadaannya, dan masuk dalam keadaan orang lain.
Sesungguhnya keadaannya ini adalah memberi makan kepada orang-orang
yang lapar, dan memberikan belanja kepada orang-orang miskin. Maka ini
adalah lebih utama baginya daripada melaparkan dirinya, dan lebih utama
daripada shalatnya bagi dirinya, disertai ia mengumpulkan harta dunia, serta
mencegah harta itu untuk orang-orang miskin.”

Golongan lain telah dikuasainya oleh sifat bakhil. Maka jiwa mereka
tidak memperbolehkan kecuali dengan menunaikan zakat saja. Kemudian
mereka itu menunaikan zakat dari hartanya yang rendah dan buruk, yang
tidak disukai oleh mereka. Mereka mencari dari orang-orang miskin itu
orang yang melayani mereka, dan mondar-mandir dalam kebutuhan mereka,
atau mencari orang yang mereka butuhkan di hari yang akan datang untuk
memerlakukan tenaganya dalam pelayanan. Atau, mencari orang yang pada
umumnya memiliki maksud padanya, atau ia serahkan yang demikian itu
kepada orang yang ditentukan oleh seorang pembesar. Yakni, dari orang-
orang yang mencari kedudukan pada sisi pembesar tersebut. Kemudian,
pembesar itu bangkit menjalankan kebutuhan baginya.

Semua yang demikian itu membinasakan pada niat dan menghancurkan
pada amal-amal perbuatan. Dan, orang yang melakukannya itu berada dalam
kondisi teperdaya. la dalam keadaan seperti ini menyangka, bahwa dirinya
adalah orang yang patuh menjalankan perintah Allah Subhénahy wa Ta'dla.
Padahal ia adalah orang yang menyimpang dari jalur agama, karena telah
mencari dengan beribadah kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla atas ganti dari
selain-Nya. Maka, orang semacam ini, dan orang-orang yang sama dengannya,
merupakan bagian dari teperdayanya orang-orang yang memiliki harta yang
tidak terhitung jumlahnya. Dan sesungguhnya Penulis menerangkan sekadar
ini adalah unfuk peringatan kepada jenis-jenis keteperdayaan dimaksud.

Golongan lain dari umumnya para makhluk, yakni orang-orang yang
memiliki harta banyak dan orang-orang miskin. Mereka ini teperdaya dengan
mendatangi majelis-majelis dzikir (mengingat kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'%dla). Mereka itu berkeyakinan, bahwa yang demikian itu akan membuat
diri mereka kaya (tidak membutuhkan), dan dapat mencukupi pada dirinya.
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Mereka membuat yang demikian itu merupakan kebiasaan. Dan, mereka
menyangka bahwasanya dirinya akan memperoleh pahala dengan semata-
mata mendengarkan petuah (nasihat agama) tanpa menjalankan, juga tanpa
mengambil satu pelajaran dari petuah tadi. Mereka itu teperdaya, karena
keutamaan majelis dzikir, dikarenakan majelis itu menggemarkannya berbuat
kebajikan. Oleh karena itu, apabila tidak menggerakkan kegemaran, maka
tidak ada kebaikan pada majelis tersebut. Kegemaran itu terpuji, karena
kegemaran dimaksud mendorong kepada amal perbuatan.

Kemudian, apabila kegemaran tadi melemah dari mendorong kepada
amal perbuatan, maka tidak ada kebaikan pada kegemaran itu. Dan, apa yang
dikehendaki untuk orang lain, apabila ia tidak mampu melakukan kepada
orang lain, niscaya tidak ada nilai baginya. Kadang-kadang ia teperdaya
dengan apa yang ia dengarkan dari orang yang memberi petuah tentang
keutamaan mendatangi majelis dzikir dan keutamaan menangis.

Kadang-kadang ia dimasuki olch lemahnya kalbu seperti lemahnya
kalbu seorang perempuan (kalbu yang lemah adalah yang mudah menangis).
Kemudian ia menangis, dan tidak ada cita-cita sama sekali baginya. Kadang-
kadang ia mendengar sebuah kalimat yang menakutkan, maka tidak
menambah atas dirinya bertepuk dengan kedua tangannya. Dan, ia akan
berkata, “Wahai Allah Yang Maha Penyelamat, selamatkanlah aku.”Atau,
“Kami berlindung kepada Allah.” Atau, “Mahasuci Allah.”

Ia menyangka, bahwasanya dirinya telah melakukan dengan kebajikan
seluruhnya. laadalah orang yang teperdaya. Dan sesungguhnya perumpamaan
orang semacam ini adalah seperti orang yang sakit yang mendatangi ke
tempat praktik dokter. Lalu ia mendengar apa yang berlaku pada ruangan
dokter tadi. Atau, seperti orang lapar yang didatangi oleh seseorang yang
menerangkan sifat-sifat makanan lezat yang merangsang nafsu makan.
Kemudian orang itu pergi. Yang demikian itu tidak dapat menghindarkan
dirinya dari penyakitnya, atau dari kondisi laparnya sama sekali. Maka, de-
mikian pula mendengarkan sifat-sifat kepatuhan tanpa mengamalkannya,
niscaya itu tidak memberikan manfaat sama sekali daripada Allah Subldnahu
wa Ta'dla.

Maka, setiap petuah yang tidak dapat mengubah daripada dirimu
suatu perubahan sifat yang dapat mengubah perbuatanmu, sehingga
engkau menghadap kepada Allah Subhinchu wa Ta'dla dengan penghadapan
yvang kuat, atau lemah, dan engkau berpaling dari dunia, maka petuah itu
menambah hujjah yang memperberat pada dirimu. Oleh karena itu, apabila
engkau memandangnya suatu wasileh bagimu, niscaya engkau adalah orang
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yang teperdaya. Jika saja engkau bertanya, “Apa yang aku sebutkan dari
tempat-tempat masuknya keteperdayaan itu suatu urusan (hal} yang seorang
pun tidak akan selamat daripadanya, dan tidak mungkin bisa menjaga
daripadanya, dimana hal ini mengharuskan berputus-asa, karena seorang pun
dari manusia tidak kuat menjaga diri dari rahasia-rahasia maupun bahaya-
bahayanya?” Maka Penulis menjawab, “Manusia itu apabila luntur cita-citanya
pada sesuatu, niscaya tampaklah rasa putus-asa dari manusia tersebut. Dan,
manusia itu menganggap besar urusan itu serta menganggap sulit jalannya.
Dan, apabila benar keinginan daripadanya, niscaya ia mencari petunjuk ke-
pada kemampuan, dan mencari akal dengan pemandangan yang halus akan
jalan yang tersembunyi untuk sampai kepadamaksud. Sehinggasesungguhnya
manusia apabila berkehendak menurunkan burung yang terbang di angkasa
dengan jauhnya burung itu daripadanya, niscaya manusia itu menurunkan—
nya. Dan, apabila berkehendak mengeluarkan ikan dari dalamnya lautan,
niscaya manusia mengeluarkannya. Dan, apabila berkehendak mengeluarkan
emas serta perak dari bawah gunung, niscaya manusia itu mengeluarkannya.
Dan, apabila manusia berkehendak menangkap binatang liar yang terlepas
dalam padang luas dan padang sahara, niscaya manusia itu menangkapnya.”

Dan, apabila manusia berkehendak menguasai binatang-binatang buas,
gajah-gajah, dan binatang-binatang besar lainnya, niscaya manusia itu dapat
menguasainya. Dan, apabila manusia berkehendak mengambil ular-ular
kecil dan ular-ular besar, serta bermain-main dengan ular tersebul, niscaya
manusia dapat mengambilnya, dan dapat mengeluarkan racun dari mulut-
mulut ular tersebut. Apabila berkehendak membuat kain sutera berwarna
yang terlukis dari daun pewarna, niscaya manusia dapat membuatnya. Dan,
apabila manusia berkehendak mengetahui ukuran bintang-bintang, panjang
dan lebarnya, niscaya manusia dapat mengeluarkan dengan halusnya ilmu
pasti. Sedangkan manusia itu masih tetap di atas bumi. Semua itu dengan
memahami daya-upaya, dan memersiapkan alat-alat yang dibutuhkan. Maka,
manusia dapat menguasai kuda untuk kendaraan, dan hewan anjing untuk
berburu. Manusia dapat mempergunakan jala untuk menangkap burung-
burung, dan disediakan jaring untuk menangkap ikan, serta lain sebagainya
dari kehalusan kemampuan anak Adam. Semua yang demikian itu karena
cita-citanya adalah urusan dunianya.

Dan, yang demikian itu dapat menolongnya pada urusan dunianya. Jika
saja yang terpenting baginya urusan akhiratnya, maka tidak ada baginya
melainkan satu kesibukan. Yaitu, meluruskan kalbunya. Maka, ia lemah
dari meluruskan kalbunya dan kecewa. la berkata, “Ini adalah mustahil,
dan siapakah yang mampu menanggungnya?” Yang demikian itu tidaklah
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mustahil, jika saja cita-citanya menjadi satu cita-cita yang murni. Bahkan, itu
seperti apa yang dikatakan, “Jika saja benar keinginan itu darimu, niscaya
keinginan tersebut menunjukkan kepada penguatan daya-upaya.”

Maka, ini adalah sesuatu, dimana para ulama terdahulu yang shalih-
shalih tidak lemah daripada sesuatu tersebut. Begitu juga orang-orang
yang mengikuti para ulama terdahulu. Tidak lemah pula daripadanya
orang-orang yang benar kemauannya dan kuat cita-citanya. Bahkan, ia
tidak membutuhkan sepersepuluh jerih-payah makhluk dalam mencari
pemahaman tentang dunia dan menyusun sebab-sebabnya. Jika saja engkau
berkata,“Engkau sesungguhnya telah mendekatkan urusan tentang itu, serta
engkau tidak memperbanyak menyebut tempat-tempat, masuk tipuan, maka
dengan apa hamba dapat selamat dari keteperdayaan tadi?” Maka ketahuilah,
bahwasanya hamba dapat selamat dari tipuan tersebut dengan tiga perkara,
yakni akal, ilmu, dan ma'rifat. Maka, tiga hal ini yang tidak boleh tidak harus
ada padanya.

Adapun akal, maka yang Penulis maksudkan adalah fithrah dari kejadian
naluri, dan #siir asli, dimana dengan niir tersebut manusia dapat mengetahui
hakikat sesuatu. Kecerdasan dan kepintaran adalah fitrah. Dungu dan jahil
juga fitrah. Orang yang jahil tidak mampu menjaga diri dari keteperdayaan.
Kejernihan akal dan kecerdasan pemahaman tidak boleh tidak dari asal fitrah.
Oleh karena itu, apabila manusia tidak dijadikan fitrah padanya, niscaya
mengusahakannya tidaklah mungkin. Benar, apabila berhasil asalnya, nisca-
ya mungkin pula menguatkannya dengan membiasakan. Maka, pokok ke-
bahagiaan semuanya adalah akal dan kepintaran. Sebagaimana Rasulullah
Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Mahasuci Allah yang telah membagi akal di antara hamba-hamba-Nya sendiri-
sendiri.” 1
Sesungguhnya dua orang laki-laki sama amal perbuatan, kebaikan,
puasa, dan shalatnya, akan tetapi kedua orang tersebut akan berpaut
(berselisih) dalam akalnya, seperti semut hitam pada tepi bukit Uhud. Dan,
apa yang dibagikan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'ila kepada makhluk-Nya
sebagai keuntungan itu lebih utama daripada akal serta keyakinan.

143 Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmldzi, dan Imam akHakim dl dalam kitab Nawadir af-UshQf darl riveayat Thawus gecara
mursal Pada awal kisah, stalus isnadnya adalah lemah {dha 7). Diriweyatkan pula dengan redaksi yang serupa dani
hadis Abi Hasvid yang Juga lemah statusnya.
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Dari Abu ad-Darda’ radhiyallihu ‘enhu, bahwasanya ditanyakan kepada
Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, bagaimana pen-
dapat engkau mengenai seorang laki-laki dimana ia berpuasa pada siang
hari, memperbanyak shalat di malam hari, menjalankan ibadah haji, ‘umrabh,
bersedekah, berperang di jalan Allah, mengunjungi orang sakit, mengiringi
jenazah, membantu orang yang lemah, dan laki-laki tersebut tidak mengetahui
kedudukannya di hari Kiamat pada sisi Allah Subhdnahu wa Ta'ila?” Kemudian
Rasulullah ShallaliGhu ‘Alaithi wa Sallam menjawab dengan bersabda,

e a “ . -y ’f

“Sesungguhnya laki-laki tersebut dibalas menurut kadar akalnya.”'#

Anas bin Malik radhiyalldhu “anhu berkata, bahwa seorang laki-laki per-
nah dipuji di sisi Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam. Lalu para sahabat
berkata, “Orang itu baik.” Kemudian Rasulullah Shallalidhu ‘Alathi wa Sallam
bertanya,“Bagaimanakah akalnya?” Para sahabat menjawab,”Kami berkata
dari ibadahnya, keutamaannya, dan akhlaknya.” Kemudian Rasulultah
Shallalldhu ‘Alaiht wa Sallam bersabda, “Bagaimanakah akalnya? Sesungguhnya
orang yang dungu mendapatkan musibah sebab kedunguannya itu lebth besar dars
pada kezaliman orang yang berbuat zalim. Sesungguhnya manusia didekatkan pada
hari Kiamat menurut kadar akal mereka.”'

Abu ad-Darda’ radhiyalldhu ‘anhu berkata, “Apabila disampaikan kepada
Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam mengenai seorang laki-laki yang
kuat ibadahnya, niscaya Rasulullah menanyakan tentang akalnya.” Apabila
para sahabat menjawab, “Bagus,” niscaya Rasulullah bersabda, “Aku meng-
harapkannya yang demikian itu.” Dan, jika mereka menjawab, “Tidak de-
mikian,” niscaya beliau bersabda, “Tidak akan sampai.”'* Abu ad-Darda’
berkata lagi, “Dan, disebutkan kepada Rasulullah tentang kuatnya ibadah
seorang laki-laki.” Maka Rasulullah bertanya, “Bagaimanakah akalnya?” Para
sahabat menjawab, “Tidak ada sedikit pun.” Beliau pun bersabda,”Teman
engkau tidak sampai menurut yang engkau sangka.”

Maka, kecerdasan dan sehatmya naluri akal itu suatu kenikmatan dari
sisi Allah Subhidnahu wa Ta'dla pada asal kejadiannya. Oleh karena itu, apabila
kenikmatan dimaksud hilang disebabkan kejahilan dan kedunguan, maka
tidak didapatkan padanya.

144 Disiwayatkan cleh Imam akKhathib di dalam kitab Tarkhr millknyz. Adepun riwayat dari jalur Asma yang dsampaikan
obeh Imawn Makk dani badis Ibrw "Umar radhivalfh ‘anhuma, juga deermahian statusmya, dan tidak kami tamukan dar
sumber Abi ad-Darda’.

145 Diiwayatkan oleh Imam Abi Dawud bin al-Mujri di dalam bahasan di seputar Akal dengan status yang juga lemsh
(chaf).

146 Dirivayatkan oleh bnam at-Timmkdzi, dan imam si-Hakien di dalam kitab an-Nawsedy. Juga olsh Imam Ibnu “Adi dari
Jalur periwayatan Imam al-Balhagl di alam kitab asy-Syw'ab yang juga berstatus kemah {dha #if).

245



Yang kedua, ma'rifat. Yang Penulis maksudkan dengan ma'rifat adalah
mengenal empat perkara. Yakni, mengenal dirinya sendiri, mengenal
Rabbnya, mengenal dunia, dan mengenal akhirat. Ia mengenal dirinya
sendiri dengan ‘wbudiak (merasa dirinya seorang hamba) dan kehinaan. Dan,
dengan mengenal keadaan dirinya sebagai seorang musafir di alam dunia
ini (sebagai seorang musafir yang berjalan menuju negeri akhirat), serta
orang asing dari semua hawa nafsu kebinatangan ini. Sesungguhnya yang
mencocoki baginya menurut tabiat adalah mengenal Allah Subldnahu wa
Ta’dla, dan memandang kepada wajah-Nya saja. Dan, ini tidak akan tergambar
selama ia tidak mengenal pada dirinya sendiri, serta tidak mengenal pada
Rabbnya. Maka, hendaknya ia meminta tolong untuk ini dengan apa yang
telah Penulis uraikan di dalam bahasan di seputar mahabbah, dalam bahasan
seputar keajatban-keajaiban kalbu, dalam bahasan seputar tafakkur, dan dalam
bahasan seputar syukur. Karena, di dalam kitab-kitab tersebut terdapat
isyarat-isyarat kepada kesifatan diri, dan isyarat kepada keagungan Allah
Subkénahu wa Ta'dla. Dan, dengan demikian kesadaran akan berhasil secara
keseluruhan, serta kesemnpurnaan ma'rifat pada tingkatan berikutnya.

Karena sesungguhnya yang demikian itu termasuk dari ilmu-ilmu
miutkasyafah. Penulis tidak akan memanjangkan pembahasan tersebut pada
bahasan kali ini, kecuali tentang ilmu-ilmu m'amalah. Adapun mengenal
dunia dan akhirat, maka hendaknya ia meminta tolong untuk itu dengan apa
yang telah Penulis terangkan pada bahasan di seputar tercelanya dunia, dan
bahasan di seputar mengingat mati. Agar baginya menjadi jelas, bahwasanya
tidak ada bandingan bagi dunia untuk akhirat. Kermudian, apabila ia telah
mengenal dirinya dan Rabbnya, serta telah mengenal pula dunia dan akhirat,
niscaya berkobar dari kalbunya dengan mengenal kepada Allah Subluinahu
wa Tn'dla rasa cinta kepada-Nya. Dan, dengan mengenal akhirat berkobar
pula kuatnya rasa senang kepada akhirat. Dengan mengenal dunia, berkobar
pula rasa tidak senang terhadap dunia. Dan, menjadilah yang terpenting dari
urusannya adalah apa yang dapat menyampaikannya kepada Allah Subhdnahu
wa Ta'dla, dan memberi manfaat kepadanya dalam urusan akhirat.

Apabila kemauan ini telah menguasai pada kalbunya, maka niatnya pada
semua urusannya sah. Oleh karena itu, apabila ia makan misalnya, atau sibuk
dengan membuang kotoran (buang air besar serta kencing), maka maksudnya
dari makan atau buang kotoran itu adalah meminta tolong untuk menempuh
jalan akhirat. Dan, niatnya itu sah. Tertolaklah daripada dirinya itu setiap
tipuan, tempat terjadinya tarik-menarik semua maksud, keinginan pada
dunia, kemegahan, serta harta. Karena, yang demikian itu adalah merusak
pada niat. Dan, selama dunia lebih dicintai daripada akhirat, serta hawa nafsu

246



lebih dicintai daripada keridhaan Allah Subliéinahu wa Ta'dla, maka selamat
dari teperdaya tidak mungkin padanya.

Oleh karena itu, apabila cintanya kepada Allah Subhénahu wa Ta%dla telah
menguasai pada kalbunya dengan mengenalnya kepada Allah Sublénahu wa
Ta'dla, serta mengenal pada dirinya sendiri yang terbit dari kesempurnaan
akalnya, maka ia membutuhkan kepada makna yang ketiga, yaitu ilmu. Yakni,
ilmu dengan mengenal cara-cara menempuh jalan kepada Allah Subhdnahu
wa Ta’dla, dan ilmu dengan apa yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya,
serta apa yang menjauhkan daripada-Nya. Juga ilmu dengan bahaya-bahaya
jalan, halangan, dan tipu-dayanya. Semua itu telah Penulis jelaskan secara
terperinci pada kitab ini (“Thya” ‘Ulfdmiddin). Maka, dapat diketahui dari Rubi’
ibadah mengenai syarat-syaratnya, kemudian ia dapat memeliharanya. Dan,
dapat pula diketahui bahaya-bahayanya, kemudian ia menjaganya. Dari
Rubu’ adat kebiasaan dapat diketahui rahasia-rahasia kehidupan, dan apa saja
yang dibutuhkan. Kemudian ia mengambilnya dengan adab dan kesopanan
agama. Juga apa yang tidak dibutuhkan, kemudian ia berpaling daripadanya.
Dan, dari Rubu’ yang membinasakan ia akan dapat mengetahui semua akibat
yang sanggup mencegah dari jalan Allah Subhinaliu wa Ta'dla, yaitu sifat-sifat
yang tercela pada makhluk.

Kemudian ia dapat mengetahui apa yang tercela pada makhluk. Setelah
ia dapat mengetahui yang tercela, ia dapat mengetahui jalan pengobatannya.
Dan, dari Rubu’ yang menyclamatkan dapat diketahui sifat-sifat yang terpuji
yang tidak boleh tidak (harus) ada pada diri seorang hamba. Dan diletakkan
di belakang dari sifat-sifat tercela sesudah sifat yang tercela itu terhapus.

Oleh karena itu, apabila telah diketahui dengan semua yang demikian,
maka ia mungkin menghindarkan diri dari macam-macam yang telah Penulis
isyaratkan dari keteperdayaan. Pokok yang demikian semua itu adalah
cintanya kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla dapat menguasai pada kalbunya,
dan cintanya pada dunia telah gugur daripada dirinya. Sehingga dengan
demikian kemauan menjadi kuat, dan niatnya menjadi sah. Yang demikian itu
tidak berhasil kecuali dengan ma’rifat (mengenal) apa yang Penulis terangkan.
Jika engkau berkata, “Apabila ia telah menjalankan semua ini, maka apakah
yang ditakutkan atas yang demikian?” Maka Penulis menjawab,”Yang di-
takutkan olehnya adalah syaitan dapat menipunya, dan mengajaknya pada
memberi nasihat makhluk, menyiarkan ilmu, dan mengajak manusia kepada
apa yang ia ketahui dari agama Allah Subldnatin wa Ta'dla. Sesungguhnya
seorang murid yang ikhlas apabila telah selesai dari membersihkan jiwanya,
akhlaknya, dan ia meneliti kalbunya, sehingga ia dapat membersihkan dari
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semua yang mengotorkan, serta dapat lurus di atas jalan yang lurus, dan dunia
menjadi kecil pada matanya. Maka ia meninggalkannya, dan terputuslah rasa
tamaknya kepada manusia. Kemudian ia tidak menoleh kepada manusia itu.
Dan tidak tinggal pada dirinya kecuali, satu cita-cita, yaitu Allah Subldnahu
wa Ta'dla, merasakan lezat dengan berdzikir kepada-Nya, dengan bermunajat
kepada-Nya, dan sangat rindu bertemu dengan-Nya.

Svaitan tidak kuasa lagi mcnipunya, karena syaitan datang kepada-—
nya itu dari segi dunia dan nafsu syahwat. Kemudian ia tidak menaatinya.
Maka, syaitan datang kepadanya dari segi agama, dan mengajaknya untuk
berkasih sayang kepada makhluk, serta mengasihani pada mereka, dan
kepada agamanya. Juga, menasihati mercka dan mengajaknya kepada Allah
Subiinahu wa Ta'dla. Maka, hamba itu melihat dengan kasih sayangnya ke-
pada hamba-hamba lain. Kemudian hamba itu melihat mereka yang dalam
keadaan mabuk pada agama mereka, juga tuli dan buta. Mereka itu telah
dikuasai oleh sakit, sedangkan mereka tidak merasa. Mereka itu kesepian
dari dokter dan hampir mereka itu binasa.

Kemudian rasa kasih sayang kepada mereka (makhluk) telah menguasai
atas kalbunya. Dan, pada dirinya sudah terdapat hakikat, ma'rifat, dengan
apa yang dapat menunjukkan mereka, menjelaskan kepada mereka ke-
sesatannya, serta memberi petunjuk mereka kepada kebahagiaannya. Ia dapat
menyebutkan hakikat, ma'rifat, itu tanpa susah-payah, mengeluarkan biaya,
harus berutang, dan memberatkan. perumpamaan orang itu seperti seorang
laki-laki yang terkena penyakit berat, yang tidak kuat lagi menahan sakitnya.
Karena yang demikian itu, ia tidak bisa tidur pada malam hari dan gelisah
pada siang harinya. la tidak makan dan tidak pula bisa minum. Ja tidak
bergerak dan tidak berbuat apa-apa karena sangat berat penderitaan sakit.
Kemudian ia menemukan obat dengan mudah, jernih, tanpa susah-payah,
tanpa harga yang tinggi, dan rasa pahit dalam memakannya. Kemudian ia
memakainya (meminum obat itu). Dan, sembuhlah ia seketika waktu, lalu
sehat kembali.

Maka, baiklah tidurnya di malam hari sesudah panjang tidak dapat tidur.
Ia tenang di siang hari sesudah sangatnya gelisah dan risau. Dan baik pula
kehidupannya sesudah penghabisan kotor. Dan, ia memeroleh kelezatan
sehat sesudah lama menderita. Kemudian ia memandang kepada sejumlah
besar orang muslim. Tiba-tiba pada diri mereka terdapat penyakit itu dengan
kenyataannya (dengan sungguh-sungguh). Sungguh telah lama pula mercka
itu tidak tidur, dan telah payah pula kegelisahan mereka. Jeritan mereka telah
sampai ke langit. Kemudian ia teringat bahwasanya obat mereka adalah obat
yang ia ketahui. Dan, ia dapat menyembuhkan mereka dengan cara yang
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paling mudah, dan dalam masa yang paling cepat. Maka, timbullah rasa
kasih sayang, dan belas kasih di dalam kalbunya. Dan, ia tidak mendapatkan
kesempatan dari dirinya untuk memperlambat berbuat mengobati mereka.

Maka, seperti inilah seorang hamba yang ikhlas sesudah mendapat
petunjuk pada jalan yang lurus. Dan, ia telah sembuh dari penyakit-penyakit
kalbu. Ia menyaksikan makhluk, sungguh kalbu mereka terkena penyakit.
Telah parah penyakitnya, sehingga mereka berputus-asa mengobatinya.
Telah dekat kebinasaan mereka dan penyembuhannya. Dan, sangat mudah
atas orang itu obat mereka. Maka tergeraklah dari dirinya keinginan yang
kuat untuk melakukan perbuatan dengan menasihati mereka. Dan, syaitan
mendorongnya untuk berbuat yang demikian dengan harapan iamendapatkan
jalan kepada fitnah untuk dijatuhkan kepadanya.

Maka, setiap ia berbuat dengan demikian, niscaya syaitan mendapatkan
jalan kepada fitnah. Kemudian syaitan itu mengajaknya untuk menjadi
pemimpin dengan ajakan yang samar-samar, lebih samar daripada merang-
kaknya semut di padang sahara yang luas, vang tidak dirasakannya oleh
seorang murid tadi. Maka, senantiasa yang merangkak itu dalam kalbunya.
Sehingga mengajaknya untuk berbuat, dan berhias diri pada makhluk dengan
membaguskan kata-kata dalam nasihatnya, bunyi suara yang mengagumkan
serta gerak-gerik dan berbuat-buat dalam tingkah laku. Maka, manusia
menghadap kepadanya, membesarkannya, dan mengagungkannya dengan
penghormatan yang melebihi daripada menghormati para raja, karena ia
memandangnya sebagai juru sembuh bagi penyakit-penyakit mereka dengan
semata-mata rasa kasih sayang dan belas kasih dengan tidak mengharapkan
imbalan. Maka ia menjadi yang lebih mereka cintai daripada mereka mencintai
ayah, ibu, dan sanak kerabat mereka. Kemudian mereka itu mengutamakan-
nya dengan badan mereka dan harta mereka. Maka, jadilah mereka itu para
pengikutnya seperti pelayan dan hamba sahayanya. Kemudian mereka itu
melayaninya dan mendahulukannya pada tempat-tempat majelis perayaan.

Dan, mereka menjadikannya sebagai seorang hakim di atas para raja
dan para penguasa. Maka, ketika yang demikian menyebarlah tabiat, dan
jiwa menjadi senang. Ia juga merasakan kelezatan yang tidak disifatkan dan
memperoleh nafsu syahwat dari dunia, yang bersama nafsu syahwat itu ia
memandang hina semua nafsu syahwat yang lain. Ia telah meninggalkan
dunia, kemudian jatuh pada kelezatan yang paling besar. Maka, pada saat
demikian syaitan mendapat kesempatan. Dan memanjanglah tangannya
kepada kalbu orang tersebut. Dan, syaitan menggunakan kalbu orang itu
pada setiap apa yang dapat memelihara kelezatan tersebut,
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Tanda berkembangnya tabiat, dan cenderungnya jiwa kepada syaitan
yaitu, apabila ia berbuat salah, kemudian ditolak kesalahan itu di hadapan
makhluk banyak, niscaya ia akan merasa marah. Dan, apabila orang itu
mengingkari atas dirinya sendiri apa yang ia temukan dari kemarahan, niscaya
syaitan scgera mengkhayalkan kepadanya bahwasanya yang demikian itu
adalah kemarahan Allah Subldnahu wa Ta'ala. Karena sesungguhnya apabila
ia tidak membaguskan i'tikad murid-murid kepadanya, niscaya mereka
itu terputus dari jalan Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Kemudian ia jatuh pada
keteperdayaan. Kadang-kadang yang demikian mengeluarkannya kepada
kejadian mengenai orang yang ditolaknya pada majelis. Lalu jatuhlah ia pada
pergunjingan yang terlarang sesudah ia meninggalkan yang halal, yang luas.
Dan, ia jatuh pada kesombongan dimana ia menyombongkan diri menolak
kebenaran, dan bersyukur kepadanya, sesudah ia menjaga diri dari jalan-
jalan yang berbahaya.

Demikian juga apabila ia terlanjur tertawa atau lemah dari sebagian wirid
yang menjadi kewajiban atas dirinya, niscaya kalbunya gelisah bilamana itu
dilihat oleh manusia. Kemudian jatuhlah penerimaan pada sisi orang banyak.
Laluiaikutkan yang demikian itu dengan istighfar, dan menarik nafas panjang.
Seclah-olah ia menyesal terhadap apa yang ia tinggalkan, atau yang timbul
dari dirinya. Kadang-kadang ia menambahkan pada amal-amal perbuatan,
dan bacaan wirid-wirid karena orang banyak, agar ia dapat memperlihatkan
ketekunan, dan kesungguh-sungguhannya kepada mereka. Dan, syaitan
mengkhayalkan kepadanya, bahwasanya engkau sesungguhnya melakukan
yang demikian agar tidak lemah pikiran mereka dari jalan Allah Subldnahiu
wa Ta'dla.

Kemudian mereka meninggalkan jalan dengan meninggalkan pikiran
itu. Sesungguhnya yang demikian itu suatu bujukan dan tipuan. Bahkan itu
adalah kegelisahan dari jiwa karena khawatir kehilangan kepemimpinan.
Dan, karena itulah, kalbunya tidak gelisah dari dilihat manusia kepada yang
seperti demikian dari teman-temannya. Bahkan, kadang-kadang ia menyukai
yang demikian dan merasa gembira dengan yang demikian. Dan, apabila
tampak dari teman-temannya orang yang cenderung kalbu orang kepada
menerimanya serta bertambah kesan pembicaraannya dalam penerimaan atas
pembicaraannya, niscaya menjadi beban tersendiri pada dirinya.

Dan, seandainya kalbunya tidak merasa gembira serta telah merasa lezat
terhadap pimpinan, niscaya ia mempergunakan kesempatan yang demikian
itu. Karena, misalnya adalah seorang laki-laki melihat satu rombongan dari
teman-temannya telah terjatuh pada sebuah sumur, dan permukaan sumur
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itu tertutup dengan batu besar. Mereka tidak mampu naik ke atas dari dalam
sumur oleh sebab batu besar tadi. Kemudian kalbu laki-laki itu merasa kasihan
kepada teman-temannya. Maka ia datang untuk mengangkat batu dari muka
sumur. Lalu terasa berat untuk mengangkat batu itu.

Kemudian datang orang yang menolongnya untuk mengangkat batu
itu, sehingga kini terasa ringan. Atau cukuplah mengangkat batu pada
dirinya sendiri, dan dipindahkan batu itu sendiri. Maka secara pasti besar
kegembiraannya sebab demikian, karena maksudnya adalah menyelamatkan
teman-temannya dari dalam sumur. Kemudian apabila maksudnya orang
yang memberi nasihat itu keselamatan teman-temannya yang muslim dari api
neraka, maka bilamana lahir orang yang menolongnya atau yang demikian
cukup pada dirinya sendiri, niscaya tidak keberatan itu pada dirinya. Apakah
tidak engkau melihat, apabila semuanya itu mendapat petunjuk dari diri
mereka sendiri, apakah itu seyogyanya yang demikian itu menjadi keberatan
pada dirinya, bilamana maksudnya adalah memberikan petunjuk kepada
mereka? Apabila mereka itu mendapat peturjuk dengan orang lain, maka
mengapakah itu keberatan pada dirinya? Dan, manakala ia mendapat yang
demikian pada dirinya, niscaya syaitan mengajaknya kepada semua dosabesar
kalbu dan kekejian anggota badan. Dan, syaitan itu membinasakannya. Maka,
kita berlindung kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla daripada melencengnya
kalbu sesudah mendapatkan petunjuk, dan dari bengkoknya jiwa sesudah
memperoleh jalan lurus.

Apabila engkau berkata, “Maka kapankah baginya sah menasihati
manusia?” Maka Penulis menjawab, “Apabila baginya tidak ada maksud me-
lainkan memberikan petunjuk manusia karena Allah Sublinahu wa To'dla.
Dan, ia mengingatkan, jika ia mendapatkan orang yang membantunya.
Atau, jika saja mereka mendapatkan petunjuk dengan diri mereka sendiri.
Dan, terputuslah secara keseluruhan keinginannya akan pujian mereka, serta
terputus pula keinginannya akan harta mereka.”

Maka samalah baginya pujian mereka dan celaan mereka. Kemudian ia
tidak menghiraukan dengan celaan mereka, apabila Allah Sublidgnahu wa Ta'dla
memujinya. Dan, ia tidak merasa gembira sebab pujian mereka, bilamana
tidak disertai dengan pujian Allah Sublidnahy wa Tadla. la memandang ke-
pada mereka sebagaimana ia memandang kepada tuan-tuan dan binatang-
binatang. Adapun ia memandang kepada tuan-tuan, maka dari segi bahwa
ia tidak berbuat takabur kepada mereka. Dan, ia memandang semua itu lebih
baik daripadanya, karena tidak mengerti dengan kesudahannya. Adapun
memandang kepada binatang, maka dari segi terputus keinginannya mencari
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kedudukan pada kalbu mereka. Karena, ia tidak menghiraukan bagaimana
binatang melihat kepadanya. Kemudian ia tidak menghias diri untuk
binatang-binatang itu, dan tidak pula berbuat berlebih-lebihan. Akan tetapi,
penggembala binatang, sesungguhnya maksudnya adalah menggembala
binatang dan menolak harimau daripadanya, dengan tidak bermaksud
binatang memandang kepadanya. Maka, manakala ia tidak memandang
manusia lain seperti binatang, dimana ia tidak menoleh kepada pandangan
binatang, dan tidak menghiraukan dengan binatang itu, niscaya ia tidak
selamat dari kesibukan dengan memperbaiki mereka.

Benar, kadang-kadang ia memperbaiki mercka, akan tetapi ia merusak
pada dirinya sendiri sebab ia memperbaiki mereka. Maka, jadilah ia seperti
lilin yang menerangi untuk orang lain, sementara ia membakar dirinya sendiri.
Apabila engkau berkata, “Apabila orang-orang yang ahli memberikan nasihat
itu meninggalkan nasihat, kecuali ketika mendapatkan derajat ini, niscaya
kosonglah dunia dari nasihat, dan runtuhlah kalbu manusia?” Maka Penulis
menjawab, sesungguhnya Rasulullah Shallalldhu ‘Alaifii wa Sallam bersabda,

L ] e A
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“Mencintai dunia itu pangkal setiap kesalahan. "+’

Dan, jika saja manusia tidak mencintai dunia, niscaya alam itu hancur,
maka menjadi batal semua kehidupan, dan binasalah kalbu serta tubuh
manusia semua. Ingatlah, sesungguhnya Rasulullah Shallallidhu ‘Alaihi wa
Sallam telah mengetahui, bahwasanya mencintai dunia itu membinasakan.
Dan, sesungguhnya mengingat keadaan mencintai dunia membinasakan itu
tidak mencabut kecintaan dari kalbu orang banyak, tidak pula dari kalbu
orang sakit, dimana dunia tidak hancur sebab ditinggalkan oleh mereka.
Maka, ia tidak meninggalkan dari nasihat, dan ia mengingat sesuatu yang
dalam mencintai dunia itu ada bahaya. Dan, ia tidak meninggalkan mengi-
ngatnya takut daripada meninggalkan dirinya percaya dengan nafsu syahwat
yang membinasakan yang telah dikuasakan oleh Allah Sublidnahu wa Ta'dla
kepada hamba-hamba-Nya, supaya Allah menggiring mereka ke neraka
Jahannam, sebab nafsu syahwat itu. Karena, membenarkan akan firman Allah
Subbiinahu wa Ta'dla, “Akan tetapi telah tetaplal perkataan (ketetapan) daripada-
Ku,‘Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia
bersama-sama,™ (QS as-Sajadah [32]: 13).

147 Diriwayatkan oleh Imam ai-Baihaqgi di alam kitab asy-Syw'ab dari hadis al-Hasan secara foorsal,
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Maka, seperti itu lisan-lisan orang-orang ahli nasihat senantiasa di-
lepaskan karena mencintai kepemimpinan. Mereka tidak meninggalkan
lisan-lisan itu dengan ucapan orang yang mengatakan, “Sesungguhnya
nasihat karena mencintai kepemimpinan itu haram.” Sebagaimana makhluk
tidak meninggalkan minuman yang memabukkan, zina, mencuri, riya’,
penganiayaan, dan maksiat-maksiat lain, sebab firman Allah Subhinghu wa
Tadla dan Rasul-Nya, bahwa yang demikian itu haram hukumnya. Maka,
perhatikanlah kepada dirimu sendiri. Jadilah, engkau orang yang kosong
kalbu dari perkataan manusia. Maka, sesungguhnya Allah Subhdnahu wa
Ta’dla itu membaguskan makhluk banyak dengan merusak seorang satu, dan
beberapa orang. Dan, seandainya Allah Sublidnahu wa Ta'ila tidak menolak
keganasan sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah
bumi ini, (QS al-Baqarah [2]: 251). Sebagaimana diterangkan dalam sebuah
hadis berikut ini,

oL

AU T T

o N Y plal D sl gy )

“Sesungguhnya Allah menguatkan agama ini dengan kaum-kaum yang mereka
tidak mempunyai bagian.”

Sesungguhnya dikhawatirkan akan tertutup jalan penasihatan. Adapun
lisan-lisan orang-orang ahli nasihat membisu, dan di belakang mereka ada
pendorong memperoleh kepemimpinan dan mencintai dunia, maka yang
demikian itu tidaklah selama-lamanya. Kemudian apabila engkau berkata,
“Jika seorang murid mengetahui tipuan ini dari syaitan, lalu ia sibuk dengan
urusannya sendiri, dan ia meninggalkan nasihat, atau ia memberikan nasihat
dengan menjaga syarat kebenaran, dan keikhlasan padanya, maka apakah
yang dikhawatirkan padanya? Dan, apakah pula yang masih tertinggal di
hadapannya dari bahaya-bahaya serta jaringan-jaringan penipuan dimaksud?”

Maka ketahuilah, bahwasanya masih tetap padanya yang terbesar, yaitu
bahwasanya syaitan berkata kepadanya,“Engkau telah melemahkan aku, dan
engkau telah terlepas daripadaku sebab kecerdasanmu dan kesempurnaan
akalmu. Aku telah bisa menguasai atas sejumlah para wali dan para pembesar.
Dan, aku tidak dapat menguasai dirimu. Maka, alangkah besar kesabaranmu,
dan alangkah besar kedudukanmu, serta tempatmu pada sisi Allah Subliinaf
wa Ta’dla. Karena, Allah telah menguatkan engkau atas keperkasaanku. Allah
Sublkiénahu wa Ta'dla telah menetapkan engkau dengan kecerdasan untuk
semua tempat masuk penipuanku.”

148 Takhrff-nya telah disampadan pada pembahasan terdahulu.
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Kemudian ia memperhatikan kepada ucapan syaitan itu dan mem-
benarkannya. Dan, ia membanggakan pada dirinya mengenai dapat larinya
dari semua tipuan syaitan. Maka, jadilah kebanggaan pada dirinya sendiri
itu suatu tipuan yang penghabisan. la adalah yang membinasakan, dan
yang terbesar. Membanggakan diri lebih besar daripada semua dosa. Karena
itulah, syaitan berkata kepada manusia {(anak cucu Adam), “Wahai anak
Adam, apabila engkau menyangka bahwasanya engkau dengan ilmumu
dapat selamat dari tipuanku, maka dengan kejahilanmu engkau telah jatuh
dalam jaring-jaringku.”

Jadi, apabila engkau berkata,“Jika ia tidak membanggakan pada dirinya,
karena ia telah mengetahui bahwasanya yang demikian itu dari sisi Allah
Subhinahu wa Ta'dla, tidak dari dirinya sendiri. Dan, bahwa orang yang
seperti ia itu tidak mampu menolak syaitan melainkan dengan petunjuk
dan pertolongan Allah Subldnahu wa Ta'dla. Juga siapa saja yang mengetahui
kelemahan dirinya sendiri, dan ketidakmampuannya dari yang paling
sedikit pun, maka apabila ia mampu atas semisal urusan besar ini, niscaya
ia mengetahui bahwasanya ia tidak mampu atas urusan tersebut bagi dirinya
sendiri. Akan tetapi, dengan petunjuk dan pertolongan Allah Subhdnahu wa
Ta'dla. Kemudian, apakah yang dikhawatirkan padanya sesudah tidak ada
membanggakan dirinya?”

Maka Penulis menjawab,”Dikhawatirkan padanya teperdaya dengan
anugerah Allah Swubhdnahu wa Ta'ila, kepercayaan dengan kemurahan-Nya,
dan rasa aman dari murka-Nya. Sehingga ia menyangka, bahwasanya ia
masih tinggal pada jalan ini di masa yang akan datang. Dan, ia tidak takut
dari kekosongan serta berbolak-baliknya keadaan. Kemudian keadaannya
berpegangan kepada anugerah Allah Subliénahu wa Ta'dla saja tanpa disertai
oleh rasa takut dari murka-Nya. Dan, siapa saja yang merasa aman dari murka
Allah Sublidnahi wa Ta'dla, maka ia adalah orang yang merugi sekali.”

Akan tetapi, jalannya bahwa ia menyaksikan sejumlah yang demikian
dari anugerah Allah Sublidnahu wa Ta%dla. Kemudian ia takut atas dirinya,
bahwa ia telah tersumbat satu sifat dari sifat-sifat kalbunya, yaitu dari
kecintaan terhadap dunia, sikap riya’, akhlak yang buruk, dan berpaling
kepada kemuliaan. Sedangkan ia lalai daripadanya. Dan, ia itu takut akan
tercabut keadaannya pada setiap kejap mata tanpa merasa aman dari murka
Allah Subliinahu wa Ta'dla. Juga tidak lalai dari bahaya akhir hidup. Bahaya
akhir hidup ini adalah bahaya yang tidak dapat lari daripadanya.

Ketakutan yang tidak terlepas daripadanya, kecuali sesudah melewati
titian yang berada di tengah neraka Jahannam. Dan, karena yang demikianlah,
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ketika kelihatan syaitan kepada sebagian para wali pada waktu tercabutnya
nyawa, serta yang masih tinggal baginya hanya satu kali nafas, maka syaitan
itu berkata kepadanya, “Engkau telah selamat dari tipuanku, wahai si Fulan.”
Kemudian wali itu berkata, “Tidak, selama nafas masih ada, aku tidak selamat
dari kejahatanmu.”

Karena itulah, dikatakan bahwa manusia semua akan binasa kecual
orang-orang yang alim (pandai). Orang-orang yang alim semua akan binasa
kecuali orang-orang yang mengamalkannya. Orang yang mengamalkan ilmu
semua akan binasa kecuali orang-orang yang berbuat ikhlas. Dan, orang-
orang yang berbuat ikhlas semua itu di atas bahaya yang besar.

Dengan demikian, orang yang teperdaya itu binasa. Dan, orang yang
berbuat ikhlas, yang lari dari tipuan itu di atas bahaya besar. Maka, karena
demikianlah, tidak berpisah rasa takut dan menjaga diri pada kalbu para
wali Allah selama-lamanya. Maka kita bermohon kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'dla akan pertolongan, petunjuk, dan khusnul khatimak (akhir hidup yang
baik). Karena, segala urusan itu dengan penutupannya. Bahasan tercelanya
tipuan telah sempurna (tamat).Dan, dengan ini telah selesai pula Rubu’ yang
membinasakan. Dan, akan diikuti pada awal Rubu’ yang menyelamatkan dengan
bahasan di seputar taubat.

Semoga Allah Subhdnahu wa Ta'Glasenantiasa melimpahkan shalawat dan
salam atas orang yang tidak ada lagi Nabi sesudah beliau. Allah Sublidnchu
wa Ta'dlayang mencukupkan bagiku, dan sebaik-baik bagi penyerahan diri.
Tidak ada daya serta kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah Yang
Mahaluhur lagi Mahaagung.[]

255



256






Pertama, penjelasan seputar jati diri kata taubat.

Keduna, penjelasan seputar hakikat taubat dan apa saja yang menjadi
batasannya.

Ketiga, penjelasan seputar kewajiban bertaubat dan keutamaan
melaksanakannya.

Keempat, penjelasan seputar kewajiban menyegerakan taubat.

Kelima, penjelasan seputar kewajiban bertaubat yang mengikat siapa saja dari
pelaku dosa, dan ini berlaku secara umum.

Keenam, penjelasan seputar indikasi taubat yang diterima adalah sesuai
dengan syarat yang dibutuhkan.

Ketujuh, penjelasan seputar dosa apa saja yang membutuhkan taubat, batk
kecil maupun besar.

Kedelapan, penjelasan seputar bagian-bagian dari dosa yang kemudian
disandarkan atas sikap pelakunya.

Kesembilan, penjelasan seputar pembagian atas konsekuensi dari perbuatan
dosa yang berbuah neraka, dan atau sebaliknya.

Kesepuluh, penjelasan seputar dosa kecil yang beranjak besar.

Kesebelas, penjelasan seputar kesempumaan taubat, syarat, dan
konsistensinya.

Kedua Belas, penjelasan seputar peran-serta hamba di dalam menjaga sikap
taubat.

Ketiga Belas, penjelasan seputar peristiwa yang melatari disegerakannya
sikap taubat, dan apa saja yang mendominasi atasnya.

Keempat Belas, penjelasan seputar tali pemutus dari rangkaian dosa melalui
jalan taubat.



Bab Pertama

Jati Diri Kata Taubat

*Berkgitan dengan penjelasan seputar jati diri kata taubat.”

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lngi Maha Penyayang

egala puji hanya bagi Allah Subhkinchu wa Ta'dla, yang dengan memuji-
S Nya dimulai setiap penulisan buku. Juga dengan berdzikir kepada-

Nya dimulai setiap pembicaraan. Dan, dengan pujian terhadap-
Nya orang yang memperoleh kenikmatan merasakan kelezatan di negeri
pahala (surga). Serta dengan menyebut nama-Nya orang-orang yang celaka
menghibur kalbunya, walaupun hijab (dinding penghalang) telah diturunkan
pada mereka, dan dibuat antara mereka dengan orang-orang yang bahagia
sebuah pagar yang memiliki pintu yang di dalam pagar itu terdapat rahmat
sedangkan dari arah luarnya terdapat siksa.

Penulis bertaubat kepada-Nya dengan taubalnya orang yang yakin
bahwa Dia Subhénahu wa Ta'dla adalah Pemilik semua pemilik dan penyebab
dari semua sebab. Dan, Penulis juga mengharap kepada-Nya dengan harapan
orang yang mengetahui bahwa Dia adalah Raja Yang Maha Pengasih, Maha
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Pengampun lagi Maha Menerima taubat. Penulis juga memasukkan sikap
takut dengan harapan bersama campurnya orang yang tidak memiliki
keraguan. Sebab sesungguhnya Dia Subhinahu wa Ta'dla--di samping sebagai
Rabb Yang Pengampun dari dosa dan Penerima taubat-- adalah sangat berat
siksaan-Nya.

Penulis menghaturkan shalawat kepada Nabi-Nya Muhammad Skallalldhu
‘Alaihi wa Sallam, keluarga, dan sahabat-sahabat beliau dengan shalawat yang
dapat menyelamatkan kita semua dari huru-hara tempat terbit pada hari
Pembalasan, dan berat (ketat)nya pemeriksaan. Juga dengan shalawat yang
dapat menyediakan bagi kita bersama di sisi Allah derajat yang tinggi dan
bagusnya tempat kembali.

Armma ba'du ...

Sesungguhnya taubat dari dosa-dosa dengan kembali kepada Allah yang
menutupi segala cacat dan Rabb yang menutupi segala yang samar adalah
permulaan jalan orang-orang yang berjalan kepada Allah, modal orang-orang
yang bahagia, permulaan langkah orang-orang yang berkehendak kepada
jalan Allah, kunci fstigamah orang-orang yang cenderung kepada jalan Allah
tempat terbit pemilihan dan penyaringan bagi orang-orang yang mendekatkan
diri kepada Allah.

Dan bagi orangtua kita, Adam, mudah-mudahan rahmat dan salam
dilimpahkan kepadanya dan kepada para Nabi lainnya semuanya. Alangkah
layaknya anak-anak mengikuti bapak-bapak dan kakek-kakek. Maka tidak
ada keraguan bahwa anak Adam kalau berbuat dosa dan kesalahan, maka
itu adalah tabiat yang diketahuinya oleh orang yang tunduk. Dan siapa
saja menyerupai bapaknya, maka ia tidak berbuat aniaya.'*” Tetapi bapak
itu menambal setelah memecahkan dan membangun setelah meruntuhkan,
maka hendaklah menyerupai kepada bapaknya pada dua sisi, yaitu an-nafi
(menganggap tidak ada) dengan itsbdf (menguatkan keberadaannya}, juga al-
wujud (ada) dengan al-"adam (tidak ada).

Nabi Adam ‘alaihissaldm telah mengetuk pintu penyesalan dan ia telah
menyesal atas perbuatannya yang telah lewat dan terdahulu. Dan, siapa saja
yang menjadikan Adam sebagai suri teladan (pada) perbuatan dosa tanpa
taubat, maka telapak kakinya tergelincir. Akan tetapi semata-mata hanya
kebaikan itu adalah perilaku orang-orang shalih. Dan semata-mata kejahatan
tanpa kembali kepada kebaikan adalah tabiat syaitan-syaitan. Dan (kembali)
kepada kebaikan setelah jatuh dalam kejahatan itu adalah darurat (keharusan)
anak Adam.

149 Dapat dinguk pada kRab &/-Lisdn, dar jakur Abi Hatim, Jikd 12, halaman 176.
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Dan, yang semata-mata berbuat kebaikan adalah malaikat yang men-
dekatkan diri di sisi Maharaja yang memberi balasan (Allah Subhdnahu wa
Ta'dla) dan yang semata-mata berbuat kejahatan adalah syaitan. Dan orang-
orang yang memperbaiki perbuatan jahat dengan kembali kepada kebaikan
sebenarnya adalah manusia.

Sesungguhnya telah dicampur pada tanah kejadian manusia dua
campuran dan disertakan padanya dua tabiat dan setiap hamba itu mem-
benarkan keturunannya adakalanya kepada malaikat atau kepada Adam
atau kepada syaitan. Orang yang bertaubat adalah ia telah menegakkan bukti
atas kebenaran keturunannya kepada Adam dengan terus-menerus dalam
batas manusia. Dan orang yang terus-menerus berbuat kezhaliman adalah
mendaftarkan dirinya kepada keturunan syaitan.

Adapun membenarkan keturunan kepada malaikat dengan semata-
mata hanya berbuat kebaikan, maka keluar dari batas kemungkinan karena
kejahatan itu diremas-remas beserta kebaikan pada tanah kejadian manusia
dengan remasan yang teliti yang tidak dapat melepaskannya selain salah
satu dua api penvesalan atau api neraka Jahanam. Maka pembakaran dengan
api itu sangat perlu dan dalam upaya mclepaskan permata manusia dari
kejelekan-kejelekan svaitan, maka sekarang pilihlah seringan-ringan dua
api tersebut. Dan bersegera kepada seringan-ringan dua kejahatan sebelum
dilipat permadani pilihan dan digiring ke negeri keharusan, adakalanya ke
surga dan adakalanya ke neraka. Apabila taubat dan kedudukannya dari
agama seperti ini, maka wajib mendahulukannya pada permulaan rubu’ yang
menyelamatkan dengan menjelaskan hakikatnya, syarat-syaratnya, sebab-
sebabnya, tanda-tandanya, buahnya, bencana-bencana yang mencegah dari
padanya dan obat-obat yang memudahkan kepadanya. Demikian itu menjadi
jelas dengan menyebut empat sendi.

Sendi perfama, tentang taubat itu sendiri dan penjelasan batasnya dan
hakikatnya dan bahwa taubat itu wajib dengan segera dan atas semua orang
dan pada semua keadaan dan bahwa taubat apabila benar, niscaya diterima.

Sendi kedua, tentang dosa yang dari padanya perlu taubat, yaitu dosa-dosa
kecil dan dosa-dosa besar dan apa yang berkaitan dengan hak hamba dan apa
yang berkaitan dengan hak Allah, penjelasan terbaginya derajat-derajat dan
tingkat-tingkat pada perbuatan kebaikan dan kejelekan dan penjelasan sebab-
sebab yang dengan sebab-sebab itu dosa-dosa kecil menjadi dosa besar.

Sendi ketiga, tentang penjelasan syarat-syarat taubat, berkekalannya, cara
memperbaiki perbuatan aniaya yang lalu, cara menghapus dosa-dosa dan pen-
jelasan bagian-bagian orang-orang yang bertaubat pada berkekalan taubat.
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Sendi keempat, tentang sebab yang menimbulkan taubat dan cara
pengobatan dalam melepaskan ikatan terus-menerus dari orang-orang
berbuat dosa.

Dan, maksud taubat itu akan sempurna dengan empat sendt ini, insya
Allah ‘Azza wa Jalla.[]
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Bab Kedua

Hakikat Taubat

*Berkaitan dengan penjelasan seputar hakikat taubat dan apa saja yang menjadi
batasannya.”

dan terkumpul secara tertib dari tiga perkara yaitu: llmu, keadaan,

dan perbuatan. Maka ilmu yang pertama, keadaan yang kedua,
dan perbuatan yang ketiga. Yang pertama mengharuskan yang kedua dan
mengharuskan yang ketiga dengan keharusan yang dituntut oleh berlakunya
sunnatullah pada kerajaan-Nya.

Adapun ilmu, maka ia adalah mengetahui besarnya bahaya dosa dan
bahwa dosa-dosa itu menjadi dinding antara hamba dan setiap yang dicintai.
Apabila ia mengetahui demikian dengan pengetahuan yang dibuktikan de—
ngan keyakinan yang menguasai kalbunya, niscaya berkobar dari pengeta-
huan ini rasa sakit bagi kalbu disebabkan kehilangan kekasih. Sesungguhnya
kalbu itu manakala merasa kehilangan kekasihnya, niscaya ia merasa sakit.
Kalau rasa sakitnya disebabkan perbuatannya, niscaya ia menyesal terhadap

I etahuilah, bahwa taubat itu ibarat dari suatu pengertian yang tersusun
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perbuatan yang menghilangkan. Lalu rasa sakitnya disebabkan perbuatannya,
niscaya ia menyesal terhadap perbuatan yang menghilangkan. Rasa sakitnya
disebabkan perbuatannya yang menghilangkan kekasihnya tersebut disebut
nadam (penyesalan).

Apabila rasa sakit ini kuat pada kalbunya dan menguasainya, niscaya
pada kalbunya timbul suatu keadaan yang disebut kehendak dan maksud
kepada perbuatan yang terkait dengan masa sekarang, masa yang lalu,
dan masa yang akan datang. Terkait dengan masa sckarang, kchendak
meninggalkan dosa yang dikerjakannya. Terkait dengan masa lalu, berniat
untuk meninggalkan dosa yang menghilangkan kekasihnya sampai akhir
umurnya. Dan, terkait dengan masa akan datang, memperbaiki perbuatan
yang lalu dengan tambalan dan gadha’” (mengerjakan perbuatan yang hilang)
kalau ia sedikit tambalan.

Ilmu merupakan yang pertama. Darinya timbul segala kebaikan.
Saya maksudkan dengan ilmu adalah iman dan keyakinan. Karena iman
merupakan ibarat dari pada pembenaran bahwa dosa-dosa itu adalah racun
yang merusak. Sementara keyakinan itu ibarat dari kuatnya pembenaran ini.
Tidak adanya keraguan dari padanya. Lalu, api penyesalan menguasai kalbu,
lalu kalbu itu merasa sakit disebabkan api penyesalan itu. Dengannya ia
dapat melihat dengan cemerlangnya cahaya iman. Ia melihat telah terdinding
dari kekasihnya seperti orang yang disinari oleh cahaya matahari dunia telah
berada dalam kegelapan lalu cahaya terpancar padanya dengan hilangnya
awan atau terbukanya dinding lalu ia melihat kekasihnya dan kekasihnya
itu hampir binasa, lalu api kecintaan menyala pada kalbunya dan api-api itu
timbul dengan kehendaknya untuk bangkit memperbaiki. Maka ilmu dan
nadam (penyesalan) dan maksud yang berkaitan dengan meninggalkan di
masa sckarang dan di masa yang akan datang dan dengan memperbaiki bagi
yang telah lewat adalah tiga pengertian yang tersusun secara tertib di dalam
menghasilkan lalu dikatakan taubat pada keseluruhannya. Dan seringkali
taubat dikatakan atas pengertian penyesalan saja dan ilmu itu dijadikan
seperti yang mendahului dan permulaan dan meninggalkan itu seperti buah
dan pengikut yang terakhir.

Dengan ibarat ini, Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

B0z 2

aggs ot

"Penyesalan itu merupakan bagian dari taubat,”'*

150 Dirwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, Imam Ibnu Hibban, dan imam al-Hekim. serta baliau men-shahih-kan status
isnadvya darl hadis Ibnu Mas'ud radhvyalishy ‘snhu, Diriwayatkan pula oleh Imam Jbnu Hibban, dan Imam al-Hakim
dari hadis Anas bin Malik radhiyalféhu ‘snhu. Lelu dikatakan, bahwa statusnya shabit berdasar peda persyaratan dari
Imam Bukhari, dan Irmam Muslim {asy-Syafkhain). Saya (Muliaqgqfy) berpendapal, bahwa rwayat ini berstatus shafi)
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Karena penyesalan itu tidak terlepas dari ilmu yang mengharuskannya
dan membuahkannya. Dan dari niat yang mengikutinya dan mengiringinya,
maka penyesalan itu dikelilingi dengan dua tepinya, yakni buahnya dan yang
membuahkannya. Dan dengan ibarat ini dikatakan mengenai batas taubat
bahwa taubat adalah cairnya isi perut karena kesalahan yang terdahulu. Maka
ini mendatangkan kepada semata-mata rasa sakit.

Dan karena itu dikatakan taubat adalah api di dalam kalbu yang berkobar
dan pembelahan pada limpa yang menjadi cerai berai. Dan dengan ibarat
pengertian meninggalkan, dikatakan mengenai batas taubat bahwa taubat
adalah membuka pakaian keras kalbu dan menyebarkan permadani kesetiaan.

Sahal bin ‘Abdillah at-Tusturi berkata, “Taubat adalah menggantikan
gerakan-gerakan yang tercela dengan gerakan-gerakan yang terpuji dan
demikian itu tidak sempurna kecuali dengan menyendiri, diam, makan
makanan yang halal.” Seolah-olah Sahal bin ‘Abdillah at-Tusturi memberi
isyarat kepada pengertian ketiga dari taubat. Dan perkataan-perkataan
mengenai batas-batas taubat itu tidak dapat terhitung. Apabila kamu telah
memahami tiga pengertian ini dan saling terikatnya dan tertibnya, niscaya
kamu mengerti bahwa semua yang dikatakan tentang batas-batas taubat itu
tidak mencakup semua pengertiannya dan mencari ilmu tentang hakekat
perkara itu lebih penting dari pada mencari kata-kata semata-mata.[]

sebagaimana disebutkan oleh Imam al-AJbani t dalam kitab Shahilt si-Jémd’, hadis nomor 6802,
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Bab Ketiga

Kewajiban Bertaubat

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kewajiban bertaubat dan keutmnaan
melaksanakannya.”

dan dengan ayat-ayat. Dan itu jelas dengan cahaya penglihatan kalbu

bagi orang yang telah terbuka penglihatan kalbunya dan Allah telah
membuka dadanya dengan cahaya iman sehingga ia mampu berjalan dengan
cahayanya yang dihadapkannya pada kegelapan kebodohan tanpa me-
merlukan kepada penuntun yang menuntunnya pada setiap langkah.

1 <etahuilah, bahwa kewajiban bertaubat itu jelas dengan hadis-hadis™"

Orang berjalan itu adakalanya buta sehingga memerlukan penuntun pada
langkah-langkahnya. Dan, ada kalanya melihat karena diberi petunjuk pada
permulaan jalan kemudian ia memperoleh petunjuk dengan sedirian. Begitu
pula manusia pada jalan agama terbagi seperti pembagian ini. Maka orang

151 Dalil yang mewaiibkan ates dlakukanya teubat bagi meveka yang bevdosa dirwayatikan oleh Imam Musiinm dar hadis
al-Aghra aHWwerna,"Wahal manusia, bertaubatiah kepada Allsh Sublifnahi wa Ta'sls ..., al-Hadis. Diriwayatkan pula
oieh Imam tbru Majah dari hadis Jabir bin "Abduliah redhiyalishe ‘anfirv, “Wahst manusia, berteubatish kepada Rabb
kallan Subjénahu wa Ta'dla 2ebelom datang kematian kallan ..., al-Hadis. Sedanghkan sanadnya adalah lemah (dha'lr).
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yang pendek ilmunya yang tidak mampu melampaui taklid dan langkah-
langkahnya, maka ia memerlukan kepada mendengar pada setiap langkah,
nash dari kitab Allah (Al-Quran) dan sunnah Rasul-Nya dan kadang-kadang
demikian itu menyulitkannya lalu ia bingung.

Maka perjalanan orang ini walaupun panjang umumya dan sangat ke—
rajinannya adalah singkat dan langkahnya pendek. Dan orang yang bahagia
yang dibukakan dadanya oleh Allah terhadap agama Islam, maka ia di atas
cahaya dari Rabbnya, lalu ia sadar dengan sedikit memotong rintangan-
rintangan yang menyulitkan dan bersinar di kalbunya cahaya Al-Quran dan
cahaya iman. la dengan sangat terang cahaya kalbunya, merasa cukup dengan
sedikit penjelasan maka seolah-olah ia itu hampir-hampir saja minyaknya
bersinar walaupun tidak disentuh api. Kalau disentuh api, maka itu adalah
cahaya di atas cahaya di mana Allah memberi petunjuk bagi cahaya-Nya
kepada orang yang dikehendaki. Dan ini tidak memerlukan kepada nash
yang dinuqgilkan (dari Al-Quran dan Sunnah} pada setiap kejadian.

Maka siapa saja yang ini keadaannya apabila ingin mengetahui wajibnya
taubat, maka hendaklah ia melihat pertama kali dengan cahaya penglihatan
kalbu kepada taubat. Apa taubat itu? Kemudian kepada wajib, apa artinya?
Kemudian ia mengumpulkan antara pengertian wajib bagi taubat. Demikian
itu dapat diketahui bahwa arti wajib adalah apa yang mesti untuk mencapai
kebahagiaan abadi dan selamat dari kebinasaan abadi. Karena jikalau tidak
ada kaitan dengan kebahagiaan dan celaka dengan melakukan sesuatu dan
meninggalkannya, nisaya tidak mempunyai arti dengan disifatinya bahwa itu
wajib.

Perkataan orang yang mengatakan, “Itu menjadi wajib dengan diwajibkan
adalah pembicaraan semata-mata. Karena sesungguhnya apa yang tidak
ada maksud bagi kita pada waktu sekarang dan waktu yang akan datang di
dalam melakukannya dan meninggalkannya, maka tidak ada makna bagi
kesibukan kita dengannya, baik itu diwajibkan atas kita oleh orang lain atau
tidak diwajibkan. Apabila ia mengerti arti wajib itu adalah perantara menuju
kebahagiaan abadi. Ia juga mengerti bahwa tidak ada kebahagiaan di negeri
yang abadi kecuali pada menjumpai Allah Subhdnahu wa Ta'éla. Dan, setiap
orang yang terhalang dari menjumpai Allah Subhdnahu wa Ta‘ila adalah celaka
tidak boleh tidak menghalangi antaranya dan apa yang diingini yang terbakar
dengan api perpisahan dan api neraka Jahanam. Dan, ia mengerti bahwa tidak
ada yang menjauhkan dari menjumpai AHah selain mengikuti hawa nafsu dan
menjinakkan kalbu dengan kesenangan alam yang fana (hancur) dan asyik
mencintai apa yang pasti berpisah dengannya. Dan, ia mengerti bahwa tidak
ada yang mendekatkan dari menjumpai Allah selain memutuskan hubungan
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kalbu dengan getmerlapnya dunia ini dan menghadap secara keseluruhan
kepada Allah untuk mencari kejinakan kalbu dengan-Nya dengan berdzikir
kepada-Nya dan mencintai-Nya dengan mengerti keagungan-Nya dan
keindahan-Nya menurut kadar kemampuannya. Dan, ia mengerti bahwa
dosa-dosa di mana itu adalah berpaling dari Allah dan mengikuti apa yang
disenangi syaitan-syaitan, musuh Allah yang menjauhkan dari hadapan-Nya
adalah sebab adanya keterhalangan serta menjauhkan dari Allah Subhdnahu
wa Ta'dla.

Maka tidak ragu lagi bahwa berpaling dari jalan jauh itu wajib untuk
sampai kepada dekat. Dan sesungguhnya berpaling itu sempurna dengan
ilmu, nadam (penyesalan) dan azam (niat). Karena selama ia tidak mengerti
bahwa dosa-dosa itu sebab-sebab jauh dari kekasih, niscaya tidak menyesal
dan tidak merasa sakit dengan sebab berjalannya di jalan jauh dan selama
ia tidak merasa sakit, niscaya tidak kembali. Dan arti kembali adalah
meninggalkan dan berazam. Maka tidak ragu lagi bahwa pengertian tiga itu
sangat diperlukan untuk sampai kepada kekasih. Dan begitu pula iman yang
dihasilkan dari cahaya penglihatan kalbu.

Adapun orang yang tidak layak untuk kedudukan seperti ini yang tinggi
tingkatannya dari batas-batas kebanyakan manusia, maka pada bertaklid dan
ittiba" (mengikuti) baginya ada jalan yang lapang untuk bisa sampai kepada
selamat dari kebinasaan.

Maka hendaklah diperhatikan padanya firman Allah, sabda Rasul-Nya dan
perkataan orang-orang salaf yang shalih. Allah Subli@nahu wa Ta'dla berfirman,

y-,.h.. <L 5y _5.1\4.-1&..}415!41[,_,_,_,3

“Dan bertaubatlah kamnu sekalian kepada Allah hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung,” (QS an-Niir [24]: 31).

Ini adalah perintah secara umum. Dan Allah Subhdnahu twa Ta'dla juga
telah berfirman,

a /‘v -3

- WY — A Y 2 Jl Vo 1yaT 3 .Ul A
“Hai orang-orang yang bertman, bertaubatlah kepada Allalh dengan taubat yang
semurni-murninya...” (QS at-Tahrim [66]: 8).

Makna kata nashuha adalah murni karena Allah Sublianahu wa Ta'dla serta
sunyi dari campuran-campuran. Kata ini diambilkan dari kata annash-hu’

Dan menunjukkan kepada keutamaan taubat adalah firman Allah
Subkiinahu wa Ta'ila, “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan
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menyukai orang-orang yang mensucikan diri,” (QS al-Baqarah [2]: 222).
Dan Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam bersabda,

i - -

.07 - ,5. - * Wy ) a - A F e

“Orang yang bertaubat itu kekasth Allah dan orang yang bertaubat itu seperti
orang yang tidak mempunyai dosa.”'™

Dan Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sesungguhnyn
Allah lebih senang dengan taubat hamba yang mukmin daripada seorang laki-laki
yang singgah di bumi yang tidok sehat lagi membinasakan yang di atasnya ada
makanan dan minwmannya, Ialu ia meletakkan kepalanya, maka tertidur nyenyak
kemudian ia bangun sedang binatang kendaraannya telah pergi, lalu ia mencarinya
sehingga apabila ta merasakan sangat panas dan haus atas apa yang dikehendaki oleh
Allah, maka i berkata, ‘Aku kembali ke tempatku semula lalu aky tidur sehingga
aku mati.” Lalu ta meletakkan kepalanya, di atas lengannya agar ia meninggal dunia,
kemudian ia bangun, tiba-tiba binatang kendaraannya di sisinya yang di atasnya
ada bekalnya dan minumannya, maka Allah lebth senang kepada taubat hamba yang
mukmin dari pada laki-laki int dengan kembalinya binatang kendaraannya.”'>

Pada sebagian redaksi, Allah Sublidnahu wa Ta'ila berfirman, karena sangat
senang-Nya apabila hamba itu hendak bersyukur kepada-Nya, “Aku adalah
Rabbmu, dan engkau adalah hamba-Ku.”

Dan diriwayatkan dari al-Hasan, ia berkata, ketika Allah ‘Azza wa Jalia
menerima taubat Adam ‘alathissalim, maka para malaikat mengucapkan
selamat kepadanya dan malaikat Jibril atau Mika’il turun kepadanya dan
berkata, “Hai Adam, kalbumu telah senang dengan diterima taubatmu oleh
Allah.” Lalu Adamberkata, “HaiJibril, kalau setelah taubat ini ada permintaan,
maka di mana kedudukanku?” Lalu Allah mewahyukan kepadanya, “Hai
Adam! Kamu mewariskan kepada keturunanmu kepayahan dan kesulitan
dan Aku mewariskan kepada mereka taubat, maka siapa saja memochon
kepada-Ku di antara mereka, niscaya Aku penuhi permohonannya seperti
Aku memenuhi permohonanmu, dan siapa saja yang minta ampunan kepada-

152 Dinwayatkan oleh kmam lbru Majah dari hadis tbru Mas'ud radhiyelistn ‘antu ates redaksi yang kedua (bagian akhin),
dan idak dengan redaksi yang pertama (awal). Sedangkan redaksi yang awal dirfiwayatkan cleh Imam Ibna Al ad-
Dunya di dalam bahasen mengenai Taubat. Juga oleh imam Abu asy-Syaikh & delam kitab ats-Tsawab dari hadis
Anas bin Malik radhiyalidhy ‘anhy dongan sanad yang lemah {dha'l), “Sesunpoubrya Allsh Subldnahy wa Ta'Ma
sangat menyukal pemuda yang bertsubat.” Juga dan 'Abdulieh bin Ahmed & dalam kitab az-Zewdrd af-Musnad. Din-
wayatkan pula oleh kmam Abi Ya'la dengan sanad yang lemah (cha’iY) darl hadis “Ab bin Abl Thalib radhiyafidha ‘ant
dengean redeksi, “Sesunggubinya Allah Subbénahu wa Ta'sla mencintai hamba Mu'min yang gemar bertaubat.”

153 Dinwayatkan oleh mam Bukhar, dan Imam Muskm (Muffafagqur ‘Alaity) dar badis Ibrno Mas'ud, dan Anas bim Malik
rathaafiftiu ‘arhumd. lmam Muslim menambahkan d dalam nwayat Anas bin Mallk dengan redaksi yang sedikit ber-
beda, namun maknanya serupa. Tembahan dimaksud dirwayatkan gula oleh Imam Musm dari hedis an-Nu'man bin
Bisyir, serta dari hadis Abd Huralrah rachiyalléhu ‘enhumd secara kebih ringkas.
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Ku, niscaya Aku tidak kikir kepadanya. Karena sesungguhnya Aku adalah
dekat lagi mengabulkan wahai Adam, dan Aku mengumpulkan orang-orang
yang bertaubat dari kuburan dalam keadaan gembira lagi tertawa dan doa
mereka dikabulkan.”™

Sejumlah hadis dan atsar pada yang demikian tidak bisa dihitung
jumlahnya, dan ijma” terjadi dari umat atas wajibnya bertaubat. Ini menun—
jukkan bahwa dosa-dosa dan perbuatan-perbuatan maksiat adalah mem-
binasakan dan menjauhkan dari Allah Sublidnahu wa Ta@la. Dan ini termasuk
di dalam wajibnya Iman, akan tetapi kadang-kadang kelalaian membuat
heran daripadanya. Maka arti pengertian ini adalah menghilangkan kelalaian
ini. Dan tidak ada perselisihan mengenai wajibnya taubat. Dan termasuk
arti-arti taubat adalah meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat pada
waktu sekarang dan berniat meninggalkannya di masa yang akan datang dan
memperbaiki keteledoran yang telah lewat di dalam keadaan-keadaan yang
lalu dan demikian itu tidak diragukan mengenai wajibnya.

Adapun penyesalan atas perbuatan yang lalu dan rasa sedih atasnya
itu adalah wajib dan itu adalah jiwa taubat dan dengannya kesempurnaan
perbaikan. Bagaimana itu tidak wajib, bahkan itu adalah semacam rasa sakit
yvang dihasilkan tidak boleh tidak setelah mengerti sebenar-benarnya dengan
apa yang hilang dari umur dan binasa di dalam kemurkaan Allah. Kalau kamu
berkata, “Rasa sakit kalbu adalah perkara yang dharuri (yang dipastikan) dan
itu tidak termasuk di dalam ikhtiyari (pilihan) manusia, maka bagaimana
dikatakan wajib.” Maka ketahuilah, bahwa sebabnya adalah pengertian
yang sebenar-benarmnya dengan hilangnya kekasih dan ia mempunyai jalan
kepada menghasilkan sebabnya dan dengan arti seperti ini pengertian masuk
di dalam wajib tidak dengan arti bahwa pengertian itu diciptakan oleh
hamba dan dibuatnya di dalam jiwanya, maka demikian itu mustahil. Tetapi
pengertian penyesalan, perbuatan, kehendak, kemampuan dan orang yang
mampu semuanya adalah dari ciptaan Allah dan perbuatan-Nya.

. .2 .

Ogkens Uy (SGl> diy

“Dan Allah-lah yang menciptakan kamu, dan apa saja) yang kamu perbuat itu,”
(QS ash-Shaffat [37]: 96).

Ini adalah hak menurut orang-orang yang mempunyai penglihatan dan
selain ini adalah sesat.

154 Pemdilc kitab a~tth&f mengatakan, bahwa riwayat lm disampakan cleh Imam |bou A ad-Dunya d dalam bahasan
mengenai Taubal. Dirwayalkan pula oleh Imam al-Qusyairi di dalam kitab ar-Ris&fah secara lebih ringkas, namun
maknanya sefupa. Lihat lebih lanjul dalam kitab af-mihéf, Jiid 8, halaman 508.
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Kalau kamu bertanya, “Apakah hamba tidak mempunyai ikhtiar (pilihan)
mengenai berbuat atau meninggalkan.” Kami menjawab, “Ya, demikian itu
tidak bertentangan dengan perkataan kami bahwa semua itu dari ciptaan
Alah Subhfinahu wa Ta'ila, bahkan ikhtiar itu juga termasuk ciptaan Allah dan
hamba itu dipaksa di dalam ikhtiar yang dipunyainya. Karena sesungguhnya
Allah apabila menciptakan tangan yang sehat, menciptakan makanan yang
lezat, menciptakan keinginan kepada makanan di dalam perut, menciptakan
pengertian di dalam kalbu bahwa makanan ini adalah menenangkan ke-
inginan, menciptakan goresan-goresan kalbu yang bertentangan mengenai
bahwa makanan ini apakah terdapat bahaya padahal itu adalah halangan yang
menghalang-halangi memakannya atau tidak kemudian Dia menciptakan
pengertian bahwa itu tidak ada halangan, kemudian ketika berkumpulnya
sebab-sebab ini, kehendak menjadi kuat yang mendorong kepada memakan
makanan. Maka kuat kehendak setelah kebimbangan goresan-goresan kalbu
yang bertentangan dan setelah jatuhnya keinginan kepada makanan disebut
ikhtiar dan tidak boleh tidak dari berhasilnya ikhtiar ketika sempurna sebab-
sebabnya.”

Apabila kuatnya kehendak berhasil dengan ciptaan Allah Sublidnahu
wa Ta'dla, niscaya tangan yang sehat bergerak ke arah makanan tidak boleh
tidak. Karena setelah kesempurnaan kehendak dan kemampuan, berhasilnya
perbuatan adalah dharuri (kepastian} lalu gerakan berhasil dan gerakan
itu ada dengan ciptaan Allah setelah berhasilnya kemampuan dan kuatnya
kehendak dan keduanya adalah juga ciptaan Allah. Dan kuatnya kehendak
itu berhasil setelah benarnya keinginan dan pengertian dengan tidak adanya
halangan-halangan dan keduanya adalah juga dari ciptaan Allah Subhdnaliu
wa Ta'dla. Akan tetapi, sebagian dart makhluk ini tersusun secara tertib atas
sebagian yang lain yang dengannya Sunnatullah Subhénahu wa Ta'dla berlaku
pada makhluk-Nya.

£ . L .
LT M &L AL L

“Dan kamu sekali-kali tiada akan akan menemukan perubahan pada sunnatullah,”
(QS al-Fath [48]: 23).

Maka Allah tidak menciptakan gerakan tangan dengan tulisan yang teratur
selama belum menciptakan padanya sifat yang disebut kemampuan dan
selama belum menciptakan hidup padanya dan selama belum menciptakan
pengertian kehendak yang kuat. Dan Dia tidak menciptakan kehendak yang
kuat selama belum menciptakan keinginan dan kecenderungan pada jiwa.
Dan kecenderungan ini tidak dapat timbul dengan sempurmna selama belum
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menciptakan pengertian bahwa itu sesuai bagi jiwa ada kalanya pada masa
sekarang atau pada masa yang akan datang.

Dan Dia tidak menciptakan pengertian juga kecuali dengan setelah sebab-
sebab yang lain yang kembali kepada gerakan, kehendak, dan pengertian.
Maka pengertian dan kecenderungan thabiat selamanya mengikuti kehendak
yang kuat. Kemampuan dan kehendak selamanya membonceng gerakan..
Dan demikianlah tertib pada setiap perbuatan. Dan semua itu dari ciptaan
Allah Subbinahu wa Ta'dla. Tetapi sebagian makhluk-makhluk-Nya adalah
syarat bagi sebagian yang lain, maka karena itu wajib didahulukan sebagian
dan diakhirkan sebagian, seperti kehendak tidak diciptakan kecuali setelah
pengertian dan pengertian tidak diciptakan kecuali seteleh tubuh. Maka
terciptanya tubuh adalah syarat bagi terjadinya hidup, tidak bahwa hidup
itu timbul dari tubuh. Dan terciptanya hidup adalah syarat bagi terciptanya
pengertian, tidak bahwa pengertian itu timbul dari hidup. Akan tetapi,
ternpat tidak disiapkan untuk menerima pengertian kecuali apabila ia hidup.
Dan terciptanya pengertian adalah syarat bagi kuatnya kehendak, tidak
bahwa pengertian itu menimbulkan tubuh yang hidup lagi yang mengerti
dan tidak masuk dalam wujud (ada) selain yang mungkin. Dan kemungkinan
itu mempunyai tertib yang tidak menerima perubahan, karena mengubah itu
mustahil.

Manakala didapatkan syarat sifat, maka disiapkan tempat dengannya
untuk menerima sifat. Maka sifat itu berhasil dari kemurahan Ilahi dan qudrat
azali ketika berhasilnya persiapan. Dan jika persiapan dengan syarat-syarat
ini mempunyai tertib, maka berhasilnya makhluk-makhluk dengan perbuatan
Allah itu mempunyai tertib.

Dan hamba-hamba itu pada tempat berlakunya makhluk-makhluk ini
yang disusun secara tertib dan itu disusun secara tertib di dalam gadha’
(ketentuan) Allah Subhdnahu wa Ta'dla, Dzat Yang Mahaahad, seperti sekejap
mata memandang dengan suatu keseluruhan yang tidak dapat berubah. Dan
zahimya itu secara perincian itu ditentukan dengan gadar (ukuran) yang tidak
dapat melampauinya. Dan dari padanya ibarat dari firman Allah Subliinahu
wa Ta'dla, “Sesungguhnya Kami (Allah) menciptakan segala sesuatu sesuai dengan
ukuran,” (QS al-Qamar [54]: 49).

Dan, pada gadha” kulli (keseluruhan) yang azali ada ibarat, sebagaimana
melalui firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Dan perintah Kami (Allah) hanyalah
satu perkataan seperti kejapan mata,” (QS al-Qamar [54]: 50).

Adapun hamba-hamba, maka sesungguhnya mereka di bawah berlakunya
gadha’ dan gadar. Dan termasuk sejumlah gadar adalah, terciptanya gerakan
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pada tangan penulis setelah terciptanya sifat tertentu pada tangannya
yang disebut gudrat (kemampuan) dan setelah terciptanya kecenderungan
yang kuat lagi mantap dan jiwanya disebut gashdu (kebendak). Dan setelah
mengerti dengan apa yang dicenderungi disebut idrak (mengerti) dan ma'rifat
{mengenal).

Apabila lahir dari batin alam malakut, empat perkara ini pada tubuh
hamba yang dikuasai di bawah paksaan taqdir, niscaya telah terdahulu
penghuni alam mulk dan alam syahadah yang terdinding dari alam ghaib dan
alam malakut dan mereka berkata, “Wahai orang itu! Kamu telah bergerak,
melempar dan menulis.” Ia dipanggil dari belakang hijab alam ghaib dan
kemah-kemah alam malakut. “Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu
melempar, tetapi Allah-lah yang melempar” (QS al-Anfal [8]: 17). Dan kamu tidak
membunuh ketika kamu membunubh, akan tetapi, “Perangilah mercka, niscaya
Allah menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu” (QS at-taubah
[9]: 14).

Dan di sini ini, bingung orang-orang yang duduk di tengah-tengah alam
syahadah. Maka ada yang mengatakan bahwa itu adalah paksaan semata-
mata. Juga ada yang mengatakan, bahwa itu adalah ciptaan murni. Ada
pula yang bersikap tengah vang condong bahwa itu adalah usaha. Dan jika
dibuka bagi mereka pintu-pintu langit, lalu mereka memandang kepada alam
ghaib dan alam malakut niscaya tampak bagi mereka bahwa setiap orang itu
benar satu segi dan bahwa keteledoran itu merata bagi mereka semua, maka
tidak seorang pun dari mereka mencapai hakekat perkara ini dan ilmunya
itu meliputi semua seginya. Dan kesempurnaan ilmunya diperoleh dengan
kecemerlangan cahaya dari lobang angin dinding yang tembus ke alam gbaib
dan bahwa Allah Sublhdnahu wa Ta'ila adalah Dzat Yang Mahatahu tentang
alam ghaib dan alam syahadah, yang tidak menampakkan atas alam ghaibnya
kepada seseorang selain seorang Rasul yang diridhai-Nya. Dan, kadang-
kadang dapat melihat kepada alam syahadah, orang yang tidak termasuk
dalam bagian keridhaan-Nya.

Dan siapa saja yang menggerakan rantai sebab-sebab dan musabbab-
musabbab (yang menerima sebab) dan mengerti cara merantaikannya dan
segi hubungan yang digantungkan rantainya dengan yang menyebabkan
sebab-sebab, maka tersingkap baginya rahasia qadar dan mengerti dengan
yakin bahwa tidak ada pencipta selain Allah dan tidak ada yang membuat
baru selain Dia.

Kalau kamu berkata, bahwa kamu telah memutuskan kepada setiap orang
dari orang-orang yang mengatakan dengan paksaan, ciptaan dan usaha bahwa

273



ia benar dari satu segi dan ia beserta kebenarannya itu teledor. Ini adalah
bertentangan, maka bagaimana mungkin memahami demikian dan apakah
mungkin menyampaikan demikian kepada kepahaman dengan contoh.
Ketahuilah bahwa sekelompok orang buta telah mendengar bahwa telah
dibawa ke suatu negeri seekor binatang yang ajaib dan mereka sama sekali
tidak pernah menyaksikan bentuknya dan tidak pernah mendengar namanya
lalu mereka mengatakan tidak boleh tidak bagi kita untuk menyaksikannya
dan mengenalnya dengan sentuhan yang kita mampu melakukannya. Lalu
mereka mencarinya, maka ketika mereka sampai kepadanya, maka mereka
menyentuhnya, maka tangan sebagian orang-orang buta jatuh pada kedua
kakinya dan tangan sebagian mereka jatuh pada belalainya dan tangan
sebagian mereka jatuh pada telinganya, lalu mereka mengatakan kami telah
mengenalnya. Ketika mereka pulang maka orang-orang buta lainnya bertanya
kepada mereka, maka jawaban mereka berbeda-beda. Yang menyentuh kaki
mengatakan bahwa gajah tidak ada lain melainkan seperti tiang yang kasar
luarnya hanya saja ia lebih lembut dari pada tiang itu. Dan orang yang
menyentuh belalai mengatakan tidak seperti apa vang dikatakan orang
tersebut tetapi gajah itu keras tidak ada kelembutan padanya dan licin
tidak kasar padanya dan tidak setebal tiang, tetapi ia seperti tonggak. Dan
yang menyentuh telinga mengatakan, “Demi umurku, gajah itu lembut dan
padanya terdapat kekasaran.” Lalu ia membenarkan perkataan salah seorang
dari kedua orang tersebut padanya, tetapi ia mengatakan bahwa gajah tidak
seperti tonggak dan tidak seperti tiang dan sesungguhnya itu seperti kulit
yang lebar lagi tebal.

Maka setiap orang dari mereka benar dari segi apabila setiap orang
memberitahu tentang yang diperolehnya dari mengenal gajah dan tidak
seorang pun keluar di dalam beritanya dari sifat gajah. Tetapi mereka
sernuanya teledor tentang mengetahui hakekat. Maka lihatlah contoh ini
dan ambillah ibarat dengannya karena itu adalah contoh yang kebanyakan
dipertentangkan manusia. Walaupun ini bertentangan dengan ilmu
mukasyafah dan menggerakkan ombak-ombaknya. Dan demikian itu tidak
termasuk maksud kami, maka hendaklah kita kembali kepada yang di hadapan
kita yaitu penjelasan bahwa taubat itu wajib dengan semua bagian-bagiannya
yang tiga yaitu ilmu (penyesalan) dan tarku (meninggalkan), dan bahwa
nadam itu masuk di dalam wajib karena itu jatuh dalam sejumlah perbuatan-
perbuatan Allah antara pengertian hamba, kehendaknya dan kemampuannya
yang menyela-nyela di antaranya dan ini bukan sifatnya, maka nama wajib
itu meliputinya.[]
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Menyegerakan Taubat

*Berkaitan dengan penjelasan seputar wafibnya menyegerakan taubat.”

tidak diragukan kebenaran padanya. Karena, mengetahui bahwa
perbuatan-perbuatan maksiat itu perusak iman itu sendiri dan
wajib atas seketika. Dan orang yang terlepas dari wajibnya seketika adalah
yang telah diberitahu oleh ma‘rifat mencegahnya demikian dari bencana.
Karena sesungguhnya ma'’rifat ini tidak termasuk ilmu mukasyafahh yang
tidak berkaitan dengan perbuatan, akan tetapi itu termasuk ilmu mu'amalah.
Dan, setiap pengetahuan yang hanya dimaksudkan agar mendorong kepada
berbuat, maka pelepasan diri dari tanggung jawabnya tidak terjadi selama
ilmu itu tidak menjadi pendorong kepada berbuat. Maka pengertian tentang
bahaya-bahaya atas dosa-dosa sesungguhnya dimaksudkan untuk mendorong
kepada meninggalkan dosa.
Siapa saja tidak meninggalkan dosa-dosa, niscaya ia kehilangan bagian ini
dari iman. Dan itulah yang dimaksudkan dengan sabda Rasulullah Shatlalidhu

Tenlang kewajiban taubat yang dilakukan dengan segera, maka
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‘Alaihi wa Sallam,

W« ba A, a

5 3y o 3 e Y

“Tidaklah pezina mielakukan aktivitas zina, dimana ketika ia berzina dalam
kondisi beriman.”

Dan beliau tidak maksudkan dengannya akan tidak adanya iman
yang kembali kepada ilmu-ilmu mukasyafat seperti mengetahui Allah,
keesaan-Nya, sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. Karena
sesungguhnya demikian tidak bisa ditiadakan oleh perbuatan zina dan
perbuatan-perbuatan maksiat. Dan sesungguhnya beliau maksudkan tidak
adanya iman karena perbuatan zina itu menjauhkan dari Allah Subhdnahu
wa Ta'dla yang mengharuskan kutukan seperti apabila dokter berkata, “Ini
adalah racun, maka janganlah meminumnya.” Lalu ia meminumnya, maka ia
dikatakan, “Ia telah meminum sedang ia tidak percaya.”

Tidak dengan pengertian bahwa ia tidak percaya dengan adanya dokter
dan bahwa ia adalah dokter dan tidak membenarkannya. Tetapi maksudnya
adalah bahwa ia tidak membenarkan dengan ucapannya bahwa itu adalah
racun yang membinasakan. Karena orang yang mengerti lentang racun
sama sekali tidak akan meminumnya. Maka orang yang melakukan maksiat
karena terpaksa adalah kurang imannya dan iman itu tidak hanya satu bab
saja, tetapi iman itu adalah tujuh puluh lebih cabang. Dan setinggi-tingginya
adalah mengucapkan syahadah bahwa tidak ada llah selain Allah. Dan paling
rendahnya adalah menghilangkan bahaya dari jalan.'>

Contohnya adalah perkataan orang yang menyampaikan, “Bahwa manusia
itu bukan satu wujud yang satu tetapi ia adalah tujuh puluh lebih wujud yang
setinggi-tingginya adalah kalbu dan nyawa, serta paling rendahnya adalah
menghilangkan bahaya dari kulit agar ia tercukur kumisnya, terpotong
kukunya lagi bersih kulitnya schingga berbeda dengan binatang-binatang
yang terlepas yang dikotori dengan kotorannya, yang jelek bentuknya dengan
panjang kukunya.”

Ini adalah contoh yang sesuai. Maka iman itu seperti manusia. Dan tidak
adanya ucapan syahadat tauhid menjadikan rusak secara keseluruhan seperti
tidak adanya nyawa. Dan orang yang tidak memiliki selain syahadat tauhid

155 Duiwayatkan otah Imam Bukhari, dan Imam Muslim (Muttafagun ‘Alalh) dan hades Abl Huralrah radhiyaiidhy -anhu.

156 Dwiwayatkan cleh Imem Bukhan di dalam kitab a/-Adeb sl-Mufred, hadis nomor 598, Juga oleh Imam atl-Tirmidzi,
Jilid 5, hadis nomeor 2614. Diriwaryatkan pula cleh Imem Ibnu Majah, Jilkd 1, hads nomor 57. Juga coleh Imam Ahmad
di dalam kitab al-Musnad. Jlid 2. hadis nomor 445 dari hadis Abi Huraireh radhiyalféhy ‘srhu dengan redaksi yang
sedikit barbeda, narmun maknanya sesupa. Imam a-Albani rafsrrahuliah menyebutkan riwayat ini di dalem kitab ash-
Shahifish, hadis nomor 1769,
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dan syahadat risalah, maka ia seperti orang yang terpotong anggota badannya
yang buta kedua matanya yang tidak ada semua anggota-anggotanya yang
zhahir dan yang bathin tidak pokok nyawanya. Dan sebagaimana orang yang
keadaannya itu mendekati kepada mati lalu ia dicerai beraikan oleh nyawa
yang lemah yang sendirian yang ditinggalkan oleh anggota-anggota badan
yang membantunya dan menguatkannya. Maka seperti itu orang yang tidak
memiliki selain pokok iman sedang ia teledor dalam semua perbuatan, yang
mendekati kepada tercabut pohon Imannya apabila ditiup oleh angin yang
kencang yang menggerakkan Iman pada permulaan datangnya malaikat
pencabut nyawa.

Maka setiap iman yang dasarnya tidak tetap di dalam keyakinan dan
cabang-cabangnya tidak bertebaran di dalam perbuatan-perbuatan, niscaya
tidak tetap atas bencana-bencana yang kencang ketika tampak dahi malaikat
pencabut nyawa dan dikhawatirkan atasnya su'ul khatimah (jelek akhir), tidak
yang disirami dengan ibadah sepanjang hari sehingga lekat dan kuat. Dan
perkataan orang yang bermaksiat kepada orang yang taat, “Sesungguhnya
saya adalah orang mukmin sebagaimana kamu adalah orang mukmin.” Itu
seperti perkataan pohon labu air kepada pohon shanaubar, “Saya itu pohon
dan kamu juga pohon.” Dan alangkah bagus jawaban shanaubar ketika ia
berkata, “Kamu akan mengerti tertipumu dengan kesamaan nama apabila
datang angin musim semi yang kencang. Maka ketika itu, terputus-putus
batang-batangmu dan bertebaran daun-daunanmu dan tersingkap tertipumu
dengan kesamaan di dalam nama pohon beserta kelalaian dari sebab-sebab
tetapnya pohon, “Kamu akan melihat apabila debu telah hilang apakah kuda
di bawahmu atau keledai.”

Dan ini adalah perkara yang tampak pada waktu akhir. Sesungguhnya
urat kalbu orang-orang yang ma'‘rifat terputus karena takut dari panggilan
kematian dan permulaan-permulaannya yang dahsyat yang tidak tetap
di atasnya selain orang-orang sedikit. Maka orang yang berbuat maksiat
apabila tidak takut kekal di neraka disebabkan perbuatan maksiatnya adalah
seperti orang yang sehat yang tekun dalam memenuhi hawa nafsunya yang
membahayakan apabila ia tidak takut mati disebabkan kesehatannya dan
bahwa kematian biasanya tidak datang secara mendadak, lalu dikatakan
kepadanya, “Orang yang schat itu takut sakit kemudian ia sakit, maka ia
takut mati.”

Dan seperti itu juga orang yang berbuat maksiat yang takut siiul khitiniah
{jelek akhir), kemudian apabila diakhiri dengan jelek --kita berlindung
kepada Allah-- niscaya wajib kekal di neraka. Maka perbuatan-perbuatan
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maksiat bagi iman adalah seperti makanan yang membahayakan bagi tubuh,
lalu makanan-makanan itu senantiasa berkumpul di dalam batin sehingga
mengubah tabiat segala campuran sedang ia tidak merasa dengannya sampai
rusak tabiat itu lalu ia sakit seketika dan mati seketika. Maka seperti pula
perbuatan-perbuatan maksiat.

Maka apabila orang yang takut dari kebinasaan di dunia yang hancur, maka
ia wajib meninggalkan racun dan makanan-makanan yang membahayakan
pada setiap keadaan dan dengan seketika. Maka orang yang takut dari
kebinasaan abadi itu lebih utama untuk wajib demikian. Dan apabila orang
itu meminum racun, apabila ia menyesal, niscaya wajib atasnya muntah dan
kembali meminumnya dengan membatalkannya dan mengeluarkannya dari
perut dengan jalan seketika dan segera untuk mendapatkan badannya yang
mendekati kebinasaan yang tidak hilang, atasnya selain dunia yang hancur.

Maka orang yang meminum racun-racun agama yaitu dosa-dosa adalah
lebih utama untuk wajib atasnya kembali dari dosa-dosa dengan memperbaiki
sedapat mungkin selama tersisa kesempatan untuk memperbaiki yaitu umur.
Karena yang ditakutkan dari racun ini adalah hilangnya akhirat yang kekal
yang padanya kenikmatan yang menetap dan Raja yang Agung dan di dalam
hilangnya akhirat adalah neraka Jahanam dan siksa yang menetap yang
memotong-motong beberapa lipat ganda umur dunia tanpa seperseratus
masanya. Karena tidak ada penghabisan bagi masanya sama sekali.

Maka segeralah kepada taubat sebelum racun-racun dosa menghilang-
kan nyawa iman dengan suatu perbuatan yang dilewati perkara padanya oleh
para dokter dan usaha mereka. Tidak berguna setelah itu pemeliharaan dan
tidak berguna setelah demikian nasihat orang-orang yang memberi nasihat
dan pengajaran orang-orang yang memberi pengajaran. Dan, pasti kalimat
atasnya bahwa ia termasuk orang-orang yang binasa dan masuk di dalam
keumuman firman Allah Sublidnghu wa Ta%dla, “Sesungguhnya Kami telah
memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka
karena Ttu mereka tertengadah. Dan, Kami adakan di hadapan mereka dinding, juga
di belakang mereka dinding (pula). Dan Kami tutup (mata) mereka, sehingga mereka
ttdak dapat melihat. Sama saja bags mereka apakah kamu memberi peringatan kepada
mereka, ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan
beriman,” (QS Yasin [36]: 8-10).

Janganlah kamu tertipu oleh kata iman lalu kami berkata bahwa maksud
dengan ayat ini adalah orang kafir, karena telah diterangkan kepadamu bahwa
iman itu tujuh puluh lebih cabang dan bahwa orang yang berzina tidak berzina
ketika ia berzina sedang ia seorang mukmin. Maka orang yang dihalangi dari
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iman yang ia merupakan cabang-cabang dan ranting itu akan dihalangi pada
akhir hidup dari iman yang ia merupakan pokok. Seperti bahwa orang yang
tidak ada semua anggotanya yang merupakan cabang-cabang akan digiring
ke kematian yang meniadakan nyawa yang ia merupakan pokok. Maka tidak
ada kekal pokok tanpa cabang dan tidak ada cabang tanpa pokok.

Dan tidak ada perbedaan antara pokok dan cabang kecuali pada satu
perkara yaitu bahwa adanya cabang dan tetapnya semuanya menuntut adanya
pokok. Adapun adanya pokok maka tidak menuntut adanya cabang. Maka
tetapnya pokok itu disebabkan cabang dan adanya cabang itu disebabkan
pokok. Maka ilmu-ilmu mukasyafah dan ilmu-ilmu muamalah itu saling
memerlukan sebagaimana saling memerlukannya cabang dan pokok. Salah
satunya tidak bisa terlepas dari yang lain, walaupun salah satunya itu berada
pada tingkat pokok dan yang lain berada pada tingkai pengikut. Dan ilmu-
ilmu muamalah apabila tidak mendorong kepada amal, maka tidak adanya
itu lebih baik daripadanya.

Kalau ilmu-ilmu mukasyafah itu tidak diamalkan amalnya yang dimak-
sudkannya, niscaya ia berdiri menguatkan hujjah yang memberatkan pe-
miliknya. Dan karena itu, ditambah pada siksa orang yang berilmu yang
melampaui batas atas orang yang bodoh yang melampaui batas seperti yang
telah kami sebutkan dari pada hadis-hadis pada kitab ilmu.[]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar kewajiban bertaubat yang mengikat siapa saja dari
pelaku dosa dan ini berlaku secara umum.”

Allah Subbjinabe wa Ta'dla berfirman, “Dan bertaubatlah kalian kepada
Hah, semuanyn, wahai orang-orang wang beriman, supaya kalion
beruntung” (QS an-Niir [24]: 31).

Allah Subhinahu wa Ta'dla telah menerangkan secara umum dalam
firman-Nya. Dan cahaya penglihatan kalbu juga menunjukkan kepadanya.
Karena arti taubat adalah kembali dari jalan yang menjauhkan dari Allah,
yang mendekatkan kepada syaitan. Dan demikian itu tidak tergambar selain
dari orang yang berakal, dan instink akal tidak dapat sempurna selain setelah
kesempurnaan instink hawa nafsu, kemarahan dan sifat-sifat yang tercela
lainnya di mana itu adalah perantara-perantara syaitan kepada menggoda
manusia. Karena kesempurnaan akal itu hanya ada ketika berumur sekitar
empat puluh tahun, dan sesungguhnya pokok akal itu sempurna ketika

1 etahuilah, bahwa zhahir Al-Qur'an menunjukkan kepada ini karena
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mendekati baligh (dewasa), dan dasar-dasarnya tampak setelah berumur
tujuh tahun.

Dan, hawa nafsu itu tentara syaitan dan akal itu tentara malaikat, maka
apabila keduanya berkumpul niscaya terjadi peperangan antara keduanya
dengan pasti karena salah satunya tidak bisa tetap bagi yang lain. Keduanya
adalah dua perkara yang berlawanan. Maka usir mengusir antara keduanya
adalah seperti malam dan siang, cahaya dan kegelapan.

Dan manakala salah satunya menang, niscaya dengan pasti ia mem-
bingungkan yang lain. Apabila nafsu syahwat sempurna di waktu kecil dan di
waktu remaja sebelum sempurna akal, maka tentara syaitan telah mendahului
dan telah menguasai tempat dan jatuh ke dalam kalbu, untuk kejinakan
dan kesenangan, tuntutan-tuntutan hawa nafsu disebabkan kebiasaan dan
demikian itu menguasainya dan sulit atasnya mencabutnya kemudian akal
yang menjadi kelompok Allah dan tentara-Nya dan penyelamat kekasih-
kekasih-Nya dari tangan-tangan musuh-Nya sedikit demi sedikit secara
bertahap. Kalau akal tidak kuat dan tidak sempurna, niscaya kerajaan kalbu
diserahkan kepada syaitan dan syaitan yang terkutuk melaksanakan janjinya
di mana ia berkata, “Niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali
sebagian kecil,” (QS al-Isrd’ [17]: 62}.

Dan kalau akal sempurna dan kuat, maka pertama tugasnya adalah
mengalahkan tentara syaitan dengan menghancurkan hawa nafsu, berpisah
dari kebiasaan-kebiasaan dan mengembalikan tabiat dengan jalan paksaan
kepada ibadah.

Dan tidak ada arti taubat selain ini yaitu kembali dari jalan yang pe-
nunjuknya adalah hawa nafsu dan penjaganya adalah syaitan kepada jalan
Allah Subhdnahu wa Ta'@la. Dan tiada anak Adam dalam wujud selain hawa
nafsunya mendahului akalnya, dan instinknya yang menjadi alat-alat senjata
syaitan itu mendahului instinknya yang menjadi alat senjata malaikat. Maka
kembali dari apa yang telah mendahului kepadanya atas bantuan hawa nafsu
itu sangat perlu bagi setiap manusia, nabi atau orang bodoh. Maka janganlah
kamu menduga bahwa kceperluan ini tertentu dengan Adam. Dan telah
dikatakan dalam sebuah sya’ir,

“Janganlah kamu menduga kepada Hindun
seorang saja yang mengkhianati janjs.
Tabiat diri setiap wanita cantik

adalah seperti Hindun.”
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Bahkan itu adalah hukum sejak zaman azali yang tertulis atas jenis
manusia yang tidak mungkin keharusan menyalahinya selama sunnah
llahiyah tidak berganti di mana tidak ada harapan untuk menggantinya.
Jadi, setiap orang yang baligh dalam keadaan kafir dan bodoh, maka ia wajib
taubat karena kebodohan dan kekufurannya. Apabila ia baligh dalam keadaan
muslim karena mengikut kedua orangtuanya serta lalai dari hakikat Islamnya,
maka ia harus taubat dari kelalaiannya dengan memahami arti Islam karena
sesungguhnya Islam kedua orangtuanya tidak mencukupi sama sekali dari
padanya selama ia tidak Islam sendiri.

Kalau ia telah memahami demikian, maka ia harus kembali dari ke-
biasaannya dan kesenangannya untuk lepas di belakang hawa nafsu dengan
tanpa ada yang memalingkan dengan kembali kepada acuan batas-batas
Allah tentang larangan, pelepasan, keterbukaan dan pelepasan, dan itu
adalah termasuk paling sukarnya pintu taubat. Dan padanya kebanyakan
manusia binasa karena mereka lemah dari padanya. Dan masing-masing ini
adalah kembali dan taubat, maka menunjukkan kepada bahwa taubat itu
fardhu ‘ain bagi setiap orang yang tidak tergambar bahwa seseorang dari
manusia terlepas dari padanya seperti nabi Adam ‘slathissalam tidak terlepas
dari padanya. Maka kejadian anak tidak menjadi luas sama sekali bagi apa di
mana kejadian bapaknya tidak menjadi luas padanya.

Adapun penjelasan wajibnya taubat secara terus-menerus dan pada
setiap keadaan adalah bahwa setiap manusia tidak sunyi dari perbuatan
maksiat dengan anggota tubuhnya karena para nabi tidak sunyi dari padanya
seperti apa yang disebutkan di dalam Al-Qur'an dan hadis-hadis dari pada
kesalahan-kesalahan para nabi, taubat mereka dan tangisan mereka. Kalau
sunyi pada sebagian keadaan dari perbuatan maksiat anggota badan, niscaya
tidak sunyi dari cita-cita berbuat dosa dengan kalbu. Kalau sunyi pada
sebagian keadaan dari cita-cita, niscaya tidak sunyi dari bisikan syaitan
dengan mendatangkan goresan-goresan kalbu yang bermacam-macam yang
melalaikan dari pada mengingat Allah. Kalau sunyi dari padanya, niscaya
tidak sunyi dari kelalaian dan keteledoran di dalam pengertian tentang Allah,
sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya.

Semua itu adalah kekurangan dan itu mempunyai sebab-sebab. Dan
meninggalkan sebab-sebabnya dengan melakukan lawan-lawanya adalah
kembali dari suatu jalan kepada lawannya. Dan maksud taubat adalah kembali
dan bagi anak Adam tidak tergambar sunyi dari kekurangan ini. Hanya saja
mereka berlebih kurang pada kadarnya.
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Adapun pokok, maka tidak boleh tidak dari padanya, dan karena ini
Rasulullah Shallaliéhu “Alaihi wa Sallam pernah bersabda,

of:;u_*wiwbrj_ﬁddﬂ‘%\é:;sﬁ&;‘;ﬁjﬁ%

“Sesungguhnyn hawa nafsu menutupi kalbuku sehingga aku memohon ampun
kepada Allah di dalam schari semalam tujuh puluh kali,”'™

Dan karena demikian itu Allah memuliakan beliau (Rasululah Shallallghu
‘Alaiki wa Sallam) dengan berfirman, “Supaya Allah memberi ampunan kepadamu
terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang,” (QS al-Fath [48]: 2).

Kalau ini adalah keadaan Nabi, maka bagaimana keadaan lainnya.

Kalau kamu berkata, “Tidak tersembunyi bahwa apa yang datang tiba-
tiba atas kalbu dari pada cita-cita dan goresan-goresan adalah kekurangan
dan bahwa kesempurnaan adalah pada kesunyian dari padanya dan bahwa
keteledoran tentang mengenal hakekat keagungan Allah adalah kekurangan
dan bahwa apabila semakin tambah ma’rifat, maka bertambah kesempurnaan
dan bahwa berpindah kepada kesempurnaan dari sebab-sebab kekurangan
adalah kembali. Dan kembali itu taubat. Tetapi ini adalah perbuatan-
perbuatan utama bukan perbuatan-perbuatan fardhu dan kalau kamu telah
mengatakan secara mutlak taubat pada setiap keadaan. Dan taubat dari
perkara-perkara ini adalah tidak wajib karena mencapai kesempurnaan itu
tidak wajib menurut agama lalu apa maksud perkataanmu, “Taubat itu wajib
pada setiap keadaan?”

Ketahuilah bahwa telah dahulu dijelaskan bahwa manusia itu tidak
sunyi sama sekali pada permulaan kejadiannya dari mengikuti hawa nafsu
dan arti taubat tidak hanya meninggalkan hawa nafsu, tetapi kesempurnaan
taubat adalah dengan memperbaiki apa yang telah lalu. Setiap nafsu syahwat
yang diikuti oleh manusia, maka kegelapan dari nafsu syahwat naik kepada
kalbunya sebagaimana naiknya kegelapan dari diri manusia kepada muka
cermin yang berkilat. Kalau kegelapan hawa nafsu bertumpuk-tumpuk,
niscaya itu menjadi tutup (kotoran) seperti asap nafas di muka cermin ketika
bertumpuk-tumpuknya menjadi kotoran sebagaimana firman Allah Subkdnahu
wa Ta'dla, ”Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan ity menutupi hati mercka,”
(QS al-Muthaffifin [83]: 14).

157 Dwwveyatkan oleb Imam Musien dari hadis al-Aghra a-Muzna dengan redaksi yang sedildl berbeda, namun maknanys
serupa. Sebagian redaksimya merupakan riwayal dari Imam Abu Dawud, juga riwayal Imam Buldhar dari hadis Abi
Hurairah radhiyaltahy "anhu dengan redaksi, "Sesungguhnya aku memohon ampunan kepada Allah Sublidnahu wa
Ta '3la seharn semalam sebanyak lebih dan 70 kali.” Di dalam riwayal Imam al-Baihaqi disebutkan di dalam kitab asy-
Syu'ab menyebutkan dengan redaksi yang sedilat berbeda, namun maknanya serupa.
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Apabila tutup itu bertumpuk-tumpuk, niscaya itu menjadi tabiat lalu
menutupi kalbunya seperti kotoran atas muka cermin apabila itu bertumpuk-
tumpuk, semakin lama semakin kuat kotorannya, hingga sesudah itu tidak
lagi berkilat lagi dan semuanya seperti ditutupi kotoran.

Dan tidak cukup di dalam memperbaiki dari mengikuti hawa nafsu
hanya dengan meninggalkan hawa nafsu di masa yang akan datang, tetapi
tidak boleh tidak dari pada menghapus tutup-tutup itu yang menutupi kalbu.
Sebagaimana tidak cukup di dalam menampakkan gambar pada cermin
dengan memotong nafas dan asap-asap yang menghitamkan muka cermin di
masa yang akan datang selama tidak menghapus kotoran-kotoran yang telah
menutupinya. Dan sebagaimana naik kepada kalbu, kegelapan dari perbuatan
maksiat dan naik kepadanya cahaya dari taat. Dan meninggalkan kegelapan
maksiat terhapus dengan cahaya taat. Dan kepadanya diisyaratkan dengan
sabda Rasulullah Shallalidhu ‘Alailii wa Sallam,
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“lkutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya menghapuskannya.” ™

Jadi, seorang hamba tidak terlepas pada suatu keadaan dari keadaan-
keadaannya untuk menghapus kejelekan-kejelekan dari kalbunya dengan
langsung melakukan perbuatan-perbuatan baik yang di mana bekas-bekasnya
yang berlawanan dengan bekas-bekas kejelekan-kejelekan itu.

Ini adalah pada kalbu yang pertama-tama murni dan terang kemudian
menjadi gelap karena sebab-sebab yang datang kemudian. Untuk mengem-
balikannya berkilap pada awalnya akan membutuhkan waktu lama karena
pekerjaan pengkilapan pada waktu menghilangkan karet dari cermin tidak
seperti pekerjaan pengkilapan pada waktu membuat pokok cermin. Ini adalah
pekerjaan-pekerjaan yang panjang yang tidak akan terputus sama sekali dan
semua itu kembali kepada taubat.

Adapun perkataan, bahwaini tidak dinamakan wajib, akan tetapiitu adalah
keutamaan dan mencari kesempurnaan. Maka ketahuilah, bahwa makna kata
wajib memiliki dua arti. Wajib yang pertama adalah apa yang masuk di dalam
fatwa agama dan semua manusia bersekutu padanya, yaitu, kadar di mana
jikalau semua manusia mengerjakannya, maka itu tidak merusak alam ini.
Jikalau manusia semuanya ditugaskan agar mereka bertakwa kepada Allah

158 Diriwgyetkan oleh Imam at-Timidzi dan hadis Abi Dzar al-Ghiffan radhiyelifhu ‘anhu dengan redaksi tambahan pada
awal serta akhirnya, lalu dikataken babwa statusnya adalah hasen shabity. Dimwayatkan pula obeh Imam Ahrmad di
dalam kitab Musnad miliknya, Jlid 5, hadis nomaor 153. Juga odeh Imam ad-Darnimi, hadis nomor 12. Juga oleh Imam
at-Twmidzi, J&d 4, hadis nomor 1987 dari hadis Abi Dzar dengan redaksi yang berbeda, namun maknanysa serupa.
Imam al-Albani menyebutkan riwayat ini di dalam kitab Shafiih a-Jamv, hacis nomor 97, dengan status fasan.
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dengan sebenar-benarnya, niscaya mereka meninggalkan penghidupan dan
menolak dunia secara keseluruhan, kemudian demikian itu membawa ke—
pada batalnya taqwa secara keseluruhan. Karena manakala penghidupan itu
rusak, maka tidak seorang pun mengosongkan waktunya untuk bertaqwa.
Bahkan pekerjaan menenun, membajak, dan membuat roti menghabiskan
umur dari tiap-tiap orang pada apa yang diperlukannya. Maka semua tingkat-
tingkat ini tidak wajib dengan i'tibar (pertimbangan) ini.

Wajib yang kedua adalah, yang tidak boleh tidak daripadanya untuk
sampai kepada dekat yang dicari dari Rabb semesta alam dan kedudukannya
yang terpuji di antara orang-orang benar. Dan taubat dari semua apa yang
kami sebutkan adalah wajib untuk sampai kepadanya seperti dikatakan
bahwa bersuci itu wajib kepada shalat sunah artinya bagi orang yang hendak
melakukannya karena tidak dapat sampai kepada shalat sunah kecuali dengan
bersuci.

Adapun orang yang rela dengan kekurangan dan terhalang dari mem-
peroleh keutamaan shalat sunah, maka bersuci tidak wajib baginya karena
melakukan shalat sunah seperti dikatakan bahwa mata, telinga, tangan dan
kaki itu syarat pada adanya manusia, maksudnya, bahwa itu adalah syarat
bagi orang yang menghendaki manusia yang sempurna, yang mendapat
manfaat dengan kemanusiaannya dan mencapai dengannya ke derajat yang
tinggi di dunia.

Adapun orang yang menerima dengan pokok hidup dan rela menjadi
seperti daging atas tempat landasan memotong daging atau seperti secarik
kain yang terbuang, maka tidak disyaratkan untuk hidup seperti ini ada
mata, tangan dan kaki. Maka pokok kewajiban-kewajiban yang masuk di
dalam fatwa orang awam itu tidak menyampaikan selain kepada pokok
keselamatan. Dan, pokok keselamatan adalah seperti pokok hidup. Dan apa
yang di belakang pokok keselamatan dari kebahagiaan-kebahagiaan yang
dengan kebahagiaan itu kehidupan menjadi selesai, yang berlaku seperti
berlakunya anggota badan dan alat-alat yang dengannya hidup menjadi
siap dan padanya usaha para Nabi, para wali, para ulama, dan orang-orang
yang seperti mereka. Dan atasnya itu keinginan mereka dan di sekitarnya
itu thawaf (keliling) mereka dan karenanya itu penolakan mereka terhadap
kelezatan dunia secara keseluruhan, sehingga Nabi “Isa ‘alailissaldm sampai
kepada beliau bawah berbantal batu di waktu tidurnya, lalu syaitan datang
kepadanya, “Apakah kamu meninggalkan dunia untuk akhirat?” Nabi ‘Isa
‘alaihissalam menjawab, “Ya, apa yang terjadi?” Syaitan berkata, “Berbantalmu
dengan batu ini adalah merasakan kenikmatan dunia, mengapa tidak kamu
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letakkan kepalamu di atas bumi!” Lalu Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm melemparkan
batu itu dan meletakkan kepalanya di atas bumi dan ia melemparkan batu ifu
adalah merupakan taubat dari merasakan kenikmatan itu.

Apakah kamu berpendapat bahwa Nabi “Isa ‘alaihissaldm tidak mengerti
bahwa meletakkan kepala di atas bumi tidak dinamakan wajib dan fatwa
orang awam. Apakah kamu berpendapat bahwa Nabi Muhammad Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam disibukkan oleh pakaian yang ada padanya yang dimengerti
di waktu shalatnya sehingga beliau membukanya. Dan beliau disibukkan
oleh tali sandalnya diperbaharuinya sehingga beliau mengembalikan tali
sandalnya yang lama, bahwa beliau tidak mengerti bahwa demikian itu tidak
wajib pada agamanya yang disyariatkan kepada seluruh hamba-hamba-Nya?
Apabila beliau mengerti demikian, maka mengapa beliau bertaubat dari
padanya disebabkan meninggalkannya dan tidaklah demikian melainkan
karena beliau melihatnya membekas kalbunya yang mencegah beliau untuk
mencapai kedudukan vang terpuji yang telah dijanjikannya.

Apakah kamu berpendapat bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyalléhu
‘anhu setelah meminum air susu dan mengerti bahwa itu tidak dengan
aturannya, maka ia memasukkan jarinya ke dalam kerongkongannya untuk
mengeluarkannya sehingga hampir saja nyawanya keluar bersamanya, ia
tidak mengerti sekadar ini dari ilmu fikih, yaitu bahwa apa yang dimakannya
karena kebodohan adalah tidak berdosa dan tidak wajib menurut fatwa fikih
mengeluarkannya? Maka mengapa ia bertaubat dari meminumnya dengan
perbaikan sedapat mungkin dengan mengosongkan perutnya dari padanya
dan tidaklah demikian itu selain karena rahasia di dalam dadanya di mana
rahasia itu memberitahukan kepadanya bahwa fatwa orang awam adalah
hadis lain dan bahwa jalan akhirat itu tidak diketahuinya selain orang-orang
yang benar.

Perhatikanlah hal-ihwal mereka di mana mereka adalah makhluk Allah
yang paling ma'rifat dengan Allah dengan jalan Allah, dengan tipu daya
Allah dan dengan tempat-tempat tersembunyi tipuan dengan Allah. Maka
jagalah dirimu satu kali bahwa kamu ditipu oleh kehidupan dunia dan jagalah
dirimu kemudian jagalah dirimu beribu-ribu kali bahwa tipu daya menipumu
di jalan Allah.

Ini adalah rahasia-rahasia orang yang menghirup permulaan bau rahasia-
rahasia itu, maka ia mengerti bahwa keharusan taubat yang nasuha (sungguh-
sungguh) itu tidak bisa terpisah bagi hamba yang berjalan di jalan Allah
Subliinahu wa Ta'dla pada setiap hamba yang berjalan di jalan Allah Sublidnahu
wa Ta'dla pada setiap nafas-nafasnya, walaupun ia berumur seperti umur Nabi
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Nuh dan bahwa demikian itu wajib seketika tanpa ada tangguhan.

Dan sesungguhnya Abu Sulaiman ad-Darani benar, dimana ia berkata,
“Jika orang berakal tidak menangis pada sisa umurnya selain atas kehilangan
masa yang lalu dengan tanpa taat (ibadah), niscaya layak bahwa demikian
itu menyusahkannya sampai mati.” Lalu bagaimana orang yang menghadapi
sisa umurnya dengan seperti apa yang telah lalu dari kebodohannya?

Sesungguhnya Abu Sulaiman ad-Darani mengatakan demikian '*karena
orang yang berakal apabila memiliki mutiara yang berharga dan mutiara itu
hilang dari padanya tanpa ada manfaat, niscaya ia menangis atas hilangnya
mutiara itu tidak boleh tidak. Dan kalau mutiara itu hilang dan hilangnya itu
menjadi sebab kebinasaannya, maka tangisannya itu lebih keras setiap saat
dari umurnya.

Bahkan setiap nafas adalah mutiara yang berharga yang tidak ada ganti-
nya dan tidak ada takarannya. Karena nafas itu layak untuk menyampaikan-
mu kepada kebahagiaan abadi dan menyelamatkanmu dari celaka abadi.
Dan manakah mutiara yang lebih berharga dari pada nafas ini. Apabila
kamu menghilangkannya dalam kelalaian, niscaya kamu benar-benar
rugi yang nyata. Dan kalau kamu mempergunakannya kepada perbuatan
maksiat, niscaya kamu benar-benar binasa dengan kebinasaan yang keji.
Dan kalau kamu tidak menangis atas bencana ini, maka demikian itu karena
kebodohanmu. Dan bencanamu disebabkan kebodohanmu itu lebih besar
dari setiap bencana. Akan tetapi bodoh itu bencana, walau orang yang yang
terkena bencana dengannya tidak mengerti bahwa ia terkena bencana. Karena
sesungguhnya tidur kelalaian itu menghalangi antaranya dan pengertiannya,
sedang manusia tidur. Apabila mereka mati, maka mereka akan teringat.
Maka pada waktu itu tersingkap bagi setiap orang yang bangkrut akan
kebangkrutannya dan bagi orang yang terkena bencana akan bencananya.
Dan manusia tidak dapat memperbaikinya.

Sebagian orang-orang yang ahli ma'rifat berkata, “Sesungguhnya malaikat
pencabut nyawa apabila tampak bagi hamba, maka ia memberi pengertian
kepadanya bahwa tersisa (tinggal) sesaat dari umurmu dan sesungguhnya
kamu tidak bisa mundur dari padanya sekejap mata pun lalu tampak bagi
hamba penyesalan dan kesedihan. Jikalau dunia dengan isinya itu miliknya,
niscaya ia keluar dari padanya untuk menggabungkan kepada sesaat itu akan

159 Wmem as-Sayuthi menielaskan di dalam kitab ad-Oirer al-Muntasyirah, bahwa redaksi ini merupakan ucapan yang dis-
ampaikan cleh Sayydna "Al radhipalfdhu ‘anhu. Sedangkan knam al-Ajuni mengatskan, bahwa knam asy-Sya'reni
menhempatkannya di datarn kitab at-Thabagat untuk memermudah pengungkapannya. Adapun redaksi ini mefupakan
hasil kerjemahan dani redaksi miliknys. Libat lebih lanpt dalam kitab af-Magdshid al-Hasaneh, halaman 1240, Juga &
dalam kitab ai-Kasyfu ai-Khafé. Jikd 2, halaman 414.
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saat yang lain agar ia dapat mencela dirinya pada waktu itu dan memperbaiki
keteledorannya. Maka ia tidak mendapatkan jalan kepadanya. Dan itu apa
yang tampak dari arti-arti firman Allah Subhénahu wa Ta'dla, “Dan dilalangi
antara mereka dengan apa yang mereka inginkan,” (QS Saba” [34]: 54).

Dan kepadanya diisyaratkan melalui firman Allah Subhénahy wa Ta'ila,

“....Sebelum datang kematian kepada salah seorang dari kamu, lalu ia berkata,
Yo Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai wakiu
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang
shalth.” Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila
datang waktu kematiannya,” (QS al-Munafiqin (63]: 10-11).

Dikatakan, bahwa waktu yang dekat yang dimintanya artinya, bahwa
ia berkata ketika tersingkap tutup bagi mereka (hamba), “Wahai malaikat
pencabut nyawa, tangguhkanlah kematianku sehari saja di mana aku dapat
beralasan kepada Rabbku, bertaubat dan mencari bekal amal yang shaleh
bagi diriku.” Malaikat pencabut nyawa berkata, “Hari-harimu telah lenyap,
maka tidak ada hari lagi lalu hamba berkata, ‘'Tangguhkanlah sesaat saja.””
Malaikat pencabut nyawa berkata, “Saat-saat itu telah lenyap, maka tidak ada
sesaat lagi.”

Lalu pintu taubat dikunci atasnya lalu nyawanya berbunyi dan nafas-
nafasnya berulang-ulang datang kepadanya dalam keadaan jelek penye-
salannya dan ia menelan kedukaan putus asa dari pada memperbaiki (ke—
teledoran), dan kesedihan penyesalan atas penyia-nyiaan umur, lalu pokok
imannya tergoncang pada benturan-benturan hal-ihwal itu.

Apabila jiwanya keluar, kalau ketetapan yang baik dari Allah telah
mendahului baginya, niscaya nyawanya keluar atas tauhid dan demikian itu
adalah husnul khattmah. Dan kalau ketetapan celaka telah mendahului dirinya,
mudah-mudahan Allah melindungi kita dari padanya, niscaya nyawanya
keluar atas kebimbangan dan kegoncangan. Dan demikian itu adalah su’u!
khatimah.

Dan bagi seperti ini dikatakan dalam firman Allah Subfidnahu wa Ta'ila,
o - g‘ '-ff"’f .’ - - i I fﬂ’/.f f’.ﬁ :roﬁ ,,r.-
dl JU GJ_,M ‘:.a'b.l.:-T f.a..-»- L‘:i o -.:)L‘:.J¥ i.!_,.Luu_ ug_.LU dg_,.'ﬂl Com.zjj
- - - - . % A A

- -

OV eos

“Dan tidaklah taubat itu diterima oleh Allah dari crang-orang yang mengerjakan
kejahatan (yang) apabila datang ajal kepada seseorang di aniara mereka (barulah) ia
mengatakan, ‘Sesungguhnya saya bertaubat sekarang,” (QS an-Nisa’ [4]: 18)
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Dan firman-Nya Subhdnahu wa Ta'fla, “Sesungguhnya taubat di sisi Allah
hanyalah taubat bagi orang-orang yaing mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan
vang kemudian mereka bertaubat dengan segera,” (QS an-Nisa’ [4]: 17).

Artinya ialah dekat dari masa berbuat kesalahan, dengan ia menyesal
atas kesalahan itu dan menghapus bekasnya dengan kebaikan yang diikutkan
di belakangnya sebelum tutup (kotoran) bertumpuk-tumpuk atas kalbu lalu
tidak bisa dihapus.

Karena itu Rasulullah Skallalldhi ‘Alaiht wa Sallam  pernah bersabda,
“Ikutilah kejelekan dengan kebaikan, niscaya menghapuskannya.”

Dan karena itu, Lugman berkata kepada putranya, “Wahai anakku,
janganlah engkau tangguhkan taubat karena kematian itu datang dengan
serta-merta.”

Dan siapa saja meninggalkan mubadarah (bersegera) kepada taubat de-
ngan menangguhkan, niscaya ia berada di antara dua bahaya yang besar.
Bahaya yang pertama, bahwa kegelapan bertumpuk-tumpuk atas kalbunya
dari perbuatan-perbuatan maksiat sehingga menjadi penutup dan tabiat lalu
tidak bisa dihapus. Bahaya yang kedua, bahwa sakit atau kematian segera
mendatanginya lalu ia tidak mendapatkan waktu untuk menghapuskannya.

Karena itu disebutkan dalam sebuah hadis,
.u.-.PJ: el :f. JGJI J.bf CL;.o ;.i{‘ i.Jl

“Sesungguhnya kebanyakan teriakan penghuni neraka itu adalah dari

perundaan, "1

Maka tidak binasa orang yang binasa selain disebabkan penundaan. Maka
penghitamannya kepada kalbu pada waktu sekarang dan terangnya kalbu
dengan ibadah pada waktu mendatang sampai ia disambar oleh kematian
lalu ia menghadap Allah dengan kalbu yang tidak bersih dan tidak selamat
kecuali orang yang datang kepada Allah dengan kalbu yang bersih.

Kalbu adalah amanat Allah Subhanahu wa Ta%la pada hamba-Nya.
Demikian pula umur adalah amanat Allah Subkanshy wa Ta'dla pada hamba-
Nya dan begitu pula semua sebab-sebab ibadah. Siapa saja yang berkhianat
pada amanat dan tidak memperbaiki khianatnya, niscaya urusan orang itu
berbahaya.

Sebagian orang-orang ahli ma'rifat berkata, “Sesungguhnya Allah mem-—
punyai dua rahasia kepada hamba-Nya yang dirahasiakannya kepadanya
dengan jalan ilham.”

160 Takhrinya Gdak kaml temukan.

28¢



Rahasia pertama, apabila ia keluar dari perut ibunya, maka Allah berfir-
man kepadanya, “Wahai hamba-Ku, Aku telah mengeluarkanmu ke dunia
dengan keadaan suci lagi bersih dan Aku titipkan kepadamu akan umurmu
dan Aku amanatkan umur itu kepadamu. Maka Aku perhatikan bagaimana
cara kamu menjaga amanat dan Aku perhatikan bagaimana keadaanmu
datang kepada-Ku.”

Rahasia yang kedua, ketika keluar nyawanya, Allah Subhdnahu wa Ta'dla
berfirman kepadanya, “Wahai hambaku, apa yang kamu perbuat pada
amanat-Ku padamu, apakah kamu menjaganya sampai kamu menghadap-
Ku sesuai dengan janji niscaya Aku menjumpaimu dengan memenuhi janji
atau apabila kamu menyia-nyiakannya, niscaya Aku menjumpaimu dengan
tuntutan dan siksaan.” Dan kepadanya diisyaratkan dengan firman Allah
Sublidnahu wa Ta'dla, ” Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penulii janji-
Ku kepadamu,” (Q5S al-Baqarah [2]: 40).

Dan dengan firman-NyaSubhdnahu wa Ta'dla, “Dan orang-orang yang meme—
Lihara amanat-amanat serta janji [yang dipikulnyal,” (QS al-Mu’minan [23]: 8).[]
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*Berkaitan dengan penjelasan seputar indikasi taubat yang diterima adalah sesuai
dengan syarat yang dibutuhkan_”

niscaya kamu tidak ragu-ragu bahwa setiap taubat yang benar
diterima. Orang-orang yang memandang dengan cahaya

penglihatan kalbu yang mengambil dari cahaya-cahaya Al-Qurian, niscaya
mereka mengerti bahwa setiap kalbu yang bersih itu diterima di sisi Allah
dan memperoleh kenikmatan di akhirat di dekat Allah Subliinahu wa Ta'ila,
dan siap untuk memandang dengan matanya yang abadi kepada wajah-Nya.
Mereka mengerti bahwa kalbu itu diciptakan dalam keadaan bersih pada asal
mulanya, dan setiap anak yang lahir itu dilahirkan dalam keadaan fitrah {suci)
dan bahwa hilangnya kebersihan itu disebabkan kekeruhan yang menganiaya
mukanya dari debu dosa-dosa dan kegelapannya. Mercka juga mengerti
bahwa api penyesalan itu membakar debu itu, dan bahwa cahaya kebaikan
yang menghapus dari mukanya akan kegelapan kejelekan dan bahwa tidak

I etahuilah, bahwa apabila kamu memahami arti gabul (diterima),
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ada kemampuan bagi gelapnya perbuatan maksiat beserta cahaya kebaikan
sebagaimana tidak ada kemampuan bagi gelapnya malam beserta cahaya
siang. Bahkan, tidak ada kemampuan bagi keruhnya kotoran beserta putihnya
sabun.

Dan sebagaimana bahwa pakaian yang kotor itu tidak diterima oleh raja
untuk menjadi pakaiannya, maka kalbu yang gelap tidak diterima oleh Allah
Sublkdnahu wa Ta'dla untuk berada di sisi-Nya. Dan sebagaimana memakai
pakaian pada pekerjaan-pekerjaan yang hina itu mengotori pakaian dan
bahwa mencucinya dengan sabun dan air panas dapat membersihkannya
tidak boleh tidak, maka memakai kalbu pada hawa nafsu itu dapat mengotori
kalbu, dan mencucinya dengan tetesan air mata dan kobaran penyesalan
dapat membersihkannya dan menyucikannya. Dan, setiap kalbu yang bersih
lagi suci itu diterima sebagaimana setiap pakaian yang bersih itu diterima,
maka wajib atasmu membersihkan dan menyucikan.

Adapun gabul (diterima) itu adalah pemberian yang mana ketentuan azali
telah terdahulu dengannya yang tidak ada penolakan terhadapnya dan itu
adalah keberuntungan dalam firman Allah Subkdnahu wa Ta’dla, “Sesungguhnya
beruntunglah orang yang membersihkan jiwa itu,” (QS asy-Syams [91]: 9).

Siapa saja tidak mengerti dengan jalan tahqiq (tegas) dan ma'rifat yang
lebih kuat serta yang lebih terang dari pada melihat dengan penglihatan bahwa
kalbu itu terbekas dengan perbuatan-perbuatan maksiat. Sebagaimana ibadah-
ibadah dengan pembekasan yang berlawanan yang dipinjamkan untuk salah
satunya akan kata-kata gelap sebagaimana dipinjamkan bagi kebodohan dan
dipinjamkan bagi vang lain akan kata-kata cahaya sebagaimana dipinjamkan
bagi ilmu. Dan, bahwa antara cahaya dan gelap terdapat berlawanan yang
dharuri (pasti) yang tidak bisa dibayangkan berkumpul antara keduanva,
maka seolah-olah tidak tersisa dari agamanya selain kulitnya dan tidak
digantungkan dengan agamanya selain nama-namanya, sedang kalbu dalam
tutup yang tebal dari hakekat agama, bahkan dari hakekat dirinya. Dan
siapa saja tidak mengerti dirinya, niscaya ia dengan lainnya adalah lebih
tidak mengerti maksud kalbunya. Karena dengan kalbunya diketahui selain
kalbunya.

Bagaimana ia mengerti lainnya sedang ia tidak mengerti kalbunya. Siapa
saja menduga bahwa taubatnya benar tetapi tidak diterima adalah seperti
orang yang menduga bahwa matahari terbit sedang gelap tidak hilang, dan
pakaian dicuci dengan sabun sedang kotoran tidak hilang kecuali bahwa
kotoran itu diselamatkan karena lama bertumpuk-tumpuknya kotoran
pada lubang-lubang pakaian dan celah-celahnya, maka sabun tidak kuat
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mencabutnya. Maka seperti itu, bahwa dosa-dosa bertumpuk-tumpuk
sehingga menjadi tabiat dan tutup atas kalbu. Maka kalbu seperti ini tidak
kembali dan tidak bertaubat. Ya, kadang-kadang seseorang berkata dengan
lisan, “Saya telah bertaubat.” Maka demikian itu seperti perkataan tukang
benatu dengan lisannya, “Telah saya cuci pakaian.” Dan demikian itu tidak
membersihkan pakaian selama tidak mengubah sifat pakaian dengan memakai
apa yang berlawanan dengan sifat yang tetap pada pakaian itu. Maka inilah
keadaan tercegahnya pokok taubat dan itu tidak jauh, bahkan itu adalah yang
terbanyak atas keseluruhan manusia yang menghadap kepada dunia, yang
berpaling dari Allah secara keseluruhan.

Dan penjelasan ini cukup bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan
kalbu tentang diterimanya taubat. Akan tetapi, Penulis menguatkan sayapnya
dengan mengutipkan ayat-ayat, hadis-hadis, dan atsar-atsar.

Allah Subhdnahi wa Ta'dla berfirman,

B’D/‘
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“Dan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-hambanya dan maafkan
kesalahan-kesalahan” (QS asy-Sytra [42]: 25).

Dan Allah Sublidnahu wa Ta'dla juga telah berfirman, “Yang Mengampuni
dosa dan menerima taubat,” (QS al-Mu'min [40]: 3). Dan ayat-ayat yang lain

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Saliam bersabda,

“Sungguh Allah sangat bergembira dengan taubat seseorang dart kamu. "’

Kegembiraan adalah di belakang gabul (penerimaan) maka hadis ini adalah
dalil atas gabu! dan lebih dari pada itu. Dan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam juga bersabda, “Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla membentangkan tangan-
Nya dengan menertma taubat bagi orang-orang yang berbuat kejelekan di malam hart
sampai siang hart dan bagi orang yang berbuat kejelekan di siang hari sampai malam
hari sehingga matahari terbit dari arah terbenamnya.

Pembentangan tangan adalah kinayah dari mencari taubat dan orang
yang mencari itu di belakang orang yang menerima. Maka seringkali orang

161 Diriwayatkan cheh Irmam Bukharl. dan Imam Muskm (Muflafagun ‘Alaih) dori haas Anas bin Malik rachivalishy ‘anhe.
Diriwayatkan olet kmam Bukhan, Jiid 11, hadis nomor 6309, pade bagian pembuka. Secangkan oleh mam Mushim,
pada balasan mengenai Teubat, Jilid 4, hadis nomor 2847, halaman 2104

162 Disiwayatkan oleh imam Muslim dari hadis Abi Musa al-Asy'an radhiyalidhu ‘anhu dengan redaksi yang sedikit ber-
beda, namun meknenya sarupa. Demikian pula & dalam rwayat Imam gth-Thabrani, dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya serupa.
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yang mernerima bukan orang yang mencari dan tidak ada orang yang mencari
kecuali ia adalah orang yang menerima.

Dan Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Jikalau kamu
berbuat kesalahan-kesalahan sehingga mencapai langit kemudian kamu menyesal,

niscaya Allal menerima taubatmu.”'*

Dan Rasulullah Shallalléhi ‘Alailii wa Sallam bersabda pula, “Sesungguhnya
seorang hamba itu berbuat dosa, lalu ia masuk surga karenanyn. Lalu ditanyakan,
‘Bagaimana bisa demikian wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, "fa di depan
kedua matanya bertaubat daripadanya, serta berlari (menjouh), sehingga ta masuk
surga.’’ 1o

Dan beliau Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tebusan dosa
adalah penyesalan.”'¢

Dan Rasulullah Shallallihy ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

O3NS S D Zadh

“Orang yang bertaubat dari dosa adelah seperti orang yang tidak punya dosa. "1

Dan diriwayatkan bahwa orang Habasyi bertanya, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya saya telah berbuat perbuatan-perbuatan keji, maka apakah
bagiku ada taubat?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu ia bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah Dia melihatku sedang saya melakukannya?” Beliau men-
jawab, “Ya.” Lalu orang Habasyi berteriak dengan teriakan yang menye-
babkan keluar nyawanya. !¢’

Dan diriwayatkan, bahwa Allah "Azza wa Jalla ketika mengutuk iblis, maka
iameminta kepada-Nya penangguhan lalu Dia menangguhkannya sampai hari
Kiamat. Lalu ia berkata, “Demi kemuliaan-Mu, saya tidak keluar dari kalbu
Ibnu Adam (manusia) selama ia masih bernyawa.” Lalu Allah Subhdnahu wa
Ta'dla berfirman, “Demi kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku. Aku tidak menghalangi

163 Diviwayatkan oled Imam lbnu Magath dan hadis Abi Huraiah radiiyalidhu ‘arbu, dengan isnednya yang berstatus
hasan, namun redaksinya sedikit berbeda, walau maknanya serupa.

164 Carwayatkan olah Imam lbnu Mubsrak di dalam kitab az-Zufwd dari jalur a-Mubarak bin Fadhalah, deri al-Hasan secara
mursal. Didwayatkan pula oleh Imarm Abu Nu'‘aim di dalam kitab al-fHifyal dan hadis Abi Hurairah radhisalifhy ‘anhu
dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Di datam jalur periwayatannya kerdapat seorang per-
awi yang bernama Shalib aHMura, dan @ adalah seorang lakiHaki yang shah. akan latapl lemah di dalam periwayatan
hadis {dhaTh. Diriwayatkan pula olet Imam lbrw Abi ad-Dunya di datam bahasan mengenai Taubat dan jalur “Abdullah
bin "Umar rachiraidhy "anhums juga dengan redaksi yang sedikd barbada. namun maknanya serupa. Sedangkan
rmvayat ini tickak terjaga, sebagaimana yang disampaikan cleh Imam al-'Uqa,

165 Diriwayatkan oleh Imarn Ahrmad, dan imam ath-Thabrani, Juga oleh Imamn al-Bashaq d datam kltab asy-Syu'ab dan
hadig Ibnu ‘Abbas radhiyalidhu ‘anhumé. Di dalam susunan pefiwayathya tefdapat seorang perawi yang bermama
Yahya bin “Armwu bin Malik al-Yasykum, ia lemah (dha 7).

166 Dirmwayalkan oteh Imam bbru Majah, Jilid 2, hadis nomor 4250, dan hadls Ibnu Mas'ud radblyalfshy ‘anhu, yang kemu-
dian difssankan statusnya olah kmam al-Akani di dalam kitab Shalih ebJ5mi', hadis nomor 3008,

167 Takhrij-nya tidak kami temukan.
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taubat dari pada Ibnu Adam selama ia masih bernyawa.” '

Dan Rasulullah Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam bersabda,
e A A UGS S Sl Sl Oy
“Sesunggulinya kebaikan-kebaikan 1ty dapat menghilangkan kejelekan-kejelekan
seperti air menghilangkan koteran.”'%

Dan hadis-hadis tentang ini tidak bisa dihitung.

Adapun atsar-atsar, maka Sa’id bin al-Musayyab berkata, diturunkan
firman Allah Subldnahu wa Ta'dla, “Maka sesungguhnya Dia Maoha Pengampun
bagi orang-orang yang bertaubat,” (QS al-Isrd’ [17]: 25). Mengenai orang yang
berdosa kemudian bertaubat kemudian berdosa kemudian bertaubat.””

Al-Fudhail berkata, Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman, “Berilah berita
gembira kepadn orang-orang yang berdosa, bahtwa mereka kalau bertaubat, niscaya
Aku fertina taubat mereka dan berilah permgatan kepadn orang-orang yang benar,
bahwn Aku kalau meletakkan keadilan-Ku atas mereka, niscaya Aku stksa mereka”

Thaliq bin Habib berkata, “Sesungguhnya hak-hak Allah itu lebih besar
dari pada dilaksanakan oleh hamba tetapi mereka pagi-pagi bertaubat dan
mereka sore-sore bertaubat.”

‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallthu ‘anhumd berkata, “Siapa saja mengingat
kesalahan yang ia lakukannya, lalu kalbunya takut dari padanya, niscaya
kesalahan itu dihapus dari padanya di Ummul Kitab (Lauh al-Mahfuzh).”

Dan diriwayatkan, bahwa scorang Nabi dari para Nabi Bani Isra’il berbuat
dosa lalu Allah mewahyukan kepadanya, “Demi kemuliaan-Ku, kalau engkau
kembali melakukannya, niscaya Aku menyiksamu.” Lalu Nabi itu berkata,
“Wahai Allah, Engkau-Engkau, dan oku-aku, demi keagungan-Mu, kalau
Engkau tidak menjagaku, niscaya aku kembali melakukannya.” Lalu Allah
Subhdnahu wa Ta’dla menjaganya. Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya
hamba itu berbuat dosa lalu terus-menerus menyesal sehingga ia masuk
surga.” Lalu iblis berkata, “Mudah-mudahan saya tidak menjatuhkannya di
dalam dosa.”

168 Dirwayatkan olehb Imarm Apmad, imam Abu Ya'ta, dan Imam al-Haldm. sena beliau men-shafiifi-kan statusrya dard
hadis Abi Sa’id al-Khudn radhiyeiéhy ‘anbu dengan redaksi yang sedikil berbeda. namun maknanya serupa.

169 Tidak ditemukan Takbriinyadengan redaksl yang sepert ini. sedangkan maknanya berstatus shahif, sebagaimana
yang dinwayatkan cleh Imam at-Tirmidzi denga redaks: yang maknarnya serupa.

170 Imam lorw Katsir manysbuthan riwayat ini di dalam kitab Tafsir milik beliau, Jiid 3, hadis nomor 36. Sebagaimana dir-
wayatkan pula oleh Imam Abdurrazzaq. dan jalur asy-Syura. dan Ma'mar, dari Yahya bin Sa'id, dari tbnu al-Musayyab
dengan redaksi yang serupa. Dirwayatkan pula cleh Imam al-Laits, dan Imam Ibnu Jajir, yang juga dari jelur lbnu 8}
Musayyab.

195



Habib bin Tsabit berkata, “Dilaporkan kepada seseorang akan dosa-
dosanya pada hari Kiamat. Lalu ia berjalan dengan dosa, kemudian ia berkata,
‘Ingatlah, sesungguhnya saya takut dari padanya.” Habib bin Tsabit berkata,

s

‘Lalu ia diampuni dosanya’.

Dan diriwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada lbnu Mas’ud tentang
dosa yang ia lakukannya, apakah baginya ada taubat? Lalu Ibnu Mas'ud
berpaling dari padanya kemudian menoleh kepadanya, lalu ia melihat kedua
mata orang itu bercucuran air mata. Lalu Ibnu Mas’ud berkata kepadanya,
“Sesungguhnya surga itu mempunyai delapan pintu, semuanya dibuka dan
ditutup selain pintu taubat, maka sesungguhnya padanya ada malaikat yang
diserahi kepadanya dimana ia tidak menutup, maka dari itu beramallah dan
janganlah putus asa.”

‘Abdurrahman bin Abi al-Qasim berkata, “Kami bermusyawarah bersama
Abdur Rahman mengenai taubat orang kafir dan firman Allah Sublidnahiv wa
Ta'dla, “Jika mereka berhienti (dart kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni
mereka tentang dosa-dosa mercka yang sudah lahy,” (QS al-Anfal [8]: 38). Lalu
‘Abdurrahman berkata, “Sesungguhnya aku mengharapkan bahwa orang
muslim itu lebih baik keadaannya di sisi Allah dan telah sampai kepadaku
bahwa taubat orang muslim adalah seperti Islam setelah Islam.”

‘Abdullah bin Salam berkata, “Saya tidak menceritakan kepadamu selain
dari seorang Nabi yang diutus atau kitab yang diturunkan, bahwa hamba
apabila berbuat dosa kemudian ia menyesal atasnya sckejap mata, niscaya
dosa itu gugur dengan lebih cepat dari pada sekejap mata.” ‘Umar Ibnul
Khaththab radhiyalldhu ‘anhu berkata, “Duduklah bersama orang-orang ahli
taubat, karena kalbu mercka lebih halus.”

Sebagian ulama berkata, “Saya itu lebih mengerti kapan Allah mengam-
puni dosaku.” Ditanyakan, “Kapan?” la menjawab, “Apabila Allah telah me-
nerima taubatku.” Yang lain berkata, “Saya dari pada mengharamkan taubat
itu lebih takut dari pada mengharamkan pengampunan.” Artinya bahwa
pengampunan itu termasuk keharusan taubat dan pengikutnya tidak boleh
tidak.

Dan diriwayatkan bahwa pada Bani Isra’il ada seorang pemuda yang
menyembah Allah Subkdnahu wa Ta’dla dua puluh tahun, kemudian ia durhaka
kepada-Nya dua puluh tahun, kemudian ia memandang cermin lalu ia me-
lihat uban pada janggutnya lalu demikian itu menyusahkannya, lalu berkata,
“Ya Rabbku, aku taat kepada-Mu dua puluh tahun, kemudian aku durhaka
kepada-Mu dua puluh tahun, kalau aku kembali kepada-Mu, apakah Engkau
menerimaku?” Lalu ia mendengar orang berkata dan tidak melihat orangnya,
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“Kamu mencintai kami, maka kami mencintaimu dan kamu meninggalkan
kami, maka kami meninggalkan kamu dan kamu durhaka kepada kami, maka
kami tangguhkan siksamu dan kalau kamu kembali kepada kami, maka kami
menerimamu.”

Dzun Nun al-Mishri ralumahulizh berkata, “Sesungguhnya Allah mem-
punyai hamba-hamba yang menegakkan pohon-pohon kesalahan seperti
menegakkan hajat kalbu dan mereka menyiramnya dengan air taubat lalu
membuahkan penyesalan dan kesedihan. Lalu mereka gila tanpa gila dan
mereka bodoh tanpa lemah dan tuli. Mereka adalah orang-orang pandai
bicara dan fasih lidah yang mengenal Allah dan Rasul-Nya, kemudian
mereka meminum segelas kejernihan, lalu mereka mewarisi kesabaran
sepanjang bencana kemudian kalbu mereka bingung di dalam malakut
dan pikiran mereka berjalan keliling di antara istana dinding alam jabarut.
Mereka berteduh di bawah serambi penyesalan, mereka membaca lembaran
kesalahan, lalu mereka mewariskan kepada diri mereka akan kegundahan
sehingga sampai kepada ketinggian zuhud dengan tangga wara’, lalu mereka
merasakan siksa pahitnya meninggalkan dunia.”

Mereka merasakan lembutnya kekasaran tempat tidur sehingga mem-—
peroleh tali kebebasan dan tali keselamatan. Nyawa mereka dilepas di alam
tinggi sehingga tinggal di taman kenikmatan. Dan mereka menyelam di laut
kehidupan. Mereka menutupi parit-parit kegundahan dan melewati jembatan
hawa nafsu sehingga turun di kebun ilmu dan meminum dari anak sungai
hikmah. Dan mereka naik kapal kecerdasan. Dan mereka berlayar dengan
angin keselamatan sehingga sampai ke taman kesenangan dan tambang
keagungan dan kemuliaan. Maka sekedar ini cukup untuk menjelaskan bahwa
setiap taubat yang benar adalah diterima tidak boleh tidak.

Kalau kamu bertanya, “Apakah kamu mengatakan apa yang dikatakan
golongan Mu'tazillah bahwa menerima taubat itu wajib atas Allah.” Saya
menjawab, “Bahwa saya tidak bermaksud dengan apa yang disebutkan
oleh golongan Mu'tazilah mengenai wajibnya menerima taubat atas Allah
selain apa yang dikehendaki oleh orang yang berkata dengan perkataannya,
‘Sesungguhnya kain apabila dicuci dengan sabun niscaya wajib hilang
kotorannya dan sesungguhnya orang haus apabila meminum air, niscaya
wajib hilang kotorannya dan sesungguhnya apabila ia mencegah air dalam
suatu masa, niscaya wajib haus dan sesungguhnya apabila haus itu terus-
menerus, niscaya wajib mati dan tidaklah pada sedikit pun dari demikian
itu apa yang dikehendaki oleh golongan Mu‘tazilah dengan mewajibkan atas
Allah Subhdnahu wa Ta'dla.””
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Bahkan saya mengatakan bahwa Allah Subhdnahu wa Ta'dla menciptakan
ibadah itu yang menghapus perbuatan maksiat dan perbuatan baik itu yang
menghilangkan perbuatan jelek sebagaimana Dia menciptakan air itu yang
menghilangkan haus, sedang qodrat Allah itu lapang dengan sebaliknya.
Jikalau kehendak telah mendahuluinya, niscaya tidak ada wajib atas Allah.
Tetapi apa yang terdahulu diterapkan oleh kehendak azali, maka wajib adanya
tidak boleh tidak.

Kalau kamu berkata, “Tidaklah orang yang bertaubat kecuali ia adalah
bimbang mengenai diterima taubatnya, sedang orang yang minum air itu
tidak bimbang mengenai hilangnya haus.” Saya menjawab, “Bimbangnya
mengenai diterima taubatnya adalah scperti, bimbangnya mengenai adanya
syarat-syarat syah. Karena taubat itu mempunyai rukun-rukun dan syarat-
syarat seperti apa yang akan datang keterangannya. Dan ia tidak yakin adanya
semua syarat-syarat taubat adalah seperti orang yang bimbang mengenai obat
yang diminumnya untuk sakit perut apakah obat itu dapat mencuci perut.”

Demikian itu karena kebimbangannya mengenai hasil syarat-syarat
mencuci perut pada obat dengan memandang kepada keadaan waktu, cara
mencampur obat, mengolahnya, bagus tumbuh-tumbuhannya dan obat-
obat. Maka ini dan yang menyerupainya adalah mewajibkan takut setelah
taubat dan mewajibkan bimbang mengenai diterima taubat tidak boleh tidak
menurut apa yang akan datang penjelasannya mengenai syarat-syaratnya,
insya Allah.[]
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“Berkailan dengan penjelasan seputar dosa apa saja yang membutuhkan taubat, batk
kecil maupun besar.”

meninggalkan dosa kecuali setelah mengetahuinya. Apabila taubat

tu wajib, maka apa yang tidak sampai kepadanya kecuali dengannya
adalah wajib. Jadi, mengetahui dosa-dosa adalah wajib. Dosa adalah ibarat
dari setiap apa yang bertentangan dengan perintah Allah Subhinehu wa Ta'dla
di dalam meninggalkan atau mengerjakan. Dan rincian demikian menuntut
penjelasan semua taklif (perintah) dari permulaannya sampai akhirnya. Dan
demikian itu bukan tujuan kami. Akan tetapi, Penulis akan memberi isyarat
kepada kumpulannya dan ikatan bagian-bagiannya. Mudah-mudahan Allah
Subhinahu wa Ta'dla memberi petunjuk kepada kebenaran dengan kasih
sayang-Nya.

1 <:atahuilah, bahwa taubat adalah meninggalkan dosa dan tidak mungkin
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Bab Kedelapan

Bagian-bagian Dosa

*Berkaitan dengan penjelasan seputar bagian-bagian dari dosa yang kemudian
disandarkan atas sikap pelakunya.™

sifat dan akhlak yang banyak menurut apa yang telah diketahui

penjelasannya pada kitab keajaiban-keajaiban kalbu dan bahaya-
bahayanya. Tetapi perkembangan dosa-dosa hanya pada empat sifat yaitu sifat
rububiyah (sifat Ilehiah), sifat syaithanyah (sifat kesyaitanan), sifat bahimyakh (sifat
kebinatangan) dan sifat sabuiyah (sifat kebinatangan yang buas). Demikian itu
karena bahwa asal kejadian manusia itu diremas-remas dari campuran yang
bermacam-macam, lalu setiap satu campuran menentukan apa yang diremas,
akan bekas dari macam-macam bekas sebagaimana gula, cuka dan minyak
ja’faran menentukan pada minuman akan bekas yang bermacam-macam.

Bagl'm yang pertama, ketahuilah bahwa manusia mempunyai sifat-

Pertama, adapun yang menentukan menyerupai kepada sifat-sifat llahiah,
adalah seperti kesombongan, kebanggaan, kesewenang-wenangan, suka
pujian dan sanjungan, kemuliaan, kekayaan, suka terus-menerusnya dalam
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kekekalan, dan mencari kekuasaan atas seluruh manusia sehingga seolah-
olahia bermaksud berkata, “Saya Rabbmu Yang Mahatinggi.” Ini daripadanya
bercabang sejumlah dosa-dosa besar yang dilalaikan oleh makhluk dan
mereka tidak menganggapnya dosa padahal itu adalah pembinasa-pembinasa
yang besar, dimana itu seperti ibu bagi kebanyakan perbuatan maksiat seperti
yang telah kami bahas secara mendalam pada Rubu’ yang membinasakan.

Kedua, adalah sifat syaithaniyah yang daripadanya bercabang dengan tipu
muslihat, tipuan dan menyuruh berbuat binasa dan kemunkaran. Dan masuk
di dalamnya adalah khianat, bermuka dua, dan ajakan kepada bid’ah dan
kesesatan.

Ketiga, adalah sifat bahimiyah (sifat kebinatangan). Dan dari padanya
bercabang rakus, sifat anjing dan loba kepada memenuhi nafsu syahwat perut
dan alat kelamin. Dan dari padanya bercabang zina, liwath (homo seksual),
mencuri, memakan harta anak-anak yatim, dan mengumpulkan barang-
barang dunia untuk memenuhi hawa nafsu.

Keempat, adalah sifat sabu‘iyah (sifat kebinatangan yang buas). Dan
daripadanya bercabang marah, dengki, menyerang manusia dengan pukulan,
caci makian, pembunuhan, pemborosan harta. Dan dari padanya bercabang
sejurnlah dosa-dosa.

Dan sifat-sifat ini mempunyai tahapan-tahapan pada fifrah (asal kejadian
manusia). Sifat bahimiyalh menang pertama-tama kemudian diiringi oleh
sifat sabuiyah yang kedua, kemudian apabila kedua ini berkumpul, maka
menguasai akal dan pikiran, tipu muslihat dan daya upaya. Dan itu adalah
sifat syaitaniyah. Kemudian pada sifat yang terakhir mengalahkan sifat llahish
yaitu sombong, mulia, tinggi, mencari kesombongan, bermaksud menguasai
atas semua makhluk.

Maka ini adalah ibu-ibunya dosa dan sumber-sumbernya, kemudian
dosa-dosa dari sumber-sumber ini terpancar atas anggota-anggota badan.
Maka sebagiannya pada kalbu secara khusus seperti kufur, bidah, bermuka
dua, menyembunyikan kejahatan kepada manusia dan sebagiannya atas
mata, pendengaran, dan sebagiannya pada lisan, dan sebagiannya pada perut
dan alat kelamin, dan sebagiannya atas kedua tangan dan kedua kaki dan
sebagiannya atas semua badan dan tidak perlu menjelaskan demikian secara
teperinci karena itu sudah jelas.

Bagian yang kedua, ketahuilah bahwa dosa-dosa itu terbagi kepada apa
yang di antara hamba dan Allah Subldnahu wa Te'dla, dan kepada apa yang
berhubungan dengan hak-hak hamba. Apa yang berhubungan dengan hamba
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secara khusus adalah seperti meninggalkan shalat, puasa dan kewajiban-
kewajiban yang khusus dengan hamba.

Dan apa yang berhubungan dengan hak semua hamba adalah seperti
meninggalkan zakat, membunuh jiwa, merampas harta dan mencaci ke-
hormatan. Dan setiap apa yang didapatkan dari hak orang lain adakalanya
jiwa, atau anggota tubuh atau harta atau kehormatan atau agama atau
kedudukan. Dan mendapatkan agama itu dengan menyesatkan ajakan kepada
bid'ah, menganjurkan kepada perbuatan maksiat dan mengobarkan sebab-
sebab keberanian kepada Allah Subbdnahu wa Ta’dla seperti yang dilakukan
oleh sebagian ahli nasihat dengan memenangkan segi harapan atas segi
ketakutan.

Dan apa yang berhubungan dengan hamba-hamba, maka urusan pa-
danya itu lebih berat. Dan apa yang antara hamba dan Allah Subhdnahu wa
Ta‘dla apabila tidak syirik, maka pengampunan padanya lebih besar harapan
dan lebih dekat. Dan telah datang dalam suatu hadis, “Catatan itu ada tiga,
yaitu catatan yang diampuni, catatan yang tidak diampuni, dan catatan yang tidak
ditinggalkan. Catatan yang diampuni adaleh dosa-dosa hamba-hamba, antara mereka
dan Allch Sublidnahu wa Ta'dla. Adepun catatan yang tidak diampuni adanya
menyekutukan Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Adapun catatan yang tidak ditinggalkan
adalah perbuatan-perbuatan aniaya yang dilakukan olch hamba.”™ Maksudnya,
tidak boleh tidak bahwa perbuatan-perbuatan aniaya akan dituntut sehingga
dimaafkan.

Bagian yang ketiga, ketahuilah bahwa dosa-dosa itu terbagi kepada dosa-
dosa kecil dan dosa-dosa besar dan perbedaan pendapat manusia banyak
mengenai dosa.

Ada yang mengatakan bahwa tidak ada dosa kecil maupun dosa besar,
bahkan setiap menyalahi Allah, maka itu adalah dosa besar. Ini adalah
pendapat lemah karena Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman,
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“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-desa yang dilarang kamu
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang

kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)” (QS an- Nisa“ [4]:
31).

171 Diriwayatkan oleh Imam Ahmaed, imam al-Hakim, dan beliawy menshafiitkan statusmya dan hadis “Aisyeh rachivaliéhu
‘aphB. Di dalam susunan periwayainya terdapat secrang peraw yang bermama Shidgah bin Musa ad-Dafigi yang
dilemahkan statushnya oteh Imam lbnu Ma'm dan ahli kadis lainrya. Walau demikian, terdapat syahid (sakss, penguat)
dari hadis Salman radhiyafiéhy ‘anhu. Dirlwayalkan pula oleh Imam ath-Thabrani. Sedangkan di dalam kitab etithaf
disebutkan babwa status hadis ini monkar, sebagaimana disampaikan oleh Imam adz-Dzahabi.
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Dan Allah Subhénahu wa Ta'dla juga berfirman, “(Yattu) orang-orang yang
menjauh dosa-dosa besar dan perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil,”
(QS an-Najm [53]: 32).

Dan Rasulullah Shallallahu ‘Alaili wa Sallam bersabda,
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“Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai shalat fum’at yang lain adalah
menghapus dosa di antaranya, kalau dosa-dosa besar dijauhi.”'”

Menurut redaksi yang lain disebutkan,“Adalah penebus bagi dosa yang ada
di antaranya selain dosa-dosa besar.”

Dan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Dosa-dosa besar
adalal mienyekutukan Allah, durhaka kepada kedun orangtua, membunuh jiwa, dan
sumpah palsu.”7?

Para sahabat dan Tabi'in berbeda pendapat tentang jumlah dosa-dosa
besar dari empat macam sampai tujuh macam sampai sembilan macam
sampai sebelas macam atau lebih banyak.

Ibnu Mas’ud berkata, “Dosa-dosa besar itu empat macam.” Ibnu ‘Umar
berkata, “Dosa-dosa besar ada tujuh macam.” Abdullah bin Amr berkata,
“Dosa-dosa besar itu ada sembilan.”

Ibnu ‘Abbas radhiyallihu ‘anhuma ketika sampai kepadanya pendapat Ibnu
“Umar, bahwa dosa-dosa besar itu ada tujuh macam, maka ia berkata, “Dosa-
dosa besar kepada tujuh puluh itu lebih dekat dari ketujuh.” Dan Ibnu ‘Abbas
berkata pada suatu ketika, “Setiap apa yang dilarang oleh Allah adalah dosa
besar.”

Yang lain berkata, “Setiap apa yang diancam oleh Allah dengan neraka,
maka itu termasuk dosa-dosa besar.” Sebagian orang salaf berkata, “Setiap
apa yang mewajibkan had (hukuman) atasnya di dunia, maka itu adalah dosa
besar.”

Dikatakan, bahwa dosa-dosa besar itu samar yang diketahui jumlahnya
seperti malam Latlatul Qadar dan sesaat hari Jum’at.

Ibnu Mas’ud berkata ketika ditanya tentang dosa-dosa besar, “Bacalah
dari permulaan surat an-Nisa” sampai permulaan ayat yang ketiga puluh dari
padanya pada firman-Nya,

172 Diniwayatkan cleh Imam Muslim dari hadis Abs Hurgirah radhiyalighe “arhu.
173 Dirwayatkan oleh Imam Bukhari.
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“Jikn kamu menjauhi dosa-dosa besar di antfara dosa-dosa besar yang dilarang

kamu mengerjakannya,” (QS an-Nisd’ [4]: 31). Maka setiap apa yang dilarang
oleh Allah pada surah ini sampai di sini adalah dosa besar.

Abu Thalib al-Makki, “Dosa-dosa besar itu ada tujuh belas macam yang
saya kumpulkan dari sejumlah hadis,'™ dan sejumlah apa yang terkumpul
dari perkataan Ibnu ‘Abbas, Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Umar dan lainnya yaitu,
empat pada kalbu, di antaranya; syirik (menyekutukan Allah), terus-menerus
berbuat maksiat kepada-Nya, berputus asa dari rahmat-Nya dan merasa aman
dari cobaan tipu daya. Dan empat pada lisan yaitu; persaksian palsu, menuduh
zina kepada orang mukshan dan sumpah palsu, yaitu yang membenarkan
perkataan batil dan membatilkan {menyalahkan) perkara benar.

Dan dikatakan bahwa sumpah palsu adalah sumpah yang dipaksa untuk
mengambil harta orang muslim secara bathil (tidak sah) walaupun siwak
dari kayu arak (nama semacam kayu vang khusus dipakai untuk bersiwak).
Dan sumpah palsu dinamakan ghamus karena ia dapat membinasakan
(membenamkan) pelakunya ke dalam neraka dan (keempat) sihir yaitu setiap
perkataan yang dapat mengubah manusia dan benda-benda lain dari sasaran
asal kejadiannya.

Dan tiga pada perut, yaitu; meminum khamr dan setiap meminum yang
memabukkan, memakan harta anak yatim secara aniaya dan memakan riba
sedang ia mengerti. Dan dua pada farji (alat kelamin) yaitu: Dan dua pada
kedua tangan, yaitu membunuh dan mencuri. Dan satu pada kedua kaki, yaitu
lari pada barisan perang yang satu dari dua dan sepuluh dari dua puluh. Dan
satu pada semua tubuh yaitu durhaka kepada kedua orangtua.

Abu Thalib al-Makki berkata, “Sejumlah durhaka kepada kedua orangtua
adalah bahwa keduanya membagi kepadanya mengenai suatu hak, laluia tidak
menerima pembagian keduanya dengan baik dan kalau keduanya meminta
suatu keperluan kepadanya, maka ia tidak memberi kepada keduanya, kalan
keduanya memakinya, maka ia memukul keduanya dan keduanya lapar,
maka ia tidak memberi makan kepada keduanya.”

Ini adalah apa yang dikatakan Abu Thalib al-Makki dan itu dekat kepada
kebenaran, tetapi dengan perkataannya, tidak berhasil kesembuhan yang

174 Hadis yang menyebutkan sepular dosa besar, sehagaimana disebutkan oleh Penulis dari riwayat Abi Thalin al-Makki,
selurghnya berjurniah seldtar 17 {tujuh belas) klasifilcasi, yang itu merupakan gabungan dan riwayal yang disampaikan
oleh masing-masing sahabat seperti disempaikan di atas. Juga terdapat oi dalam ash-Shehibain dari hadis Abi Hurai-
rah rachiyalfdhu ‘anht.
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sempurna karena mungkin ditambah dan dikurangi. Ia telah menjadikan
memakan riba dan harta anak yatim termasuk dosa-dosa besar dan itu adalah
penganiayaan atas harta. Dan ia tidak menyebutkan pada dosa-dosa besar
jiwa selain membunuh. Adapun mencukil mata, memotong kedua tangan
dan lainnya dari pada penyiksaan kaumn muslimin dengan pukulan dan
macam-macam siksa, maka tidak disebutkannya. Dan memukul anak yatim,
menyviksanya, memotong kaki dan tangannya, tidak ada keraguan bahwa itu
adalah lebih besar dari pada memakan hartanya.

Sebagaimana menurut sebuah hadis, “Termasuk dosa-dosa besar adalah dua
makian disebabkan satu makian. Dan juga termasuk ke dalam kelompok dosa besar
adalah sescorang mencemarkan kehormatan savdaranya sesama mustim.” ' Dan, ini
melebihi menuduh zina kepada orang muhshan.

Abi Sa’id al-Khudri dan sahabat lainnya berkata, “Sesungguhnya kamu
tentu akan mengerjakan suatu perbuatan yang ia lebih halus dari pada rambut
di mana kami menganggapnya pada masa Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa
Sallam termasuk dosa besar.”7

Sekelompok ulama berkata, “Setiap kesengajaan itu dosa besar dan setiap
apa yang dilarang oleh Allah adalah dosa besar.”

Dan menyingkap tutup dari ini, bahwa pandangan orang yang meman—
dang mencuri apakal itu dosa besar atau tidak, maka itu tidak sah selama ia
tidak mengerti arti dosa besar. Maksud dari padanya adalah seperti perka-
taan orang yang berkata, “Mencuri itu haram atau tidak.” Tidak ada harapan
untuk mengetahuinya kecuali setelalh menetapkan arti haram pertama-tama,
kemudian penyelidikan tentang adanya haram dan mencuri.

Dosa besar dari segi kata-kata adalah samar yang tidak mempunyai
sasaran yang tertentu pada bahasa dan agama. Demikian itu karena besar dan
kecil termasuk kata-kata yang disandarkan. Dan tidak ada dosa melainkan
itu besar dibandingkan dengan dosa yang sebawahnya dan kecil dengan
dibandingkan dengan dosa seatasnya. Maka tidur-tiduran dengan wanita lain
adalah dosa besar dibandingkan dengan melihat dan dosa kecil dibandingkan
dengan perbuatan zina. Memotong tangan orang muslim itu dosa besar
dibandingkan dengan memukulnya dan dosa kecil dibandingkan dengan
membunuhnya.

175 Disarmpaikan ckeh mam Abu Manshur ad-Dallami di dalam kab Musnad al-Firdaus millknya, yang merupakan nwayat
Imam Abmad, dan Imam Abu Dawud dari hadis Sa'id bin Zaid.

176 Dirwayatkan oleh Imam Ahmad, dan kmam al-Bazzar dengan sanad yang shehib, namun redaksinya sedikit berbeda,
sefta maknanya serupa. Diriwayatkar pula cleh mam Bukhari dan hadis Anas bin Mahk radhiysiidhu ‘anhy. Juga
odoh bmam Abwnad, dan Imem al-Hakim dan hadis "Ubadah bin Qarrash, lalu dikatakan bahwa status isnadnya edalah
shatih.
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Ya, bagi manusia boleh mengatakan terhadap apa yang diancam dengan
neraka atas perbuatannya secara khusus dengan nama dosa besar dan kami
maksudkan dengan mensifatinya dengan dosa besar bahwa siksa dengan
neraka adalah besar dan baginya boleh mengatakan atas apa yang mewajib-
kan hukuman atasnya dengan menjadikan apa yang disegerakan atasnya
di dunia sebagai siksa yang wajib adaleh besar. Dan ia boleh mengatakan
terhadap apa yang disebutkan pada nash Al-Qur'an, larangan dari padanya
lalu ia berkata, “Mengkhususkannya dengan disebutkan dalam Al-Quran
adalah menunjukkan atas besarnya. Dan itu besar dan dosa besar tidak boleh
tidak dengan dibandingkan dengan yang lain.

Karena apa-apa yang di-nash oleh Al-Qur’an juga berkurang lebih tingkat-
tingkatnya. Maka pemberian nama secara mutlak itu tidak ada dosa padanya
dan apa yang dinukilkan dari kata-kata para sahabat berkisar di antara segi-
segi ini dan tidak jauh menempatkan segi-segi ini atas suatu kemungkinan-
kemungkinan ini.

Ya, termasuk perkara yang penting adalah, bahwa kamu mengerti arti
firman Allah Subldnahu twa Tn ala,

’.Ip, -

PS’” ’%f&qub ‘Lf[,....f-.,}l

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerjakannya, niscaya Kami (Allah) hapus kesalahon-kesalahanmu (dosa-dosamu
yang kecil)” (QS an-Nisd’ [4]: 31).

Dan sabda Rasulullah Shallallalie ‘Alaiki wa Sallam,
LQ\ \n e W S AL

“Shalat (lima waktu) itu adalah penghapus dosa-dosa di antara shalat-shalat
selain dosa-dosa besar.”

Sesungguhnya ini adalah penetapan hukum dosa-dosa besar. Dan yang,
benar pada demikian itu adalah bahwa dosa-dosa itu terbagi menurut
pandangan agama kepada apa yang dimengerti pandangan agama bahwa
itu dosa besar, kepada apa yang diketahui bahwa itu terhitung dalam dosa-
dosa kecil dan kepada apa yang diragukan padanya, maka ‘tidak diketahui
hukumnvya.

Maka keinginan untuk mengetahui definisi yang membatasi atau bilangan
yang jami‘ (mencegah apa saja yang termasuk di dalamnya) adalah pelarian
kepada apa yang tidak mungkin. Karena demikian itu tidak mungkin kecuali
dengan mendengar dari Rasulullah Shallalldhy ‘Alaihi wa Sallam, dengan beliau
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bersabda, “Sesungguhnya aku maksudkan dengan dosa-dosa besar itu sepuluh atau
lima dan beliau memberikan perinciannya. Kalau ini tidak datang tetapi datang
menurut sebagian redaksi (dalam hadis), ( ,..L.s.n oo Sas) “Tiga termasuk dosa-dosa
besar.” V77

Dan menurut sebagian kata-kata yang lain, ( ,ﬁh‘iﬁ o &) “Tujuh termasuk
dosa-dosa besar.” 17

Dan datang dalam hadis bahwa dua kali makian disebabkan satu kali
makian adalah termasuk dosa-dosa besar, dan itu keluar dari tujuh dan tiga,
maka dimengerti bahwa beliau tidak bermaksud dengannya bilangan dengan
apa yang dapat membatasi, bagaimana diinginkan pada bilangan apa yang
tidak dihitung oleh agama. Kadang-kadang agama bermaksud menyamarkan
agar hamba berada dalam ketakutan dari padanya, sebagaimana agama
menyamarkan malam Lailatul Qadar agar besar usaha manusia untuk
mencarinya.

Ya, kita mempunyai jalan secara keseluruhan yang memungkinkan kita
untuk mengetahui jenis-jenis dan macam-macam dosa-dosa besar dengan
penelitian. Adapun satu persatunya, maka kita dapat mengetahuinya dengan
dugaan dan perkiraan dan kita dapat mengetahui pula dosa besar yang
paling besar. Adapun dosa kecil yang paling kecil, maka tidak ada jalan untuk
mengetahuinya.

Penjelasannya bahwa kita mengerti dengan bukti-bukti agama dan cahaya-
cahaya penglihatan kalbu semuanya bahwa maksud syariat semuanya adalah
menggiring manusia ke sisi Allah Subldnahu wa Ta’dla dan kepada kebaha-
giaan berjumpa dengan-Nya dan tidak ada jalan bagi mereka untuk sampai
kepada demikian kecuali dengan ma'rifat (mengerti) Allah dan ma'rifat sifat-
sifat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya. Dan kepadanya diisyaratkan
dengan firman Allah Subldnahu wa Ta'dla, "Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ki” (QS adz-Dzariyat [51]: 56).

Artinya, agar mereka menjadi hamba-Ku dan hamba itu tidak menjadi
hamba selama tidak ma‘rifat Rabb-Nya dengan sifat llahiah dan mengenal
dirinya dengan sifat kehambaan, dan tidak boleh tidak bahwa ia mengenal
dirinya sekaligus Rabbnya. Ini adalah maksud yang terjauh dengan mengutus
pada Nabi, tetapi ini tidak sempurna selain pada kehidupan dunia dan itulah
arti sabdaRasulullah Shallallihy ‘Alathiwa Sallam,” Duniaadalah ladang akhirat. "1

177 Diriwayatkan cleh Imam Bukhari, dan imam Musiim (gsy-Syaikhan) dan haodis Abi Bekrah.

178 Dinwayatkan olsh bmam ath-Thabrarl & dalam ktab alAusath danl hadis Ate Sald al-Khudh redhlyalldby ‘'anfu,
Juga di detam kitab al-Kabir dan hadis "Abdullsh bin "Umar redhiyslighy ‘anhumd. Juga terdapat di dalam kitab ash-
Shahihain dani hadis Abi Hurairah radhiyefidhy ‘anhu.

179 Tidak kamni termui dengan redaksi ini status hadis yang marfil’. Dirwayatkan oleh Imam al-'"Uqati di dakam kitab adh-
Dhwafs’. Juga oleh mam Abu Bakar bin Lal di dalam kitab Makérim ei-Akhlég dari hadis Tharig bin Asyim dengan
isnad yang lemah (dha ), dan redaks yang sedikit berbeda. namur maknanya serupa.
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Maka memelihara dunia juga menjadi maksud yang mengikuti agama
karena ia merupakan perantara kepada agama. Dan yang berhubungan dari
dunia dengan akhirat itu dua perkara yaitu jiwa dan harta.

Maka apa yang menutup pintu ma’rifat dengan Allah Subhdnahu wa
Ta'dla, maka ia adalah dosa besar dan yang paling besar dan setelah itu apa
yang menutup pintu hidupnya jiwa, dan setelah itu apa yang menutup pintu
penghidupan yang dengannya hidupnya jiwa. Maka ini adalah tiga tingkat.
Karenanya, memelihara ma'rifat atas kalbu, memelihara hidup atas badan,
dan memelihara harta atas orang-orang menjadi sangat perlu dalam maskud
syariat semunya. Dan pada tiga perkara ini tidak tergambar bahwa agama-
agama berbeda pendapat.

Maka tidak mungkin bahwa Allah Subhinahu wa Ta'dla mengutus nabi
yang bermaksud dengan mengutusnya untuk memperbaiki makhluk pada
agamanya dan dunianya, kemudian Dia menyuruh kepada mereka dengan
apa yang mencegah mereka untuk ma'rifat dengan-Nya dan ma’rifat dengan
Rasul-rasul-Nya, atau menyuruh mereka dengan membinasakan jiwa dan
membinasakan harta.

Maka kesimpulan dari ini bahwa dosa-dosa besar ada tiga tingkat. Tingkat
pertama, apa yang mencegah dari pada ma'rifat Allah dan ma'rifat Rasul-
rasul-Nya yaitu kufur, maka tidak ada dosa besar di atas kufur. Karena hijab
(dinding) antara (Allah) dan hamba adalah kebodohan. Dan perantara yang
mendekatkan hamba kepada Allah adalah ilmu dan ma‘rifat. Dan dekatnya
menurut kadar ma’rifatnya dan jauhnya menurut kadar kebodohannya.
Dan mengiringi kebodohan yang dinamakan kufur adalah rasa aman dari
percobaan tipu daya Allah dan berputus asa dari rahmat-Nya. Karena se-
sungguhnya ini juga kebodohan yang sebenar-benarnya.

Siapa saja ma'rifat kepada Allah, maka tidak tergambar bahwa ia merasa
aman dan tidak tergambar bahwa ia berputus asa dan sesudah tingkat ini
adalah bid‘ah-bid’ah yang berhubungan dengan Dzat Allah, sifat-sifat-Nya,
dan perbuatan-perbuatan-Nya. Dan sebagian lebih berat dari sebagian yang
lain dan berkurang lebihnya menurut kurang lebihnya kebodohan dengannya
dalam kaitannya dengan Dzat Allah Subhdnah wa Ta'ila, perbuatan-perbuatan-
Nvya, syariat-syariat-Nya, dengan perintah-perintah-Nya, dan larangan-
larangan-Nya. Dan tingkat-tingkat demikian itu tidak dapat dibatasi dan itu
terbagi kepada apa yang diketahui bahwa itu masuk di bawah sebutan dosa-
dosa besar yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan kepada apa yang diketahui
bahwa itu tidak masuk dan kepada apa yang diragukan padanya. Dan mencari
penolakan keraguan pada bagian yvang tengah-tengah adalah keinginan pada
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sesuatu yang tidak dapat diinginkan.

Tingkat kedua, jiwa, karena dengan kekekalan dan pemeliharaannya dapat
terus-menerus hidup dan berhasil ma'rifat kepada Allah, maka membunuh
jiwa tidak boleh tidak adalah termasuk dosa besar, walaupun di bawah kufur.
Karena kufur ini menabrak maksud yang sebenarnya, sedangkan pem-
bunuhan jiwa ini menabrak perantara menuju maksud. Karena kehidupan
dunia tidak dimaksudkan selain untuk akhirat dan sampai kepada akhirat itu
dengan ma'rifat Allah Subkdnahu wa Ta'dla. Dan sesudah dosa besar ini adalah
memotong anggota badan dan setiap apa yang membawa kepada kebinasaan
sampai kepada pukulan. Dan sebagiannya lebih besar dari pada sebagian
yang lain. Dan masuk dalam tingkat ini pengharaman zina dan liwath. Karena
jikalau manusia berkumpul dengan mencukupkan laki-laki dalan memenuhi
nafsu syahwat, niscaya keturunan terputus. Dan penolakan yang ada itu dekat
dengan memutuskan wujud (ada).

Adapun zina, sesungguhnya itu tidak menghilangkan pokok wujud (ada),
tetapi ia mengacaukan keturunan dan membatalkan hak saling mewarisi dan
hak saling tolong-menolong dan sejumlah urusan di mana penghidupan tidak
teratur kecuali dengannya (urusan-urusan itu). Bahkan bagaimana peraturan
dapat sempurna beserta membolehkan zina? Dan urusan binatang tidak
teratur selama binatang jantan tidak dapat dibedakan dengan binatang betina
yang tertentu dengannya dari binatang jantan lainnya. Dan karena demikian
tidak tergambar bahwa zina itu diperbolehkan menurut pokok agama yang
dimaksudkan dengannya untuk perbaikan. Dan seyogyanya zina berada
pada tingkat di bawah pembunuhan karena ia tidak menghilangkan kekalnya
wujud dan tidak mencegah pokok wujud, tetapi ia menghilangkan pembedaan
keturunan dan menggerakkan dari keturunan, apa yang membawa kepada
saling memerangi. Dan seyogyanya zina lebih berat dari pada liwath (homo
seksual) karena nafsu syahwat mendorong kepada zina dari dua pihak. Maka
banyak terjadinya dan besar bekas bahayanya disebabkan banyaknya.

Tingkat ketiga, harta. Karena, ia adalah penghidupan makhluk, maka tidak
boleh berkuasanya makhluk untuk memperoleh harta menurut kehendak
mereka sehingga dengan penguasaan, pencurian, dan lain-lainnya. Tetapi
seyogyanya harta itu dijaga agar nyawa kekal dengan kekalnya harta, kecuali
bahwa harta itu apabila diambil maka memungkinkan pengembaliannya dan
kalau dimakan, maka memungkinkan penggantiannya, maka urusan padanya
tidak besar.

Benar, apabila memperoleh harta berlaku dengan jalan yang sulit
diketahuinya, maka seyogyanya bahwa demikian itu termasuk dosa besar.
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Demikian itu dengan empat jalan. Pertama, dengan jalan sembunyi yaitu
pencurian karena apabila tidak bisa dilihat menurut kebiasaan, bagaimana
dapat diketehui. Kedwua, memakan harta anak yatim. Ini juga termasuk
secara sembunyi dan saya maksudkan dengannya bagi hak wali dan orang
yang mengurusinya. Karena ia dipercaya padanya dan ia tidak mempunyai
musuh selain anak yatim, sedang ia kecil yang tidak mengetahuinya. Maka
membesarkan urusan padanya adalah wajib, berbeda dengan g¢hasab karena ia
jelas dan diketahui, dan berbeda dengan khianat pada titipan, maka orang yang
menitipkan barang adalah musuh padanya yang sadar bagi dirinya. Ketiga,
menghilangkan harta dengan persaksian palsu. Keempat, mengambil titipan
dan lainnya dengan sumpah palsu karena ini adalah jalan yang tidak mungkin
mengetahuinya dan tidak mungkin bahwa syariat-syariat bertentangan di
dalam penghormatannya. Dan sebagiannya itu lebih berat dari sebagian yang
lain dan semuanya itu dibawa tingkat kedua yang berhubungan dengan jiwa,

Adapun makan riba’, maka tidak ada padanya selain makan harta orang
lain dengan kerelaan beserta kecacatan syarat yang dibuat oleh agama dan
tidak jauh bahwa syariat-syariat bertentangan pada persoalan seperti itu.

Apabila ghasab, dimana itu adalah makan harta orang lain dengan tanpa
kerelaannya, dan dengan tanpa kerelaan agama tidak dijadikan termasuk dosa
besar, maka makan riba” adalah makan harta dengan kerelaan pemiliknya
tetapi tanpa kerelaan agama. Dan kalau agama memandang besar kepada riba’
dengan mencegah daripadanya, maka agama memandang besar pula kepada
perbuatan aniaya dan ghasab dan lainnya dan memandang besar kepada
khianat dan berakhir kepada bahwa memakan seperenam uang dirham
dengan khianat atau ghasab adalah termasuk dosa besar, maka padanya ada
penelitian. Demikian itu karena jatuh pada tempat dugaan keraguan dan
kebanyakan condongnya sangkaan kepada bahwa itu tidak masuk di dalam
dosa besar. Tetapi seyogyanya dosa besar itu tertentu dengan apa yang
tidak mungkin perselisihan agama padanya agar itu menjadi hal yang pasti
menurut agama. Maka tinggallah dari sebagian apa yang disebutkan oleh
Abu Thalib al-Makki yaitu menuduh zina, meminum khamer, sihir, lari dari
barisan perang, dan durhaka kepada orangtua.

Adapun meminum minuman yang dapat menghilangkan akal, maka
itu layak termasuk dosa besar dan telah menunjukkan kepadanya ancaman
kerasnya agama dan jalan penelitian juga. Karena, akal itu mempunyai nasib
yang baik sebagaimana jiwa itu mempunyai nasib yang baik. Bahkan tidak
ada kebaikan pada jiwa tanpa akal. Maka menghilangkan akal termasuk dosa
besar. Tetapi ini tidak berlaku pada setetes khamer. Maka tidak ada keraguan
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bahwa apabila diminum air yang padanya terdapat setetes khamer, maka
demikian itu tidak menjadi dosa besar. Dan sesungguhnya itu adalah minum
air najis dan setetes saja itu di tempat keraguan agama mewajibkan hukuman
dengannya itu menunjukkan atas pandang besarnya agama kepada urusan
itu. Maka demikian itu dihitung termasuk dosa besar menurut agama. Dan
tidak dalam kekuatan manusia mengetahui rahasia-rahasia agama. Kalau
ditetapkan secara Ijma’ bahwa itu adalah dosa besar, maka wajib diikuti.
Kalau tidak, maka jalan padanya adalah fawaqquf (berhenti dahulu).

Adapun menuduh zina (gadzaf), maka tidak ada padanya selain mengambil
kehormatan. Dan kehormatan itu di bawah harta di dalam keraguan. Dan
memperoleh kehormatan itu ada tingkat-tingkat dan yang paling besar
adalah mengambil dengan gadzaf yang dikaitkan dengan zina. Agama telah
memandang besar kepada urusan qadzaf dan saya menduga dengan dugaan
yang kuat bahwa para sahabat menghitung bahwa setiap apa yang wajib di-
kenakan hukuman adalah dosa besar, maka gadzaf dengan pertimbangan ini
tidak bisa dihapus oleh shalat lima waktu dan itulah yang kami maksudkan
dengan dosa besar sekarang.

Tetapi dari segi bahwa syari‘at-syari‘at boleh berselisih padanya, maka
giyas saja tidak menunjukkan atas besar dan agung gadzaf. Bahkan agama
boleh datang dengan bahwa satu orang adil apabila melihat seseorang berzina,
maka ia boleh bersaksi dan orang yang disaksikan didera dengan semata-
mata kesaksiannya. Kalau kesaksiannya tidak diterima, maka hukumannya
itu tidak sangat perlu pada kepentingan dunia, walaupun itu secara global
termasuk kepentingan yang nyata yang masuk pada tingkat keperluan. Jadi,
ini yang dihubungkan dengan dosa besar bagi orang yang mengetahui hukum
agama. Adapun siapa saja menduga bahwa ia boleh bersaksi sendirian atau
menduga bahwa ia akan dibantu oleh orang lain atas persaksian, maka tidak
seyogyanya itu dijadikan dosa besar baginya.

Adapun sihir, maka kalau padanya ada kekufuran, maka itu adalah dosa
besar. Kalau tidak, maka besarnya menurut bahava yang ditimbulkan dari
padanya, dari kebinasaan jiwa, sakit, atau lainnya. Adapun lari dari barisan
perang dan durhaka kepada kedua orangtua, maka ini seyogyanya dari segi
qiyas adalah di dalam tawagquf.

Apabila dipastikan bahwa memaki manusia dengan segala sesuatu selain
zina, memukul mereka, menganiaya mereka dengan merampas harta mereka,
mengeluarkan mereka dari tempat mereka dan mengusir, mereka tidak
termasuk dosa besar karena demikian tidak dinukilkan termasuk di dalam
tujuh belas dosa besar. Padahal itu adalah paling besarnya apa yang dikatakan
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padanya, maka tawaqguf pada ini juga tidak jauh. Tetapi hadis menunjukkan
atas menamakannya dengan dosa besar, maka hendaklah dihubungkan
dengan dosa besar.

Jadi, hasil persoalan itu kembali kepada kami maksudkan dengan dosa
besar adalah apa yang tidak dihapus oleh shalat lima waktu dengan hukum
agama. Demikian itu termasuk apa yang terbagi kepada apa yang diketahui
dengan pasti bahwa shalat tidak dapat menghapusnya, kepada apa yang
seyogyanya bahwa ia dapat menghapusnya dan kepada apa yang tawagquf
padanya. Dan yang tawngquf itu sebagiannya diduga tidak (nafi) dan ya
(istbat) dan sebagiannya itu diragukan. Dan itu adalah keraguan yang tidak
dapat dihilangkan selain nash Kitab (Al-Quran) atau Sunnah. Jadi, tidak ada
harapan padanya. Maka mencari menghilangkan keraguan padanya adalah
mustahil. Kalau kamu berkata, Ini adalah mendirikan hujjah atas mustahilnya
mengetahui definisinya bagaimana agama datang dengan apa yang mustahil
mengetahui definisinya.

Ketahuilah, bahwa setiap apa yang tidak berhubungan dengan hukum
dunia, maka boleh berlaku penyamaran padanya. Karena negeri taklif adalah
dunia, sedang dosa besar secara khusus tidak ada hukumnya di dunia dari
segi bahwa itu adalah dosa besar. Bahkan setiap yang mengharuskan hu-
kuman itu diketahui nama-namanya seperti mencuri, zina, dan lainnya dan
sesungguhnya hukum dosa besar ialah bahwa shalat lima waktu tidak dapat
menghapusnya. Dan hukum ini adalah urusan yang berhubungan dengan
akhirat. Dan penyamaran itu lebih layvak dengannya sehingga manusia berada
di atas ketakutan dan kehati-hatian, maka mereka tidak berani berbuat dosa-
dosa kecil karena berpegangan atas shalat lima waktu.

Demikian pula menjauhi dosa-dosa besar itu menghapus dosa-dosa kecil
dengan berdasarkan firman Allah Subkdnahu wa Ta'dla,

°! /",D’ D?’J,,, coeot L A 7 e
FSOEL 18T G i 50T U AT B Oy
“Jitka kanmu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu

mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang
kecil),” (QS an-Nisa” [4]: 31).

Tetapi, menjauhi dosa-dosa besar itu sesungguhnya menghapus dosa
kecil, apabila menjauhinya beserta ada kemampuan dan kehendak seperti
orang yang mungkin daripada perempuan untuk menyetubuhinya lalu ia
menahan dirinya dari bersetubuh lalu ia membatasi sekadar memandang dan
menyentuh. Sesungguhnya dirinya dengan menahan diri bersetubuh adalah
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sangat kuat bekasnya dalam menyinari kalbunya pada majunya kepada
memandang atau menyentuh di dalam menggelapkan kalbunya. Maka inilah
arti penghapusannya. Kalau ia impoten atau tidak tercegahnya kecuali dengan
dharurat (terpaksa) karena kelemahan atau ia mampu tetapi tercegah karena
takut perkara yang lain, maka ini tidak layak untuk menghapus sama sekali.
Dan setiap orang yang ingin minum khamer dengan tabiatnya, dan kalau
diperbolehkan baginya tentu ia tidak meminumnya, maka menjauhi khamr
itu tidak dapat menghapus dari padanya dosa-dosa kecil yang termasuk
perbuatan permulaannya seperti mendengar alat-alat permainan dan gitar.

Benar, siapa saja yang ingin meminum khamer dan mendengar gitar,
lalu ia menahan hawa nafsunya dengan mujahadah (melawan hawa nafsu)
dari pada khamer dan ia melepaskannya di dalam mendengar gitar, maka
perlawanannya kepada hawa nafsu dengan menahanya kadang-kadang dapat
menghapus dari kalbunya kegelapan yang naik kepadanya dari maksiat
mendengar.

Maka ini adalah hukum-hukum akhirat dan boleh kekal sebagiannya pada
tempat keraguan dan itu termasuk perkara yang samar, maka tidak diketahui
perinciannya selain dengan nash. Dan nash tidak datang sama sekali dan
tidak ada definisi yang jami’ (mencakup semua yang termasuk di dalamnya),
tetapi nash datang dengan kata-kata yang berbeda-beda.

Abi Hurairah radhiyalléhu ‘anhn meriwayatkan bahwa ia berkata,
Rasulullah Shallalldhu “Alathi wa Sallam pernah bersabda,
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“Shalat ke shalat yang lain adalah penghapus dosa dan puasa Ramadhan ke puasa
Ramadhan yang lain adalah penghapus dosa kecuali dari tiga; menyekutukan Allah,
meninggalkan sunnah, dan membatalkan akad jual beli,” '™

Ditanyakan, “Apa itu meninggalkan sunnah?” Dijawab, “Itu adalah
keluar dari jama’ah kaum muslimin. Dan, membatalkan akad adalah se-
seorang melakukan baiat kepada seseorang kemudian keluar kepadanya
dengan pedang untuk membunuhnya. Maka ini dan contoh-contoh seperti
ini dari kata-kata itu tidak mencakup dengan bilangan semuanya. Jin tidak

180 Diwiwayatkan cleh Imam al-Hakim dari hadis Abi Huralrah redhiyeldhu ‘snhu dengan redaksi yang serupa. Lalu
dikatakan, bahwa stalus rsnadnya adalah shabih. Saya (Muhagoiq) berpendapal, bahrwa riwayat ini disampaikan oleh
Imam al-Hakim di datam kitab at-Mustadrak, Jilkd 1. hadis nomor 119, Jilid 4, kadis nomor 258 dan hadis Abi Hurairah
racdhiyelféhu ‘anhu. Lalu diambabkan, bahwa status isnadnya adalah shahib, sebagaimana juga disampaikan oleh
Imam adz-Dzakabi.
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menunjukkan kepada definisi yang jami’ maka ia tetap samar tidak boleh
tidak.”

Kalau kamu berkata, “Persaksian tidak diterima kecuali dari orang yang
menjauhi dosa-dosa besar. Dan menjaga diri dari dosa-dosa kecil itu tidak
merupakan syarat bagi diterimanya persaksian. Dan ini adalah hukum-
hukum dunia.”

Ketahuilah bahwa kami tidak mengkhususkan penoclakan persaksian
dengan dosa-dosa besar. Maka tidak ada perselisihan pendapat bahwa
orang yang mendengar alat-alat permainan memakai kain sutera, memakai
cincin emas, dan meminum dari bejana emas dan perak itu tidak diterima
kesaksiannye dan tidak seorang pun berpendapat bahwa perkara-perkara ini
termasuk dosa besar.

Imam asy-Syafi'i ralimchulléh berkata, “Apabila seorang yang ber-
madzhab Hanafi minum nabidz (air perasan anggur), niscaya saya berikan
hukuman kepadanya dan saya tidak menolak kesaksiannya.”

Padahal asy-Syafi'i telah menjadikan minum nabidz dosa besar dengan
mewajibkan hukuman dan ia tidak menolak kesaksiannya dengannya, maka
itu menunjukkan bahwa kesaksian tidak dan ya itu tidak berputar pada dosa-
dosa besar dan dosa kecil, tetapi setiap dosa itu merusak keadilan kecuali
apa yang manusia tidak dapat terlepas dari padanya. Pada umumnya dengan
dharurat berlakunya kebiasaan seperti mengumpat, mengintai kejelekan
orang, buruk sangka, berdusta pada sebagian perkataan, mendengar umpatan,
meninggalkan amar ma‘ruf nahi munkar, makan harta yang subhat (tidak
jelas halal dan haramnya) memakai anak dan pembantu, memukul keduanya
disebabkan marah dengan melebihi kepentingan, memuliakan penguasa yang
zhalim, berteman dengan orang yang fasik dan malas mengajarkan kepada
keluarga dan anak, apa yang dibutuhkan mereka dari urusan agama.

Maka semua ini adalah dosa-dosa yang tidak bisa tergambar bahwa
seorang saksi terlepas dari sedikitnya atau banyaknya kecuali bahwa ia
menjauhi manusia, memperhatikan semata-mata urusan akhirat, dan melawan
hawa nafsunya dalam suatu masa sehingga ia tetap atas nama baiknya beserta
pergaulan setelah itu.

Dan, jika tidak diterima selain perkataan yang seperti itu niscaya adanya
dan batal semua hukum dan kesaksian. Dan tidaklah memakai kain sutra,
mendengar alat-alat permainan, bermain dengan nard, duduk-duduk dengan
para peminum di waktu minurm, bersepi-sepi dengan wanita lain, dan contoh-
contoh lain dari dosa kecil itu termasuk golongan ini. Maka kepada aturan ini
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seyogyanya dilihat tentang penerimaan kesaksian dan penolakannya, tidak
kepada dosa besar dan dosa kecil.

Kemudian masing-masing dosa kecil yang tidak ditolak kesaksian
karenanya jikalau sering dilakukannya, niscaya membekas pada penoclakan
kesaksian seperti orang yang menjadikan umpatan dan mencela manusia
sebagai kebiasaan. Dan begitu pula duduk-duduk dengan para peminum
pada waktu minum dan berteman dengan mereka.

Dosa kecil itu menjadi besar dengan sering dilakukan seperti perbuatan
mubah (yang diperbolehkan) itu menjadi dosa kecil dengan sering dilakukan
seperti bermain catur, bernyanyi secara terus-menerus, dan lainnya. Maka ini
adalah penjelasan hukum dosa besar dan dosa kecil.[]
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Bab Kesembilan

Konsekuensi Dosa

“Berkaitan dengan penjelasan seputar pembagian atas konsekuensi dari perbugian dosa
yang berbuah neraka dan atau sebaliknya.”

serta akhirat itu termasuk alam ghaib dan alam malakut. Dan saya

dkan dengan dunia adalah keadaanmu sebelum (mati} dan

dengan akhirat adalah keadaanmu sesudah mati. Maka duniamu dan

akhiratmu, sifat-sifatmu dan keadaan-keadaanmu di mana yang dekat dari

padanya disebut dunia dan yang terakhir dinamakan akhirat. Dan kita

membicarakan dari dunia tentang akhirat. Maka sekarang kita membicara-

kan tentang dunia yaitu alam mulk. Dan saya maksudkan adalah menjelas—

kan akhirat yaitu alam malakui. Dan tidak bisa digambarkan penjelasan alam
malakut di alam mulk selain dengan perumpamaan-perumpaan.

Dan karena itu Allah Subhinahu wa Ta'dla berfirman, “Dan perumpamaan-
perumpamean ini kami buatkan manusia dan tiada yang memahaminya kecuali
orang-orang yang beritmu,” (QS al-"‘Ankabiit [29]: 43).

1 tahuilah, bahwa dunia itu termasuk alam mulk dan alam syzhadah,
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Dan ini karena alam mulk itu tidur dibandingkan dengan alam malakut.
Karena itu Rasulullsh Shallaliihu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

“Manusia itu tidur, apabila mereka bangun maka baru teringat.”’

Dan apa yang terjadi pada waktu bangun tidak jelas bagimu di waktu tidur
kecuali dengan membuat perumpamaan-perumpamaan yang memerlukan
kepada ta’bir (penjelasan). Maka begitu pula apa yang akan terjadi pada waktu
bangunnya akhirat tidak jelas pada waktu tidurnya dunia kecuali dengan
banyaknya perumpamaan-perumpamaan. Dan saya maksudkan dengan ba-
nyaknya perumpamaan-perumpamaan adalah apa yang kamu ketahui dari
ilmu ta'bir (ta’bir mimpi). Dan menutupimu daripadanya kalau kamu cerdas
akan tiga perumpamaan.

Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Sirin lalu ia berkata, “Saya melihat
seolah-clah pada kedua tanganku ada cincin di mana aku menutup dengan-
nya mulut-mulut dan kemaluan wanita.” Tbnu Sirin berkata, “Sesungguh-
nya kamu seorang muadzin yang melakukan adzan pada bulan Ramadhan
sebelum terbitnya fajar.” Laki-laki itu berkata, “Kamu benar.” Seorang laki-
lakilain berkata, “Saya bermimpi seoleh-olah saya menuangkan minyak zaitun
pada zaitun.” Lalu [bnu Sirin berkata, “Kamu di bawah kekuasaanmu seorang
budak wanita yang kamu beli, maka selidikilah tentang keadaannya. Karena
ibumu ditawan di waktu kecilmu, karena buah zaitun adalah asal minyak
zait lalu ia dikembalikan kepada aslinya.” Laki-laki itu memperhatikan, maka
tiba-tiba budak wanitanya itu adalah ibunya yang telah ditawan di waktu
kecilnya.

Dan seorang laki-laki lain berkata kepada lbnu Sirin, “Saya bermimpi
seolah-olah saya memakaikan mutiara pada Icher babi.” Lalu Ibnu Sirin
berkata, “Sesungguhnya kamu mengajarkan hikmah kepada orang yang tidak
ahlinya.” Maka tepat scperti apa yang dikatakan. Dan ta’bir (tabir mimpi)
dari permulaannya sampai akhirnya adalah perumpamaan-perumpamaan
yang memberi pengertian kepadamu jalan membuat perumpamaan-perum-
pamaan. Dan sesungguhnya saya maksudkan dengan perumpamaan adalah
menyampaikan arti dalam suatu bentuk yang kalau seorang melihat kepada
artinya, niscava ia mendapatinya dusta.

Muadzin (orang yang adzan) kalau melihat kepada bentuk cincin dengan
menutupkannya pada kemaluan, niscaya ia melihatnya dusta karena ia tidak

181 Tidak kami temukan riwayat ini dengan glalus marfil’, yang sesungguhnysa disandarkan kepada sahabat “Ali bin Abi
Thallb rachiyaliéhu ‘anhu.
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pernah ditutup dengannya sama sekali dan kalau ia melihat kepada artinya,
niscaya ia mendapatinya benar karena jiwa tertutup keluar daripadanya dan
maksudnyalah larangan yang dikehendaki penutupan baginya.

Dan para Nabi tidak berbicara dengan makhluk selain dengan memakai
perumpamaan-perumpamaan karena mereka ditugaskan untuk berbicara de—
ngan manusia menurut ukuran akal mereka. Dan ukuran akal mereka adalah
bahwa mereka berada dalam tidur. Dan orang tidur tidak tersingkap baginya
dari sesuatu selain dengan perumpamaan. Apabila mereka mati, maka baru
teringat dan mengerti bahwa perumpamaan itu benar. Karena itu Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Saellam pernah bersabda,

“Kalbu crang mukmin itu berada di antara dua jari dari jari-jari Rabb Yang
Maha Penyayang.”"®

Dan hadis ini termasuk perumpamaan yang tidak bisa dipahami selain
oleh crang-orang yang berilmu. Adapun orang bodoh, maka ukurannya tidak
melewati zhahirnya perumpamaan karena kebodohannya tentang tafsir yang
dinamakan ta’wil. Sebagaimana dinamakan penafsiran apa yang dilihat dari
perumpamaan-perumpamaan pada waktu tidur itu ta’bir (tabir mimpi) lalu
orang bodoh itu menetapkan bagi Allah akan tangan dan jari-jari Mahatinggi
Allah dari perkataannya dengan ketinggian yang sebenar-benarnya.

Dan begitu pula dalam sabda Rasulullah Shallalithu ‘Alathi wa Sallam,
“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam atas rupa-Nya.”™

Maka, orang bodoh tidak memahami dari rupa selain warna bentuk dan
keadaan, lalu ia menetapkan bagi Allah Subliinahu wa Ta'ala seperti demikian,
Mahatinggi Allah dari perkataannya dengan ketinggian yang sebenar-
benarnya.

Dari sini tergelincir orang yang tergelincir mengenai sifat-sifat Iahiakh
sehingga mengenai kalam, mereka menjadikan kalam itu suara dan huruf dan
sifat-sifat Rabb lainnya. Dan perkataan padanya adalah panjang. Begitu pula
kadang-kadang datang mengenai urusan akhirat pemakaian perumpamaan-
perumpamaan di mana orang mulhid (orang kafir) mendustakannya
disebabkan beku pandangannya kepada zhahirnya perumpamaan dan saling
bertentangan menurutnya sabda Rasulullah Shallalléhu ‘Alaiki wa Sallam,
“Kematian akan didatangkan pada hari Kiamnt dalam bentuk kambing kibasy yang

182 Takhriinya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
183 Takbrij-nya telah disampaikan pada bahasan terdahtidu,
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elok rupanya lalu disembelih.” ™

Lalu orang mulkid yang bodoh bangkit dan mendustakan dan ia
mengambil dalil dengannya kedustaan para Nabi dan ia berkata, “Aduhai,
Mahasuci Allah, kematian itu sifat dan kambing kibasy itu benda, bagaimana
sifat berubah menjadi benda dan tidaklah ini selain rahasia-rahasia-Nya lalu
Dia berfirman, “Dan tiada memahaminya selain orang-orang yang berilmu,” (QS
al-‘Ankabuit [29]: 43).

Orang miskin tidak mengerti bahwa orang berkata, “Saya melihat dalam
tidurku bahwa kambing kibasy didatangkan dan dikatakan, “Kambing ini
adalah penyakit kolera yang menimpa dalam negeri dan disembelih.” Lalu
orang yang memberi ta’bir mimpi, “Kamu benar dan perkara tepat seperti
yang kamu impikan.”

Ini menunjukkan bahwa penyakit kolera ini terputus dan tidak kembali
sama sekali karena yang disembelih terjadi keputusasaan daripadanya. Maka
orang yang memberi ta’bir mimpi itu benar dalam membenarkannya dan
orang yang bermimpi itu benar dalam mimpinya. Dan pengembalian hakikat
demikian itu kepada pengertian bahwa malaikat yang diserahi tugas dengan
mimpi, sedangkan ia melihat nyawa-nyawa di waktu tidur atas apa yang ada
pada Lauh al-Mahfuzh memberi pengertian kepadanya dengan apa yang ada di
Lauh al-Mahfuzh dengan perumpamaan yang dibuatnya. Karena orang tidur
hanya dapat menanggung perumpamaan, maka perumpamaannya itu benar
dan artinya benar.

Para Rasul juga sesungguhnya mereka berbicara dengan manusia di
dunia sedang dunia ini dengan dibandingkan dengan akhirat adalah tidur,
lalu mereka menyampaikan arti-arti kepada kepahaman mereka dengan
perumpamaan-perumpamaan sebagai hikmah dari Allah dan kasih sayang
kepada hamba-hamba-Nya dan mempermudah untuk memperoleh apa yang
mereka lemah memperolehnya tanpa membuat perumpamaan.

Maka sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam, “Kematian akan
didatangkan pada hari Kiamat dalam bentuk kibasy yang elok rupanya.”
Adalah perumpamaan yang beliau buat untuk menyampaikan kepada
kepahaman akan hasilnya keputusasaan dari kematian. Dan kalbu itu telah
dijadikan secara naluri untuk berkesan dengan perumpamaan dan tetapnya
arti pada kalbu dengan perantara perumpamaan. Dan, karena itu Al-Qur‘an
menerangkan dengan firman-Nya, “Jadilah, maka terjadilah ia,” (QS Yasin
[36]: 82). Mengenai puncak gudrat Allah. Dan, Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi

184 Diwayatkan oleh Imam Bukheri, dan Imam Muskm (Muttafequn ‘Afsift) daxi hadis Abi Sa'id al-Khudri redhiyelstu
‘anhi.

319



wa Sallam menerangkan dalam sabda beliau, “Kalbu orang mukmin itu berada
di antara dun jari dari jari-jari Rabb Yang Maha Penyayang.” Mengenai cepat
membolak-baliknya kalbu.

Dan, telah Penulis isyaratkan kepada hikmah demikian pada Kitab
kaidah-kaidah Aqaid dan Rubu’ Ibadah. Maka sekarang hendaklah kita
kembali kepada maksud. Yang dimaksud adalah memperkenalkan terbaginya
derajat-derajat dan tingkat-tingkat atas perbuatan kebaikan dan kejelekan itu
tidak mungkin kecuali dengan membuat perumpamaan. Maka hendaklah
kamu memahami dari pcrumpamaan yang kami buat akan artinya bukan
bentuknya.

Maka kami berkata, “Manusia di Akhirat itu terbagi menjadi beberapa
macam dan yang berlebih kurang derajat mereka dan tingkat mereka me-
ngenai kebahagiaan dunia dan kesengsaraannya dan dunia tidak berbeda
dengan Akhirat dalam arti ini sama sekali.”

Karena sesungguhnya Rabb Yang Maha Mengatur alam mulk dan alam
malakut itu Ahad, tidak ada yang menyekutukan-Nya, dalam sunnah-sunnah-
Nya itu timbul dari kehendak-Nya sejak zaman azali lagi berlaku terus tanpa
ada pergantian kecuali bahwa kami kalau tidak mampu menghitung jenis-
jenis. Maka kami berkata, “Manusia di akhirat terbagi secara pasti kepada
empat bagian: orang-orang yang binasa, orang-orang yang disiksa, orang-
orang yang sclamat, dan orang-orang yang bahagia.”

Dan perumpamaan itu di dunia adalah bahwa seorang raja dari raja-raja
menguasai suatu daereh lalu ja membunuh sebagian penduduknya, maka
mereka adalah orang-crang yang binasa, ia menyiksa sebagian mereka pada
sementara waktu dan tidak membunuh mereka, maka mereka adalah orang-
orang yang disiksa, ia melepaskan sebagian mereka, maka mereka adalah
orang-orang yang selamat, dan ia mencabut siksa atas mereka, maka mereka
adalah orang-orang bahagia.

Kalau raja itu adil, niscaya ia tidak membagi mereka seperti itu kecuali
hak. Maka ia tidak membunuh kecuali orang yang mengingkari hak raja dan
menentang kepadanya pada dasar negara, ia tidak menyiksa kecuali orang
yang lalai dalam melayaninya beserta pengakuan terhadap kerajaannya dan
ketinggian derajatnya, ia tidak melepas kecuali orang yang mengakui baginya
dengan pangkatnya sebagai raja tetapi ia tidak teledor agar disiksa dan tidak
berkhidmah agar dicabut siksanya. Dan tidak mencabut siksa kecuali orang
yang menghabiskan umurnya di dalam khidmah (pelayanan) dan memberi
pertolongan. Kemudian scyogyanya bahwa pencabutan siksa orang-orang
yang bahagia itu berlebih kurang derajatnya menurut derajat mercka di dalam
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khidmah. Dan pembinasaan orang-orang yang binasa adakala menetapkan
dengan potong leher atau memberi siksa dengan suatu siksa menurut derajat
mereka di dalam menentang. Dan penyiksaan orang-orang yang disiksa di
dalam ringan atau berat dan lama masa atau pendek masa dan satu macam
siksa atau bermacam-macam siksa menurut derajat keteledoran mereka.
Maka setiap dari tingkat-tingkat ini terbagi kepada derajat-derajat yang tidak
bisa dihitung,.

Maka demikianlah pahamilah bahwa manusia di Akhirat berlebih kurang
seperti itu, maka ada yang binasa, ada yang disiksa sebentar saja, ada yang
selamat yang bertempat tinggal di negeri keselamatan dan ada yang bahagia.
Dan orang-orang yang bahagia terbagi kepada orang-orang yang bertempat
tinggal di surga ‘Adn atau surga al-Ma’wa atau surga al-Firdaus. Dan orang-
orang yang disiksa itu terbagi kepada orang yang disiksa sebentar, kepada
orang yang disiksa seribu tahun sampai tujuh ribu tahun dan itu adalah paling
akhirnya orang yang keluar dari api neraka seperti disebutkan dalam hadis."

Dan demikian pula orang-orang yang binasa yang berputus asa dari
rahmat Allah, juga berlebih kurang tingkat-tingkat mereka. Dan derajat-
derajat ini menurut perbedaan ibadah dan maksiat. Maka karmni sebutkan cara
pembagiannya kepada tingkat-tingkat ini.

Tingkat pertama, yakni tingkat orang-orang yang binasa dan kami mak-
sudkan dengan orang-orang yang binasa adalah orang-orang yang berputus
asa dari rahmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Karena orang yang dibunuh oleh
raja dalam perumpamaan yang telah Penulis buat adalah berputus asa dari
kerelaan raja dan kemurahannya, maka janganlah kamu lupa dari arti-arti
perumpamaan. Derajat ini tidak ada selain bagi orang-orang yang inkar dan
menentang yang mementingkan urusan dunia yang mendustakan Allah,
Rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab-Nya. Karena kebahagiaan di akhirat adalah
pada berdekatan dengan Allah dan memandang wajah-Nya. Demikian tidak
diperoleh sama sekali kecuali dengan ma'rifat yang diibaratkan dengan iman
dan tashdig (membenarkan). Dan orang-orang yang inkar adalah orang-orang
yang mendustakan. Dan orang-orang yang mendustakan adalah orang-orang
yang berputus asa dari rahmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla selama-lamanya.
Dan mereka adalah orang-orang yang mendustakan Rabb semesta alam dan
para Nabinya yang diutus.

Sesungguhnya mereka --dari Rabb mereka-- pada hari itu terdinding (QS
al-Muthaffifin [83]: 15). Dan, tidak boleh tidak {menjadi suatu keniscayaan),

185 Diniwayatkan oleh dmam at-Tirmidzi, dan Imam al-Makim o dalam kitab Nawsdir ei-Ushd! dari hadks Abi Huraireh radhi-
yaldhu ‘anhy dengan sanad yang lemah {dha'if). dengan penjetasan yang sedkit berbeda. namun maknanya serupa.
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setiap orang yang terdinding dari kekasihnya maka dihalang-halangi
antaranya dan apa yang diinginkan. Maka ia tidak boleh tidak mengoyak
neraka Jahannam dengan api perpisahan. Karena itu orang-orang yang
ma‘rifat berkata, “Tidaklah takut kami dari neraka Jahannam dan tidaklah
harapan kami kepada bidadari dan sesungguhnya tuntutan kami adalah
bertemu dengan Allah dan pelarian kami dari hijab saja.” Mereka berkata,
“Orang-orang yang menyembah Allah dengan mengharapkan imbalan adalah
orang yang jahat seperti menyembah-Nya karena mengharap surganya atau
takut neraka-Nya. Tetapi orang yang ma'rifat menyembah-Nya karena Dzat-
Nya dan tidak mencari selain Dzat-Nya semata-mata. Adapun bidadari dan
buah-buahan, maka kadang-kadang ia tidak menginginkannya. Adapun
neraka maka kadang-kadang ia tidak memeliharanya. Karena api perpisahan
apabila berkuasa, maka kadang-kadang mengalahkan api yang membakar
terhadap tubuh.

Karena api perpisahan adalah api Allah yang dinyalakan yang naik sam-
pai kalbu. Dan neraka Jahanam tidak ada urusan baginya selain beserta tubuh.
Dan kepedihan tubuh dipandang hina beserta kepedihan kalbu. Karena itu
dikatakan dalam sebuah sya’ir,

“Di dalam kalbu orang yang cinta itu terdapat api,
terpanasnya neraka Jahim menjadi terdinginnya api kerinduan.”

Dan tidak seyogyanya kamu ingkar kepada ini di alam akhirat karena
ia mempunyai hal yang serupa vang dapat disaksikan di dunia. Maka dapat
dilthat bahwa orang yang dikuasai oleh perasaan lalu ia pergi pagi-pagi di
atas api dan di atas pokok-pokok bambu yang melukakan tapak kaki, sedang
ia tidak merasakannya karena sangat kuatnya apa yang ada di dalam kalbunya
dan kamu dapat melihat bahwa orang-orang yang marah yang dikuasai oleh
kemarahan di dalam peperangan lalu ia terkena macam-macam luka, sedang
ita tidak merasakannya pada waktu itu. Karena sesungguhnya kemarahan
adalah api di dalam kalbu.

Sebagaimana Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
“Kemarahan adalah sepotong duri yang tercipla dari api. "%

Terbakarnya kalbu itu lebih keras dari pada terbakarnya tubuh dan yang
paling keras membatalkan perasaan dengan yang lebih lemah seperti yang
kamu lihat.

186 Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan hadis Abi Sa'‘id alKhudn rachiyalfahu ‘snhu dengan redaksi yang sernupa
maknanyn. Sava (Muhaogiq) berpendapat, bahwa Imam abHafizh al-'lrsgi menyatakan babwa status sanad dan
rmwayat ind adalah lemah (dha Th).
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Maka tidaklah kebinasaan dari api dan pedang selain dari segi bahwa ia
memisahkan antara dua bagian yang salah satunya terikat dengan lainnya
dengan ikatan susunan yang dimungkinkan dalam tubuh. Maka yang me-
misahkan antara kalbu dan kekasihnya yang diikat dengan ikatan susunan
yang sangat kokoh dari pada susunan tubuh, maka ia lebih sangat merasakan
kepedihan kalau kamu termasuk orang-orang yang mempunyai penglihatan
kalbu dan mempunyai kalbu. Dan tidak jauh bahwa orang yang tidak mem-
punyai kalbu tidak mengerti sangat pedihnya ini dan memandang hina ter-
hadapnya dibandingkan dengan pedihnya tubuh.

Jikalau disuruh memilih antara pedihnya terhalang bermain bola dan
tongkat permainan (tongkat yang bengkok kepalanya, tongkat kerajaan) dan
antara pedihnya terhalang dari pangkat penguasa, maka ia tidak merasakan
pedihnya terhalang dari pangkat penguasa sama sekali dan tidak mengang-
gap demikian itu kepedihan dan ia berkata, “Lari di lapangan beserta tong—
kat permainan lebih saya sukai dari pada seribu tempat tidur bagi penguasa
beserta duduk di atasnya.”

Bahkan orang yang dikuasai oleh nafsu syahwat perut jikalau disuruh
memilih antara bubur harisah (bubur yang dimasak dengan daging) dan
manisan dan antara perbuatan yang baik yang dapat mengalahkan musuh,
niscaya ia memilih bubur harisah dan manisan. Dan semua ini karena tidak
adanya pengertian yang dengan adanya kedudukan menjadi disenangi dan
adanya pengertian yang dengannya, makanan menjadi enak. Demikian itu
bagi orang yang diperbudak oleh sifat-sifat binatang ternak dan binatang
buas dan tidak tampak padanya sifat-sifat malaikat yang tidak bersesuaian
dengannya dan tidak memberi kelezatan kepadanya selain berdekatan dengan
Rabb alam semesta dan tidak memedihkannya selain berjauhan dan hijab.

Dan sebagaimana rasa tidak ada kecuali pada lisan dan pendengaran tidak
ada kecuali pada telinga, maka sifat ini tidak ada kecuali pada kalbu. Maka
siapa saja tidak mempunyai kalbu, niscaya tidak mempunyai pendengaran dan
tidak mempunyai penglihatan, maka tidak mempunyai kelezatan nyanyian
dan bagusnya gambar dan warna. Dan tidaklah setiap orang mempunyai
kalbu, jikakalau ada niscaya tidak benar firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla,
“Sesungguhnya pada yang demikian ity benar-benar terdapat peringatan bagi orang-
orang yang mempunyai kalbu” (QS Qaf [50]: 37).

Maka Allah menjadikan orang yang tidak mengambil peringatan
dengan Al-Quran sebagai orang yang tidak mempunyai kalbu. Dan tidak
saya maksudkan dengan kalbu adalah ini yang dikepung oleh tulang dada,
akan tetapi yang saya maksudkan dengannya adalah rahasia yang ia itu dari
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alam amr (alam urusan) di mana daging yang dari alam makhluk adalah
singgasananya, dan dada adalah kursinya dan semua anggota badannya
adalah alamnya dan kerajaannya. Dan kepunyaan Allah semua makhluk dan
semua urusan. Inilah rahasia yang difirmankan Allah Subkidnahu wa Ta'dla,
“Katakaniah (wahai Muliamimad), ruhl itu termasuk urusan Rabbku,” (QS al-Isra”
[17]: 85).

Adalah kepala dan raja karena sesungguhnya antara alam amr dan alam
makhluk ada pengaturan dan alam amr adalah kepala atas alam makhluk. Ia
adalah sesuatu yang halus yang apabila ia baik, niscaya semua badan baik
karenanya siapa saja mengenalnya niscaya ia mengenal dirinya, dan siapa
saja mengenal dirinya, niscaya ia mengenal Rabbnya.

Dan pada waktu itu seorang hamba dapat mencium dasar-dasar ke-
haruman bau arti yang terkandung dalam sabda Rasulullah Shallalldhu “Alaihi
wa Sallam, “Sesungguhnya Allah menciptakan Adam atas rupa-Nya.”Dan,
Allah memandang dengan penglihatan rahmat kepada orang-orang yang
membawa hadis ini menurut zhahir kata-katanya dan kepada orang-orang
yang menyimpang mengenai jalan pena’wilannya, walaupun rahmat-Nya
bagi orang-orang yang membawa hadis ini menurut kata-kata itu lebih ba-
nyak dari pada rahmat-Nya bagi orang-orang yang menyimpang mengenai
pena’wilan. Karena rahmat itu menurut kadar bencana.

Dan bencana mereka lebih banyak, walaupun mereka bersekutu di dalam
bencana terhalang dari hakikat urusan itu. Maka hakekat itu adalah suatu
anugerah Allah yang diberikan kepada orang yang Dia kehendaki. Dan Allah
iftu mempunyai anugerah yang agung. Dan itu adalah hikmah-Nya yang
tertentu dengan orang yang Dia kehendaki. Dan siapa saja diberi hikmah,
maka ia telah diberi kebaikan yang banyak (QS al-Bagarah [2]: 269).

Hendaklah kita kembali kepada maksud, maka telah kami turunkan
panjang lebar dan telah kami panjangkan nafas tentang perkara yang lebih
tinggi dari pada ilmu-ilmu muamalah yang kami maksudkan di dalam kitab
ini. Maka telah tampak jelas bahwa tingkat kebinasaan, tidak ada selain bagi
orang-orang bodoh lagi mendustakan. Dan kesaksian demikian itu dari kitab
Allah dan sunnah rasul-Nya yang tidak masuk di dalam hitungan. Maka
karena itu, kami tidak menyebutkannya.

Tingkat kedua, yakni tingkat orang-orang yang disiksa. Dan ini adalah
tingkatan orang yang menghiasi diri dengan dasar iman, tetapi ia teledor di
dalam memenuhi tuntutan iman. Karena kepala iman adalah tauhid yaitu
bahwa tidak menyembah selain Allah, dan siapa saja yang mengikuti hawa
nafsunya, maka ia telah menjadikan Rabbnya itu hawa nafsunya.
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Ia meng-ahad-kan dengan lisannya tidak dengan hakikat yang sebenar—
nya. Bahkan dari perkataanmu, “Tiada Illeh selain Allah” adalah arti firman
Allah Subhdnahu wa Ta'dla,

’py’-fp s ° a“nl&:" 2
.O_,Tn-l._v {..g..:o_,:- o3 22 € POy J:
“Katakanlah, Allah-lah (yang menurunkannya), kemudian (sesudah kamu

menyampaikan Al-Qur'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatannya,” (QS al-An’am [6]: 91).

Yaitu bahwa kamu biarkan secara keseluruhan selain Allah. Dan arti
firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Sesungguhnyn orang-orang yang mengatakan,
‘Tuhan kawti ialah Allah’, kemudian mereka tetap istigamah,” (QS al-Ahqaf [46]:
13).

Dan ketika jalan yang lurus di mana tauhid tidak dapat sempurna
selain dengan istiqamah atasnya itu lebih halus dari pada rambut dan lebih
tajam dari pada pedang seperti jalan yang disifati di akhirat, maka manusia
senantiasa condong dari istigamah, walaupun mengenai urusan yang mudah
karena ia tidak terlepas dari mengikut hawa nafsu, walaupun mengenai
perbuatan yang sedikit. Demikian itu mencacat pada kesempurnaan tauhid
dengan kadar condongnya dari jalan yang lurus. Maka demikian itu tidak
boleh tidak menuntut kekurangan pada derajat kedekatan.

Dan beserta setiap kekurangan ada dua api yaitu api perpisahan terha—
dap kesempurnaan itu yang hilang disebablan kekurangan dan api neraka
Jahanam seperti yang disifati oleh Al-Qur'an. Maka setiap orang yang condong
dari jalan yang lurus itu disiksa dua kali dari dua segi. Tetapi kerasnya siksa
itu, ringannya, dan berlebih kurangnya menurut panjangnya waktu itu
sesungguhnya disebabkan dua perkara. Perfama, kuat iman dan lemahnya.
Kedun, banyaknya mengikuti hawa nafsu dan sedikitnya. Dan manusia tidak
terlepas pada umumnya perkara dari salah satu dari dua perkara ini. Allah
Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Dan tidak ada seorang pun dari padamu,
melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian
yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam keadaan
berfutut,” (QS Maryam [19]: 71-72).

Karena itu orang-orang salaf takut berkata, “Sesungguhnya ketakutan
kami karena kami yakin bahwa kami mendatangi neraka dan kami ragu-
ragu pada keselamatan, dan karena apa yang diriwayatkan olah Al-Hasan
akan hadis yang akan datang mengenai orang yang keluar dari api neraka

32§



setelah seribu tahun dan bahwa ia memanggil-manggil, Wahai Rabb Yang
Maha Penyayang, wahai Rabb Yang Maha Pemberi kenikmatan.”"*”Al-Hasan
berkata, “Mudah-mudahan adalah saya laki-laki itu.”

Dan ketahuilah, bahwa di dalam hadis-hadis terdapat apa yang menun-
jukkan bahwa paling akhir orang yang keluar dari neraka adalah sesudah
tujuh ribu tahun dan bahwa perbedaan mengenai masa adalah antara sekejap
saja dan tujuh ribu tahun sehingga kadang-kadang jatz (mungkin) sebagian
mereka di neraka seperti kilat yang menyambar dan tiada baginya tinggal
diam sebentar. Dan antara sekejap dan tujuh ribu tahun ada tingkat-tingkat
yang berlebih kurang dari satu hari, satu minggu, satu bulan dan masa-
masa lainnya dan bahwa perbedaan mengenai kerasnya siksa itu tidak ada
penghabisannya bagi siksa yang paling tinggi dan paling rendahnya adalah
siksa dengan tanya jawab pada waktu hisab (pemeriksaan amal). Sebagaimana
raja kadang-kadang menyiksa sebagian orang-orang yang teledor dalam
pekerjaan dengan tanya jawab pada waktu diperiksa kemudian memaafkan
dan kadang-kadang ia memukul dengan cemeti dan kadang-kadang dengan
macam siksa yang lain.

Dan berlaku kepada siksa, perbedaan yang ketiga selain masa dan ke-
rasnya yaitu perbedaan macam-macam siksa. Karena tidaklah orang yang di-
siksa dengan hartanya saja itu seperti orang yang disiksa dengan mengambil
harta, membunuh anak, menghalalkan istri, menyiksa kerabat, memukul,
memotong lidah, tangan, hidung dan lainnya.

Perbedaan-perbedaan ini ada pada siksa akhirat. Yang ditunjukkan
oleh dalil-dalil agama yang pasti dan itu menurut perbedaan kuat iman dan
lemahnya, banyak ibadah dan sedikitnya, banyak kejelekan dan sedikitnya.
Adapun beratnya siksa, maka disebabkan beratnya keburukan perbuatan
kejelekan dan banyaknya. Adapun banyaknya siksa, maka disebabkan ba-
nyaknya perbuatan kejelekan. Adapun perbedaan macam-macam siksa, maka
disebabkan perbedaan macam-macam perbuatan kejelekan.

Dan ini telah tersingkap bagi orang-orang yang mempunyai kalbu
beserta saksi-saksi (dali-dalil) dari Al-Qur'an dengan cahaya iman yaitu,
arti firman Allah Subhénahu wa Ta'dla, “...Dan sekali-kali tidaklali Tuhanmu
menganiaya hamba-hamba-(Nya),” (QS Fushshilat [41]: 46). Dan firman Allah
Subhdnahu wa Ta'dla, “Pada hari ini tiap-tiap jiwa dibert balasan dengan apa
yang diusohakannya,” (QS al-Mu’min [40]: 17). Dan firman Allah Subhdnahu
wa Ta'dla, "Dan bahwasanya scorang manusia tidak memperoleh selatn apa yang

187 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan lmam Abu Ya'la dan fwayat Abi Zhilal s-Qasmali, dari Anas bin Malik radhiyad-
&k ‘anhu. Adapun status Abi Zhilal adalah lemah, dan rama sesunggQuhnya adalah Hikal bin Umayyah.
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telah diusahakannya,” (QS an-Najm [53]: 39). Dan firman Allah Sublidnahu wa
Ta'dla, “Siapa saja yang mengerjakan kebaikan seberaf dzarrah pun, niscaya ia akan
melihat (balasan)uya. Dan siapa saja yang mengerjakan kejohatan seberat dzaroh
pun, niscaya ia akan melihat (balasan)uya pula,” (QS al-Zalzalah [99]: 7-8).

Dan dalil-dalil yang lainnya yang tersebut dalam Al-Qui'an dan sunnah
dari adanya siksa dan pahala sebagai balasan atas amal perbuatan. Dan semua
itu dengan adil tanpa ada penganiayaan padanya. Dan segi kemaafan dan
rahmat itu lebih kuat karena Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman pada
apa yang diberitahukan oleh Rasulullah Shallallihu ‘Alaiki wa Sallam,

-
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“Rahmat-Ku mendahului kemarahan-Ku.” 1%

Dan Allah Subliinahu wa Ta'dla juga telah berfirman, “Dan jika ada kebajikan
sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-
Nya pahala yang besar,” (QS an-Nisa’ [4]: 40).

Jadi, perkara-perkara ini secara keseluruhan dari ikatan derajat dan
tingkatan dengan kebaikan dan kejelekan itu diketahui dengan dalil-dalil
agama yang pasti dan cahaya ma'rifat. Adapun perinciannya, maka tidak da-
pat diketahui selain dengan dugaan yang dasarnya adalah zhahir hadis dan
macam perkiraan yang diambil dari cahaya-cahaya penglihatan dengan mata
1’tibar (pertimbangan).

Maka kami berkata, setiap orang yang meneguhkan iman, menjauhi
dosa-dosa besar, dan membaguskan semua kewajibannya yakni: rukun lima
dan tidak ada dari padanya selain dosa-dosa kecil yang bermacam-macam
di mana ia tidak selalu mengerjakannya, maka menyerupai bahwa siksanya
adalah berbantah-bantahan pada waktu hisab saja.

Maka ia apabila dihisab, niscaya kebaikan-kebaikannya kuat atas ke-
jelekan-kejelekannya karena tersebut dalam hadis-hadis bahwa shalat lima
waktu, shalat Jum’at dan puasa adalah penghapus dosa-dosa besar ber-
dasarkan hukum nash Al-Quran adalah penghapus dosa-dosa kecil dan
sedikit-sedikitnya penghapusan adalah menolak siksa kalau hisab tidak bisa
ditolak. Dan setiap orang vang ini keadaannya, niscaya benar-benar berat
timbangan amal kebaikannya. Maka seyogyanya ia setelah tampak kuatnya di
dalam timbangan dan setelah selesai dari hisab itu berada dalam kehidupan
yang menyenangkan.

188 Diriwayatkan cleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah radhiyaéiah ‘anhu.
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Ya, menyusulnya kepada ash-kabul yamin (orang-orang yang menerima
catatan amal dengan tangan kanan) atau dengan orang-orang yang dekat dan
tempat tinggalnya di surga ‘Adn atau di surga Firdaus yang paling tinggi maka
seperti itu diikuti macam-macam iman, karena iman itu ada dua macam. Yaitu,
Iman faglidi (Iman yang ikut-ikutan), seperti Imannya orang-orang awam
yang membenarkan apa yang didengar dan mereka terus-menerus atasnya.
Dan, Iman kasyfi (Iman yang tersingkap kebenarannya) yang berhasil dengan
terbukanya kalbu dengan niir Allah sehingga tersingkap daripadanya wujud
seluruhnya menurut yang sebenarnya, lalu menjadi jelas bahwa semuanya itu
kembali kepada Allah. Karena tidak ada dalam wujud selain Allah Stbhdnahu
wa Tn'dla, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya.

Maka golongan ini adalah orang-orang yang dekat yang bertempat
tinggal di surga Firdaus yang paling tinggi, mereka berada pada puncak
dekat dengan malaikat yang di langit. Dan mereka juga terbagi atas macam
kelompok. Di antara mereka ada yang mendahului dan di antara mereka ada
yang di bawah mereka. Dan berlebih kurangnya mereka itu menurut berlebih
kurangnya ma’rifat mereka dengan Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Dan derajat
orang-orang yang ma'rifat, dengan Allah Subhdnshu wa Ta%la itu tidak bisa
dihitung. Karena mengetahui hakikat keagungan Allah itu tidak mungkin
dan laut pantainya yang dalam. Dan sesungguhnya para penyelam menyelam
di dalamnya menurut kadar kekuatan mereka dan menurut kadar apa yang
telah terdahulu bagi mereka dari Allah Sublidnaliu wa Ta'dla sejak zaman
azali. Maka jalan kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla itu tidak ada penghabisan
tempat-tempatnya. Maka orang-orang yang berjalan di jalan Allah itu tidak
ada penghabisan derajat-derajat mereka.

Adapun orang mukmin dengan iman yang taklidi, maka ia termasuk
ashpibulyaniin dan derajatnya di bawah derajat orang-orang yang dekat. Ini
adalah keadaan orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan menunaikan semua
kewajiban yakni: rukun lima yaitu mengucapkan kalimat syahadat dengan
lisan, shalat, zakat, puasa dan haji. Adapun orang yang melakukan satu dosa
besar atau dosa-dosa besar atau mengabaikan sebagian rukun-rukun I[slam,
kalau ia bertaubat dengan taubat yang sebenar-benarnya sebelum dekat ajal,
maka ia menyusul dengan orang yang tidak melakukan dosa besar. Karena
orang yang bertaubat dari perbuatan dosa adalah seperti orang yang tidak
berdosa.

Dan pakaian yang dicuci itu seperti yang tidak kotor sama sekali. Dan kalau
ia meninggal dunia sebelum taubat, maka ini adalah urusan yang berbahaya
ketika mati. Karena kadang-kadang kematiannya di atas terus-menerusnya
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melakukan dosa itu menjadi sebab goncangnya iman lalu diakhiri dengan
situl khatimah (akhir yang buruk), lebih-lebih apabila imannya itu secara taklid
(ikut-ikutan). Karena taklid walaupun kokoh, niscaya ia dapat terlepas dengan
sedikit keraguan dan khayalan. Dan orang yang ma'rifat yang terpelihara
kalbu itu lebih jauh dikhawatirkan atasnya sftul khatimah. Keduanya kalau
mati atas iman itu disiksa kecuali Allah memaafkan siksa yang melebihi atas
siksa berbantah-bantahan pada waktu hisab. Dan banyaknya siksa dari segi
masanya menurut banyaknya masa terus-menerusnya melakukan dosa. Dan
dari segi kerasnya itu menurut buruknya dosa-dosa besar dan dari perbedaan
macamnya itu menurut perbedaan macam-macam perbuatan kejelekan.
Dan pada waktu selesainya masa siksa, orang-orang bodoh yang bertaklid
bertempat tinggal pada derajat ashkliabul yamin, sedang orang-orang yang
ma'rifat yang berpenglihatan kalbu berada di surga yang paling tinggi.

Di dalam hadis disebutkan,
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“Orang yang paling akhir keluar dari neraka itu akan diberi seperti dunia
seluruhnya sepuluh kali lipat.”'*

Maka janganlah menduga bahwa maksud dengan hadis ini adalah
mengukurnya dengan meter bagi tepi-tepi tubuh seperti satu farsakh
dibandingkan dengan dua farsakh atau sepuluh dibandingkan dengan dua
puluh. Sesungguhnya ini adalah kebodohan mengenai jalan perumpamaan-
perumpamaan.

Tetapi ini adalah seperti perkataan orang yang berkata, “la mengambil
dari padanya satu unta dan memberi kepadanya sepuluh unta yang sepertinya.
Dan unta itu sama dengan sepuluh dirham, lalu ia memberi kepadanya seratus
dirham.” Kalau tidak dipahami dari perumpamaan selain perumpamaan
dalam timbangan dan berat, maka seratus dinar jikalau diletakkan pada daun
neraca dan unta di dalam neraca yang lain itu tidak ada sepersepuluhnya
(unta). Tetapi itu adalah penimbangan arti tubuh dan nyawanya, tidak diri
dan bentuknya. Sesungguhnya unta tidak dimaksudkan karena beratnya,
panjangnya, lebarnya dan ukurannya, tetapi karena nilai uangnya. Jadi ruhnya
adalah nilai uang dan tubuhnya adalah daging dan darah. Maka seratus dinar
adalah sepuluh kali yang sepertinya dan penimbangan ruhani bukan dengan
penimbangan jasmani (tubuh). Dan ini benar bagi orang yang mengerti ruh
nilai uang dari emas dan perak.

189 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari. dan Imam Mushim (Mutiafagun ‘Ajaib) dan hadis brw Mas'ud radhiyalidhe ‘snhu.
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Bahkan jikalau ia memberi kepadanya mutiara yang timbangannya satu
mitsqal dan hartanya seratus dinar dan ia berkata, “Saya telah memberi
kepadanya sepuluh kali yang sepertinya.” Niscaya itu adalah benar, tetapi
tidak mengerti kebenarannya selain orang-orang yang ahli mutiara karena
ruh mutiara itu tidak dapat dimengerti dengan semata-mata penglihatan
mata, tetapi dengan kecerdasan yang lain di balik penglihatan mata. Karena
itu anak kecil mendustakannya bahkan orang kampung dan orang Badui dan
berkata, “Tidaklah mutiara ini kecuali batu yang timbangannya satu mitsqal,
sedang berat unta itu beribu-ribu mitsqal, maka ia dusta dalam perkataannya,
saya telah memberi kepadanya sepuluh kali yang sepertinya.”

Dan orang yang dusta dengan sebenarnya adalah anak kecil dan tidak
ada jalan kepada membuktikan demikian itu baginya kecuali dengan ia
menunggu baligh (dewasa) dan sempurna akalnya dan berhasil di dalam
kalbunya cahaya yang dapat untuk mengetahui ruh-ruh mutiara dan harta-
harta lainnya. Maka ketika itu kebenaran tersingkap baginya. Dan orang yang
ma‘rifat itu tidak mampu memberi kepahaman kepada orang yang bertaklid
yang lalai akan kebenaran Rasulullah Shallgildhy ‘Alaiht wa Sallam tentang
penimbangan ini ketika beliau bersabda, “Surga itu di langit.”'™

Sebagaimana disebutkan di dalam hadis-hadis, sedang langit-langit itu
termasuk dunia lalu bagaimana terjadi sepuluh kali dunia di dunia. Dan ini
seperti orang yang baligh tidak mampu memberi kepahaman kepada anak
kecil akan penimbangan ini. Dan seperti itu pula memberi kepahaman kepada
orang Badui. Dan sebagaimana orang ahli mutiara dikasihani apabila diuji
dengan orang Badui dan orang desa mengenai memberi kepahaman akan
penimbangan itu, maka orang yang ma‘rifatitu dikasihani apabila diuji dengan
orang bodoh yang dungu mengenai memberi kepahaman penimbangan ini.
Karena itu Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi twa Sallam pernah bersabda,
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“Kasthanilah tiga kelompok orang, yaitu orang bertlmu di tengah-tengah orang

bodoh, orang kayanya suaty kaum yang menjadi miskin, dan orang mulia yang berada
di qutarg suatu kaum yang menghinakannya.” '™

190 Diwayatkan cdeh Imam Bukhari dad hadlis Abi Huraimah radhiyalata ‘anhu dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya senspa.

191 Dwiwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban di dalam kitab adh-Dhu'efa’ den riwayat |sa bin Thahman, dari Anas. Sedengkan
skatus “Isa adalah perawi yang lemah (dha'if). Dan difwayatken pula dari hadis Ibnu "Abbas redhiyalldhu ‘enhumné den-
gan redaksi yang sediit berbeda, namun maknanya serupa, Di dalam susunan periwayaltnya terdapal semrang perawi
yany bermama Abu alBubtars, yang nama aslinya adalah Wahab bin Wahab, salah seorang yang dikenal sebagai
pendusta hadis.
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Para Nabi itu dikasihani di tengah-tengah umat disebabkan ini. Dan
penderitaan mereka karena pendeknya pikiran umat adalah fitnah bagi
mereka dan ujian dan cobaan dari Allah. Dan cobaan yeng diserahkan kepada
mereka itu telah dahulu penyerahan itu oleh ketentuan Allah sejak azali. Dan
itu adalah arti sabda Nabi Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, “Cobaan itu diserahkan
kepada para Nabi, kemudian para wali kemudian para wali kemudian orang yang
seperti mereka lalu orang yang scpertt mercka.” '™

Maka janganlah kamu menduga bahwa cobaan itu cobaan Nabi Ayyub
‘elaihissaldm, yaitu yang turunnya mengenai badan. Sesungguhnya cobaan
Nabi Nuh ‘alaihissaldm juga termasuk cobaan yang agung karena beliau di-
coba dengan suatu kelompok di mana seruannya kepada Allah tidak me-
nambah mereka selain lari. Karena itu, ketika beliau merasa sakit dengan
perkataan sebagian manusia, maka beliau bersabda, “Mudali-mudahan Allah
memberi rahmat kepada saudaraku Musa, benar-benar ia disakiti dengan yang lebik
banyak dari pada ini, lalu ia sabar.”'%

Jadi para nabi itu tidak terlepas dari cobaan dengan orang yang me-
ngingkari. Begitu juga para wali dan para ulama tidak terlepas dari cobaan
dengan orang-orang bodoh. Karena itu, sedikit sckali para wali terlepas dari
macam-macam kesakitan dan macam-macam cobaan dengan dikeluarkan dari
negeri, diadu domba mereka dengan para penguasa, dan disaksikan mercka
dengan kekufuran dan keluar dari agama. Dan, wajib bahwa orang-orang
ahli ma'rifat itu menurut orang-crang yang bodoh termasuk orang-orang
kafir sebagaimana orang yang menukar unta yang besar dengan mutiara kecil
menurut orang-orang bodoh adalah termasuk orang-orang yang menyia-
nyiakan lagi membuang harta.

Apabila kamu telah mengetahui hal-hal yang halus ini, maka beriman-
lah kepada sabda Rasulullah ShallaliGhu ‘Alaili wa Sallam, “Sesungguhnya akan
diberi paling akhir orang yang keluar dari neraka seperti dunia sepuluh kali lipat. "'

Dan jauhilah kamu dari membatasi pembenaranmu terhadap yang di—
percleh penglihatan mata dan panca indra saja, maka kamu menjadi binatang
keledai dengan dua kaki. Karena keledai bersekutu denganmu mengenai lima
panca indra dan sesungguhnya kamu berbeda dengan keledai dengan rahasia

152 Diriwayatkan oleh Imam at-Twmidzi, dan beliau menshahibkan statushya. Jupa oleh Imam an-Naséi o dalam Kitab
al-Kubrd. Diriwayatkan pula dleh Imam Ibnu Majah darl riwayat Sa'ad bin Al Waqqash radhiyalidhu ‘arhu dengan
redeksi yang sedikik berbeda, namun maknanya serupa. Juga oleh Imam ath-Thabrani dan hadis Fathemah radhys!-
3hu ‘anhd dengan redaks| yang sadikit barbeda, ramun maknanya serupa.

153 Dirwayatkan cleh Imarm Bukhar dari hadis “Abdullah bin Mas'ud raghiyalibhu ‘enbi.

194 Saya (Muhegqio) bapendapat, batwa rivayat ini disampaikan okeh imam Bukhari, Jild 11, hadis nomor 6571, Juga
oleh Irmam Mualm, dalam bahasan mengena iman, Jlid 1. hadis nomor 308, halaman 173 dan hadls ‘Abdullab bin
Mas'ud radhiyalléhu ‘enhu dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Sedangkan redaksi dimak-
sud adalah rilllc Imam Sukhari.
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Ilahiah yang ditawarkan kepada langit-langit, bumi, dan gunung-gunung, lalu
semua itu menolak memikulnya dan takut dari padanya. Maka mengetahui
apa yang keluar dari alam lima panca indera itu tidak dapat ditemuinya
kecuali pada alam rahasia itu yang membedakan kamu dengan keledai dan
binatang lainnya.

Siapa saja yang lalai dari demikian itu, mengosongkannya, membiarkan-
nya, menerima dengan derajat binatang dan tidak melampaui hal-hal yang
ditangkap oleh panca indera, maka ia adalah orang yang membinasakan
dirinya dengan mengosongkannya dan melalaikannya dengan berpaling dari
padanya. Maka janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah
atau Allah melupakan mereka.

Maka setiap orang yang tidak mengetahui kecuali yang ditangkap
dengan panca indra, maka ia telah melupakan Allah karena Dzat Allah
tidak dapat ditangkap di alam ini dengan lima panca indra. Dan setiap
orang yang melupakan Allah, niscaya Allah pasti melupakan dirinya dan ia
turun ke derajat binatang, meninggalkan naik ke ufuk yang paling tinggi. Ia
berkhianat pada amanat yang telah dititipkan oleh Allah Subhinahu wa Ta'dla
kepadanya dan yang telah dianugerahi oleh-Nya kepadanya dengan keadaan
kufur kepada nikmat-nikmat-Nya dan menghadapi siksanya. Hanya saja ia
lebih jelek keadaannya dari pada binatang. Sesungguhnya binatang dapat
menyelamatkan diri dengan kematian.

Adapun orang ini, maka padanya ada amanat yang akan kembali tidak
boleh tidak kepada Dzat yang menitipkannya, maka kepada-Nya tempat
kembali amanat dan tempat berakhirnya. Amanat itu seperti matahari
yang terang dan sesungguhnya ia turun ke acuan yang fana (rusak) ini dan
terbenamnya di dalamnya dan matahari ini akan terbit ketika rusaknya acuan
ini dari arah baratnya dan ia kembali kepada pembuatnya dan penciptanya,
adakalanya dalam keadaan gelap gerhana dan adakalanya dalam keadaan
terang cemerlang yang terang cemerlang itu tidak terdinding dari hadapan
Allah. Dan yang gelap juga kembai ke hadapan Allah. Karena tempat kembali
(tempat akhir) bagi semua adalah kepada-Nya, hanya saja ia menundukkan
kepalanya dari yang tinggi kepada arah yang paling bawah dari yang bawah.

Dan karena itu, Allah Subhénahu twa Ta'dla berfirman, “Dan (alangkah
ngerinya), jika sekiranya kamu melthat ketika orang-orang yang berdosa ity menun—
dukkan kepalanya di hadapan Tuhannya,” (QS as-Sajdah [32]: 12).

Maka dijelaskan bahwa mereka itu di sisi Rabb-Nya, hanya saja mereka
tertunduk kepala, muka mereka berbalik ke kuduknya dan kepala tertunduk
dari arah atas ke arah bawah. Dan, demikian itu adalah hukum Allah pada
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orang yang diharamkan oleh-Nya akan taufig-Nya dan tidak diberi petunjuk
oleh-Nya akan jalannya. Maka kami berlindung kepada Allah dari kesesatan
dan turun ke tempat orang-orang bodoh. Maka ini adalah hukum pemba-
gian orang yang keluar dari neraka dan diberi seperti sepuluh kali dunia atau
lebih banyak dan tidak keluar dari neraka sclain orang yang bertauhid (orang
yang mengesakan Allah). Dan tidak saya maksudkan dengan tauhid bahwa
ia menyatakan dengan lisannya, “Tiada Iah selain Allah.” Karena lisan itu
sebagian dari alam mulk waeasy-syahadah, maka tidak berguna kecuali di dalam
alam nrufk, lalu dapat ditolak pedang dari lebernya dan tangan-tangan orang-
orang yang mengambil ghanimah (harta rampasan perang) dari hartanya.
Dan masa leher dan harta adalah masa hidup. Maka di mana leher tidak
kekal dan tidak pula harta, niscaya tidak berguna perkataan dengan lisan
dan sesungguhnya berguna kebenaran dalam tauhid. Dan, sempurnanya
tauhid adalah bahwa tidak melihat semua perkataan kecuali dari Allah.
Dan, tandanya adalah bahwa ia tidak marah kepada seseorang dari makhluk
disebabkan apa yang berlaku atasnya karena ia tidak melihat perantaraan-
perantaraan dan ia hanya melihat Dzat yang menjadikan sebab sebagaimana
apa yang akan dijelaskan secara teliti pada bab tawakal.

Dan tauhid ini berlebih kurang, maka sebagian manusia ada orang
yang mempunyai tauhid seperti gunung, sebagian mereka ada orang yang
mempunyai tauhid seberat mitsqal dan sebagian mereka ada orang yang
mempunyai iman sebesar biji sawi dan atom. Orang yang di dalam kalbunya
terdapat iman seberat satu mitsqal dinar, maka ia adalah permulaan orang
yang keluar dari neraka. Dalam hadis dikatakan, “Dikeluarkan dari neraka yaitu
orang yang di dalam kalbunya terdapat iman seberat satu mitsqal dinar.”

Dan, paling akhir orang yang keluar adalah orang yang di dalam kalbu-
nya terdapat iman seberat atom. Dan di antara mitsqa! dan dzarrah menurut
berlebih kurangnya derajat mereka, mereka dikeluarkan di antara tingkat
mitsgal dan tingkat dzarrah. Penimbangan dengan mitsqal dan atom itu atas
jalan perumpamaan sebagaimana telah kami sebutkan mengenai penimbangan
antara benda-benda harta dan uang. Kebanyakan apa yang memasukkan
orang-orang yang bertaukhid ke dalam neraka adalah perbuatan-perbuatan
aniaya hamba. Dewan hamba adalah dewan yang tidak ditinggalkan. Adapun
perbuatan kejelekkan lainnya, maka disegerakan kemaafan dan penghapusan
kepadanya.

Di dalam atsar dikatakan, “Sesungguhnya seorang hamba di hadapkan
di hadapan Allah Subhinahu wa Ta'dla, sedang ia mempunyai kebaikan-ke—
baikan seperti gunung. Jikalau diserahkan kepadanya, niscaya ia termasuk
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ahli surga. Lalu orang-orang yang teraniaya berdiri, maka ia telah mencaci
orang ini, ia telah mengambil harta orang ini dan ia tetah memukul orang
ini, lalu dibayar dengan kebaikan-kebaikannya schingga tidak tersisa satu
kebaikan pun baginya lalu malaikat berkata, “Wahai Rabb kami, orang ini
telah habis kebaikan-kebaikannya dan masih tersisa orang yang menuntut
yang banyak. Lalu Allah Subhdnahu wa Ta%dla telah berfirman, ‘Lemparkan
dari kejelekan mereka atas kejelekannya dan tendanglah ia dengan sungguh-
sungguh ke neraka.”

Scbagaimana ia binasa dengan kejelekan lainnya dengan jalan gishash
(balasan yang sctimpal}, maka seperti itu pula orang vang teraniaya dapat
selamat dari kebaikan orang yang menganiaya karcna berpindah kepada vang
teraniava sebagai ganti terhadap apa yang ia aniayvakan. Ibnul Jala® bercerita
bahwa sebagian teman-temannva mengumpatnya kemudian ia mengutus
seseorang kepadanya untuk meminta maaf kepadanya. Lalu Ibnul Jala’
berkata, “Sava tidak memaafkan, tidak ada di dalam lembaranku kebaikan
vang lebih utama dari pada itu, bagaimana saya menghapuskannya.” Ibnul
Jala” dan lainnya berkata, “Dosa-dosa teman-temanku adalah termasuk
kebaikanku di mana saya bermaksud menghias lembaranku dengannva.”

Ini adalah apa yang kami maksud menyebutnya dari perbedaan para
hamba di hari Kiamat mengenai derajat-derajat kebahagiaan dan celaka.
Dan setiap demikian itu hukum dengan berdasarkan sebab yang zhahir yang
menyerupai hukum seorang dokter atas orang sakit bahwa ia mati tidak boleh
tidak dan tidak bisa diobati dan atas orang sakit yang lain bahwa penyakitnya
itu ringan dan pengobatannya mudah. Maka sesungguhnya demikian itu
adalah dugaan yang mengenai pada kebanyakan keadaan. Tetapi kadang-
kadang jiwanya mendekati kepada kebinasaan di mana dokter tidak me-
ngerti, dan kadang-kadang ajalnya digiring kepada orang yang mempunyai
penyakit yang ringan dari segi yang tidak diketahui. Demikian itu adalah
termasuk rahasia-rahasia Allah Subhdanahu wa Ta'dla yang samar pada ruh
orang-orang yang hidup. Dan tersembunyinya sebab-sebab yang diatur
oleh Yang membuat sebab itu adalah dengan kadar yang diketahui. Karena
tidaklah dalam kekuatan manusia berusaha mengetahui hakikatnya.

Maka begitu pula selamat dan bahagia di akhirat keduanya itu mem-
punyai sebab-sebab yang tersembunyi yang tidak dalam kekuatan manusia
untuk mengetahuinya yang diibaratkan dari pada sebab tersembunyi yang
membawa kepada keselamatan itu dengan kemaafan dan kerelaan, dan
dari apa yang membawa kepada celaka dengan kemarahan dan dendam.
Dan, di balik itu adalah rahasia kehendak Allah yang sejak zaman azali di
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mana makhluk tidak dapat mengetahuinya. Karena itu, wajib bagi kita
membolehkan kemaafan dari orang yang berbuat maksiat, walaupun banyak
kejelekan-kejelekannya yang zhahir, dan membolehkan kemarahan atas
orang yang taat, walaupun banyak perbuatan taatnya yang zhahir. Karena
yang dibuat pegangan adalah takwa, sedang takwa itu di kalbu, dan itu lebih
tersembunyi untuk dapat diketahui pemiliknya maka bagaimana orang lain.
Tetapi telah tersingkap bagi orang-orang yang mempunyai kalbu bahwa tidak
ada kemaafan dari hamba kecuali dengan sebab yang samar padanya yang
menuntut kemaafan, dan tidak ada kamarahan kecuali dengan sebab yang
bathin yang menuntut jauh dari Allah Sublidnahy wa Ta'dla. Dan jikalau tidak
demikian, niscaya kemaafan dan kemarahan itu tidak merupakan balasan
atas amal perbuatan firman Allah Subbidnahu wa Ta'éla, "Dan sekali-kali tidaklah
Rabbmu mengantaya hamba-hamba-(Nya)” (QS Fushshilat [41]: 46). Dan tidak
benar firman Allah Sublidnalu wa Ta'dla, “Sesungguhinya Allah tidak menganiaya
seseorang walaupun sebesar dzarrah (atom),” (QS an-Nisa’ [4]: 40).

Sernua firman Allah itu benar, maka tidak ada bagi manusia selain apa
yang ia usahakan. Dan usahanya itu yang dapat ia lihat. Dan setiap jiwa itu
tergadai dengan apa yang ia perbuat. Maka manakala mereka menyimpang,
niscaya Allah menyimpangkan kalbu mereka dan manakala mereka mengu-
bah apa yang ada pada dirinya, niscaya Allah mengubah apa yang ada pada diri
mereka, sebagai pembuktian firman Allah Sublidnahy wa Ta'dla, “Sesungguh—
nya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri,” (QS ar-Ra'du [13]: 11).

Dan semua ini telah tersingkap bagi orang-orang yang mempunyai kalbu
dengan tersingkap yaag lebih jelas dari penyaksian dengan penglihatan mata.
Karena penglihatan mata mungkin salah padanya karena kadang-kadang
jauh itu dilihat dekat dan besar itu dilihat kecil. Sedang penyaksian kalbu
itu tidak mungkin salah padanya. Hanya saja urusan itu pada terbukanya
penglihatan mata kalbu. Kalau tidak, maka tidak dapat melihat dengan
penglihatan kalbu setelah terbukanya, lalu tidak tergambar dusta padanya
dan kepadanya diisyaratkan dengan firman Allah Sublinahu wa Ta'ila, “Kalbu
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya,” (QS an-Najm [53]: 11).

Tingkat ketign, yakni tingkatan orang-orang yang selamat dan saya
maksudkan dengan selamat adalah selamat saja tanpa kebahagiaan dan ke-
menangan. Mereka adalah kaum yang tidak berkhidmat, lalu dicabut siksa
mereka, dan mereka tidak teledor lalu disiksa. Dan ini menyerupai keadaan
orang-orang gila, anak-anak kecil dari orang kafir, orang-orang yang kurang
akal dan orang-orang yang tidak sampai dakwah kepada mereka di pinggir-
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pinggir negara dan mereka hidup atas kedunguan dan tidak ada pengertian.
Maka bagi mereka tidak ada pengertian, tidak ada inkar, tidak ada taat dan
tidak ada maksiat. Maka tidak ada perantaraan yang mendekatkan mereka
dan tiada kesalahan yang menjauhkan mereka. Maka mereka tidak termasuk
penghuni surga dan tidak termasuk penghuni neraka, tetapi mereka
ditempatkan di tempat di antara dua tempat dan kedudukan di antara dua
kedudukan yang diibaratkan oleh agama dengan Al-A'rdf (tempat antara
surga dan neraka).'™ Dan bertempatnya sebagian makhluk di Al-A'raf™
itu diketahui dengan yakin dari ayat-ayat, hadis-hadis, dan dari nér-nir
pengambilan ibarat.

Adapun keputusan atas sesuatu yang tertentu seperti bahwa anak-anak
kecil termasuk mereka, maka ia adalah dugaan dan tidak berkeyakinan.
Dan mengetahui kepadanya dengan tegas itu pada alam kenabian dan jauh
untuk naik kepadanya, tingkatan para wali dan para ulama. Dan hadis-hadis
mengenai anak-anak kecil juga bertentangan sehingga ‘Aisyah radiyallahu
‘anha. berkata ketika sebagian anak-anak kecil meninggal dunia, “Burung
kecil dari burung-burung kecil surga.” Lalu Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa
Sallam mengingkaridemikiandanbeliaubersabda, “Apa yang kamuketahui?” '
Jadi, kesulitan dan kebimbangan itu sanget banyak pada tempat ini.

Tingkat keempat, yakni tingkatan orang-orang yang bahagia. Mereka adalah
orang-orang vang ma'rifat dengan tidak bertaklid. Mereka adalah orang yang
dekat {dengan Allah). Sesungguhnya orang yang bertaklid, walaupun ia
bahagia secara keseluruhan dengan kedudukan di surga adalah ia termasuk
ashltabul yamin, sedang mereka adalah orang-orang yang dekat (dengan
Allah). Dan apa yang menjumpai mereka itu melewati batas penjelasan. Dan
kadar yang mungkin menyebutkannya adalah apa yang diuraikan oleh Al-
Qur'an, maka tidak ada setelah penjelasan Allah penjelasan lagi. Dan yang
mungkin dijelaskannya di alam ini adalah apa yang diterangkan secara garis
besar oleh Allah Subldnahyu wa Ta'dla, “Seorang pun tidok mengetahui apa yang
disembunyikan bagi mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan
pandangan mata,” (QS as-Sajdah [32]: 17).

195 Al-Araf merupakan panghalang (hiab) antara surga dan neraka. Lihat lebsh lanjut dalam kitob a-tthaf, Mid 8, hala-
man S64.

196 Driwayatkan oleh Imam al-Bazzer dawi hadis Abi Sa'id aHhudn radiyatishy “anfw dengan redaksi yang sedikit ber-
bada. namun maknanya serupa. Df dalam susunan periwayatrya terdapat seorang peraws yang bernama “Abdur-
rahmed bin Zaid bin Aslam, dan ia dinyatakan lemah (ohaTl) Dwiwayatkan puta oleh Imarm ath-Thabrani dan riwayat
Aby Ma'syar. dari Yahya bln Syibal, dari "Amr ban Abdumahman al-Madlm, dari ayahnya secara kebih ringkas dengan
sanad yang lemsh (gha™). Sedsngkan Yahya bin Syibal tidak dikenal. Dirwayatkan pula oleh Imam al-Hakim dari
hadls Hudzallah Radhiyalitdhu ‘Anbu dengan redaksi yang sedikt berbeda. narmun maknanya serupa. Dan, rlwayat ini
berstatus shehibberdasar pada persyaratan asy-Syaikhsein. Driwayatken pula okeh Imem ats-Tsa labi dar jabur Ibru
‘Abbas radihiyatdhu ‘anhums dengan stalus yang paku (maudhd?), dan redaksi yang puga berbada, narmun emaknanya
serupa.

197 Diriwayatkan ocleh Imam bMuslim. Dirwayalkan pula oleh Imam Bukhari dani hadis Samurah bin Jundab, serta berbagai
jalur periwayatan dengan status yang shafif.
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Dan firman Allah ‘Azza Wa jalla (dalam hadis qudsi),
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“Aku sediakan bagi hamba-hamba-Ku yang shaleh apa yang mata tidak pernah
melihat, telinga tidak pernah mendengar, dan tidak pernah tersirat pada kalbu
manusia, ¥

Dan orang-orang yang ma'‘rifat itu tuntutan mereka adalah keadaan itu
yang tidak tergambar akan tersirat pada kalbu manusia di alam ini. Adapun
bidadari, istana, buah-buahan, air susu, madu, khamr, perhiasan dan ge-
lang maka sesungguhnya mereka tidak menginginkannya. Jikalau mereka
diberinya, niscaya mereka tidak puas dengannya dan mereka tidak menuntut
selain kelezatan memandang kepada wajah Allah Yang Mahamulia. Itu adalah
puncak kebahagiaan dan penghabisan kelezatan.

Karena itu ditanyakan kepada Rabi‘ah al-Adawiyah, “Bagaimana kese—
nanganmu pada surga?” Ia menjawab, “Tetangga kemudian rumah.” Maka
mereka adalah kaum yang disibukkan oleh kecintaan kepada pemilik rumah
daripada rumah dan perhiasannya, bahkan dari pada setiap sesuatu selainnya
sehingga dari diri mereka. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
rindu yang mengikuti keinginan orang yang dirinduinya yang memenuhi
cita-citanya dengan memandang kepada wajahnya dan berpikir padanya.
Sesungguhnya ia dalam keadaan tenggelam itu lalai dari dirinya, ia tidak
merasa dengan apa yang menimpanya pada badannya dan diibaratkan dari
keadaan ini bahwa ia hilang dari dirinya.

Keadaan inilah yang menyampaikan kelak di akhirat kepada kekasih
kalbu yang tidak dapat tergambar akan tersirat di alam ini atas kalbu menusia
sebagaimana tidak dapat tergambar akan tersirat rupa warna-warna dan lagu-
lagu atas kalbu orang buta dan orang tuli kecuali hijab (dinding penghalang)
dihilangkan dari pendengarannya dan penglihatannya. Maka ketika itu ia
dapat mengetahui keadaannya dan ia dapat mengetahui dengan pasti bahwa
tidak dapat tergambar akan tersirat rupanya di (kalbunya) sebelum itu.

Dunia pada yang sebenarnya adalah hijab, dan dengan menghilangkan
hijab, tutup menjadi terbuka, maka ketika itu diketahui rasa kehidupan yang
baik, dan sesungguhnya negeri akhirat itulah yang sebenarmya kehidupan
kalau mereka mengetahui (QS al-“Ankabiit [29]: 64). Kadar ini cukup mengenai

198 Lihat lebit lanjut dalam kitab Shabih Muslim, pada bahasan mengenai Surgs, Jisd 4. hadis nomor 2824, halaman
2174.
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penjelasan pembagian derajat-derajat atas kebaikan-kebaikan. Dan, mudah-
mudahan Allah Subhénahu wa Ta'dla memberikan faufig dengan kasih sayang-
Nya.[]
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Bab Kesepuluh

Dosa Kecil Jadi Dosa Besar

“Berkaitan dengan penjelasan seputar dosa kecil yang beranjak besar.”

: etahuilah, bahwa dosa kecil itu menjadi besar dengan beberapa
l sebab. Di antaranya adalah, dilakukan secara terus-menerus dan

mbiasakannya. Karena itu dikatakan, bahwa tidak ada dosa kecil
yang dilakukan secara terus-menerus, dan tidak ada dosa besar yang disertai
dengan permohonan ampunan. Maka, satu dosa besar yang terputus-putus,
yang tidak diikuti oleh dosa besar yang seperti itu (serupa), jikalau yang
demikian itu tergambar, maka kemaafan daripadanya lebih dapat diharapkan
daripada dosa kecil yang dibiasakan oleh seorang hamba. Dan, perumpamaan
dari yang demikian itu adalah seperti tetesan-tetesan air yang jatuh di atas
batu secara terus-menerus, maka pasti akan membekas padanya. Juga kadar
yang ada dari air jikalau dituangkan di atas batu tadi sekali saja, niscaya tidak
akan pernah membekas. Karena itu, Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda,
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J o 33 Jus 2

“Sebaikan-batk amal perbuatan adaloh yang dilakukan secara terus-menerus,
walaupun jumlahnya tidak banyak (sedikit). 1%

Segala sesuatu dicari penjelasannya dengan kebalikan-kebalikannya. Dan,
kalau perbuatan yang bermanfaat itu adalah yang terus-menerus walaupun
sedikit, maka yang banyak yang terputus-putus itu sedikit manfaatnya di
dalam menerangi kalbu, dan menyucikannya. Maka demikian pula sedikit
dari kejelekan apabila terus-menerus, niscaya besar pembekasnya di dalam
menggelapkan kalbu. Hanya, dosa besar itu sedikit sekali digambarkan
menyerbu kepadanya secara mendadak tanpa perbuatan-perbuatan yang
mendahului dan perbuatan-perbuatan yang mengikuti yang termasuk dosa-
dosa kecil. Maka, sedikit sekali pezina melakukan zina secara mendadak
tanpa bujukan, dan pendahuluan-pendahuluan, serta sedikit sekali orang
membunuh secara mendadak tanpa saling membenci yang mendahului, dan
saling memusuhi.

Oleh karena itu, setiap dosa besar akan selalu dikelilingi dosa-dosa kecil
yang mendahului dan yang mengikutinya. Jikalau tergambar dosa besar
sendirian dengan mendadak dan tidak disepakati mengulanginya, niscaya
kadang-kadang kemaafan padanya itu lebih dapat diharapkan daripada dosa
kecil yang dibiasakan oleh manusia sepanjang umurnya. Di antara sebab-
sebabnya adalah memandang kecil suatu dosa. Sesungguhnya dosa setiap
dipandang besar oleh hamba dari dirinya adalah kecil di sisi Allah Subhdnahu
wa Ta’dla, dan setiap dipandang kecil adalah besar di sisi Allah Subhdnahu we
Ta’dla. Karena, memandang besarnya itu timbul dari larinya kalbu daripada-
nya dan kebencian terhadapnya. Dan, lari ini mencegah sangat membekas—
nya serta memandang kecilnya itu timbul dari kejinakan kalbu dengannya.
Yang demikian menyebabkan sangat berkesannya pada jiwa.

Dan, kalbu itu dicari penerangannya dengan ibadah, serta diwaspadai
penghitamannya dengan kejelekan. Karena, seseorang tidak dituntut dengan
apa yang terjadi atasnya di waktu lalai. Sebab, kalbu tidak terkesan dengan
apa yang terjadi di waktu lalai. Dan, telah datang penjelasannya di dalam
hadis berikut ini,

o0 .
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199 Dinwsyatkan ocleh Imarm Bukhari, dan Irmam Muslim (Muitafaqun Afarh) dan hedis “Aisyah redhiyaliShu 'anhé dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun makranya serupa.
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“Orang mukmin melihat dosanya seperti gunung di atasnya, dimana ia khawatir
gunung itu menjatulinya. Sedangkan orang munafik melihat dosanya seperti lalat
yang hinggap di atas hidungnya, lalu ie mengusirnya.”**

Sebagian mereka berkata, “Dosa yang diampuni adalah perkataan hamba.
Mudah-mudahan dosa yang kita kerjakan itu termasuk jenis yang seperti ini.”

Sesungguhnya dosa menjadi besar di kalbu orang mukmin karena pe-
ngertiannya dengan keagungan Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Lalu, apabila ia
memandang besar kepada orang yang bermaksiat kepada Allah Subhdnchu wa
Ta%ila, niscaya ia melihat dosa kecil itu menjadi besar. Dan, Allah Subliénahu
wa Ta'dla telah mewahyukan kepada sebagian Nabi-Nya, “Janganiah engkau
melihat kepada sedikitnya hadiah, namun lthatlah kepada besarnya yang memberikan
hadiah itu. Dan janganlah engkau melihat kepada kecilnya dosa, namun lihatlah
kepada keagungan siapa yang engkau hadapi dengannya.”

Dan, dengan mengambil ibarat semacam ini, sebagian orang yang ber—
ma'rifat berkata, “Tidak ada dosa kecil, bahkan setiap pelanggaran adalah
dosa besar.” Seperti itu pula sebagian sahabat radhiyalldhu ‘anhivim berkata
kepada para fabi‘in, “Sesungguhnya kalian melakukan perbuatan-perbuatan
yang ia di matamu lebih halus daripada rambut, dimana kami menganggapnya
pada masa Rasulullah Shalfalléhu ‘Alaili wa Sallam termasuk perbuatan dosa
yang membinasakan (besar).” Dikarenakan pengertian para sahabat tentang
keagungan Allah Subhdnahu wa Ta'dla itu lebih sempurna, maka dosa-dosa kecil
menurut mercka jika dikaitkan dengan keagungan Allah adalah termasuk
dosa-dosa besar.Dan, sebab ini dianggap besar bagi orang yang berilmu apa
yang tidak dianggap besar bagi orang jahil, serta dilampaui dari orang awam
pada perkara-perkara yang tidak dilampaui atas perkara yang seperti itu dari
orang vang mengerti. Sebab, dosa dan pelanggaran itu besar dengan kadar
pengertian orang yang melanggar.

Di antara sebab-sebab lainnya adalah orang yang melanggar. Di antara
sebab-sebab dimaksud adalah senang melakukan dosa kecil, gembira, dan
merasa bangga dengannya. Juga menganggap kemampuan melaksanakan
yang demikian adalah suatu kenikmatan dan lalai dari adanya dosa itu
merupakan sebab celaka. Maka, manakala kemanisan melakukan dosa kecil

200 Diriweyatkan oleh Wmam Bukhari dari fwayat akHarits bin Suwaid. Dikatakan puts, bahwa Ibnu Mas'ud radhivaléby
‘anhu juga mermwayatikan dua hadls yang serupa Yang partama, bersumber dar Nabl Shaflalidhy Aiainl wa Salfam,
sedangkan yang kedua dar din Ibnu Mas'ud sendini, tanpa menyebutkan antara maugdl dan marfl’ dalam statusmya,
Difwayatkan pula oleh mam al-8aihaql di dalam kitab asy-Syir'ab secara maugif dan marfii'. Saya (Muhagaiq) ber-
pendspat. bahwa riwayat Ini dgisampalken oleh mam Muslim dengen status yang masfo” dar jalur al-Harits bin Suwaid
yang disandarkan kepada “Abdullah bin Mas'ud melaks dua jalan periwavatan, yang satu di antaranya disandarkan
kepada dirinya sendin, dan satu sisanya disandarkannya kepada Nabi Shefla¥shu ‘Alaihi wa Salfam dengan status
yang meugdf. Adapun hadis yang dirvayatkan oleh Imam Muskm di dalem kitab Shahih milikrya berstatus marfi’,
walidhy atam.
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menguasai pada hamba, niscaya dosa kecil menjadi besar, dan bekasnya
besar di dalam menghitamkan kalbunya. Sehingga termasuk orang yang
berdosa adalah orang yang merasa terpuji dengan dosanya, dan merasa
bangga dengannya disebabkan sangat senangnya saat melakukannya. Seperti
ketika dosa tadi bertanya, “Apakah engkau tidak melihatku bagaimana aku
menyobek-nyobek kehormatannya.”

Dan, orang-orang yang berdiskusi bertanya mengenai diskusinya,
“Apakah engkau tidak mengerti bagaimana aku membuka aibnya, bagaimana
aku menyebutkan keburukan-keburukannya, sehingga aku melakukannya?
Bagaimana pula aku memandang ringan dengannya, dan bagaimana aku
mencampuradukkan kepadanya?” Dan, pedagang bertanya mengenai per-
dagangannya, “Apakah engkau tidak mengerti bagaimana aku melariskan
barang palsu kepadanya, bagaimana aku menipunya, serta bagaimana aku
menipu dayanya pada hartanya, dan bagaimana aku membuat ia bersikap
jahil?”

Ini, dan contoh-contoh yang sepertinya adalah membuat dosa-dosa kecil
menjadi besar. Karena sesungguhnya semua dosa itu membinasakan, dan
apabila hamba didorong kepadanya, serta syaitan menang dalam membawa
hamba kepadanya, maka seyogyanya ia dalam bencana dan penyesalan, di-
sebabkan kemenangan musuh atasnya, juga disebabkan jauhnya ia dari Allah
Subhdnahu wa Ta'dla.

Maka orang sakit yang merasa gembira dengan pecahnya bejana yang di
dalamnya terdapat obatnya, dimana ia dapat terlepas dari rasa sakit dengan
meminumnya adalah tidak bisa diharapkan kesembuhannya. Di antara sebab-
sebab itu adalah, ia memandang hina kepada tutup Allah Subhdnahu wa Ta'dla
terhadap kejelekannya, dan kemurahan-Nya kepadanya, serta penangguhan-
Nya akan siksa-Nya. Dan ia tidak mengerti, bahwa Allah Sublidnahu wa Ta'dla
menangguhkan sebagai kutukan, agar ia semakin bertambah dosa dengan
penangguhan itu. Lalu ia menduga kemampuannya berbuat maksiat itu
pertolongan dari Allah Subhdnahu wa Ta'dla terhadapnya. Maka, yang demikian
itu karena merasa amannya dari tipu-daya Allah Sublédnahu wa Ta'dla, dan
kebodohannya dengan tempat-tempat tipu-daya di jalan Allah. Sebagaimana
Allah Sublidinatiu wa Ta'dla telah berfirman,

“Dan mereka mengatakan pada dirt mereka sendirt, "Mengapa Allah tidak
menytksa kifa disebabkan apa yang kita katakan in1?” Cukuploh bagi mereka nevaka
Jahannwonm yang ckan mereko masuki dan neraka ifu adalah seburuk-buruk tempat
kembali,” (QS al-Mujadilah [58]: 8).
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Di antara sebab-sebab itu adalah, ia mendatangi perbuatan dosa, dan
melakukannya dengan terang-terangan sambil menyebutkannya setelah
melakukannya, atau melakukannya di tempat yang dapat disaksikan
banyak orang. Karena, yang demikian itu adalah penganiayaan daripadanya
terhadap penutup Allah Subhdnalu wa Te'dla yang menutupi dosanya,
dan menggerakkan keinginan untuk berbuat kejelekan pada orang yang
diperdengarkan akan dosanya, atau yang dipersaksikan akan dosanya.
Keduanya adalah penganiayaan yang tergabung kepada penganiayaan
dirinya, lalu penganiayaan itu menjadi berat tanggungannya.

Kalau ditambah kepada yang demikian itu akan dorongan kepada orang
lain padanya, membawanya, menyiapkan sebab-sebab baginya, maka itu
menjadi penganiayaan yang keempat, dan perkara menjadi semakin keji.
Sebagaimana disebutkan di dalam sebuah hadis,

P ar ‘ e~ -0 2o &
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“Setiap dosa manusia itu dimaafkan, kecualt orang-orang yang melakukan dosa
dengan terang-terangan. Yaitu, seseorang yang bermalam sefelah melakukan dosa
yang ditutupi oleht Allah Subliinahu wa Ta'dla, lalw pada pagi harinya ia membuka
tutup Allah itu, dan menceritakan dosanya kepada manusia.” ™™

Semua ini karena sesungguhnya termasuk sebagian sifat Allah Sublidnahu
wa Ta'dla dan kenikmatan-Nya, ialah Dia menampakkan perbuatan yang
bagus, serta menutupi perbuatan yang buruk, dan tidak merusakkan satir
(penutup). Maka, melakukan dosa dengan terang-terangan adalah sikap
kufur terhadap kenikmatan tadi. Sebagian mereka berkata, “Janganlah engkau
berbuat dosa, dan kalau tidak boleh tidak (terpaksa melakukannya). maka
janganlah menganjurkan orang lain kepadanya, sehingga engkau melakukan
dua dosa atasnya.” Karena itu, Allah Sublianahu wa Ta'dla berfirman, “Orang-
orang munafik laki-taki dan perempuan sebagian devigan sebagian lainnya adalah
sama, mereka menyuruh berbuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma’ruf”
(QS at-Taubat [9]: 67).

Sebagian orang salaf berkata, “Tidaklah seseorang termasuk ke dalam
kehormatan saudaranya yang lebih besar daripada membantunya melakukan
maksiat, kemudian memudahkannya kepadanya.”

201 Dinwayatkan oleh Imam Bukhari, dan lmam Muslim (Afuttafagun Al dari hadés Abi Hurairsh radhivaliatn ‘anbu
dengan redaks: yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa.
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Di antara sebab-sebab itu, adalah bahwa orang yang berbuat dosa adalah
orang alim yang diikuti orang. Maka apabila ia melakukannya di mana
demikian itu diketahui dari padanya, maka dosanya besar seperti orang yang
berilmu memakai pakaian sutera dan kendaraan emas, mengambil harta
subhat (tidak jelas halal dan haramnya) dari harta para penguasa, masuk ke
penguasa, pulang pergi atasnya, membantu mereka dengan meninggalkan
ingkar atas mereka, melepaskan lidah mengenai kehormatan, melampaui
batas dengan lisan di dalam diskusi dengan bermaksud memandang enteng,
menyibukkan diri dengan ilmu yang tidak dimaksudkan selain kemegahan
seperti ilmu berbantah-bantahan dan diskusi.

Maka ini adalah dosa-dosa dimana orang alim diikuti atasnya lalu orang
alim itu meninggal dunia dan kejelekannya tertinggal beterbangan di alam ini
dalam waktu yang lama. Bahagialah orang yang apabila ia meninggal dunia,
maka dosa-dosanya ikut meninggal dunia bersamanya. Di dalam hadis,
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“Siapa saja yang membuat jalan yang jelek, maka atasnya dosanya dan dosa
orang yang melakukannya di mana dosa-dosa mercka tidak kurang sedikit pun.”*™

Dan Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan Kami menuliskan apa yang
telal mereka kerjakan dan bekas-bekas yang merekn tinggatkan,” (QS Yasin [36]: 12).

Bekas-bekas adalah amal perbuatan yang disusulkan setelah selesai
perbuatan. Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu “anhumd berkata, “Celaka bagi orang alim
dari pengikut-pengikutnya, ia tergelincir suatu kesalahan lalu ia kembali dari
kesalahannya dan manusia membawanya dan pergi dengannya di semua
penjuru. Sebagian mereka berkata, ‘Perumpamaan kesalahan orang alim itu
seperti pecahnya perahu yang tenggelem dan penghuninya ikut tenggelam.
Dalam cerita-cerita Bani Israil disebutkan babwa orang alim menyesatkan
manusia dengan perbuatan bidah kemudian taubat menjumpainya lalu
ia melakukan perbaikan dirt dalam masa yang lama, lalu Allah Subhdnahu
wa Ta%dla mewahyukan kepada Nabi mereka, ‘Katakanlah kepadanya,
‘Sesungguhnya dosamu jika saja antara-Ku dan kamu, niscaya Aku ampuni
bagimu, tetapi bagaimana dengan orang yang kamu sesatkan dari hamba-
hamba-Ku, lalu Aku masukkan mereka ke dalam neraka.’”

Maka dengan ini menjadi jelas bahwa urusan ulama itu berbahaya,
maka wajib atas mereka dua tugas. Periama, meninggalkan dosa. Dan kedua,
menyembunyikannya. Sebagaimana dosa-dosa mereka berlipat ganda atas

202 Diriwayatkan oleh knam Muslim dari hadis Jarir bin ‘Abdullah racdhiyaliédhu ‘anhuma.
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dosa, maka begitupula pahala mereka berlipat ganda atas kebaikan apabila
mereka ikuti, Apabila orang alim meninggalkan kebiasaan mempercantik
diri dan kecenderungan kepada dunia dan ia merasa cukup dari pada dunia
dengan yang sedikit dan dari makan dengan makanan pokok dari pakaian
dengan pakaian yang lama lalu diikut oleh para ulama dan orang awam,
maka baginya pahala seperti pahala mereka. Kalau ia cenderung kepada
mem-percantik diri, niscaya tabiat orang-orang di bawahnya cenderung
kepada menyerupainya dan mereka tidak mampu mempercantik diri kecuali
dengan berkhidmat kepada para penguasa dan mengumpulkan harta yang
haram dan itulah menjadi sebab pada semua demikian.

Maka gerak-gerik para ulama pada dua hal, tambah dan kurang itu
berlipat ganda bekasnya adakalanya dengan untung dan adakalanya dengan
rugi. Dan kadar ini cukup pada perincian-perincian dosa yang taubat itu
adalah taubat daripadanya.[]
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Bab Kesebelas

Kesempumaan Taubat

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kesempurnaan taubal, syarat dan konsistensinya.”

elah kami sebutkan bahwa, taubat itu adalah ibarat dari nadam

(penyesalan) yang menimbulkan azem {(niat) dan kehendak. Dan

penyesalan itu ditimbulkan oleh ilmu (pengertian) bahwa perbuatan-
perbuatan maksiat itu menjadi penghalang di antaranya dan yang dicintai-
nya. Dan masing-masing dari ilmu, nadam, dan ‘szam itu mempunyai
terus-menerus dan kesempurnaan. Dan bagi kesempumaannya ada tanda
dan bagi terus menerusnya ada syarat-syarat, maka tidak boleh tidak dari
penjelasannya.

Adapun ilmu, maka pandangan kepadanya adalah pandangan kepada
sebab taubat dan akan datang keterangannya. Adapun nadam, maka rasa sakit
kalbu ketika ia mengetahui hilangnya yang dicintai. Dan tandanya adalah
lamanya kehihan dan kesusahan, mengalimya air mata, lamanya menangis
dan berpikir. Maka siapa saja yang merasakan siksanya yang turun menimpa
anaknya atau sebagian orang-orang yang dimuliakannya, niscaya lamalah
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atasnya bencananya dan tangisannya. Dan mana orang yang mulia yang lebih
mulia atasnya dari pada dirinya dan mana siksaan yang lebih berat dari pada
neraka dan mana sesuatu yang lebih menunjukkan atas turunnya siksaan
daripada perbuatan maksiat dan mana orang yang memberi kabar yang lebih
benar dari pada AllahSubhédnahy wa Ta'dla dan Rasul-Nya.

Jika saja ia diberi cerita oleh seorang dokter bahwa penyakit anaknya yang
sakit tidak dapat sembuh dan bahwa ia akan meninggal dunia karenanya,
niscaya lama kesusahannya ketika itu dan tidaklah anaknya itu lebih mulia
dari pada dirinya dan tidaklah dokter itu lebih mengerti dan tidak lebih benar
dari pada Allah Subhinahu wa Ta'dla dan Rasul-Nya dan tidaklah kematian
itu lebih berat dari neraka dan tidaklah sakit itu lebih menunjukkan kepada
kematian dari pada perbuatan maksiat kepada kemarahan Allah dan berpaling
ke neraka. Maka rasa sakitnya nadam manakala itu lebih kuat, niscaya
penghapusan dosa-dosaitu lebih dapat diharapkan. Lalu tanda kebenaran
nadam adalah halusnya kalbu dan mengalirnya air mata.

Di dalam hadis,

6 5 o 3 0

-

bt'o.

“Duduk-duduklah bersama orang-orang yang ahli taubat, sesungguhnya mereka
adalah lebih halus kalbunya.”*?

Dan di antara tanda kebenaran nadam adalah melekatnya kepada
pahitnya dosa-dosa itu di kalbunya sebagai ganti dari kemanisannya. Lalu
kecenderungan diganti dengan kebencian dan kesenangan diganti dengan
berpaling. Di dalam cerita-cerita Bani Isra’il disebutkan bahwa Allah
Subldnahy wa Ta'ila berfirman kepada sebagian Nabi-Nya dan Nabi itu telah
memohon kepada-Nya agar menerima taubat scorang hamba setclah ia rajin
beribadah beberapa tahun dan ia tidak melihat diterima taubatnya. LaluAllah
Subhdnahy wa Ta'%dle berfirman, “Demi keagungan-Ku dan kebesaran-Ku jika
saja penduduk langit dan bumi minta pertolongan padanya, niscaya tidak Aku
terima taubatnya, sedang kemanisan dosa itu yang ia bertaubat daripadanya
itu tetap berada di kalbunya.”

Kalau engkau berkata, “Perbuatan-perbuatan dosa itu perbuatan yang
disenangi menurut tabiat, bagaimana mendapatkan kepahitannya?” Maka
saya menjawab, “Siapa saja yang meminum madu yang di dalamnya terdapat
racun dan ia tidak mengetahuinya dengan panca indra rasa dan ia merasa—

203 Tidak kami temukan riwayat Ini dengan status ma'rdf, dan merupakan perkataan ‘Aun bin ‘Abdullah sebagalmana
yarg driwayatkan oleh bnarm lbru Abi ad-Cunya dalam bahasan di seputar faubal dengan tiga redaksi yang sesupa
maknanya.
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kan kelezatannya kemudian ia sakit dan lama sakitnya dan kepedihannya
dan rontok rambutnya dan lumpuh anggota badannya, maka apabila
madu dihidangkan kepadanya dimana di dalamnya terdapat racun seperti
itu, sedang ia dalam keadaan sangat kelaparan dan sangat ingin terhadap
kemanisan. Apakah jiwanya benci terhadap madu itu atau tidak?”

Kalau kamu menjawab, “Tidak.” Maka itu adalah ingkar terhadap yang
disaksikan dan yang pasti. Bahkan kadang-kadang jiwanya benci terhadap
madu yang tidak ada racun di dalamnya juga. Karena menyerupainya
dengan madu yang ada racunnya. Maka perasaan orang yang bertaubat akan
kepahitan dosa seperti itu adanya. Demikian itu karena pengertiannya bahwa
setiap dosa itu rasanya adalah seperti rasa madu dan pekerjaannya adalah
seperti pekerjaan racun. Dan taubat itu tidak sah dan tidak benar kecuali
dengan iman seperti ini. Dan manakala iman seperti ini jarang, maka taubat
dan orang-orang yang bertaubat jarang. Maka engkau tidak melihat selain
orang yang berpaling dari Allah Subhdnahu wa Ta'dla, meremehkan dosa-dosa,
dan terus menerus melakukannya.

Maka ini adalah syarat kesemnpurnaan nadam dan seyogyanya nadam itu
kekal sampai mati. Dan seyogyanya ia mendapatkan kepahitan ini pada semua
dosa, walaupun ia belum pernah melakukannya sebelumnya, sebagaimana
orang yang meminum racun di dalam madu mendapatkan kebencian dari
air dingin manakala mengerti di dalam air itu ada racun seperti itu. Karena
bahayanya tidak dari madu tetapi dari apa yang di dalamnya. Dan bahaya
orang, yang bertaubat itu tidak dari mencurinya dan zinanya dari segi bahwa
itu adalah mencuri dan zina, tetapi dari segi bahwa itu termasuk pelanggaran
perintah dari Allah Sublidnah wa Ta'dla dan demikian itu berlaku pada setiap
dosa.

Adapun gashad (kehendak) yang timbul dari padanya yaitu kehendak
untuk memperbaiki, maka ia mempunyai hubungan dengan sekarang yaitu
mewajibkan meninggalkan setiap larangan yang ia kerjakan dan melaksana-
kan setiap fardhu yang ia hadapinya pada waktu sekarang. Dan ia mempu-
nyai hubungan dengan masa yang lalu yaitu memperbaiki apa yang telah
terlanjur dan dengan masa yang akan datang yaitu kekalnya ibadah dan
kekalnya meninggalkan maksiat sampai mati.

Dan syarat sahnya taubat mengenai apa yang berhubungan dengan masa
yang lalu yaitu ia mengembalikan pikirannya kepada hari pertama ia baligh
(dewasa) dengan umur atau mimpi dan ia memeriksa dari apa yang telah
lalu dari tahun ke tahun, dari bulan ke bulan, dari hari ke hari dan dari nafas
ke nafas dan ia melihat kepada ibadah, apa yang lalai padanya dari ibadah
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itu dan kepada maksiat, apa yang ia telah lakukan dari maksiat itu. Kalau
ia telah melakukan shalat atau melakukan shalat dengan pakaian najis atau
melakukan shalat dengan niat yang tidak sah karena kebodohannya tentang
syarat niat, lalu ia mengqadha shalat itu sampai akhir shalat. Kalau ia bim-
bang mengenai bilangan apa yang hilang dari shalat, maka ia menghitung
sejak masa balighnya dan meninggalkan kadar yang diyakini bahwa ia telah
melakukannya dan mengqadha yang tersisa, dan ia wajib mengambil padanya
dengan kuatnya dugaan dan sampai kepadanya dengan jalan penelitian dan
ijtthad (sekuat usaha).

Adapun puasa, maka kalau ia telah meninggalkannya dalam perjalanan
dan ia belum mengqadhanya atau ia berbuka dengan sengaja atau lupa niat
di waktu malam dan ia belum mengqadha, maka ia harus mengetahui semua
itu dengan penelitian dan ijtihad dan menyibukkan dengan menggadhanya.
Adapun zakat, maka ia menghitung semua hartanya dan bilangan tahun
dari permulaan pemilikannya, tidak dari masa balighnya. Sesungguhnya
zakat itu wajib pada harta anak kecil, lalu ia menunaikan apa yang ia ke—
tahui dengan kuatnya dugaan bahwa itu dalam tanggungannya. Kalau ia
telah menunaikannya tidak menurut aturan yang sesuai dengan mazhabnya
dengan tidak menyerahkan kepada delapan golongan atau mengeluarkan
ganti sedang ia bermazhab Syafi‘i Raliimahulidh, maka ia meng-gadha’ semua
itu karena sesungguhnya demikian itu tidak mencukupinya sama sekali.
Dan hitungan zakat dan mengetahui demikian itu panjang dan memerlukan
padanya kepada perhatian yang cukup dan ia harus bertanya tentang cara
keluar dari padanya dari para ulama.

Adapun haji, makakalau iamampu pada sebagian tahun dan tidak sepakat
baginya untuk keluar dan sekarang ia telah bangkrut, maka ia wajib keluar.
Kalau tidak mampu beserta keadaan bangkrut, maka ia wajib bekerja dari
pekerjaan halal untuk memperoleh sekadar bekal. Kalau tidak mempunyai
pekerjaan dan tidak mempunyai uang, maka ia wajib meminta-minta kepada
manusia agar memberikan zakat kepadanya atau sedekah apa yang dipakai
untuk haji. Karena sesungguhnya kalau ia meninggal dunia sebelum haji,
maka ia meninggal dunia dalam keadaan durhaka. Sebagaimana Rasululleh
Shallalléhu ‘Alailii wa Sallam bersabda,

¢ 0,'13, 58,1’1-9 i /n.’ﬁ,l°’/ L
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“Siapa saja mati dan belum haji, niscaya ia mati kalaw ia kehendaki dalam keadaan
beragama Yahudi atau kalau ia berkchendak dalam keadaan Nashrani, "%

204 Talhrinya telah disampaikan pada bahasan terdahulu dengan status yang lemah (dhaT). Yakni, dirwayatkan oleh
mam al-Badhagi. dan Imam ad-Caruquthni dari hacks Abi Umamah Radivyatidhy ‘Anfiu.
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Kelemahan yang datang baru itu tidak menggugurkan haji. Inilah jalan
pemeriksaannya dari ibadah-ibadah dan memperbaikinya. Adapun orang
yang bermaksiat, maka ia wajib memeriksa permulaan balighnya mengenai
pendengarannya, penglihatannya, lisannya, perutnya, tangannya, kakinya,
kemaluannya dan anggota badan lainnya. Kemudian ia memandang pada
semua harinya dan jamnya dan memerinci pada dirinya catatan maksiat-
maksiat sehingga mengerti semuanya dosa-dosa kecilnya dan dosa-dosa
besarnya, kemudian ia memandang padanya. Maka apa yang ada dari
demikian di antaranya dan Allah Sublidnahu wa Ta'dla dari segi tidak berkaitan
dengan penganiayaan hamba seperti memandang kepada wanita yang
muhrim, duduk di masjid beserta jinabat, menyentuh mushjiaf Al-Quran tanpa
berwudhu’, i"tigad bid‘ah, meminum arak, mendengarkan alat permainan dan
lainnya dari apa yang tidak berkaitan dengan penganiayaan hamba. Maka
taubat dari pada semua itu ialah dengan nadam dan merasa sedih atasnya dan
dengan dihitung kadarnya dari segi besar dan dari segi masa. Dan dituntut
bagi setiap maksiat dari padanya kebaikan yang sesuai dengannya, maka
ia datang dengan kebaikan-kebaikan dengan kadar kejelekan-kejelekan itu
berdasarkan pada sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiht wa Sallam,

., o g" A ,n &
R Rt ¥ Or - A I
-'-é-’b“-f:m!‘cf‘}éf‘-w’- 4»1‘:941

“Bertakwalah kepada Allah di mana saja kalian berada dan ikutilah kejelckan
dengan kebaikan, niscayn kebaikan itu menghapuskannya, "%

Dan firman Allah Subliinahu wa Ta‘dla,
CALEN Gady WL O

“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itn menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk,” (QS Hud [11]: 114).

Maka mendengarkan alat permainan {musik) dihapus dengan men-
dengarkan Al-Qur’an dan dengan mendatangi majelis dzikir. Duduk di masjid
dalam keadaan jinabat dihapus dengan i tikaf di masjid dengan menyibukkan
diri dengan ibadah. Menyentuh mushhaf Al-Qur'an dalam hadas itu dihapus
dengan memuliakan mushhaf, banyak membacanya dan banyak menciumnya
dengan ia menulis mushaf dan menjadikannya waqaf. Dan meminum arak
itu dihapus dengan bersedekah dengan meminum yang halal yang lebih
baik daripada arak dan lebih disukainya. Dan menghitung semua maksiat
tidak mungkin. Sesungguhnya yang dimaksud adalah menempuh jalan yang

205 Dariwayatkan okeh Imam al-Tirmidzi dan hadis Atd Dzar al-Ghiffari Radhiyvelihu ‘Anhu, dan beliau menshehibkan
statusnya.
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berlawanan karena sakit itu dapat diobati dengan lawannya.

Setiap kegelapan itu naik ke kalbu dengan maksiat, maka tidak dapat
menghapusnya selain niir yang naik kepadanya dengan kebaikan yang ber—
lawanan dengan maksiat itu. Dan yang berlawanan itu yang bersesuaian.
Maka karena itu seyogyanya setiap kejelekan dihapus dengan kebaikan
dari sejenisnya, tapi yang berlawanan dengannya. Karena sesungguhnya
putih itu dapat dihilangkan dengan hitam, tidak dengan panas dan dingin.
Tahap-tahapan ini dan pembuktian itu termasuk dari hal yang halus pada
jalan penghapusan. Maka harapan padanya itu lebih benar dan kepercayaan
dengannya itu lebih banyak dari pada membiasakan atas satu macam dari
ibadah, walaupun demikian itu juga membekas dalam penghapusan. Maka
inilah hukum sesuatu antara hamba dan Allah Subhdnahu 1wae Ta'dla.

Dan menunjukkan, bahwa sesuatu itu dihapus dengan lawannya adalah
bahwa cinta dunia itu kepala setiap kesalahan. Dan bekas mengikuti dunia
pada kalbu adalah senang dengan dunia dan sayang kepadanya. Maka tidak
boleh tidak bahwa setiap kesakitan yang menimpa seorang muslim yang
mengenai batinnya dengan sebab itu dari dunia, maka itu menjadi kaffarat
{penghapus) baginya. Karena kalbu itu jauh disebabkan kesusahan-kesusahan
dari negeri kesusahan. Rasulullah Shallaildhin ‘Alathi wa Sallam bersabda, “Di
antara dosa-dosa lerdapat dosa-dosa yang tidek dapat dihapus selain olch kesusahan-
kesusahan .20

Dan pada kata-kata (redaksi) yang berbeda, “Selain kesusahan discbabkan
mencart penghidupan.”

Dan, hadis 'Aisyah mdhr’ya”ﬁlm ‘anhd,

’_;-Usl «L..Ls ‘}Lu AJJI L}.—»al L; et & u§.~ flJ -L.J; u..;}:.; -...»,fl:d

s B A,

“Apabila dosa-dosa hamba itu banyak dan ia tidak mempunyai amal kebaikan
yang dapat menghapuskannya, niscaya Allah Subbdnahu wa Ta'dle memasukkan
kesusahan-kesusahan kepadanya. Lalu kesusahan-kesusahan ity menjadi penghapus
dosa-dosanya.”*

206 Diriwayatkan ckeh Imam ath-Thabrani di dalam kitab sf-Ausath. Juga oleh tmam Abu Nu'aim di datam Kkitab sl-Hilyah,
Demikian pula oleh Imam al-Khathb ¢i dakam kitab af- Talkhish dan hadis Aby Huorairah radhlyalidhe ‘anhu dengan
status sanaed yang lemah (dha¥f).

207 Diriwayatkan oleh imam Abmad dani hadis "Aisyah radhivalidhy ‘anhd dengan redaksi yang sedikit berbeds, namun
maknanya serupa. Saya (Mubiaggig) berpendapat, bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam Ajmad & datam kitab
Musnad miiknya, Jilw 6, hadis nomor 157, dan di dalam susunan pefiwaysinya terdapat seorang perswi yang ber-
nama Laits bin Alw Salim, dimana statusnya lemah (dha'if).
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Dan dikatakan bahwa kesusahan yang masuk di dalam kalbu dan
hamba tidak mengetahuinya yaitu kegelapan dosa, kesusahan dengan dosa,
perasaan kalbu dengan berdiri di waktu hisab dan bencana pemandangan.
Kalau kamu bertanya,“Kesusahan manusia itu biasanya disebabkan hartanya,
anaknya, dan kedudukannya dan itu adalah suatu kesalahan, bagaimana
itu menjadi penghapus?” Ketahuilah bahwa kecintaan terhadapnya adalah
suatu kesalahan dan tercegah dari padanya adalah penghapus dan jika saja ia
merasakan nikmat dengannya, niscaya sempurna kesalahan itu.

Dan telah diriwayatkan bahwa Malaikat Jibril ‘alathissalém masuk kepada
Nabi Yusuf ‘alaihissaldm di dalam penjara, lalu Nabi Yusuf bertanya kepada-
nya, “Bagaimana aku tinggalkan orangtua yang sangat sedih?” Malaikat Jibril
menjawab,”la telah sedih atasmu seperti kesedihan kehilangan seratus anak.”
Nabi Yusuf bertanya kepadanya, “Apa baginva di sisi Allah Subldnalin wa
Ta'dle?” Malaikat Jibril menjawab, “Pahala seratus orang mati syahid.” Jadi,
kesusahan-kesusahan juga menghapus hak-hak Allah Subhdnahu wa Ta'dla.
Maka inilah hukum sesuatu antara hamba dan Allah Sublidinahu wa Ta'dla.
Adapun penganiayaan hamba, maka padanya ada maksiat dan kesalahan atas
hak Allah Sublidnaliu wa Ta'dla. Karena Allah Sublidnahu wa Ta'dla melarang
menganiaya hamba juga. Maka apa vang berkajtan dengan hak Allah itu
memperbaikinya dengan penyesalan, keluh kesah, meninggalkan perbuatan
seperti itu di masa mendatang dan melakukan kebaikan-kebaikan yang
menjadi lawannya.

Maka perbuatannya menyakiti manusia dibandingi dengan berbuat
baik kepada mereka, merampas harta mereka dihapus dengan bersedekah
dengan harta miliknya yang halal, mengambil kehormatan mereka dengan
umpatan dan celaan pada mereka dihapus dengan memuji mereka kepada
ahli agama dan melahirkan apa yang diketahui dari macam-macam kebajikan
dari teman-temannya dan orang-orang yang sepertinya dan membunuh jiwa
dihapus dengan memerdekakan budak karena demikian itu menghidupkan
karena hamba sahaya itu tidak ada bagi dirinya dan ada bagi tuannya. Dan
memerdekakan adalah pengadaan di mana manusia tidak mampu melakukan
yang lebih baik dari pada itu. Maka penghapusan (penghilangan) nyawa
dibandingi dengan pengadaan. Dengan ini kamu mengerti bahwa apa yang
kami sebutkannya dari menempuh jalan yang berlawanan mengenai pene-
busan. Dan penghapusan itu disaksikan pada agama di mana pembunuhan
dihapus dengan memerdekakan budak. Kemudian apabila ia melakukan
semua itu, maka tidak menyelamatkan dantidak mencukupinya selamaia tidak
keluar dari penganiayaan-penganiayaan hamba-hamba. Dan penganiayaan
hamba-hamba itu adakalanya pada jiwa atau harta atau kehormatan atau
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kalbu. Saya maksudkan dengannya adalah menyakitkan kalbu semata-mata.

Adapun jiwa, maka kalau terjadi atas seseorang pembunuhan tidak
sengaja, maka taubatnya adalah dengan menyerahkan diyat (denda) dan
menyampaikannya kepada yang berhak adakalanya dari padanya atau dari
keluarganya dan itu dalam tanggungannya sebelum sampai. Kalau pem-
bunuhan itu sengaja yang mewajibkan hukum gishah, maka taubatnya dengan
gishash. Kalau ia tidak diketahui, maka wajib atasnya memperkenalkan
kepada walinya yang terbunuh dan wali itu menghukuminya pada ruhnya.
Kalau wali itu berkehendak, maka memaafkannya dan kalau berkehendak,
maka membunuhnya dan tidak gugur tanggungannya kecuali dengan ini dan
ia tidak boleh menyembunyikan.

Dan ini tidaklah seperti jika saja ia berzina atau meminum khamer atau
mencuri atau membegal atau melakukan secara langsung apa yang wajib
dikenakan hukum Allah atasnya, maka ia tidak wajib di dalam bertaubat agar
membuka kejelekan dirinya, merusakkan tutupnya dan kepada penguasa agar
menegakkan hukuman Allah Subldnahu wa Ta'éla. Akan tetapi, wajib atasnya
menutupi dengan tutup Allah Subldnahny wa To'dla, menegakkan hukuman
Allah atas dirinya dengan macam-macam mujahadah dan penyiksaan. Maka
ampunan semata-mata hak-hak Allah Sublfinahu wa Tadla itu dekat dari
orang-orang yang bertaubat yang menyesal.

Kalau urusan ini dilaporkan kepada penguasa schingga penguasa itu
mendirikan hukuman atasnya, maka ia jatuh pada tempatnya dan taubatnya
itu benar serta diterima di sisi Allah Sublhdnahu wa Ta'dla berdasarkan dalil
apa yang diriwayatkan bahwa Maiz bin Malik datang kepada Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya
aku menganiaya diriku sendiri dan aku berzina dan sesungguhnya aku
bermaksud agar engkau menyucikanku.” Lalu beliau menolaknya, kemudian
ketika keesokan harinya, maka ia datang lagi kepada Rasulullah lalu berkata,
“Wahai Rasulullah sesungguhnya sayaberzina.” Lalu beliau menolaknya pada
yang kedua kalinya. Ketika pada ketiga kalinya, maka beliau menyuruh gali
lubang baginya kemudian disuruh siap dalam lubang lalu dihukum rajam.
Lalu manusia mengenai Maiz bin Malik terbagi dua golongan. Ada yang
mengatakan, “Benar-benar ia telah binasa dan dosanya telah meliputinya”
dan ada yang mengatakan,”Tidak ada taubat yang lebih benar dari pada
taubatnya”. Lalu Rasulullah Shallalliht ‘Alaitii wa Sallam bersabda, “Sungguhlah
ia telah bertaubat dengan taubat yang jika saja dibagi-bagikan di antara umat, niscaya

itu mencukupi kelapangan mereka.”*®

208 Diriweayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Buraxdah tin al-Khashab.
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Dan al-Ghamidiyyah datang seraya berkata,”Wahai Rasulullah, sungguh
aku telah berzina, maka sucikanlah aku.” Lalu beliau menolaknya. Ketika
pada esok harinya, maka wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa
engkau menolakku, kemungkinan engkau menolakku sebagaimana engkau
menolak Maiz. Maka demi Allah, sesungguhnya aku sudah hamil.” Lalu
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,”Sekarang, maka pergilah
sehingga kamu melahirkan.” Ketika wanita itu telah melahirkan, ia datang
dengan membawa anak kecil dalam sepotong kain, lalu ia berkata,”“Ini saya
telah melahirkannya.”Beliau bersabda,”Pergilah lalu susuilah sehingga kamu
putuskannya dari menyusu.”

Lalu ketika wanita itu telah putuskan anak itu dari menyusu, maka ia
datang dengan membawa anak kecil dan di tangannya ada sepotong roti lalu
ia berkata, “Wahai Nabi Allah, aku telah putuskannya dari menyusu dan
ia telah makan makanan lalu beliau menyerahkan kepada seorang laki-laki
dari kaum muslimin kemudian beliau menyuruh siap-siap untuk dihukum,
lalu beliau menyuruh menggali tanah untuknya sampai dadanya dan beliau
menyuruh manusia lalu mereka merajamnya, lalu Khalid bin al-Walid datang
dengan membawa batu lalu melemparkannya ke kepala wanita itu lalu darah
bercucuran atas mukanya lalu memakinya, Rasulullah Shallalidhu ‘Alaili wa
Sallam mendengar demikian {makian Khalid bin Walid) kepadanya lalu beliau
bersabda, “Pelan-pelan, wahai Khalid. Demi Allah yang dirtku dalam kekuasaan-
Nya, sungguli ia telah bertaubat dengan taubat yang jika saja pemilik bea cukai barang
bertaubat seperti taubatnya niscaya ia diampuni, kemudian menyuruh disiapkannya

lalu shalat atasnya dan dikebumikan. "

Adapun gishash dan hukuman menuduh zina, maka tidak boleh tidak dari
minta halal kepada yang mempunyainya yang berhak padanya. Kalau yang
diambil itu harta yang diambilnya dengan gasbab (rampasan) atau khianat
atau tipu-daya dalam miu‘amalah dengan semacam pemalsuan seperti menjual
barang palsu atau menutupi cacat barang yang dijual atau mengurangi upah
buruh atau menolak memberi upahnya, maka semua itu wajib diperiksa, tidak
dari batas balighnya tetapi dari permulaan masa adanya. Karena apa yang
wajib pada harta anak kecil adalah wajib atas anak kecil mengeluarkannya
setelah baligh kalau walinya telah teledor padanya. Kalau ia tidak berbuat,
makn ia adalah zhalim serta dituntut karena sama pada hak-hak harta anak
kecil dan orang yang telah baligh.

Dan hendaklah ia memeriksa dirinya atas semua biji dan mutiara sejak
permulaan hidupnya sampai hari taubatnya sebelum diperiksa di hari Kiamat

209 Juga diriwayatkan oleh dmam Muslm dar hadls Buraidah bin al-Khashab.
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dan hendaklah ia berdebat dengan dirinya sebelum didebat. Siapa saja yang
tidak memeriksa dirinya di dunia, niscaya lama hisabnya di akhirat. Kalau
berhasil jumlah semua apa yang atas tanggungannya dengan kuatnya dugaan
dan semacam ijtihad yang mungkin, maka hendaklah ia menulisnya, menulis
nama-nama orang-orang yang teraniaya scorang demi seorang, hendaklah
mengelilingi di seluruh penjuru alam, hendaklah mencari mereka dan meminta
halal kepada mereka atau hendaklah ia menunaikan hak-hak mereka.

Taubat ini berat atas orang-orang yang berbuat aniaya dan para pedagang
karena mereka tidak mampu mencari semua orang-orang yang pernah
bermuamalah dengan mereka dan tidak sanggup mencari para pewaris
mereka. Tetapi wajib atas setiap orang dari mereka melakukan dari pada istri
sekadar kemampuannya. Kalau ia tidak mampu, maka tidak tersisa baginya
jalan selain ia memperbanyak kebaikan-kebaikan sehingga melimpah dari
padanya di hari Kiamat, lalu kebaikan-kebaikannya diambil dan diletakkan
pada timbangan orang-orang yang dianiaya, dan hendaklah banyaknya
kebaikannya itu dengan kadar banyaknya perbuatan aniaya. Karena kalau
kebaikan-kebaikannya tidak mencukupinya, maka diambil dari kejelekan-
kejelekan orang-orang vang dianiaya lalu ia binasa dengan kejelekan orang
lain. Maka inilah jalan setiap orang yang bertaubat di dalam mengembalikan
perbuatan aniaya. Dan ini mengharuskan tenggelamnya umur pada kebaikan
jika saja panjang umur menurut lamanya masa penganiayaan.

Adapun harta-hartanya yang masih ada, maka hendaklah ia mengem-
balikan kepada pemiliknya apa yang ia ketahui pemilik yang tertentu. Dan
apa yang ia tidak ketahui pemilik tertentu, maka ia wajib mengembalikan.
Kalau yang halal bercampur dengan yang haram, maka ia wajib mengetahui
kadar yeng haram dengan ijtihad dan menyvedekahkan kadar itu seperti yang
telah dahulu perinciannya pada bahasan di seputar halal dan haram. Adapun
kesalahan kepada kalbu dengan bercakap-cakap dengan manusia dengan
kata-kata yang menyakitkan mereka atau mencela mereka dengan umpatan,
maka ia mencari setiap orang yang diperbuat demikian dengan lisannya
atau disakiti kalbunya dangan perbuatan dari perbuatan-perbuatannya. Dan
hendaklah ia meminta halal kepada seorang demi seorang dari mereka dan
siapa saja telah mati atau tidak ada, maka hilang urusannya dan tidak bisa
diperbaiki kecuali dengan memperbanyak kebaikan-kebaikan agar kebaikan
itu diambil daripadanya sebagai ganti di hari Kiamat. Adapun orang yang
didapatkannya dan dihalalkannya dengan kerclaannya kalbu daripadanya,
maka demikian itu adalah kafaratnya (penebusnya), dan ia wajib memberi
tahu kepadanya kadar keselamatannya dan melaporkan kepadanya.
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Permintaan halal yang tidak jelas tidak cukup dan kadang-kadang jika
saja ia mengerti demikian itu dan banyaknya penganiayaan atas dirinya,
maka kalbunya tidak rela dengan memberi halal dan ia menyimpan demikian
itu di hari Kiamat sebagai simpanan yang ia ambilnya dari kebaikan-
kebaikannya atau orang itu memikulnya dari kejelekan-kejelekannya. Kalau
termasuk sejumlah kesalahannya kepada orang lain adalah apa yang jika saja
ia menyebutkannya dan memberitahukannya, niscaya orang itu merasa sakit
hati dengan pemberitahuannya seperti zinanya dengan budak wanitanya
atau keluarganya atau dikatakannya dengan lisan kepada suatu kekurangan
dari kekurangan-kekurangannya yang tersembunyi yang besar sakit batinnya
manakala ia mengatakannya dengan lisan, maka jalan minta halal tidak ter-
tutup atasnya. Lalu tidak adabaginya selain ia meminta halal dari kesalahanitu
dan tetap merupakan penganiayaan baginya, lalu hendaklah ia menambalnya
dengan kebaikan-kebaikan sebagaimana ia menambal penganiayaan orang
yang telah mati dan orang yang tidak ada.

Adapun menyebutkan dan memberitahukan kesalahan orang, maka
itu adalah kejelekan yang baru yang wajib diminta halal daripadanya. Dan
manakala ia menyebutkan kesalahan sedang orang yang disalahi menge-
tahuinya, lalu kalbunya tidak memaafkan dengan permintaan halalnya, maka
penganiayaan itu tetap atasnya. Karena ini adalah haknya, lalu wajib atasnya
bersikap lemah lembut kepadanya, berusaha membantu kepentingan-ke-
pentingannya dan maksud-maksudnya dan menampakkan dari kecintaan
dan kasih sayang kepadanya apa yang dapat menarik kalbunya.

Sesungguhnya manusia itu budak perbuatan kebaikan. Dan setiap orang
yang lari disebabkan kejelekan, niscaya ia tertarik disebabkan kebaikan.
Apabila kalbunya senang disebabkan banyak kasih sayangnya dan lemah
lembutnya, niscaya kalbunya murah dengan memberi halal. Kalau ia menolak
selain terus menerus tidak memaafkan, maka perbuatan lemah lembutnya
dengannya dan permintaan maaf kepadanya ia termasuk sejumlah kebaikan-
kebaikannya yang mungkin dapat menambal kesalahannya kelak di hari
Kiamat. Dan hendaklah kadar usahanya di dalam menyenangkannya dan
membahagiakan kalbunya dengan kasih sayangnya dan lemah lembutnya
itu seperti kadar usahanya di dalam menyakitinya. Sehingga apabila salah
satunya membandingi yang lain atau melebihinya, niscaya demikian itu
diambil dari padanya sebagai ganti kelak di hari Kiamat, seperti orang yang
merusak harta di dunia lalu ia datang dengan harta yang sepertinya lalu
orang yang mempunyai harta menolak menerima atau membebaskan, maka
sesungguhnya hakim memutuskan atasnya dengan mengambilnya baik ia
mau atau tidak. Maka demikian pula memutuskan di negeri tertinggi di hari
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Kiamat, Hakim yang paling adil dan Penegak keadilan yang paling adil.

Dan pada hadis yang disepakati oleh Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim dari kitab Shalith Bukhari dan ShahikMuslim dari Abi Sa’id al-Khudri
radhiyalléhu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallalldhi ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
“Pada umat sebelum kamu terdapat seorang laki-laki yang telah membunuh sembilan
pulich sembilan jiwa. Lalu ia bertanya tentang orang yang paling alim dari penduduk
bumi, lalu ditunjukkan kepada Pendeta, laiu ta mendatangi pendeta itu dan berkata
bahwa ia telah membunul sembilan puluh sembilan jiwa, adakah baginya taubat?
Pendeta itu menjawab, ‘Tidak. 'Lalu ia membunuh pendeta itu maka sempurna
seratus jiwa dengan pendeta itu. Kemudian in bertanya tentang orang yang paling
alim dari penduduk bumi, lalu ditunjukkan kepada orang alim lalu in mengatakan
kepadanya bahwa ia telah membunuh seratus jiwa, adakah baginya taubat? Orang
alim ttu menjawab, "Ya, ada dan siapa yang menghalang-halangi antara in dan taubat,
pergilah ke negeri ttu dan itu maka di situ ada orang banyak yang selalu menyembah
Allah Azza wa Jolla, lalu beribadahlah kepada Allah bersama mereka dan janganlah
kamue kembali ke negerimu karena negerimu adalah negeri yang jelek. Lalu ia pergi.
Di pertengahan jolan, Malatkat pencabut nyawa datang mencabut nyawanya, lalu
Malatkat rahmat dan Malaikat adzab bertengkar mengenai orang tersebut.” Malaikat
rahmat berkata, 'la datang dengan keadaan bertaubat serta menghadap kepada Allah
dengan kalbunya.” Malaikat adzab berkata, ‘Sesungguhnya ta tidak melakukan
kebatkan sama sekali.’ Lalu Malaikat dalam bentuk manusia mendatangi merekn lalu
mereka menjadikannya sebagai hakim di antara mereka. Lalu Malaikat itu berkata,
‘Ukurlah di antara dua negeri itu, lalu yang mann negeri yang lebth dekat, maka itu
adalah baginya.' Lalu mereka mengukur lalu mendapatkan orang itu lebih dekat ke
negert yang ia tuju. Maka orang itu diambil oleh malaikat rahmat.”>°

Dalam suatu riwayat, “Lalu orang itu kepada negeri yang lebih baik itu lebih
dekat dengan sejengkal, maeka ia dijadikan termasuk penduduknya.”Dan dalam
suatu riwayat yang lain, “Lalu Allah mewahyukan kepada negeri tni agar menjauh
dan kepada negeri int agar mendekat. Lalu Dia berfirman, “Ukurlah jarak antara
keduanya lalu mereka menjumpai orang itu kepada negeri ini lebith dekat dengan
sejengkal, laly Dia mengampuninya.” Maka dengan ini kamu mengerti bahwa
tidak ada keselamatan kecuali dengan lebih kuatnya timbangan kebaikan
walaupun dengan seberat biji sawi. Maka tidak boleh tidak bagi orang yang
bertaubat dari memperbanyak kebaikan.

Ini adalah hukum gashd (kehendak) yang berkaitan dengan masa lalu.
Adapun “azam yang berkaitan erat dengan masa mendatang, maka ia mengikat
dengan ikatan yang kuat dan berjanji dengan-Nya dengan janji yang dipercaya

210 Diriwayatean oleh Wmam Bukhari, dan Imam Musln (Muttafagun ‘Afaih) dari hadis Abi Sa'd ab-Khudri radhiyelidhy
‘B,
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bahwa ia tidak akan kembali kepada dosa-dosa itu dan tidak pula kepada
dosa-dosa yang seperti itu. Seperti orang yang mengerti mengenai sakiinya
bahwa buah-buahan itu membahayakannya umpamanya lalu ia ber-"azam
dengan ‘azam yang sungguh bahwa ia tidak akan memakan buah-buahan itu
selama belum hilang sakitnya. Sesungguhnya ‘azam itu semakin kuat pada
waktu seketika walaupun dapat digambarkan bahwa ia akan dikalahkan oleh
nafsu syahwat pada waktu yang kedua (waktu mendatang). Tetapi ia tidak
orang yang bertaubat selama tidak kuat ‘azamnya pada waktu seketika.

Dan tidak dapat digambarkan bahwa demikian itu akan sempurna
bagi orang yang bertaubat pada permulaan urusannya selain dengan
mengasingkan diri, diam, sedikit makan dan tidur dan menjaga makanan
yang halal. Kalau ia mempunyai harta yang diwariskan yang halal atau
mempunyai pekerjaan yang dapat memperoleh kadar cukup, maka hen-
daklah ia membatasi atas demikian itu karena sesungguhnya kepala mak-
siat adalah memakan haram. Maka bagaimana ja itu bertaubat beserta
terus-menerus memakan makanan haram.

Dan tidak cukup dengan yang halal dan meninggalkan yang sublat (yang
tidak jelas halal dan haramnya), orang yang tidak mampu meninggalkan nafsu
syahwat di dalam makanan-makanan dan pakaian-pakaian. Sebagian mereka
berkata, “Siapa saja benar di dalam meninggalkan nafsu syahwat dan melatih
dirinya karena Allah tujuh kali, niscaya ia tidak akan dicoba dengan nafsu
syahwat.” Yang lain berkata, “Siapa saja bertaubat dari dosa dan istiqgamah
tujuh tahun, niscaya ia tidak akan kembali kepada dosa itu selama-lamanya.”

Dan termasuk hal-hal yang penting bagi orang yang bertaubat apabila ia
tidak alim adalah ia mempelajari apa yang wajib atasnya di masa mendatang
dan apa yang haram atasnya sehingga memungkinkan ia beristiqamah, dan
kalau ia tidak mengutamakan mengasingkan diri, niscaya istiqamah yang
mutlak (secara menyeluruh) tidak dapat sempurna baginya kecuali bahwa
ia bertaubat dari sebagian dosa seperti orang yang bertaubat dari meminum
khamr, zina dan ghasab umpamanya dan ini bukan taubat yang mutlak.
Dan sebagian manusia berkata, “Sesungguhnya taubat ini tidak sah.” Dan
orang banyak berkata,”Taubat ini sah.” Dan kata-kata sah di tempat ini
adalah mujmal {(masih global). Akan tetapi, kami berkata kepada orang yang
mengatakan tidak sah, kalau kamu maksudkan dengan tidak sah itu adalah
bahwa meninggalkannya akan sebagian dosa itu tidak bermanfaat sama sekali,
bahkan adanya seperti tidak adanya maka alangkah besar kesalahanmu.
Karena kita mengerti bahwa banyaknya dosa itu menjadi sebab banyaknya
siksa dan sedikit dosa itu menjadi sebab sedikitnya siksa.
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Dan kami berkata kepada orang yang mengatakan bahwa taubat itu sah,
“Kalau kamu maksudkan dengan sah itu bahwa taubat dari sebagian dosa
itu mengharuskan diterima yang menyampaikan kepada keselamatan atau
keberuntungan, maka ini juga salah, tetapi keselamatan dan keberuntungan
itu dengan meninggalkan semua dosa.”

Ini adalah hukum zhahir dan kami tidak berbicara mengenai rahasia-
rahasia pengampunan Allah yang tersembunyi.” Kalau orang yang berpen—
dapat bahwa taubat itu tidak sah berkata, “Sesungguhnya saya maksudkan
dengannya bahwa taubat adalah suatu ibarat dari nadam (penyesalan) dan
sesungguhnya ia menyesal atas perbuatan mencuri karena mencuri itu per—
buatan maksiat, tidak karena perbuatan itu adalah mencuri. Dan mustahil
menycsal atas perbuatan mencuri tidak perbuatan zina kalau rasa sakitnya itu
karena perbuatan maksiat karena penyakit itu menyangkut keduanya. Karena
orang yang merasa sakit atas membunuh anaknya dengan pedang, meski ia
merasa sakit atas membunuhnya dengan pisau karena sesungguhnya rasa
sakitnya itu disebabkan hilangnya yang dicintainya baik dengan pedang atau
dengan pisau.”

Begitu pula rasa sakitnya hamba disebabkan hilangnya yang dicintainya
dan demikian itu disebabkan maksiat baik bermaksiat dengan mencuri atau
berzina, maka bagaimana ia merasa sakit atas sebagian dosa tidak atas sebagian
yang lain. Maka nadam (penyesalan) adalah suatu keadaan yang ditimbulkan
oleh ilmu (pengertian) bahwa maksiat itu menghilangkan orang yang dicintai
dari segi perbuatan itu adalah maksiat, maka tidak dapat digambarkan bahwa
nadam itu atas sebagian dosa tidak sebagian yang lain. Dan jika saja ini boleh,
niscaya boleh bertaubat dari meminum khamer dari salah satu dua tong tidak
tong lainnya. Kalau demikian itu mustahil dari segi bahwa perbuatan dua
khamer adalah satu dan sesungguhnya dua tong adalah tempat-tempat.

Makabegitu pula benda-benda maksiat adalah alat-alat untuk maksiat dan
maksiat itu dari segi melanggar perintah itu satu. Jadi, arti tidak sah itu bahwa
Allah Subldnahu wa Ta'dla menjanjikan kepada orang-orang yang bertaubat
suatu tingkat dan tingkat itu tidak bisa diperoleh kecuali dengan nadam, dan
nadam itu tidak bisa digambarkan atas sebagian perbuatan-perbuatan yang
serupa. Maka nadam itu seperti pemilikan yang tersusun (dihasilkan) atas
ijab (penyerahan) dan qabul (penerimaan), maka apabila ijab dan qabul tidak
sempurna, maka kami mengatakan bahwa sesungguhnya akad itu tidak sah
yakni tidak menghasilan buah yaitu pemilikan. Pembuktian ini bahwa buah
meninggalkan maksiat semata-mata adalah terputus dari padanya siksaan apa
yang ditinggalkannya, dan buah nadam adalah menghapus dosa yang telah
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lalu. Maka meninggalkan mencuri itu tidak dapat menghapus dosa mencuri
tetapi penyesalan atasnya. Dan penyesalan tidak dapat digambarkan kecuali
karena mencuri itu maksiat. Dan demikian itu mencakup semua maksiat.
Dan itulah perkataan yang dapat dipahami yang terjadi yang menjadikan
orang yang sadar untuk berkata, yang dengan perinciannya itu tutup dapat
tersingkap.

Maka kami berkata bahwa, taubat dari sebagian dosa-dosa itu tidak sunyi
adakalanya dari dosa besar tidak dosa kecil atau dari dosa kecil tidak dari
dosa besar atau suatu dosa besar tidak dosa besar lainnya. Adapun taubat
dari dosa-dosa besar tidak dosa-dosa kecil, maka itu perkara yang mungkin
karena ia mengerti bahwa dosa-dosa itu lebih besar di sisi Allah dan lebih
membawa kepada kemarahan Allah Subhédnahu wa Ta’dla dan kutukan-Nya
dan dosa kecil itu lebih dekat kepada berjalannya kemaafan kepadanya,
maka tidak mustahil ia bertaubat dari dosa yang paling besar dan merasa
menyesal atasnya seperti orang yang berbuat kesalahan kepada keluarga raja
dan permaisurinya dan berbuat kesalahan kepada binatangnya maka ia takut
dari kesalahannya kepada keluarga dengan memandang remeh kesalahan-
nya kepada binatang. Dan nadam itu menurut anggapan besarnya suatu dosa
dan keyakinan bahwa itu menjauhkan dari Allah Subhinah wa Ta'dla.

Dan inl mungkin adanya menurut agama, maka telah banyak orang-orang
vang bertaubat di masa-masa lalu dan tidak ada seorang pun dari mereka itu
terpelihara dari dosa. Maka taubat itu tidak menuntut terpelihara dari dosa
dan dokter kadang-kadang memperingatkan orang sakit dari minum madu
dengan peringatan yang keras dan memperingatkannya dari gula dengan
peringatan yang lebih ringan dari pada madu atas dasar yang diketahui bahwa
kadang-kadang bahaya gula tidak tampak sama sekali. Maka orang sakit itu
bertaubat dengan perkataan dokter itu dari madu tidak gula, maka ini tidak
mustahil adanya. Dan kalau ia memakan keduanya semuanya disebabkan
hukum nafsu syahwat, niscaya ia menyesal atas makan madu tidak gula.

Kedua, ia bertaubat dari sebagian dosa-dosa besar tidak sebagian dosa
besar yang lain. Dan ini juga mungkin karena keyakinannya bahwa sebagian
dosa-dosa besar itu lebih berat dan lebih besar di sisi Allah Subliinaha wa
Ta'dla seperti orang yang bertaubat dari perbuatan membunuh, merampas
harta, aniaya dan penganiayaan terhadap hamba karena pengertiannya
bahwa dewan hamba itu tidak ditinggalkan dan apa yang di antara hamba
dan Allah Subhédnahu wa Ta’dla itu segera kemaafan kepadanya. Maka ini juga
mungkin seperti dalam lebih kurangnya dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil.
Karena sesungguhnya dosa-dosa besar juga berlebih kurang pada dirinya
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dan pada keyakinan pelakunya. Karena itu kadang-kadang ia bertaubat
dari sebagian dosa-dosa besar yang tidak berkaitan dengan hamba-hamba
seperti bertaubat dari meminum khamr, tidak zina umpamanya. Karena jelas
baginya bahwa khamr itu kunci kejelekan dan bahwa apabila akalnya hilang,
niscaya ia melakukan semua maksiat sedang ia tidak mengerti. Maka lebih
kuatnya meminum khemer baginya, timbul ketakutan yang demikian itu
mengharuskan meninggalkan di masa mendatang dan penyesalan atas masa
lalu.

Ketiga, ia bertaubat dari suatu dosa kecil atau dosa-dosa kecil, sedang
ia terus-menerus melakukan dosa besar dalam keadaan mengerti bahwa
perbuatan itu dosa besar seperti orang yang bertaubat dari mengumpat
atau memandang kepada selain muhrim atau apa yang berlaku seperti itu,
sedang ia terus-menerus meminum khamr, maka ini juga mungkin dari segi
kemungkinannya ialah bahwa tidak ada seorang mukmin selain ia takut dari
maksiat-maksiatnya dan menyesal atas perbuatannya dengan penyesalan
adakalanya lemah dan adakalanya kuat. Tetapi kelezatan nafsunya di dalam
maksiat itu lebih kuat daripada sakit kalbunya di dalam ketakutan dari pada
maksiat itu karena sebab-sebab yang mengharuskan lemahnya ketakutan dari
pada kebodohan dan kelalaian dan sebab-sebab lain yang mengharuskan
kuatnya nafsu syahwat. Maka penyesalan itu ada, tetapi ia tidak mampu
menggerakkan ‘azam (niat) dan tidak kuat pada ‘azam itu.

Kalau ia selamat dari nafsu syahwat yang lebih kuat dari padanya dengan
tidak melawannya kecuali apa yang lebih lemah, niscaya takut memaksa
nafsu syahwat dan mengalahkannya. Dan demikian itu mengharuskan
meninggalkan maksiat. Kadang-kadang kuat senangnya orang fasiq dengan
khamr, lalu ia tidak mampu bersabar dari padanya dan ia mempunyai ke—
senangan sedikit dengan mengumpat, mencela manusia, dan melihat kepada
yang bukan muhrim. Dan takutnya kepada Allah telah sampai ke tingkat
yang dapat mencegah nafsu syahwat yang lemah, tidak nafsu syahwat yang
kuat, lalu tentara takut mengharuskan atasmya bangkitnya ‘azam untuk
meninggalkan maksiat. Bahkan orang fasiq itu berkata kepada dirinya,
“Kalau syaitan mengalahkanku dengan perantara kuatnya nafsu syahwat
pada sebagian maksiat, maka tidak seyogyanya saya membuka tali kekang
dan melepaskan tali kekang secara keseluruhan, tetapi saya melawannya
pada sebagian maksiat, lalu mudah-mudahan saya dapat mengalahkannya.
Maka paksaanku kepadanya pada sebagian maksiat itu menjadi penghapus
bagi sebagian dosa-dosaku.”
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Jika saja ini tidak dapat digambarkan, niscaya tidak dapat digambarkan
dari orang fasiq bahwa ia melakukan shalat dan puasa dan tentu dikatakan
kepadanya, “Kalau shalatmu itu karena selain Allah, maka tidak sah dan kalau
shalatmu itu karena Allah Sublidnahu wa Ta'dla maka tinggalkanlah perbuatan
fasiqg karena Allah, karena perintah Allah padanya itu satu.”

Maka tidak bisa digambarkan bahwa kamu bermaksud dengan shalatmu
unfuk mendekatkan diri kepada Allah Subkdnahu wa Ta'ila selama kamu tidak
mendekatkan diri dengan meninggalkan perbuatan fasik. Dan ini adalah
mustahil dengan berkata, “Bagi Allah Subhdnahy wa Ta'dla wajib atasku dua
perintah dan bagiku atas melanggar pada kedua perintah itu ada dua siksa
dan aku mampu pada salah satu dari kedua perintah itu dengan memaksa-
kan syaitan tapi lemah dari pada memaksa syaitan pada yang lain. Maka aku
dapat memaksa syaitan pada apa yang aku mampu dan aku mengharapkan
dengan mujahadahku padanya agar diampuni sebagian apa yang aku tidak
mampu disebabkan keteledoran nafsu syahwatku.”

Maka dapat digambarkan seperti ini, sedang itu adalah keadaan setiap
muslim. Karena tidak ada seorang muslim kecuali ia mengumpulkan antara
ibadah kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla dan maksiat kepada-Nya dan tidak
ada sebab kecuali ini. Apabila ia dimengerti, niscaya dipahami bahwa kuatnya
takut bagi nafsu syahwat pada sebagian dosa itu mungkin adanya. Takut itu
apabila dari perbuatan yang lalu, maka menimbulkan nadam (penyesalan).
Dan nadam menimbulkan “azam. Dan Rasulullah Shallalighu ‘Alathi wa Sallam
bersabda, “Penyesalan adalah taubat.”*!

Dan, penyesalan itu tidak disyaratkan atas setiap dosa dan beliau
Shallalldhy “Alathi wa Sallam bersabda, “Orang yang bertaubat dari dosa itu seperti
orang yang tidak mempunyai dosa."*"

Dan beliau tidak bersabda, Orang yang bertaubat dari semua dosa. Dengan
pemahaman ini menjadi jelas bahwa perkataan orang yang mengatakan bah-
wa taubat dari sebagian dosa itu tidak mungkin karena semua dosa itu saling
menyerupai pada hak nafsu syahwat dan pada hak menghadapi kemarahan
Allah. Ya, boleh bertaubat dari meminum khamr, tidak meminum anggur
karena berlebih kurangnya keduanya dalam menuntut kemarahan Allah
Subliinahu wa Ta‘dla dan boleh bertaubat dari dosa banyak, tidak dosa yang
sedikit. Karena bagi banyaknya dosa mempunyai bekas pada banyaknya siksa.
Maka ia membantu nafsu syahwat dengan kadar yang ia lemah daripadanya
dan meninggalkan sebagian nafsu syahwatnya karena Allah Subhdnafiu wa

211 Deriwayatkan oleh Imarm Abmad, dan Imam Ibnu Majah, serta Imam al-Hakim dl dalam kRab at-Tarfdh, dan inl meru-
pakan hadis dengan slatus yang shahéh,
212 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dengan status yang pasan.
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Ta'dla seperti orang sakit yang diperingatkan oleh dokter akan buah-buahan.
Maka ia kadang-kadang memakan sedikit dari pada buah-buahan, tetapi
ia tidak memperbanyak dari padanya. Maka berhasil dari ini bahwa tidak
mungkin bertaubat dari sesuatu dan tidak bertaubat yang sepertinya, tetapi
tidak boleh tidak bahwa apa yang ditaubatinya itu bertentangan dengan apa
yang tersisa dari padanya, adakalanya pada kuatnya maksiat dan adakala-
nya pada kuatnya nafsu syahwat.

Apabila berlebih kurang ini telah berhasil pada keyakinan orang yang
bertaubat, niscaya tergambar perbedaan keadaannya mengenai takut dan
penyesalan, lalu dapat digambarkan perbedaan keadaannya mengenai me—
ninggalkan dosa. Maka penycsalannya atas dosa itu dan kesetiaannya dengan
‘azam-nya untuk meninggalkan dosa itu menyusulkannya dengan orang yang
tidak berdosa walaupun ia tidak menaati Allah dalam semua perintah-Nya
dan semua larangan-Nya. Kalau kamu berkata, “Apakah sah taubatnya orang
yang impoten dari zina yang ia lakukan sebelum datang impoten.” Maka saya
menjawab,”Tidak”, karena taubat itu ibarat dari nadem yang menimbulkan
‘azam untuk meninggalkan dosa pada apa yang ia mampu melakukannya dan
pada apa yang tidak mampu melakukannya. Maka zina telah hilang dengan
sendirinya tidak karena ia meninggalkannya.Tetapi saya mengatakan bahwa
jika saja datang baru setelah impoten, terbuka kalbu dan pengetahuan yang
membuktikan dengannya itu akan bahayanya zina yang telah ia lakukan
dan timbul dari padanya kebakaran jiwa, kesedihan kalbu, dan penyesalan
di mana jika saja nafsu syahwat itu masih ada padanya, niscaya kebakaran
penyesalan dapat mencegah nafsu syahwat, maka saya mengharapkan bahwa
demikian itu menjadi penebus dosanya dan penghapus kejelekannya. Karena
tidak ada perbedaan pendapat, bahwa jika saja bertaubat sebelum datang
berupaya impoten dan mati setelah taubat, niscaya ia termasuk golongan
orang yang bertaubat, walaupun tidak datang baru atasnya suatu keadaan
di mana nafsu syahwat berkobar padanya dan sebab-sebab memenuhi nafsu
syahwat menjadi mudah. Tetapi ia bertaubat dengan pandangnn bahwa
penyesalan itu sampai ke tempat yang mengharuskan berpaling maksudnya
dari zina jika saja maksudnya tampak.

Jadi, kuatnya penyesalan tidak mustahil sampai bagi orang yang impoten
kepada tempat ini kecuali bahwa ia tidak mengetahuinya dari dirinya sendiri.
Sesungguhnya setiap orang yang tidak berkeinginan kepada sesuatu, maka
ia memperkirakan dirinya mampu untuk meninggalkan dengan kadar takut
yang paling sedikit. Dan Allah Subhfinchu wa Ta'dla mengetahui isi kalbunya
dan kadar penyesalannya. Mudah-mudahan Allah Subhdnahu wa Ta'dla me—
nerimanya dari padanya bahkan secara zhahir bahwa ia menerimanya.
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Dan hakckat pada semua ini kembali kepada bahwa kegelapan maksiat
dapat terhapus dari kalbu dengan dua perkara yaitu, terbakar oleh penye-
salan, dan kuatnya mujahadah dengan meninggalkan maksiat di masa men-
datang. Dan mujahadah itu tercegah dengan hilangnya nafsu syahwat. Akan
tetapi, tidak mustahil bahwa penyesalan kuat di mana ia kuat menghapus
nafsu syahwat tanpa mujahadah. Dan jika saja tidak ada ini, niscaya kami
mengatakan bahwa taubat tidak diterima selama orang yang bertaubat tidak
hidup setelah taubat dalam masa di mana ia melakukan mujahadah kepada
dirinya pada nafsu syahwat itu sendiri beberapa kali. Dan demikian itu agama
tidak menunjukkan kepada persyaratannya. Kalau kamu bertanya, “Kalau
kita umpamakan dua orang yang bertaubat yang salah satunya telah tenang
kalbunya dari keinginan kepada dosa dan yang lain masih ada pada jiwanya
berkeinginan kepadanya dan ia melakukan mujahadah kepada kalbunya dan
mencegahnya. Maka di antara keduanya mana yang lebih utama?”

Ketahuilah, bahwa ini termasuk apa vang dipertentangkan oleh para
ulama. Ahmad bin Abil 1 lawari dan sahabat-sahabat Abu Sulaimsn ad-Darani
berkata, "Sesungguhnva orang yang melakukan mujahadah itu lebih utama
karena baginya beserta taubat ada keutamaan jihad.”Para ulama negeri
Bashrah berkata, Yang lain itu lebih utama karena jika saja ia lemah dalam
taubatnva, niscaya ia lebih dekat kepada keselamatan dari pada orang yang
melakukan mujahadah yang ia berada dalam menghadapi kelemahan dari
mujahadal.”

Adapun yang dikatakan oleh masing-masing dari dua golongan itu tidak
sunyi dari kebenaran dan dari kekurangan dari kesempurnaan hakikat.

Keadaan pertama, bahwa putus keinginannya kepada maksiat itu dise-
babkan kelemahan pada nafsu syahwat itu sendiri. Maka orang yang melaku-
kan mujahadah itu lebih utama dari pada orang ini. Karena meninggalkannya
akan maksiat disebabkan mujahadah itu menunjukkan atas kuatnya dirinya
dan agamanya dalam menguasai nafsu syahwatnya, maka ini adalah dalil
yang pasti berdasarkan atas kuatnya keyakinan dan kuatnya agama. Dan
saya maksudkan dengan kuatnya agama adalah kuatnya kehendak yang
dibangkitkan dengan isyarat keyakinan dan mencegah nafsu syahwat yang
dibangkitkan dengan isyarat syaitan. Maka ini adalah dua kekuatan yang
ditunjukkan oleh mujahadah kepadanya dengan pasti.

Dan perkataan orang yang mengatakan bahwa orang ini lebih selamat
karena apabila ia lemah, niscaya ia tidak kembali kepada dosa. Maka ini
adalah benar tetapi penggunaan kata-kata lebih utama padanya adalah
salah dan itu seperti perkataan orang yang mengatakan bahwa orang yang
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impoten itu lebih utama dari pada jantan karena ia aman dari bahayanya
nafsu syahwat dan anak kecil itu lebih utama dari pada orang dewasa karena
ia lebih selamat, dan orang yang bangkrut itu lebih utama dari pada raja yang
perkasa yang mengalahkan musuh-musuhnya karena orang yang bangkrut
tidak mempunyai musuh dan raja kadang-kadang dikalahkan pada suatu
ketika walaupun ia menang beberapa kali.

Ini adalah perkataan orang yang selamat kalbunya yang terbatas
pandangannya kepada yang zhahir-zhahir saja yang tidak mengerti bahwa
kemuliaan itu dalam menghadapi bahaya-bahaya dan bahwa ketinggian itu
syaratnya adalah menghinakan tipu daya. Bahkan seperti perkataan orang
yang berkata, “Pemburu yang tidak mempunyi kuda dan anjing itu lebih
utama dalam usaha berburu dan lebih tinggi tingkatannya dari pada pemilik
anjing dan kuda. Karena ia aman dari ketidakpatuhan kudanya, lalu anggota
badannya hancur ketika jatuh di bumi dan ia aman dari pada digigit oleh
anjingnya dan dianiaya. Dan ini adalah salah, tetapi pemilik kuda dan anjing
apabila kuat serta mengerti cara mendidiknya itu lebih tinggi tingkatannya
dan lebih patut untuk memperoleh kebahagiaan berburu.

Keadaan yang kedua, bahwa batalnya keinginan itu discbabkan kuatnya
keyakinan dan benarnya mujahadah yang terdahulu karena ia telah sampai
kepada suatu tingkat yang dapat menghalangi berkobarnya nafsu syahwat
sehingga nafsu syahwat itu beradab dengan adab (sopan santun) agama,
maka ia tidak berkobar kecuali dengan isyarat dari agama dan ia telah tenang
disebabkan agama telah menguasainya.

Maka ini adalah paling tingginya tingkatan dari pada orang yang ber-
mujahadah yang merasai kesakitan bagi berkobarnya nafsu syahwat dan
menghalanginya. Perkataan orang yang mengatakan bahwa tidak ada bagi
demikian itu keutamaan jihad adalah kekurangan dari mengerti maksud
jihad. Sesungguhnya jihad tidak dimaksudkan dengan jihad itu sendiri, tetapi
yang dimaksud adalah memutuskan kebiasaan musuh, sehingga tidak dapat
menarikmu ke nafsu syahwatnya. Kalau musuh tidak mampu menarikmu,
maka ia tidak menghalangimu dari menempuh jalan agama. Maka apabila
kamu telah mengalahkan musuh dan berhasil mencapai maksud, maka kamu
telah menang dan selama kamu terus-menerus dalam mujahadah, maka kamu
setelah itu dalam mencari kemenangar.

Dan perumpamaannya adalah seperti orang yang telah mengalahkan
musuh dan memperbudakkannya dibandingkan dengan orang yang disibuk-
kan dengan jihad dan barisan peperangan dan ia tidak mengerti bagaimana
ia selamat. Dan perumpamaannya juga seperti orang yeng telah mengajarkan
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anjing berburu dan telah melatih kuda, lalu anjing dan kuda itu tidur di
sisinya setelah anjing itu meninggalkan kebiasaan dan kuda itu meninggal-
kan ketidakpatuhan dibandingkan dengan orang yang disibukkan dengan
merasai kesakitan pengajaran sesudahnya. Telah tergelincir pada ini suatu
golongan lalu mereka menduga bahwa jihad adalah maksud yang terakhir
dan mereka tidak mengerti bahwa demikian itu adalah mencari untuk terlepas
dari penghalang-penghalang jalan.

Dan yang lain menduga bahwa mengalahkan nafsu syahwat dan meng-
hilangkannya secara keseluruhan adalah yang dimaksud. Sehingga sebagian
mereka mencoba dirinya lalu ia lemah dari padanya lalu ia berkata, “Ini adalah
mustahil.” Lalu ia mendustakan agama dan menempuh jalan ibahah (semua
boleh) dan ia melepaskan dirinya dalam mengikuti nafsu syahwat. Semua itu
adalah suatu kebodohan dan kesesatan. Dan telah kami tetapkan demikian
itu dalam kitab Latihan Jiwa Dari Rubu’ Yang Membinasakan. Kalau kamu
bertanya, “Apa pendapatmu tentang dua orang yang bertaubat yang salah
satunya lupa kepada dosanya dan tidak menyibukkan diri untuk berpikir
tentang dosanya, dan yang lain menjadikan dosanya di depan matanya dan
ia terus-menerus memikirkannya dan ia terbakar karena menyesalinya. Mana
yang lebih utama? Ketahuilah bahwa ini juga para ulama berbeda pendapat
padanya. "Sebagian mereka berkata, “Hakekat taubat adalah bahwa kamu
menegakkan dosamu di antara kedua matamu.” Yang lain berkata, “Hakikat
taubat adalah bahwa kamu melupakan dosamu.”

Masing-masing dari dua pendapat menurut kami benar, tetapi di-
bandingkan dengan dua keadaan. Dan perkataan golongan tasawuf
selama-lamanya itu terbatas karena kebiasaan setiap orang dari mereka
memberitahukan mengenai dirinya saja, tidak penting baginya keadaan
orang lain. Maka jawaban-jawaban berbeda-beda karena perbedaan keadaan-
keadaan. Dan ini adalah kekurangan apabila dibandingkan dengan cita-cita,
kehendak dan kesungguhan di mana pemiliknya terbatas pandangannya
pada keadaan dirinya yang tidak penting baginya urusan orang lain.
Karena jalannya kepada Allah adalah dirinya dan tempat-tempatnya adalah
keadaan-keadaannya. Kadang-kadang jalan hamba kepada Allah itu ilmu
(pengetahuan) maka jalan-jalan kepada Allah Subhdnaku wa Ta‘dla itu banyak
walaupun berbeda-beda mengenai dekat dan jauh. Dan Allah Subhdnahu wa
Tn'dla Maha Mengerti dengan siapa yang paling mendapat petunjuk beserta
bersekutu dalam pokok petunjuk. Lalu saya berkata bahwa tergambarnya
dosa, mengingatnya dan merasa terkejut atasnya itu adalah kesempurnaan
bagi seseorang mubtadi (orang yang dalam permulaan) karena apabila ia
melupakannya, maka terbakamya tidak banyak lalu kehendaknya dan
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bangkitnya tidak kuat untuk menempuh jalan. Dan karena demikian itu
mengeluarkan kesedihan dan ketakutan yang menahan dari kembali kepada
perbuatan sepertinya. Maka orang itu dibandingkan dengan orang pelupa
adalah kesempurnaan, tetapi dibandingkan dengan orang yang menempuh
jalan adalah kekurangan.

Sesungguhnya itu adalah kesibukan yang mencegah dari menempuh
jalan. Bahkan orang yang menempubh jalan seyogyanva tidak naik atas selain
jalan yang ditempuh. Kalau telah tampak baginya dasar-dasar sampai dan
telah tersingkap cahaya-cahaya ma'rifat dan kecemerlangan alam ghaib,
niscaya demikian menenggelamkan dan tidak tersisa tempat yang luas
padanya untuk berpaling kepada keadaan-kcadaannya yang terdahulu. Dan
itulah kesempurnaan, bahkan jika saja seorang musafir dihalangi dari jalan
kepada suatu negeri dari beberapa negara oleh sungai yang menutup jalan,
niscaya kepayahan musafir lama ketika menyeberanginya dalam suatu masa
di mana ia telah menghancurkan jembatannya sebelum menyeberang. Maka
jika saja ia duduk di tepi sungai setelah menyeberanginya dalam keadaan
ia menangis karena menyesali penghancurannya atas jembatan itu, niscaya
ini adalah pencegah yang lain yang menyibukkan dirinya setelah selesai dari
pencegah tersebut.

Ya, kalau waktu itu tidak waktu bepergian seperti waktu malam hari, lalu
sulitberjalan atau di jalannya ada sungai-sungai dan ia takut atas dirinya untuk
melaluinya, niscaya lama di malam itu tangisannya dan kesedihannya atas
penghancuran jembatan itu agar tambah kuat ‘azamnya disebabkan lamanya
kesedihan agar tidak kembali kepada sepert iitu. Maka menempuh jalan itu
lebih utama dari pada menyibukkan diri dengan mengingat penghancuran
jembatan dan menangis atasnya. Dan ini tidak dimengerti kecuali orang yang
mengerti jalan, tempat tujuan, penghalang dan jalan yang ditempuh. Dan
telah Penulis isyaratkan kepada pengisyaratan-pengisyaratan dalam bahasan
di seputar ilmu dan pada Rubu’ yang membinasakan.

Bahkan kami berkata bahwa syarat kekalnya taubat adalah agar ia banyak
berpikir tentang kenikmatan di akhirat agar bertambah keinginannya. Tetapi
kalau ia pemuda, maka tidak seyogyanya ia melamakan pikirannya pada
setiap apa yang mempunyai serupa di dunia seperti bidadari dan istana,
karena pikiran demikian itu kadang-kadang menggerakkan keinginannya
lalu ia mencari yang segera adanya (di dunia) dan tidak senang dengan yang
akan datang adanya (di akhirat). Tetapi seyogyanya ia berpikir mengenai
kelezatan memandang kepada wajah Allah Subkdnahu wa Te'dla saja. Maka
demikian itu tidak ada serupanya di dunia.
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Begitu pula mengingat-ingat dosa itu kadang-kadang dapat meng-
gerakkan nafsu syahwatnya. Maka seorang mubtadi juga kadang-kadang
terkena bahaya karenanya, maka lupa itu lebih utama baginya pada waktu
itu. Dan tidak mencegahmu daripada membenarkan pembuktian ini oleh apa
yang diceritakan kepadamu dari pada tangisnya Nabi Daud ‘slailtissaldm dan
ratapannya. Sesungguhnya kamu meng-giyas-kan dirimu dengan para nabi
adalah analogi yang sangat bengkok. Karena mereka kadang-kadang turun
dalam perkataan dan perbuatan mereka kepada tingkat yang layak dengan
umat mereka. Karena sesungguhnya mereka tidak diutus kecuali untuk
memberi petunjuk kepada umat. Maka wajib atas mereka bercampur dengan
apa yang berguna bagi umat mereka dengan menyaksikannya, walaupun
demikian itu turun dari tingkat kedudukan mereka.

Maka telah ada di antara para syaikh, orang yang tidak member isvarat
kepada muridnya dengan semacam latihan kecuali ia terjun bersama muridnya
di dalamnya, padahal ia telah tidak memerlukan latihan itu karena ia telah
selesai dari mujahadah dan mendidik jiwa untuk mempermudah urusan bagi
murid. Karena itu, Rasulullah Shallaliahtu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Adapun sesungguhnya aku tidak lupa, akan tetapi aku lupa untuk membuat
aturan yang baku.”

Dalam redaksi yang berbeda disebutkan, “Sesungguhnya aku lupa untuk
membuat sunnah. "

Janganlah engkau terkejut dari ini karena sesungguhnya semua umat di
dalam pengakuan kasih sayang para nabi seperti anak-anak dalam pengakuan
kasih sayang para bapak dan seperti hewan ternak dalam pengakuan para
penggembala. Apakah kamu tidak melihat seorang bapak apabila berkehendak
berkata kepada anaknya yang kecil bagaimana ia turun ke derajat perkataan
anak kecil sebagaimana Rasulullah Shallelidhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda

kepada al-Hasan (cucu beliau),

“Kikh kikh.”21*

213 Dwiwayatkan cieh Imam Malik tanpa menyebutian status isnednye. Imam fbnu ‘Abdil Barr menambahkan, bawa tidak
dijumpai riwayat dengan redaksi semacarm ini di dalom kitab al-Muwaihtha” kecuali dengan status yang mursay, tanpa
menyebutkan susunan fsnadnya. Demikian pula yang disampaskan oleh mam Hamzah al-Katiani serla beberapa
uama hadis lainnya.

214 Diriwayatkan oleh knam Bukhari dan hadis Abi Huralrah radhiyalidto ‘srhu.
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Ketika al-Hasan mengambil sebuah kurma dari kurma sedekah dan ia
meletakkannya pada mulutnya dan tidaklah kefasihan Rasulullah Shallafldhu
‘Alaihi wa Sallam terbatas dari pada mengatakan, “Keluarkanlah buah kurma
ini karena ia itu haram.” Akan tetapi, ketika beliau mengerti bahwa al-Hasan
tidak dapat memahami sabda beliau, maka beliau meninggalkan kefasihan
dan turun kepada perkataannya yang payah.

Bahkan orang mengerti kambing atau burung bersuara dengan melenguh
atau bersiul untuk menyerupai binatang dan burung tersebut serta rasa
kasih sayang dalam mengajarkannya. Maka, jauhilah engkau dari melupakan
contoh-contoh perkara-perkara yang halus ini karena ia adalah tempat
tergelincirnya tapak kaki para ahli ma'rifat lebih-lebih dari pada orang-orang
yang lupa. Kami memohon kepada Allah akan bagusnya pertolongan dengan
kasih sayang dan kemurahan-Nya.[]
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Bab Kedua Belas

Peran Hamba dalam Taubat

“Berkaiian dengen penjelasan seputar peran-seria hamba dalam menjagn sikap taubat.”

atas empat tingkatan.
Tingkatan pertama, orang yang bermaksiat bertaubat dan beristigamah
(lurus) atas taubat sampai akhir umumya, lalu ia memperbaiki apa yang
hilang dari urusannya dan tidak mengatakan kepada dirinya dengan kembali
dosa-dosanya kecuali kegelinciran-kegelinciran yang manusia tidak dapat
terhindar dari padanya dalam adat kebiasaan. Manakala ia tidak berada
dalam tingkat kenabian. Maka ini adalah istigamah atas taubat dan pelakunya
adalah orang yang mendahului dalam kebaikan yang menggantikan kejelekan
dengan kebaikan. Dan nama taubat ini adalah taubat meshuha dan nama jiwa
yang tenang ini adalah jiwa yang muthmairmah yang kembali kepada Rabbnya
dengan senang lagi disenangi.

1 <etahuilah, bahwa orang-orang yang bertaubat mengenai taubatnya itu

Mereka adalah orang-orang yang diisyaratkan kepada mereka dengan
sabda Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam,
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"Orang-orang yang menyendirt kepada dzikir kepada Allah ity mendahului.
Dzikir itu menghilangkan dari mereka akan dosa-dosa mercka lalu mereka datang
pada hari Kiamat dengan ringan, "%

Sesungguhnya di dalam hadis tersebut ada isyarat bahwa mereka berada
di bawah dosa-dosa yang diletakkan oleh dzikir dari mereka. Dan, orang-
orang pemilik tingkat ini itu bertingkat-tingkat dari segi keinginan kepada
nafsu syahwat. Di antara mereka ada yang bertaubat yang tenang nafsu
syahwatnya di bawah paksaan maTifat lalu keinginan nafsu syahwatnya
lemah, dan ia tidak disibukkan dari suluk (menempuh jalan ibadah) oleh
membanting nafsu syahwat. Dan, kepada orang yang tidak henti-hentinya
berbantah-bantah dengan hawa nafsunya, akan tetapi ia sanggup ber-
mujnhadah menghadapinya serta menolaknya.

Kemudian derajat-derajat keinginan juga berlebih kurang dengan
banyak dan sedikit, dengan perbedaan masa dan dengan perbedaan macam-
macamnya. Dan, begitu pula mereka berbeda-beda dari segi panjang
umurnya. Maka di antara mereka ada yang menyambar yang mati dekat dari
taubatnya yang bergembira atas yang demikian karena keselamatannya dan
kematiaannya sebelum lemah taubatnya. Dan, di antara mereka ada yang
melambat-lambatkan yang lama jihadnya dan kesabarannya, dan menjadi
panjang istigamahnya dan banyak kebaikan-kebaikannya. Dan, keadaan orang
ini lebih-tinggi dan lebih utama. Karena, setiap kejelekan itu hanya dapat
dihapus oleh kebaikan. Sehingga sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya
dihapusnya dosa yang dilakukan orang yang bermaksiat, yang mana ia dapat
melakukannya sepuluh kali beserta benarnya nafsu syahwatnya, kemudian
ia sabar daripadanya, dan memecah nafsu syahwatnya karena takut kepada
Allah Subhdnahu wa Ta'dla.

Persyaratan ini adalah jauh, walaupun tidak diingkari besar kesannya.
Jikalau diumpamakan demikian. Akan tetapi, tidak seyogyanya bagi seorang
murid yang lemah untuk menempuh jalan ini, lalu nafsu syahwatnya
berkobar dan sebab-scbab datang sehingga dapat melakukan, kemudian
ia berkeinginan dalam pencegahan karena ia tidak aman keluarnya ikatan
nafsu syahwat dari kesadarannya. Lalu ia mcelakukan maksiat dan merusak

215 Dinivayatkan oleb Imam at-Twmidzi dani hadis Abi Hurairah radhiyalibhu ‘anhu. dan beliau meng-hasar-kan statusnya,
Sedangkan merurut Imam al-Albani rebimahuliah, bahwe status riwayst ini adatah lemeh (dha 7). sebagaimana ter-
muat di dalam kitab Dha'if al-Jamy', hadis nomor 324.
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taubatnya. Akan tetapi, jalannya adalah lari dari permulaan sebab-sebabnya
yang dipandang murah baginya, sehingga ia menutup jalan nafsu syahwatnya
bagi dirinya, dan berusaha beserta yang demikian itu menghancurkan nafsu
syahwatnya menurut kemampuannya, maka dengan itu selamat taubainya
pada permulaannya.

Tingkatan kedua, orang yang bertaubat yang menempuh jalan istigamah
pada induk-induk ibadah dan meninggalkan dosa-dosa besar semuanya.
Hanya saja ia tidak dapat terlepas dari dosa-dosa yang dilakukannya, tidak
karena kesengajaan dan semata-mata bermaksud maksiat, akan tetapi
ia dicoba dengan dosa-dosa itu pada berlakunya keadaan-keadaannya
tanpa ia mengajukan ‘azem untuk melakukannya. Akan tetapi, setiap kali
ia melakukannya, maka ia mencela dirinya, menyesal, bersedih kalbu, dan
memperbarui ‘azamnuya untuk bersiap-siap menjaga diri dari sebab-sebab
dosa-dosa yang mendatangkannya kepadanya.

Dan, nafsu ini layak bahwa ia adalah nafsu lawwamah, karena ia dapat
mericela pemiliknya atas apa yang ditegakkan dari hal-ihwal yang tercela
tidak dari pokoknya, taksiran pendapat, dan maksud. Dan, ini juga tingkatan
yang tinggi walaupun turun dari tingkatan yang pertama.Tingkatan itu adalah
umumnya keadaan orang yang bertaubat, karena sesungguhnya kejelekan
itu adonan yang dicampur dengan tanah liat asal kejadian manusia yang
jarang sekali ia terlepas daripadanya. Dan, puncak usahanya adalah bahwa
kebaikannya dapat mengalahkan kejelekannya, sehingga timbangannya
berat, lalu daun timbangan kebaikan-kebaikan lebih kuat. Adapun bahwa
daun timbangan kejelekan itu kosong secara seluruhan, maka demikian itu
pada puncak kejauhan. Dan, mereka memperoleh janji yang baik dari Allah
Sublinahu wa Ta%la karena Dia telah berfirman, “[Yaitu] orang-orang yang
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain kesalahan-kesalahan kecil.
Sesungguhnya Tuhanmu Mahaluas ampunannya,” (QS an-Najm [53]:32).

Setiap kesalahan yang menjadi dosa kecil tidak dengan mengokohkan
dirinya atasnya, maka itu adalah layak bahwa itu termasuk kesalahan yang
diampuni. Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Tadla juga berfirman, “Dan (juga)
orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
mereka ingat akan Allah, lalu minta ampun terhadap dosa-dosanya,” (QS Ali ‘Imréan
[3]: 135).

Allah Sublidnahu wa Ta'dle telah memuji mereka beserta penganiayaan
mereka terhadap dirinya sendiri, karena penyesalan mereka dan celaan me-
reka terhadap dirinya atas perbuatan dosa itu. Dan, tingkat ini diisyaratkan
dengan sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam pada hadis yang
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diriwayatkan oleh ‘Ali karramalldhu wajhah,

«..a _,.: u\.n.n Jf
“Sebatk-baik kamu adalah tiap-tiap orang yang ditimpa cobaan sertaahli tanbat. ">

Dan dalam hadis yang lain,
G f J.c, bt s s i gl

“"Orang mukmin adalah sepertt tangkat padi, ia berputar sewaktu-waktu, dan in
condong sewaktu-taktu. ¥

Dan, dalam suatu hadis,

?L.:.a.“ (o ’n lmtuauﬁwj‘ﬂ

“Tidak boleh tidak bagi seorang mukmin dari suatu dosa yang dilakukannya dari
ketika ke ketika yang lain.”?¥ Yakni, dari waktu ke waktu yang lain.

Maka, setiap yang demikian itu adalah dalil yang pasti bahwa kadar
ini tidak merusak taubat, dan pelakunya tidak disusulkan kepada derajat
orang-orang yang terus-mencrus berbuat dosa. Dan, orang yang memandang
putus-asa orang seperti ini dari derajat orang-orang yang bertaubat adalah
seperti orang yang memandang putus-asa kepada orang sehat dari kekal-
nya kesehatan disebabkan apa yang dimakannya dari buah-buahan, dan
makanan yang panas sekali-kali tanpa perbekalan, serta seperti orang ahli
fikih dari mencapai derajat ahli fikih disebabkan kelemahannya daripada
sikap mengulang-ulang, dan #alig dalam waktu-waktu yang jarang tanpa
memperpanjang, dan tidak banyak.

Yang demikian itu menunjukkan atas kurangnya dokter dan ahli fikih.
Bahkan seorang ahli fikih dalam agama adalah yang tidak memandang putus-
asa kepada makhluk dari derajat kebahagiaan disebabkan apa yang disepa-
kati bagi mereka dari kelemahan-kelemahan dan mengerjakan kejahatan.
Sebagaimana Rasulullah Shallalldhv ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

-"ta..ﬂt

JJJ.AJ_...M \J}.ﬂ } U-uUa.'Ll ooy ._!);Ua:- r.’i LS’ J{

216 Diwlwayatkan oleh Imarm al-Bashaql d dalam kitab asy-Syu'ab dengan statue fsnad yang lemah (gdha'/f).

217 Diriwayatkan cleh Imam Aby Ya'ia, dan imam lbnu Hibban di dalam kitab adh-Dhu'efd’ dari hads Anas bin Malik rad-
hayaltihu “anhu. Dirlwayatkan pula oleh mam ath-Thabrars dari hadis ‘lmran bin Yasl, serta Imam al-Baihacg dl ¢alam
kiab asy-Syu'ab der hadis gl-Hasan sacara mursel, dimana siatus keduanya adaleh lkemah, Namun, sebagaimana
contoh terdahulu dengan redaksi yang sedikit berbeda, narmun maknanya serupa isradnya disebutken jayyid (bagus)
dari hadis Anas bin Malik Radhiyeltdhv ‘Anhu.

218 Diwayatkan oleh Imam ath-Thabrani, dan knam si-Baihaqi di dalam kitab 25y-Syv'ab dari hadis Ibnu "Abbes radhiyal-
fahu 'anhumg dengan isnad keduanya bersiatus pasan,
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“Setiap anak Adam itu bersalah, dan sebaik-baik orang-orang yang bersalah
adalah orang-orang yang bertaubat lagi memohon ampun.”"

Allah Subliinahu wa Ta’dla juga berfirman, “Mereka itu diberf pahala dua kali
disebabkan kesabaran mereka, dan wmereka menolak kejahatan dengan kebaikan,” (QS
al-Qashash [28]: 54).

Maka Allah Sublidnahu wa Tn'ila tidak menyifati mereka dengan tidak ada
kejelekan sama sekali.

Tingkat ketiga, bahwa ia bertaubat dan terus-menerus (istigamalh) dalam
suatu masa. Kemudian nafsu syahwat dapat mengalahkannya pada sebagian
dosa, lalu melakukannya dengan ‘azam yang benar-benar dan maksud nafsu
syahwat karena lemahnya daripada paksaan nafsu syahwat. [Hanya saja, ia
beserta demikian adalah rajin melakukan ibadah, dan meninggalkan sejumlah
dosa beserta kemampuan dan nafsu syahwat.

Sesungguhnya ia dipaksa oleh nafsu syahwat atau dua nafsu syahwat,
sedang ia berkeinginan jikalau diberi kemampuan oleh Allah Subhdanahu
wa Ta’dla untuk mencegahnya dan Dia mencukupinya akan kejahatan nafsu
syahwat. Dan, ini adalah cita-citanya pada saat memenuhi nafsu syahwatnya,
serta pada saat selesai melakukannya, ia menyesal dan berkata, “Seandainya
saya tidak berbuat, dan saya akan bertaubat daripadanya, danmelatih diri saya
untuk memaksa nafsu syahwat.” Akan tetapi, nafsu syahwat membujuknya,
dan ja menangguhkan taubatnya sekali demi sekali, dan hari demi hari.

Nafsu ini adalah yang dinamakan nafsu musawwalah (yang membujuk),
dan pemiliknya adalah termasuk orang-orang yang Allah Subhdnahu wa Ta'dla
berfirman mengenai mereka, “Dan (adapula) orang-orang latn yang mengakui
dosa-dosa mereka, mereka mencampur-banrkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan
lain yang buruk,” (QS at-Taubah [9]: 102).

Maka urusannya dari segi kerajinannya melakukan ibadah dan
kebenciannya terhadap apa yang telah dikerjakan adalah diharapkan. Mudah-
mudahan Allah Subltinahu wa Ta'dla menerima taubatnya. Dan, akibat orang
tersebut adalah berbahaya dari segi penangguhannya dan pengakhirannya.
Maka, kadang-kadang ia disambar maut sebelum taubat dan urusannya jatuh
pada kehendak Allah Subfignahu wa Ta'dla. Kalau Allah Sublignahu wa Ta'dla

219 Dirwayatkan cleh Imam at-Tirmidzi, dan menyatakan bahwa statushys adalah grart. Diriwayatkan pula oleh Imam
alHakien, dan menshahibkan status isnadnya dan hadis Anas bin Makk Radhwalibhy ‘Anhu dengan redaks) yang
sedildt berbeda, namun maksudnya serupa. Imam a-Hafizh al-Iragqi Rafpmahullsh menyatakan, bahwa di dalam susu-
nan pearwayatrya terdapat secrang peraw yang barnama ‘Al bin Mas'adah yang dilemahkan statusnya oleh Imam
al-Bukhari. Says {(Mubiaqgiy) berpendapat, bahwa riweyal Wi Jisampaikan oleh Imam at-Tirmidzi, Jilid 4. hadis nomor
24%9. Juga cleh Imam lbnu Majah, Jilid 2, hadis nomor 4251, Dimwayatkan pula oleh imam ad-Danimi, Jilid 2, hadis
nomor 2727 Juga oleh Imnam Apmad di dalam kitab Musnad miliknya, Jilid 3, hadis nornor 188. Imam Ibnu Hajar al-
Asqalani Rabimahullah di dalam kitab Bulighud Maram, bahwa sanad niwayal ini kuat, dan Imam al-Abani Rafimehei-
I8 menghasankan statusnya di dzlam kitab Shshih al-JAmy”, hadis nomor 4515.
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memperbaikinya dengan anugerah-Nya, dan menambal pecahnya serta Dia
memberi anugerah kepadanya dengan taubat, maka ia disusulkan dengan
orang-orang yang mendahului.

Kalau celakanya mengalahkannya dan nafsunya memaksanya, maka
dikhawatirkan bahwa wajib atasnya pada akhir hidupnya ketentuan yang
terdahulu pada zaman azali. Karena, manakala sulit bagi orang yang belajar
ilmu fikih umpamanya menjaga diri dari kesibukan-kesibukan belajar, maka
kesulitannya itu menunjukkan bahwa telah terdahulu baginya pada zaman
azali bahwa ia termasuk orang-orang yang jahil. Lalu harapannya baginya
lemah, dan apabila dipermudah baginya sebab-sebab kerajinan untuk
menghasilkan, maka itu menunjukkan bahwa telah terdahulu baginya pada
zaman azali bahwa ia termasuk orang-orang yang berilmu.

Maka, begitu pula ikatan kebahagiaan di akhirat dan tingkatan-
tingkatannya dengan kebaikan dan kejelekan dengan hukum yang ditentukan
yang menyebabkan sebab seperti ikatan sakit dan sehat dengan memakan
makanan-makanan, dan obat-obatan, dan ikatan hasil pemahaman diri yang
dengannya berhak kedudukan yang tinggi di dunia dengan meninggalkan
kemalasan dan rajin memberi pemahaman diri. Maka, sebagaimana tidak
layak bagi kedudukan kepemimpinan peradilan dan maju dalam bidang ilmu
kecuali jiwa yang menjadi ahli fikih dengan lamanya mempelajari, maka tidak
layak untuk memiliki akhirat dan kenikmatannya, juga tidak layak untuk
dekat dengan Rabb alam semesta kecuali kalbu yang selamat yang menjadi
bersih dengan lamanya menyucikan dan membersihkannya.

Demikianlah telah terdahulu pada zaman szali dengan pengaturan Allah
Sublifinaltu wa Tn'éla. Dan, karena itu Allah Sublidinahu wa Ta'éla telah berfirman,
“Dan, [tiea serta penyempurnaannya (Ciptaannya), maka Allah mengtthamkan kepada
jiwea ity (jalan) kefasikan dan ketakwannuya. Sesungguhnya beruntunglah orang
yang wnenyucikan f1wa ttu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya,”
(QS asy-Syams [91]: 7-10).

Maka, manakala hamba jatuh dalam suatu dosa, lalu dosa itu tunai
(sekarang) dan taubat itu kemudian, niscaya ini adalah termasuk tanda-
tanda kehinaan. Sebagaimana Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam pernah
bersabda,

W L & J‘L‘JJ}Q@LUW“,LJ» J...._J,L..Jma

R ﬁi&xwu&\w&i 'yu_-l-l[jq, 55y
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“Sesungguhnya seorany hamba berbuat dengan perbuatan penghunt surga
selama tujuh pulub taliun sehingga manusia berkata, ‘Sesungguhnya ia termasuk
penighuni surga,” dan tidak tersisa antara ia dan surga kecuali sefengkal tanah. Lalu
al-Kitab (catatan di Lauhul Makhfuzh) mendahului atasnya, lalu hamba itu berbuat

w330

dengan perbuatan penghuni neraka, laly ia memasukinya.

Jadi, takut dari khatimah (akhir hidup) adalah sebelum taubat. Dan, setiap
nafas itu berakhir dengan apa yang sebelumnya, karena dimungkinkan bahwa
kematian itu berhubungan erat dengannya. Maka, hendaklah seseorang
mengintai nafas-nafas dan kalau tidak, niscaya ia jatuh pada sesuatu yang
ditakuti, dan kerugian kekal sehingga penyesalan tidak berguna.

Tingkatan keempat, ia bertaubat dan ia berjalan dalam suatu masa di atas
istigamah, kemudian ia kembali kepada mengerjakan dosa atau dosa-dosa
tanpa ia mengatakan kepada dirinya dengan taubat dan tanpa ia menyesali
perbuatannya. Bahkan, ia tekun seperti ketekunan orang yang lalai di dalam
mengikut nafsu syahwatnya. Maka, ini adalah termasuk sejumlah orang yang
terus-menerus berbuat dosa. Dan, nafsu ini adalah nafsu ammarah (yang
mengajak kejelekan) yang lari dari kebaikan dan dikhawatirkan atas ini siu!
khatimah (jelek akhir hidup), dan urusannya berada dalam kehendak Allah
Subliinahu wa Ta’dla. Kalau ia diakhiri dengan siiul khatimah, maka ia celaka
dengan celaka yang tanpa akhir, dan kalau ia diakhiri dengan husnul khatimah
(bagus akhir hidup) sehingga ia mati atas tauhid, maka dapat ditunggu baginya
kebebasan dari api neraka, walaupun sesudah masa yang lama, dan tidak
mustahil keumuman maaf meliputinya karena sebab yang tersembunyi yang
kita tidak dapat mengetahuinya. Sebagaimana tidak mustahil bahwa manusia
memasuki rumah yang roboh untuk mendapatkan harta yang ditanam dalam
tanah, lalu bertepatan ia mendapatkannya dan bahwa duduk di rumah agar
Allah Sublifinahu wa Ta’ala menjadikannya orang yang berikan dengan macam-
macam ilmu tanpa belajar sebagaimana para Nabi ‘alathimussaldm.

Maka mencari ilmu dengan ibadah itu seperti mencari ilmu dengan
rajin dan berulang-ulang, dan mencari harta dengan berdagang dan menaiki
kendaraan laut. Dan, mencari ampunan dengan semata-mata harapan beserta
hancurnya amal perbuatan adalah seperti mencari harta simpanan pada
tempat-tempat yang roboh, dan mencari macam-macam ilmu dari pengajaran
para malaikat.

220 Dwiwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Muslim {Myttafaqun ‘Alamh) dan hadis Sahal bin Sa'ad redhiyalléhu ‘enhu
dengan redaksi yang sedikil berbeds, namun maknanya serupa. Juga oleh Imam Muskm dari hadis Abi Hurairah
radhiyalidhyu ‘anhu dengan redzaksi yang sedikit berbeda, namun makranya serupa. Juga okeh Imam Abmad dan
hadis Syahar bin Hausyab, dari Abi Hurairsh radhiyalfishu “anhums dengan redaksi yang juga sedkit berbeda, narmun
maknanya sefupa. Namun, sialus Syahar masih diperseksihkan.
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Mudah-mudahan orang yang rajin itu menjadi berilmu, mudah-mudahan
orang yang rajin itu menjadi tambah berilmu, dan mudah-mudahan orang
yang berdagang menjadi kaya, serta mudah-mudahan orang yang berpuasa
dan melakukan shalat diampuni dosanya.

Manusia semuanya itu terhalang, kecuali orang-orang berilmu. Dan
orang-orang berilmu semuanya itu terhalang, kecuali orang-orang yang
mengamalkan. Dan orang-orang yang mengamalkan semuanya itu terhalang
kecuali orang-orang yang ikhlas. Dan orang-orang yang ikhlasitu dalam bahaya
yang besar. Dan, sebagaimana orang yang merobohkan rumahnya, menyia-
nyiakan hartanya dan membiarkan dirinya dan keluarganya dalam keadaan
lapar itu menyangka bahwa ia menunggu karunia Allah Subhdnahu wa Ta'dla
dengan diberikan kepadanya rezeki harta simpanan yang ia dapatkannya di
bawah tanah pada rumahnya yang roboh, maka ia dihitung menurut orang-
orang yang mempunyai penglihatan kalbu termasuk orang dungu dan orang
yang tertipu. Walaupun apa yang ditunggunya itu tidak mustahil dalam
kekuasaan Allah Subbdnahu wa Ta‘dla dan karunia-Nya. Maka begitu pula
orang yang menunggu pengampunan dari karunia Allah Sublidnahu wa Ta'dla,
sedang ia teledor dari ibadah yang terus-menerus berbuat dosa yang tidak
menempuh jalan pengampunan, maka ia dihitung menurut orang-orang yang
mempunyai kalbu termasuk orang yang lemah pikirannya.

Dan, yang mengherankan dari pikiran orang yang lemah akal ini dan
pengobralannya akan kedunguannya itu dalam kata-kata yang bagus.
Karena, ia berkata, “Sesungguhnya Allah Sublidnahu wa Ta’dla itu Maha
Pemurah, dan surga-Nya itu tidak sempit atas sepertiku dan perbuatan
maksiatku tidak membahayakan-Nya.” Kemudian engkau melihatnya
menaiki kendaraan laut dan mengarungi kesulitan-kesulitan dalam mencari
dinar. Dan, apabila dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya Allah Sublidnahu
wa Te'dla Maha Pemurah dan dinar-dinar, gudang-gudang-Nya itu tidak akan
pernah berkurang melainkan dari kemiskinanmu, dan kemalasanmu dengan
meninggalkan berdagang itu tidak membahayakanmu, maka duduklah
di rumahmu, maka-mudah-mudahan Allah Sublinahu wa Tadla memberi
rezeki kepadamu dari arah yang tidak engkau sangka.” Niscaya orang yang
berkata-kata ini dipandang dungu dan ditertawakannya seraya berkata, “Apa
kegilaan ini, langit tidak akan memenurunkan hujan emas dan perak, dan
sesungguhnya yang demikian itu dapat diperoleh dengan bekerja.”

Yang demikian itu ditentukan oleh yang menyebabkan segala sebab, dan
dengannya Dia menjalankan sunnah-Nya, dan tidak ada pergantian bagi
sunnah Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Orang yang tertipu tidak mengerti, bahwa
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Rabb (Pemilik} akhirat dan Rabb dunia itu satu, dan bahwa sunnah-Nya tidak
ada pergantian di dunia dan akhirat, semuanya. Dan bahwa Allah Subhdnahu
wae Ta'dla telah memberitahukan ketika berfirman, “Dan bahwasanya seorang
manusia tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya” (QS an-Najm [53]:

39).

Maka, bagaimana ia berkeyakinan bahwa Allah Subhinahu wa Ta'dla Maha
Pemurah di akhirat, dan Dia tidak Maha Pemurah di dunia, dan bagaimana ia
mengatakan bahwa tidaklah dituntut oleh kemurahan adalah lemah mencari
harta, tapi yang dituntut olehnya adalah lemah daripada beramal ibadah bagi
pemilikan yang tetap dan kenikmatan yang kekal dan bahwa yang demikian
itu dengan hukum kemurahan yang Dia berikan kepada orang yang sungguh-
sungguh di akhirat. Dan, ini mencegahinya beserta sangat kesungguhan pada
umumnya urusan di dunia, dan ia lupa firman Allah Subltinahu wa Ta%la,

TRV - T

g hs9d L-J ) clali 39

“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu, dan terdapot (pula} apa yang
dijanjikan kepadamu,” (QS adz-Dzariyat [51]: 22).

Maka, kita berlindung kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla dari kebutaan
serta kesesatan. Tidaklah ini kecuali tertunduk atas pundak, kepala, dan ter—
benam pada kegelapan-kegelapan kebodohan dan pelakunya masuk dalam
firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya engkau
melihat ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan
Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat, mendengar, maka
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih,” (QS as-Sajdah
[32]: 12). Yakni, kami telah melihat bahwa Engkau benar karena Engkau telah
berfirman, “Dan bahwasaya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang
telah divsahakannya,” (Q5S an-Najm [53]:39).

Maka kembalikanlah kami ke dunia, niscaya kami bersedia berusaha.
Pada waktu itu tidak mungkin kembali dan wajib atasnya siksa. Maka kita
berlindung kepada Allah Sublidnahu wa Tn'dla dari sebab-sebab kejahilan,
keraguan, dan kebimbangan yang membawa secara kepastian kepada jeleknya
tempat kembali.[]
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Bab Ketiga Belas

Di Balik Penyegeraan Taubat?

“Berkailan dengan penjelasan seputar peristiwa yang melatari disegerakannya sikap
taubat dan apn saja yang mendominast atasmyn.™

dalamarti menyibukkan diri dengan menghapusdosadengankebaikan

yang berlawanan dengannya, sebagaimana telah Penulis sebutkan
jalannya. Kalau jiwa tidak membantunya atas ‘azem (niat) meninggalkan
karena kuainya nafsu syahwalt, lalu ia tidak mampu melakukan satu dari dua
perkara yang wajib, maka tidak seyogyanya ia tidak meninggalkan kewajiban
yang kedua. Yaitu, bahwa ia menolak kejelekan dengan kebaikan agar
menghapuskannya, lalu ia termasuk orang yang mencampurkan kebaikan
dengan perbuatan lain yang jelek.

Kebaikan yang menghapus kejelekan itu adakalanya dengan kalbu,
adakalanya dengan lisan, dan adakalanya dengan anggota badan. Dan,
hendaklah kebaikan itu pada tempat kejelekan serta pada suatu yang ber—
hubungan dengan sebab-sebabnya. Adapun dengan kalbu, maka hendaklah

I <etahuilah. bahwa yang wajib bagi orang yang bertaubat adalah taubat
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ia menghapuskarnnya dengan fadharru’ (merendahkan diri) kepada Allah
Subliinahu wa Ta'ila pada waktu memohon ampunan dan maaf, dan hendaklah
ia menghinakan diri seperti hinanya hamba sahaya yang melarikan diri yang
hinanya itu sekiranya tampak bagi semua hamba. Dan, yang demikian itu
disebabkan berkurang kesombongannya kepada sesama mereka. Maka tidak
ada bagi hamba sahaya yang melarikan diri yang berdosa itu mempunyai
muka untuk takabur kepada semua hamba.

Dan, begitu pula ia menyimpan di dalam kalbunya kebaikan-kebaikan
bagi kaum muslim, dan ‘azam melakukan ibadah. Adapun dengan lisan,
maka dengan pengakuan berbuat penganiayaan dan memohon ampunan
lalu ia berkata, “Wahai Rabbku, aku telah menganiaya diriku, dan aku telah
berbuat dosa, maka ampunilah bagiku dosa-dosaku.” Dan, begitu pula ia
memperbanyak macam-macam istighfar sebagaimana telah Penulis sebutkan
pada bahasan di seputar do’a dan dzikir.

Adapun dengan anggota badan, maka dengan sedekah (zakat} dan
macam ibadah. Dalam atsar ada yang menunjukkan bahwa dosa itu apabila
diikuti dengan delapan amal kebaikan, maka ampunan daripada dosa itu
dapat diharapkan, yaitu empat dari perbuatan kalbu; taubat atau niat untuk
bertaubat, keinginan mencabut dosa, takut siksa atasnya, dan mengharap
ampunan baginya. Dan empat dari perbuatan anggota badan, yaitu bahwa
engkau melakukan shalat setelah berbuat dosa dua raka‘at, kemudian engkau
memohon ampunan kepada Allah Subhdinahu wa Ta'dla setelah shalat dua
raka'at sebanyak tujuh puluh kali, dan engkau mengucapkan Subhdnalldhil
azhim wa bihamdili seratus kali, kemudian engkau bersedekah (membayar
zakat) dengan suatu sedekah, kemudian engkau berpuasa satu hari.

Dalam sebagian atsar disebutkan, engkau menyempurnakan wudhu’, lalu
engkau masuk ke masjid, dan engkau melakukan shalat dua raka’at.?*Dan
dalam sebagian hadis disebutkan,”Engkau melakukan shalat empat raka’at.”**

Dan dalam hadis disebutkan, “Apabila engkau berbuat kejelekan, maka
tkutilah ta dengan kebaikan, niscaya menghapuskannya. Rahasia dengan rahasia, dan
terang-terangan dengan terang-terangan.
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221 Driwayatkan oleh Ashfidb as-Sunan darl hadis Abu Bakar ash-Smddlq radhiyallahy ‘anhy dengan redaksl yang sedikit
berbeda. namun maknanya serupa dengan status yang shah#. Difwayatkan pula oleh Imam an-Naséi di dalam kirab
al-Kubrd dan hadis Abi ad-Darda’ secara marfiy’ dan rmacgisf.

222 Diriwayatkan oleh Imam b Mardawaih di dalam kitab Tafsie milikeya. Juga okeh Imam at-Baihaqgi di dalam kitab asy-
Syu'ab dari hadls |brnu 'Abbas radiyatish ‘antns dengan redaks! yang kebih panjang, namun maknasma serupa, dan
status rsnad yang baik (jaypd), dengan mengulip sureh Hid [11] ayat 114,

223 Dwiwayalkan oleh Imnam al-Baihagi di dalam kitab asy-Syw/'ab dani hadis Mu'adz bin Jebal edbiyalltu "anhu. yang di
dalam susunan pervayatnya disebutkan seorang laki-laki tanpa menyebutken namanya. Dirwayatkan pula okeh Imam
aft-Thabrani dari riwayat Atha' bin Yasar, dari Mu'adz bin Jabal redhiyaifiahu ‘srbuma, dengan redaksi yeng sedikit
berbeda, namun maknanya serupa.
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Dan, karena itu dikatakan bahwa sedekah dengan rahasia tadi dapat
menghapus dosa-dosa malam hari, dan sedekah terang-terangan dapat
menghapus dosa-dosa siang hari. Dalam suatu hadis yang shahih disebutkan
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Shallalldfi ‘Alaihi wa
Sallam, “Sesungguhnya saya menggauli seorang wanita, lalu saya memperoleh
daripadanya segala sesuatu selain bersetubuh, maka hukumilah saya dengan
hukum Allah Subhdnahi wa Ta'Gila.” Lalu Rasulullah Shallalléhy ‘Alaihi wa Sallam
bertanya, “Adakah engkau mengerjakan bersama kami shalat Shubuh?” Laki-
laki itu menjawab, “Tentu.” Lalu beliau Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
“Sesungguhnya kebaikan-kebaikan itu dapat menghilangkan kejelekan-
kejelekan.”*

Hadis ini menunjukkan, bahwa apa yang selain zina dari menggauli
wanita itu dosa kecil karena shalat dijadikan sebagai penghapus baginya
berdasarkan apa yang dituntut oleh sabda Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa
Sallam, ”Shalat ltma waktu itu penghapus dosa yang terjadi di antaranya, selain
dosa-dosa besar.”

Maka atas semua hal-ihwal seyogyanya seseorang memeriksa dirinya
setiap hari, mengumpulkan kejelekan-kejelekannya dan berusaha menolaknya
dengan kebaikan-kebaikan. Kalau engkau bertanya, “Bagaimana istighfar
(mohon ampunan) itu berguna tanpa membuka ikatan terus-menerus berbuat
dosa?”Dalam suatu hadis disebutkan,
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“Orang yang memohont ampunan dari dosa, sedang ia terus-menerus
mengerjakannya adalah seperti orang yang mengejek ayat-ayat Allah Sublidnahu wa
Ta'Gla. >

Sebagian mereka berkata, “Saya memohon ampunan kepada Allah
Subldnahu wa Ta’dla dari ucapanku, aku memohon ampunan kepada Allah.”
Dan dikatakan, “Memohon ampunan dengan lisan itu taubatnya orang-orang
pendusta.”

Rabiah al-’Adawiyah berkata, “Istighfar kami memerlukan kepada istighfar
yang banyak.”

224 Dwivayatkan oleh kmam Bukhari, dan Imam Muslim (Muitafagun ‘Alaih) dan hadis |bra Mas'ud radivyalléhy ‘anhu den-
gan rodaksi yang sedikll barbada, namun maknanya sarupa. Dinwayatkan Juga oleh Imam Mus!im dari hadls Anas bin
Malik Radhiyaligh ‘Anbu, juga dari hadis Abi Umamah radhiyalishu ‘snhu, yang juga dengan redaksi sedikit berbeda,
NAMUN Maknanya sernpa.

225 Dwivaayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya dalam bahasan di seputar taubat, dan dari jalur periwayatan Imam al-
Bahaqgi di dalam kitab asy-Sy1r'zb dawi hadis Ibnu "Abbas radinyaliahi ‘arhumd, dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknariya serupa, dan sanad yang lemah.
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Maka ketahuilah, bahwa telah datang mengenai keutamaan istighfar,
hadis-hadis yang tidak terbatas yang telah Penulis sebutkan pada bahasan di
seputar do’a dan dzikir, sehingga Allah Subhénahu wa Ta'dla memperhubung-
kan istighfar dengan kekalnya Rasulullah Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam. Lalu
Allah Subhdnalue wa Ta'dla berfirman, “Dan sekali-kuli tidak akan mengadzab
mereka, sedang engkau berada di antara mereka. Dan, tidaklah (pula) Allah akan
mengazab mereka, sedang mereka mentinta ampun,” (QS al-Anfal {8]: 33).

Sebagian sahabat berkata, “Kami mempunyai dua pengaman yang satu di
antaranya telah hilang, yaitu adanya Rasulullah di tengah-tengah kami, dan
tinggal istighfar bersama kami, lalu kalau istighfar hilang maka kami binasa.”>*

Maka Penulis berkata,“Istighfar yang menjadi taubatnya orang-orang
pendusta adalah istighfor dengan semata-mata lisan tanpa kalbu, tidak
mempunyai persekutuan padanya.”

Sebagian manusia mengatakan dengan hukum kebiasaan, dan dengan
pokok kelalaian astaghfirulldh, dan sebagaimana ia mengatakan ketika men-
dengar sifat neraka na’iidzu billéhi minhd (kami berlindung kepada Allah
Sublidnahu wa Ta'dla dari neraka) tanpa melibatkan kalbunya dengan ucapan
tersebut. Ini kembali kepada semata-mata gerakan lisan dan tidak ada manfaat
baginya.

Adapun kalau tercampur kepadanya kerendahan kalbu kepada Allah
Subliinahu wa Ta%la, dan do'anya pada permohonan ampunan dengan ke-
sungguhan, kehendak, keikhlasan niat, dan keinginan, maka ini adalah
kebaikan pada dirinya, maka ia layak untuk menolak kejelekan.

Dan kepada ini diartikan hadis-hadis yang menerangkan tentang
keutamaan istighfar, sehingga Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam bersabda,

.‘f’ fa.“.‘
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“Tidak dipandang terus-menerus berbuat dosa, orang yang memohon ampunan,
walaupun 1a kembali berbuat dosa dalam sehart tujuh puluh kali.”**

Itu adalah ibarat dari permohonan ampunan dengan kalbu. Taubat dan
istighfar itu mempunyai derajat-derajat, dan permulaan tingkatannya tidak
sepi dari manfaat, walaupun tidak berakhir sampai akhir derajatnya. Karena
itu, Sahal pernah berkata, “Tidak boleh tidak bagi hamba pada setiap keadaan

226 Hadis deri sebagian sahabat redhysiidhy ‘anhum di sepakar sebab turunrya surah ARARTE (8] ayat 23 dimvayatkan
oleh kmam Abmad dari perkataan Abi Musa al-Asy'ar radhiyaliéhu ‘'anhy, yang dimarfiikan statusnya oleh Imam at-
Termidzi. Sedangkan lmam lbnu Mardawaih medamahkan status yang disampalgan dari jalur bnu ‘Abbas radhiyalidhg
‘anhuma.

227 Dirlwayatkan okeh Imam at-Tirmidzi, dan Imam Abu Cawud, dan ini merupakan hadis yang lemah (oha 7).
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dari Rabbnya, lalu ia sebaik-baik keadaan-keadaannya adalah kembali
kepada-Nya pada setiap sesuatu. Kalau ia bermaksiat, maka ia berkata,
“Wahai Rabbku, tutupilah dosaku.” Apabilaia selesai berbuat maksiat, maka
ia berkata, “Wahai Rabbku, terimalah taubatku.” Kalau ia telah bertaubat,
maka ia berkata,“Anugerahilah aku ishmah (terpelihara dari dosa), dan
kesanggupan untuk berbuat amal kebaikan.”

Dan, Sahal ditanya mengenai istighfar yang dapat menghapus dosa-
dosa, lalu ia menjawab, “Permulaan istighfor adalah istijabah (memenuhi
panggilan), kemudian inabeh (kembali), setelah itu taubat. Lalu istijabah
adalah amal perbuatan kalbu, dan taubat adalah menghadapnya kepada
Rabbnya dengan meninggalkan makhluk. Kemudian memohon ampunan
kepada Allah Subhédnahu wa Ta'dla dari keteledorannya, dimana ia di dalamnya
dari kejahilan dengan kenikmatan dan meninggalkan bersyukur. Maka, pada
waktu itu Allah Sublidnahu wa Ta'dla mengampuni dosanya dan di sisi-Nya
tempat berlindungnya, kemudian berpindah kesendirian, kemudian tetap,
kemudian jelas, kemudian berpikir, kemudian ma‘rifat (mengenal), kemudian
munajat (berbisik-bisikan), kemudian saling berbicara dengan rahasia, dan itu
adalah persahabatan.

Dan, semua ini tidak akan tetap pada kalbu seorang hamba sehingga ilmu
itu makannya, dzikir itu rezekinya, ridha itu bekalnya, dan tawakal menjadi
temannya. Kemudian Allah Subhbdnahu wa Tadla memandang kepadanya,
lalu mengangkatnya ke ‘Arsy (singgasana). Maka kedudukannya adalah
kedudukan para pembawa‘Arsy.

Dan, Sahal ditanya juga mengenai sabda Rasulullah Shallalldhu *Alaihi
wa Sallam, “Orang yang bertaubat itu kekasih Allah Subhdnshyu wa Ta'dla.”
Lalu ia menjawab, “Sesungguhnya orang yang bertaubat itu kekasih apabila
padanya terdapat apa yang telah disebutkan pada firman AllahSubliinahu wa
Ta'dla berikut ini, "Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadah,
yang memuji Allah, yang melawnt, yang ruky’, yang sujud, yang menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegal berbuat munkar, dan yang memelihara hukum-hukum Allah,”
(QS at-Taubah [9]:112).

Dan, Sahal mengatakan, bahwa kekasih itu adalah yang tidak masuk
pada apa yang tidak disukai oleh kekasihnya. Maksudnya adalah, bahwa
taubat itu mempunyai dua buah. Buah yang pertama adalah menghapus
kejelekan-kejelekan sehingga ia menjadi orang yang tidak mempunyai dosa.
Buah yang kedua, memperoleh derajat sehingga ia menjadi kekasih. Dan, bagi
penghapusan kejelekan ada derajar-derajat. Sebagiannya menghapus pokok
dosa secara keseluruhan, dan sebagian lainnya meringankan dosa itu.
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Dan, yang demikian itu berlebih kurang menurut berlebih kurangnya
derajat taubat. Maka, istighftr dengan kalbu dan memperbaiki dengan
kebaikan-kebaikan walaupun sunyi dari terbukanya ikatan terus-menerus
berbuat dosa adalah termasuk permulaan derajat. Maka tidak sunyi dari
manfaat sama sekali. Maka tidak seyogyanya bahwa engkau menduga
bahwa adanya taubat itu seperti tidak adanya. Bahkan orang-orang yang
ahli musyahadah dan yang mempunyai kalbu telah mengerti dengan ma'rifat
yang tidak ada keraguan padanya bahwa firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla,
“Siapa saja yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat
balasannya” (QS az-Zalzalah [99]: 7).

Itu benar, dan bahwa satu biji sawi (dzarrah) dari kebaikan tidak terlepas
dari bekas sebagaimana satu biji gandum yang diletakkan pada timbangan
tidak terlepas dari bekas. Jikalau biji gandum yang pertama sunyi dari bekas,
niscaya biji gandum yang kedua seperti itu, dan niscaya timbangan tidak
lebih kuat dengan muatan-muatan biji sawi.

Darn, yang demikian dengan pasti adalah mustahil. Bahkan, timbangan
kebaikan-kebaikan iftu lebih kuat dengan biji sawi-biji sawi kebaikan, se—
hingga berat lalu naik daun timbangan kejelckan. Maka, janganlah engkau
memandang kecil kepada macam-macam biji sawi ibadah, lalu engkau tidak
mengerjakannya. Dan, macam-macam biji sawi maksiat, lalu engkau tidak
meniadakannya seperti seseorang yang johil yang malas bertenun dengan
alasan bahwa ia tidak mampu pada setiap jam sehelai benang, dan ia berkata,
“Manakah orang kaya yang berhasil dengan tenun?”Yang demikian itu tidak
terjadi pada kain-kain.

Seseorang yang lemah akalnya tidak mengerti, bahwa kain di dunia itu
terkumpul dari benang demi benang, dan bahwa tubuh-tubuh alam beserta
luasnya daerahnya itu terkumpul dari atom demi atom. Jadi, merendahkan diri
dan istighfar dengan kalbu itu adalah kebaikan yang tidak akan disia-siakan
di sisi Allah Sublhdnahu wa Ta'dla sama sekali. Bahkan, Penulis mengatakan,
bahwa istighfar dengan lisan juga kebaikan, karena gerakan lisan dengan
suatu kebaikan dalam keadaan lalai itu lebih baik daripada gerakan lisan
pada saat itu dengan mengumpat orang muslim, atau perkataan yang sia-
sia. Bahkan, itu lebih baik daripada diam dari istighfar, maka keutamaannya
tampak dibandingkan dengan diam daripadanya. Dan sesunguhnya itu
kurang dibandingkan dengan perbuatan kalbu.

Karena itu, sebagian mereka berkata kepadaSyaikhnya, yaitu Abu ‘Utsman
al-Maghribi, “Sesungguhnya lisanku pada sebagian hal-ihwal berjalan de-
ngan dzikir, dan membaca Al-Quran, sedangkan batinku lalai.” Abu ‘Utsman
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al-Maghribi menjawab, “Bersyukurlah kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla
karena Dia telah menggunakan satu dari anggota badanmu pada kebaikan,
dan Dia telah membiasakannya berdzikir serta tidak menggunakannya pada
kejelekan, dan tidak membiasakannya berkata sia-sia.”

Apa yang disebutkannya adalah benar, karena sesungguhnya mem-
biasakan anggota-anggota badan bagi kebaikan sehingga yang demikian
menjadi baginya seperti tabiat itu dapat menolak sejumlah perbuatan
maksiat. Siapa saja yang membiasakan lisannya dengan istighfar apabila ia
mendengarkan kedustaan dari orang lain, maka lisannya mendahului kepada
apa yang telah dibinasakan, lalu ia mengucap astaghfirullah. Dan, siapa
saja yang membiasakan berkata sia-sia, maka lisannya mendahului kepada
perkataan, “Alangkah dungu engkau, dan alangkah jelek kedustaammu.”

Dan, siapa saja yang membiasakan isti‘adzah (mengucapkan na’tidzubilldh,
kami berlindung kepada Allah Subkdinahu wa Ta’dla) apabila terjadi dengan
tampaknya permulaan-permulaan kejelekan dari orang jahat, niscaya ia
mengatakan dengan hukum sabgqullisdn (spontannya lisan) na'tidzubilldh, dan
apabila membiasakan berkata sia-sia maka ia berkata, “Mudah-mudahan
Allah Subhénahu wa Ta'dla mengutuknya.”Lalu ia bermaksiat pada satu dari
dua kalimat, dan selamat pada kalimat yang lain. Keselamatannya itu adalah
bekas kebiasaan lidahnya pada kebaikan.

Dan, itu termasuk sejumlah arti dari firman Allah Subbdnchu wa Ta'ila,
“Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyinkan pahala orang-orang yang berbuat batk,”
(QS at-Taubah [9]: 120).

Dan arti-arti firman Allah Subhinahu wa Ta'dla, “Dan jika ada kabajikan
sebesar zarrah, niscaya Allah melipatgandakannya, dan memberikan dari sisi-Nya
pahala yang besar,” (QS An-Nisa’[4]: 40).

Lihatlah, bagaimana Allah Subhdnachu wa Ta'dla melipatgandakan ke-
baikan, karena Dia telah menjadikan istighfar pada waktu lalai kebiasaan
lisan, sehingga tertolak dengan kebiasaan itu kejelekan maksiat dengan
mengumpat, mengutuk, dan berkata sia-sia. Ini adalah pelipatgandaan di
dunia bagi sekecil-kecilnya ibadah, dan pelipatgandaan akhirat itu lebih besar
jika saja mereka mengerti. Maka, jauhilah engkau melihat kepada ibadah
semata-mata bencana-bencananya, lalu lemah keinginanmu dari ibadah.
Karena sesungguhnya ini adalah tipu-daya yang dijual dengan laris oleh
syaitan dengan kutukannya kepada orang-orang yang tertipu, dan dihayalkan
kepada mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang mempunyai
penglihatan kalbu, serta orang-orang yang ahli kecerdikan terhadap hal-hal
yang tersembunyi dan rahasia-rahasia. Maka, manakah kebaikan pada dzikir
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kita dengan lisan beserta lalainya kalbu?

Maka, manusia pada tipu daya ini terbagi kepada tiga bagian yaitu, yang
menganiaya dirinya sendiri, yang sederhana dan yang mendahului dengan
kebaikan-kebaikan. Adapun yang mendahului maka ia berkata, “Kamu
benar hai yang terkutuk tetapi ini adalah kalimat yang benar yang kamu
maksudkan bathil, maka tidak ada dosa bahwa saya menyiksamu dua kali
dan saya menghinakanmu dari dua segi, lalu ditambahkan kepada gerakan
lisan akan gerakan kalbu, maka ia seperti orang yang mengobati luka syaitan
dengan menaburkan garam atasnya.

Adapun orang yang menganiaya dirinya yang terpedaya, maka ia me-
rasakan pada dirinya kesombongan-kesombongan kecerdikan bagi hal yang
halus ini kemudian ia tidak mampu ikhlas dengan kalbu, lalu ia meninggal-
kan beserta demikian akan pembiasaan lisan dengan zikir, maka ia telah
membantu syaitan dengan mengulurkan tali tipu daya, lalu sempurna antara
ia dan syaitan persekutuan dan kesepakatan seperti dikatakan, “Sesuailah
keranjang makanan itu dengan tutupnya.” la sepakat dengan syaitan, maka
syaitan memeluknya. Adapun orang yang sederhana, maka ia tidak mampu
untuk menghinakannya dengan mempersekutukan kalbu pada amal per-
buatan dan ia mengerti kekurangan lisan dibandingkan kepada kalbu, akan
tetapi ia mendapat petunjuk kepada kesempurnaannya dibandingkan kepada
diam dan perkataan sia-sia dan ia terus-menerus atasnya dan ia memohon
kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla agar menyekutukan kalbu beserta lisan
dalam membiasakan kebaikan.

Maka orang yang mendahului itu seperti penenun yang dicela tenunnya
lalu ia tinggalkannya dan ia menjadi penulis. Dan orang yang menganiaya
dirinya yang tertinggal adalah seperti orang yang meninggalkan penenunan
sama sekali dan ia menjadi tukang sapu. Dan orang yang sederhana adalah
seperti orang yang tidak mampu menulis, lalu ia berkata, “Saya tidak ingkar
kepada permulaan penenunan, tetapi penenunan itu tercela dibandingkan
dengan penulis, tidak dibandingkan kepada tukang sapu. Kalau saya tidak
mampu menulis, maka saya tidak meninggalkan penenunan.”

Karena itu Rabi‘ah al-‘Adawiyah berkata, “Istighfar kita itu memerlukan
kepada istighfar yang banyak.” Maka janganlah kamu menduga bahwa
Rabi‘ah al-'Adawiyah mencela gerakan lisan dari segi bahwa itu adalah dzikir
kepada Allah, tetapi ia mencela kelalaian kalbu. Maka ia memerlukan kepada
istighfar dari kelalaian kalbu tidak ada gerakan lisannya. Kalau ia diam dari
istighfar dengan lisan juga, maka ia memerlukan kepada dua kali istighfar
tidak kepada satu kali istighfar.
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Maka begitulah seyogyanya kamu memahami celaan apa yang dicela dan
pujian apa yang dipuji. Kalau tidak, maka kamu tidak mengerti arti apa yang
dikatakan oleh orang yang berkata yang benar, “Kebaikan-kebaikan orang
yang baik itu kejelekan-kejelekan orang yang mendekatkan diri.”

Sesungguhnya ini adalah perkara-perkara yang tetap dengan sandaran,
maka tidak seyogyanya diambil dengan tanpa sandaran. Bahkan kamu
tidak memandang hina kepada biji-biji sawi ibadah dan maksiat. Karena itu,
Ja’far ash Shadiq berkata, “Sesungguhnya Allah Taala menyembunyikan
tiga perkara di dalam tiga perkara yaitu, ridha-Nya di dalam taat kepada-
Nya, maka janganlah kamu menghina sesuatu dari padanya karena mungkin
ridha-Nya, maka janganlah kamu menghina sesuatu dari padanya karena
mungkin kemarahan-Nya padanya. Dan Dia menyimpan wilayah (kewalian)
pada hamba-hamba-Nya, maka janganlah kamu menghina seorang dari
mereka karena mungkin ia waliyullah. Dan ia menambahkan, “Dan Dia
menyembunyikan ijabah-Nya (pengabulannya) di dalam do’a kepada-
Nya, maka janganlah kamu meninggalkan do’a, kadang-kadang ijabah itu
padanya.”[]
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Bab Keempat Belas

aubat Sebagai Tali Pemutus Dos)

“Berkaitan dengan penjelasan seputar tali pemutus dari rangkaian dosa melalui jalan
teubat.”

Ketahuilah bahwa manusia itu ada dua bagian.

agian pertama, pemuda yang tidak mempunyai kecenderungan yang
tumbuh di atas kebaikan dan menjauhi kejelekan. Ia adalah yang
disabdakan Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sellam,

L ] -
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“Rabbmu merasa kagum kepada pemuda yang tidak mempunyni kebodohan masa
muda "

susunan parhwayalinga kardapal ibnu Luhalah Saya (linhagoy) barpendapas, bahess i al-Haktsaml Al dalaan kitab
Mujem ar-Zowiid, Jind 10, hadis nomor 270 dani hads *LUgbah bin ‘Amir. Dikatakon pula, batnwa riweayat il disam-
lbru Hajar al-Azgalan rafiinaialialh barkata di dalam Kicah Fatawa baliau, bahwa statusiwa adalsh lamah dikarenaicn
measulanwa |hau Luheiah dolam sisamen pasiweyel imam al-Albani rehimaladifih menompalkon riwayal ind 9l dalam
Idtab DV akJAam, hadis nomor 1658, dan mengatakan balwa stalvsnya adakah lemah (dha'lf).
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Pemuda semacam ini adalah sedikit sekali jumlahnya, lagi jarang.

Bagian kedua, yang tidak sunyi dari mengerjakan dosa. Kemudian mereka
terbagi kepada orang-orang yang terus-menerus berbuat dosa dan kepada
orang-orang yang bertaubat. Tujuan Penulis adalah menjelaskan cara pe-
ngobatan dalam membuka ikatan terus-menerus berbuat dosa dan menye-
butkan obat padanya.

Ketahuilah, bahwa sembuhnya taubat itu tidak dapat berhasil kecuali
dengan obat dan tidak mengetahui obat selain orang yang mengetahui
penyakit. Karena, tidak ada arti bagi obat kecuali berlawanan dengan sebab-
sebab penyakit. Maka setiap penyakit yang berhasil dari suatu sebab, maka
obatnya adalah membuka sebab itu, menghilangkannya dan merusakkannya.
Dan sesuatu tidak dapat rusak kecuali dengan lawannya. Dan tiada sebab
bagi terus-menerus berbuat dosa selain kelalaian dan nafsu syahwat, dan
tidak dapat melawan nafsu syahwat kecuali kesabaran atas memutus sebab-
sebab yang menyegerakan nafsu syahwat.

Dan kelalaian itu pokok kesalahan. Allah Subhénahiu wa Ta%dla telah
berfirman, “...Dan mereka itulah orang-orang yang lalai. Pastilah baliwa mereka di
akhiraet nanti adalah orang-orang yang merugi,” (QS an-Nahl [16]: 108-109).

Jadi tidak ada obat taubat kecuali adonan yang diremas-remas dari
kemanisan ilmu dan pahitnya kesabaran. Dan sebagaimana sakenjabin di-
kumpulkan di antara manisnya gula dan masamnya cuka dan dimaksudkan
dengan masing-masing dari keduanya tujuan yang lain pada pengobatan
dengan berkumpulnya keduanya, maka ia dapat mencegah sebab-sebab yang
membangkitkan penyakit kuning. Maka demikianlah seyogyanya bahwa
kamu memahami pengobatan kalbu dari penyakit terus-menerus berbuat
dosa yang ada padanya.

Jadi, obat ini mempunyai dua pokok. Perfama, ilmu dan yang kedua
sabar. Dan tidak boleh tidak dari penjelasan ilmu dan sabar. Kalau kamu
bertanya, “Apakah sctiap ilmu dapat berguna untuk membuka ikatan terus-
menerus berbuat dosa atau tidak boleh tidak dari ilmu yang khusus?”

Ketahuilah, bahwa ilmu-ilmu itu dengan keseluruhannya adalah obat
semua penyakit kalbu, tetapi bagi setiap penyakit ada ilmu yang khusus.
Sebagaimana ilmu kedokteran itu berguna dalam pengobatan penyakit-
penyakit secara keseluruhan, tetapi khusus pada setiap penyakit ilmu yang
khusus. Maka begitu pula obatnya terus-menerus berbuat dosa. Maka
hendaklah kami menyebutkan kekhususan ilmu itu atas perbandingan
penyakit badan agar lebih mendekatkan kepada pemahaman. Maka kami
berkata bahwa orang sakit itu memerlukan kepada membenarkan hal-hal.
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Hal yang pertama, bahwa ia membenarkan secara keseluruhan bahwa
sakit dan sehat itu mempunyai sebab-sebab yang untuk dapat sampai
kepadanya dengan usaha menurut apa yang diatur oleh yang menyebabkan
sebab-sebab. Ini adalah percaya dengan pokok kedokteran. Sesungguhnya
orang yang tidak mempercayai dengan kedokteran, maka tidak sibuk dengan
pengobatan dan wajib atasnya kebinasaan.

Iman ini, perbandingannya dari apa yang kita bicarakan adalah iman
dengan pokok agama vaitu bahwa kebahagiaan akhirat itu mempunyai sebab
yaitu taat, dan celaka mempunyai sebab yaitu maksiat. Dan ini adalah Iman
dengan pokok-pokok syari’at. Dan ini harus memperolehnya adakalanya
dengan mengerti dalil-dalilnya atau dengan taklid dan keduanya termasuk
sejumlah Iman.

Hal vang kedua, tidak bolch tidak, orang sakit yakin pada dokter
tertentu yang mengerti lagi benar mengenai apa yang dikatakannya, tidak
samar lagi dusta. Sesungguhnya Imannya orang yang sakit dengan pokok
kedokteran tidak berguna baginya dengan semata-mata iman tanpa iman ini.
Dan perbandingannya dari apa yang kita bicarakan adalah ilmu {pengertian)
tentang kebenaran Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, dan Iman dengan
bahwa setiap apa yang disabdakan oleh beliau adalah hak, benar, tidak ada
kedustaan padanya dan tidak ada kesalahan.

Hal yang ketiga, tidak boleh tidak orang yang sakit mendengar-kan
dokter pada apa yang diperingatkannya dari memakan buah-buahan dan
sebab-sebab yang membahayakan secara keseluruhan sehingga ia dikuasai
oleh ketakutan dalam meninggalkan penjagaan diri.

Maka, sangatnya ketakutan itu mendorong baginya untuk menjaga diri.
Perbandingannya dari agama adalah mendengarkan kepada ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis-hadis yang meliputi anjuran kepada taqwa dan peringatan
dari berbuat dosa-dosa dan mengikuti hawa nafsu, dan membenarkan semua
apa vang disampaikan kepada pendengarannya dari ayat-ayat dan hadis-
hadis tersebut tanpa keraguan dan kebimbangan sehingga dapat bangkit rasa
ketakutan yang menguatkan kesetaraan yang menjadi rukun yang lain dalam
pengobatan.

Hal yang keempat, orang sakit mendengarkan dokter pada apa yang
khusus mengenai penyakitnya dan pada apa yang harus atas dirinya untuk
menjaga dari padanya agar dokter memperkenalkan kepadanya pertama-
pertama perincian apa yang membahayakannya dari perbuatan-perbuatannya,
hal ihwalnya, makanannya dan minumannya.
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Tidaklah wajib atas setiap orang sakit menjaga diri dari setiap sesuatu
dan tidaklah setiap obat berguna baginya, tetapi setiap penyakit yang khusus
mempunyai ilmu khusus. Perbandingannya dari agama adalah bahwa setiap
hamba itu tidaklah dicoba dengan setiap nafsu syahwat dan mengerjakan
setiap dosa, tetapi setiap mukmin mempunyai dosa yang khusus atau dosa-
dosa yang khusus.

Keperluannya pada waktu sekarang adalah segera kepada ilmu
(pengertian) bahwa itu adalah dosa-dosa, kemudian kepada ilmu dengan
bencana-bencananya dan kadar bahayanya, kemudian kepada ilmu dengan
cara sampai kepada sabar dari padanya, kemudian kepada ilmu dengan cara
menghapus apa yang terdahulu dari dosa-dosa itu. Ini adalah ilmu-ilmu yang
khusus dimengerti oleh para dokter agama. Mereka adalah para ulama yang
menjadi pewaris para Nabi.

Orang bermaksiat kalau mengerti kemaksiatannya, maka wajib baginya
mencari pengobatan dari dokter yaitu, orang alim. Kalau ia tidak mengerti
bahwa apa yang diperbuatnya itu dosa, maka wajib atas dokter untuk
memberitahukan demikian itu kepadanya. Demikian itu dengan arti bahwa
setiap orang alim menanggung satu daerah, negeri, tempat, masjid atau
tempat berkumpul orang banyak lalu ia mengajarkan mereka akan agamanya
dan menerangkan perbedaan apa yang membawa bahaya bagi mereka dari
apa yang membawa manfaat bagi mereka dan apa yang membawa celaka bagi
mereka dari apa yangmembawa kebahagiaan bagi mereka.

Dan tidak seyogyanya orang alim itu bersabar sampai ia ditanya tentang
agama. Tetapi seyogyanya ia mendatangi untuk mengajak manusia kepada
dirinya karena sesungguhnya mereka adalah pewaris para nabi. Dan para Nabt
tidak membiarkan manusia dalam kebodohannya. Tetapi mereka memanggil
manusia di tempat berkumpulnya mereka dan berkeliling atas pintu-pintu
rumah mereka pada permulaannya dan menemui seorang demi seorang lalu
memberi petunjuk kepada mereka.

Sesungguhnya orang-orang yang sakit kalbu tidak mengetahui pe-
nyakitnya sebagaimana orang yang tampak atas mukanya penyakit supak dan
tidak ada cermin bersamanya, maka ia tidak mengerti penyakitnya selama ia
tidak diberi tahu oleh orang lain. Dan ini adalah fardhu ‘ain atas semua ulama
dan semua penguasa agar mengatur pada setiap desa pada setiap tempat
seorang fagik (ahli hukum fikih) yang beragama yang mengajar manusia akan
agamanya, sesungguhnya semua makhluk tidak dilahirkan kecuali dalam
keadaan bodoh. Maka tidak boleh tidak dari menyampaikan dakwah kepada
mereka mengenai pokok dan cabang.
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Dunia adalah negeri orang-orang sakit karena tidak ada perut bumi ke-
cuali orang yang mati dan tidak ada di atas panggung bumi kecuali orang sakit.
Dan orang-orang yang sakit kalbunya itu lebih banyak daripada orang-orang
yang sakit badannya. Dan para ulama adalah dokter-dokter dan penguasa-
penguasa adalah pemimpin negeri orang-orang sakit. Maka setiap orang
sakit yang tidak menerima pengobatan dengan pengobatan orang alim, maka
ia diserahkan kepada penguasa agar mencegah kejahatannya sebagaimana
dokter menyerahkan orang sakit yang tidak menjaga diri atau orang sakit
yang dikuasai oleh gila, kepada penguasa agar mengikatnya dengan rantai
dan belenggu, dan mencegah kejahatannya dari dirinya dan dari semua
manusia.

Sungguhnya penyakit kalbu itu lebih banyak daripada penyakit badan
karena tiga alasan.

Pertama, orang yang sakit dengan penyakit kalbu tidak tahu bahwa ia
sakit.

Kedua, akibat penyakit kalbu tidak dapat disaksikan di alam ini. Berbeda
dengan penyakit badan karena sesungguhnya akibatnya adalah kematian
yang dapat disaksikan di mana tabiat manusia lari dari padanya dan sesudah
mati itu tidak dapat disaksikan. Akibat dosa adalah kematian kalbu dan tidak
dapat disaksikan di alam ini, maka sedikitlah orang-orang yang lari dari
dosa-dosa walaupun pelakunya mengetahuinya. Karena itu, engkau melihat
orang vang berbuat dosa bertawakal (menyerahkan diri) atas karunia Allah
mengenai penyakit kalbunya dan ia berusaha dalam mengobati penyakit
badannya tanpa bertawakal.

Ketiga, penyakit kalbu adalah penyakit yang sangat sulit diobati lagi tidak
ada dokternya. Sesungguhnya para dokter itu adalah para ulama, dan mereka
telah sakit pada masa-masa ini dengan sakit yang berat, di mana mereka tidak
mampu mengobatinya, dan pada umumnya penyakit menjadi hiburan bagi
mereka sehingga tidak terdapat kekurangan mereka. Lalu mereka terpaksa
menipu para makhluk dan memberi isyarat kepada mereka dengan apa yang
menambahkan penyakit bagi mereka. Karena sesungguhnya penyakit yang
membinasakan adalah cinta kepada dunia, dan penyakit ini telah menguasai
para dokter, lalu tidak mampu memperingatkan para makhluk daripadanya
karena mencegah untuk dikatakan kepada mereka,“Mengapa engkau me—
nyuruh pengobatan dan engkau lupa terhadap diriku?”

Maka, dengan sebab ini penyakit itu meratai semua makhluk, bencana
besar, obat terputus dan semua makhluk binasa karena tidak adanya dokter.
Bahkan para dokter tersebut sibuk dengan macam-macam penipuan. Mudah-
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mudahan apabila mereka tidak memperbaiki, maka mereka tidak merusak.
Dan mudah-mudahan mereka diam dan tidak berbicara. Karena, kalau mercka
berbicara, maka tidak penting bagi mereka pada nasihat-nasihat mercka
kecuali apa yang dapat menycnangkan orang aicam dan menarik kalbu mereka.
Dan, mereka tidak dapat sampai kepada demikian selain dengan memberti
harapan, memperbanyak sebab-sebab harapan dan menyebutkan dalil-dalil
rahmat karena sesungguhnya demikian itu lebih lezat pada pendengaran dan
lebih ringan atas tabiat, lalu manusia pergi dari tempat nasihat dan mereka
telah mengambil manfaat bertambahnya keberanian atas perbuatan maksiat,
dan tambahnya kepercayaan dengan karunia Allah Sublidnahu wa Ta'dla.

Manakala dokter itu bodoh atau pengkhianat, maka ia membinasakan de—
ngan obat, dimana ia meletakkannya pada bukan tempatnya. Maka harapan
dan takut itu adalah dua obat, akan tetapi bagi dua orang yang berlawanan
penyakitnya. Adapun orang yang dikuasai oleh ketakutan sehingga ia me—
ninggalkan dunia secara keseluruhan dan ia memaksakan dirinya kepada
apa yang ia tidak mampu dan ia menyempitkan penghidupan atas dirinya
secara keseluruhan, maka tanda berlebih-lebihannya dengan ketakutan dapat
dihancurkan dengan menyebutkan sebab-sebab harapan agar ia kembali
kepada yang sedang.

Dan begitu pula orang yang terus-menerus berbuat dosa-dosa yang
berkeinginan kepada taubat yang tercegah karena hukum putus-asa dan
putus harapan karena memandang besar terhadap dosa-dosanya yang ter—
dahulu. Ia diobati pula dengan sebab-sebab harapan sehingga mengharap
diterima taubatnya lalu ia bertaubat. Adapun mengobati orang yang tertipu
yang terlepas dalam perbuatan maksiat dengan sebab-sebab harapan, maka
itu menyerupai pengobatan orang yang marah dengan madu, karena mencari
kesembuhan. Demikian itu termasuk kebiasaan orang-orang bodoh dan orang-
orang dungu. Jadi, kebinasaan para dokter adalah orang yang menyulitkan
lagi sombong, yang tidak menerima obat sama sekali.

Kalau engkau bertanya, “Sebutkanlah jalan yang seyogyanya ditempuh
oleh orang yang memberi nasihat mengenai jalan memberi nasihat kepada
manusia.” Ketahuilah, bahwa demikian itu panjang dan tidak mungkin mem—
bahas semuanya, ya, kami dapat memberi isyarat kepada macam-macam yang
berguna dalam membuka ikatan terus-menerus berbuat dosa dan membawa
manusia kepada meninggalkan dosa-dosa, yaitu empat macam.

Macam pertama, engkau menyebutkan apa yang ada dalam Al-Qur’an dari
ayat-ayat yang menakutkan bagi orang-orang yang berdosa dan yang berbuat
maksiat, dan begitu pula apa yang datang dari hadis-hadis dan atsar-atsar
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seperti sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alihi wa Sallam, “Tidak ada hari yang terbit
fajarnya, dan tidak ada malam yang hilang sinar merahnya, kecuali ada dua malaikat
yang saling bertanya jawab dengan empat suara. Malatkat yang satu berkata, *"Wahai
mudah-mudahan makhluk ini tidak diciptakan.” Malaikat yang lain berkata, "Wahai
mudah-mudehan mereka ketika diciptakan, mereka mengerti untuk apa mereka
diciptakan.” Lalu malaikat yang lain berkata, ‘Wahati mudah-mudahan ketika mereka
tidak mengerti untuk apa mercka diciptakan maka mereka mengamalkan apa yang
mereka mengertt.” Malaikat yang lain berkata, "Wahai mudah-mudohan ketika mereka
tidak mengamalkan apa yang mercka mengerti, mereka bertaubat dari apa yang
mereka perbuat.” >

Dalam scbagian riwayat discbutkan, “Mudah-mudahan mercka  duduk-
duduk, lalu mereka saling mengingatkan apa yang mereka mengerti.” Dan, malaikat
yang lain berkata,”Mudah-mudahan ketika mercka tidak mengamalkan apa yang
mereka mengertt, mereka bertaubat dari apa yang mereka perbuat.”¥ Sebagian
orang salaf berkata,”Apabila seorang hamba berdosa, maka malaikat vang
di sebelah kanan menyuruh kepada malaikat vang di sebelah kiri, dan ia
adalah pemimpin atas malaikat yang di sebelah kiri, agar mengangkat pena
daripadanya selama enam jam. Kalau hamba itu bertaubat dan memohon
ampunan, maka tidak ditulis dosa itu atasnya, dan kalau 1a tidak memohon
ampunan, maka ditulisnya.”

Dan sebagian orang salaf lainnya berkata, “Tidaklah seorang hamba yang
bermaksiat, kecuali tempatnya dari bumi meminta izin agar ia meneng-
gelamkannya, dan atapnya dari langit meminta izin agar ia menjatuhinya
dalam keadaan terpotong-potong. Lalu Allah Subhkinahu wa Ta'éla berfirman
kepada bumi dan langit, ‘Cegahlah dari hambaku, dan tangguhkanlah ia,
sesungguhnya kalian berdua tidak menciptakannya, dan jikalau kalian
berdua menciptakannya, niscaya kalian berdua menyayanginya, dan mudah-
mudahan ia bertaubat kepada-Ku, lalu Aku mengampuninya, dan mudah-
mudahan ia berubah menjadi orang shalih, lalu Aku gantikannya dengan
kebaikan-kebaikan.™

Demikian itu adalah firman Allah Sublidnchu twa Ta'dla, “Sesungguhnya
Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap, dan sungguh jikalau keduanya

229 Statusnya ghari, dan kami tdak menjumpal redaksi yang sepeartl im dalam periwayastan. Duiwayatkan oleh Iam Abu
marshur ad-Dailarm di dalam kitab Musnad e-Fadays dan hadis Ibnu ‘Umar radhiyaféhy ‘snhuma dengan status
sanad yang lermah {dha'll), dan dengan dua redaks yang sedikd berbeda namun maknanya serupa

330 Saya (Muhagqig) berpendapat, bahwa lersedia hadis semacam ini dengan redaksi yang sefupa dan berstatus marfii®
darl palur Al Umamah radhfyalihbu ‘arho. Irmam akHaitsam mencantumkan riwayat dimaksud di dalam kitab Majma®
az-Zawdid, Jid 10, hadis nomor 208. Lalu dikzlakan, bahwa riwayat m disampaikan oleh Imam ath-Thabrani dengan
sejurnlah isnad. dan satu di antara periwayatan yang ada berstetus kuat. Diriwayatkan pula oleh Imam ak-Baihagi di
dalam kitab asy-Syw'ab, Jilid 5, hadis nomor 7051, Juga oleh Imam Abu Nu'aim di dalam kitab ai-Hivah, Jikd 6, hadis
nomor 124. Sementara itu, Imam akAlbani ralimaholish menempatkan rvayat ini di datam kitab ash-Shabitah, hadis
nomor 1209, lalu menambahkan bahwa statusnya adalah hessan.
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akan lentyap, tidak ada seorang pun yang dapat menchannya selain Allah Subhénahu
wa Ta‘dla,” (QS Fathir [35]: 41).

Dan, dalam hadis riwayat ‘Umar Ibnul Khaththab radhiyalldhu ‘anhu
disebutkan, “Cap itu tergantung pada tinng ‘Arsy, apabila kehormatan-kehormatan
telah dirusak dan haram-haram dihalalkan, maka Allah menguitus cap ity mencap
atas kalbu-kalbu dengan apa yang di dalamnya. ™

Dalam hadis Mujahid disebutkan,

&J‘_;;é‘.‘.;?mtu:u1ugtwu@1 !}_,‘"

4.3

tﬁ,m.uh_‘mulpwwcu%n

“Kalbu itu adalah seperti tapak tangan yang terbuka, setiap kali hamba berbuat
suatu dosa, maka tergenggam satu jari sehingga tergenggam semua jarinya, lalu dosa
itw menutupi kalbu, maka demikian itulah tabiat.”>

Al-Hasan berkata, “Sesungguhnya antara hamba dan Allah Sublidnahu wa
Ta'dla ada batas dari perbuatan-perbuatan maksiat yang diketahui. Apabila
hamba itu sampai kepada batas itu, maka Allah mencap atas kalbunya, lalu
Allah memberi petunjuk kepadanya sesudah itu dengan kebaikan.”

Hadis-hadis dan atsar-atsar mengenai mencela perbuatan-perbuatan
maksiat dan memuji orang-orang yang bertaubat itu tidak dapat dihitung
jumlahnya, maka seyogyanya seorang penasihat memperbanyak daripadanya
kalau ia pewaris Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Sebab sesungguhnya
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam tidak meninggalkan dinar dan dirhiam,
serta sesungguhnya beliau meninggalkan ilmu dan hikmah, serta diwariskan
kepada setiap orang alim menurut kadar yang diperolehnya.”*%

Macamkedua, cerita-cerita pada Nabidanorang-orangshalih, danapayang
terjadi atas mereka daripada bencana-bencana disebabkan dosa-dosa mereka.
Demikian itu sangat berkesan, tampak manfaatnya pada kalbu makhluk
seperti hal-ihwal Nabi Adam ‘alaihissalim mengenai kedurhakaannya dan apa
yang ditemuinya dari pengusirannya dari surga sehingga diriwayatkan beliau
ketika memakan dari pochon yang terlarang itu, maka perhiasan-perhiasan
beterbangan dari tubuhnya dan auratnya tampak, lalu mahkota dan aura
kenabian malu dari mukanya untuk terangkat daripadanya, lalu malaikat

231 Divwayatkan cleh Imam [bnu "Adi, dan Imeam Ibnu Hibban di dalam kitab agh-Dhe 'sfé" dan hadis Ibnu ‘Umar radhiysl-
13hu ‘anhumd. dan ini adalah hadis yang munkar.

232 Ini merupakan interpretasi para penafsic dan apa yang pemab disempaikan oleh Imam Mujahid, sebagaimana yang
disampaikan oleh Imam al-Baihag di dalam kitab Syw'sb al-imén dari perkataan Hudzaifah redhiyelishu enhu.

233 Disiwayatkan oleh Imam Bukhari dan hadks 'Armru bin al-Harits dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
serupa. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dasi hadis "Aisyah radhivaldhy ‘anhé juga dengan redaksi yang sedikil
berbeda, namun maknanya serupa, Demikdan pula hadis yang dirwayatkan dari jalur Abi ad-Darda’.
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Jibril ‘alaihissalim datang kepadanya lalu mengambil mahkota dari kepalanya
dan membuka mahkota dari dahinya dan dipanggil dari atas ‘Arsy,“Turunlah
kalian berdua dari sisi-Ku karena tidak berada di dekat-Ku orang yang
bermaksiat kepada-Ku.”Perawi berkata, “Lalu Nabi Adam ‘alathissaldm me—
noleh kepada Siti Hawa dengan menangis dan beliau berkata, “Ini adalah
permulaan celakanya maksiat, telah mengusir kita dari sisi kekasih.”

Dan diriwayatkan, bahwa Nabi Sulaiman bin Daud ‘alaihimassaldm ketika
disiksa atas kesalahannya disebabkan patung yang disembah di rumahnya
selama empat puluh hari. Dan, dikatakan bahwa karena seorang wanita
meminta kepada Sulaiman agar menghukumi bagi ayahnya, lalu Sulaiman
‘alaihissaldm berkata, “Ya, akan tetapi ia tidak lakukan.”Dan dikatakan, bahkan
Nabi Sulaiman senang di kalbunya agar hukum bagi ayah perempuan itu atas
musuhnya, karena kedudukan perempuan itu daripadanya. Maka, kerajaan
Nabi Sulaiman dicabut selama empat puluh hari, lalu beliau lari dengan sesat
(tidak tahu jalan) atas mukanya, beliau meminta-minta dengan tapak tangan
beliau, sehingga orang tidak memberi makanan kepada beliau. Apabila
beliau berkata, “Berilah aku makanan, sesungguhnya aku adalah Sulaiman
bin Daud,” maka ia akan dilukai, diusir, dan dipukuli. Dan diceritakan, Nabi
Sulaiman meminta makanan ke rumah istri beliau, lalu istri beliau mengusir,
dan meludahi beliau. Dalam suatu riwayat disebutkan,”Seorang wanita tua
mengeluarkan botol yang di dalamnya berisi air kencing, lalu menuang-
kannya ke atas muka Nabi Sulaiman sehingga Allah Sublfinahn wa Ta%dla
mengeluarkan cincin dari perut ikan, lalu memakaikannya setelah selesai
empat puluh hari (hari-hari hukuman).”

Perawi berkata,”Maka burung-burung datang lalu hinggap di atas kepala
Nabi Sulaiman dan jin, syaitan- svaitan, dan binatang-binatang buas datang
lalu berkumpui di sekitarnya, lalu sebagian orang yang telah berbuat aniaya
kepadanya meminta maaf kepadanya.” Lalu Nabi Sulaiman berkata,“Saya
tidak mencelamu mengenai apa yang engkau perbuat sebelumnya, dan saya
tidak memujimu mengenai permintaan maafmu sekarang. Sesungguhnya ini
adalah perintah dari langit yang tidak boleh tidak daripadanya.”

Dan diriwayatkan dalam cerita-cerita Bani Isra’il, bahwa seorang laki-
laki menikah dengan seorang wanita dari negeri yang lain, lalu ia mengirim
budaknya supaya membawa wanita itu kepadanya, lalu wanita tadi mem-—
bujuk budak itu dan memintanya berbuat dosa dengannya. Lalu budak
itu berusaha melawannya dan ia memelihara dirinya dari perbuatan dosa.
Perawi berkata, “Lalu Allah Sublidrahu wa Ta'dla mengangkat derajat budak
tadi karena berkah tagwanya, lalu ia menjadi Nabi pada kaum Bani Isra"il.”
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Pada cerita-cerita Nabi Musa ‘alathissalim, beliau bertanya kepada Nabi
Khidir ‘alaihissaldm, “Dengan apa engkau diperlihatkan oleh Allah Subhénahu
wa Ta'dla alam ghaib?” Nabi Khidir menjawab, “Dengan saya meninggalkan
perbuatan-perbuatan maksiat karena Allah Subhénahu wn Ta'dla.”

Dan, diriwayatkan bahwa angin berjalan dengan Nabi Sulaiman
‘alailissaldm, lalu beliau memandang kepada bajunya sejenak dan baju itu baru
seolah-olah Nabi Sulaiman itu suka kepada baju itu. Perawi berkata,“Lalu
angina itu meletakkan baju itu, lalu Nabi Sulaiman berkata, ‘Mengapa engkau
berbuat begini, dan saya tidak menyuruhmu.” Angin berkata, ‘Sesungguhnya
kami taat kepadamu apabila engkau taat kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla."”

Dan, diriwayatkan bahwa Allah Subhdnahu wa Ta'dla mewahyukan kepa—
da Nabi Ya'qub ‘alaihissaldm,”Apakah engkau mengerti mengapa Aku pisahkan
antara dirimu dan anakmu, Yusuf?” Nabi Ya'qub ‘alaihissaldm berkata,
“Tidak.” Allah berfirman, “Karena perkataanmu kepada saudara-saudaranya,
‘Saya takut ia dimakan serigala, dan engkau semua lalai.” Mengapa engkau
takut serigala atasnya, dan engkau tidak mengharap kepada-Ku dan engkau
memandang kepada kelalaian saudara-saudaranya, dan tidak memandang
kepada penjagaan-Ku kepadanya, dan engkau mengerti mengapa Aku
kembalikan ia (Yusuf) kepadamu?” Nabi Ya'qub menjawab,”Tidak.” Allah
Subltdanahu wa Ta’dla berfirman,“Karena engkau mengharapkan kepada-Ku,”
dan engkau berkata, “Mudah-mudahan Allah mendatangkan mercka semuanyn
kepadaku” (QS Yuasuf [12]: 83). Dan, disebabkan engkau berkata, “Pergilah
kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya (Bunyamin), dan jangan
pula kalian berputus-asa dart rahmat Allah,” (QS Yasuf [12]: 87). Dan, begitu
pula ketika Nabi Yusuf ‘alathissaldm berkata kepada teman raja, “Terangkanloh
keadaanku kepada tuanmu,” (QS Yusuf [12]: 42). Lalu Allah Subhinahu wa Ta'dla
berfirman, “Maka syaitan menjadikan ia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada
tuannya. Karena itu, tetaplah ia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya,”
(QS Yiusuf [12]:42).

Cerita-cerita seperti itu tidak terbatas, dan Al-Quran serta hadis-hadis
tidak mendatangkan cerita-cerita itu untuk percakapan malam hari (dongeng
pengantar tidur), akan tetapi maksudnya adalah untuk diambil pelajaran dan
direnungkan dengan penglihatan batin agar kalian mengerti bahwa para Nabi
‘alaihimussalam tidak dibiarkan. Mengenai dosa-dosa kecil, lalu bagaimana
selain mereka dibiarkan mengenai dosa-dosa besar. Ya, kebahagiaan para Nabi
bahwa mereka disegerakan dengan siksa dan tidak dilambatkan sampat akhirat.

Dan, orang-orang yang celaka itu ditangguhkan siksaannya agar mereka
bertambah dosanya, dan karena siksa akhirat itu lebih berat dan lebih be-
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sar. Maka, ini juga termasuk di antara apa yang seyogyanya diperbanyak
sejenisnya atas pendengaran orang-orang yang terus-menerus berbuat dosa.
Karena, hal itu berguna di dalam menggerakan hal-hal yang mendorong
taubat.

Macam yang ketiga, agar penasihat mendapatkan pada mereka bahwa
penyegeraan siksa di dunia itu mungkin terjadi atas segala dosa, dan bahwa
setiap apa yang menimpa hamba dari bencana-bencana itu adalah disebabkan
sikap khianatnya. Dan, seringkali hamba memandang ringan pada urusan
akhirat, dan takut dari siksa Allah Subhdnahu wa Ta'dla di dunia lebih banyak
karena kebodohannya.

Maka seyogyanya ia ditakutkan dengan hal itu karena semua dosa akan
disegerakan keburukannya di dunia pada kebanyakan hal sebagaimana
diceritakan pada cerita Nabi Daud dan Nabi Sulaiman ‘alathimassalim.
Sehingga kadang-kadang sempit atas seorang hamba rezekinya disebabkan
dosa-dosanya, dan kadang-kadang kedudukannya jatuh dari kalbu manusia
dan ia dikuasai oleh musuh-musuhnya.

Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
» of ey 4 o4 7, P28
s S BN AT A o)
“Sesungguhnya hamba dicegah (tidak diberil rezeki disebabkan dosa yang

dilakukan.

Ibnu Mas'ud radhiyalldhu ‘anhu berkata, “Sesungguhnya saya menduga
bahwa hamba lupa ilmunya disebabkan dosa yang diperbuatnya.”

Dan ini adalah arti sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam,
> o fos. ’:' T ¥ LD e
AW f’ll a90s Y fae 36 L35 I8
“Siapna saja yang mengerjakan suatu dosa, maka ta ditinggalkan oleh akal yang

tidak akan kembali kepadanya selama-lamanya. "

Sebagian orang salaf berkata,“Tidaklah laknat (kutukan) itu hitam pada
muka dan kekurangan pada harta. Sesungguhnya laknat itu tidak keluar dari

234 Dirtwayatkan oleh narm [bru magah, dan Imam al-Hakim. dimana bekau menshafipkan status isnadnya, dan radaks
ini acalah milk Imam al-Hskim dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya sefupa, dari hadis Tsauban.
Durlvvayatkan puka olet Imam [bnu Majah, hadis nomor 4022, dan Imam Abmad d dakam lutab Musnad millknya. Jikd 5,
hadis nomer 277, 280, dan 282, Dirwayatkan pula cleh Imam alHHakim di dalam kitab Mustadrek miliknya, Jilkd 1, hacis
nomor 493, lalu dikatakan balwa /isnadrya berstatus shahih, sebagaimana yany disampaikan (dikuatkan) pula oleh
Imam adz-Dzahabi. Saya (Mubagqiq) berpendapat, bahwa hadis yang diriwayatkan deri jalur periwayatan ‘Abduliah
ban Abi al-Ja'di, dari Tsauban berstatus marfo'alas difnys. Imam adz-Dzahabi menambahkan di delem kiteb al-Mizdn,
bahwa stalus ‘Abdullah ini tdak kual, sebagamana juga disampalkan oleh Imam al-Albani yarg memosisikan riwayat
ini pada status yang lemah (dha 7). Walléhu a'lam.

235 Menunit Imam al-Hafizb al-Tragi rabimeatudish, radaksi ini idak djumpai dalam sumber-sumber perwayatan yang ada.
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suatu dosa kecuali ia jatuh pada dosa seperti itu, atau lebih jelek daripada
dosa itu.”

Dan, seperti apa yang dikatakan karena laknat adalah pengusiran serta
penjauhan. Apabila ia tidak diberi taufig (petunjuk) kepada kebaikan, dan
disukakan kepadanya kejahatan, maka ia telah dijauhkan. Dan, pencegahan
dari pada rezeki taufig adalah paling besarnya pencegahan. Setiap dosa itu
mendorong kepada dosa yang lain dan berlipat-ganda, lalu karenanya hamba
dicegah rezekinya yang berguna dari duduk-duduk dengan orang-orang
alim yang mengingkari dosa-dosa, dan dari duduk-duduk dengan orang-
orang shalih. Bahkan ia akan dikutuk oleh Allah Subhénahu wa Ta'éla karena ia
dikutuk oleh orang-orang shalih.

Diceritakan dari sebagian orang yang ahli ma'rifat, bahwa ia berjalan di
dalam lumpur dengan mengumpulkan kain-kainnya serta menjaga diri dari
tergelincir kakinya, sehingga tergelincir kakinya dan iabangun lalu berdiri
dan berjalan di tengah-tengah lumpur dan menangisdan berkata, “Ini adalah
seperti hamba yang senantiasa menjaga diri dari dosa-dosa dan menjauhinya
Sehingga ia jatuh pada satu dosa atau dua dosa. Maka, di sisi dosa-dosa itu, ia
menyelam di dalam dosa-dosa sedalam-dalamnya.”

Itu adalah isyarat, bahwa dosa itu disegerakan siksaannya dengan tertarik
kepada dosa yang lain. Karena itu, al-Fudhail berkata, “Saya tidak ingkar
dari perubahan zaman dan kebengisan teman-teman. Maka, dosa-dosamu
mewariskan kepadamu demikian.”

Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya saya mengerti siksaan dosaku
pada jelek perangainya keledaiku.”

Yang lain berkata, “Saya mengerti siksaan sehingga pada tikus rumahku.”

Sebagian kaum sufi negeri Syam berkata,”Aku memandang kepada pe-
muda Nashrani yang bagus mukanya, lalu aku berhenti untuk memandang
kepadanya. Kemudian Ibnul Jala’ ad-Dimasyqi melewatiku, lalu memegang
tanganku, lalu aku malu kepadanya seraya berkata, “Wahai Abu ‘Abdillah,
Mahasuci Allah Subli@nahu wa Ta'dla, aku kagum pada bentuk yang bagus ini
dan hasil karya yang kokoh, bagaimana itu diciptakan untuk neraka?’ Lalu
Ibnu Jala” memberi isyarat dengan tanganku, dan berkata, ‘Sungguh engkau
akan memperoleh siksaannya setelah waktu yang lama.” Orang sufi tersebut
berkata, ‘Lalu aku disiksa dengan sebab dosa itu setelah tiga puluh tahun.”

Abu Sulaiman ad-Darani berkata, “Bermimpi dengan mengeluarkan mani
adalah siksaan.” Abu Sulaiman ad-Darani juga berkata, “Seseorang tidak
luput dari shalat berjama’ah, kecuali disebabkan dosa yang diperbuatnya.”
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Dalam hadis disebutkan,
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“Apa yang engkau ingkari dart zamanmu itu disebabkan apa yang engkau abai
dari amal perbuatanmu.”>°

Dalam hadis lain disebutkan, “Allah Subliénahu wa Ta'dla berfirman,
"Sesungguhnya serendah-rendah apa yang Aku perbuat terhadap hamba yang apabila
ia mengutamakan nafsu syahweatnya atas sikap taat kepada-Ku adalah Aku halangi ia
akan kelezatan munajat dengan-Ku. ™7

Diceritakan dari Abi ‘Amr bin Alwan pada suatu cerita yang panjang,
dimana ia berkata, “Saya pernah berdiri pada suatu hari melakukan shalat,
lalu kalbu saya bercampur dengan hawa nafsu yang membuat saya lama
terbawa dengan pikiran saya, sehingga nafsu syahwat timbul daripadanya,
lalu saya jatuh ke bumi (pingsan), dan tubuh saya menjadi hitam semuanya,
lalu saya bersembunyi di dalam rumah, dan saya tidak keluar selama tiga hari,
dan saya mengobatinya dengan mencucinya di kamar mandi dengan sabun.
Maka tubuh saya semakin bertambah hitam sehingga saya menampakkan diri
setelah tiga hari, lalu saya bertemu dengan al-Junaid dan ia menghadapkan
mukanya kepada saya, lalu ia memeriksa saya di ar-Riggah (nama wilayah
pinggiran di dekat kota Baghdad, Irak). Ketika saya datang kepadanya, maka
ia berkata kepadaku, ‘Apakah engkau tidak malu kepada Allah Subhénchu
wa Tadla. Engkau berdiri di hadapan-Nya, lalu engkau gembirakan dirimu
dengan nafsu syahwat, sehingga nafsu syahwat itu menguasaimu dengan
halus dan mengeluarkanmu dari hadapan Allah Subhdnahu wae Ta%dla. Jikalau
saya tidak berdo’a kepada Allah bagimu, dan saya mohon taubat kepada-Nya
daripadamu, niscaya engkau menjumpai Allah dengan warna demikian itu.’
Abu ‘Amr bin Ulwan berkata, ‘Lalu saya heran bagaimana ia mengerti yang
demikian, sedang ia berada di Baghdad, dan saya berada di ar-Riggah.”

Ketahuilah, bahwa hamba tidak berbuat suatu dosa kecuali itu akan
menghitamkan wajah kalbunya. Kalau ia bahagia, maka kehitaman ditam-
pakkan pada vang zhahir daripadanya agar ia tercegah, dan kalau ia orang
celaka, maka kehitaman disembunyikan daripadanya sehingga ia binasa dan
ia wajib masuk neraka.

236 Dwiwayathan oleh Imam al-Bsaihagi di dalam kitab az-Zuhd dan hadis Abi ad-Darda’ redhivatiehu ‘snbu, lshu ditambah-
kan bahwa statusnya adatah gharib, sebagaimana gisebutkan okeb Imam al-'Ugaili, yakni pads (6 "Abdulish bin Hani.
Saya (Muhagglg) berpendapal, bahwa ia adalah seorang pendusta hadis. Imam Ibnu Abi Hatim, babwa i merupakan
hadis yang dikulih dan ayehnya dengan redalsi yang sangat panjang.

237 Stawus riwayat ini adalah phard, dan tidak ditermukan sumber rujukan yang pasti,
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Ada banyak hadis-hadis tentang bencana-bencana dosa di dunia dari
kemiskinan, sakit, dan lainnya. Bahkan termasuk kesialan dosa di dunia se-
cara global adalah apa yang sesudah dosa itu menghasilkan sifatnya. Kalau ia
dicoba dengan sesuatu, maka itu adalah siksaan baginya dan dicegah (tidak
diberi) keelokan rezeki sehingga celakanya menjadi berlipat-ganda, dan kalau
ia memperoleh kenikmatan, maka itu adalah istidraj (penipuan) baginya dan
ia dicegah keelokan syukur sehingga ia disiksa atas kekufurannya.

Adapun orang yang taat, maka dari berkah taatnya bahwa setiap ke~
nikmatan baginya merupakan balasan atas ketaatannya dan ia diberi pe-
tunjuk untuk mensyukurinya dan bahwa setiap cobaan adalah merupakan
penghapus dosa-dosanya dan menambabkan derajatnya.

Macam yang keempat, menyebutkan apa yang datang dari siksaan-siksaan
atas masing-masing dosa seperti khamer (arak), zina, mencuri, membunuh,
mengumpat, sombong, dan dengki. Semua itu dari apa yang tidak mungkin
menghitungnya dan menyebutkannya beserta orang yang tidak ahlinya adalah
seperti meletakkan obat pada bukan tempatnya. Akan tetapi, seyogyanya
orang alim itu seperti dokter yang pintar, lalu ia mengambil dalil pertama-
tama dengan denyut urat nadi, panas badan, dan adanya gerakan-gerakan
atas penyakit-penyakit dalam dan ia berbuat mengobatinya, maka hendaklah
orang alim itu mengembil dalil dengan tanda-tanda hal-ihwal atas sifat-sifat
yang tersembunyi, dan hendaklah ia menghadapi apa yang diketahuinya
untuk mengikuti jejak Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam, dimana seorang
sahabat berkata kepada beliau,“Berilah saya nasihat wahai Rasulullah, dan
janganlah engkau banyakkan nasihat atasku.” Maka Rasulullah Shallalidlu
‘Alailti wa Sallam bersabda, “Janganlah engkau marah. “5*

Dan, sahabat yang lain berkata kepada beliau, “Berilah saya nasihat,
wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
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“Haruslah engkau berputus-asa (jangan menghampkan) terhadap tangan
manusia, sesungguhinya yang demikian ity adalah kaya. Dan, jauhilah sikap rakus,
sebab sesungquhnya sikap rakus itu adalah kemiskinan yang nyata. Dan kerjokanlah
shalat seperti shalatnya orang yang akan berpisah. Dan javhilah apa yang menjadt
halangan daripadanya.”™°

238 Dwiwayatkan oleh Imam Bukhar, Imam Atmad, dan Imam al-Tirmidzi dan hacks Abi Hurairsh redhiyalféhu ‘enhu.
239 Dirlwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, dan Imam a)-Hakim,
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Seorang laki-laki berkata kepada Muhammad bin Wasi’, “Berilah saya
nasihat.”Lalu Muhammad bin Wasi’ berkata, “Saya berpesan kepadamu, agar
engkau menjadi raja di dunia dan akhirat.” Laki-laki itu bertanya,“Bagaimana
saya dapat berlaku demikian?” Muhammad bin Wasi’ menjawab,"Tetaplah
engkau bersikap zuhud di dalam urusan dunia.”

Maka seolah-olah Rasulullah Shallaildhy ‘Alaihi wa Sallam terlihat pada
penanya yang pertama akan tanda-tanda kemarahan, lalu beliau melarangnya
dari kemarahan dan pada penanya kedua tanda-tanda kerakusan pada
manusia dan panjang angan-angannya. Dan, Muhammad bin Wasi’ terbayang
pada si penanya akan tanda-tanda kerakusan pada dunia.

Seorang laki-laki berkata kepada Mu’'adz, “Berilah saya nasihat.” Lalu
Mu’adz berkata, “Jadilah engkau seorang penyayang, maka aku menjadi pe-
nanggung bagimu kelak di surga.” Seolah-olah Mu‘adz berfirasat padanya
bekas-bekas kekasaran tutur kata dan kekerasan kalbu.

Seorang laki-laki berkata kepada lbrahim bin Ad-ham, “Berilah saya
nasihat.” Lalu Ibrahim bin Ad-ham berkata, “Awaslah dengan manusia dan
haruslah engkau dengan manusia, dan tidak boleh tidak dari manusia. Sebab
sesungguhnya manusia adalah manusia, dan tidaklah semua manusia dengan
manusia. Manusia pergi dan tinggal manusia-manusiaan, saya tidak melihat
mereka dengan manusia selain mereka terbenam dalam air keputus-asaan.”

Seolah-olah Ibrahim bin Ad-ham berfirasat padanya bencana bercampur-
baur dengan manusia, dan ia memberitahukan kepadanya mengenai apa
yang banyak terjadi atas keadaannya pada masanya. Dan, yang banyak terjadi
adalah sakit kalbunya disebabkan manusia. Dan, pembicaraan menurut kadar
keadaan si penanya itu lebih baik daripada pembicaraan menurut keadaan
orang yang berkata (menjawab).

Mu'awiyah radhiyalléhu ‘anhu berkirim surat kepada ‘Aisyah radhiyalldhu
‘anhd agar hendaklah menulis bagiku sebuah surat yang engkau berpesan
kepadaku, dan janganlah engkau banyakkan nasihat” Lalu ‘Aisyah
radhiyalléhu “anhd menulis surat kepada Mu’awiyah, “Dari ‘Aisyah kepada
Mu‘awiyah, mudah-mudahan keselamatan atasmu. Adapun sesudah itu,
maka sesungguhnya saya mendengar Rasulullah Shallalléhy ‘Alaihi wa Sallam
bersabda,
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‘Siapa saja yang mencari ridha Allah Subhanahu wa Ta’dla dengan jalan yang
dimaraht manusia, maka ia dicukupkan oleh Allah dari kesukaran manusia, dan
sitapa saja yang mencari ridha manusia dengan jalan yang dimurkai Allah, maka in
diserahkan oleh Allah kepada manusia. ¥

Keselamatan semoga tercurah atasmu.”

Maka perhatikanlah kepada pemahaman fikihnya, bagaimana ia menen-
tang kepada bencana dimana penguasa-penguasa itu dihadapannya itu
menjaga manusia dan mencari keridhaan mereka.

Dan,'Aisyah radhiyalldhu ‘anhid menulis surat kepada Mu’awiyah pada kali
yang lain, “Adapun sesudah itu, maka bertakwalah kepeda Allah Sublidnahu
wa Ta'dla. Sesungguhnya engkau apabila bertakwa kepada Allah, maka Allah
mencukupkanmu dari manusia, dan apabila engkau takut kepada manusia,
maka mereka tidak akan cukup daripadamu selain dari Allah, wassalam.”

Jadi, bagi setiap penasihat bahwa perhatiannya itu diarahkan kepada
berfirasat atas sifat-sifat yang tersembunyi, dan mengetahui keadaan-ke-
adaan yang layak agar ia menyibukkan diri dengan yang penting. Karena,
menceritakan semua nasihat agama beserta setiap orangitu tidak mungkin.
Dan, menyibukkan diri dengan memberi nasihat dengan apa yang tidak perlu
dinasihatkan adalah penyia-nyiaan waktu.

Kalau engkau bertanya, “Jika penasihat itu berbicara kepada sekelom-
pok orang atau diminta oleh orang yang tidak diketahui keadaannya untuk
memberi nasihat kepadanya bagaimana ia berbuat?” Ketahuilah, bahwa
jalannya pada yang demikian itu adalah, bahwa ia member nasihat kepada
orang itu mengenai apa yang sama-sama diperlukan oleh semua manusia,
adakalanya secara kebanyakan sesungguhnya di dalam agama terdapat
makanan-makanan dan obat-obatan. Makanan-makanan itu bagi semua ma-
nusia dan obat-obatan itu bagi orang-orangyang mempunyai penyakit.

Perumpamaannya adalah seperti apa yang diriwayatkan, bahwa seorang
laki-laki berkata kepada Abi 5a’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu,”"Berilah saya
nasihat.” Abu Sa’id al-Khudri berkata, “l1laruslah engkau bertakwa kepada
Allah‘Azzn wa Jalla, karena sikap takwa itu adalah kepala dari semua kebaikan,
dan haruslah engkau berjihad, karena jihad itu pertapaan Islam, dan haruslah
engkau berpegang dengan Al-Qur‘an karena Al-Qura’n itu cahaya bagimu
para penduduk bumi, dan nama baik bagimu pada penduduk langit. Dan
haruslah engkau diam kecuali dari kebaikan, sesungguhnya engkau dengan
yang demikian dapat mengalihkan syaitan.”

240 Dirwayatkan cleh Imarm at-Tirmidzi. dan lnam al-Hakim, serta di dalam kitab Mesnad Imam at-Timidzi.
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Seorang laki-laki berkata kepada al-Hasan, “Berilah saya nasihat.” Lalu
al-Hasan berkata, “Muliakanlah perintah Allah Subhdnahu wa Ta'dla, niscaya
Allah memuliakarnmu.”

Lugman al-Hakim berkata kepada putranya,”Wahai anakku, berdesak-
desaklah dengan para ulama, dengan kedua lututmu dan janganlah engkau
membantah mereka, maka mereka akan mengutukmu. Ambillah dari dunia
sekadar yang menyampaikanmu, infakkanlah kelebihan usahamu untuk
akhiratmu, janganlah engkau menolak dunia secara keseluruhan, makaengkau
akan menjadi orang miskin dan menjadi beban orang-orang. Berpuasalah
dengan suatu puasa yang dapat menghancurkan nafsu syahwatmu, janganlah
engkau berpuasa dengan puasa yang dapat membahayakan shalatmu. Karena,
shalat itu lebih utama daripada puasa. Janganlah engkau duduk-duduk
dengan orang jahil, dan janganlah engkau bercampur-baur dengan orang
yang bermuka dua.”

Lugman berkata pula kepada anaknya,“Wahai anakku, janganlah
engkau tertawa berlebih-lebihan, janganlah engkau berjalan tanpa ada man-
faat, janganlah engkau bertanya pada apa yang tidak berguna bagimu, dan
janganlah engkau menyia-nyiakan hartamu, sedang engkau berbuat baik
kepada harta orang lain. Sesungguhnya hartamu adalah apa yang telah
engkau dahulukan, dan sesungguhnya harta orang lain adalah harta yang
engkau tinggalkan. Wahai anakku, sesungguhnya orang yang menyayangi,
niscaya akan disayang. Siapa saja yang diam, niscaya selamat, siapa saja
yang mengatakan kebenaran, niscaya ia mendapatkan. Dan, siapa saja yang
mengatakan kejelekan, niscaya ia berdosa. Juga, siapa saja yang tidak dapat
menguasai lisannya, niscaya ia akan menyesal.”

Seorang laki-laki berkata kepada Abi Hazm, “Berilah saya nasihat.” Lalu
Abi Hazm berkata,“Setiap sesustu yang jikalau kematian datang kepadamu
atasnya, lalu engkau melihatnya merupakan ghanimaeh (harta rampasan
perang), maka tetaplah dengannya, dan setiap sesuatu yang jikalau kematian
datang kepadamu atasnya, lalu engkau melihatnya sebagai bencana, maka
jauhilah ia.”

Nabi Musa ‘alaikissaldm berkata kepada Nabi Khidir “alathissaldm, “Berilah
saya nasihat.” Lalu Nabi Khidir ‘alailissaldm berkata, “Jadilah engkau orang
yang banyak tersenyum, dan janganlah engkau menjadi orang pemarah,
jadilah engkau orang yang banyak membawa manfaat, dan janganlah engkau
menjadi orang yang banyak membawa bahaya. Cabutlah dirimu dari sifat
keras kepala, dan janganlah engkau berjalan tanpa keperluan, janganlah
engkau tertawa secara berlebihan, janganlah engkau mencatat orang-orang
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yang berbuat kesalahan disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, dan me—
nangislah atas kesalahanmu wahai Ibnu ‘Imran.”

Seorang laki-laki berkata kepada Muhammad bin Kiram, “Berilah saya
nasihat.” Lalu Muhammad bin Kiram berkata, “Rajinlah mencari keridhaan
Rabb penciptamu dengan kadar engkau rajin mencari keridhaan dirimu.”

Seorang laki-laki berkata kepada Hamid al-Laffal, “Berilah saya
nasihat.” Lalu Hamid al-Laffal berkata,“Buatlah bagi agamamu suatu sam-
pul seperti sampul mushftaf Al-Qur'an daripada dikotori cleh bencana-
bencana.” Laki-laki itu bertanya, “Apa sampul agama itu?” Hamid al-Laffal
menjawab,”“Meninggalkan mencari dunia, kecuali kepada apa yang tidak
boleh tidak daripadanya, meninggalkan banyak perkataan kecuali pada apa
yang tidak boleh tidak daripadanya, dan meninggalkan bercampur-baur
dengan manusia kecuali pada apa yang tidak boleh tidak daripadanya.”

Al-Hasan menulis surat kepada 'Umar bin ‘Abdul ‘Aziz rafiimahullih,
“Adapun sesudah itu, maka takutlah dari apa yang ditakutkan Allah Sublidnahu
wa Tadla kepadamu. Waspadalah dari apa yang engkau disuruh oleh Allab
Subhdnahu wa Ta'dla waspada, dan ambillah dari apa yang di kedua tanganmu
untuk apa yang di hadapanmu, maka di waktu kematian yang akan datang
kepadamu kabar yang yakin. Wassalam.”

Dan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menulis surat balasan kepada al-Hasan di-
mana ia meminta kepada al-HHasan agar memberi nasihat kepadanya, lalu al-
Hasan menulis surat kepadanya, "Adapun sesudah itu, maka sesungguhnya
huru-hara yang terbesar dan perkara-perkara yang sangat buruk adalah di
hadapanmu, dan tidak boleh tidak engkau menyaksikan yang demikian,
adakalanya dengan keselamatan, dan adakalanya dengan kebinasaan. Dan
ketahuilah, bahwa siapa saja yang memeriksa dirinya, niscaya ia beruntung,
sedangkan siapa saja yang memandang pada akibat, niscaya ia selamat, dan
siapa saja yang menuruti hawa nafsunya, niscaya ia tersesat. Siapa saja yang
berlapang dada, niscaya ia mendapatkan, siapa saja yang takut, niscaya
ia aman, siapa saja yang aman, niscaya mengambil ibarat, siapa saja yang
mengambil ibarat, niscaya ia melihat [dengan mata kalbu], dan siapa saja
yang melihat, niscaya ia memahami, siapa saja yang memahami, niscaya ia
mengerti. Jadi, apabila engkau tergelincir, maka kembalilah, dan apabila
engkau menyesal, maka cabutlah. Apabila engkau tidak mengerti, maka
bertanyalah, dan apabila engkau marah, maka tahanlah.”

Muthrif bin ‘Abdillah menulis surat kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
ralimahiulléh,” Amma ba'du, maka sesungguhnya dunia adalah negeri siksaan,
baginya dikumpulkan orang yang tidak mempunyai akal, dengannya tertipu
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orang yang tidak mempunyai ilmu. Maka jadilah engkau di dunia wahai
Amirul Mukminin seperti orang yang mengobati lukanya yang bersabar atas
sangat pedihnya penyakit karena takut dari akibat penyakit itu.”

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menulis surat balasan kepada Adi bin Artha‘ah,
“Amma badu, sesungguhnya dunia itu adalah lembahnya wali-wali Allah,
dan lembah musuh-musuh Allah Subhdnahy wa Ta'dla. Adapun wali-wali-Nya,
maka dunia itu menduka-citakan mereka, dan adapun musuh-musuh-Nya,
maka dunia itu menipu mereka.”

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz rafimahulldh menulis surat juga kepada seba-
gian pegawainya, “Adapun sesudah itu, maka sesungguhnya kekuasaan
memungkinkan engkau untuk berbuat aniaya kepada hamba. Apabila
engkau berkehendak menganiaya seseorang, maka ingatlah kekuasaan Allah
Subldnahu wa Ta'dla atasmu, dan ketahuilah bahwa engkau tidak datang
kepada manusia dengan sesuatu kecuali sesuatu itu hilang dari mereka, dan
tetap atasmu. Dan ketahuilah, bahwa Allah ‘Azza wa Jella mengambil bagi
orang-orang yang dianiaya dari orang-orang yang berbuat aniaya. Wassalam.”

Maka seperti itu seyogyanya adanya memberi nasihat kepada orang
awam, dan memberi nasihat kepada orang yang tidak diketahui kekhususan
kejadiannya. Karena, nasihat-nasihat ini seperti makanan-makanan yang
semua manusia bersekutu mengambil manfaat dengannya. Dan, karena
tidak adanya para penasihat seperti mereka itu, maka pintu memberi nasihat
tertutup, perbuatan maksiat menjadi banyak, kerusakan menjadi berkembang,
dan manusia dicoba dengan para penasihat yang menghiasai nasihatmya
dengan sajak-sajak, menyanyikan ba’it-ba’it sya'ir, memaksa menyebutkan
apa yang tidak ada dalam kelapangan ilmu mereka, dan mercka menyerupai
dengan keadaan orang lain, lalu kewibawaan mereka gugur dari kalbu, agar
sampai kepada kalbu.

Bahkan, orang yang berkata itu menyombongkan diri dan orang yang
mendengar itu memaksakan diri, dan setiap orang dari keduanya adalah
membelakangi dan menyalahi. Jadi, mencari dokter itu permulaan pengobatan
orang-orang sakit dan mencari para ulama adalah permulaan pengobatan
orang-orang yang berbuat maksiat. Dan ini adalah satu di antara rukun
pengobatan dan pokok-pokoknya.

Pokok yang kedua, sabar dan segi keperluan kepada sabar adalah bahwa
orang sakit itu lama sakitnya, karena ia memakan apa yang membahayakan—
nya dan sesungguhnya ia memakan demikian itu adakalanya karena
kelalaiannya dari bahaya itu, dan adakalanya karena sangat kuat nafsu syah-
watnya. Maka, itu mempunyai dua sebab. Yakni, apa yang telah Penulis
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sebutkan adalah pengobatan kelalaian lalu tinggal pengobatan nafsu syahwat
dan jalan pengobatannya telah Penulis sebutkan pada bahasan di seputar
pelatihan pada jiwa.”

Dan hasilnya adalah, bahwa orang sakit itu apabila semakin keras
bangkitnya terhadap makanan yang membahayakan, maka jalannya adalah
ia merasakan besar bahaya makanan itu, kemudian yang demikian itu hilang
dari matanya, lalu ia tidak menghadirkannya, kemudian ia menghibur
daripadanya dengan apa yang mendekatinya dalam bentuknya dan tidak
banyak bahayanya kemudian ia bersabar dengan kekuatan takut kepada
penvakit yang akan diperolehnya dengan meninggalkan jalan pengobatan itu.

Maka tidak boleh tidak atas setiap keadaan daripada pahitnya kesabaran.
Maka, begitu pula ia mengobati nafsu syahwatnya pada perbuatan-perbuatan
maksiat seperti pemuda umpamanya apabila dikuasai nafsu syahwat lalu ia
tidak mampu menjaga matanya, menjaga kalbunya dan menjaga anggota-
anggota badannya dalam hal berusaha di belakang nafsu syahwatnya, maka
seyogyanya ia merasakan bahaya dosanya dengan menyelidiki hal-hal yang
menakutkan yang datang padanya dari Kitab Allah Subhénahu wa Ta'dla dan
sunnah Rasul-Nya Shallalléhu ‘Alathi wa Sallam. Apabila takutnya kuat, maka
ia menjauhkan diri dari sebab-sebab yang membangkitkan nafsu syahwatnya.
Dan datangnya nafsu syahwat dari luar yaitu datangnya apa yang diinginkan.
Dan pengobatannya adalah lari dan mengasingkan diri, dan dari dalam ialah
memakan makanan-makanan yang lezat. Dan pengobatannya adalah lapar
dan terus-menerus puasa.

Semua itu tidak dapat sempurna kecuali dengan kesabaran. Dan tidak
sabar kecuali dengan takut, dan tidak takut kecuali dari ilmu (pengetahuan),
dan tidak mengetahui kecuali dari penglihatan kalbu, dan berpikir atau dari
mendengarkan dan mengikuti. Maka, mula-mula perkara adalah menghadiri
majelis-majelis dzikir, kemudian mendengarkan dengan kalbu yang terlepas
dari kesibukan-kesibukan yang terarah kepada mendengar, kemudian ber-
pikir padanya untuk kesempurnaan pemahaman, dan dari kesempurnaan
pemahaman, menjadi bangkit ketakutan itu tidak boleh tidak. Apabila
ketakutan itu kuat, maka kesabaran menjadi mudah dengan bantuan ketakutan
itu dan menjadi bangkit dorongan-dorongan untuk mencari pengobatan. Dan
taufiq Allah (pertolongan-Nya) dan kemudahan yang diberikan oleh-Nya
adalah di belakang yang demikian itu.

Maka, siapa saja yang diberi dari kalbu baiknya mendengarkan dan
merasa ketakutan, lalu ia bertakwa dan menunggu pahala dan membenarkan
al-Husna (surga), maka Allah Sublidnahu wa Tadla kelak akan menyiapkan
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baginya jalan yang mudah. Dan, siapa saja yang bakhil, merasa dirinya cukup
dan mendustakm al-Husna (surga), maka Allah kelak akan menyiapkan
baginya jalan yang sukar dan apa yang dikerjakannya dari kelezatan dunia
tidak bermanfaat baginya manakala ia binasa dan rusak. Dan, tidaklah atas
para Nabi kecuali menjelaskan petunjuk jalan. Dan sesungguhnya Allah
mempunyai akhirat dan dunia.

Kalau engkau bertanya, “Sesungguhnya semua perkara kembali kepada
Iman karena meninggalkan dosa itu tidak mungkin kecuali dengan sabar
daripadanya, dan sabar tidak mungkin kecuali dengan ilmu (pengetahuan),
dan ilmu tidak berhasil kecuali dengan membenarkan besarnya dosa-dosa.
Dan membenarkan besarnya dosa-dosa itu adalah membenarkan Allah
Subhéinahu wa Ta'dla dan Rasul-Nya, dan itu adalah keimanan. Jadi, orang yang
terus-menerus berbuat dosa, maka ia tidak terus-menerus atasnya kecuali
karena ia tidak beriman.

Ketahuilah, bahwa ini terjadi bukan karena tidak adanya keimanan,
akan tetapi karena kelemahan Iman. Karena, setiap orang yang beriman
membenarkan bahwa perbuatan maksiat itu sebab jauhnya hamba dari Allah
Subhénahu wa Ta’dla, dan sebab siksaan di akhirat. Akan tetapi, sebab jatuhnya
dalam dosa dan ada beberapa hal.

Pertama, siksaan yeng diancamkan itu perkara ghaib (perkara yang samar)
tidak hadhir (tidak ada di hadapan kita) dan jiwa itu bertabiat berkesan dengan
yang hadir. Maka berkesannya jiwa dengan apa yang diperingatkan itu lemah
dibandingkan dengan berkesannya dengan yang hadir.

Kedua, hawa nafsu syahwat yang mendorong kepada perbuatan-perbuatan
dosa itu hunai dan ia pada waktu sekarang mencekik leher. Dan demikian
itu semakin kuat dan menguasainya dengan sebab kebiasaan dan kejinakan
kalbu. Dan kebiasaan itu tabiat yang kelima dan mencabut dari hal yang
sckarang karena takut hal yang akan datang itu berat atas jiwa. Karena itu,
Allah Subhénahu wa Ta'dla berfirman, “Sckali-kali janganlah demikian, sebenarnya
kamu (wahai manusia) mencintar kehidupan dunia. Dan meninggalkan kehidupan
akhirat,” (QS al-Qiyamah [75]: 20-21).

Dan Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman, “Akan tctapi, kalian (arang-orang
kafir) memilih kehidupan duniawi,” (QS al-A’l1a [87]: 16).

Telah diibaratkan tentang beratnya perkara oleh sabda Rasulullah
Shallallahiu ‘Alaihi wa Sallam,
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“Surga itu dikelilingi dengan hal-hal yang tidok disukai, dan neraka itu
dikelilingi dengan syahwont (hal-hal yang diingini).""*

Juga sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Ta'dla menciptakan neraka, laluw Dia berfirman kepada (malaikat)
Jibril “alaihissaldw, 'Pergilah dan lihatlah neraka itu.” Maka (malaikat) Jibril
berkata, "Demt keagungan-Mu, tidak seorang pun mendengar neraka ity lalu ia
memasukinya.” Lalu Allah mengelilingi neraka ity dengan syahwat (hal-hal yang
ditngini) kemudian Dia berfirman, 'Pergilah lalu lihatiah nernka itu.” Lalu (malaikat)
Jibril melihat dan berkata,” Demt keagungan-Mu, sungguh saya khawatir bahwa tidak
ada seorang pun yang tinggal kecuali memasukinya.” Dan Allah menciptakan surgn
lalu berfirman kepada (malaikat) Jibril ‘alaihissalm, ‘Pergilah lalu lihatlah surga
itu.” Lalu (malaikat) Jibril melihat dan berkata, ‘Demi kengungan-Mu, tidak scorang
pun mendengar surga kecuali memasukinya.” Lalu Allah mengelilingi surga dengan
hal-hal yang tidak disukai kemudian Dia berfirman, "Pergilah lalu lihatlah surga itu.”
Lalu (malaikat) Jibril melihat surga itu dan berkata, ‘Demi keagungan-Mu, sungguh
saya khawatir tidak seorang pun memasukinya,”

Jadi, adanya nafsu syahwat itu mendorong melakukan di waktu sekarang
dan adanya siksaan itu diakhirkan pada waktu yang akan datang itu adalah
dua sebab. Yang tampak dalam meluasnya berbuat dosa beserta adanya
pokok Iman. Maka, tidaklah setiap orang yang meminum air es pada sakitnya
karena sangat hausnya itu mendustakan pokok kedokteran dan tidak pula
mendustakan bahwa yang demikian itu membawa bahaya baginya, akan
tetapi nafsu syahwat menguasainya dan kepedihan kesabaran daripadanya
itu ada sekarang, lalu ringan baginya kepedihan yang ditunggu nanti.

Ketiga, tidaklah orang yang berbuat dosa yang beriman melainkan ia pada
kebiasaannya ber-‘azam (berniat) untuk taubat dan menghapus kejelekan-
kejelekan dengan kebaikan-kebaikan dan telah dijanjikan bahwa yang
demikian itu dapat menambal dosanya hanya saja panjang angan-angan itu
kuat pada tabiat, lalu ia senantiasa menangguhkan taubat dan penghapusan
dosa. Maka dari segi harapannya kepada memperoleh taufig untuk bertaubat
kadang-kadang datang kepadanya beserta Iman.

Keempat, tidaklah orang mukmin yang meyakini melainkan ia berkeya-
kinan bahwa dosa-dosa itu mengharuskan siksaan dengan keharusan yang

241 Diriwayatkan cleh Imam Bukhari, dan mam Mushm (Muitafoqun ‘Aferh) dan hadis Abi Huraireh redhiyalishu ‘enhu.

242 Diwrtwayatkan oleh Imam Abu Dawod, Imam at-Torkdzi, mam al-Hakim, dan bellau menshafihkan statusrya dan hadls
Abi Hurairah radhiyeliéhu "anhu. Diriwayatkan oleh kmam at-Tirmid2i, hadis nomor 25. imam Abu Dawud, hadis nomor
4744, Imam an-Nesdi, Jiid 7, hadis nomor 3. Imam Abmad di dalam kilab &/-Musnad, lilid 2, hadis nomor 332, Imam
akHakim di dalam kitab Mustadrak milikmya, Mid 1, hadis nomor 26. Imam akbaghawi ¢i datam kitab Mashabias-
Sunnah, Sid 4, hadiz nomor 4421 dan hadis Abi Hurairah radhiyaishu "anhu. imam gkAlbani rehimabhuiiéh meoem-
patkan riwayat Inl il dalam Shagih al-Jami’, hadis nomor 5210.
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tidak mungkin dimaafkan. Maka ia berbuat dosa dan menunggu kemaafan
dari siksaan itu karena berpegang kepada karunia Allah Subhkdnahu wa Ta'dla.

Maka, inilah empat sebab yang mengharuskan terus-menerus berbuat
dosa beserta tetapnya pokok Iman. Ya, kadang-kadang orang yang berbuat
dosa datang melakukan dosa dengan sebab kelima yang merusak pokok
Imannya, yaitu ia ragu-ragu kepada kebenaran Rasul. Dan ini adalah
kekufuran seperti orang yang diperingatkan oleh dokter dari memakan apa
yang membawa bahaya baginya pada penyakitnya. Maka, kalau orang yang
diperingatkan itu termasuk orang yang tidak yakin bahwa dokter itu pandai
ilmu kedokteran, lalu ia mendustakannya atau ragu-ragu padanya lalu ia
tidak memperdulikannya, maka ini adalah kekufuran.

Kalau engkau bertanya, “Apa pengobatan sebab-sebab yang lima itu?”
Maka Penulis menjawab, bahwa pengobatan itu adalah berpikir. Demikian
itu dengan ia menetapkan atas dirinya pada sebab yang pertama, yaitu
diakhirkannya siksaan bahwa setiap apa yang akan datang itu pasti akan
datang, dan bahwa esok pagi orang-orang yang memperhatikan itu dekat dan
bahwa kematian itu lebih dekat kepada setiap orang daripada tali sandalnya.
Maka, apakah ia tahu. Mudah-mudahan hari Kiamat dekat dan sesuatu
yang diakhirkan itu apabila telah terjadi, maka itu menjadi kontan. Dan ia
mengingatkan dirinya bahwa ia selama-lamanya di dunianya akan payah
pada waktu sekarang karena takut suatu perkara di masa mendatang karena
ia mengarungi lautan dan merasakan penderitaan perjalanan jauh karena

keuntungan yang diduga bahwa ia memerlukannya pada keadaan yang
kedua.

Bahkan, jikalau ia sakit lalu diberi tahu oleh dokter Nashrani bahwa
minum air dingin itu membahayakannya dan membawanya kepada
kematian dan air dingin adalah paling lezatnya perkara baginya, niscaya ia
meninggalkannya padahal mati itu sakitnya sebentar apabila ia tidak takut
kepada apa yang sesudah mati. Dan berpisahnya dengan dunia itu tidak boleh
tidak, maka berapa perbandingan adanya di dunia dengan tidak adanya di
zaman azali dan selama-lamanya.

Maka hendaklah ia memperlihatkan bagaimana ia segera meninggal-
kan kesenangannya disebabkan perkataan orang kafir dzimmi yang tidak
dikuatkan dengan mukjizat atas kedokterannya, lalu ia berkata, “Bagaimana
layak dengan akalku bahwa sabda para Nabi yang dikuatkan dengan mukjizat
bagiku di bawah perkataan orang Nashrani yang mendakwakan kedokteran
bagi dirinya tanpa mukjizat atas kedokterannya dan tidak menyaksikan atas
perkataannya selain orang-orang awam (kebanyakan) dan bagaimana siksa
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neraka bagiku itu lebih ringann daripada siksa sakit sedang setiap hari di
akhirat itu dengan kadar lima puluh ribu tahun dari hari-hari dunia.”

Dengan berpikir inilah ia mengobati kesenangan yang menguasainya
dan ia memaksa dirinya untuk meninggalkannya dan ia berkata,“Apabila
saya tidak mampu meninggalkan kesenanganku sepanjang hari-hari umurku,
sedang itu adalah hari-hari yang sedikit, maka bagaimana saya mampu yang
demikian selama-lamanya dan apabila saya tidak mampu atas kepedihan
sabar, maka bagaimana ia mampu merasakan kepedihan neraka, dan apabila
saya tidak sabar dari gemerlapnya dunia serta kotor dan keruhnya dan
bercampur jernihnya dengan kotornya, maka bagaimana saya sabar dari
kenikmatan akhirat.”

Adapun penundaan taubat, maka diobatinya dengan berpikir bahwa ke-
banyakan teriakan penghuni neraka adalah dari penundaan. Karena, orang
yang menunda itu membangun perkara atas apa yang ia tidak ada kepadanya,
yaitu kekal. Mudah-mudahan ia tidak kekal dan kalau ia kekal, maka tidak
mampu meninggalkan hari esok sebagaimana ia tidak meninggalkan hari ini.

Mudah-mudahan kiranya, tidaklah ia lemah pada waktu sekarang kecuali
karena kemenangan nafsu syahwainya, sedang nafsu syahwat tidak akan
berpisah dengannya esok, bahkan semakin berlipat-ganda karena semakin
kuat dengan kebiasaan. Tidaklah nafsu syahwat yang dikuatkan oleh manusia
dengan kebiasaan itu seperti yang tidak dikuatkannya. Dan dari ini, orang-
orang yang menunda binasa karena mereka menduga adanya perbedaan
di antara orang-orang yang serupa dan tidak menduga bahwa hari-hari itu
serupa tentang bahwa meninggalkan nafsu syahwat pada hari-hari tersebut
selamanya sukar. Dan tidaklah perumpamaan orang yang menunda selain
seperti orang yang memerlukan kepada mencabut pohon, lalu ia melihatnya
kuat yang tidak bisa dicabut selain dengan sengat sukar lalu ia berkata, “Saya
akan menundanya setahun.” Kemudian ia kembali kepada pohon itu, dan
ia mengetahui bahwa pohoh itu setiap kali tetap, maka semakin bertambah
lekatnya dan ia setiap kali tambah umurnya, maka semakin bertambah
kelemahannya.

Maka tidak ada kebodohan di dunia yang lebih besar daripada ke-
bodohannya karena ia tidak mampu beserta kuatnya menghadapi yang lemah
lalu ia siap menunggu mengalahkannya apabila ia lemah pada dirinya dan
yang lemah itu semakin kuat.

Adapun arti yang keempat, yaitu menunggu pengampunan Allah
Sublidnahu wa Ta'dla. Maka pengobatannya adalah apa yang telah dahulu
keterangannya. Dan itu adalah seperti orang yang mendermakan semua
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hartanya dan meninggalkan dirinya dan keluarganya dalam keadaan miskin
dengan menunggu karunia Allah Subhdnahu wa Ta'dla bahwa ia diberi rezeki
mendapatkan simpanan harta di bumi yang runtuh. Maka sesungguhnya
kemungkinan kemaafan dari dosa itu seperti kemungkinan ini dan itu
seperti orang yang menduga terjadinya perampokan dari orang-orang yang
menganiaya di negerinya dan ia meninggalkan semua simpanan hartanya di
lapangan rumah dan ia mampu menanamnya dan menyembunyikannya tapi
tidak melakukan dan ia berkata, “Saya menunggu karunia Allah Subldnahu
wn Tadla agar Allah menguasakan kelalaian dan siksaan atas orang yang
menganiaya, yang perampok itu sehingga ia tidak punya kesempatan ke
rumahku atau apabila ia sampai di rumahku, maka ia mati di pintu rumah.”

Sesungguhnya kematian itu mungkin dan kelalaian itu juga mungkin dan
telah diceritakan pada hikayat-hikayat masa lalu bahwa seperti itu terjadi,
maka saya menunggu karunia Allah Subbkdnahu wa Ta'dla yang seperti itu.
Maka orang yang menunggu ini adalah menunggu perkara yang mungkin,
akan tetapi ia berada dalam sangat kedunguan dan kebodohan karena itu
kadang-kadang tidak mungkin dan tidak ada.

Adapun arti yang kelima, yaitu ragu-ragu, maka itu adalah kekufuran
dan pengobatannya adalah sebab-sebab yang memperkenalkan kepadanya
akan kebenaran para Rasul. Demikian itu panjang, akan tetapi mungkin
dapat diobati dengan ilmu yang dekat vang layak dengan batas akalnya,
lalu dikatakan kepadanya, “Apa yang dikatakan para Nabi yang dikuatkan
dengan mukjizat-mukjizat apakah kebenarannya itu mungkin.” Atau engkau
berkata, “Saya tahu bahwa itu mustahil sebagaimana saya tahu kemustahilan
adanya satu orang di dua tempat pada satu keadaan.” Kalau ia berkata, “Saya
tahu kemustahilannya seperti itu, maka ia adalah orang yang sangat bodoh
dan lemah pikiran, dan seolah-olah tidak ada orang yang seperti ini dalam
golongan orang-orang yang berakal.”

Kalau ia berkata, “Saya ragu-ragu padanya.” Maka dikatakan, “Jikalau
diberitahukan kepadamu oleh seseorang yang tidak dikenal ketika engkau
meninggalkan makananmu di rumah sebentar bahwa makanan itu telah
dijilat oleh ular dan ular itu telah melemparkan racunnya di dalamnya dan
engkau membolehkan kebenaran orang tersebut apakah engkau memakan
makanan tersebut atau meninggalkannya?” Walaupun makanan itu paling
lezatnya makanan. Maka ia menjawab, “Saya tinggalkannya tidak boleh
tidak.” Karenanya saya mengatakan, “Kalau orang itu dusta, maka ia tidak
kehilangan kecuali makanan ini. Dan sabar dari makanan itu walaupun berat,
maka itu adalah dekat dan kalau ia benar, maka saya kehilangan hidup.
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Dan mati dibandingkan dengan kepedihan sabar dari makanan dan menyia-
nyiakannya adalah berat.

Maka dikatakan kepadanya, “Wahai, Sublinalldh, bagaimana engkau
menangguhkan kebenaran para Nabi semuanya beserta apa yang tampak
bagi mereka dari mukjizat-mukjizat dan kebenaran semua para wali, dan para
ahli hikmah bahkan semua macam orang yang berakal.” Dan tidak Penulis
maksudkan dengan mereka adalah orang yang awan: yang bodoh, akan tetapi
yang mempunyai akal mengenai kebenaran seseorang yang tidak dikenal,
mungkin ia mempunyai maksud pada apa yang dikatakan.

Maka tidak termasuk golongan orang yang berakal kecuali orang yang
membenarkan hari Akhir dan menetapkan adanya pahala dan siksaan, wa-
laupun mereka berbeda-beda dalam caranya. Kalau mereka benar, maka
engkau telah mendekati siksa yang tetap selama-lamanya dan kalau mereka
dusta, maka engkau tidak kehilangan selain sebagian nafsu syahwat dunia
yang fana (akan rusak) bagi kotor ini. Maka tawrqquf (keraguan) tiada tersisa
baginya kalau ia berakal beserta pikiran ini. Karena, tidak ada bandingan bagi
masa umur kepada masa selama-lamanya. Bahkan, jikalau Penulis tentukan
dunia penuh dengan zarrah (atom) dan Penulis tentukan burung mengambil
dengan paruhnya pada setiap satu juta tahun satu biji dari zarreh niscaya
zarrah itu habis dan masa selama-lamanya tidak kurang sedikit pun.

Maka bagaimana pendapat orang yang berakal lemah mengenai sabar
dari nafsu syahwat seratus tahun umpamanya demi kebahagiaan yang tetap
selama-lamanya. Karena itu, Abul A'la Ahmad bin Sulaiman at-Tanukhi al-
Mu’arri pernah berkata,

“Ahli bintang dan dokter keduanya berkata,

‘Engkau tidak dapat membangkitkan orang-orang mati.’
Saya berkata kepada mereka berdua,

‘Kalau benar perkataan kalian berdua, maka saya tidak rugi.

Atau, kalau benar perkataanku, maka kerugian itu atas kalian berdua.”

Karena itu, Sayyidina ‘Ali radhiyalléhie ‘anhu pernah berkata kepada
sebagian orang yang pendek akalnya mengenai pemahaman hakikat per-
kara dan ia ragu-ragu,”Kalauapa yang saya katakan benar, maka kita
selamat semuanya dan kalau tidak, maka saya selamat dan engkau binasa.”
Maksudnya, orang yang berakal itu menempuh jalan yang aman dalam semua
keadaan.
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Kalau engkau bertanya, “Perkara-perkara ini jelas tetapi tidak dapat
diperoleh kecuali dengan berpikir. Mengapa kalbu itu meninggalkan berpikir
kepadanya dan memandang berat kepadanya? Apa pengobatan kalbu untuk
mengembalikannya kepada berpikir? Lebih-lebih orang yang beriman de-
ngan pokok agama dan perinciannya.” Ketahuilah, bahwa yang mencegah
dari berpikir ada dua perkara. Pertama, berpikir yang bermanfaat adalah
berpikir tentang siksa akhirat, huru-haranya, bencana-bencana, dan keluhan
orang-orang yang bermaksiat tentang terhalangnya dari kenikmatan yang
abadi. Ini adalah pikiran yang menyakitkan serta menyiksa kalbu, maka kalbu
lari daripadanya dan ia merasa lezat dengan berpikir tentang urusan-urusan
dunia dengan jalan menonton dan istirahat. Kedua, pikiran adalah kesibukan
pada waktu sekarang yang mencegah dari kelezatan-kelezatan dunia dan
memenuhi nafsu syahwat. Dan tidaklah manusia melainkan ia mempunyai
nafsu syahwat pada setiap keadaan dari keadaan-keadaannya dan setiap
nafas dari nafas-nafasnya, dimana nafsu syahwat telah menguasainya dan
memperbudakkannya.

Maka, akalnya ditundukkan bagi nafsu syahwatnya lalu ia disibukkan
dengan mengatur tipu-dayanya dan kelezatannya di dalam mencari tipu-
daya padanya atau di dalam memenuhi nafsu syahwat secara langsung. Dan,
berpikir itu dapat mencegahnya dari yang demikian itu. Adapun pengobatan
dua perkara yang mencegah ini adalah ia berkata kepada kalbunya,“Alangkah
dungunya engkau di dalam menjaga diri dari berpikir mengenai kematian
dan apa yang sesudah mati karena merasa sakit dengan mengingatnya
beserta memandang remeh sakit kepada kejadiannya. Bagaimana engkau
bersabar merasakan kesakitannya apabila terjadi, sedang engkau tidak sabar
atas menakdirkan kematian dan apa yang sesudahnya dan merasakan sakit
dengan yang demikian itu.

Adapun perkara yang kedua, yaitu adanya berpikir itu menghilangkan
kelezatan dunia, maka pengobatannya adalah agar ia yakin bahwa kehilangan
kelezatan di akhirat itu lebih berat dan lebih besar karena akhirat itu tidak ada
akhirnya dan tidak ada kelemahan padanya, sedangkan kelezatan dunia itu
cepat hilangnya dan ia campur dengan kotoran-kotoran. Bagaimana, dan di
dalam taubat dari perbuatan-perbuatan maksiat dan menghadap dengan taat
terdapat kelezatan dengan munajat (berbisik-bisik) dengan Allah Subhdnahu
wa Ta’fla dan istirahat dengan ma’rifat, taat kepada-Nya, dan lama berjinakan
kalbu dengan-Nya.

Jikalau tidak ada balasan bagi orang yang taat atas amal perbuatannya
kecuali apa yang dijumpainya dari kemanisan taat dan jiwa kejinakan kalbu
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dengan munajaf dengan Allah Subhdnahu wa Ta'dla, niscaya yang demikian
itu cukup. Lalu bagaimana dengan apa yang ditambahkan kepadanya dari
kenikmatan akhirat. Ya, kenikmatan ini tidak pada permulaan taubat, tetapi
kenikmatan itu setelah bersabar atas taubat dalam waktu yang lama dan
kebaikan itu telah menjadi tabiat sebagaimana kejelekan itu pernah menjadi
tabiat, maka jiwa itu menerima apa yang dibiasakannya maka menjadi
kebiasaan.

Kebaikan itu kebiasan dan kejelekan itu ketekunan. Jadi, pikiran-pikiran
ini membangkitkan kepada takut yang membangkitkan kepada kuatnya
kesabaran dari kelezatan-kelezatan dunia. Dan yang membangkitkan pikiran-
pikiran tersebut, nasihat para penasihat dan peringatan-peringatan yang jatuh
di kalbu itu adalah dengan sebab-sebab yang bersesuaian yang tidak masuk
dalam hitungan, lalu pikiran itu cocok dengan tabiat kemudian kalbu tertarik
kepadanya. Dan sebab yang menjatuhkan kecocokan di antara tabiat dan
pikiran yang menjadi sebab kebaikan dinamakan !aufig. Karena, taufiq adalah
susunan antara kehendak dan arti dimana itu adalah taat yang berguna di
akhirat.

Dan, telah diriwayatkan dalam hadis yang panjang bahwa ‘Ammar bin
Yasir radhiyalldhu ‘anhu berdiri lalu berkata kepada “Ali bin Thalib radhiyalldhu
‘anhu,”Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah engkau tentang kufur di atas
apa ia dibangun.” Lalu ‘Ali menjawab, “Kufur dibangun atas empat tiang,
yaitu atas kekasaran, kebutaan, kelalaian, dan keraguan. Siapa saja yang
keras kalbunya, niscaya ia meremehkan kebenaran terang-terangan dengan
kebatilan dan mengutuk para ulama. Siapa saja yang buta, niscaya ia lupa
kepada dzikir dan siapa saja yang lalai, niscaya ia cenderung dari petunjuk.
Dan, siapa saja yang ragu-ragu, niscaya ia ditipu oleh angan-angan, lalu
ia diambil oleh keluhan dan penyesalan dan tampak baginya dari Allah
Subhdinahu wa Ta'éla apa yang tidak disangka-sangka.”

Apa yang telah Penulis sebutkan adalah penjelasan sebagian bencana
kelalaian dari berpikir dan kadar ini dari taubat cukup. Dan apabila sabar
itu rukun dari rukun-rukun kekalnya taubat, maka tidak boleh tidak dari
penjelasan sabar, maka Penulis akan sebutkannya pada bahasan tersendiri,
msyaAllahTa'dla.{]
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